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ABSTRAK 

 
  Disertasi ini menyimpulkan bahwa Konsep Al-Qur‘an terhadap 

kemaritiman berwawasan ekonomi biru adalah konsep kemaritiman integral 

dimana pemanfaatan sumberdaya kemaritiman yang dalam Al-Qur‘an 

diisyaratkan dengan istilah al-bahr dan al-yamm perlu mengintegrasikan 

beberapa aspek kemaritiman yang saling terkait. Dalam kerangka kerjanya, 

reduksi terhadap salah satu aspek akan berakibat pada ketidakefektifan dalam 

menyelesaikan kompleksitas permasalahan kemaritiman secara 

komprehensif. 

  Kerangka kerja yang bersifat integratif ini mencakup aspek aqidah yang 

berkaitan dengan peran manusia sebagai khalifah (istikhlaf) terhadap alam 

yang Allah tundukkan (taskhir), aspek syariah yang berkaitan dengan 

kegiatan pendayagunaan sumber daya alam kemaritiman yang harus 

mendasarkan pada kaidah-kaidah hukum yang ada serta aspek akhlak berupa 

perbaikan (ishlah) dengan inovasi yang adaptif untuk efisiensi sumber daya 

alam guna meminimalkan limbah produksi, distribusi yang adil (adl) yang 

tidak terpusat (inklusif) di kelompok tertentu serta konsumsi sumber daya 

alam dengan berperilaku tidak merusak (tafsid) dan tidak boros (tabdzir) 
terhadap sumber daya alam kemaritiman. 

Disertasi ini mendukung pendapat Robert Maltus (1840) yang 

menyatakan bahwa sumber daya alam harus dimanfaatkan secara berhati-hati 

karena adanya faktor ketidakpastian terhadap apa yang akan terjadi terhadap 

sumber daya alam untuk generasi mendatang, Langdon Gilkey (1993) yang 

menyatakan sikap dan cara pandang manusia modern terhadap alam, telah 

mendorong berbagai bencana alam dan bencana alam lainnya, Seyyed 

Hossein Nasr (1996) yang menyatakan krisis lingkungan saat ini bukanlah 

kesalahan agama, tetapi kesalahan manusia yang telah meninggalkan tradisi 

spiritual,   Donella H. Meadow (2001) yang menyatakan bahwa bahwa tanpa 

perubahan sistemik yang mendalam dalam mengelola sumber daya alam, 

dunia industrialisasi akan mengarah pada kehancuran ekonomi dan 

lingkungan,  Arne Naess (2004) yang menganggap manusia bagian dari alam, 

dan alam suci dan sakral, Edith Brown Weiss (2005) yang menyatakan 

bahwa konsumsi sumber daya alam yang berkualitas secara berlebihan 

membuat generasi mendatang harus membayar mahal untuk mengkonsumsi 

sumber daya yang sama, dan Gunter Pauli yang berpendapat bahwa sumber 

daya alam akan efisien bila dimanfaatkan dengan penuh tanggung jawab. 

Disertasi ini berbeda pendapat dengan Hugo Grotius (1645) yang 

menyatakan bahwa sumber daya laut adalah wilayah internasional dan semua 

negara bebas menggunakannya untuk perdagangan laut, Adam Smith (1790) 

yang menyatakan bahwa David Ricardo (1823) yang menyatakan bahwa 

sumber daya alam dianggap sebagai mesin pertumbuhan/engine of growth 
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yang mengubah sumber daya alam ke dalam man-made capital, Immanuel 

Kant (practical philosophy, 1999) yang menegaskan bahwa hanya manusia 

yang merupakan makhluk rasional, sehingga diperbolehkan menggunakan 

makhluk non rasional lainnya untuk mencapai tujuan hidup manusia. Oleh 

karena makhluk selain manusia dan semua entitas alamiah lainnya tidak 

memiliki akal budi, maka mereka tidak berhak untuk diperlakukan secara 

moral terhadapnya dan Garret Hardin (2003) yang menyatakan bahwa 

sumber daya alam merupakan mesin pertumbuhan yang mentransformasikan 

sumber daya alam ke dalam man-made capital yang pada gilirannya akan 

menghasilkan produktifitas yang lebih tinggi di masa mendatang.  

Metode penelitian yang digunakan dalam Disertasi ini adalah metode 

kualitatif sedangan metode penafsirannya menggunakan metode tafsir 

maudū‟i (tematik). 
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ABSTRACT 

  
This dissertation concludes that Blue Economy in the perspective of 

perspective is an integrated ocean economy‘s concept where the use of ocean 

resources which in the Al-Qur'an is implied by the terms al-bahr and al-

yamm needs to integrate several interrelated ocean‘s aspects. In its 

framework, reduction of one aspect will result in ineffectiveness in resolving 

the complexity of ocean problems. 

This integrated framework includes aspects of aqidah relating to the 

role of humans as caliphs (istikhlaf) towards nature which Allah has 

subjugated (taskhir), aspects of syariah relating to ocean natural resource 

utilization activities which shall be based on existing legal rules. as well as 

moral aspects in the form of improvement (ishlah) with adaptive innovation 

for the efficiency of natural resources to minimize production waste, fair 

distribution (adl) that is not centralized (inclusive) in certain groups as well 

as consumption of natural resources by behaving in a non-destructive manner 

(tafsid) and not wasteful (tabdzir) on natural natural resources. 

This dissertation supports the opinion of Robert Maltus (1840) who 

stated that natural resources shall be utilized carefully because of the 
uncertainty factor on what will happen to natural resources for future 

generations, Langdon Gilkey (1993) who expressed that human attitudes and 

current approach to nature has resulted in various natural disasters, Seyyed 

Hossein Nasr (1996) who stated that the current environmental crisis is not 

the fault of religion, but the fault of humans who have left spiritual traditions, 

Donella H. Meadow (2001) who argued that without profound systemic 

changes in managing natural resources, the world of industrialization will 

lead to economic and environmental destruction, Arne Naess (2004) who 

considered that humans are part of nature, Edith Brown Weiss (2005) who 

stated that excessive consumption of natural resources leads the future 

generations to pay a high price for consuming the same resources, and Gunter 

Pauli who argues that natural resources will be efficient if used responsibly. 

The dissertation findings, however, differs from the opinion of Hugo 

Grotius (1645) who stated that ocean resources are an international area and 

therefore all countries are free to use them, David Ricardo (1823) who 

affirmed that natural resources are growth engines transforming natural 

resources into man-made capital, which in turn will result in higher 

productivity in the future, Immanuel Kant (1999) who emphasized that only 

humans are rational beings, so that they are allowed to use other non-rational 

creatures to achieve human life goals. 

The research uses a qualitative method while the interpretation uses the 

maudū'i (thematic) interpretation method. 
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 خلاضث
 

 الأزرق الاكخطاد ٌِظٔر ٌَ ليتحريث اىلرآني المفٓٔم أن إلى الأطروحث ْذه تخيص
أرد اشخخدام أن حيد ٌخكامو بحري ٌفٓٔم ْٔ  ٌخضٍَ اىلرآن في ورد الذي البحريث الم
أُب ٌَ اىػديد لدٌج. يحخاجّ الذي واليً البحر مططيحي في  وفي. المتراةطث البحريث الج

ا،  المػلدة البحريث المشاكل حو في اىفػاليث غدم إلى شيؤدي واحد جاُب حلييص فإن إطارْ
 .شامو بشكل

 في نخيفاء اىبشر ةدور المخػيلث اىػليدة جٔاُب التكاملي الإطار ْذا يخضٍَ
ا اىتي اىطتيػث أُب الله، شخرْ  اىطتيػيث المٔارد اشخغلال ةأنشطث المخػيلث الشريػث وج
 شكل في الأخلاكيث الجٔاُب. اىلائٍث اىلأُُيث اىلٔاغد إلى تصتِد أن يجب اىتي البحريث
 الإُخاج، ْدر لتلييو اىطتيػيث المٔارد لهفاءة التهيفي الاةخكار ٌع( الإضلاح) تحصين

 المٔارد اشخٓلاك وكذلم ٌػيِث، مجٍٔعات في( الشامو) المركزي غير( adl) اىػادل والتٔزيع
( التتذير) حتذير وغير( التفصير) ٌدمرة غير ةطريلث ةطريلث التصرف خلال ٌَ اىطتيػيث

 البحريث اىطتيػيث المٔارد على
 اشخخدام يجب أُّ على يِص الذي( 0731) ٌالتٔس روبرت رأي الرشاىث ْذه حدغً

 اىطتيػيث لئٍارد شيحدث ٌا بشأن اليلين غدم عامو بصتب ةػِايث اىطتيػيث المٔارد
 النظر ووجٓات اىبشريث المٔاكف يذنر الذي( 0882) جييكي لاُغدون ، اىلادٌث للأجيال

 اىطتيػيث والهٔارث اىطتيػيث الهٔارث ٌَ اىػديد شجػج ، اىطتيػث تجاه الحديد النٓج
 ، الديَ خطأ ىيصج الحاليث البيئيث الأزٌث أن ذنر الذي( 0885) ُصر حصين شيد ، الأخرى
 أُّ ذنر الذي( 1110) ٌيدو دُيلا ، الروحيث التلاليد غَ تخئا الذيَ اىبشر خطأ ولهِٓا

 حدٌير إلى شيؤدي التطِيع عالً فإن ، اىطتيػيث لئٍارد اىػٍيلث المِٓجيث الإدارة حغيير ةدون
 ٌلدشث واىطتيػث ، اىطتيػث ٌَ جزءًا اىبشر يػخبر الذي( 1113) ُيس آرني ، وبيئي اكخطادي
 ذات اىطتيػيث المٔارد اشخٓلاك إن أن على حِص اىتي( 1114) ويس ةراون إديد ، وٌلدشث

دٔة  ، المٔارد ُفس لاشخٓلاك ةاْظ ذٍَ لدفع مضطرة اىلادٌث الأجيال تجػو الزائدة الج
 بشكل اشخخدآٌا حً إذا فػاىث شخهٔن اىطتيػيث المٔارد ةأن يجادل الذي ةاولي وجُٔتر
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 .مصؤول

 هي البحريث المٔارد أن ذنرت اىتي( 0534) غاراحئس الحاجث غَ الرشاىث ْذه تخخيف
 شٍيد آدم ، البحريث التجارة في اشخخدآٌا حريث لها البلران جميع وأن دوليث ٌِطلث

 ُظرًا. . آلات حػخبر اىطتيػيث المٔارد أن ذنر( 0712) ريكاردو ديفيد أن ذنر الذي( 0681)
 لها فييس ، شتب لها ىيس الأخرى اىطتيػيث الهياُات وجميع اىبشر بخلاف الكائِات لأن

 المٔارد ةأن صرح الذي( 1112) ْارديَ جاريج وتجاه تجآْا أخلاكياً  حػُامو أن في الحق
 ةدوره. الإنصان ضِع ٌَ ٌال رأس إلى اىطتيػيث المٔارد تحٔل ٍُٔ محركات هي اىطتيػيث

 .المصخلتو في أعلى إُخاجيث إلى شيؤدي
 التفصير أشئب ةيٍِا ُٔعي ٌِٓج هي الرشاىث ْذه في المصخخدٌث البحد طريلث إن

 .المٔضٔعي التفصير أشئب يصخخدم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق z ص ` ا

 k ك s ط B ب

 l ل sy ش T خ

 m و sh ص ts ز

 dh ٌ n ض j ج

 th ٔ w ط h ح

 zh ِ h ظ kh ر

 a ء ‗ ع d د

 g ٘ y غ dz ر

 - - f ف r س

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: ًّ ّسَب ditulis 

rabba. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan atau 

û atau Û, misalnya: انقاسعح ditulis al-qâri‟ah, ٍانًساكي ditulis al-masâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn انًفهذٌٕ

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: ًّانكافشًٌّٔ ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan انشجال

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

d. Ta‟ marbûthah (ج), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: انثقشج ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya; ًّانًالًّصكاجًّ zakât al-mâl, atau ditulis ًّانُساءًّسٕسجًّ sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn ْٕٔخيشانشاصقيٍ

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xvi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, serta 

kekuatan lahir dan batin sehingga penulis dapat menyelesaikan Disertasi ini.  

Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi akhir 

zaman Rasulullah saw, begitu juga kepada keluarganya, para sahabatnya, 

para tabi‘in dan tabi‘ut tabi‘in serta para umatnya yang senantiasa mengikuti 

ajaran-ajarannya. Aamiin. 

Selanjutnya penulis menyadari dalam penyusunan Disertasi ini terdapat 

kendala, hambatan, serta kesulitan yang dihadapi. Namun berkat bantuan, 

bimbingan serta motivasi yang tidak ternilai dari berbagai pihak, dengan 

mengucap syukur Alhamdulillah akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

Disertasi ini. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tidak 

terhingga kepada: 

1. Rektor Institut PTIQ Jakarta, Bapak Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, 

M.A., yang memimpin kampus tercinta, berbagi ilmu dan pengalaman 

berdakwah, dan memberi teladan yang baik bagi kami.  

2. Direktur Program Pasca Sarjana Institut PTIQ Jakarta, Bapak Prof. Dr. H. 

M. Darwis Hude, M.Si., yang selalu menebar kebaikan hati, berbagai 

keahlian di bidang Ilmu Tafsir dan Psikologi, kuliah-kuliah beliau di kelas 

yang inspiratif, kelugasan tulisan-tulisan beliau yang penuh makna dan 

menyentuh hati, juga kelapangan waktu dan hati beliau untuk berkenan 

memberi perhatian dan bimbingan selama masa disertasi, hal tersebut 

semua sangat berkesan dalam hati kami. 



 

 

xviii 

3. Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Dr. H. Muhammad 

Hariyadi, M.A., yang penuh perhatian dan selalu mengayomi kami para 

mahasiswa 

4. Dosen Pembimbing Disertasi, Bapak Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, M.A. 

dan Ibu Assoc. Prof. Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani M.A., yang telah 

menyediakan waktu, pikiran, tenaga, keteladanan, keakraban, dan ilmunya 

untuk memberikan bimbingan, arahan dan petunjuk kepada penulis dalam 

penyusunan Disertasi ini tanpa mengenal waktu. 

5. Kepala Perpustakaan beserta Staf Institut PTIQ Jakarta, yang telah 

mempermudah akses fasilitas buku-buku dan referensi yang berkaitan 

dengan materi Disertasi. 

6. Segenap civitas Institut PTIQ Jakarta, para dosen yang telah banyak 

memberikan fasilitas, kemudahan dalam penyelesaian penulisan Disertasi 

ini. 

7. Keluarga: Ibunda Hj. Partimah, Ayahanda alm. H. Khusen, Ibunda Mertua 

Hj. Masri‘ah, Ayahanda Mertua alm. M Jazuli, dan istri tercinta Nihayatu 

Solihah serta ketiga ananda tercinta Zakaria Jaka Bahari, Zerita Zahrotul 

Makkah dan Abdullah Alkaf Labib Al Hidhqi yang selalu memberi 

dorongan moril serta kesabaran atas berkurangnya waktu kebersamaan 

saat penyelesaian Disertasi ini. 

8. Teman-teman Pascasarjana S3 Institut PTIQ Jakarta, Angkatan Tahun 

2017, yang saling memberi motivasi dan dukungan untuk penyelesaian 

Disertasi ini 

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya secara khusus, baik 

langsung dan tidak langsung yang telah membantu penyelesaian Disertasi 

ini. 

Hanya harapan dan doa, semoga Allah SWT memberikan balasan yang 

berlipat ganda kepada semua pihak yang telah berjasa dalam membantu 

penulis menyelesaikan Disertasi ini. Akhirnya kepada Allah SWT jugalah 

penulis menyerahkan segalanya dalam mengharapkan keridhaan, semoga 

Disertasi ini bermanfaat bagi masyarakat umumnya dan bagi penulis 

khususnya, serta anak keturunan penulis kelak. Aamiin. 

 

Jakarta, Juni 2023 

Penulis 

 

 

 

 

Ahmad Hery Sultoni 

 

 



xix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 

ABSTRAK ..................................................................................................  iii 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS .........................................................  ix 

TANDA PERSETUJUAN TESIS ...............................................................  xi 

TANDA PENGESAHAN TESIS ................................................................  xiii 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ................................................................  xv 

KATA PENGANTAR .................................................................................  xvii 

DAFTAR ISI ...............................................................................................  xix 

BAB I:  PENDAHULUAN ......................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .........................................................  1 

B. Permasalahan Penelitian ........................................................  17 

1. Identifikasi Masalah ..........................................................  17 

2. Pembatasan Masalah .........................................................  18 

3. Rumusan Masalah .............................................................  18 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................  18 

D. Manfaat Penelitian .................................................................  19 

E. Kerangka Teori ......................................................................  19 

F. Tinjauan Pustaka/ Penelitian Terdahulu yang Relevan  ........  27 

G. Metode Penelitian ..................................................................  33 

H. Sistematika Penelitian ............................................................  36 

BAB II:  DISKURSUS SEPUTAR KEMARITIMAN .............................  41 

A. Konsep Kemaritiman .............................................................  41 

B. Sekilas tentang Diskuskursus Seputar Kemaritiman .............  52 



 

 

xx 

A. Ilmu Aqliyah (Ilmu pengetahuan) .....................................  55 

a) Oseanografi: Penundukan Sains dan Teknologi untuk 

Pengelolaan Sumber Daya Alam Maritim yang 

Berkelanjutan ................................................................  55 

b) Kosmologi: Sistem Alam Raya yang Rasional dan 

Teratur ..........................................................................  60 

c) Fiqih Lingkungan: Prinsip Dasar Pengelolaan Potensi 

Sumber Daya Alam dengan Mempertahankan 

Konservasi Lingkungan ................................................  66 

d) Teologi: Relasi antara Pencipta dan Ciptaan-Nya ........  77 

B. Ilmu Amaliyah (Ilmu Praktis)  ...........................................  84 

a) Ekonomi: Konservasi Sumber Daya Alam untuk 

Memenuhi Aspirasi Kini dan Masa Depan...................  84 

b) Politik: Kebijakan yang Integratif dan Berwawasan 

Lingkungan ...................................................................  94 

c) Etika: Karakter untuk Pengelolaan Sumber Daya 

Alam .............................................................................  101 

C. Ilmu Naqliyah (Ilmu Agama)  ...........................................  107 

a) Tafsir Al-Qur‘an: Hubungan antara Manusia dan 

Alam .............................................................................  107 

b) Hadis: Hubungan antara Manusia dan Alam ................  128 

BAB III:  EKONOMI BIRU (BLUE ECONOMY) .....................................  129 

A. Definisi Ekonomi Biru (Blue Economy) ................................  129 

B. Komponen Ekonomi Biru (Blue Economy‟s Sector) .............  140 

1. Aktivitas Ekonomi Biru yang Berkatian dengan Sumber 

Daya Hayati Hidup (Marine Living Resources) ................  142 

2. Sektor Sumber Daya Laut tidak Hidup  ............................  143 

3. Energi Laut yang Terbarukan (Marine Renewable 

Energy)  .............................................................................  147 

4. Perdagangan yang Berkaitan dengan Sumber Daya 

Kelautan (Commerce and trade in and around the 

oceans)  .............................................................................  148 

5. Kontribusi tidak Langsung untuk Aktifitas Ekonomi dan 

Lingkungan (Indirect Contribution to Economic 

Activities and Environments)  ...........................................  149 

C. Prinsip Ekonomi Biru dari Gunter Pauli terhadap 

Pengelolaan Ekonomi Sumber Daya Alam Kemaritiman .....  151 

1. Prinsip Efisiensi Sumber Daya Alam (Natural Resources 

Effieciency)  .......................................................................  151 

2. Prinsip Nihil Limbah (Zero Wastes)  ................................  155 

3. Prinsip Inkluisi Sosial (Social Inclusiveness)  ...................  159 



xxi 

4. Prinsip Keseimbangan Siklus Produksi (Circular 

Production)  .......................................................................  161 

5. Prinsip Inovasi (Innovation)  .............................................  167 

D. Aplikasi Ekonomi Biru dalam Kemaritiman .........................  174 

BAB IV: RELASI MANUSIA DENGAN SUMBER DAYA ALAM 

KEMARITIMAN DALAM AL-QUR‘AN .................................  181 

1. Ishlah: Perbaikan  dengan Inovasi Teknologi Berwawasan 

Lingkungan ............................................................................  181 

2. Imarah: Pemakmur Bumi untuk Keseimbangan Sumber 

Daya Alam .............................................................................  187 

3. Taskhir: Mengelola Sumber Daya Alam yang Allah 

Peruntukkan dan Tundukkan .................................................  191 

4. Larangan Tafsid: Larangan Merusak Alam yang 

Menimbulkan Kerusakan Alam dan Menimbulkan Limbah 

Produksi .................................................................................  194 

5. Larangan Israf: Konsumsi yang tidak Berlebihan dalam 

Pemanfaatan Sumberdaya Alam ............................................  201 

6. Larangan Tabdzir: Menghindari Pemborosan........................  203 

BAB V:  KONSEP AL-QUR‘AN TERKAIT EKONOMI 

KEMARITIMAN........................................................................  209 

A. Hakikat Kemaritiman dalam Al-Qur‘an ................................  210 

1. Al Bahr: Laut yang merupakan sekumpulan air dalam 

volume besar  ....................................................................  210 

2. Al Yammu: Sungai yang luas namun airnya tidak asin .....  210  

B. Isyarat Ekonomi dalam Al-Qur‘an .........................................  212 

1. Al-iqtishad: Ekonomi yang Seimbang dan Ketidak 

Berpihakan ........................................................................  213 

2. Al-mâl: Harta sebagai Objek Kegiatan Ekonomi oleh 

Manusia .............................................................................  214 

3. Al-bai‟: Jual Beli dalam Proses Produksi Distribusi dan 

Konsumsi ...........................................................................  219 

4. Al- riba: Mengambil Nilai Tambah dalam Kegiatan 

Perekonomian  ...................................................................  221 

C. Isyarat Al-Qur‘an terkait Potensi Ekonomi Kemaritiman .....  223 

1. Shaîdûl bahri: Sumber Pangan Hewan dari Laut ..............  223 

2. Al-lû‟ lû' wâ al-marjân: Mutiara sebagai Sumber 

Perhiasaan dari Laut ..........................................................  229 

3. Al-Gharâbibu Sudn: Minyak Bumi sebagai Sumber 

Energi ................................................................................  239 

4. Al-mâ‟u: Air sebagai Sumber Kehidupan .........................  249 



 

 

xxii 

5. Al-Sayyâratû dan Al-Fûlk: Laut Sebagai Sarana 

Transportasi Kemaritiman .................................................  259 

6. Al-Rîẖ: Angin Sebagai Sumber Energi Terbarukan ..........  264 

7. As-Sairu fi al-Ardh: Berjalan di Muka Bumi sebagai 

Pariwisata ..........................................................................  266 

D. Kodifikasi Norma Ekonomi Kemaritiman dalam Al-Qur‘an  268 

1. Al „adl: Distribusi Ekonomi yang Merata dan Tidak 

Terpusat di Pihak yang Kaya saja .....................................  268 

2. Al Qîsthû: Distribusi Ekonomi yang Memenuhi 

Sepenuhnya Hak Penerima dan Berkeadilan Hukum .......  279 

3. Larangan Itraf: Menghindari Konsumsi yang 

Bermewahan ......................................................................  285 

4. Larangan al-Bukhl dan asy-Syuhh: Menghindari 

Kekikiran ...........................................................................  287 

5. Istikhlaf: Manusia sebagai Khalifah sebagai Pelaku 

Produksi yang Inovatif ......................................................  289 

6. Ibadah: Manusia Diciptakan untuk Beribadah Kepada-

Nya ....................................................................................  290 

BAB VI:  MODEL IMPLEMENTASI KEMARITIMAN 

BERWAWASAN EKONOMI BIRU (BLUE ECONOMY) 

PERSPEKTIF AL-QUR‘AN ......................................................  293 

A. Pilar Agama: Penerapan Nilai-Nilai Agama untuk Natural 

Resources Efficiency ..............................................................  293 

1. Konsep Hubb: Menumbuhkan Sikap Kecintaan untuk 

Menghormati dan Mencintai Sumberdaya Alam dan 

Lingkungan ........................................................................  296 

2. Konsep Zuhud: Menghilangkan Budaya Konsumerisme ..  290 

3. Konsep Shabr: Menumbuhkan Kecerdasan Emosional 

untuk Menjadikan Manusia Lebih Efektif dan Efisien .....  301 

B. Pilar Tata Kelola: Kebijakan dan Partisipasi stakeholders 

yang Innovative dan Adaptive  ...............................................  302 

1. Pemerintah yang Bijak ......................................................  302 

a. Amanah .........................................................................  305 

b. Musyawarah..................................................................  306 

2. Masyarakat yang Partisipatif .............................................  308 

C. Pilar Sosial Ekonomi: Mengembangkan Pembangunan 

Kemaritiman Berkelanjutan (Sustainable Development) 

yang Bertanggung Jawab dan Berkeadilan ............................  310 

1. Konsep Ihsan .....................................................................  311 

2. Konsep Larangan untuk tidak Merusak Alam ...................  311 



xxiii 

3. Konsep Syukur: Mensyukuri Nikmat dari Sumber Daya 

Alami .................................................................................  314 

4. Konsep Tanggung Jawab  .................................................  314 

5. Konsep Halal-Haram .........................................................  316 

6. Inklusi Sosial: Ekonomi yang Berkeadilan Sosial ............  319 

D. Pilar Ekologi: Kesadaran Ekologis untuk Zero Waste guna 

Mendukung Kemaritiman Berwawasan Ekologis  .................  323 

1. Edukasi dan Advokasi Kesadaran Lingkungan .................  324 

2. Prinsip Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan 

Ekologis .............................................................................  326 

BAB VII: PENUTUP  .................................................................................  333 

A. Kesimpulan  ...........................................................................  333 

B. Rekomendasi  .........................................................................  334 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  335 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

xxiv 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Diskursus pragmatis yang menjadi perbincangan berbagai pemangku 

kepentingan terkait sumber daya alam kemaritiman adalah 

kelangkaan/scarcity,
1
 sumber daya alam non-hayati berupa energi mineral 

jenis tidak terbarukan berbasis fosil (fossil fuel)
2
 yaitu minyak dan gas bumi 

dengan tingkat pemakainnya yang cukup banyak yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan iklim/climate change.
3
 Di kalangan akademisi, muncul 

                                                             
1
 Kelangkaaan/scarcity adalah berkurangnya keadaan ekonomi karena menurunnya 

kualitas, ketersediaan atau produktifitas sumberdaya alam. Cutler Ceveland and David I. 

Stern. ―Indicators of natural resource scarcity: review, synthesis, and application to US 

agriculture‖ dalam Jeroen C. J. M. van den Bergh and Marjan W Hofkes, Theory and 

Implementation of Economic Models for Sustainable Development, Kluwer Academic 

Publishers, 1998, hal 113. 
2
 Fossil fuel adalah bahan bakar yang terbentuk dari proses alamiah seperti 

dekomposisi secara anaerob dari organisme yang tertimbun berjuta-juta tahun yang 

mengandung melekul yang terbentuk karena fotosintesa yang menghasilkan energi. Toeri 

fossil fuel ini pertama kali dikemukakan oleh Andreas Libavius tahun 1597 dan kemudian 

oleh Mikhael Lomonosov tahun 1757. Chang Samuel Hsu and Paul R. Robinson 

(2017). Springer Handbook of Petroleum Technology (2nd, illustrated ed.). Springer, hal. 

360 
3
 Perubahan iklim yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan 

aktivitas manusia yang mengubah komposisi atmosfer global dan yang di samping 

variabilitas iklim alami diamati selama periode waktu yang tertentu yang diamati. Lihat 

Muhammad Ishaq-ur Rahman, ―Climate Change: A Theoretical Review‖. Interdisciplinary 

Description of Complex Systems. Vol. 11, no.1, 2013, hal 4. 

https://books.google.com/books?id=mgxEDwAAQBAJ
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perdebatan dalam menangani dampak kelangkaan sumber daya energi dari 

perspektif keusangan/deplesi
4
 sumber daya alam. 

Permasalahan secara umum sektor ekonomi sumber daya kemaritiman 

adalah perubahan iklim global dan dampaknya terhadap sumber daya 

kemaritiman, kemiskinan masyarakat pesisir, buruh nelayan, penangkapan 

ikan berlebihan/overfishing karena IUUF,
5
 degradasi ekosistem sumber daya 

laut dan pesisir, dan permasalahan seputar industri minyak dan sumber daya 

mineral di sektor kelautan serta industri jasa-jasa yang terkait dengan 

kemaritiman sendiri.
6
 Pemanfaatan sumber daya mineral yang masif 

mengakibatkan deplesi sumber daya minyak dan gas bumi sebagaimana 

Grafik I.1 berikut.  

Grafik I.1. Histori Produksi Hidrokarbon di Indonesia 

 
Sumber: Satuan Kerja Khusus Minyak dan Gas. FGD dengan DPR-RI Komisi VII

7
 

                                                             
4
 Istilah deplesi, pertama kali dikemukakan oleh Thomas Robert Malthus (1766M- 

1834M), Professor Britania pertama dalam bidang ekonomi-politik di East India Company 

College di Hailleybury di Hertfordshire, pada akhir abad ke-18, yang kemudian pada abad 

ke-20 menjadi dasar pandangan bahwa kekurangan sumber daya alam/deplesi saat ini atau di 

masa depan dihasilkan dari ledakan populasi yang melampui daya dukung bumi. (Thomas 

Malthus. An Essay on the Principle of Population anda Summary View of the Principle of 

Population.London: Penguin, 1970, hal 205. Lihat juga John Bellamy Foster. ―Marx's 

Ecology‖. New York: Monthly Review Press, 2000, hal 92-95 lihat juga Fredd, Magdoff. 

―Global Resources Depletion: Is Population the Problem?‖ Proquest: Monthly Review, vol. 

64, edisi 8, Jan 2018, hal. 13-28 
5
 Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) mendefinisikan 

Illegal Fishing sebagai Penangkapan ikan yang melanggar hukum, peraturan perundangan, 

serta konservasi dan tata kelola yang diadopsi oleh negara yang menjadi bendera kapal ikan 

tersebut, atau secara umum melanggar hukum nasional atau kewajiban internasional serta 

kewajiban negara. Unreported fishing adalah Kegiatan penangkapan ikan yang belum 

dilaporkan atau telah dilaporkan namun dengan tidak benar kepada pejabat yang berwenang, 

serta bertentangan dengan hukum dan peraturan nasional. Unregulated fishing adalah 

termasuk penangkapan ikan yang dilakukan tanpa tanda kebangsaan 
6
 Tom Tietenberg dan Lynne Lewis, Enviromental and Natural Resources Ecoomics, 

USA: Addison-Wesley, 2012, ed. 9, hal. 35. 
7
Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, Satuan kerja Khusus Minyak dan 

Gas, Program Kerja Hulu Migas tahun 2020. Jakarta, 26 Februari 2020. Grafik I.1 
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Di kalangan akedemi juga terjadi perdebatan pendapat/aqliyah tentang 

fenomena nyata diatas terkait pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman. 

Dalam pandangan eksploitatif/exploitative,
8
 atau sering juga di sebut dengan 

pandangan Ricardian,
9
 sumber daya alam dianggap sebagai mesin 

pertumbuhan/engine of growth yang mengubah sumber daya alam ke dalam 

man-made capital yang pada gilirannya akan menghasilkan produktifitas 

yang lebih tinggi di masa mendatang. Pandangan eksploitatif ini juga 

menyatakan bahwa keterbatasan penyediaan dari sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dapat digantikan dengan cara intensifikasi 

(pemanfaatan sumberdya secara intensif) atau dengan ektensifkasi 

(memanfaatkan sumber daya yang belum di kembangkan). Bila sumber daya 

menjadi usang atau langka, hal ini akan tercermin dalam indikator ekonomi, 

yakni meningkatnya harga output maupun biaya ekstraksi per satuan output. 

Meningkatnya harga output akibat meningkatnya biaya per satuan output 

akan menurunkan permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

sumber daya alam. Di sisi lain, peningkatan harga output akan menimbulkan 

                                                                                                                                                             
menunjukkan produksi minyak dan gas bumi dalam tren yang menurun (decline) dimana 

pada tahun 1998 produksi minyak dan gas bumi di Indonesia adalah 1,4 juta barrel ekuivalen 

minyak per hari menjadi sekitar 800.000 ekuivalen minyak per hari. 
8
Eksploitatif (sumber daya alam) adalah penggunaan sumber daya alam untuk 

pertumbuhan ekonomi, kadang-kadang dengan konotasi negatif yang menyertai degradasi 

lingkungan. Hal ini mulai muncul pada skala industri di abad ke-19 ketika ekstraksi dan 

pengolahan bahan baku (seperti di pertambangan, tenaga uap, dan mesin) berkembang lebih 

jauh daripada di daerah pra-industri. Selama abad ke-20, konsumsi energi meningkat pesat. 

Saat ini, sekitar 80% dari konsumsi energi dunia ditopang oleh ekstraksi bahan bakar fosil, 

yang terdiri dari minyak, batu bara, dan gas. Sumber daya tak terbarukan lain yang 

dieksploitasi oleh manusia adalah mineral bawah tanah seperti logam mulia yang terutama 

digunakan dalam produksi komoditas industri. Ketika populasi dunia meningkat dan 

pertumbuhan ekonomi terjadi, menipisnya sumber daya alam yang dipengaruhi oleh 

ekstraksi bahan baku yang tidak berkelanjutan menjadi keprihatinan yang semakin 

meningkat. https://www.eea.europa.eu/publications/92-826-5409-5/page013new.html 

diunduh pada 12/04/2023 pukul 06:25 WIB 
9
 David Ricardo (18 April 1772 - 11 September 1823) adalah seorang ekonom politik 

Inggris, salah satu yang paling berpengaruh dari para ekonom klasik bersama dengan 

Thomas Malthus, Adam Smith dan Pukules Mill. Seperti Adam Smith, Ricardo adalah 

penentang proteksionisme bagi ekonomi nasional, terutama untuk pertanian. Dia percaya 

bahwa "Hukum Jagung" Inggris - yang memberlakukan tarif pada produk pertanian - 

memastikan bahwa tanah domestik yang kurang produktif akan ditanami dan sewa akan 

dinaikkan (Case & Fair 1999, hlm. 812, 813). Dengan demikian, keuntungan akan diarahkan 

kepada tuan tanah dan jauh dari kapitalis industri yang muncul. Ricardo percaya tuan tanah 

cenderung menyia-nyiakan kekayaan mereka pada kemewahan, daripada berinvestasi. Dia 

percaya Hukum Jagung mengarah pada stagnasi ekonomi Inggris. [25] Pada tahun 1846, 

keponakannya John Lewis Ricardo, anggota parlemen untuk Stoke-upon-Trent, 

menganjurkan perdagangan bebas dan pencabutan Undang-Undang Jagung. Jacob H. 

Hollander, The Development of Ricardo's Theory of Value, The Quarterly Journal of 

Economics , 1904, Vol. 18, No. 4, hal. 455-491. 

https://www.eea.europa.eu/publications/92-826-5409-5/page013new.html%20diunduh%20pada%2012/04/2023%20pukul%2006:25
https://www.eea.europa.eu/publications/92-826-5409-5/page013new.html%20diunduh%20pada%2012/04/2023%20pukul%2006:25
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insentif kepada produsen sumber daya alam untuk berusaha meningkatkan 

supply/penyediaan. Namun karena ketersediaan sumber daya alam terbatas, 

kombinasi dampak harga dan biaya akan menyebabkan insentif untk mencari 

sumber daya pengganti dan peningkatan daur ulang. Selain itu kelangkaan 

juga akan memberikan insentif mengembangkan inovasi-inovasi seperti 

pencarian sumber daya alam baru (new deposit), peningkatan efisiensi 

produksi, dan peningkatan teknologi daur ulang sehingga dapat mengurangi 

tekanan terhadap pengurasan sumber daya alam.
10

 

Senada dengan konsep eksploitatif, Hugo Grotius (1583 M –1645 M)
11

 

mengemukakan konsep Mare Liberum (The Freedom of the Seas). Menurut 

Grotius, bahwa laut bebas adalah wilayah internasional dan semua negara 

bebas menggunakannya untuk perdagangan laut. Argumen Grotius adalah 

bahwa laut itu bebas untuk semua orang, dan tidak ada yang berhak menolak 

akses orang lain ke sana. Dia kemudian melanjutkan untuk menggambarkan 

bagaimana dia mendasarkan argumennya pada apa yang disebutnya aksioma 

hukum bangsa-bangsa yang paling spesifik dan tidak dapat dielakkan, yang 

disebut aturan utama atau prinsip pertama, semangat yang jelas dan abadi, 

yaitu bahwa setiap negara bebas untuk bepergian ke setiap negara lain, dan 

berdagang dengannya. Dari premis ini, Grotius berpendapat bahwa hak yang 

jelas dan tidak dapat diubah untuk bepergian dan berdagang membutuhkan 

hak tidak bersalah bagian atas tanah dan hak yang sama atas bagian yang 

tidak bersalah di laut. Laut sebagai lawan dari tanah, adalah milik bersama. 

Lebih jauh, Grotius mengatakan bahwa udara itu milik bersama karena dua 

alasan.  

1. Tidak rentan terhadap pekerjaan.  

2. Penggunaannya yang umum ditakdirkan untuk semua orang. Untuk alasan 
yang sama, lautan adalah hal yang umum bagi semua orang, karena laut 

itu sangat tidak terbatas sehingga tidak dapat menjadi milik siapa pun, dan 

karena ia disesuaikan untuk penggunaan semua, baik dilihat dari sudut 

pandang navigasi atau dari perikanan. Konsep open access ini berkaitan 

langsung dengan sifat sebenarnya dari laut. Grotius menyatakan ada 

                                                             
10

 Akhmad Fauzi, Eknomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, cet. III, Juli 2010, hal. 15. 
11

 Hugo Grotius adalah seorang humanis dan ahli hukum Belanda yang filosofi 

hukum kodrati memiliki dampak besar pada perkembangan pemikiran politik abad ketujuh 

belas dan pada teori-teori moral Pencerahan. Diagungkan oleh para ahli teori internasional 

kontemporer sebagai bapak hukum internasional, karyanya tentang kedaulatan, hak 

perdagangan internasional dan norma-norma perang yang adil terus menginformasikan teori-

teori tatanan hukum internasional. Karyanya yang utama, De Jure Belli ac Pacis (Hak-hak 

Perang dan Perdamaian), sangat terkenal dalam hal ini, serta Mare Liberum, sebuah doktrin 

yang mendukung kebebasan laut, yang dianggap sebagai anteseden, inspirasi dan tulang 

punggung hukum modern laut. Internet Encyclopedia of Philoshophy. 

https://www.iep.utm.edu/grotius/. Di unduh pada 23/5/2020 pukul 09.45. 

https://www.iep.utm.edu/grotius/
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perbedaan antara ikan di laut dengan ikan di sungai. Ikan di sungai dapat 

menjadi wilayah kepemilikan yang terbatas karena wilayah sungai 

memiliki batas sementara tidak ada batas di laut sehingga, kepemilikan 

ikan di laut ditentukan oleh siapa yang menangkapnya dan dapat 

digunakan oleh siapa saja.
12

 

Pemanfaatan sumber daya konsep eksplotatif dengan akses terbuka/ 

open access ini akan menyebabkan kelangkaan/scarcity atau bahkan bisa 

habis. Jadi, pandangan terhadap sumber daya alam bukan hanya tentang 

konsep ketersediaannya, melainkan juga konsep kelangkaannya/scarcity.
13

 

Kelangkaan/scarcity sumber daya alam merupakan penurunan kesejahteraan 

ekonomi karena penurunan kualitas, ketersediaan atau produktivitas sumber 

daya alam. Konsep kelangkaan cukup sederhana walaupun pengukuran 

kelangkaan sumber daya alam masih menjadi subjek perdebatan yang 

signifikan tentang alternatif indikator kelangkaan mana kelangkaan yang 

lebih cocok atau unggul seperti biaya unit, harga, sewa, elastisitas substitusi, 

dan biaya energi untuk menilai bahwa sumber daya alam dikatakan langka.
14

 

Kelangkaan sumber daya terjadi karena benturan (ketidak serasian) antara 

dunia bisnis dengan alam, antara ekonomi dengan sumber daya alam, 

terutama karena adanya kenyataan bahwa alam adalah suatu siklus, 

sedangkan sistem industri adalah linier, yakni memanfaatkan energi dan 

sumber daya alam yang diubah menjadi produk ditambah limbah, membuang 

limbahnya, dan akhirnya membuang produknya setelah dimanfaatkan
15

. 

Secara umum kelangkaan sumber daya merujuk pada setidaknya tiga situasi 

yang berbeda.
16

 

1. Pemahaman minimalis, menyangkut ketersediaan sumber daya alam yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk makan, 

tempat tinggal, dan energi. Dalam studi 2004, Jared Diamond membahas 

kasus Pulau Easter Island sebagai contoh klasik dari penggunaan yang 

tidak berkelanjutan dari sumber daya alam yang mengarah pada 

                                                             
12

 Rachel J. Baird, ―Aspects of Illegal, Unreported and Unregulated Fishing in the 

Southern Ocean‖, 2006, Penerbit: Springer, hal.63 dalam Sri Asih Roza Nova. ―Illegal, 

Unreported and Unregulated Fishing: The Impacts and Policy for Its Completion in Coastal 

West of Sumatera‖. Jurnal Hukum Internasional. vol. 14, no. 2 Januari 2017, hal. 244 
13

 Akhmad Fauzi, Eknomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: teori dan Aplikas ..., 

hal. 18.  
14

 Cutler J. Cleveland and David I. Stern, Indicators of natural resource scarcity: 

review, synthesis, and application to US agriculture dalam Jeroen C. J. M. van den Bergh 

and Marjan W Hofkes. Theory and Implementation of Economic Models for Sustainable 

Development, Kluwer Academic Publishers, 1998, hal. 113-138. 
15

 Horatiu A. Rus, ―Enviromental Depletion, Governance, and Conflict‖. Southern 

Economic Journal; Stillwater. vol. 78, issue. 4, April 2012, hal. 1305-1332.  
16

 Richard A. Matthew, Resource Scarcity: Responding to the Security Challenge, 

International Peace Institute, April 2008, hal. 35. 
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kelangkaan di tingkat kebutuhan dasar manusia yang mengarah pada 

kekerasan sosial dan kehancuran. Hutan dalam pulau itu berfungsi sebagai  

sumber utama makanan, tempat tinggal, dan energi namun keadaannya 

benar-benar hancur ketika pohon ditebang secara berlebihan dengan tidak 

mengindahlan pemanfaatan yang berkelanjutan.  

2. Kelangkaan di definisikan dalam pemahaman yang moderat, menyangkut 

ketersediaan sumber daya untuk memenuhi konsumsi pada level saat ini 

atau lebih tinggi, artinya konsumsi berdasarkan nyata dan proyeksi 

permintaan, bukan hanya perhitungan minimalis terhadap kebutuhan 

manusia. Mathis Wackernagel et al, dikaitkan dengan konsep "ecological 

footprint ―dan "ecological overshoot.
17

 Penelitian Wackernagel 

membandingkan penggunaan sumber daya alam oleh manusia terhadap 

bio-produktivitas planet ini, dan menunjukkan bahwa sekitar tahun 1980 

umat manusia mulai melampaui kapasitas regeneratif planet ini. 

Kecenderungan ini terus berlanjut sejak saat itu.  

3. Dari kelangkaan sumber daya, pemahaman dengan perhitungan 

maksimalis dalam menggunakan sumber daya, mendefinisikan kelangkaan 

dalam hal pemanfaatan nyata oleh manusia dan non-manusia. Tim 

Wackernagel menghitung pemakaian sumber daya alam oleh spesies non-

manusia sebesar 2 persen dari bio-produktivitas planet ini, yang berarti 

bahwa manusia telah melampaui batas basis pemakaian sumber daya. 

Pandangan senada tentang konsep eksploitatif diugkapkan oleh Garret 

Hardin dengan konsep milik bersama (common property resources/CPRs). 

Konsep milik bersama Hardin dikenal dengan ―tragedy of common‖. Konsep 

ini digunakan untuk menjelaskan mengapa aktivitas ekonomi dapat mengarah 

kepada kerusakan lingkungan hidup. Berjuta-juta pemilik mempunyai hak 

yang sama untuk memanfa‘atkan sumber milik bersama, seperti air tanah, 

udara, samudera, hutan, sumber barang tambang seperti: minyak dan batu 

bara dan lain-lainnya. Sehingga diperlukan pemahaman akan pentingnya 

aturan yang membatasi pemanfa‘atan sumber milik Bersama guna 

menghindari terjadinya pemanfaatan yang berlebihan terhadap sumber daya 

alam.
18

 

Pandangan Garret Hardin (1915–2003)
19

 yang dikenal dengan 

                                                             
17

Wackernagel, Mathis et.al,Tracking the Ecological Overshoot of the Human 

Economy. PNAS 99 (14): 9266-9271. http://www.pnas.org/cgi/reprint/99/14/9266, 2002 
18

Johan Iskandar, ―The Challenge of Hardin‘s Idea on The Tragedy of The 

Commons‖. Sosiohumaniora Journal, vol.8, no. 1, Maret 2006, hal. 46. 
19

Garrett Pukules Hardin (1915–2003), lahir di Dallas, Texas, pada 21 April, Ia juga 

disebut "bapak ekologi manusia" karena upayanya untuk mempopulerkan pemahaman 

biologis manusia yang juga menarik implikasi etis. Karya-karya yang telah dipublikaiskan 

antara lain: Population, Evolution, and Birth Control (1969); The Limits of Altruism: An 

Ecologist‘s View of Survival (1977); Promothean Etihics: Living with Dath, Competit ion, 

and Triage (1980); dan Tragedy of Commons (1968). 

http://www.pnas.org/cgi/reprint/99/14/9266
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Hardinian tersebut telah mewarnai pemanfaatan sumber daya alam terutama 

pemanfaatan bahan bakar minyak dan gas bumi yang cukup massif sehingga 

menyebabkan perubahan iklim/climate change. Perubahan iklim merupakan 

sebuah fenomena alam yang akan terus terjadi sampai ratusan tahun 

mendatang dan hal ini tidak dapat kita hindari. Namun, pemanasan global 

yang terjadi sejak revolusi industri (1750 M- 1850M)
20

 telah mempercepat 

terjadinya perubahan iklim.  Dalam hal ini, kita tidak dapat mencegah 

terjadinya perubahan iklim, namun kita dapat berupaya melakukan banyak 

hal agar perubahan iklim tidak terjadi dengan cepat seperti saat ini. 

Sumber daya alam terutama yang berasal dari jenis mineral dan bahan 

energi merupakan sarana dasar untuk masyarakat modern. Masyarakat 

modern melandaskan kehidupan sehari-harinya pada pertumbuhan industri 

sebagai komponen penting dalam masyarakat. Keunggulan sumber energi 

dan bahan mineral dalam perkembangan tehnologi dan produksi industri 

adalah suatu keniscayaan sehingga ketergantungan akan sumber daya energi 

dari fossil fuel masih sangat tinggi mengingat komoditas ini merupakan 

bahan baku utama dalam proses produksi listrik. Di lain sisi semua energi 

fosil masih dianggap sebagai sumber energi yang berdampak paling buruk 

bagi lingkungan mengingat sejak awal penggunaannya sebagai sumber 

energi, fossil fuel telah dipakai sekitar 200 tahun memberi dampak emisi 

karbon dioksida/CO2 
21

 yang dihasilkannya telah mengakibatkan efek rumah 

kaca/greenhouse gases
22

 sehingga mengakibatkan terjadinya pemanasan 

                                                                                                                                                             
https://www.encyclopedia.com/science/encyclopedias-almanacs-transcripts-and-aps/hardin-

garrett. Diunduh 23/5/2020 pukul 17:02 WIB. 
20 Isyana Artharini, ―Target Pengurangan Emisi Indonesia Jelang Konferensi Iklim 

di PBB‖. Artikel BBC Indonesia 

http://www.bbc.com/Indonesia/Berita_Indonesia/2015/11/151103_Indonesia_Emisi. 
Diunduh pada 23 Mei 2020. 

21
 Karbon dioksida (rumus kimia: CO2) atau zat asam arang adalah sejenis senyawa 

kimia yang terdiri dari dua atom oksigen yang terikat secara kovalen dengan sebuah atom 

karbon. Ia berbentuk gas pada keadaan temperatur dan tekanan standar dan hadir di atmosfer 

bumi. Karbon dioksida dihasilkan oleh semua hewan, tumbuh-tumbuhan, fungi, dan 

mikroorganisme pada proses respirasi dan digunakan oleh tumbuhan pada proses 

fotosintesis. Oleh karena itu, karbon dioksida merupakan komponen penting dalam siklus 

karbon. Karbon dioksida juga dihasilkan dari hasil samping pembakaran bahan bakar fosil. 

Karbon dioksida adalah gas rumah kaca yang penting karena ia menyerap gelombang 

inframerah dengan kuat. Karbon dioksida anorganik dikeluarkan dari gunung berapi dan 

proses geotermal lainnya seperti pada mata air panas. https://climate.nasa.gov/vital-

signs/carbon-dioxide/ di unduh 12/04/2023 pukul 06:21 WIB 
22

 Gas rumah kaca/greenhouse gas (terkadang disingkat GHG) adalah gas yang 

menyerap dan memancarkan energi radiasi dalam rentang inframerah termal. Gas rumah 

kaca menyebabkan efek rumah kaca di planet. Gas rumah kaca utama di atmosfer bumi 

adalah uap air, karbon dioksida, metana, nitro oksida, dan ozon. Tanpa gas rumah kaca, suhu 

rata-ratapermukaan bumi adalah sekitar -18 ° C (0 ° F), daripada rata-rata sekarang 15 ° C 

(59° F). 

https://www.encyclopedia.com/science/encyclopedias-almanacs-transcripts-and-aps/hardin-garrett
https://www.encyclopedia.com/science/encyclopedias-almanacs-transcripts-and-aps/hardin-garrett
http://www.bbc.com/Indonesia/Berita_Indonesia/2015/11/151103_Indonesia_Emisi
https://climate.nasa.gov/vital-signs/carbon-dioxide/
https://climate.nasa.gov/vital-signs/carbon-dioxide/
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global/global warming.
23

 

Perubahan iklim-pun sudah terasa di Indonesia, dengan lebih sering nya 

terjadi kekeringan, gelombang panas dan banjir, dan akan menimbulkan 

ancaman yang semakin meningkat dalam pembangunan negara. Analisis 

Bank Dunia memberi peringkat Indonesia dalam peringkat 12 di antara 35 

negara yang menghadapi risiko kematian tinggi karena berbagai bahaya, 

termasuk tsunami, banjir, tanah longsor, kekeringan, dan gempa bumi. 

Sekitar 40% dari populasi Indonesia berisiko terhadap bahaya seperti itu, dan 

jumlahnya akan meningkat di bawah perubahan iklim yang cenderung 

memperburuk kekeringan di pulau-pulau selatan, banjir dan intensitas topan 

di seluruh negeri, dan efek kenaikan permukaan laut di wilayah pesisir. 

Keamanan pangan dan ketersediaan air akan sangat terpengaruh oleh 

kenaikan suhu, musim tumbuh lebih pendek, curah hujan yang tidak terduga, 

dan intrusi air asin. Pada 2100, dampak perubahan iklim akan menelan biaya 

sekitar 2,5-7% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB).
24

 

Efek perubahan iklim adalah kenaikan permukaan laut, yang bisa 

berdampak besar 81.000 km dari garis pantai di Indonesia. Kenaikan 

permukaan laut di Indonesia diperkirakan terjadi terjadi sekitar 5 mm per 

tahun, meskipun perkiraan itu anggap karena es yang meleleh jauh lebih 

tinggi. Perkiraan konservatif memproyeksikan kenaikan permukaan laut total 

40 cm pada tahun 2100 untuk Asia Tenggara sedangkan perkiraan yang 

kurang konservatif memproyeksikan kenaikan serupa pada tahun 2050 dan 

                                                             
23

 Pemanasan global adalah perubahan iklim yang menyebabkan peningkatan suhu 

rata-rata atmosfer yang lebih rendah. Pemanasan global dapat memiliki banyak penyebab 

berbeda, tetapi paling sering dikaitkan dengan campur tangan manusia, khususnya pelepasan 

gas rumah kaca dalam jumlah yang berlebihan. Pemanasan global dimulai ketika sinar 

matahari mencapai Bumi. Awan, partikel atmosfer, permukaan tanah reflektif, dan 

permukaan lautan kemudian mengirim kembali sekitar 30% sinar matahari kembali ke ruang 

angkasa, sementara sisanya diserap oleh lautan, udara dan darat. Ini akibatnya memanaskan 

permukaan planet dan atmosfer, membuat kehidupan layak. Saat Bumi memanas, energi 

matahari ini diradiasikan oleh radiasi termal dan sinar infra merah, yang merambat langsung 

ke luar angkasa sehingga mendinginkan Bumi. Namun, beberapa radiasi yang keluar diserap 

kembali oleh karbon dioksida, uap air, ozon, metana, dan gas-gas lain di atmosfer dan 

dipancarkan kembali ke permukaan bumi. Gas-gas ini umumnya dikenal sebagai gas rumah 

kaca karena kapasitas penangkap panasnya. Gas rumah kaca seperti karbon dioksida, metana, 

uap air, dan gas terfluorinasi, bertindak seperti rumah kaca di sekitar bumi. Ini berarti bahwa 

mereka membiarkan panas dari Matahari masuk ke atmosfer, tetapi tidak membiarkan panas 

keluar kembali ke angkasa. Semakin banyak gas rumah kaca, semakin besar persentase panas 

yang terperangkap di atmosfer bumi. Bumi tidak dapat eksis dalam keadaan saat ini (yaitu, 

dengan kehidupan) tanpa kehadiran beberapa gas rumah kaca yang terjadi secara alami, 

seperti karbon dioksida, methana, dan uap air. Tanpa gas rumah kaca, panas tidak akan 

terperangkap di atmosfer, jadi bumi akan menjadi sangat dingin. Environmental Protection 

Agency, 2006. 
24

 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Climate Change: Profile Indonesia. 

April 2018, hal. 2. 
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kenaikan total permukaan laut dari 1,75 m sebelum 2100 sebagaimana dalam 

Gambar I.3. Gabungan total permukaan laut 50 cm dengan penurunan tanah 

yang sedang berlangsung di Teluk Jakarta, bisa menggenangi Jakarta dan 

Bekasi secara permanen. Kenaikan laut setinggi satu meter bisa membanjiri 

405.000 hektar lahan pesisir.
25

 Secara umum, pemanasan global ini memicu 

terjadinya banjir, kekeringan dan angin badai/siklon serta melelehnya gurun 

es di daerah Kutub, dikarenakan adanya krisis perubahan iklim, sehingga 

suhu naik 3-5 derajat dari yang seharusnya.
26

 

 

Gambar I.3. Perkiraaan Kenaikan Air Laut 2000-2050, cm/tahun 

Sumber: Republic of Indonesia (2013): National Action Plan for Climate Change Adaptation.
27

 

 

Total permintaan energi primer global diperkirakan akan meningkat 72 

juta barel setara minyak sehari (thousand barrels oil equivalent / day, 

mboe/d) dari 285,8 mboe/d pada tahun 2018 menjadi 357,5 mboe/d pada 

tahun 2040, mewakili pertumbuhan rata-rata 1% per tahun. Dari 2018-2040, 

permintaan energi di negara-negara non-OECD
28

 (The Organization for 

                                                             
25

Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Climate Change: Profile Indonesia .., 

hal. 4. 
26

Vandana Shiva, Soil not Oil, Berkey: North Atlantic Books, 2008, hal. 1.  
27

Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Climate Change: Profile Indonesia.,, 

hal.7. 
28

Organization for Economic Cooperation and Development/OECD adalah 

Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan antar pemerintah dengan 37 negara 

anggota, didirikan pada 1961 untuk merangsang kemajuan ekonomi dan perdagangan dunia. 

Organisasi ini adalah forum negara-negara yang menggambarkan diri mereka berkomitmen 

terhadap demokrasi dan ekonomi pasar, menyediakan platform untuk membandingkan 

pengalaman kebijakan, mencari jawaban untuk masalah umum, mengidentifikasi praktik-

praktik yang baik dan mengoordinasikan kebijakan domestik dan internasional para 

anggotanya. Secara umum, anggota OECD adalah negara dengan berpenghasilan ekonomi 

tinggi dengan Indeks Pembangunan Manusia (HDI) yang sangat tinggi dan dianggap sebagai 
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Economic Cooperation and Development) diperkirakan akan meningkat 

sebesar 74,8 mboe/d, sementara permintaan di negara OECD diperkirakan 

akan turun sebesar 3,1 mboe/d. Permintaan energi di India dan Cina 

diperkirakan akan naik rata-rata sebesar 3,2% dan 1,1% per tahun, masing-

masing, yang menyumbang hampir 50% dari pertumbuhan permintaan energi 

di negara non-OECD selama periode yang diperkirakan. Minyak 

diperkirakan akan tetap menjadi bahan bakar dominan, dengan pertumbuhan 

permintaan lebih dari 10, 6 mboe/d pada tahun 2040, meskipun hal ini 

diterjemahkan ke tingkat pertumbuhan yang relatif rendah yaitu 0, 5% per 

tahun. Pengelompokan 'energi terbarukan lainnya termasuk terutama di 

dalamnya adalah energi matahari, angin, dan panas bumi tetap ada dan 

kelompok ini kelompok sumber energi yang tumbuh paling cepat (6,9% per 

tahun) antara 2018 dan 2040. Sumber terbesar pertumbuhan permintaan 

terlihat untuk gas alam, dengan peningkatan yang diharapkan 24,8 mboe/d. 

Gas alam adalah satu-satunya bahan bakar fosil di negara-negara OECD yang 

diperkirakan akan melihat peningkatan permintaan selama periode proyeksi, 

meskipun kenaikannya kecil dibandingkan dengan yang diharapkan 

meningkatkan konsumsi gas di wilayah non-OECD. Batubara diperkirakan 

akan melihat pertumbuhan permintaan kurang dari 1 mboe/d, yang berada di 

bawah 0,1% per tahun. Minyak dan gas diantisipasi untuk mempertahankan 

lebih dari 50% bagian dalam permintaan energi global hingga 2040. 

Permintaan tenaga nuklir diperkirakan akan meningkat sekitar 7 mboe/d 

(1,9% per tahun), sementara hydro diperkirakan akan menyaksikan 

pertumbuhan permintaan mendekati 3 mboe/d (1,6% per tahun) selama 

perkiraan. Peningkatan permintaan yang lambat tapi bertahap diperkirakan 

untuk biomassa, sekitar 1% per tahun, yang sama dengan tambahan 7 

mboe/d. Peningkatan keseluruhan yang diharapkan dalam emisi terkait energi 

tahunan adalah 4, 4 miliar ton (billion ton) antara 2018 dan 2040. Ini 

mewakili pertumbuhan sekitar 13%, yang hanya sekitar setengah dari 

peningkatan permintaan energi secara keseluruhan. Meskipun tren 

permintaan batubara menurun setelah tahun 2030, batubara masih diprediksi 

akan menjadi sumber terbesar emisi karbon dioksida, terhitung hampir 40% 

(14,9 billion ton) dari total emisi pada tahun 2040.
29

 

Dengan mempertimbangkan tren utama ini, diperkirakan bahwa 

permintaan energi global akan naik dari sekitar 286 mboe/d pada 2018 hingga 

lebih dari 357 mboe/d pada 2040 seperti dalam Tabel I.1. Hal ini 

menyipulkan bahwa global pertumbuhan permintaan energi hampir 72 

mboe/d, sama dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 1% per tahun. Sebagian 

                                                                                                                                                             
negara maju. https://www.oecd.org/general/Key-information-about-the-OECD.pdf. Diunduh 

12/04/2023 pukul 06:29 WIB 
29

 Jan Ban, et.al. (ed). OPEC: 2019 World Oil Outlook 2040. Vienna: 2019, hal 40. 

https://www.oecd.org/general/Key-information-about-the-OECD.pdf.%20Diunduh%2012/04/2023%20pukul%2006:29
https://www.oecd.org/general/Key-information-about-the-OECD.pdf.%20Diunduh%2012/04/2023%20pukul%2006:29
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besar pertumbuhan ini diperkirakan berasal dari India, Cina, dan negara-

negara non-OECD lainnya. Kemajuan mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan energi dan di mana akses listrik diperkirakan akan meningkat di 

daerah terpencil area (Tabel I.1). Tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 

1,6% diproyeksikan untuk pertumbuhan permintaan di negara-negara OECD 

antara 2018 dan 2040. Permintaan energi di wilayah OECD diperkirakan 

akan turun 0,1% per tahun. selama periode yang sama, karena meningkatkan 

efisiensi energi dan pertumbuhan populasi yang lebih rendah.
30

 
 

Tabel I.1. Peningkatan Kebutuan Energi Global 2028-2040. 

Sumber: Jan Ban et al (ed). OPEC: 2019 World Oil Outlook 2040. Vienna: 2019.
31

 

 

Berdasar proyeksi Badan Pusat Statistik tahun 2019, Penduduk 

Indonesia pada tahun 2045 akan berjumlah 318,9 juta jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk yang konstan 0,74% per tahun.
32

 

Proyeksi Dewan Energi Nasional 2019 tentang kebutuhan energy 

dengan menggunakan sekenario Bussiness as Ususal (BAU)
33

 disebutkan 

bahwa kebutuhan energi Indonesia hingga tahun 2050 adalah 548,8 

MTOE
34

.
35

 Data pada tahun 2018, dari total pasokan energi per sektor dapat 

                                                             
30

Jan Ban, et.al (ed). OPEC: 2019 World Oil Outlook 2040 .., hal 42. 
31

Jan Ban, et.al (ed). OPEC: 2019 World Oil Outlook 2040 .., hal 43 
32

Proyeksi perhitungan kebutuhan energi didasarkan atas pertumbuhan populasi 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, harga energi dan perkembangan teknologi. (lihat: 

Suharyati et.al. Outlook Energi Indonesia 2019. Jakarta: Dewan Energi Nasional, 2019, 

hal.xiiii). Badan Pusat Statistik. http://www.bps.go.id/. Diunduh pada 27/05/2019 pukul 

11:10 WIB 
33

Business As Usual (BaU) adalah skenario yang menggunakan asumsi dasar 

pertumbuhan PDB realistik yang digunakan rata-rata 5, 6% per tahun. 
34

MTOE (million tonne oil equivalent). TOE (Tonne Oil Equivalent) adalah satuan 

energi dengan nilai kalor disetarakan dengan satu ton minyak. Berdasarkan standar konversi 
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dibagi atas 40% digunakan pada sektor industri, 30% transportasi, 5% sektor 

lainnya,  sedangkan komersial dan rumah tangga masing-masing 25%.
36

 

Kandungan karbon dalam berbagai jenis bahan bakar dalam metric ton 

carbon/billion BTU sebagaimana dalam Tabel I.2 berikut. 

Tabel I. 2: Kandungan karbon dalam jenis bahan bakar/energi 

No Jenis Bahan Bakar/Energi Metric Ton Carbon/ 

Billion BTUs 

1 Batu Bara 25,61 

2 Batu Bara (Pembangkit Listrik) 25,71 

3 Gas Alam 14,47 

4 Residu Bahan Bakar Minyak 21,49 

5 Bahan Bakar Minyak (Pembangkit Listrik) 19,95 

6 LPG 17,02 

7 Bahan Bakar Minyak Suling 19,95 

Sumber: Tom Tietnberg and Lynne Lewis. Enviromental and Natural Resources Economis. 2012
37

 

 

Secara umum pandangan eksploitatif dari Garret Hardin mendapat 

kritikan dari beberapa tokoh. Pandangan itu meliputi sumber daya bersama 

tidak mengenal kepemilikan pribadi tapi dimiliki oleh semua orang, 

pengguna sumber daya bersifat egois. Seseorang harus mampu mengejar 

kepentingan pribadi untuk mencapai tujuan ekonomi dengan memanfaatkan 

sumber daya yang berlebihan di mana mata pencaharian mereka bergantung, 

tanpa mempertimbangkan pengguna lain. Demikian pandangan kontroversial 

Gardin yang menyatakan bahwa pengguna memiliki kapasitas teknis untuk 

memanfaatkan sumber daya milik bersama dengan laju yang lebih cepat dari 

alam untuk bisa kembali mengisi (replenish) sumber daya alam. Juga 

pandangan yang menyatakan bahwa komunitas yang bergantung pada sumber 

daya milik bersama (common property) tidak akan mampu mendirikan 

lembaga yang efektif untuk melindungi sumber daya itu dan sumber daya 

milik bersama tersebut hanya dapat dikelola dengan baik oleh institusi swasta 

atau pemerintah. 

                                                                                                                                                             
IEA, 1 TOE setara dengan 11,63 MWh tenaga listrik, 143ton batubara, 39,68 MBtu gas atau 

10.000 Mcal 
35

Suharyati, et.al., Outlook Energi Indonesia 2019, Dewan Energi Nasional, Jakarta: 

DEN, 2019, hal. 64. 
36

Suharyati, et.al., Outlook Energi Indonesia 2019 …, hal. 22. 
37

Tom Tietnberg and Lynne Lewis, Enviromental and Natural Resources Economis, 

USA: Addison-Wesley, 2012, Edisi 9. hal. 152. 
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Thomas Robert Malthus (1766-1834)
38

 menolak gagasan eksploitatif 

terhadap penggunaan sumber daya alam. Malthus ini dikenal dengan 

pandangan konservatif atau perspektif Malthusian. Dalam pandangan ini, 

resiko akan terkurasnya sumber daya alam menjadi perhatian utama. Menurut 

pandangan konservatif, sumber daya alam harus dimanfaatkan secara berhati-

hati karena ketidakpastian terhadap apa yang akan terjadi terhadap sumber 

daya alam untuk generasi mendatang yang berakar pada pemikiran Malthus 

yang dikemukakannya sejak tahun 1879 ketika ―Principle of Population” 

dipublikasikan. Meurut pandangan ini, sumber daya alam yang terbatas tidak 

akan mampu mendukung pertumbuhan penduduk yang cenderung 

eksponensial. Sumber daya alam akan mengalami keadaan dimana akan 

terjadi pengembalian/diminishing return
39

 dimana hasil/output per kapita 

akan mengalami penurunan sepanjang waktu. Perspektif Malthus juga 

menyataan bahwa tatkala proses diminishing return terjadi, maka standar 

hidup juga akan menurun yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

reproduksi manusia. Gabungan dua kondisi kekuatan ini dalam jangka 

panjang akan menyebabkan ekonomi berada pada keadaan yang 

seimbang/steady state.
40

 

Satu setengah abad setelah pandangan konservatif ini dikemukakan, 

perhatian senada tentang perlunya pandangan keberlanjutan sumber daya 

alam karena pemanfaatnanya yang cukup massif, menjadi semakin menguat 

                                                             
38

Malthus adalah seorang pendeta Inggris yang berpikir mendalam tentang masalah 

ekonomi dan yang terkenal dengan karangannya tentang Prinsip Kependudukan/Principle of 

Population. Tidak seperti itu kebanyakan ekonom klasik, Malthus melihat kemungkinan 

bahwa depresi bisa terjadi. Argumen penting yang disajikan dalam esai ini adalah 

pertumbuhan populasi bisa dan akan melebihi pasokan makanan. Argumen ini dikenal 

dengan istilah doktrin Malthus. Sarannya bahwa populasi harus dikontrol. Malthus menulis 

versi pertamanya dari Essay pada tahun 1798, kemudian merevisi karya itu sehingga benar-

benar menjadi buku pada edis ke-dua yang diterbitkan tahun 1803. Lihat Thomas Malthus. 

1803 (edisi ke-14: 1826). An Essay on the Principle of Population. London: J.M. Dent, hal. 

1-24 
39

Deminishing return atau hukum pengembalian yang semakin menurun, yang terkait 

dengan konsep pengembalian marjinal atau manfaat marjinal, menyatakan bahwa jika satu 

faktor produksi meningkat sementara yang lain tetap konstan, manfaat marjinal akan 

menurun dan, setelah titik tertentu, produksi keseluruhan juga akan menurun. Meskipun pada 

awalnya mungkin ada peningkatan produksi karena semakin banyak faktor variabel 

digunakan, pada akhirnya akan mengalami penurunan hasil karena semakin banyak faktor 

variabel diterapkan pada tingkat faktor tetap yang sama, meningkatkan biaya untuk 

mendapatkan output yang sama. Pengembalian yang berkurang mencerminkan titik di mana 

manfaat marjinal mulai menurun untuk produksi tertentu. 

https://enviroliteracy.org/environment-society/economics/diminishing-returns/. Diunduh 

pada 27/05/2020 pukul 14:13 WIB. 
40

 Akhmad Fauzi, Eknomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi…, 

hal. 25. 

https://enviroliteracy.org/environment-society/economics/diminishing-returns/
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dengan munculnya pandangan tentang the Limits of Growth
41

 yang 

dipublikasihan tahun 1972 oleh Meadowet. al.
42

  Dalam kesimpulannya, 

Meadow mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sangat dibatasi oleh 

ketersediaan sumber daya alam. Dengan ketersediaan sumber daya alam yang 

terbatas, arus barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber dayaalam tidak 

akan bisa dilakukan secara terus-menerus (on sustainable basis).  

Model pemenfaatan sumber daya dengan konsep The Limit of Growth 

ini cukup menyadarkan mamusia akan pentingnya pembangunan yang 

berkelanjutan. Karena itu, perhatian terhadap aspek keberlanjutan ini 

mencuat kembali ketika pada tahun 1987 World Commission on Environment 

and Development atau dikenal sebagai Brundtland   Commission menerbitkan 

buku berjudul Our Common Future.
43

 Publikasi ini kemudian memicu 

lahirnya agenda baru mengenai konsep pembangunan ekonomi dan 

keterkaitannya dengan lingkungan dalam konteks pembangunan yang 

berkelanjutan. Agenda ini sekaligus menjadi tantangan konsep pembangunan 

ekonomi neo-klasikal yang merupakan konsep pembangunan konvensional 

yang selama ini dikenal.  

Senada dengan konsep the Limit of Growth, muncul pandangan yang 

menguatkan mengapa perlu model pemanfaatan sumber daya yang 

konservatif atau berkelanjutan, Perman et.al. menyatakan bahwa setidaknya 

ada tiga alasan utama mengapa pemanfaaatn sumber daya alam atau 

                                                             
41

 Limit of growth atau pembatasan pertumbuhan adalah subjek lama, setidaknya 

karena berkaitan dengan pertumbuhan populasi, mengingat kembali ke ekonomi politik dari 

Thomas Robert Malthus (1766-1834). Sejak publikasi Club of Rome, The Limits to Growth 

tahun 1972, istilah ini merujuk pada pertumbuhan populasi dan ekonomi - yaitu pertumbuhan 

populasi dan pertumbuhan penggunaan sumberdaya per kapita, produk yang memberikan 

tingkat pertumbuhan total penggunaan sumberdaya. Total penggunaan sumber daya ini 

adalah aliran dari sumber-sumber alam (tambang, hutan, perikanan, padang rumput), melalui 

transformasi produksi dan konsumsi dalam perekonomian, dan kembali sebagai limbah ke 

sistem alam (atmosfer, lautan, halaman belakang tetangga). Sama seperti seekor hewan hidup 

dari aliran metabolismenya, dimulai dengan makanan dari lingkungan, dan berakhir dengan 

pengembalian limbah ke lingkungannya, demikian pula ekonomi hidup dari aliran 

metabolismenya, bersifat entropik dan searah.  
42

 Donella H Meadows (1941 – 2001) adalah seorang ilmuwan lingkungan, pendidik 

dan penulis.  
43

Our Commmon Future/Masa Depan Bersama Kita, juga dikenal sebagai Laporan 

Brundtland sebagai pengakuan atas peran mantan Perdana Menteri Norwegia Gro Harlem 

Brundtland sebagai Ketua Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED), 

diterbitkan pada tahun 1987 oleh PBB. Laporan Komisi Brundtland mengakui bahwa 

pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk pengurangan kemiskinan, kesetaraan 

jender, dan redistribusi kekayaan sangat penting untuk merumuskan strategi untuk 

konservasi lingkungan, dan juga mengakui bahwa batas lingkungan untuk pertumbuhan 

ekonomi dalam masyarakat industri dan industri ada. Laporan Brundtland mengklaim bahwa 

kemiskinan mengurangi keberlanjutan dan mempercepat tekanan lingkungan - menciptakan 

kebutuhan untuk keseimbangan antara ekonomi dan ekologi 
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pembangunan ekonomi harus berkelanjutan.
44

 

1. Menyangkut alasan moral. Generasi kini yang menikmati barang dan jasa 

yang dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan memiliki 

kewajiban moral untuk menyisakan layanan sumber deya alam tersebut 

untuk generasi mendatang. Kewajiban moral tersebut mencakup tidak 

mengambil sumber daya alam yang merusak lingkungan sehingga 

menghilangkan kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati 

layanan yang sama.  

2. Menyangkut alasan ekologi. Keanekaragaman hayati, misalnya, memiliki 

nilai ekologi yang sangat tinggi sehingga aktivitas ekonomi semestinya 

tidak diarahkan pada hal yang mengancam fungsi ekologi tersebut.  

3. Faktor ini yang menjadi alasan perlunya memperhatikan aspek berlanjutan 

adalah alasan ekonomi. Faktor ekonomi memang masih memang masih 

menjadi perdebatan karena tidak diketahui apakah aktivitas ekonomi 

selama ini sudah atau belum memenuhii kreteria keberlanjutan. Karena 

dimensi ekonomi keberlanjutan sendiri cukup kompleks, sehingga sering 

aspek keberlanjunan dari sisi ekonomi banya dibatasi pada pengukuran 

kesejahteraan antargenerasi.
45

 

Konsep keberlanjutan merupakan konsep yang tidak sederhana namun 

kompleks, sehingga pengertian keberlanjutan pun juga multidimensi dan 

multi-interpretasi. Menurut Heal (1998), konsep keberlanjutan ini paling 

tidak mengandung dua dimensi: Pertama adalah dimensi waktu karena 

keberlanjutan tidak lain menyangkut apa yang akan terjadi di masa 

mendatang. Kadua adalah dimensi interaksi antara sistem ekonomi dan 

sistem sumber daya alam dan lingkungan.  

Pandangan senada terkait pemanfaatan sumber daya alam dikemukakan 

oleh Pezzey (1992)
46

 yang melihat aspek keberlanjutan dari sisi pengertian 

statik dan dinamik. Keberlanjutan statik diartikan sebagai pemanfaatan 

sumber daya alam terbarukan dengan laju teknologi yang konstan, sementara 

keberlanjutan dinamik diartikan sebagai pemanfaatan sumber daya yang tidak 

terbarukan dengan tingkat teknologi yang terus berubah. Secara umum dua 

pandangan umum terhadap pemanfaatan sumber daya alam yaitu pandangan 

eksploitatif dan pandangan konservatif digambarkan secara jelas dalam 

Gambar I.2 berikut. 

 

                                                             
44 Akhmad Fauzi. Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi…., 

hal. 28. 
45

 Akhmad Fauzi. Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi…, 

hal. 32. 
46

 J.C.V Pezzy and M.A. Toman, The Economic of Sustainability: A Review of Jurnal 

Articles, Resources for the Future, Discussion Paper Washington D.C, 2002. 
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Gambar I.2. Pandangan Terhadap Pemanfaatn Sumber daya Alam 

Sumber: Klasifikasi Sumber daya Alam.
47

 

 

Disertasi ini muncul sebagai reaksi terhadap kerusakan yang terjadi 

pada sumber daya alam karena pemanfaatannya yang cukup masif. Berbagai 

jalan ditempuh guna memahami kondisi alam yang memburuk dan kerusakan 

yang berlanjut. Dalam konteks ekonomi pemanfaatan sumber daya alam dan 

etikanya, sejumlah teori terus dikembangkan. Namun, pemikiran ini belum 

cukup membedah substansi permasalahan pemanfaatan sumber daya alam 

terutama kelautan yang mengalami degradasi atau kerusakan yang 

membahayakan keberlanjutan dari ketersediaan sumber daya alam 

kemaritiman sebagai produsen dari ekonomi kemaritiman. 

Berdasar dari uraian diatas berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya 

alam kemaritiman dalam memenuhi kebutuhan manusia lestari/berlanjut 

dengan minimum dampak lingkungan yang diakibatkan pemanfaatan sumber 

daya tersebut, maka perlu ada tinjauan relasi manusia dalam aspek partisipasi 

masyarakat/social inclusiveness, sumber daya alam dengan lingkungannya.
48

 

Metode yang diambil dalam penelitian ini untuk mencari solusi 

permasalahan yang ada adalah dengan cara mengumpulkan fakta dan data-

data yang kemudian diinterprestasikan dengan membangun kriteria-kriteria 

awal sebagai kerangka awal yang umum yakni menjelaskan relasi manusia 

dengan sumber daya alam dalam sudut pandang manusia sebagai 

                                                             
47

 Akhmad Fauzi. Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi.., 

hal. 38. 
48

 Tom Tietenberg dan Lynne Lewis, Enviromental and Natural Resources Economis, 

Usa: Addison-Wesley, 2012, ed. 12, hal. 16. 
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homoeconomicus versus pandangan homo homini lupus.
49

  

Dari sudut pandang sumber daya alam, pendekatan yang dipergunakan 

adalah pendekatan ekonomi biru (blue economy) yang digagas oleh Gunter 

Pauli (2010) mencoba keseimbangan pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman berkelanjutan dengan logika ekosistem yaitu belajar dari cara 

kerja alam. 

Dari sudut pandang manusia dan lingkungan, pendekatan fenomenologi 

yang digagas Edmund Husserl (1859 M- 1938 M), Maurice Merlau-Ponty (L. 

1908 M) dan Martin Heiddegger (L.1889 M) yang kemudian dikembangkan 

oleh Sarasdewi (L. 1983 M),
50

 serta Fachruddin Mangunjay,
51

 Shijun Fu,
52

 

Diamond J,
53

 digunakan untuk mencoba mengurai ketidakseimbangan 

hubungan antara manusia dan sumber daya alam dan lingkungannya.  

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari uraian latar belakang 

masalah di atas, memuat bahwa dampak bencana alam akibat pembukaan 

lahan tambang, serta bencana perubahan iklim/climate change, dihipotesa 

diakibatkan oleh perilaku manusia dalam mengeksplorasi sumber daya alam 

kemaritiman yang destruktif, orientasi pemenuhan kebutuhan sekarang tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan masa datang serta pemanfaatan hasil sumber 

daya alam kemaritiman yang berlebihan atau boros. Oleh karena itu 

identifikasi permasalahan pokok dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Krisis lingkungan yang melanda Indonesia dan dunia saat ini, mulai dari 

rusaknya keanekaragaman hayati di laut, menaiknya suhu bumi dan banjir 

yang telah menjadi ancaman kehidupan manusia. 

b. Masih adanya cara pandang manusia yang cenderung antroposentris 

terhadap pengelolaan sumberdaya alam kemaritiman. 

c. Masih adanya cara pandang yang salah dari manusia terhadap teks-teks 

keagamaan tentang relasi manusia dengan alam, sehingga yang 

berkembang bahwa alam semesta ini disediakan oleh Tuhan hanya untuk 

kemakmuran manusia. Akibatnya, eksploitasi besar-besaran atas sumber 

daya alam kemaritiman tidak bisa dielakkan 

                                                             
49

 Tom Tietenberg dan Lynne Lewis. Enviromental and Natural Resources Economis. 

3.3. hal. 12. (catatan penulis: homo homini lupus adalah menjadi serigala terhadap manusia 

lainnya) 
50

 Saras dewi, Ekofenomenologi, Jakarta: Margin Kiri, 2015, hal. 25. 
51

 Fachruddin Mangunjaya, Mempertahankan Keseimbangan. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2015, hal. 70. 
52

 Shijun Fu,‖ Emission Market Design Based on Supply Function Equilibrium 

Model‖. International Journal of Economy, Energy and Enviroment, vol. 1, no 1, 2016, hal 

1-7. 
53

 Diamond J. Guns, Germs and Steel, New York: W.W. Norton, 1999, hal. 28. 
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d. Kompleksitas permasalahan yang makin carut marut, karena kepentingan 

dan ketergantungan manusia terhadap sumber daya alam. Untuk mengatasi 

hal tersebut dibutuhkan sebuah metodologi yang komprehensif dari 

beragam khasanah keilmuan. 

e. Kemaritiman berwawasan ekonomi biru belum memperoleh perhatian 

yang mendalam oleh umat Islam 

f. Masih rendahnya kesadaran manusia terhadap permasalahan lingkungan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya krisis lingkungan yang 

berkepanjangan. 

g. Belum terjalinnya hubungan yang baik antara manusia dengan alam, 

kerena manusia masih menganggap dialah makhluk yang paling mulia, 

lebih unggul karena diberikan akal, dan menganggap alam diciptakan 

untuk memenuhi segala kebutuhan hidup manusia. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi dan luasnya cakupan 

permasalahan tersebut di atas, bukan saja karena cakupan masalahnya terlalu 

luas dan dalam, tetapi juga akan memerlukan tema penelitian tersendiri maka 

agar lebih fokus, terarah dan mendalam, penelitian ini hanya membatasi 

beberapa masalah, yaitu:  

a. Relasi manusia dengan sumber daya alam dalam Al-Qur‘an  

b. Konsep Al-Quran terkait kemaritiman. 

c. Model implementasi kemaritiman berwawasan ekonomi biru perspektif 

Al-Qur‘an dan implikasinya bagi manusia modern. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah disebutkan, 

maka dapat dirumuskan masalah utama penelitian adalah bagimanakah 

konsep Al-Qur‘an terhadap kemaritiman berwawasan ekonomi biru (Blue 

Economy). Untuk mempermudah menjawab rumusan masalah di atas, 

pertanyaan penelitian penting dalam penelitian disertasi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana deskripsi relasi manusia dengan sumber daya alam dalam Al-

Qur‘an? 

b. Bagaimana model implementasi kemaritiman berwawasan ekonomi biru 

perspektif Al-Qur‘an dan implikasinya bagi manusia modern di bumi 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai jawaban terhadap pembatasan dan 

perumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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1) Untuk mengungkap relasi manusia dengan alam dan lingkungan terkait 

ekonomi kemaritiman. 

2) Mengidentifikasi dan menganalisis konsep kemaritiman dalam Al-Qur‘an. 

3) Memfomulasikan model kemaritiman berwawasan ekonomi biru 

perspektif Al-Qur‘an serta implikasinya bagi manusia modern. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis untuk perkembangan studi ilmiah selanjutnya.  

1. Manfaat Teoritis: 

Kegunaannya secara teoritis adalah sebagai usaha untuk menambah 

khazanah ilmiah tentang hasil pemikiran dari pentingnya pengelolaan 

kemaritiman berwawasan ekonomi biru dan memperkaya khazanah 

literatur kemaritiman di tengah pentingnya pengembangan pemikiran dan 

rancang bangun model kebijakan nasional kemaritiman yang terinspirasi 

dari spiritualitas Al- Qur‗an.  

2. Manfaat Praktis:  

a. Memberi inspirasi para peneliti intelektual muslim untuk menggali 

ayat-ayat kauniyah serta merumuskan model interpretasi yang 

menyeluruh sebagai sarana manusia untuk mampu mengenal 

PenciptaNya dan bertanggunjawab terhadap amanah yang diberikan 

sebagai khalifah di bumi untuk pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman 

b. Memberi inspirasi bagi para peneliti dan cendekiawan muslim untuk 

menggali dan mengembangkan ilmu science terutama terkait pada ilmu 

ekonomi kemaritiman baik bersifat tehnis, filosofis maupun saintifik 

dengan tetap mempertahankan validitas ilmiah 

c. Menjadi rujukan dalam mencari solusi dalam Al-Qur‘an terkait 

aktivitas yang berhubungan dengan ekonomi kemaritiman baik sebagai 

science/ilmu pengetahuan maupun sebagai ilmu yang mandiri. Selain 

itu, manfaat pragmatis lainnya adalah memperkuat konsep terapan 

dalam pengelolaan sumber daya alam kemaritiman yang tergali dari Al-

Qur‘an sebagai landasan dalam aspek ekonomi, sosial, kebudayaan dan 

politik wilayah 

d. Memberikan rujukan dalam mengambil peran di abad millennium yang 

sarat dengan perubahan-perubahan yang sangat cepat, yaitu manusia 

yang berwawasan holistik dan integral berbasis Al-Qur‘an. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, Penulis mengunakan Grand-theories yang dipilih, 
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yang sekiranya mampu menggambarkan hubungan antara lingkungan dengan 

sumber daya alamnya, pelibatan sosial masyarakat/social inclusiveness dan 

pemanfaatn suberdaya alam (ekonomi). Teori-teori tersebut adalah: 

1. Teori Ekonomi Biru yang dikembangkan oleh Gunter Pauli (2010) untuk 

pemanfaatan sumber daya alam dengan menggunakan logika ekosistem 

melalui bukunya ―The Blue Economy: 10 years, 100 Innovations, 100 

Millions Jobs‖.
54

 

2. Teori Principle of Population yang dikembangkan oleh Thomas Robert 

Malthus (1766 M – 1834 M) untuk pemanfaatan sumber daya alam yang 

konservatif 

Munculnya ecological awareness/kesadaran ekologi, terhadap 

pergeseran nilai materialis ke orientasi nilai post materialis. Setidaknya bisa 

ditelaah melalui teori yang digagas oleh Adam J. S. (1735 M-1826 M) 

melalui Equity Theory/teori keseimbangan perilaku manusiadengan 

membedah kedudukan manusia melalui dua faktor yakni: faktor luar 

(Extrinsic) dan faktor dalam (intrinsic)nya.
55

 

Kedudukan Al-Qur‘an dalam disertasi ini adalah sebagai satu solusi 

atas permasalahan yang timbul di dalam relasi manusia dan alam dimana 

sumber daya alam adalah bagian dari alam itu sendiri. Yusuf Qaradhawi
56

 

menjelaskan demikian pentingnya sumber daya alam bagi manusia, baik 

dimasa lalu atau pun untuk masa depan, sehingga dibutuhkan pengaturan 

yang terencana akan sumber-sumber penting bagi kehidupan, simak hadits di 

bawah ini: 

Isyarat Al-Qur‘an sejak Kitab mulia ini diturunkan dimana Allah 

berfirman: ―Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia (ar-Rûm/30: 41)‖, terkorelasi dengan pernyataan 

bahwa: ―Dunia ekonomi telah memasuki fase ketidakstabilan yang luar biasa 

dan perjalanan masa depannya benar-benar tidak pasti‖ yang ditulis Helmut 

Schmidt (1918-2015),
57

  kira-kira empat dekade yang lalu. Dua pernyataan 

ini sejatinya masih relevan menggambarkan kondisi saat ini, yang meski pun 

jalan keluar terus diupayakan namun ketidakpastian tetap berlanjut. 

Inti bahasan Al-Qur‘an adalah konsep „I‟tikhlaf‟ dalam pandangan para 

mufassir, (antara lain: Wahbah al-Zuhaili/1923 M-2015 M, al-Maraghî/1300 

H/1883M-1371 H/1952 M. M. Shahih Ibn Katsir (701 H/1301 M-774 H/1372 

                                                             
54

 Gunter Pauli, The Blue Economy: 10 years, 100 Innovations, 100 Millions Jobs, 

Taos, New Mexico: Paradigm Publications, 2010. 
55

 Adam J. S, ―Towards an Understanding of Inequity‖, Journal of Abnormal 

Psychology, vol. 67, hal. 422-436. 
56

 Yusuf Qaradhawi, Dâr al-Qiyâm wa akhlâq fil Iqthishodil Islami, Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1995, hal. 120.  
57

 Catatan Helmut Schmidt adalah politikus dan mantan Kanselir Jerman pada 1974-

1982. 
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M) dan Quraish Shihab/L. 1944 M ) serta Yusuf Qaradhawi (L. 1926M.), 

Jaribah  al-Haritsi dan Umer Chapra (L. 1933 M) serta Hartwick dan 

Olewiler
58

, yang  secara teoritis memberikan arah yang jelas bagi umat 

Muslim di masa kontemporer ini sebagai khalîfah Allah fî-al-ardh; a 

vicegerent of Allah on Earth (sûrah 2: 30, dan 38: 26).  

Pengertian yang relevan adalah bumi ini lingkungan hidup manusia, 

supaya bumi ini bisa dihuni dan sekaligus dikelola dengan baik, maka tugas 

manusia adalah: yang pertama, hirâsat ad-dîn (menegakkan agama) dan 

sîâyasat ad-dûnya (mengerti urusan-urusan hidup keduniaan). Dua tugas 

menegakkan urusan agama dan dunia, dapat dibedakan, tetapi satu sama lain 

saling terkait tidak dapat dipisah-pisahkan. Satu sama lain harus saling 

mengisi, tetapi tidak boleh terpisahkan dan tidak boleh saling 

dipertentangkan.
59

 

Pandangan hadis dalam mengatur hubungan manusia antara dengan 

ekonomi sumber daya secara umum dengan ditemukannya hadis tentang 

kepemilikan bersama yang harus di jaga bersama-sama kelestariannya. Ibnu 

Majah meriwayatkan dari Abdulah bin Said, dari Abdullah bin Khirasy bin 

Khawsyab asy-Syaibani, dari al-‗Awam bin Khawsyab, dari Mujahid, dari 

Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda. 

امّ  ػَيَّ
ْ
يُّ غَنْ ال حْتَانّ

ّ ةْنِ عّؽَاشّ ةْنّ ضَيْشَبٍ الشَّ نَا غَتْػِ اللََّّ
ثَ ّ ةْنِ سَػّيػٍ حَػَّ نَا غَتْػِ اللََّّ

ثَ ةْنّ حَػَّ

ظءِ ضَيْشَبٍ غَنْ مِجَا
َ
مِسْلّمِينَ شِرَط

ْ
مَ ال

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللََّّ

َّ
ّ صَل  اللََّّ

ِ
 رَسِيل

َ
 كَال

َ
اسٍ كَال وّػٍ غَنْ اةْنّ غَتَّ

جَارّيَ 
ْ
مَاءَ ال

ْ
ةِي سَػّيػٍ يَػْنّي ال

َ
 أ
َ
ارّ وَذَمَنِهِ ضَؽَامٌ كَال إّ وَالنَّ

َ
ل
َ
ك
ْ
مَاءّ وَال

ْ
اثٍ فّي ال

َ
 6ٓفّي ذَل

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Khirasy bin Hausyab Asy 

Syaibani dari Al Awwam bin Hausyab dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kaum 

muslimin berserikat dalam tiga hal; air, rumput dan api. Dan harganya 

adalah haram."(HR Ibn Majah no. 2463) 

Hadis ini berkaitan dengan fiqih kepemilikan suatu benda atau sumber 

daya. Air yang dimaksudkan dalam hadis di atas adalah air yang masih belum 

diambil, baik yang keluar dari mata air, sumur, maupun yang mengalir di 

sungai atau danau bukan air yang dimiliki oleh perorangan di rimahnya. 
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Adapun al-kalâ' adalah padang rumput, baik rumput basah atau hijau maupun 

rumput kering yang tumbuh di tanah, gunung atau aliran sungai yang tidak 

ada pemiliknya. Sedangkan yang dimaksud al-nâr adalah bahan bakar, 

sumber energi dan segala sesuatu yang terkait dengannya, termasuk di 

dalamnya adalah kayu bakar, minyak bumi dan energy dari sumber daya 

alam lainnya. Menrut penulis, kalimat ―harganya adalah haram‖ mempunyai 

makna bahwa sumber daya alam tidak boleh diperjualbelikan secara 

perorangan atau individu. 

Bentuk kepemilikan umum, tidak hanya terbatas pada tiga macam 

benda tersebut saja melainkan juga mencakup segala sesuatu yang diperlukan 

oleh masyarakat dan jika tidak terpenuhi, dapat menyebabkan perpecahan 

dan persengketaan. Hadis lain dari riwayat Anan bin Malik RA menjelaskan 

tentang konsep konservasi lingkungan atau pelestarian alam. 

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk menanam atau 

bercocok tanam. Menanam pohon bisa dilakukan di darat dan juga di perairan 

misalnya pohon bakau di pesisir. Penanaman pohon di pesisir ini adalah 

bagian dari pelestarian ekosistim sumber daya laut. Berdasarkan hadis ini 

juga dapat dikatakan pula bahwa dengan bercocok tanam atau menanam 

pohon akan diperoleh dua manfaat, yaitu manfaat keduniaan dan manfaat 

yang bersifat  keagamaan.  

1. Manfaat yang sifat materi dari bercocok tanam adalah mendatangkan hasil 

atau produk berupa tersedianya bahan makanan. Dengan bercocok tanam 

maka banyak manusia dan makhuk lain seperti burung dan ekosistem 

paerairran di pesisir bisa mendapatkan manfaat darinya. Tanaman berupa 

pepohonan besar juga memberikan kerindangan dan keteduhan bagi 

orang-orang yang bernaung di bawahnya serta kesejukan bagi orang-orang 

di sekitarnya. Tanaman dan pepohonan juga menjadikan pemandangan 

alam yang indah dipandang mata, sehingga perasaan pun ikut menjadi 

damai berada di dekatnya.  

2. Manfaat yang bersifat non-materi yaitu pahala bagi orang yang menanam. 

Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimanfaatkan oleh oleh 

manusia, burung, atau binatang lain, meskipun hanya satu biji saja, maka 

hal itu adalah sedekah bagi penanamnya, baik dia kehendaki atau tidak. 

Sesungguhnya segala perkara bagi seorang Muslim bisa bernilai ibadah 

dan mengandung kebaikan. Kepemilikan sumber daya alam ini dari sisi 

fisik, berlaku  hukum pada manusia, namun dari sisi etika, manusia 

memang bebas memilih. Sisi etika ini akan membawa manusia ke dalam 

fungsinya sebagai khalifah untuk mengelola sumber daya alam  atau 

mengelola lingkungan  hidup. Tugas mengelola sumber daya alam ini 

perlu berangkat dari keyakinan tauhid bahwa hanya Allah yang 

menciptakannya dan pemeliharanya. 

Garis besar pembahasan disertasi ini dari perpektif Al-Qur‘an adalah 
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dalam rangka memanfaatkan potensi bumi dengan sumber daya alamnya, Al-

Qur‘an memerintahkan manusia bertindak selaku „îmarat al-ardẖ (huwâ 

ansyâ‟akûm mîn al‟ardẖ wasstâ‟marâkum fiẖa/ Q.S. Hud/11: 61), yaitu 

menjadikan bumi sebagai tempat yang nyaman bagi semua makhluk.  

Al-Qur‘an memerintahkan kepada manusia untuk memanfaatkan  

potensi yang dikandung oleh bumi agar dapat memberikan kegunaan bagi 

manusia. Dan agar bumi dan sumber daya alam tetap dapat  memberikan 

kemashlahatan (sesuai dengan tujuan penciptaannya), maka manusia harus 

mengelola dan mengambil sumber daya alam sesuai dengan kebutuhannya 

dan tidak boleh sewenang-wenang, terutama sumber daya alam yang tidak 

boleh dimiliki oleh perseorangan. Hubungan manusia dengan sumber daya 

alam harus mempertimbangkan pentingnya membangun keshalihan 

lingkungan, dengan prinsip manusia, alam dan sumber dayaalam adalah 

semua makhluk yang memiliki status hukum muhtaram yakni dihormati 

eksistensinya, dilarang membunuh dan  dilarang membuat kerusakan di muka 

bumi sebagaimana dalam Q.S. Al-A‘raf/7: 56. 

Wendel Berry, 1971, mengungkapkan sebuah pernyataan yang terkenal 

hingga sekarang: ―We do not inheret the earth from our ancessors but we 

borrow it from our children.” “bahwa kita tidak mendapatkan bumi dan 

sumber daya alam dari nenek moyang kita namun kita meminjamnya dari 

anak cucu kita‖. Ungkapan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber 

daya alam sesuai dengan kebutuhan kita saat ini, sehingga sumber daya alam 

kemaritiman yang sekarang ada tetap akan bisa dinikmati oleh generasi yang 

akan datang.
61

 

Penelitian awal disertasi ini merujuk pada butir-butir agenda tujuan 

pembanguan berkelanjutan dari Persatuan Bangsa-Bangsa (dikenal dengan 

SDGs=Suistainable Development Goals)
62

, dimana pada tanggal 25 

September, 2015, untuk direalisasaikan hingga 15 tahun ke depan dengan tiga 

agenda utama yaitu keberlanjutan ekonomi, lingkungan dan sosial. Juga 

merujuk pada butir-butir Prinsip Deklarasi Perserikataan Bangsa-Bangsa 

(United Nation Enviroment Programme) tentang pelestarian sumber daya 

alam dan peningkatan lingkungan hidup manusia, di Stockholm, pada 5-16 

Juni tahun 1972, yang menurunkan 26 prinsip-prinsip dasar. 

Mengacu pada Undang-undang RI no 32 Tahun 2009 dan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup RI tahun 2013 tentang Perlindungan dan 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup
63

 yaitu: butir (a). Bahwa lingkungan hidup 

yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga Negara Indonesia 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28H UUD Negara Republik 

Inodonesia Tahun 1945. dan butir (e).  Bahwa pemanasan global yang 

semakin meningkat mengakibatkan perubahan iklim sehingga memperparah 

penurunan kualitas lingkungan hidup karena itu perlu dilakukan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Berdasarkan, Keterangan Pasal 2 asas 

huruf (k), yaitu Asas partisipatif,
64

 adalah bahwa setiap anggota masyarakat 

didorong untuk berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup baik secara 

langsung mau pun tidak langsung. Serta mengacu pada pemanfaatan sumber 

daya alam, sesuai dengan amanah pasal 33 ayat (4) UUD Negara RI tahun 

1945, yaitu: 

"Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi 

ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, 

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan 

menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional". 

Dimana pemanfaatan sumber daya alam saat ini masih menjadi modal 

dasar pembangunan di Indonesia dan masih diandalkan di masa yang akan 

datang.
65

 

Dengan merujuk pada uraian diatas, penulis memiliki tiga sudut 

pandang untuk membuat hipotesa awal bagi penelitian ini, yaitu adanya: 

1. Krisis spiritual, bahwa krisis ini bersifat subjektif dimana krisis ini 

berada dalam obyek-obyek yang nyata dan terlihat. Krisis spiritual ini 

berkaitan erat dengan krisis kesadaran.
66

 Dalam literatur Islam, krisis 

spiritual ini dapat diidentikkan dengan krisis keimanan dimana manusia 

cenderung bersifat merusak sumber daya alam dan juga boros terhadap 

sumber daya alam khususnya sumber daya alam kemaritiman. Dengan 

argumen ini, maka krisis spiritual diwujudkan dalam the tragedy of 

commons, tiadanya etika dalam pemanfaatan sumber daya alam yang tidak 

memiliki pandangan keberlanjutan untuk generasi yang akan datang. 

Posisi manusia sebagai khalifah fil‟ardh bisa memiliki implikasi negatif 

dan positif, yakni pada penempatan dialektika kesadaran dan kekuatan ego 
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manusia dalam memaknai sikap „tashkir‟ terhadap sumber daya 

alam/natural resources, khususnya sumber daya alam kemaritiman.  

2. Krisis alamiah, bahwa krisis ini bersifat alamiah, artinya bahwa alam 

baik berupa kepunahan maupun ketidakseimbangan alam memiliki 

sunnatullahnya sendiri. Namun kebebasan manusia untuk memilih dalam 

menjalankan amanahnya sebagai pemakmur bumi, sangat mempengaruhi 

kondisi alam dan lingkungan dimana manusia itu berada. Bila pilihannya 

salah, maka dampak yang diakibatkan menjadi berbahaya dalam menjaga 

kesimbangan alam dan kelestraian sumber daya alam yang dikandung oleh 

bumi. 

3. Krisis multidimensi, yakni antara lain: 1). Meningkatnya aktivitas 

manusia (menimbulkan sifat-sifat atau budaya inderawi yang bersifat 

duniawi, utiliter, sekular, pragmatik, hedonistik dan sejenisnya), 2). 

Meningkatnya kecenderungan-kecenderungan pada modernisasi dan 

industrialisasi, yang pada dasarnya meningkatkan pula ketergantungan 

manusia pada teknologi 3). meningkatnya keterpisahan dari alam, 

keterasingan manusia dengan alam, dengan manusia lainnya dan dengan 

dirinya sendiri,
67

 4). Semakin sedikitnya sumber-sumber daya alam yang 

dapat dilestarikan.
68

 

Implementasi penelitian disertasi ini dimaksudkan untuk 

mengeksploitas sumber daya alam yang memiliki resiko menimbulkan 

dampak pada kepunahan hayati kemaritiman dan dampak lingkungan 

terhadap perubahan iklim/climate-change/global-warming. Penulis 

menawarkan rancangan kepada solusi pemanfaatan sumber daya kemaritiman 

berkelanjutan dengan nir limbah serta menawarkan solusi pemanfaatan 

sumber daya alam kemaritiman yang bersifat renewable sehingga sumber 

daya alam kemaritiman yang ada sekarang dan juga sumber daya alam yang 

bersifat non-renewable tidak cepat mengalami deplesi atau bahkan habis. 

Temuan awal pembahasan disertasi ini mempunyai signifikansi dalam 

hal mengungkap secara ekonomi kemaritiman perspektif Al-Qur‘an 

diantaranya yaitu: 

1. Membuktikan hubungan yang serasi antara manusia dengan manusia 

sebagai makhluk sosial, dengan alam, dan dengan Penciptanya, mampu 

menjadi solusi dalam menanggulangi dampak negatif penggunaan sumber 

daya alam kemaritiman 

2. Merumuskan konsep nyata yang dapat dilakukan umat manusia dalam 

menanggulangi dampak negatif sumber daya kemaritiman secara 

partisipatif, berkelanjutan, seimbang, dan efisien  
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3. Mendukung teori blue economy dan deep ecology dalam pendayagunaan 

sumber daya alam kemaritiman 

4. Menawarkan penggunaan sumber daya alam terbarukan untuk energi guna 

menghindari ekploitasi berlebihan dari sumber daya alam berbasis fosil 

serta penanggulangan kerusakan lingkungan sehingga tercipata 

keberlanjutan sumber daya alam sebagaimana gambar berikut dalam tigal 

pilar keberlanjutan yang meliputi ekonomi (economically viable), sosial 

(socially acceptable) dan lingkungan (environmentally sound). 

Proses pembangunan yang diselenggarakan dengan cara tersebut di atas 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas kehidupan 

generasi masa kini dan yang akan datang. Penulis memandang perlu untuk 

mengkaji dan membahas lebih lanjut terkait dengan problem pemanfaat 

sumber daya alam diatas. Latar belakang perlunya pembahasan lebih lanjut 

adalah: 

1. Dari sudut pandang ekonomi dalam rangka pemanfaatan sumber daya 

alam kemaritiman, penulis memandang perlu menawarkan pemikiran 

ekonomi biru/blue economy pendekatan pemanfaatn sumber daya alam 

berdasar cara kerja alam yang bersumber dari Gunter Pauli untuk 

melengkapai teori pemanfaatan sumber daya laut.  

2. Dari sudut pandang ekologi, paparan problem teoritis di atas, penulis perlu 

menawarkan pendekatan deep-ecology dimana penelitian didasarkan atas 

hubungan ontologis manusia dengan alam secara lebih mendalam dan 

bahwa sebagaimana manusia, lingkungan hidup (living environment) 

adalah bagian keseluruhan utuh yang memiliki hak yang sama untuk hidup 

dan berkembang.
69

 

3. Dari poros inklusi sosial, perlu pendekatan partisipasi masyrakat agar 

terlibat langsung dan aktif dalam segala keputusan dan implementasi 

pemanfaatn sumber daya alam kemaritiman. 

Kedudukan Al-Qur‘an di dalam disertasi ini terkorelasi pada penafsiran 

agama akan membutuhkan ungkapan ―dan akhirnya kepada Tuhan‖, melalui 

konsep etika yang holistik dan integral yang berlandaskan pada firman Allah 

SWT, yaitu pengertian pemanfaatan sumber daya alam dengan cara yang 

sepenuhnya memperhitungkan kepentingan masyarakat, generasi masa depan 

dan spesies lain serta kebutuhan pribadi dan menerima jawaban yang 

signifikan terhadap masyarakat. 

Berdasarkan teori-teori serta pandangan-pandangan para ahli dalam 

uraian latar belakang masalah di atas dalam pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman, bukti-bukti dan data empiris yang disajikan dan landasan 

hipotesa awal penelitian tentang akar-akar permasalahan yang terjadi, analisa 

serta hasil penelitian berupa konsep hasil penelitian bisa di implementasikan 
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dan diterapkan sebagai konsep pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Demikian juga, berdasarkan hasil penelitian tentang tema terkait maka 

bisa disimpulkan bahwa dari sudut pandang Al-Qur‘an, diketemukan 

kurangnya penelitian tentang tema terkait pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman. Oleh karena itu judul disertasi ditinjau dari kebaruan, maupun 

sebagai rintisan awal penelitian, maka judul: Kemaritiman Berwawasan 

Ekonomi Biru (Blue Economy) Perspektif Al-Qur’an, layak untuk diajukan 

sebagai judul disertasi. 

F. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian dengan tema bahasan ―Kemaritiman Berwawasan Ekonomi 

Biru (Blue Economy) Perspektif Al-Qur‟an‖ mempunyai relevansi terhadap 

beberapa disertasi. Pertama, Disertasi karya Fahrul Abd Muid berjudul Ayat-

Ayat Kelautan dalam Tafsir Al-Misbah mengupas dan meneliti tentang 

sumber daya ekonomi kelautan dengan sumber utama Al-Qur‟an Tafsir Al-

Misbah.
70

 Akan tetapi, Disertasi ini tidak membahas kelautan dari aspek 

ekonomi dan inklusi sosial. Kedua, Disertasi berjudul Fiqih Kelautan karya 

Ahmad Yusam Thobroni.
71

 Disertasi ini membahas tentang sumber daya 

kelautan dari sisi etika pemanfaatannya serta mengungkap sisi pragmatis 

motivasi dan dampak pendayagunaan sumber daya alam kelautan, akan tetapi 

disertasi ini tidak membahas pemanfaatan sumber daya alam kelautan dari 

sisi ekonomi dan inklusi sosial. 

Ketiga, Disertasi karya Mudhofir Abdullah berjudul Al-Qur‟an dan 

Konservasi Lingkungan membahas tentang konsep konservasi lingkungan 

dari sisi teologi, eko sufi dan ushul fiqih.
72

 Dalam Disertasinya, dia 

menyimpulkan bahwa krisis lingkungan yang sedang melanda dunia saat ini 

disebabkan oleh cara pandang positivistic-developmentalism. Paradigma ini 

telah melahirkan era modernitas yang bertumpu pada perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan industrialisasi. Krisis lingkungan semakin 

lengkap seiring menguatnya kapitalisme global yang mempengaruhi perilaku 

lingkungan seseorang. Bagi Mudhofir, akar-akar krisis juga disebabkan 

karena manusia dilanda krisis spritual, krisis alamiah dan krisis-krisis 

multidimensional. Akan tetapi, Disertasi ini juga tidak membahas aspek 

ekonomi dan inklusi sosial. 

Keempat, Disertasi dengan judul Ekologi Berwawasan Gender Dalam 
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Perspektif Al-Qur‟an karya Nur Arfiyah Febriani.
73

 Disertasi ini  

dilatarbelakangi karena ada cara pandang yang mempermasalahkan laki-laki 

sebagai aktor pemicu berbagai bentuk kerusakan lingkungan. Budaya patriaki 

telah membawa lakilaki pada terbentuknya karakter maskulin. Misalnya lebih 

aktif, kompetitif, ambisius, dan agresif dalam interaksinya kepada sesama 

manusia dan lingkungannya. Hal inilah yang menjadikan laki-laki dianggap 

menjadi penyebab utama kerusakan lingkungan. Cara pandang inilah yang 

menurut Febriani mengakibatkan pola pikir yang sangat sempit dalam 

memandang dan mengklasifikasikan antara karakter laki-laki dan perempuan. 

Padahal di dalam Al-Qur‘an setiap ayat yang mengisyaratkan tentang 

karakter manusia didapati dalam bentuk umum sebagai indikasi bahwa ayat 

itu berlaku bagi laki-laki dan perempuan. Dalam ekologi alam, terdapat 

deskripsi Al-Qur‘an tentang ekuivalen karakter feminim dan maskulin dalam 

setiap entitas makhluk. Hanya saja, alam raya tidak memiliki sisi negatif 

dalam karakternya. Artinya, keseluruhan alam raya patuh pada ketentuan 

Allah SWT. Dalam menjalankan fungsi dan perannya tanpa membelot 

sedikitpun. Ekuivalen karakter feminim dan maskulin yang memiliki sisi dan 

nilai positif dalam setiap makhluk di alam raya ini, dapat menjadi pelajaran 

bagi manusia untuk dapat menyeimbangkan karakter feminim dan maskulin 

yang memiliki nilai positif dalam dirinya.  

Kelima, Disertasi berjudul Agama Ramah Lingkugan Perspektif Al-

Qur‟an karya Mujiyono Abdillah. Dalam karyanya, Mujiyono Abdillah 

menegaskan bahwa perspektif tentang ekologi yang berkembang cenderung 

bersifat antroposentris, sekularistik dan bahkan ateis. Implikasi dari 

pemikiran antroposentris ini menjadi akar munculnya kerusakan ekosistem. 

Oleh sebab itu, menurutnya dibutuhkan paradigma ekologi yang berwawasan 

rasional dan ekoreligi Islam, yaitu pemahaman yang holistik integeralistik, 

yang mensinergikan antara teknologi, ekologi, dan spiritual relegius. Lebih 

jauh, Menurut Mujiyono Abdiya perilaku ekologi sangat ditentukan oleh 

bentuk kepercayaan dari komunitas ekologi itu sendiri. Keyakinan yang 

dimaksud adalah keyakinan yang holistik dan sempurna sehingga penting 

untuk mengkonstruk konsep ekoteologi Islam.
74

 Menurutnya teologi 

lingkungan dalam konsep Islam dikembangkan melalui dasar-dasar 

keberimanan yang meliputi tentang: 1) tidak sempurna iman seseorang jika 

tidak peduli lingkungan, 2) peduli lingkungan adalah sebagian dari iman, 3) 

perusak lingkungan adalah kafir ekologis, 4) pemboros energi adalah teman 

syaitan, 5) banjir adalah fenomena ekologis bukan fenomena teologis. 

Keenam, Disertasi yang berjudul Eko Sufisme, Studi tentang Usaha 
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Pelestarian Lingkungan pada Jama‟ah Mujahadah Ilmu Giri dan Jama‟ah 

Aolia karya Suwito.
75

 Suwito menyimpulkan bahwa kesalehan dengan alam, 

menjadikan kekuasaan- Nya keagungan-Nya, membuat alam dan manusia 

sekitarnya bersahabat dan saling berkasih sayang. Disertasi ini tidak 

membahas tentang pemanfaatan sumber daya alam dari sisi ekonomi dan 

inklusi sosial. 

Selain kajian relevan, penulis juga merujuk ke buku-buku untuk 

menjadi referensi utama sebagaimana berikut: Akhmad Fausi, buku berjudul: 

Ekonomi Sumber daya Alam dan Lingkungan
76

. Persamaan atas bahasan 

buku yaitu:Bab ‗Konsep dan Pengertian Ekonomi Sumber daya Alam‘, yakni 

terkait definisi sumber daya, pendangan terhadap sumber daya alam dan 

klasifikasi Sumber Daya Alam dan Bab ‗Ekonomi Pembangunan 

Berkelanjutan‘, yakni terkait prinsip-prinsip pembanguan berkelanjutan, 

indikator keberlanjutan ekonomi serta masa depan paradigm berkelanjutan. 

Agus S. Djamil, buku berjudul: Al-Qur‟an dan Lautan. Persamaan atas 

nahasan buku ini yaitu: Bab ‗Al-Qur‘an Menyibak Rahasia Lautan‘, yakni 

terkait dengan air sebagai sumber kehidupan, laut yang berlapis-lapis, batas 

dua lautan, energi panas di dasar laut, Bab ‗Karunia Allah di lautan‘, yakni 

terkait prasarana transportasi, sumber pangan dari laut, bahan tabang dan 

mineral, karunia pertemuan dua laut, sumber energi terbarukan, dan 

pariwisata bahari, serta Bab ‗Laut di dalam Al-Qur‘an‖ yang terkait dengan 

ayat-ayat laut, manfaat lautan menurut Al-Qur‘an dan tuntutan Al-Qur‘an. 

Rokhmin Dahuri, buku berjudul: Keanekaragaman Hayati Laut
77

: Aset 

Pembanguan Berkelanjutan Indonesia. Persamaaan atasan bahasan buku 

yaitu: Bab ‗Kekayaan Keanekaragaman Hayati Laut‘, yakni terkait ekosistem 

pesisir dan laut dan ekosistem laut terbuka, dan sumber daya hayati laut, Bab  

‗Kegunaan dan Nilai Ekonomi Keanekaragaman Hayati Laut, yakni terkait 

produk dari laut, jasa-jasa lingkungan laut, bioteknologi kemaritiman, 

pembangunan ekonomi, serta Bab ‗Ancaman dan Faktor Penyebab 

Kerusakan Keanekaragaman Hayati Laut‘, yakni terkait ancaman utama dan 

akar permasalahan. 

Apridar, Muhammad Karim dan Suhana, buku berjudul: Ekonomi 

Kelautan dan Pesisir
78

 Persamaan atas bahasan buku yaitu: Bab ‗Kinerja 

Pembanguan Ekonomi Kelautan Indonesia‘, yakni terkait kondisi sumber 
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daya ikan dan kinerja ekonomi kelautan dan perikanan dan Bab 

‗Permasalahan Pembangunan Ekonomi Kelautan dan Pesisir di Indonesia‘, 

yakni tentang Illegal Unreported Unregulated Fishing (IUUF), degradasi 

ekosistem sumber daya pesisir, perubahan iklim global dan dampaknya bagi 

sumber daya kemartimina, kemiskinannan masyarakat pesisir dan buruh 

nelayan. 

M. Darwis Hude, buku berjudul: Logika Al-Qur‟an
79

: Pemaknaan Ayat 

dalam Berbagai Tema. Persamaan atas bahasan buku yaitu: Bab ‗Ketahanan 

Energi‘, yakni terkait masalah ketahanan energi yang saat ini menjadi 

masalah utama hampir di semua belahan dunia dalam rangka menpukulin 

kehidupan manusia secara baik dan layak. Bahasan yang menjadi acuan 

penulis dalam pesan-pesan moral dalam mengelola dan memanfaatkan alam, 

termasuk sumber-sumber energi yang ada di dalam Al-Qur‘an. Perbedaan 

buku dengan disertasi yang akan penulis susun adalah bahwa 1). 

Pengembangan serta penggalian semua sumber barang tambang yang diambil 

dari sumber Al-Qur‘an, dengan kriteria tertentu selain energi, yang hanya 

menjadi bagian dari macam/jenis pertambangan. 2). Mengembangkan solusi 

pada akar permasalahan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki penulis. 3). 

Menawarkan rujukan solusi dari segala perspektif, yang menjadi keunggulan 

disertasi ini.  

Ali Musa Pasaribu, buku berjudul: Konsep Blue Economy: Sumber 

Pertumbuhan Bahari di Indonesia.
80

 Persamaan bahasan buku adalah: Bab 

‗Potensi Sumber daya Pesisir dan laut serta Puau-pulai Kecil‘, yakni terkait 

pesisir, laut dan pulau kecil, kapasitas produksi pangan, hutan mangrove, 

padang laumun, terumbu karang dan esturia dan Bab ‗Konsep Blue Economy 

sebagai Sumber Pertumbuhan Ekonomi Baru‘, yakni tentang justifikasi dan 

ekowisata bahari. 

Laode M. Kamaludin, buku berjudul: Pembangunan Ekonomi Maritim 

di Indonesia.
81

 Persamaan bahasa buku yaitu: Bab ‗Pariwisata Bahari dan 

Konservasi‘, yakni terkait dengan kontribusi parawisata bahari di Indonesia 

dan peta pariwisata bahari di Indonesia, Bab ‗ Pertambangan dan Energi 

Lepas Pantai‘, yakni terkait dengan mineral lepas pantai, mineral ekonomis, 

minyak dan gas, mineral lain: Timah dan Agregat Konstruksi, Kromit, pasir 

Besi dan mineral lain, Bab ‗Lingkungan Maritim‘, yakni terkait dengan 

tumpahan minyak di laut, penyebab tumpahan minyak di laut, dampak 

ekologi tumpahan minyak, kerusakan terumbu karang dan kerusakan hutan 
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mangrove, serta Bab ‗Sistem Pertahanan dan Keamanan Maritim Nasional‘, 

yakni tetntang makna posisi geografis kelautan di Indonesia. 

Sir John Houghton (L.1931M)
82

. Dalam buku berjudul: ―Global 

Warming”.
83

Persamaan bahasan buku adalah: bahwa ―global warming‖ salah 

satu faktornya adalah pemakaian sumber daya alam dengan dampaknya 

sebagai penghasil polutan/ emisi karbon dioksida yang buruk bagi 

lingkungan. Perbedaan dengan disertasi yang penulis akan susun adalah: 

penulis memandang ‗global warning‘ dari sudut perspektif Al-Qur‘an. 

Pukules Alix Michel, dalam buku berjudul: Rethinking the Oceans: 

Towards the Blue Economy.
84

 Persamaan bahasan buku ini adalah: bahwa 

promosi konsep blue economy berdasar keberlanjutan dari sumber daya alam 

kemaritiman, tantangan yang dihadapi oleh laut terkait penankapan ikan 

berlebih/overfishing dan kesehatan laut terkait limbah yang dibuang ke laut.  

Saras Dewi
85

 (L.1983 M). Dalam buku berjudul: Ekofenomenologi. 

Persamaan dengan disertasi yang akan disusun adalah bahwa Saras Dewi 

menginspirasi dengan teori kesimbangan dari sudut pandang ilmu 

fenomenologi dalam mengurai ketidakseimbangan hubungan manusia dan 

lingkungannya. Perbedaan dengan disertasi yang akan disusun adalah penulis 

menggunakan teori dan sudut pandang yang serupa namun dalam sudut 

pandang berdasarkan Al-Qur‘an. 

Canner Taslaman. Judul Buku: The Qur‟an: Unchallengable Miracle. 

Diterjemahkan ke dalam bahasa Ingrris oleh Ender Gurol. 
86

 Pemaparan 

tentang ayat-ayat Al-Qur‘an tentang alam semesta dalam kajian sains. 

Peneliti menggunakan sebagai acuan dalam penelitian ayat –ayat yang 

terkorelasi dengan data yang dibutuhkan 

Yusuf Qaradhawi, dalam buku berjudul: Islam Agama Ramah 

Lingkungan.
87

 Diterjemahkan oleh Abullah Hakam Shah et al. Pemaparan 

tentang bahaya pengurasan sumber daya alam, penyimpangan dari 
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keseimbangan kosmos, dan bahaya rusaknya bumi. 

Nur Arfiyah Febriani. Judul buku: Ekologi Berwawasan Gender dalam 

Perspektif Al-Qur‟an. Pemaparan tentang diskursus ekologi dari perspektif 

ilmu agama/naqîyah, ilmu teoritis/aqlîyah dan ilmu praktis/amalîyah.
88

 

Jurnal berjudul ―The Tragedy of the Commons” ditulis oleh Garrett 

Hardin memaparkan bahwa individu yang bertindak secara independen dan 

rasional sesuai dengan kepentingan diri masing-masing berperilaku 

bertentangan dengan kepentingan terbaik seluruh kelompok dengan 

menipiskan beberapa sumber daya bersama. "Commons" dalam pengertian ini 

berarti sumber daya seperti atmosfer, lautan, sungai, persediaan ikan, energi 

atau sumber daya bersama lainnya yang tidak diatur secara formal.
89

 

Jurnal “The Economics of Sustainability: A Review of Journal Article, 

ditulis oleh John C. V. Pezzey dan Michael A. Toman memaparkan tentang 

pembangunan ekonomi keberlanjutan dengan penekanan pada analisis yang 

melibatkan kepedulian terhadap keadilan antar generasi dalam pengambilan 

keputusan jangka panjang dan pengakuan akan peran sumber daya 

lingkungan yang terbatas dalam pengambilan keputusan jangka panjang.
90

   

Jurnal berjudul ―The Challenge of Hardin‟s Idea on The Tragedy of 

The Commons”, karya Johan Iskandar. Jurnal ini memaparkan tentang kritik 

terhadap pandangan Garret Hardin terhadap pemanfaatan sumber daya alam. 

Temuan Johan Iskandar ini menyatakan bahwa sumber daya alam bukanlah 

milik siapa-siapa dan tidak teregulasi dengan akses terbuka namun sumber 

daya alam milik bersama diatur dengan aturan yang pemanfaatannya 

dipunyai oleh masyarakat setempat. Temuan lain berbeda dengan pandangan 

Hardin adalah bahwa pihak swasta dan pemerintah belum bias sepenuhnya 

secara efektif mengelola pemanfaatan sumber daya alam.
91

  

Jurnal berjudul ―The ocean economy of the United States: 

Measurement, distribution and trends‖ ditulis oleh Charles S. Colgan 

memaparkan tentang perlunya data untuk membuat dan mengukur aktifitas 

ekonomi kemaritiman, estimasi lapanga kerja yang di timbulkan oleh 

kegiatan ekomi kemaritiman dan model pengukuran ekonomi kemaritiman 

yang menghubungkan ekonomi kelautan dengan perubahan sumber daya 

alam dan perubahan ekonomi lainnya. 

Jurnal berjudul “Defining the Blue Economy” ditulis oleh Simone 
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Smith-Godfrey melakukan analisa definisi yang sesuai untuk ekonomi biru. 

Jurnal ini juga mengidentifikasi lima kegiatan yang berkaitan dengan 

kemaritiman termasuk pemanenan/pemanfaatan sumber daya, ekstraksi 

sumber daya tidak hidup, regenerasi sumber daya baru, dan 

perdagangansumber daya dan kesehatan sumber daya.
92

 Pedebatan seputar 

pendayagunaan dan relasi sumber daya alam dengan lingkungan mulai 

mengemuka sejak timbulnya kesadaran manusia akan arti hidup sehat, 

referensi baik dalam bentuk buku, jurnal dan artikel bermunculan. Peneliti 

memilih The Economics of Natural Resources, karya John M Hartwick dan 

Nancy D. Olewiler, 1986
93

, dan Re-thinking the Oceans: Towards the Blue 

Economy karya Pukules Alix Michel 2017
94

, dan dalam buku berjudul: dan 

sebagai rujukan utama. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data penelitian kualitatif yang 

sifatnya melacak data non-angka.
95

 

1. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian merupakan sekumpulan informasi yang 

diperoleh dari lapangan dan digunakan untuk bahan penelitian. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, oleh karenanya data kualitatif yang dimaksud 

adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol 

angka atau bilangan. Data kualitatif didapat melalui suatu proses 

menggunakan teknik analisis mendalam.
96

 

Berdasarkan pengertian data kualitatif tersebut di atas, maka penelitian 

ini mengambil sumber datanya dari berbagai buku. Selain itu penelitian ini 

juga bersifat kepustakaan dengan demikian sumber datanya terdiri dari buku-

buku yang ada hubungannya dengan pokok pembahasan yang terkait dengan 

ekonomi kemaritiman berwawasan ekonomi biru. Ada dua katagori sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data pokok (primer) 

dan sumber data pendukung (sekunder). Adapun sumber data pokoknya 

(primer) di antaranya adalah: 
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a. Al-Qur‘an dan Terjemahannya Departemen Agama RI. 

b. Buku The Blue Economy: 10 years, 100 Innovations, 100 Millions Jobs, 

United States: Paradigm Publications, 2010 karya Gunter Pauli 

Selain sumber primer, penelitian ini juga menggiunakan referensi atau 

buku-buku pendukung (sekunder) baik yang ada hubungan langsung maupun 

tidak langsung. Sumber-sumber pendukung ini antara lain, yaitu: 

a. Al-Qur`an dan Tafsirnya Edisi yang disempurnakan Departemen Agama 

RI. 

b. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‘an karya M. 

Qurais Shihab (L. 1944 M) 

c. Tafsîr Al-Qur‘an Al-‗Azhîm, karya Ibn Katsîr (701 H/1301M-. 774 

H/1373 M) 

d. Al Jawahir fi Tafsir Al-Qur‘an Al-Karim, karya Thanthawi at-Jauhari 

(1287 H/1862 M-1358 H/1940 M) 

e. At-Tafsîr Al-Munîr fil Aqidah wasy-Sayri‘ah wal Manhaj, karya Wahbah 

al-Zuhaili (1923 M-2015 M) 

f. Tafsîr Al-Qur‘an Tematik, oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an 

g. Tafsir Ilmi, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an 

h. Tafsîr al-Azhar, karya Abdul Malik Karim Amrullah (1908 M-1981 M) 

i. Fiqh Islam Wa Adillatuhu, karya Wahbah al-Zuhaili (1923 M-2015 M) 

j. Fiqh al-Sunnah, karya Sayyid Sabiq (1915 M-2000 M) 

k. Kamus-kamus yang memuat daftar kata-kata Al-Qur‘an, yang mana isinya 

merupakan petunjuk praktis untuk menemukan ayat-ayat.  

l. Buku-buku kajian ekonomi kemaritiman, lingkungan hidup dan sains. 

m. Buku-buku kajian keislaman dan sumber lain yang relevan dengan 

pembahasan 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Library Research
97

 

Sumber primer penelitian adalah Al-Qur‘an dan Hadist, sedangan 

sumber sekunder adalah data yang tertulis baik berupa tulisan (printed), 

cetakan, dokumen-dokumen resmi, jurnal, disertasi, karya ilmiah, majalah, 

koran, bahan-bahan dokumenter (yakni informasi yang disimpan atau 

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter), website resmi dan lain 

sebagainya yang menunjang isi disertasi.
98

 

b. Data Statistik 

Data statistik adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal 

yang terkait dengan tujuan penelitian. Rumusan tentang fakta dan data 

disimpulkan sebagai realita atau kenyataan yang tampak sebagai bentuk 
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fenomena (gejala) yang merupakan kejadian-kejadian khas, informasi 

(keterangan) gejala itu yang berbentu abstraksi kemudian disebut fakta. Jika 

informasi itu dikaitkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan hipotesis 

maka itu bisa disebut data.
99

 

3. Analisa Data 

Sehubungan dengan keterkaitan input data dengan metodologi 

penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan 

metode tafsir maudhu„I (tematik) seperti yang dikemukakan oleh M. Quraish 

Shihab, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menghimpun 

ayat-ayat Al-Qur`an dari berbagai surah yang berkaitan dengan ekonomi 

kemaritiman, disertai memperhatikan asbab nuzul ayat dan munasabah 

masing-masing ayat, kemudian membahas dan menganalisisnya sehingga 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat dipahami. Langkah-langkah yang 

dilalui dalam menganalisis data dengan metode tafsir maudh‟i (tematik) ini 

adalah yaitu sistimatika yang disusun oleh Al-Farmawî,100 yaitu: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas/topik. Kemudian menghimpun 

seluruh ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan masalah tersebut.   

b. Menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan perincian masalah dan 

atau masa turunnya, sehingga terpisah antara ayat Makkî dan Madanî. Hal 

ini untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan petunjuk-

petunjuk Al-Quran.  

c. Mempelajari/memahami korelasi (munasabah) masing-masing ayat 

dengan surah-surah di mana ayat tersebut tercantum (setiap ayat berkaitan 

dengan term sentral pada suatu surah).   

d. Melengkapi bahan-bahan dengan hadist-hadist yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas.   

e. Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang sempurna.   

f. Mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan atau 

mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak 

dan yang relatif, dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu dalam muara 

tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran/ (îstiqrā‟tāmm/survey 

yang menyeluruh). Kemudian enam langkah diatas oleh M. Quraish 

Shihab (L.1944 M)101 dikembangkan menjadi: 

g. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban Al-

Quran terhadap masalah yang dibahas. Secara umum gambaran beragam 

rumusan tersebut tidak lah berbeda secara prinsip melainkan hanya/lebih 

                                                             
99

 Muhammad Idrus,  Metode Penelitian Sosial, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002, ed. 

II, hal.61. 
100

 Abdul Hayyî Al-Farmâwî, Al-Bidayah Fi At-Tafsîr al-Maudhu‟i, Kairo: Matba‘âẖ 

al-Hadarâh al-‗Arabîyah, 1978, cet. II, hal. 61-62. 
101

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an. Bandung: Mizan, 2013, cet.III. hal. 

176. 
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bersifat teknis. Oleh karenanya penulis memilih rumusan tafsir maudhu‟i 

al-Farmāwî sebagai formulasi metodologi penelitian disertasi ini dengan 

beberapa catatan perkecualian dari penulis guna memudahkan dalam 

penulisan.  

Prosedur penafsiran Al-Qur‘an dengan metode temati dalam format dan 

prosedur yang diperkenalkan oleh Amad Said al-Kumi, menggunakan 

prosedur sebagai berikut: 

a. Menentukan bahasan Al-Qur‘an yang akan diteliti secara tematik.  

b. Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat sesuai dengan topik yang diangkat 

c. Menata ayat-ayat tersebut secara kronologis (sebab turunnya), 

mendahulukan ayat Makkiyah dari Madaniyah dan disertai dengan 

pengetahuan tentang latar belakang turunnya ayat 

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut 

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis (outile) 

f. Melengkapi bahasan dengan hadis-hadis terkait. 

H. Sistematika Penulisan 

Guna memberikan gambaran secara jelas mengenai pokok-pokok 

pikiran pada pembahasan dengan judul ―Kemaritiman Berwawasan Ekonomi 

Biru Perspektif Al-Qur‘an‖. Maka hasil penelitian ini ditulis dalam enam bab, 

yang terdiri atas: 

Bab Pertama, Latar belakang masalah, yaitu berisi pokok masalah 

terkait dengan pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman dimana 

perubahan iklim yang melanda hampir di seluruh dunia menjadi topik yang 

diperbincangkan oleh seluruh para pemimpin, para akademisi dan para ulama 

yaitu perubahan iklim/climate change atau juga yang dikenal sebagai „global 

warning”. 

Pada dasarnya bab pertama adalah pendahuluan, yaitu meliputi 

pembahasan latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara 

akademik, mengapa penelitian in perlu dilakukan dan apa yang melatar 

belakanginya. Rumusan masalah dimaksudkan untuk mempertegas pokok-

pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. Sedangkan signifikansi 

dan tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan 

tujuannya.  

Kemudian sub bagian b). Identifikasi masalah adalah berisi pemaparan 

masalah-masalah yang dianggap menjadi sebab permasalahan terkait judul 

disertasi dalam bentuk “question”. Sub bab c). Pembatasan dan Rumusan 

masalah, dimaksudkan untuk memberikan batasan yang jelas dalam 

merumuskan masalah pokok.  

Sub bagian d). Tujuan Penelitian dan sub bagian e). Manfaat Penelitian 

adalah tujuan dan mafaat yang diinginkan oleh peneliti akan kegunaan 

disertasi ini. Pada sub bab f). Tinjauan Pustaka, peneliti meruntut semua 
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sumber kapustakaan baik dari masa klasik hingga masa kontemporer sesuai 

kriteria yaitu merupakan sumber yang valid dan terpercaya. Dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan dimana posisi penulis dalam buku ini, apa 

yang baru dalam penelitian ini. 

Sub bagian g). Metode Penelitian adalah metode, analisa dan 

pendekatan yang dipilih agar penulisan dapat terarah dalam membangun 

argumen yang diinginkan, dan terakhir sub h). Sistematika Penulisan 

dimaksudkan agar tulisan disertasi ini menjadi runtut, sistematis, dan terarah 

serta mudah dipahami.  

Bab Kedua, Diskursus tentang Ekonomi Kemaritiman, adalah 

memaparkan perbincangan yang terjadi di antara paradigma yang berlaku 

sejak masa klasik sampai masa sekarang terhadap hubungan manusia di 

dalam aktivitas pemanfaatan sumber daya kemaritiman, perilaku manusia 

dalam lingkup pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman, serta peran 

manusia dalam memanfaatkan sumber daya kemaritiman. Mengingat 

ekonomi kemaritiman yang telah dipaparkan diatas, maka bisa dipahami 

bahwa adanya integrasi antara kajian ekonomi kemaritiman dengan ilmu-

ilmu lainnya. Hal ini karena ekonomi kemaritiman melibatkan interaksi 

manusia dengan manusia yang lain dan lingkungan dimana pemanfaatan 

sumber daya alam dilakukan. Oleh sebab itu, kajian ekonomi kemaritiman 

pun melibatkan berbagai ilmu pengetahuan termasuk kajian keagamaan/ 

naqlîyah, kajian teoritis/ aqlîyah dan kajian terapan/praktis/amalîyah. 

Di dalam kerangka visual dapat digambarkan sebagai berikut bahwa 

alam beserta isinya disediakan oleh Allah untuk kepentingan manusia (QS 

Thâhâ/20:53-54) dijaga dengan baik dengan mempergunakan ajaran agama 

dengan nilaiilai spritualnya (ilmu keagamaan). Ekonomi kemaritiman juga 

berhubungan dengan ilmu teoritis/aqliyah seperti kosmologi dan 

ekoteknologi. Aplikasi dari ilmu agama dan teoritis diterapkan dengan ilmu 

praktis seperti etika, ekonomi, politk, sosial dan budaya dan hukum. Hal ini 

sangat penting untuk dikemukan, sebab merupakan pintu gerbang untuk 

memasuki pembahasan yang lebih spesifik pada bab berikutnya.  

Bab Ketiga, Berisi tentang hasil tentang definisi, komponen dan 

pemanfaatn sumber daya alam kemaritiman model ekonomi biru (blue 

economy) serta mengapa konsep ekonomi yang di pergunakan untuk 

penelitian ini.   

Dampak pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman akan diuraikan 

untuk memperlihatkan kegunaan masing-masing sumber daya alam 

kemaritiman serta pengolahan/ekstrasinya, baik itu sumber daya alam 

berbasis stock (non-renewable) seperti sumber daya alam mineral/fossil 

maupun yang alir (renewable). Hal ini penting di jelaskan karena sumber 

daya mineral/fossil adalah jenis sumber daya alam yang kepemilikannya 

berdasar nilai kepentingan/asas primer/dharuriyat demikian juga sumber daya 
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ikan. 

Bab Keempat, berisi jenis-jenis sumber daya alam kemaritiman yang di 

isyaratkan dalam al-Quran dan konsep Al-Qur‘an terkait ekonomi 

kemaritiman yang berkaitan dengan perilaku manusia tehadap objeknya yaitu 

pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman beserta implikasinya terhadap 

generasi yang akan datang serta kondisi bumi dimana manusia hidup, dengan 

keterkaitan tujuan hidup manusia kepada Allah sebagai Sang Pemilik Alam 

dan Sang Pemelihara Alam. Berikut adalah proposal terhadap onsep ekonomi 

kemaritiman perspektif Al-Qur‘an sebagai berikut. 
 

Kerangka konseptualekonomi kemaritiman bisa digambarkan 

sebagai berikut: 

 

2.  

3.  

 

 

4.  

   

 

5.  

6.  

7.  

 

 

8.  

 

 

 

9.  

10.  
 

11.  
12.                 

 

 

Bab Kelima, berisi tentang implementasi yang bisa dilakukan setelah 

menganalisa masalah-masalah utama yaitu implikasi yang dibatasi pada 

penerapan pada manusia sebagai sumber pokok dari segala permasalahan, 

kemudian solusi alternatif pengganti pada perspektif sumber daya alam  

kemaritiman sektor energi, serta tinjauan pada perspektif ekonomi, baik itu 

sudut pandang sebagai individu, relasi individu dengan individu, hubungan 

Landasan Produksi 

Landasan Distribusi 

Ekonomi Ilahiyyah dan 

Rabbaniyyah 

Istikhlaf, ‘Imarah, 
Ibadah 

 

- Mashlahat 
- Daruriyyat, Hajiyat 

dan Tahsiniyat 
 

- Adil (tidak berpusat 

yang kaya) 

- Haram 

   Landasan Teologis 

Landasan Konsumsi 

Landasan 

Etika/Norma 

Amaliyah  

- Baik (Ishlah) 

- Buruk (ifsad) 

- Wajib, Sunnah, 
Mubah, Mkaruh 
dan Haram 

Landasan Normatif 

Religi 
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antar masyarakat dan negara, serta posisi negara sebagai penguasa dan 

pengatur hidup dan penghidupan dalam suatu negara, yaitu dalam hal ini 

adalah Negara Republik Indonesia. 

Bab Keenam, adalah penutup berisi kesimpulan dari semua 

pembahasan yang telah berlangsung dilengkapi dengan saran-saran yang 

realitis dan bisa diterapkan dalam pelaksanaan sehari-hari. Sekaligus 

merupakan jawaban atas pokok masalah yang telah dirumuskan. 
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 BAB II 

DISKURSUS SEKITAR KONSEP KEMARITIMAN 

 

A. Konsep Kemaritiman  

Terdapat pernyataan menarik yang di temukan dalam sebuah buku 

karangan Rita Parmawati, tentang ketersalinghubungan antara alam yang 

menjadi sumber ekonomi (economy), keberlanjutan lingkungan (ecology) dan 

kesetaraan sosial (equity). Lebih lanjut ungkapan menarik tersebut 

menyatakan bahwa perhatian dunia terhadap isu-isu lingkungan mulai 

menjadi hal yang utama, karena pembangunan yang terus dilakukan di 

negara-negara dunia banyak berdampak pada lingkungan di sekitarnya. 

Kemudian mulai muncul konsep dengan nama pembangunan berkelanjutan, 

yang merupakan langkah untuk bisa menyelaraskan, mengintegrasikan, dan 

menyamaratakan aspek-aspek lingkungan hidup, ekonomi, dan sosial budaya, 

serta untuk memenuhi kesejahteraan saat ini dan masa depan. Pembangunan 

berkelanjutan memiliki sebuah sifat yang bernilai normatif dan memiliki 

prinsip-prinsip di dalamnya. Keberlanjutan sistem ekonomi harus bisa 

memproduksi barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan dasar yang akan 

menunjang adanya pertumbuhan ekonomi, namun harus diintegrasikan 

dengan adanya ekosistem lingkungan hidup sebagai sistem penopang yang 

sekaligus berfungsi sebagai jaringan kehidupan. Demikian juga dengan 

ungkapan sebuah buku karangan Koesnadi Hardjo Soemantri, tentang 

bagaimana seluruh elemen yang ada di alam raya ini saling tersambung dan 

saling mempengaruhi. Ketersambungan itu ditunjukkan oleh fakta hubungan 

erat antara manusia dengan manusisa, manusia dengan hewan, manusia 
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dengan tumbuhan, manusia dengan makhluk mati. Juga, ada Hubungan saling 

mempengaruhi anatara tumbuhan satu dengan tumbuhan yang lainnya, 

tumbuhan dengan hewan, tumbuhan dengan manusisa, dan juga Hubungan 

antara tumbuhan dengan benda mati. 

Hubungan antar elemen dalam alam raya ini bisa dilihat bagaimana 

sumber daya alam khususnya sumber daya laut di eksploitasi untuk 

kesejahteraan manusia. Proses eksploitasi yang meliputi proses produksi, 

distribusi dan konsumsi ini memunculkan bidang ilmu ekonomi kelautan atau 

kemaritiman. Ketersaling Hubungan antara alam, lingkungan dan sosial 

model Rita parwati ini mendukung konsep deep ecology oleh Arne Naes 

yang menyatakan bahwa umat manusia merupakan bagian intergral dai 

lingkungannya, yang menptakan nilai pada spesies non-manusia, ekosistem, 

dan proses-prosesnya di alam lebih dari sekedar membangun gerakan 

lingkungan.
1
 

Istilah maritim yang dalam bahasa Inggrisnya adalah maritime berasal 

dari bahasa Latin yaitu “maritimus” dari “mare” (laut) dan timus. Sehingga 

maritim diartikan dengan ―berkaitan dengan laut‖. Oleh karena itu 

berkembanglah disiplin ilmu ekonomi kemaritiman atau ekonomi kelautan, 

yakni ekonomi yang mencakup seluruh kegiatan ekonomi yang di dasarkan 

pada laut berikut asset, barang dan servis yang di sediakan oleh ekositem 

laut. 

Dalam Bahasa Arab, maritim atau laut dikenal dengan istilah ―baẖr‖. 

Di dalam Al Quran terma al-baẖr dengan berbagai bentuk derivasinya, 

terulang sebanyak 41 kali. Oleh karena itu, penulis menggunakan kata )تذش( 

(baẖr) sebagai pijakan dalam kajian ekonomi kelautan atau kemaritiman 

dalam penulisan disertasi ini. Menurut kamus Mu‟pukul al-Maqāyîs al-

Lugẖaẖ terambil dari huruf al-ba‟, al-ẖâ‟ dan al-ra,‟ terangkai dalam kata al-

Baẖru, yang artinya sesuatu yang luas dan dalam.
2
 Kamus al-Mûnawwîr 

memerinci bahwa kata al-Baẖr tersebut, merupakan pukulak dari kata 

abẖurū, buẖūru, bîḥāru yang berarti laut.
3
 Selanjutnya, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dikatakan bahwa laut itu adalah kumpulan air asin (dalam 

jumlah yang banyak dan luas) yang menggenangi dan membagi daratan atas 

benua atau pulau-pulau.
4
 Kamus Al-Mû'jam Al-Mufaẖrȃs Li Alfzẖ Al-

Qur‟an Al-Karim, memerinci lagi bahwa term al-Baẖr dalam Alqur‘an dalam 

                                                             
1
 Mudhofir Abdullah, Al-Qur‟an dan Konservasi Lingkungan, Jakarta: Dian Rakyat 

cet. I, 2010, hal. 193-194. 
2
 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, al-Maqāyîs al-Lugẖah Beirut: Dār al-

Fîkr, 1994, hal. 201. 
3
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwîr Kamus Arab Indonesia, Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1992, hal. 60. 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hal. 503. 
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berbagai derivasinya sebanyak 39 kali yang terungkap dalam 32 kali bentuk 

mufrad dan 6 kali dalam bentuk mutsanna. Dalam konteks mutsanna ada dua 

kata yang digunakan dalam Al-Qur‘an, yakni kata baẖrainî dan baẖrūnî, 

serta satu kali dalam bentuk pukulak, yakni kata abẖār pada Q.S. Luqman 

/31: 31. 

Selanjutnya, kata bahr ditinjau dari segi etimologi berasal dari kata 

dasar bahara (fi‟l madhi mujarrad/kata kerja lampau aktif) berwazan fa‟ala, 

terdiri dari akar huruf-huruf ba-ha-ra. Kata bahr merupakan bentuk masdar 

dari bahâra - yabharu - bahran. Menurut Ibn Faris (w. 395 H.), laut 

dinamakan dengan ―bahr‖ oleh karena luas dan terhamparnya lautan tersebut. 

Dengan demikian kata bahr mempunyai makna etimologis terhampar dan 

keluasan. Ibn Manshur (1223-1311 H.) menyatakan bahwa kata bahr 

bermakna air yang banyak, baik asin maupun tawar sebagai lawan dari kata 

al nahr (sungai). Laut dinamakan dengan istilah bahr karena kedalaman dan 

keluasannya, dan air laut didominasi oleh rasa asin sehingga sedikit 

kemungkinannya tawar.
5
 

Terma lain yang berkaitan dengan laut adalah kelautan. Term ini tidak 

ditemukan padanannya dalam Al-Quran, akan tetapi term aini cukup popular 

dalam bidang ilmu kelautan dikarenakan sifat keluasan makna yang 

terkandung dalam bentukan terma tersebut. Kata kelautan berasal dari kata 

laut dengan mendapatkan imbuhan ―ke‖ dan ―an‖. Tim Penyusun Kamus 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia mengartikan kelautan 

sebagai hal-hal yang berhubungan dengan laut. Kemudian laut sendiri di 

maknai sebagai kumpulan air asin dengan jumlah dan volume yang banyak 

serta luas yang menggenangi dan membagi daratan atas benua.
6
 Secara 

singkat bisa di katakan bahwa laut adalah bagian dari bumi yang tergenangi 

oleh air asin. Pengertian laut diungkapkan juga oleh Boer Mauna dengan 

menyatakan bahwa laut menurut definisi hukum adalah keseluruhan air laut 

yang berhubungan secara bebas di seluruhpermukaan bumi.
7
 Secara fisik, 

laut adalah keseluruhan rangkaian air asin yang menggenangi permukaan 

bumi.  

Term kelautan juga di sebut dengan kemaritiman yang berasal dari kata 

maritim. Kata maritim berasal dari bahasa Inggris yaitu maritime, yang  

berarti navigasi, maritim, laut atau bahari. Maritim,dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai berkenaan dengan laut berhubungan 

dengan pelayaran dan perdagangan di laut. Kata maritime menunjukkan sifat 

                                                             
5
 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan Perspektif Al-Quran tentang Pengelolaan 

Potensi Laut, Jakarta: PT Dian Rakyat, cet. 1, 2011, hal. 25.  
6
 Rokhmin Dahuri, Keankaragaman Hayati Laut, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2003, hal. 13. 
7
 Boer Mauna, Hukum Internasional Pengertian Peranan dan Fungsi dalam Era 

Dinamika Global, Bandung: Alumni, 2005, hal. 305. 
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atau kualitas yang menyatakan penguasaan terhadap laut. Dilihat dari sisi tata 

bahasa, kelautan adalah kata benda, maritim adalah kata sifat. Oleh 

karenanya, kata kelautan mungkin lebih cenderung mengartikan laut sebagai 

wadah, yaitu sebagai hamparan air asin yang sangat luas yang menutupi 

permukaan bumi, hanya melihat fisik laut dengan segala kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, istilah maritim sesungguhnya 

lebih komprehensif, yaitu tidak hanya melihat laut secara fisik, wadah dan isi, 

tetapi juga melihat laut dalam konteks geopolitik. Pemahaman maritim 

merupakan segala aktivitas pelayaran dan perniagaan, perdagangan yang 

berhubungan dengan kelautan atau disebut pelayaran niaga, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa maritimadalah terminologi kelautan dan maritim 

berkenaan dengan laut, yang berhubungan dengan pelayaran, dan 

perdagangan di laut. Pengertian kemaritiman yang selama ini diketahui oleh 

masyarakat umum adalah menunjukkan kegiatan di laut yang berhubungan 

dengan pelayaran dan perdagangan, sehingga kegiatan di laut yang 

menyangkut eksplorasi, eksploitasi seperti penangkapan ikan bukan 

merupakan kemaritiman. Dalam arti lain, kemaritiman berarti sempit ruang 

lingkupnya, karena berkenaan dengan pelayaran dan perdagangan laut. 

Pengertian lain dari kemaritiman yang berdasarkan pada terminologi adalah 

mencakup ruang dan wilayah permukaan laut, pelagik dan mesopelagik yang 

merupakan daerah subur di mana pada daerah ini terdapat berbagai kegiatan 

seperti pariwisata, lalulintas, pelayaran dan jasa-jasa kelautan. Sedangkan 

menurut pendekatan konsep ini, Indonesia saat ini lebih tepat disebut sebagai 

negara kelautan, bukannya negara maritim, karena selama ini Indonesia 

belum mampu sepenuhnya memanfaatkan laut secara maksimal. Selain itu, 

arah pengembangan dan pembangunan yang dilakukan bukan cerminan 

sebagai negara yang mempunyai jiwa dan pemikiran yang pandai untuk 

memanfaatkan laut secara keseluruhan dan tidak hanya memanfaatkan 

fisiknya saja.
8
 

Dari keseluruhan pendapat para ahli mengenai kemaritiman di atas, 

menurut hemat penulis, kemaritiman juga dapat di pahami sebagai salah satu 

disiplin ilmu yang berkaitan dengan keseimbangan antara pemanfaatan 

sumber daya alam antara sisi lingkungan (ekologi) dan ekonomi. Dengan 

kata lain bisa dikatakan bahwa kemaritiman mencakup bidang ilmu yang 

berkaitan dengan pola hubungan antar makhluk dalam sebuah ekosistem, 

yaitu sistem ekologi maritim yang terbentuk oleh relasi dua arah antara 

makhluk hidup dengan laingkungannya dimana makhluk tersebut akan 

tumbuh dan berkembang.
9
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan akan 

                                                             
8
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Hubungan Internasional ―, Vol. VI, No. 21, 2014. 
9
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mempengaruhi ekosistem laut sangat yang berperan penting baik pada skala 

lokal, regional maupun skala global. 

Suatu sistem terdiri dari atas komponen-komponen yang bekerja secara 

teratur sebagai suatu kesatuan. Ekosistem terbentuk oleh komponen hidup 

dan komponen tidak hidup di suatu tempat yang berinterkasi membentuk 

suatu kesatuan yang teratur. Keteraturan ini terjadi oleh adanya arus materi 

dan energi yang terkendalikan oleh arus informasi antara komponen dalam 

ekosistem tersebut. Masing-masing komponen dalam ekosistem itu memiliki 

fungsi, dan selama masing-masing komponen itu melakukan fungsinya 

dengan baik dan bekerja sama, maka keteraturan ekosistem tersebut akan 

terjaga. Keteraturan ekosistem itu menunjukkan bahwa ekosistem tersebut 

ada dalam suatu keseimbangan tertentu. Keseimbangan yang tercapai itu 

tidak bersifat statis, melainkan bersifat dinamis. Keseimbangan itu selalu 

berubah, kadang perubahannya besar dan kadang-kadang perubahannya 

kecil. Perubahan-perubahan ini bisa terjadi karena faktor alamiah atau 

sebagai dampak dari perbuatan manusia.
10

 

Contoh ekosistem kecil yang merupakan kesatuan dinamis yang terdiri 

dari komunitas berbagai spesies yang berinteraksi dengan lingkungannya, 

baik lingkungan biotik maupun abiotik (materi dan energi) adalah akuarium. 

Sementara laut adalah contoh ekosistem besar. Dalam sekala lebih besar, 

maka bumi juga bisa di golongkan dalam ekosistem yang besar. Dengan 

demikian  maka komponen-komponen dalam lingkungan hidup dilihat tidak 

independen atau tidak bergantung dengan yang lain, melainkan secara 

terintegrasi sebagai komponen yang berkaitan dalam suatu sistem. 

Pendekatan yang memandang keterkaitan antara satu sama lain dimana 

komponen-komponen dalam komunitas saling bergantung, mengandalkan 

satu sama lain untuk menjaga keseimbangan dan stabilitas sistem di sebut 

dengan pendekatan holistik. Hubungan fungsional antara komponen-

komponen yang mengikat komponen-komponen tersebut dalam kesatuan 

yang teratur merupakan perhatian utama dari pendekatan ekosistem.
11

 

Terdapat dua macam ekosistem yang penting, yaitu ekosistem alami 

dan ekosistem buatan. Ekosistem alami adalah hasil interaksi antara 

organisme dan lingkungan. Sebagai contoh, laut diklasifikasikan sebagai 

ekosistem laut, yang terdiri dari alga, konsumen dan pengurai. Sebuah siklus 

terjadi di ekosistem jenis ini yang dimulai dengan ganggang mengubah 

energi melalui fotosintesis. Setelah konsumen memakan ganggang, energi 

ditransfer antara organisme. Begitu konsumen mati dalam hal ini sistem, 

pengurai mengubahnya menjadi bahan organik. Proses ini terjadi secara 

alami selama periode waktu tertentu, sedangkan dalam ekosistem buatan, 
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diperlukan campur tangan manusia. Ekosistem buatan tidak dapat berdiri 

sendiri, dan ekosistem ini akan musnah tanpa bantuan manusia. Misalnya, 

peternakan adalah ekosistem buatan yang terdiri dari tanaman dan spesies di 

luar alamnya habitat. Tanpa manusia, ekosistem ini tidak dapat menopang 

dirinya sendiri. Tumbuhan dan hewan membutuhkan bantuan manusia untuk 

makan dan bertahan hidup. Dalam ekosistem buatan, heteroginitasnya kecil 

sehingaa sifat ekosistemnya labil dan untuk membuat ekosistem buatan agar 

tetap terjaga dan stabil, diperlukan bantuan energy dari luar yang harus 

dilakukan oleh manusia, sebagai upaya untuk perawatan terhadapnya.
12

 

Contoh ekosistem buatan adalah dinding hidup (living wall). Dinding hidup 

adalah ekosistem buatan. Semua dinding hidup membutuhkan campur tangan 

manusia untuk berkembang, diberupa penyediaan air dan unsur hara, serta 

pengendalian hama dan penyakit. Dinding hidup dalam ruangan juga 

membutuhkan jenis cahaya yang tepat. Komponen yang direkayasa, seperti 

sistem irigasi, sangat penting untuk berfungsinya sistem; misalnya, jenis 

geotekstil yang digunakan dalam sistem dinding hidup hidroponik akan 

secara langsung mempengaruhi kemampuan tanaman untuk menerima 

jumlah air yang tepat – tidak terlalu banyak, dan tidak terlalu sedikit. 

Komponen yang direkayasa juga mendukung dan mempengaruhi komponen 

biologis dari sistem. Desain manusia dengan demikian merupakan faktor 

penting yang mendasari semua ekosistem buatan. Fitur dinding hidup desain 

yang relatif sederhana, dibandingkan dengan kompleksitas ekosistem alami. 

Dinding hidup dapat menampilkan tingkat kebaruan ekologis yang tinggi, 

seperti kombinasi spesies yang tidak terjadi dalam sejarah evolusi organisme 

atau populasi yang terlibat. 

Apapun bentuk ekosistem itu, yang perlu ditegaskan adalah bagaimana 

ekosistem tersebut menjadi terjaga atau stabil sehingga manusia bisa tetap 

hidup dengan teratur dari generasi ke generasi selama dan sesejahtera 

mungkin dengan berbgai macam ketersinambungan (sustainability). Di 

samping itu, perlu disadari pula bahwa manusia harus berfungsi sebagai 

subyek dari ekosistemnya, walaupun tidak boleh mengabaikan arti 

pentingnya kestabilan ekosistemnya sendiri. Perubahan-perubahan yang 

terjadi di dalam daerah lingkungan hidupnya mau tidak mau akan 

memengaruhi eksistensi manusianya, karena manusia akan banyak sekali 

bergantung pada ekosistemnya.
13

 

Leenen menyatakan bahwa manusia adalah bagian dari suatu 

ekosistem, dan manusia sekaligus pengelola pula dari ekosistem tersebut. 

Dampak ikutan dari peran manausia dalam mengelola ekosistem untuk 

mencapai suatu tujuan akan selalu mempunyai konsekuensi terhadap 
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lingkungan seperti misalnya kerusakan lingkungan. Pencemaran lingkungan 

adalah dampak dari sifat ambiguitas perilaku manusia terhadap lingkungan 

atau ekosistem tertentu. Manusia telah memasukkan alam dalam kehidupan 

sosial, ekonomi dan budayanya, namun manusia juga nyaris lupa bahwa ia 

sendiri sekaligus merupakan bagian dari alam di mana ia hidup. Dengan 

demikian, manusia ternyata tidak hanya bertindak sebagai penguasa terhadap 

alam, tetapi sebagai pengabdinya. Dengan kekuasaannya atas alam, ia tidak 

dapat melepaskan diri dari ketergantungannya kepada alam. Kehidupan 

manusia mem dalam dirinya sebagian alam dan ketergantungan kepada 

lingkung material. Dengan demikian, alam memperoleh wajah manusiawi 

dan tidak hanya sebagai objek eksploitasi manusia. Manusia memengaruhi 

alam dan alam memengaruhi manusia. Dengan demikian, alam dimasuki 

dalam evolusi manusia dan juga sebaliknya.
14

 

Pandangan Leenen ini cukup menarik karena ungkapan ini seiring 

dengan konsep kekhalifahan yang diisyaratkan Al-Quran dalam surah al-

An'am/6: 165).
15

 Dengan demikian, ada isyarat bahwa terdapat interkoneksi 

antara alam dan manusia yang saling membutuhkan dan memengaruhi seperti 

yang tersirat dalam Q.S Luqman/31: 20, Ibrahim/14: 32-34, al-Nahl/16: 5-8 

dan 10-13, dan Yasin/36: 33-35. Dalam surah ini di sebutkan bahwa manusia 

mempunya peran untuk mengelola bumi. 

Di dalam surah Q.S Yasin/36:33-35 Allah berfirman: 

يْنَ 
ِ
ل
ِ
ط
ْ
مّنْهِ يَأ َـ ا  عْؽَسْنَا مّنْىَا ضَتًّ

َ
ضْحَيْنٰىَا وَا

َ
مَحْخَثِۖ ا

ْ
رْضِ ال

َ
ا
ْ
ىِمِ ال

َّ
يَثٌ ل
ٰ
يْىَا سَجّٰجٍ  ٣٣وَا ّـ نَا 

ْ
وَسَػَل

ؽْ  شَّ َـ غْنَابٍ وَّ
َ
ا يْلٍ وَّ خّ

َّ
نْ ج ۙ م ّ ػِيِيْنّ

ْ
يْىَا مّنَ ال ّـ ا  ٣٤نَا 

َ
ل َـ
َ
يْػّيْهّمْۗ  ا

َ
خْهِ ا

َ
ۙ وَمَا غَمّل يْا مّنْ ذَمَؽّه 

ِ
ل
ِ
ط
ْ
لّيَأ

ؽِوْنَ 
ِ
  ٣٥يشَْك

Dan suatu tanda [kekuasaan Allah yang besar] bagi mereka adalah bumi yang mati. 

Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka 

daripadanya mereka makan. (33) Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma 

dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, (34) supaya mereka 

dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?  

Ibnu Jarir al-Thabari dalam Pukuli‟ al-Bayan menafsirkan ayat 33 di 

atas dengan penjelasan bahwa ayat ini merupakan dalil/argument bagi orang-
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orang musyrik Mekah atas kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan 

kembali semua makhluk-Nya yang telah mati. Sebagaimana Dia kuasa untuk 

menghidupkan tanah yang kering dengan menurunkan hujan sehingga tanah 

tersebut kembali subur dan tanah itu mengeluarkan biji-bijian yang kemudian 

menjadi makanan bagi makhluk hidup lainnnya. Kemudian dari biji-bijian 

tersebut dapat terciptalah kebun-kebun kurma dan anggur, serta dari tanah 

subur itu mengalir sungai-sungai.Terkait ayat 35, menurut al-Thabari ayat ini 

menegaskan bahwa manusia yang dalam hal ini orang-orang musyrik Mekah 

sebagai pendengar wahyu pertama, mengkonsumsi makanan dari kebun-

kebun yang telah dialiri air atas Kuasa Allah SWT. Selain itu, Allah SWT 

juga menghargai jerih payah mereka sendiri atas apa yang mereka tanam 

dengan tangan-tangan mereka. A-Qusyaȋrȋ berpandangan bahwa tatkala 

konsep tentang kebangkitan dianggap rumit oleh kaum musyrik Mekah, 

melalui ayat ini Allah SWT membuat perumpamaan dengan menghidupkan 

tanah kering dengan menurunkan hujan sehingga kembali hidup karena 

pohon-pohon yang tumbuh subur. Perumpamaan seperti ini menurut Al-

Qusyairi dapat dipahami oleh orang-orang musyrik Mekkah. Namun 

demikian, bagi al-Qusyaȋrȋ penerimaan dan penolakan atas kebenaran ajaran 

Nabi Muhammad kembali kepada mereka dan juga atas kehendak Allah SWT 

untuk memberikan mereka hidayah atau tidak. Menurut Ibnu‗Asyur ayat di 

atas berkedudukan sebagai „athȃf (kalimat berkaitan) dengan ayat 13, karena 

sama-sama sebagai perumpamaan bagi orang-orang musyrik Mekah. Quraish 

Shihab dalam Al-Misbah menerangkan bahwa kata aẖyaynȃ (kami 

menghidupkan) dan kata akẖrajnȃ (kami mengeluarkan) pada ayat 33 dengan 

memakai kata orang pertama pukulak, mengisyaratkan adanya keterlibatan 

selain Allah SWT dalam menghidupkan bumi dan mengeluarkan tumbuh-

tumbuhan. Keterlibatan yang dimaksudkan disini adalah keterlibatan manusia 

dalam menghidupkan dan merawat bumi dari keadaan kering kerontang. 

Sedangkan kata „amilȃ pada ayat 35 di atas, menurut Quraish berbeda dengan 

kata fa‟alȃ, meskipun keduanya sama-sama berarti mengerjakan. 

Kata „amilȃ digunakan untuk suatu pekerjaan yang disertai dengan maksud 

dan tujuan tertentu oleh pelakunya. Karena itu, kata ini selalu dinisbatkan 

kepada manusia sebagai makhluk yang memiliki tujuan, bukan kepada 

binatan maupun benda mati. Makna kata ini pula yang dapat diketahui bahwa 

ada ‗amal yang baik dan juga ada amal yang tidak baik.
16

 

Terdapat tiga makna dari kata ( ًَّاي  )pada firman-Nya: ( ًِّۡهَرًُّّۡأيَۡذِيٓى ًِ يَاًّعَ َٔ ًّ ۖ ) 

1. Dapat berarti apa. Maka, kata di atas bermakna: dari apa yang diusahakan 

dari tangan mereka.  
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2. Dapat juga berarti bukan. Sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: 

semua itu bukanlah hasil usaha tangan mereka.  

3. Mengandung isyarat tentang perlunya memberi perhatian dan usaha 

sungguh-sungguh agar hasil pertanian terus bertambah dan baik sebagai 

akibat keterlibatan manusia dalam mengelolanya.Penjelasan di atas 

memberikan pemahaman bahwa manusia diberikan potensi oleh Allah 

Swt. dalam mengelola alam. Alam akan merespons apa yang dilakukan 

manusia terhadapnya. Jika yang dilakukan manusia adalah bentuk 

perhatian dan kasih sayang kepada alam, maka alam tentu akan merespons 

stimulus terebut dengan memberikan berbagai macam hasil pertanian yang 

terbaik bagi manusia.
17

 

Oleh sebab itu, dari sini dapat dipahami bahwa keberadaan manusia 

sebagai subyek dari ekosistem tidak mengabsahkan dirinya sebagai penguasa 

alam, melainkan sebagai pengatur/pengelola lingkungan dan pengabdi bagi 

alam dalam usaha konservasi alam. Artinya, sebagai bagian dari ekosistem, 

manusia memiliki "hak dan kewajiban" untuk dapat memanfaatkan potensi 

alam sekaligus melestarikan alam. Demikian pula alam memiliki "hak" untuk 

dapat diberikan perlindungan dan peme liharaan, karena tanpa ada ungkapan 

"kewajiban" yang ditujukan pada alam untuk memberikan manfaat kepada 

manusia, alam tidak akan pernah ingkar untuk selalu tunduk pada ketentuan 

Allah untuk memberikan manfaat kepada manusia sesuai ketentuan Allah 

dengan potensi dan tugas yang diberikan kepadanya, sebagaimana isyarat Al-

Quran dalam surah Q.S al Jäsiyah /45: 13. 

ا فّى السَّ  مْ مَّ
ِ
ك
َ
ؽَ ل ؽِوْنَ وَسَغَّ

َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
نْهِۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل رْضّ جَمّيْػًا م ّ

َ
ا
ْ
  ٭مٰيٰتّ وَمَا فّى ال

dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 

yang berpikir. 

Menurut Quraish Shihab, penundukan langit dan bumi dipahami dalam 

arti bahwa semua bagian-bagian alam yang terjangkau dan berjalan atas dasar 

satu sistem yang pasti, kait berkait, dan konsisten. Allah menetapkan hal 

tersebut dan dari saat ke saat mengilhami manusia tentang pengetahuan 

fenomena alam yang dapat mereka manfaatkan untuk kemashlahatan dan 

kenyamanan hidup manusia. Namun, dari ayat ini juga dapat dipahami bahwa 

penundukan alam raya bukan hanya untuk sebatas dimanfaatkan manusia 

saja, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab manusia sebagai 

pemeliharanya. Penundukan itu dimaksudkan untuk mashlahat manusia 
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untuk seluruh benda langit yang berupa bintang- bintang yang gemerlapan 

dan bermacam plenet, dan semua yang ada di bumi berupa tanaman, susu 

yang banyak, tanah yang subur, air, api, udara, dan padang pasir. Semua itu 

ditundukkan oleh Allah Swt. untuk menpukulin kebutuhan hidup. Nikmat-

nikmat yang disebutkan itu merupakan tanda-tanda yang menunjukkan 

kemahakuasaan Allah bagi orang-orang yang mau merenungkan ayat-ayat 

itu.
18

 

Ciptaan Allah yang ada di langit seperti matahari, bulan, bintang-

bintang, awan, angin, air hujan, dan ciptaan-Nya yang ada di bumi seperti 

tumbuh-tumbuhan, binatang, gunung, lautan dan sebagiannya semua 

diciptakan-Nya di samping sebagai rahmat dan karunia-Nya kepada manusia 

juga mengandung tanda-tanda kekuasaan dan keagungan-Nya, yang 

menunjukkan bahwa penciptanya adalah Zat Yang Maha Esa.Tidak ada 

Tuhan yang lain selain Dia, yang selalu menjaga makhluk-Nya dan tidak 

layak dipersekutukan dengan sesuatu pun. Kesimpulan seperti ini hanya akan 

diperoleh oleh hamba Allah yang melakukan pengamatan dengan cermat, 

menggunakan pikiran yang sehat dan mau mencari kebenaran. Apabila 

seseorang mau memperhatikan alam semesta, mau memperhatikan hubungan 

kesatuan satu jenis makhluk dengan makhluk yang lain, tentulah ia akan 

sampai kepada kesimpulan bahwa masing-masing kesatuan itu ada kaitannya 

antara yang satu dengan yang lain, tidak dapat lepas atau berdiri sendiri. 

Terlihat dalam proses terjadinya hujan, erat hubungannya dengan 

adanya laut, adanya gunung-gunung, adanya panas yang dipancarkan 

matahari, adanya angin dan sebagainya. Demikian pula perkisaran arah angin 

ditentukan oleh banyak hal, seperti adanya awan, gunung dan panas matahari. 

Kapal yang berlayar di laut memerlukan hembusan angin atau bahan bakar 

seperti batubara atau minyak. Semakin tinggi ilmu pengetahuan seseorang 

semakin banyak pula ia mengetahui hubungan antara satu makhluk dengan 

makhluk-makhluk yang lain. Bulan tidak dapat melepaskan lintasannya dari 

bumi, seolah-olah tertawan oleh bumi, demikian pula bumi dan planet-planet 

yang lain menjadi tawanan matahari. Planet-planet itu selalu mengitari 

matahari pada garis edarnya masing-masing. Selanjutnya matahari dan 

planet-planet yang mengikuti tidak dapat melepaskan diri dari kesatuan yang 

lebih besar, yaitu Galaksi Bimasakti. Akhirnya Galaksi Bimasakti bersama-

sama galaksi-galaksi yang lain terikat pula kepada tata susunan tertentu pula. 

Maka dengan pemikiran dan penelitian orang akan sampai kepada 

kesimpulan bahwa penciptanya tentulah Zat Yang Maha Esa lagi Maha 

kuasa. Ayat di atas sebagaimana banyak ayat senada memperlihatkan 

bagaimana Allah menundukkan langit dan bumi untuk manusia. Seperti 
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diketahui alam memiliki sifat-sifat fisis yang semuanya merupakan ketetapan 

Allah, Sunatullah, dan merupakan manifestasi ketertundukan alam. Sebagai 

contoh, bumi memiliki sifat-sifat fisis seperti kelistrikan, kemagnetan, 

elastisitas dan kerapatan masa.
19

 

Akan tetapi pengelolaan lingkungan dalam pandangan manusia 

kebanyakan bersifat eksploitatif dan antroposentris, yaitu melihat 

permasalahan hanya dari sudut pandang kepentingan manusia dengan 

mengabaikan sudut pandangan lain. Walaupun tumbuhan, hewan, dan unsur 

tak hidup diperhatikan, namun perhatian itu secara eksplisit atau implisit 

dihubungkan dengan kepentingan manusia. Kelangsungan hidup suatu jenis 

tumbuhan atau hewan misalnya, dikaitkan dengan peranan tumbuhan atau 

hewan itu dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik material, 

misalnya sebagai bahan makanan, maupun non-material, misalnya nilai 

ilmiah dan estetisnya. Dapat juga tumbuhan dan hewan itu dipandang sebagai 

sumber daya genetis yang merupakan bank simpanan gen untuk keperluan 

hari depan manusia. 

Pemanfaatn atau pengambilan atau produksi sumber daya maritim 

dalam kegiatan ekonomi untuk pemenuhan manusia sebagaimana di uraikan 

di atas memang seringkali akhirnya mengakibatkan mundurnya kualitas 

manusia. Oleh sebab itu, dalam mencermati masalah-masalah kerusakan atau 

degradasi lingkungan yang menjadi tema utama dalam penelitian ini yang 

berkaitan dengan pemanfaatn sumber daya maritime atau laut sebagai salah 

satu sumber ekonomi, perlu di bahas hal terkait ekonomi maritim dan human 

ecology (ekologi manusia) dimana manusia adalah aktor utama di balik 

terjadinya kerusakan lingkungan. Ekologi manusia dipahami sebagai ilmu 

yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan 

hidupnya.
20

 Pengabaian konsep produksi terhadap sistem nilai 

mengakibatkan mundurnya kualitas hidup manusia. Kerusakan lingkungan 

hidup menjadi isu internasional berkenaan dengan mandulnya sistem 

ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. Ekspansi kapitalisme 

global menyebabkan ketimpangan tingkat kesejahteraan antar belahan dunia. 

Data yang dirilis The Community Solution tahun 2006 menyebutkan 

penduduk AS yang berjumlah 4 persen dari total penduduk dunia telah 

menyumbang pengeluaran emisi lebih besar dari 136 negara berkembang 

yang berjumlah 24 persen total emisi dunia. Berarti, setiap individu di AS 

menggunakan pendapatan per kapitanya 8 kali lebih besar untuk melepas 
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karbondioksida (CO2) dibandingkan negara lain. Begitu juga dengan krisis 

lingkungan hidup terutama pemanasan global (global warming), krisis air 

bersih, sanitasi, dan bahan makanan. Tema pemanasan global (global 

warming) bahkan menjadi alasan diselenggarakannya Konferensi PBB 

tentang Perubahan Iklim dan Pemanasan Global (United Nation Framework 

Concetion on Climate Change/ UNFCCC) di Nusa Dua Bali tanggal 3-15 

Desember 2007. KTT yang dihadiri 122 negara maju dan 77 negara 

berkembang ini berusaha menjalin kerjasama global untuk memecahkan 

masalah dan mengantisipasi perubahan iklim yang berdampak buruk pada 

kehidupan manusia. Kondisi ini memberi bukti pentingnya perubahan 

orientasi konsep produksi baik dalam level mikro maupun makroekonomi. 

Konsep produksi yang ada bermula dari masalah kelangkaan (scarcity) 

barang dan jasa dalam memenuhi keinginan manusia yang tak terbatas di 

mana kemampuan produksi terbatas yang acapkali mengabaikan 

lingkungan.
21

 

Kegiatan produksi yang berbasis sumber daya maritim atau laut ini erat 

kaitannya dengan model interkasi manusia dengan alam sehingga selain 

bidang ilmu ekonomi terkait meliputi juga ekologi manusia, ekologi alam, 

ekologi budaya, ekologi fisis dan ekologi biologis.Ekologi manusia diartikan 

sebagai ilmu yang mempelajari pola interaksi antara manusia dengan 

lingkungan sekitarnya, yaitu interaksi sosial antara manusia dengan sesama 

manusia, serta interaksi manusia dengan lingkungan alam sekitarnya. 

Sedangkan ekologi alam yang dimaksud dalam buku ini adalah ekologi 

dalam perspektif Al-Quran yang dipahami dalam arti interaksi dan 

interkoneksi antara seluruh makhluk di alam raya ini yang eksistensinya 

untuk saling memberi manfaat sesuai dengan potensi dan ketentuan yang 

diberikan Allah kepadanya sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt.
22

 

Senada dengan ungkapan Gerald L. Young yang menyatakan bahwa 

"Human ecology, then, is "an attempt to understand the inter-relationships 

between the human species and its environment" (ekologi manusia adalah 

suatu pan dangan yang mencoba memahami keterkaitan antara spesies 

manusia dan lingkungannya), Ilmu ini juga diartikan sebagai ilmu yang mem 

pelajari bagaimana ekosistem dipengaruhi dan memengaruhi kehidupan. 

B. Sekilas Tentang Diskursus Seputar Kemaritiman 

Inisiatif ekonomi kemaritiman telah muncul dalam perbincangan di 

sepanjang wilayah laut dan pesisir. Kemaritiman yang kemudian lebih 

dikenal dengan ekonomi biru sering didefinisikan sebagai agenda kebijakan 
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global, wacana dan praktik ekonomi kemaritiman bertujuan untuk 

menghasilkan pertumbuhan dengan menghubungkan pengurangan 

kemiskinan, kesetaraan sosial, dan konservasi laut. Sementara kebijakan 

global dan nasional telah menghabiskan beberapa dekade sebagai sarana 

untuk menangani pengelolaan sumber daya laut dan untuk mempromosikan 

strategi pertumbuhan ekonomi untuk konservasi laut. Semakin banyak, 

program dan proyek berorientasi pasar baru bertujuan untuk memanfaatkan 

nilai keuangan maritim atau laut, yang seolah-olah mendorong peningkatan 

pendapatan dan solusi berkelanjutan untuk pembiayaan konservasi.
23

 

Dalam kaitannya dengan interaksi antara ekonomi dan ekologi, 

ekonomi kemaritiman digunakan dan diartikulasikan dalam empat wacana 

yang bersaing mengenai hubungan manusia-laut: (a) lautan sebagai modal 

alam, (b) lautan sebagai bisnis yang baik, (c) lautan sebagai bagian integral 

dari Negara Berkembang Pulau Kecil Pasifik, dan (d) lautan sebagai mata 

pencaharian perikanan skala kecil.
24

 

Lautan membentuk lebih dari 70% permukaan bumi, yang berarti 

hampir 99% dari ruang hidup di planet ini. Selain itu, diperkirakan bahwa 

80% volume perdagangan global dilakukan di lautan karena terkait dengan 

rantai pasokan global dan pasar global. Lautan memberikan manfaat 

ekologis, ekonomi, dan sosial, yang digabungkan untuk menpukulin 

kelangsungan hidup tidak hanya bagi manusia tetapi juga bagi makhluk hidup 

lainnya. Saat ini, ekonomi kemaritiman adalah konsep keberlanjutan yang 

banyak digunakan di kalangan akademisi dan kebijakan. Pencarian cepat 

Google menghasilkan 965 juta hasil dalam 0,59 detik – indikasi lebih lanjut 

bahwa konsep tersebut telah menjadi isu utama yang menarik bagi 

pemerintah global dan berbagai pemangku kepentingan. Commonwealth juga 

menggambarkan ekonomi kemaritiman sebagai konsep yang muncul yang 

mewajibkan pengelolaan yang lebih baik atas lautan. Cendekiawan dan 

organisasi internasional telah mencatat bahwa ekonomi kemaritiman, atau 

disebut ekonomi samudra biru, ekonomi laut, ekonomi kelautan, dan 

ekonomi laut berkelanjutan, muncul sebagai respons pragmatis terhadap 

ancaman eksistensial, risiko lingkungan, dan kelangkaan ekologi yang 

ditimbulkan oleh penggunaan yang kurang bijaksana.  

Berdasarkan beberapa ulasan di atas, ekonomi kemaritiman 

diperdebatkan oleh komunitas internasional untuk menjaga lautan di satu sisi 

dan menghadirkan peluang besar bagi negara-negara pesisir di sisi lain. Sama 

pentingnya dengan konsep tersebut, orang-orang di berbagai spektrum, 
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termasuk akademisi, memiliki pemahaman dan perspektif yang berbeda 

tentang fenomena tersebut. Akibatnya, pemangku kepentingan yang berbeda 

dalam ekosistem ekonomi biru global memiliki fokus, maksud, dan 

interpretasi yang berbeda tentang ekonomi biru, situasi yang dapat 

menciptakan potensi konflik dan keraguan konseptual karena preferensi atau 

kepentingan pemangku kepentingan yang berbeda.
25

 

Mengingat konsep kemaritiman di atas, dapat dipahami juga adanya 

integrasi antara kajian kemaritiman dengan berbagai bidang ilmu lainnya, 

seperti ekologi. Karena ekologi menyangkut proses interaksi antara 

kehidupan manusia dengan sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. Oleh 

sebab itu, kajian kemaritiman pun melibatkan berbagai ilmu pengetahuan, 

termasuk kajian keagamaan (transmitted science), ilmu teoretis (rational 

science), dan ilmu praktis (practical science). Urgensi ilmu keagamaan 

(transmitted science) yang terkait dengan kemaritiman diketahui dari dampak 

berbagai kerusakan lingkungan akibat paham antroposentris, yang kering 

nilai spiritual. Menurut Marjorie Hope dan Pukules Young, hal ini 

disebabkan manusia telah menjauh dari ajaran agamanya. Menurut keduanya, 

tidak ada solusi yang lebih efektif selain manusia kembali kepada ajaran 

agamanya.
26

 

Kemaritiman juga berhubungan dengan ilmu teoretis (rational science) 

dalam buku ini diambil dua sampel cabang ilmu dalam kategori ini, yaitu 

kosmologi dan oseanografi atau kelautan. Integritas ilmu ini digambarkan 

dalam beberapa karya, seperti Ahmad Baiquni yang menjelaskan interaksi 

manusia dengan alam, kemudian menguak sains tentang alam dan 

pengaruhnya bagi dinamika kehidupan manusia yang dikaji dalam perspektif 

Al-Quran. 

Selain ilmu agama (transmitted science) dan ilmu teoretis (rational 

science) yang akrab dengan kajian ekologi, kategori ilmu praktis juga 

mengambil peran penting dalam pusaran mata rantai kajian ekologi bahkan 

esensi dari seluruh kajian yang terdapat dalam ilmu agama dan ilmu teoretis 

itu diaplikasikan dengan ilmu praktis ini. Ilmu praktis mencakup etika, 

ekonomi, dan politik yang dalam kajian ini menjadi ujung tombak aplikasi 

dari kajian teoretis yang ada. Hal sebagaimana dinyatakan oleh M. Evan 

bahwa integrasi antar kajian seperti moral, etika, ekonomi, sosiologi, 

antropologi, hukum dan politik merupakan suatu kesatuan yang dapat saling 

memberikan solusi serta implementasi konkret dalam menanggulangi 
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kerusakan lingkungan.
27

 

Setelah Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup Manusia di 

Stockholm pada Juni 1972 digelar yang membuat keputusan tentang 

deklarasi lingkungan hidup manusia (lazim disebut Deklarasi Stockholm), 

berbagai lapisan masyarakat dunia mulai tersadar akan bahaya ancaman 

kerusakan lingkungan bagi keberlangsungan hidup manusia dan keseluruhan 

ekosistem di dunia. Sejak digulirkannya deklarasi oleh PBB disertai dengan 

fakta kerusakan lingkungan dari berbagai penelitian yang mengerikan 

tersebut, isu kerusakan lingkungan telah berhasil menyedot perhatian 

masyarakat dunia. Para ahli dari berbagai cabang ilmu pengetahuan pun 

mulai menorehkan karya akademis mengenai kajian seputar pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan dan solusi yang ditawarkan dalam perspektif 

kajian masing-masing. 

Dari sederet ungkapan di atas, dapat diketahui betapa pentingnya, 

masyarakat dunia menjalin usaha kooperatif dalam memperbaiki keru sakan 

lingkungan, namun tentu butuh upaya komprehensif dalam langkah 

konkretnya. Setiap elemen masyarakat dunia dari latar belakang agama, insan 

akademis, profesi, negara, suku dan gender apa pun harus bahu membahu. 

Tujuannya, agar upaya memperbaiki menjaga dan melestari kan lingkungan 

dapat dilakukan bersama dengan hasil yang optimal.
28

 

1. Ilmu Aqliyah (Ilmu Pengetahuan) 

a. Oseanografi: Penundukan Sains dan Teknologi untuk 

pengelolaan sumber daya alam maritim yang berkelanjutan. 

Oceanography atau Oseanografi berasal dari bahasa Yunani Kuno, 

okeanos yang berarti lautan, dan graphe yang berarti tulisan, juga dikenal 

sebagai oseanologi dan ilmu kelautan/kemaritiman, adalah ilmu yang 

mempelajari lautan. Oseanografi adalah adalah ilmu bumi, yang mencakup 

berbagai topik, termasuk dinamika ekosistem; arus laut, gelombang, dan 

dinamika fluida geofisika; lempeng tektonik dan geologi dasar laut; dan fluks 

berbagai zat kimia dan sifat fisik di dalam lautan dan melintasi batas-

batasnya. Topik yang beragam ini mencerminkan berbagai disiplin ilmu yang 

digunakan ahli kelautan untuk mendapatkan pengetahuan lebih lanjut tentang 

dunia lautan, termasuk astronomi, biologi, kimia, klimatologi, geografi, 

geologi, hidrologi, meteorologi, dan fisika.
29
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Terdapat lima cabang oseanografi atau ilmu kelautan.  

1) Oseanografi Biologi, yaitu cabang oceanografi yang menyelidiki ekologi 

dan biologi organisme laut dalam konteks karakteristik fisik, kimia, dan 

geologi lingkungan laut mereka.  

2) Oseanografi Kimia, yaitu cabang oseanografi yang mempelajari kimia 

lautan dan interaksi kimiawinya dengan atmosfer. Lingkup oseanografi 

kimia meliputi pembelajaran mengenai komposisi dan sifat air laut, 

geokimia lautan, sedimen dan ventilasi hidrotermal di laut, interaksi antara 

air laut dan biota di dalamnya, hubungan antara atmosfer dan lautan, dan 

dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia di laut.   

3) Oseanografi Fisik, yaitu cabang oseanografi yang mempelajari atribut fisik 

lautan yang meliputi struktur suhu-salinitas, pencampuran, gelombang, 

gelombang internal, pasang laut permukaan, pasang laut internal, dan arus. 

4) Oseanografi Geologi, yaitu cabang oseanografi yang mempelajari geologi 

dasar samudra, termasuk tektonik lempeng.  

5) Paleoseanografi, yaitu studi tentang sejarah lautan di masa lalu yang  

berkaitan dengan sirkulasi, kimia, biologi, geologi dan pola sedimentasi 

dan produktivitas biologis. Studi paleoseanografi menggunakan model 

lingkungan dan proksi yang berbeda memungkinkan komunitas ilmiah 

untuk menilai peran proses kelautan dalam iklim global dengan 

rekonstruksi iklim masa lalu pada berbagai interval. Penelitian 

paleoseanografi juga terkait erat dengan paleoklimatologi.
30

 

Al Quran memuat beragam ilmu pengetahuan di dalamnya, dan salah 

satu salah satu ilmu pengetahuan itu berkaitan dengan oseanografi atau ilmu 

kelautan. Akan tetapi keberadaan laut sebagai salah satu pilar dari sumber 

daya alam di samping daratan dan udara masih belum banyak dikaji secara 

mendalam sehingga kajian mendalam tentang kelautan masih terasa sulit 

ditemukan. 

Laut merupakan karunia Allah yang diperuntukkan bagi kepentingan 

bersama, dengan adanya keberadaan laut, setiap manusia berhak untuk 

mengambil manfaat darinya akan tetapi manusia juga mempunyai kewajiban 

untuk melestarikannya bagi generasi berikutnya yang juga memiliki hak yang 

sama terhadap pemanfaatan sumber daya laut ini.
31

Secara etimologi kata laut 

dalam bahasa arab diartikan dengan al-Baẖr, menurut kamus Mu‟pukul al-

Mȃqayȋs al-Lugẖah berasal dari rangkaian huruf al-ba‟, al-ẖȃ‟ dan al-rȃ‟ 

kemudian terangkai dalam kata al-Bahru, yang artinya sesuatu yang luas dan 
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dalam.
32

 Kamus al- Munâwwir memerinci bahwa kata al-baẖr tersebut, 

merupakan pukulak dari kata abẖuru, buẖuru, biẖaru yang berarti laut.
33

 

Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa laut itu 

adalah kumpulan air asin (dalam jumlah yang banyak dan luas) yang 

menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau-pulau.
34

 Kamus al-

Mufahras li Alfaz Al-Qur‟an al-Karim, memerinci lagi bahwa term al-Baẖr 

dalam Alqur‘an dalam berbagai derivasinya sebanyak 39 kali yang terungkap 

dalam 32 kali bentuk mufrad dan 6 kali dalam bentuk mutsanna. Dalam 

konteks mutsannȃ ada 2 kata yang digunakan dalam Alqur‘an, yakni kata 

baḥrȃȋni dan bahrunȋ, serta satu kali dalam bentuk pukulak, yakni kata abẖar 

Permukaan planet bumi luas nya diperkirakan mencapai 510 juta km 

persegi, dan ternyata hampir dua pertiga bagiannya atau sekitar sekitar 70% 

terdiri dari wilayah lautan. Hanya sepertiga bagian saja yang merupakan 

wilayah daratan. Adapun wilayah laut Indonesia sendiri, terdiri lebih dari 3/4 

luas wilayah nasional yang menghubungkan antara satu pulau dengan pulau 

lainnya. Melihat kondisi wilayah Indonesia yang demikian, maka sudah 

sewajarnya bila dalam situasi krisis yang dihadapi saat ini, kita mulai kembali 

membangun kejayaan lewat laut. Laut di samping sebagai sarana transportasi 

yang murah, juga menyimpan banyak sumber daya alam yang dapat 

dieksplorasi, antara lain berbagai sumber bahan bangunan seperti pasir, 

gravel, gelas; sumber mineral seperti manganese, cobalts, lumpur mineral, 

phosphorites; sumber makanan seperti ikan dan berbagai tanaman laut; 

sumber bahan-bahan kimia seperti so- dium dan potasium; sumber energi dari 

ombak dan konversi energi panas. Laut juga berperan sebagai sumber minyak 

bumi yang melimpah ruah dan sebagai sarana rekreasi dan kesehatan. 

Dengan demikian banyak sektor yang dapat digali serta dikembangkan di 

wilayah lautan Indonesia.
35

 

Lebih jauh tentang wilayah laut di Indonesia, secara geografis 

Indonesia membentang dari 60 LU sampai 110 LS dan 920 sampai 1420 BT, 

terdiri dari pulaupulau besar dan kecil yang jumlahnya kurang lebih 17.504 

pulau. Tiga perempat wilayahnya adalah laut (5,9 juta km2), dengan panjang 

garis pantai 95.161 km, terpanjang kedua setelah Kanada. Melalui Deklarasi 

Djuanda, 13 Desember 1957, Indonesia menyatakan kepada dunia bahwa laut 

Indonesia (laut sekitar, di antara, dan di dalam kepulauan Indonesia) menjadi 

satu kesatuan wilayah NKRI. Dan Indonesia sebagai negara kepulauan, telah 
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diakui dunia internasional melalui konvensi hukum laut PBB ke tiga, United 

Nation Convention on the Law of the Sea 1982 (UNCLOS 1982), kemudian 

diratifikasi oleh Indonesia dengan UndangUndang No.17 Tahun 1985. 

Berdasarkan UNCLOS 1982, total luas wilayah laut Indonesia menjadi 5,9 

juta km2, terdiri atas 3,2 juta km2 perairan teritorial dan 2,7 km2 perairan 

Zona Ekonomi Eksklusif, luas perairan ini belum termasuk landas kontinen 

(continental shelf). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia dengan berbagai potensi kelautan yang dimiliki.
36

 

Sumber daya laut yang demikian beraneka seperti diatas menjadi tema 

sentral dalam pemanfaatan dan pengembangannya. Terkadang pemanfaatan 

dan pengembangan kelautan menimbulkan kerusakan karena di kelola kurang 

atau bahkan memperhatikan aspek konservasi lingkungan atau sumber daya 

kelautan seperti misalny apenangkapan ikan dengan menggunakan pukat 

harimau, emamaki bahan peledak, eksploitasi minyak dan gas laut dangkal 

dan laut dalam yang kurang atau tidak berwawsan lingkungan. Berbagai 

dampak negatif ini bukan hanya mengancam kelangsungan dan elestarian 

sumber daya laut, tetapi juga bisa mengakibatkan dampat yang serius bagi 

kehanncuran umat manusia itu sendiri. Selain isu terkait pengelolaan sumber 

daya laut yang belum tepat yang mengakibatkan kerusakan sumber daya alam 

laut, pandangan sekuler dalam pengelolaan kelautan yang tidak berbasis pada 

nilai-nilai agama, yaitu pandangan yang berasakan pengerukan keuntungan 

yang sebesar-besarnya tanpa memperhatikan aspek etis dan kepentingan 

bersama sebagaimana yang di anut dalam sistem ekonomi kapitalisme. Hal 

lain yang turut menjadi problem dalam pengelollan sumber dayaalam laut 

adalah kebijakan yang cenderung ke model Mataram Sentris yaitu model 

pembangunan yang dititikberatkan pada pengembangan wilayah darat 

daripada wilayah laut.
37

 

Dalam perspektif Islam, laut merupakan salah satu tempat untuk 

mencari penghidupan karena semua yang terdapat dalam laut di peruntukkan 

bagi kepentingan umat manusia. Secara umum laut memberikan tiga peran 

besar kepada manusia menurut Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran.
38

 

A. Laut untuk kehidupan bumi. Sumber daya laut tidak di sangkal memberi 

manfaat luar biasa bagi kehidupan dibumi. Mekanisme pendinginan bumi, 

ketersediaan air bagi makhluk hidup, ketersediaan sumber protein, 
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prasarana transportasi, siklus air hujan, berbagai sumber industri 

kosmetika dan estetika lainnya, merupakan jasa dari sumber daya laut dan 

samudra untuk manusia sebagaimana dalam Q.S Al-Nahl/16: 14. 

بَسِيْنَىَا
ْ
يَثً حَل

ْ
تسَْخَغْؽّسِيْا مّنْهِ حّل حْمًا ظَؽّيًّا وَّ

َ
يْا مّنْهِ ل

ِ
ل
ِ
ط
ْ
بَطْؽَ لّتَأ

ْ
ؽَ ال ذّيْ سَغَّ

َّ
وَحَؽَى  ۖ ًّوَوِيَ ال

ضْلّه َـ يْهّ وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ  ّـ كَ مَيَاعّؽَ 
ْ
فِل
ْ
ًّال ؽِوْنَ  ۖ 

ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
  ١ٔوَل

Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan [untukmu] agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar [ikan], dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

[keuntungan] dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 

B. Laut sebagai tanda atau isyarat kemahakuasaan Allah. Salah satu surah 

yang menunjukkan kemahakuasaan Allah Sang Pencipta adalah Q.S al-

Baqarah/2: 164.   

ىَارّ وَ  يْلّ وَالنَّ
َّ
افّ ال

َ
رْضّ وَاعْخّل

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قّ السَّ

ْ
بَطْؽّ ةّمَا اّنَّ فّيْ خَل

ْ
ؽّيْ فّى ال جْ

َ
تّيْ ت

َّ
كّ ال

ْ
فِل
ْ
ال

يْ  ّـ رْضَ ةَػْػَ مَيْحّىَا وَةَدَّ 
َ
ا
ْ
ضْيَا ةّهّ ال

َ
ا َـ اءٍۤ  مَاءّۤ مّنْ مَّ ِ مّنَ السَّ  اللَّّٰ

َ
نْؾَل

َ
ّ يَنْفَعِ النَّاسَ وَمَآ ا

 
ِّ 
ِ
ىَا مّنْ ط

ؽّ ةَحْ  مِسَغَّ
ْ
طَابّ ال يٰصّ وَالسَّ حَصْرّيْؿّ الؽ ّ

يْنَ دَاۤةَّثٍۖ  وَّ
ِ
ػْلّل لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رْضّ ل

َ
ا
ْ
مَاءّۤ وَال  ١٦٤نَ السَّ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati [kering] -nya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh [terdapat] 

tanda-tanda [keesaan dan kebesaran Allah] bagi kaum yang memikirkan. 

Laut adalah ciptaan Allah yang menakjubkan, terbentang luas 

menghubungkan antara satu tempat ke tempat lain, memberi kemanfaatan 

untuk digunakan berlayar oleh aneka bentuk dan bobot kapal pengangkut 

barang dan penumpang, dari sampan-sampan kecil sampai kapal-kapal 

tanker, anjungan pengebor minyak lepas pantai, industri kelautan, dan 

berbagai macam keperluan yang dapat diperoleh. Dengan kata lain, langit 

dan bumi beserta seluruh isinya, pergantian siang dan malam, kemudahan 

mobilitas di lautan, fenomena hujan yang berperan menghijaukan bumi, 

dan reproduksi makhluk-makhluk di atas nya adalah tanda-tanda 

kebesaran dan kemahakuasaan Sang Pencipta. 

C. Laut sebagai rahmat dari Allah. Lautan sebagai sumber air yang melimpah 

yang juga merupakan rahmad dari Allah. Melimpahnya kadar air 
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permukaan mempunyai pengaruh terhadap kondisi iklim bumi terkait 

dengan perannya sebagai konservasi sebagaimana dalam QS al-Waqi‘ah 

(56): 68-70. 

 ۗ ذّيْ تظَْرَةِيْنَ
َّ
مَاءَۤ ال

ْ
ؽَءَيْخِمِ ال َـ

َ
يْنَ  ٦٨ا

ِ
مِجْذّل

ْ
نِ ال حْ

َ
مْ ج

َ
مِؾْنّ ا

ْ
خِمِيْهِ مّنَ ال

ْ
نْؾَل
َ
نْخِمْ ا

َ
شَاءِۤ  ٦٩ءَا

َ
يْ ن
َ
ل

ؽِوْنَ 
ِ
ا تشَْك

َ
يْل
َ
ل َـ جَاجًا 

ِ
نٰهِ ا

ْ
  ٪٦سَػَل

Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 

(68) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 

menurunkan? (69) Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin, 

maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (70).  

Ayat tersebut berupa sebagai bagian dari siklus air yang berjalan 

sempuma tanpa cela. 90% air yang menguap berasal dari air laut, yakni air 

garam yang rasanya asin. Dengan adanya teori penguapan, di mana air akan 

menguap ketika dipanaskan, dan adanya sifat kimia air, maka air laut yang 

asin menjadi air hujan yang tawar dan segar. Terkait dengan ini, dalam ilmu 

meteorologi dikenal istilah presipitasi sebagai salah satu komponen utama 

dalam siklus air, dan merupakan sumber utama air tawar di planet ini. Dari 

hasil pengamatan para ilmuwan diperkirakan ada sekitar 505.000 km3 air 

jatuh sebagai presipitasi setiap tahunnya, dan sebanyak 398.000 km3 

diantarnya jatuh kelautan. Didasarkan pada luasan permukaan bumi, besarnya 

presipitasi tahunan global adalah sekitar 1m, atau jumlah presipitasi tahunan 

rata-rata di atas lautan diperkirakan sekitar 1,1 m. Oleh karena itu, manfaat 

laut dirasakan sangat penting bagi kelangsungan hidup di bumi, yang erat 

dengan fenomena iklim sehingga menjadikan bumi ini layak untuk dihuni. 

Laut dengan air didalamnya selain sebagai sumber konservasi, laut juga 

sebagai sumber dari kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. 

Manusia bias memnfaatkan potensi kekayaaan laut sebagai bahan keperluan 

sehari-hari, sumber mata pencaharian, sarana transportasi, sumber 

pembangkit tenaga listrik, wisata laut dan masih banyak potensi laut lainnya 

yang bisa di manfaatkan oleh manusia. 

b. Kosmologi: Sistem Alam Raya yang Rasional dan Teratur 

Edward J. Wollack mendefinisikan kosmologi sebagai ilmu tentang 

alam semesta secara keseluruhan. Kosmologi berupaya menggunakan metode 

ilmiah untuk memahami asal-usul, evolusi, dan nasib akhir dari seluruh alam 

semesta. Seperti bidang sains lainnya, kosmologi melibatkan pembentukan 

teori atau hipotesis tentang alam semesta yang membuat prediksi khusus 

untuk fenomena yang dapat diuji dengan pengamatan. Bergantung pada hasil 

pengamatan, teori-teori tersebut perlu ditinggalkan, direvisi, atau diperluas 
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untuk mengakomodasi data.
39

 Teori yang menyelidiki dan berlaku tentang 

asal usul dan evolusi alam semesta menurut kosmolog barat adalah teori Big 

Bang.
40

 Apa yang disebut dengan alam semesta sering disinonimkan dengan 

istilah-istilah lain, seperti semesta raya, jagad raya. Secara umum, alam 

semesta dapat dipahami sebagai mikro-kosmos beserta keseluruhan yang 

tersedia di dalamnya, dan berbagai keteraturan atau regularitas dan stabilitas 

yang terjadi dalam keberlangsungannya. Secara sederhana, alam semesta 

terdiri dari langit dan bumi, keduanya mewakili ciptaan Tuhan di dunia. 

Berbagai bentuk rupa bumi seperti; dataran tanah, laut, kutub, pegunungan, 

gurun dan pantai. Rupa langit yang terdiri dari planet-planet juga bintang-

bintang yang hidup di atas bumi sana. 

Secara etimologi, kosmologi berasal dari bahasa Yunani, kosmos yaitu 

alam semesta atau dunia dan logos yang berarti ilmu, dengan demikian bisa 

disebut sebagai ilmu yang mempelajari tentang dunia alam semesta. 

Pandangan umum kosmologi memiliki pengertian sebagai ilmu yang 

mempelajari adanya hubungan antar sang pencipta sebagai yang tertinggi, 

manusia dan alam sebagai ciptaan yang hidup bersama-sama dalam satu 

ruang lingkup alam semesta yang besar, yang kadangkala disebut makro 

kosmos. Dalam bahasa Inggris disebut cosmos, sementara itu dalam bahasa 

Indonesia tetap menggunakan katakosmos. 

Sedangkan dalam tradisional ilmiah Islam, kosmologi adalah ilmu yang 

meyelidiki dan mempelajari kosmos (alam semesta) yang biasanya 

didefinisikan sebagai sesuatu kecuali Allah Yang Maha Esa. Menurut definisi 

tradisi ilmiah Islam ini, kosmos meliputi bukan hanya tatanan dunia fisik 

namun juga tatanan non fisik.
41

 

Ade Pukularudin menyatakan bahwa terdapat beberapa postulat 
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universal dalam Al-Qur‘an yang berbicara tentang bagaimana penciptaan 

alam semesta.
42

 

1) Alam semesta bukan tercipta dengan sendirinya (Q.S Al-Jasiyah/45: 24) 

melainkan merupakan ciptaan Allah melalui proses selama enam 

hari/masa sebagaimana dalam Q.S Al-A‘raf /7: 54.  

ػَؽْشّۗ يِؾْشّى 
ْ
ى ال

َ
يَّامٍ ذِمَّ اسْخَيٰى عَل

َ
ثّ ا رْضَ فّيْ سّخَّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
ذّيْ خَل

َّ
ِ ال مِ اللَّّٰ

ِ
 اّنَّ رَةَّك

 
ْ
ل خَ
ْ
هِ ال

َ
ا ل
َ
ل
َ
ٓۙ ا مْؽّه 

َ
ؽٰتٍۢ ةّا شِيْمَ مِسَغَّ لَمَؽَ وَالنُّ

ْ
مْسَ وَال الشَّ تِهٗ ضَثّيْرًاۙ وَّ

ِ
ىَارَ يَعْل  النَّ

َ
يْل
َّ
مْؽِۗ قِ وَ ال

َ
ا
ْ
ال

مّحْنَ 
َ
ػٰل
ْ
ِ رَبُّ ال   ٥٤حَبٰدَكَ اللَّّٰ

Dia bersemayam di atas ‟Arsy, Dia menutupkan malam kepada siang 

yang mengikutinya dengan cepat, dan [diciptakan-Nya pula] matahari, 

bulan dan bintang-bintang [masing-masing] tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci 

Allah, Tuhan semesta alam. (54)”.   

Lihat juga (QS10:3) dan (QS 25:59) dengan firmannya “kun fa 

yakun” (QS 2:117), (QS 3:47-59), (QS 6:73), (QS 16:40), (QS 19:35), 

(QS 36:82) dan ayat (40:68). Kalimat kun fa yakun sebagaimana firman 

Allah menunjuk pada suatu proses yang tanpa mengenal ruang dan waktu. 

2) Alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT sesuai dengan kadar 

ukurannya. Maksudnya bila Allah menciptakan sesuatu, maka kepadanya 

Allah memberikan kekuatan atau hukum tingkah laku (petunjuk, perintah 

atau ukuran) dan dengan hukum tingkah laku inilah ciptaan-Nya ini dapat 

selaras dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang lain di alam semesta. Jika 

sesuatu ciptaan melanggar hukumnya dan melampawi ukurannya, maka 

alam semesta menjadi kacau. 

ىۖ  سَيّٰ َـ قَ 
َ
ذّيْ خَل

َّ
ىَػٰىۖ  ٢ال َـ رَ  ذّيْ كَػَّ

َّ
  ٣وَال

yang menciptakan dan menyempurnakan penciptaan-Nya, (2) dan yang 

menentukan kadar masing-masing dan memberi petunjuk, (3)”. (Q.S. Al-

A‘la/87: 2-3) 

Lihat juga Q.S. Al-Hijr/15: 21 dan Q.S. Taha/20: 50. 

3) Watak alam semesta. Al-Qur‘an menyebutkan bahwa setelah 

perbentangan alam semesta, kemudian Allah duduk di atas Arsy (Q.S Al-

A‘raf/7: 54) dan (Q.S. Yunus/10: 3) yaitu untuk mengatur alam semesta 

dan menurunkan perintah perintahNya melalui malaikat-malaikat (Q.S. 
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Al-Hajj/22: 5), (Q.S. Al-Ma‘rij/70: 4), (Q.S. Saba‘/34:2), (Q.S. Al-

Hadid/57:4) dan (Q.S Al-Qadr/97: 4). Hal ini mengandung pengertian 

bahwa meskipun jagad raya ini mempunyai sebab-sebab alamiahnya 

sendiri, namun ia tidak berdiri dengan otonomi mutlak, melainkan 

berhubungan dengan sebab-sebab Ilahiyah. Dikatakan pula dalam Al-

Qur‘an bahwa keseluruhan alam semesta adalah muslim karena segala 

sesuatu yang ada di dalamnya (kecuali manusia yang dapat menjadi 

muslim) menyerah pada kehendak Allah (Q.S. Ali‘Imran/3: 83) dan setiap 

sesuatu memuji Allah sebagaimana dalam (Q.S. As-Saff/61:1), (Q.S. Al-

Isra‘/17: 44) dan (Q.S. An-Nur/24: 41). 

4) Tentang fenomena alam. Al-Qur‘an menuturkan, matahari bergerak 

(diatas jalurnya), Allah menetapkan tempattempattertentu kepada bulan, 

matahari tidakmengejar bulan, dan siang tidak mendahului malam; 

masing-masing beredar pada tempatnya (Q.S. Yasin/36: 38-40). Bumi 

pijakan manusia tidak terbang dan langit yang menopang jagad raya tidak 

ambruk sebagaimana dalam (Q.S Qaf/50: 6): 

ؽِوجٍْ  ِـ ىَا مّنْ 
َ
ىَا وَمَا ل نّٰ يْؿَ ةَجَيْنٰىَا وَزَيَّ

َ
يْكَىِمْ ك َـ مَاءّۤ  ى السَّ

َ
ا اّل مْ يَنْظِؽِوْٓ

َ
ل َـ
َ
  ٦ا

Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 

bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 

mempunyai retak-retak sedikitpun? (6)”  

lihat juga (Q.S. Az-Zariyat/51: 47), dan (Q.S. Ar-Ra‘d/13:2) (Q.S. 

Saba‘/34:9). 

Tidak ada kejanggalan dalam fenomena alam. Dan gunung-gunung 

yang disangka tetap kokoh pada tempatnya, sebenarnya gunungitu 

bergerak bagaikan awan. Itulah ciptaan Allah yang telah menyempurnakan 

setiap sesuatu. Alam dan fenomena alam merupakan petanda atau 

mukjizat yang menakjubkan. Akan tetapi, manusia mudah melupakan 

Allah bila alam menguntungkannya; hanya ketika alam menyebabkan 

kemalangan kepada dirinya barulah ia menemukan Allah setelah Allah 

menyelamatkannya, ia kembali mengingkarinya dan melakukan 

perbuatan-perbuatan negatif karena itu. Al-Qur‘an menegaskan 

sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

siang dan malam terdapat tanda tanda bagi orang-orang yang berakal, 

yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi. 

5) Kegunaan alam semesta. Pertanyaan Al-Qur‘an tentang regularitas 

(keteraturan) alam semesta sering kalidigunakan untuk membuktikan 

kegunaanalam semesta ini bagi manusia. Alams emesta ini disediakan 

untuk dimanfaatkan manusia demi mencapai tujuan-tujuannya,tujuan 
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utama manusia adalah mengabdi kepada Allah, bersyukur kepada-Nya, 

dan menyembah hanya kepada Dia. Ternyata alam semesta mengabdi 

kepada manusia dan dia dapat digali oleh manusia sebagaiamana dalam 

Q.S Al-Baqarah/2: 29. 

ىىِنَّ سَتْعَ سَمٰيٰتٍۗ  وَ  سَيّٰ َـ مَاءّۤ  ى السَّ
َ
ى اّل رْضّ جَمّيْػًا ذِمَّ اسْخَيٰٓ

َ
ا
ْ
ا فّى ال مْ مَّ

ِ
ك
َ
قَ ل
َ
ذّيْ خَل

َّ
وِيَ وِيَ ال

ّ شَيْءٍ عَلّيْمٌ 
 
  ٢٩ࣖ ةّكِ ِّ

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 

Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu. (29)”.  

Lihat juga (Q.S Luqman/31: 20), (Q.S Al-Jasiyah/45: 12) dan 

bandingkan dengan (Q.S. Ibrahim/14:32) kemudian (Q.S. An-Nahl/16: 12-

14), (Q.S Al-Hajj/22: 65), (Q.S. Al-‘Ankabut/29:61), (Q.S. Luqman/31: 

29), (Q.S. Fatir/35: 13), (Q.S Az-Zumar/39: 5) dan (Q.S. Az-Zukruf/43: 

12). 

6) Tentang kehancuran alam semesta, yaitu yang dibuatoleh manusia dan 

yang disengaja oleh Allah. Manusia dapat melakukan kerusakan alam 

semesta akibat tangan-tangan mereka sendiri. Jika manusia membuat 

kerusakan di muka bumi, maka alam semesta ini juga akan mengalami 

kerusakan dalam arti sesungguhnya. Hal-hal semisal pencemaran 

ekologisdan penipisan ozon adalah contoh perusakan alam semesta oleh 

tangan-tangan manusia. Alam semesta memiliki batas akhir. Dengan jelas 

Al-Qur‘an menggambarkan kehancuran di hari kiamat nanti ketika Allah 

menghapuskan hukum alam yang pernah diadakan-Nya. Di hari kiamat 

nanti seluruh bumi berada di dalam genggaman-Nya, dan jagad raya yang 

maha luas ini teremas ditangan kanan-Nya Q.S Az-Zumar/39: 67.  

جٌۢ  مٰيٰتِ مَعْيّيّٰ لّيٰمَثّ وَالسَّ
ْ
رْضِ جَمّيْػًا كَتْضَخِهٗ يَيْمَ ال

َ
ا
ْ
َ ضَقَّ كَػْرّهۖ  وَال وَمَا كَػَرِوا اللَّّٰ

ى غَمَّ 
ٰ
ۗ سِتْطٰنَهٗ وَحَػٰل يْنَ ةّيَمّحْنّه 

ِ
  ٦٧ا يظِْركّ

Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 

semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 

kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan 

dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.(67)‖ 

Kehancuranalam semesta oleh Allah ini tidak terjadisecara sia-sia, 

tetapi untuk mewujudkan susunan unsur-unsur serta faktor-faktorfisis dan 

moral, atau sebuah ciptaandengan level yang baru. 

Lebih jauh Ade Pukularudin menyatakan keteraturan alam semesta 

bahwa alam semesta, seperti juga segala sesuatu yang ada di dalamnya, 
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tidak dibiarkan sendiri dan sistem ini bekerja sesuai dengan keseimbangan 

yang telah ditentukan Allah.
43

 Q.S. Al-Mulk/67: 3-4. 

قَ سَتْعَ سَمٰيٰتٍ ظّتَاكًاۗ مَا حَ 
َ
ذّيْ خَل

َّ
 حَؽٰى ال

ْ
تَصُرَۙ وَل

ْ
ارْسّعّ ال َـ حْمٰنّ مّنْ حَفٰيِتٍۗ  قّ الؽَّ

ْ
ؽٰى فّيْ خَل

عِيْرٍ  ِـ وِيَ ضَسّحْدٌ  ٣مّنْ  تَصُرِ خَاسّئًا وَّ
ْ
يْكَ ال

َ
حَحْنّ يَنْلَلّبْ اّل ؽَّ

َ
تَصُرَ ك

ْ
  ٤ذِمَّ ارْسّعّ ال

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 

seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang 

tidak seimbang? (3) Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya 

penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu 

cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah. (4). 

Di alam semesta, miliaran bintang dan galaksi yang tak terhitung 

jumlahnya bergerak dalam orbit yang terpisah. Meskipun demikian, 

semuanya berada dalam keserasian. Bintang, planet, dan Bulan beredar pada 

sumbunya masing-masing dan dalam sistem yang ditempatinya masing- 

masing. Terkadang galaksi yang terdiri atas 200-300 miliar bintang bergerak 

melalui satu sama lain. Selama masa peralihan dalam beberapa contoh yang 

sangat terkenal yangdiamati oleh para astronom, tidak terjadi tabrakan yang 

menyebabkan kekacauan pada keteraturan alam semesta. Di seluruh alam 

semesta, besarnya kecepatan benda-benda langit ini sangat sulit dipahami bila 

dibandingkan dengan standar bumi. Jarak di ruang angkasa sangatlah besar 

bila dibandingkan dengan pengukuran yang dilakukan di bumi. Dengan 

ukuran raksasa yang hanya mampu digambarkan dalam angka saja oleh ahli 

matematika, bintang dan planet yang bermassa miliaran atau triliunan ton, 

galaksi, dan gugus galaksi bergerak di ruang angkasa dengan kecepatan yang 

sangat tinggi. Misalnya, bumi berotasi pada sumbunya dengan kecepatan 

rata-rata 1.670 km/pukul.Dengan mengingat bahwa peluru tercepat memiliki 

kecepatan rata-rata 1.800 km/pukul, jelas bahwa bumi bergerak sangat cepat 

meskipun ukurannya sangat besar. Kecepatan orbital bumi mengitari 

matahari kurang-lebih enam kali lebih cepat dari peluru, yakni 108.000 

km/pukul. Namun, angka-angka ini baru mengenaibumi saja. Tata surya 

bahkan lebih menakjubkan lagi. Kecepatan tata surya mencapai tingkat di 

luar batas logika manusia. Di alam semesta, meningkatnya ukuran suatu tata 

surya diikuti oleh meningkatnya kecepatan. Tata surya beredar mengitari 

pusat galaksi dengan kecepatan 720.000 km/pukul. Kecepatan Bima Sakti 

sendiri, yang terdiri atas 200 miliar bintang,adalah 950.000 km/pukul di 

ruang angkasa. Kecepatan yang luar biasa ini menunjukkan bahwa hidup kita 
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berada di ujung tanduk. Biasanya, pada suatu sistem yang sangat rumit, 

kecelakaan besar sangat sering terjadi. Namun, seperti diungkapkan Allah 

dalam ayat di atas, sistem ini tidak memiliki cacat atau tidak seimbang. Alam 

semesta, seperti juga segala sesuatu yang ada di dalamnya, tidak dibiarkan 

sendiri dan sistem ini bekerja sesuai dengan keseimbangan yang telah 

ditentukan. 

Dari penjelasan diatas tentang regularitas alam semesta dapat dipahami 

bahwa segala makhluk yang tercipta di alam raya ini pada dasarnya hidup 

saling tersambung dan saling membutuhkan satu sam alain dalam endukung 

ekosistem di alam raya. Disharmoni yang dilakukan oleh satu makhluk 

kepada makhluk lain lambat laun akan memberi dampak negative kepada 

ekosistem alam yang telah tertata, seimbang dan tersusun rapi.
44

 

Keterkaitan kosmologi dengan kajian kemaritiman, diantaranya dapat 

dilacak dalam Surah Q.S At-Talaq/56: 12. 

نَّ 
َ
مِيْآ ا

َ
مْؽِ ةَحْنَىِنَّ لّخَػْل

َ
ا
ْ
 ال
ِ
ل ۗ يَخَجَذَّ ىِنَّ

َ
رْضّ مّرْل

َ
ا
ْ
مّنَ ال قَ سَتْعَ سَمٰيٰتٍ وَّ

َ
ذّيْ خَل

َّ
ِ ال للَّّٰ

َ
ّ ا

 
ِّ 
ِ
ى ط

ٰ
َ عَل  اللَّّٰ

مًا 
ْ
ّ شَيْءٍ عّل

 
حَاطَ ةّكِ ِّ

َ
َ كَػْ ا نَّ اللَّّٰ

َ
ا   ٬ࣖ شَيْءٍ كَػّيْؽٌ ەۙ وَّ

Allah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah 

Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 

meliputi segala sesuatu. 

Jumlah lapisan bumi menurut pembagian yang dipaparkan tabel di atas 

ada tujuh, sesuai dengan keterangan jumlah lapisan bumi pada Surah Ath-

Thalaq ayat 12. Kondisi bumi yang memiliki lapisan dengan karakteristik 

berbeda memiliki hikmah tersendiri bagi kehidupan di muka bumi. Energi 

panas bumi juga dapat digunakan oleh manusia sebagai sumber energi 

pembangkit listrik.
45

 

c. Fiqih Lingkungan: Prinsip Dasar Pegelolaan Potensi Sumber 

Daya Alam dengan Mempertahankan Konservasi Lingkungan. 

Secara etimologi, fiqh berasal dari kata faqqaha-yufaqqhihu-fiqhan 

yang berarti pemahaman.
46

 Pemahaman sebagaimana dimaksud di sini, 

adalah pemahaman tentang agama Islam. Sedangkan secara istilah, fiqh 

adalah ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum syara‘yang diambil dari 

dalil-dalil tafshili lingkungan hidup, yaitu: Kesatuan ruang dengan semua 
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benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 

perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
47

 Mazen 

Hashem menyatakan bahwa fiqih adalah ilmu yang mengatur hubungan 

antara manusia dan Tuhannya, dengan dirinya, dengan keluarga dan 

masyarakatnya, dan dengan alam sekitarnya, sesuai dengan lima hukum-

hukum syariat yang sudah di kenal luas, yaitu wajib, sunnah, haram, makruh 

dan mubah.
48

 

Ibn Qayyîm al-Jawzîyyah menyebutkan sesungguhnya fondasi dan 

dasar syariat Islam adalah hikmah dan kemashlahatan hamba, baik di dunia 

maupun di akhirat. Syariat Islam itu adalah keadilan, kasih sayang, hikmah 

dan kemashlahatan. Segala sesuatu yang keluar dari prinsip keadilan, rahmat, 

kemashlahatan, dan hikmah, menuju kepada kezaliman, perusakan, dan 

kesia-siaan, bukanlah syariat, meskipun ia dipahami dengan cara takwil. 

Karena syariat Islam berpijak pada prinsip universal ini, berbagai tujuan di 

balik pensyariatan hukum adalah ―menarik kemashlahatan dan menolak 

kemudaratan.
49

 

Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi membagi maslaẖaẖ darurȋyyaẖ ini dibagi 

ke dalam limaprinsip, yaitu (1) hîfz al-dîn (pemeliharaan terhadap agama), 

(2) hîfz al-nafs (pemeliharaan terhadap jiwa), (3) hîfz al-„aql (pemeliharaan 

terhadapakal), (4) hîfz al-mȃl (pemeliharaan terhadap harta) dan (5) hîfz 

alnasl atau hîfz al-„arȃd (pemeliharaan keturunan dan kehormatan).
50

Dalam 

perkembangannya, mengingat permasalahan yang dihadapiumat Islam begitu 

kompleks, pembatasan hanya terhadap lima prinsippokok ini menjadi 

dipertanyakan. Pukulal al-Din ‗Atiyyah menambahkan adalah hîfz al-bi‟âh 

(pemeliharaan terhadaplingkungan).
51

 Pemeliharaan terhadap isu ekologi dan 

lingkungan inimendapatkan pijakan yang kuat dari Alquran, selain fakta juga 

menunjukkan bahwa berbagai kerusakan terhadap alam menuntutdengan 

cepat perhatian yang sangat serius dari teks-teks keagamaan.
52

 

Karena pentingnya lingkungan ini sebagaimana di sebut oleh Pukulal 

al-Din ‗Atiyah, maka muncul konsep Ihya‟ al-Mawat dan Hima dalam 
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literatur fikih Islam. Relasi antara fiqih dan ekologi menurut pndangan ini 

bias dilakukan dengan menghidupkan lahan yang mati, yaitu konsep Ihya‟ al-

Mawat (menghidupkan tanah mati atau tidak produktif). Kata ihya‟ berarti 

menghidupkan dan mawat berarti tanah yaitu tanah mati yang tidak ada 

pemiliknya. Secara historis, praktik ini pernah dilakukan pada masa nabi, al-

Khulafāʾ al-Rāshidūn dan juga ‗Umayyah. Sejarawan menceritakan bahwa 

ketika nabi berhijrah ke Madinah, sejumlah umat Islam Madinah telah 

memiliki lahan-lahan pertaniannya sendiri. Nabi tidak hanya mengkonfirmasi 

kepemilikan tanah, melainkan juga menetapkan aturan yang positif yang 

membiarkan tanah tersebut menjadi milik perorangan. Kebijakan ini diikuti 

oleh para khalifah setelah nabi wafat. ‗Umar bin al-Khattâb, misalnya, 

menyerahkan semua lahan Khaybar kepada ratusan orang setelah ia 

mengeluarkan orang-orang Yahudi dari sana. Dasarnya adalah hadis, yaitu 

man ahya ardan maytatan fahiya lahu, yang artinya siapa pun yang tadinya 

menghidupkan tanah yang tidak dipakai terlantar dan tidak dimiliki oleh 

siapa punmaka tanah tersebutmenjadi miliknya. Hadis ini diriwayatkan oleh 

Ahmad dan Turmudhi melalui jalur Jabir bin ‗Abd Allah. Status hadis ini, 

menurut Al-Turmudhi, adalah hasan sahîẖ. Sedangkan semangat hadis ini 

memberikan pesan agar tidak membiarkan tanah tidak bertuan atau kawasan 

terlantar begitu saja.
53

 Konsep ini sangat penting sebagai landasan 

memakmurkan bumi yang merupakan tugas manusia sebagai khalifah Tuhan 

di muka bumi. Namun demikian, untuk konteks sekarang, praktik tersebut 

tidak dapat begitu saja dilakukan karena perlu mendapatkan persetujuan 

Pemerintah atau penguasa, menurut mazhab Hanafi.
54

 Alasan dari pandangan 

ini adalah untuk menjauhi berbagai sengketa yang mungkin terjadi dari 

berbagai klaim yang bertentangan antara pengembang îhya‟ dan pemilik 

îqta‟. Sedangkan mazhab Malik berpendapat bahwa persetujuan dari negara 

itu penting hanya ketika tanah mati yang tidak berpenghuni (mawat) itu 

berada dekat dengan perhunian masyarakat. Jika tanah mawat tersebut 

terisolasi dan jauh dari kampung masyarakat, maka persetujuan dari negara 

tidaklah begitu penting.
55

 

Abu al-Hasan al-Mawardi menyatakan bahwa dalam Ihyâ‟ al-Mawat 

ada beberapa ketentuan fikih yang perlu diperhatikan, yaitu selain 

penggarapan tanah tidak berlaku terhadap tanah yang sudah dimiliki orang 

lain, ia juga bukan merupakan kawasan yang dapat mengakibatkan gangguan 

terhadap kemashlahatan umum, seperti tanah yang rawan longsor atau daerah 
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aliran sungai yang dapat berakibat berubahnya aliran sungai. Proses tersebut 

diserahkan kepada adat kebiasaan setempat. Oleh karena itu, ihya‟ harus 

dilakukan menurut watak alami dan kondisi tanah yang tidak produktif 

(mawat) tersebut. Jika tanah tersebut masuk dalam kategori tanah pertanian, 

pekerjaan yang dapat dilakukan seharusnya mencakup pembuatan batas-

batas, pembersihan lahan tanah, dan pengairan.
56

 

Abdallah Fodioya menyaratkan batasan-batasan Ihyȃ al-Mȃwat sebagai 

berikut: (1) bila lahan mati itu terletak di dalam harim, ia dapat dihidupkan 

dengan izin imam atau penguasa setempat atau yang mewakilinya. Jika lahan 

itu terletak di luar harim, maka izin itu tidak perlu; (2) mereka yang 

menghidupkan lahan berhak atas kepemilikan lahan lahan tersebut. Akan 

tetapi, ada sejumlah aturan dan persyaratan tentang hilangnya kepemilikan 

atas tanah terlantar, antara lain ketika penggarap lahan yangsama mengklaim 

kepemilikan ketika penggarap sebelumnya menuntut lahan termaksud 

dikembalikan kepada keadaan semula. Letak dan jarak dari wilayah 

permanen adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hak kepemilikan ketika 

penggarap sebelumnya meminta lahan tersebut dikembalikan kepada keadaan 

semula; (3) Ihya dianggap sah jika satu atau lebih dari persyaratan di atas 

terpenuhi dan (4) Tahjîr menandai batas sebuah lahan yang dipilih untuk ihya 

dengan menggunakan batu. Beberapa ulama, antaralain Ibn al-Qasim, tidak 

mengakui ini sebagai praktik Ihyâ. Sedangkan ulama lain seperti Asẖab 

menerima Tahjîr sebagai sebuah penunjuk niat menghidupkanlahan yang 

dipilih dalam suatu periode waktu yang singkat.(5) Menggembalakan ternak 

dan menggali sumur untuk memandikan ternak tidak diakui sebagai praktik 

Ihyâ.
57

 

Relasi antara fiqih dan ekologi dapat ditemukan konsep hima. Dalam 

literatur fikih, kata hima mengandung pengertian lahan terlarang bagi orang 

lain. Dasarnya adalah hadis nabi, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari 

dan Abu Dawud, yaitu La hima illa Allah wa rasuliẖi, yang artinya semua 

hima (lahan konservasi) hanyalah milik Allah dan rasul-Nya‘. Maksudnya, 

kawasan lindung yang dilarang untuk menggarapnya dan untuk dimiliki oleh 

siapa pun, agar ia tetap menjadi milik umum untuk tumbuhnya rumput dan 

penggembalaan hewan ternak. Atau untuk bahasa yang lebih luas, untuk 

kepentingan umum dalam menjaga keutuhan ekosistem, sumber air, 

pencegahan banjir dan longsor, sumber daya hayati, penyerapan karbon, dan 

sebagainya. Al-Suyuti menyatakan bahwa hima harus memenuhi empat 

persyaratan yang berasal dari praktek Nabi Muhammad saw. dan khalifah-

khalifah pertama, yaitu pertama, harus diputuskan oleh Pemerintahan Islam; 
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kedua, harus dibangun sesuai dengan ajaran Allah–yakni untuk tujuan-tujuan 

yang berkaitan dengan kesejahteraan umum; ketiga, harus terbebas dari 

kesulitan pada masyarakat setempat, yakni tidak boleh mencabut sumber-

sumber penghidupan mereka yang tak tergantikan dan keempat, harus 

mewujudkan manfaat nyata yang lebih besar untuk masyarakat ketimbang 

kerusakan yang ditimbulkannya.
58

 

Upaya untuk melindungi populasi spesies hidupan liaradalah dengan 

cara menyediakan lahan untuk habitat aslimereka secara utuh. Wujudnya 

dapat berbentuk cagar alam, taman nasional atau hutan lindung. Dalam Islam 

ketentuanmengenai perlindungan alam termasuk dalam garis syariat. Dalam 

Islam ketentuan mengenai perlindungan alamtermasuk dalam syariat, yang 

mencakup perlindungan terhadapkeaslian lembah, sungai, gunung dan 

pemandangan alamlainnya, dimana makhluk dapat hidup di dalamnya. 

Wilayah perlindungan ini disebut Hima. Hima adalah suatu kawasan yang 

khusus dilindungioleh pemerintah (Imam Negara atau Khalifah) atas dasar 

syariat guna melestarikan kehidupan liar serta hutan. Nabi pernah 

mencagarkan kawasan sekitar Madinah sebagai hima guna melindungi 

lembah, padang rumput dan tumbuhan yang ada didalamnya. Nabi melarang 

masyarakat mengolah tanah tersebut karena lahan itu untuk kemashlahatan 

umum dan kepentingan pelestariannya.
59

 

Dengan demikian, fiqih ekologi menyuguhkan sedikitnya tiga prinsip 

utama konservasi lingkungan. Pertama, meningkatkan kapasitas fiqh 

terutama yangterkait dan mendukung konsep konservasi lingkungan meski 

harus mengkritik prinsip-prinsip yang sudah ada yang tidak relevan lagi dan 

membuat prinsip-prinsip baru berdasarkan argumen-argumen yang aktual. 

Kedua, mengeksplorasi prinsip masẖlâhat dan al-maqâshid al-syar‟îyyah 

untuk konservasi lingkungan, dan ketiga, memperluas cakupan mashlahat 

yang bukan hanya menurut kerangka al-Ghazali dan al-Syathibi, yakni: 

masẖlâhat yang telah disebutkan oleh Syari‘ah (Al-Qur‘an dan Hadits), tetapi 

juga masẖlâhat apa saja yang memiliki dimensi kebaikan dan kemanfaatan
60

 

seperti: masalah teknologi ramah lingkungan, mencegah pencemaran, 

mencegah produksi ekonomi yang mengabaikan masalah lingkungan, dan 

lain sebagainya. Argumen tentang prinsip konservasi lingkungan dalam 

perspektif fiqih ekologi dewasa ini telah menjadi isu aktual menyusul 

ancaman krisis lingkungan global. Oleh karenanya, fiqih ekologi menjadi 

signifikan untuk di bahas. 

Atho Mudzhar menyatakan setidaknya terdapat empat alasan utama 
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terkait siginifikansi terkait fiqih lingkungan atau eco-fiqh.  

1) Kondisi objektif krisis lingkungan yang makin parah baik di negara-

negara Muslim maupun di level global. Hal ini memerlukan partisipasi 

dari ajaran agama Islam sebagai agama Raḥmatan lil al-„Âlamȋn.  

2) Umat Islam memerlukan kerangka pedoman komprehensif tentang 

pandangan dan cara melakukan partisipasi di dalam masalah konservasi 

lingkungan. Fiqh klasik dipandang tidak memadai lagi dan belum 

mengakomodir dalam bentuk operasional panduan mengenai konservasi 

lingkungan dalam perspektif dan wawasan krisis lingkungan modern.  

3) Fiqh lingkungan belum dianggap sebagai disiplin yang masuk ke ranah 

studi Islam. Akar-akar ontologis dan epistemologisnya masih 

diperdebatkan sehingga dianggap sebagai bagian dari ilmu lingkungan. 

Memang di dalam fikih muamalah terdapat tema-tema mengenai 

lingkungan seperti tẖaharẖ, iẖyȃ‟ al-mawȃt, hukum berburu, hima, namun 

itu masih bersifat generik dan etis.  

4) Fiqh lingkungan sebagai induk konservasi lingkungan berbasis ajaran 

Islam perlu dimasukkan ke dalam program-program pendidikan, karena 

kesadaran mengenai konservasi lingkungan sangat efektif melalui 

pendidikan dan kebudayaan.
61

 

Relasi ekologi dan fiqih dari sisi fisik biologi, berlaku hukum alam 

pada manusia. Akan tetapi, dari sisi etika spiritual, manusisa bebas memilih 

karena akal yang diberikan oleh Allah. Dalam posisi ini, manusia sebagai 

khalifah di beri tuas untuk memakmurkan bumi atau mengelola lingkungan 

(isti‟mar). Tugas sebagai pengelola lingkungan hidup ini harus berangkat dari 

landasan tauhid, yaitu keyakinan bahwa Tuhan Esa, pecipta alam dan 

pemeliharanya.
62

 

Selain pandangan dari fiqih, usûl fiqih juga memeliki pembahasan 

tentang ekologi. Terdapat tiga prinsip utama dalam usul fiqih terkait ekologi. 

Pertama, meningkatkan kapasitas ushûl al-fiqh terutama yang terkait dan 

mendukung konsep konservasi lingkungan meski harus mengkritik prinsip-

prinsip yang sudah ada yang tidak relevan lagi dan membuat prinsip-prinsip 

baru berdasarkan argumen-argumen yang aktual. Kedua, mengeksplorasi 

prinsip mashlahat dan al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh untuk konservasi 

lingkungan, dan ketiga, memperluas cakupan mashlahat yang bukan hanya 

menurut kerangka al-Ghazali dan al-Syathibi, yakni: masẖlâhat yang telah 

disebutkan oleh Syari'ah (Al-Qur‘an dan Hadis),
63

 tetapi juga mashlahat apa 
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saja yang memiliki dimensi kebaikan dan kemanfaatan
64

 seperti: masalah 

teknologi ramah lingkungan, mencegah pencemaran, mencegah produksi 

ekonomi yang mengabaikan masalah lingkungan, dan lain sebagainya.Oleh 

karenanya, maka ushul al-fiqh berusaha menggunakan prinsip-prinsip hukum 

Islam untuk menemukan konsep-konsep utama konservasi lingkungan. 

Melalui argumen tersebut, dapat dikatakan bahwa jika produk-produk fikih di 

masa lalu merupakan hasil dari ijtihad sesuai dengan ruang dan waktu yang 

boleh jadi sudah tidak relevan lagi dengan pukulan sekarang, maka ushûl al-

fiqh sebagai suatu prinsip hukum Islam masih tetap relevan digunakan.
65

 

Menurut Mudhofir Abdullah,
66

 perspektif al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh 

dalam keterkaitannya dengan konservasi lingkungan secara umum dinggung 

oleh Musthafa Abu-Sway
67

 dan Yusuf Qaradhawi.
68

 Mengikuti analisis 

kedua tokoh ini, para penulis dan pemerhati lingkungan dewasa ini seperti M. 

Fadhlun Khalid dan Ibrahim Ozdemir belakangan memperkaya perspektif-

perspektif mashlahat sebagai prinsip Islam tentang konservasi lingkungan.
69

 

Namun harus disebutkan bahwa Yusuf Qaradhawi dan Musthafa Abu-Sway 

juga meminpukul analisis Imam Ghazali, al-Syathibi, al-Syawkani, dan lain-

lainnya terutama teori-teori mashlahat dan al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh untuk 

memperkokoh argumen-argumen mereka tentang perlunya konservasi 

lingkungan di tengah-tengah krisis ekologi global yang semakin gawat. 

Prinsip masẖlâhat
70

 dan al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh yang berintikan 

upaya pencapaian 'kebaikan atau kemanfaatan' dan 'tujuan-tujuan hukum' 

memang menjadi prinsip yang amat relevan dalam seluruh pembicaraan 
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syari'ah tentang konservasi lingkungan yang digunakan muslim dewasa ini. 

Meski teori ini muncul secara akademis pada sekitar abad- abad ke empat dan 

ke lima Hijriah, namun argumen utamanya masih relevandengan isu-isu 

lingkungan meskipun, di sisi lain, argumen- argumen instrumentalnya perlu 

mendapatkan penyesuaian- penyesuaian baru. Misalnya, urutan konsep al-

dharuriyyat al- khams yang menyebut pemeliharaan agama di tempat 

pertama, disusul jiwa, keturunan, properti, dan akal. Urutan semacam ini 

dipertanyakan oleh Ibn Ashur,
71

 Musthafa Abu-Sway dan Ali Yafie.
72

 Ibn 

Ashur menambahkan dua komponen lain pada al-dẖârûrîyyat al-khâms, 

yakni: keadilan (al-'adâlah) dan kebebasan (al-hûrrîyaẖ).
73

Musthafa Abu-

Sway menyebutkan teori al-dhârûrîyyat al-khams sebagai bagian organik 

dari pemeliharaan lingkungan. Sementara, Ali Yafie menempatkan urutan 

hifdẖ al-nafs di urutan pertama, disusul akal, properti, keturunan, dan 

agama.
74

 Modifikasi dan pengayaan teori al- dhârûrîyyat al-khams, tentu 

saja, sebuah keniscayaan sesuai dengan 'illat hukum atau rasio logis yang 

berkembang secara dinamis. 

Mashlahat secara etimologis berupa kata benda infinitif dari akar 

shaluha. Kata kerja ini digunakan untuk menunjukkan keadaan sesuatu atau 

seseorang yang baik, sehat, benar, adil, baik, jujur atau secara alternatif untuk 

menunjukkan keadaan memiliki nilai-nilai tersebut. Kata ini juga digunakan 

untuk sesuatu urusan atau bisnis yang kondusif terhadap kebaikan atau yang 

ditujukan untuk kebaikan.Arti etimologis lain yang dikemukakan ulama 

ushul tentang mashlahat adalah identik dengan kata manfaat, baik dari segi 

lafal maupun makna. Ia juga berarti manfaat suatu pekerjaan yang 

mengandung manfaat seperti dalam perdagangan.
75

 

Usul fiqih juga memiliki pembahasan tentang ekologi dengan mengkaji 

ayat-ayat lingkungan melalui pendekatan maqssid al-syari‟ah. Pendekatan ini 

merupakan terobosan yang cukup baru untuk melahirkan konsep hukum 

lingkungan secara lebih praktis, dengan memberikan patokan dan regulasi 

mengenai hukum lingkungan yang berasaskan kemashlahatan (mashlahat).  

Secara etimologi al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh, tersusun dari dua kata 

yaitu maqâssid dan al-syarî‟ah. Kata maqssid menurut Louis Ma‗luf 
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bermakna bermaksud atau menuju sesuatu.
76

 Sementara al-syarî‟ah, secara 

etimologi jalan menuju sumber air.
77

 Ungkapan tersebut mengandung 

konotasi keselamatan. Dalam perkembangan terakhir, kata al-syarî‟ah 

digunakan untuk merujuk makna pokok-pokok agama dan hukum 

sekaligus.
78

 Dengan demikian maqâssid al-syarî‟ah secara etimologi adalah 

tujuan segala ketentuan agama yang disyariatkan kepada umat manusia.
79

 

Sedangkan secara terminologi makna maqâssid al-syarî‟ah mengalami 

perkembangan. Di kalangan ulama sebelum abad 5 H, pemaknaan al-

maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh cenderung mengikuti makna bahasa dengan 

menyebutkan padanan maknanya, misalnya al-Bannani memaknainya dengan 

hikmah hukum, alAsnawi mengartikanya dengan tujuan-tujuan hukum.
80

 

Sementara pada abad ke5-8 H pemaknaan maqâsid adalah pernyataan 

alternatif untuk masâlih (kemashlahatan-kemashlahatan). Misalnya, Abd al-

Malik al-Juwaini (w.478 H/1185 M). Singkatnya, perkembangan definisi ini 

mengindikasikan adanya kaitan erat antara maqâssid al-syarî‟ah dengan 

hikmah, tujuan, dan kemashlahatan. 

Berkaitan dengan maslahah dalam konteks al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh, 

Al-Syaṭibi menyatakan bahwa tujuan pokok pembuat undang-undang (syarî‟) 

adalah merealisasikan kemashlahatan makhluk. Oleh sebab itu setiap doktrin 

dan nilai-nilai yang diwahyukan, baik itu berbentuk perintah ataupun 

larangan, keduanya selalu berorientasi pada kemashlahatan manusia (human 

welfare). Pertanyaannya kemudian bagaimana mengetahui maslahah dalam 

sebuah teks? Menjawab hal ini, al-Syaṭibi menggagas pemikiran bahwa 

maslahah dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: Pertama, memahami 

tujuan legislasi suatu hukum melalui logika kebahasaan, al-amr dan al-nahy 

dari teks-teks syariat. Kedua, memahami secara tekstual sekaligus 

kontekstual ‘illat perintah dan larangan. Ketiga, memahami tujuan-tujuan 

primer (al-maqâsid al-aslîyyah) dan tujuan-tujuan sekunder (al-maqâsid al-

taba‟îyyah). Keempat, tidak adanya keterangan Syari‟ (sukut al-syari‟).
81

 

Selanjutnya al-Syatibi menyatakan bahwa maslahah ini akan diwujudkan 

kepada tiga kebutuhan, yaitu pertama, kebutuhan darurîyyâh, yakni 
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kebutuhan yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan primer. Ada lima 

hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, 

kehormatan dan keturunan, serta harta. Kedua, kebutuhan hajîyyâh, yaitu 

kebutuhan-kebutuhan sekunder, yang jika tidak terwujud, tidak sampai 

mengancam keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan, Ketiga, 

kebutuhan tahsinîyâh. yaitu kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi, tidak 

mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula 

menimbulkan kesulitan.
82

 

Al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh sebenarnya adalah kelanjutan dari konsep 

mashlahat sebagaimana dicanangkan para ulama sebelum al-Syatibi. Al-

Maqashid al-syar'îyyah, pada dasarnya, mengandaikan bahwa kemashlahatan 

harus merujuk pada nilai-nilai kebaikan yang diringkas dalam lima prinsip 

yaitu agama, jiwa, keturunan, properti dan akal. Pandangan Syathibi tentang 

al-maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh adalah upaya untuk menegakkan mashlahat 

sebagai unsur pokok tujuan hukum. Premis masẖlahat, kata al-Syatibi 

selanjutnya, bisa ditegakkan dalam syari'ah dengan metode induksi (istiqra'i), 

baik sebagai tema umum dalam Syari'ah maupun dalam paparan tentang 'illat 

hukum (ratio legis) dari pelbagai perintah secara terinci. Makna mashlahat 

dalam tradisi karya ulama klasik masih relevan. Dalam konteks konservasi 

lingkungan, prinsip kerja mashlahat dioperasikan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan yang dimanifestasikan dalam penjagaan atas lima hal: 

yakni menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan properti. Lima hal ini dilihat 

dari perspektif ekologi adalah komponen-komponen lingkungan yang 

keberadaannya.
83

 

Musthafa Ābu Sway menyatakan bahwa maslaẖah sebagai titik tilik 

memproteksi lingkungan. Abu Sway memakai konsep ini dalam bingkai al-

maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh (tujuan-tujuan hukum). Bahkan ia berpendapat bahwa 

memelihara lingkungan adalah tujuan tertinggi Syari'ah. Lebih jauh Abu 

Sway mengungkapkan bahwa kerusakan lingkungan mencegah manusia 

untuk memenuhi peran khalifah atau wakil Tuhan di muka bumi.
84

 

Pandangan tentang mashlahat juga disampaikan oleh Najmuddin al-

Thufi. Dia menyatakan bahwa Masẖlâhat dapat didasarkan pada empat 

prinsip, yakni:  

1) Akal bebas menentukan masẖlâhat dan mafsâdat, terutama di lapangan 

muamalah dan adat. Penentuan suatu masẖlâhat dan mafsâdat cukup 

dengan akal. Akal semata tanpa harus melalui wahyu mampu mengetahui 
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kebaikan dan keburukan (husn dan qubh) menjadi landasan yang pertama 

dalam piramida pemikirannya. Meskipun demikian, ia membatasi 

kemandirian akal itu dalam bidang muamalah dan adat-istiadat, dan 

melepaskan ketergantungan atas petunjuk nashsh. 

2) Masẖlâhat merupakan dalil syar'i mandiri yang kehujahannya tidak 

tergantung pada konfirmasi nash, tetapi hanya tergantung pada akal 

semata. Dengan demikian, masẖlâhat merupakan dalil mandiri untuk 

menetapkan hukum karena, baginya, sesuatu itu bermanfaat atau 

mengandung mashlahat bisa dinalar dengan atau melalui adat-istiadat dan 

eksperimen tanpa petunjuk nashsh.  

3) Masẖlâhat hanya berlaku dalam lapangan muamalah dan adat kebiasaan. 

Sedangkan dalam bidang ibadah, ukuran-ukurannya ditentukan oleh syara' 

seperti pada ibadah mahdhah (salat lima waktu, puasa bulan ramadhan, 

dan lain sebagainya). Hal  demikian karena merupakan huququllah atau 

hak Allah. Selanjutnya Abu Sway juga menyatakan bahwa pada hubungan 

antar manusia itulah akal sangat mengetahui baik dan buruknya. 

4) Masẖlâhat merupakan dalil syarâ' yang paling kuat. Karena itu, jika ada 

nasẖ dan ijma' bertentangan dengannya (masẖlahat), ia harus didahulukan 

dari keduanya dengan cara takẖshish dan bayan terhadap nash. Jadi bukan 

dengan meninggalkan nashsh sama sekali. Pandangan al-Thufi di atas, 

sungguh telah melampaui pandangan pendahulunya dan merefleksikan 

gerak maju ushûl al-fiqẖ dalam mengakomodir perkembangan-perbangan 

baru sosio-budaya.Dengan demikian, tujuan syari'ah untuk kemasẖlâhat 

manusia sebagaimana banyak dikemukakan oleh para ulama klasik sudah 

tidak memadai lagi. Tujuan syari'ah, dalam konteks ini, ditujukan untuk 

kemashlahatan lingkungan semesta yang pada akhirnya menjadi 

kemashlahatan manusia juga. 

Analisis terhadapa mashlahat ini didasarkan pada: 

1) Adanya kenyataan bahwa terpeliharanya al-dharurȋyyat al-khams pada 

dasarnya tak akan tercapai tanpa lingkungan hidup yang baik yang 

menjadi prasyarat kehidupan. 

2) Manusia datang dan pergi dari pukulan ke pukulan, sementara lingkungan 

hidup terus ada dan bahkan menjadi satu-satunya, yakni planet bumi 

konsep Syari'ah dirumuskan secara antroposentris maka ia 

emberipersetujuan teologis kepada manusia untuk melakukan aresi 

terhadap lingkungan hidup tanpa memikirkan visi eberlanjutan bagi 

generasi manusia selanjutnya di maca-masa mendatang.  

3) lingkungan alam adalah amanah, bukanaset, oleh karena itu, lingkungan 

alam bukan milik manusia tetapi hanya dimanfaatkan secara baik serta 

dirawat dengan penuh tanggung jawab. Itulah sebabnya, manusia disebut 

sebagai khalifatullah fil ardẖ. Dalam pengertian inilah, konsep Islam atau 

syari'ah arus berbeda dengan pandangan kaum reduksionisme seperti yang 
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dengan terang-terangan dikemukakan oleh Francis Bacon dengan 

pernyaataannya bahwa tujuan ilmu adalah penguasaan dan pengendalian 

alam. Ilmu pengetahuan dapat digunakan untuk mengubah manusia 

menjadi tuan dan pemilik alam. Melalui penggunaan prinsip-prinsip al-

maqȃsẖid al-syar'ȋyyȃh dan mashlahat di atas, konsep khalifatullah fi al- 

'ardẖ, taskẖȋr dan i'mar yang terlalu menempatkan manusia sebagai 

"penguasa alam" oleh para mufasir klasik dan modern perlu direvitalisasi 

ke dalam konsep holistik tentang konservasi lingkungan dalam tatapan-

tatapan yang lebih ekologis. Kealpaan fiqih-fiqih klasik dalam mengurai 

masalah konservasi lingkungan secara spesifik bukanlah alasan untuk 

menunda kontribusi Islam atas krisis lingkungan. 
85

 

d. Teologi: Relasi antara Penciptanya dan Ciptan-Nya 

Mulyadi Kartanegara menyatakan bahwa ilmu kalam atau teologi 

dalam Islam adalah ilmu yang mencakup prinsip-prinsip agama yang 

berkaitan dengan kepercayaan agama atau iman, yang tujuannya adalah untuk 

mempertahanan keyakinan agama atau iman dengan argument-argumen yang 

bias diterima oleh akal manusia.
86

 Teologi,  sebagaimana yang dikatakan 

Hasan Hanafi, bahwa ilmu kalam/teologi dianggap sebagai ilmu yang paling 

fundamental dalam tradisi Islam. Hanya saja, teologi Islam yang ada sudah 

kurang memadai. Oleh karena itu, harus dilakukan rekonstruksi teologis 

sesuai dengan perspektif dan standar modern. Dalam kepentingan ini, ia 

mengajukan ide baru yaitu neo kalam yang disebut juga sebagai teologi 

kontemporer.
87

 Hal ini dilatar belakangi karena teologi Islam bukan saja 

berisi tentang ideologi doktrinal sebagaimana yang dijabarkan dalam teologi 

Islam klasik
88

 maupun modern akan tetapai teologi Islam kontemporer juga 

berisi tentang revolusi ideologis guna menyikapi permasalahan dan tantangan 

modernitas. Teologi Islam kontemporer merupakan teologi kreatif produktif 

dari dinamika teologis Islam.
89

 Dari perkembangan pemikiran tersebut, 

muncul kajian baru dalamilmu kalam yang berhubungan dengan ekologi, 

                                                             
85

 Mudhofir Abdullah, Al Quran dan Konservasi Lingkungan: Argumen Konservasi 

Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syariah..., hal. 283-285. 
86

 Mulyadi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, Jakarta: Baitul Ihsan, 

2006, hal 131-132. 
87

 A Luthfi al-Syaukani, ―Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer”, 

Jurnal Paramadina, vol. I no. 1, Juli-Desember, 1998, hal. 74. 
88

 Ajaran pokok dalam teologi Islam klasik baik yang dikembangkan oleh teolog 

Islam rasional maupun teolog Islam tradisional berkisar tentang Tauhid, kekuasaan Tuhan 

dan kebebasan manusia, peran akal dan wahyu, ruh, alsm semesta, pelaku dosa besar dan 

sebagainya. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: Analisa Sejarah dan Perbandingan, 

Jakarta: Ul Press, 1986), cet. IV. 
89

 Mujiono, Teologi Lingkungan, Disertasi di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2001, hal. 34-36. 



78 

 

yang disebut dengan teologi lingkungan Islam/ekoteologi.
90

 Ilmu ini 

didefinisikan dengan konsep keyakinan agama yang berkaitan dengan 

persoalan lingkungan yang didasarkan pada ajaran agama Islam.
91

 Menurut 

Mujiono, rumusan teologi lingkungan dapat digunakan sebagai panduan 

teologis berwawasa lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan.
92

 

Uraian diatas menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara Tuhan, 

alam dan manusia dari konsep ekoteologi di atas menjelaskan tentang adanya 

hubungan sistemik antara Tuhan, alam dan manusia dalam teologi 

lingkungan Islam. Hubungan antara Tuhan, alam dan manusia pada 

hubungan struktural yaitu Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam raya, 

dan Tuhan sebagai pemilik manusia serta alam raya serta hubungann 

fungsional Tahan sebagai pemelihara manusia dan alam raya seperti yang 

disyaratkan dalam Q.S. al-'Ankabut/29: 61. 

نّٰى يِ 
َ
ا َـ  ِ نَّ اللَّّٰ

ِ
يَلِيْل

َ
لَمَؽَ ل

ْ
مْسَ وَال ؽَ الشَّ رْضَ وَسَغَّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
نْ خَل خَىِمْ مَّ

ْ
ل
َ
خِٕنْ سَا

َ
يْنَ وَل

ِ
ك َـ   ٥٫ؤْ

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 

menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu 

mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka [dapat] 

dipalingkan [dari jalan yang benar. 

Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta 
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langit dan bumi dan yang menundukkan matahari dan bulan. Dengan konsep 

iman dalam teologi Islam ini, manusia akan menjadikan Allah sebagai sans-

saunya Tuhan yang disembah. Keimanan manusia in mendeskripsikan jiwa 

yang yang murni. Pentingnya keislaman dan keimanan seseorang dalam 

kajian ekoteologi dalam Islam menjadi fondasi awal terbentuknya manusia 

yang konsisten dalam melaksanakan ajaran agama, termasuk dalam 

pemahaman seputar alam aya yang diciptakan Tuhan sebagai sarana para 

makhluk-Nya untuk hidup harmonis bersama dan saling memberikan 

manfaat. Jika ini yang dipahami oleh umat manusia, maka manusia aka dapat 

memperfalkan alam lingkungannya dengan lebih bijak. Manusia dapat 

menggunakan sumber daya alam, baik yang terbaruka yang tidak sebarkan, 

tetapi dengan pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan baik kepada 

Tuhan maupun sesama manusia. Terdapat anak cucu yang juga harus 

dipikirkan kelangsungan hidupnya sepeninggal generasi sekarang. Kebijakan 

manusia inilah yang pada gilirannya akan dapat menciptakan kehidupan yang 

bahagia dan ketentraman bagi manusia dan alam itu sendiri. Tidak cukup 

menyelesaikan masalah kerusakan hanya dengan mengandalkan teknologi, 

tapi harus dimulai dari pola pikir dan aksi yang terintegrasi antara ajaran 

agama dan sains. Dari perdebatan seputar teologi lingkungan di atas, jelas 

didapati adanya relasi ekologi dengan ilmu kalam/teologi. Sebab, 

pemahaman seseorang akan teologi lingkungan akan sangat memengaruhi 

pola pikir manusia terhadap alam lingkungan yang akan berpengaruh pula 

pada etika ekologinya. Dalam teologi Islam, kepercayaan seseorang bahwa 

alam adalah sebagai bentuk manifestasi cítra Tuhan akan berimplikasi pada 

etika orang tersebut dalam menghormati alam. Sikap menghormati alam ini 

menjadi awal dari perlakuan dan pemanfaatan alam yang beretika.
93

 

Sebagai sebuah istilah, ekologi (dalam bahasa Inggris ecology) diambil 

dari bahasa Yunani dari kata oikos dan logos. Oikos berarti tempat tinggal 

sedangkan logos artinya ilmu. Sebagai sebuah disiplin ilmu, ekologi yang 

merupakan cabang dari biologi ini adalah sebuah ilmu yang mempelajari 

hubungan timbal balik antara organisme-organisme dan hubungan antara 

organisme-organisme itu dengan lingkungannya. Istilah ini pertama kali 

diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman,Ernst Haeckel pada tahun 1866.
94

 

Dalam pengertian yang lebih luas, oikos tidak dipahami hanya sekedar 

tempat tinggal manusia. Oikos juga dipahami sebagai keseluruhan alam 

semesta dan seluruh interaksi saling pengaruh yang terjalin di dalamnya 

diantara makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya dan dengan 

keseluruhan ekosistem atau habitat. Dengan demikian, oikos bermakna rumah 
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bagi semua makhluk hidup yang sekaligus  menggambarkan  interaksi  

keadaan  seluruhnya  yang  berlangsung  didalamnya.
95

 Dalam bahasa Arab, 

ekologi dikenal dengan istilah 'ilm al-bi'âh. Secara etimologi, kata bi'ah 

diambil dari kata kerja (fi'il) bawa'a yang terdiri dari huruf ba-wau-hamzah 

yang memiliki arti tinggal, berhenti, dan menetap. Bentuk isim (masdar) dari 

kata bawa'a ini adalah al-bi'ah yang berarti rumah atau tempat tinggal.
96

  

Dari uraian di atas, definisi ekologi dapat kita pahami sebagai sebuah 

ilmu yang mempelajari pola relasi antar semua makhluk hidup di alam 

semesta dan serta seluruh interaksi yang saling mempengaruhi dan terjadi di 

dalamnya. Sementara itu, kata teologi atau yang ditulis dalam bahasa Inggris 

theology berasal dari bahasa Yunani theologia. Teologi berasal dari kata 

theos yang berarti Tuhan atau Allah, dan logos yang artinya wacana atau 

ilmu (discourse, science, study). Jadi teologi berarti "ilmu tentang Tuhan" 

atau "ilmu Ketuhanan" atau ilmu yang membicarakantentang zat Tuhan dari 

segala seginya dan hubungan-Nya dengan alam.
97

 Sementar itu Peter L. 

Berger mengemukakan pandangan bahwa teologi lebih terkesan bercorak 

agama, atau dapat dikatakan sebagai refleksi sistematis tentang agama. 

Dalam bahasa lain, teologi dapat dikatakan sebagai uraian yang bersifat 

pikirang tentang agama (the intellectual expression ofreligion).
98

Dalam 

pengertian teologi tersebut di atas, muncul kajian baru dalam studiagama 

(Islam) yang berhubungan dengan ekologi, yang disebut teologi lingkungan 

Islam atau eko-teologi. Eko-teologi merupakan teologi kreatif dan produktif 

daridinamika teologi dalam studi Islam.
99

  

Dalam ajaran Islam, eko-teologi didefinisikan sebagai konsep 

keyakinan agama yang berkaitan dengan persoalan lingkungan yang 

didasarkan pada ajaran agama Islam.
100

 Rumusan teologi ini dapat digunakan 

sebagai panduan teologis berwawasan lingkungan dalam pengelolaan sumber 

daya alam dan lingkungan.
101

Melalui eko-teologi, dapat dipahami hubungan 

harmonis antara Tuhan, alam dan manusia. Lebih jauh dapat dijelaskan, 

hubungan antara Tuhan, alam dan manusia mengacu kepada hubungan 

sistemik, yaitu Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam raya, Tuhan 

sebagai pemilik manusia serta alam raya sekaligus secara fungsional Tuhan 
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sebagai pemelihara manusia dan alam raya.
102

 

Dalam perspektif kultural-linguistik, George Lindbeck,
103

 seorang 

teolog yang dikategorikan ke dalam kelompok arus pemikiran postliberal,
104

 

menyatakan bahwa dalam teori kultural-linguistik, agama dilihat sebagai 

suatu jaringan makna yang dapat membantu manusia untuk memahami ke-

hidupan ini. Oleh karena itu, agama bukan merupakan hasil dari ekspresi 

religiusitas manusia, melainkan sebagai modal yang digunakan untuk 

membimbing manusia memperoleh pengalaman spiritual. Dari kedua tokoh 

tersebut, Lindbeck kemudian menempatkan agama dalam kerangka budaya 

dan bahasa yang memberi bentuk dalam keseluruhan hidup dan gagasannya. 

Bahasa yang diberikan oleh suatu agama dapat membentuk pemikiran dan 

keyakinan manusia. Tanpa bahasa religius, orang tidak akan memiliki 

perasaan religius. Terkait dengan hal itu bahasa juga memberikan bentuk 

khusus terhadap setiap pengalaman, sehingga tidak akan ada pengalaman jika 

tidak ada bahasa. Bagi Lindbeck, tidak ada satu pun yang benar-benar dapat 

dikatakan ―sama‖ dalam setiap agama. Jika bahasa kita berbeda-beda, maka 

dunia kita pun juga berbeda, tidak ada asas yang sama.
105

 

Dalam hal bahasa ini, Lindbeck mengambil kesimpulan bahwa 

pengalaman setiap agama tidak dapat dibandingkan begitu saja (in-

commensurability). Kita tidak dapat memahami bahasa suatu agama dengan 

menerjemahkannya ke dalam bahasa agama yang lain. Hal inilah yang 

dipakai Lindbeck untuk menjelaskan kesenjangan yang tidak terjembatani 

dalam hubungan antaragama. Lindbeck juga mengingatkan bahwa ketika 

semua agama berbicara tentang kasih atau Allah ada bahaya terjadi suatu 

pendangkalan makna, seperti jika dikatakan dalam semua bahasa yang 
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digunakan. Setiap usaha yang dilakukan untuk menerjemahkan apa yang 

dikatakan oleh suatu agama ke dalam bahasa agama lain akan berakibat apa 

yang disebut Lindbeck dengan istilah babbling.
106

 Lewat teori kultural-

linguistik ini, Lindbeck ingin mencegah orang supaya tidak jatuh pada 

kesepakatan atau kesepahaman antar agama yang dangkal.
107

 

Istilah ecotheology sebenarnya ingin mengacu pada sebuah pemahaman 

tentang teologi ekologi. Teologi adalah sebuah kajian tentang Allah atau 

Yang Ilahi, sedangkan ekologi merupakan kajian tentang hubungan 

antarorganisme yang hidup di dalam lingkungannya. Maka, istilah 

ecotheology mau menunjuk pada suatu kajian yang membahas tentang 

hubungan antarsemua makhluk yang hidup di dalam lingkungannya dengan 

Allah sebagai Sang Penciptannya.
108

 

Seyyed Hossein Nasr melihat fenomena kerusakan alam yang disebut 

diatas sebagai bentuk arogansi manusia terhadap alam.
109

 Nasr menyebut 

bahwa terjadinya kerusakan alam dewasa ini tidak lepas dari krisis 

religiusitas dan spiritualitas hidup manusia. Krisis spiritual dan religiusitas 

manusia ini merupakan akibat dari sikap melalaikan kebenaran abadi 

(perennial truth).
110

 Dalam hal ini, Nasr ingin mengingatkan manusia modern 

bahwa pada hakikatnya manusia adalah bagian integral dari alam. Alam 

sebagai representasi atas kehadiran Allah dan manusia sebagai khalifatullah 

fi al-ardi (wakil Allah di muka bumi) merupakan satu entitas kosmos yang 

tidak dapat dipisahkan.
111

 

Gagasan ecotheology Nasr tidak dapat dilepaskan dari gagasannya 

tentang kosmologi dan konsep ke-Allahan dalam agama Islam. Gagasan 

Seyyed Hossein Nasr tentang kosmologi, memberi gambaran kepada kita 

bahwa di dalam Islam Allah dipandang sebagai yang transenden. Allah 

sebagai Realitas Tertinggi diberi empat buah kualitas dasar, yakni: Yang 

Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir (Yang Tampak) dan Yang Bathin (Yang 

Tak Tampak). Keempat kualitas dasar tersebut mau menunjuk bahwa Allah 
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merupakan pusat dari kosmos.
112

 

Jika Allah dipahami sebagai pusat kosmos, tentu hal ini akan kembali 

pada ajaran dasar agama Islam dalam tawhid tentang ―Tidak ada Tuhan 

selain Allah‖ (La Ilaha illa Allah). Hal ini tidak hanya dipahami sebagai 

kesaksian teologis, tapi juga merupakan sumber dari semua metafisika Islam, 

yang menyatakan pada tingkatan metafisik, ―ketiadaan‖ semua wujud 

terbatas di hadapan Yang Tak Terbatas dan merangkum segala kekhususan 

ke dalam yang universal. Pada tingkat kosmologi, ia menyatakan kesatuan 

segala benda serta kesatuan semua manifestasi dan interrelasi semua 

wujud.
113

 

Islam melihat alam dengan cinta dan tanggungjawab, karena pada alam 

terkandung banyak pengetahuan dan kebijaksanaan. Alam juga sarat dengan 

simbol dan pesan spiritual. adalah sumber belajar dan kearifan, sarat makna 

simbolik, dan kaya pesan spiritual. Menurut Nasr, alam semesta merupakan 

teofani yang menyelubungi sekaligus menyingkapkan Allah.
114

 Dalam hal 

ini, Nasr menggunakan istilah wajh untuk menunjukkan bahwa alam sungguh 

menjadi perwujudan atau eksistensi dari Allah sendiri, sehingga manusia 

sebagai wakil Allah di bumi (khalifatullah fi al-ardi), diajak untuk 

merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah yang tampak dalam alam 

semesta.
115

 Meski Nasr menggunakan istilah wajh untuk menunjukkan bahwa 

alam merupakan perwujudan atau eksistensi dari Allah, namun tidak berarti 

bahwa Allah itu sama dengan alam ciptaan-Nya. Pada point inilah Nasr 

menjelaskan istilah wajh
116

secara lebih mendalam.  

Dapat dikatakan, bahwa Allah sendiri adalah lingkungan paling agung 

yangmengelilingi dan meliputi manusia. Hal ini digambarkan Al-Qur‘an 

bahwa Allah disebut sebagai Yang Maha Meliputi (al-Muhitẖ), seperti yang 

tertera dalam ayat ―kepunyaan Allah lah apa yang di langit dan apa yang di 

bumi; dan Allah Maha meliputi (al-Muhitẖ) segala sesuatu‖ (QS. an-Nisa: 

126). Maka mengingat Allah sebagai al-Muhitẖ berarti tetap menyadari 

kualitas alam sebagai sesuatu yang suci, realitas fenomena alam sebagai 
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tanda-tanda (ayat) Allah dan kehadiran lingkungan alam sebagai sebuah at-

mosfir yang diresapi oleh kehadiran Ilahiah dalam realitas tersebut, di mana 

Dia sendiri merupakan ―lingkungan‖ tertinggi yang dari-Nya kita bermula 

dan kepada-Nya kita akan kembali.
117

 

Terjadinya kerusakan lingkungan menurut pandangan Nasr merupakan 

akibat dari upaya manusia modern yang memandang alam sebagai tatanan 

realitas yang berdiri sendiri, terpisah dari Hakikat Ilahi yang menjadi 

pusatnya. Padahal, dengan begitu alam dipandang sebagai sesuatu yang tidak 

memiliki nilai pada dirinya sendiri. Bagi Nasr, resakralisasi alam semesta 

(resacralization of nature) sangat penting diupayakan untuk merubah cara 

pandang manusia terhadap alam yang terjadi sejak Renaisance dan Revolusi 

Industri tiga abad lalu.
118

 

Oleh karena itu, Nasr sangat tegas menolak pemisahan hubungan antara 

manusia dengan alam. Dengan menolak pemisahan antara manusia dengan 

alam, Nasr menegaskan pandangan yang utuh tentang alam semesta dan 

melihat adanya karunia Allah (barakah) dalam urat nadi kosmos dan tatanan 

alam.
119

 Manusia dapat belajar merenungkannya, tidak sebagai kenyataan 

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai cerminan yang memantulkan 

kenyataan yang lebih tinggi. Bisa di simpulkan bahwa dari aspek linguistik, 

Nasr berpendapat bahwa prinsip utama ecotheology adalah pertama, 

bahwasannya alam adalah  resacralization of nature, kedua, alam semesta 

adalah ―wajh Allah‖ (perwujudan Allah), ketiga, manusia sebagai 

khalifatullah fi al-ardi (wakil Allah) merupakan satu entitas kosmos yang 

tidak dapat dipisahkan dari alam dan keempat bahwasannya Allah menjadi 

pusat kosmos dan alam merupakan wujud dari kehadiran Allah di 

dunia.
120

Dari uraian diatas seputar teologi lingkungan atau ekoteologi, jelas 

di dapati terjadi relasi antara ekologi dan teologi. 

2. Ilmu Amalîyah (Ilmu Praktis) 

a. Ekonomi: Konservasi Sumber Daya Alam untuk Memenuhi 

Aspirasi Kini dan Masa Depan. 

Sumber Daya Alam (SDA) merupakan anugerah yang diberikan oleh 

Allah kepada manusia untuk dapat dimanfaatkan dan dikelola secara arif dan 

bijaksana guna menopang kehidupan manusiasehingga perlu dipelihara dan 

dilestarikan. Dalam pemanfaatan SDA tentunya diperlukan pengelolaan yang 
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baik agar kelangsungan sumber daya alam tersebut dapat menjadi 

koeksistensi secara suistainable dan saling menguntungkan (mutualisme) 

antara sumber daya alam tersebut dapat lestari dban manusia sebagai 

pengguna dapat memperoleh manfaat tanpa harus merusak alam 

sekitarnya.
121

 

Segala sesuatu yang berada disekitar alam ini adalah lingkungan dan 

apabila unsur-unsur lingkungan tersebut memberi manfaat pada manusia 

maka itu disebut dengan sumber daya alam. Tapi tidak seluruh unsur 

lingkungan menjadi sumber daya bagi manusia akan tetapi lingkungan 

tersebut bisa menjadi sumber daya bagi makhluk lain seperti binatang dan 

tumbuhan.
122

 Dalam pengertian umum, sumber daya alam didefenisikan 

sebagai suatu yang dipandang memiliki nilai ekonomi. Dapat juga dikatakan 

bahwa sumber daya alam adalah komponen dari ekosistem yang 

menyediakan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 

Grima dan Berkes mendefenisikan sumber daya alam sebagai aset untuk 

pemenuhan kepuasan utilitas manusia. Rees lebih jauh mengatakan bahwa 

sesuatu bisa dikatakan sebagai sumber daya alam jika memliki dua kriteria 

berikut, yaitu: pertama adalah harus ada pengetahuan, teknologi atau 

keterampilan (skill) untuk memanfaatkannya. Kedua adalah harus ada 

permintaan (demand) terhadap sumber daya alam tersebut. Kalau kedua 

kriteria tersebut tidak dimiliki, maka sesuatu itu belum bisa disebut sumber 

daya alam tapi sebatas barang netral.
123

 

Salah satu tujuan penciptaan sumber daya alam adalah untuk menjaga 

keseimbangan. Penciptaan hewan, tumbuh-tumbuhan, air, batu-batuan dan 

gunung berfungsi sebagai pengokoh bumi agar tidak goyah dan terhindar dari 

banjir dan erosi. Langit dan hujan berguna untuk menumbuhkan tanaman di 

bumi. Semua itu bertujuan sebagai ekosistem kehidupan manusia. Semuanya 

telah diukur sesuai kadarnya. Sehingga, ketika salah satu komponen isi alam 

raya ini terganggu, maka yang lainya ikut terganggu pula. Hal ini 

membuktikan bahwa manusia dan lingkungan mempunyai hubungan yang 

sangat erat, kedua-duanya saling membutuhkan.
124

 

Sumber daya alam (natural resources) termasuk di dalamnya sumber 

daya kemaritiman menjadi tanggung jawab manusia untuk memanfaatkannya 

dan juga melestarikannya untuk generasi mendatang. Namun demikian 
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budaya ekonomi kapitalis akan mengakibatkan kelangkaan sumber daya 

kemaritiman serta krisis lingkungan yang kritikal seperti pemanasan 

global.
125

 Kegiatan produksi sumber daya alam kemaritiman biasanya di 

percepat untuk memenuhi pemanfaatan barang serta jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang menuntut pemuasan dengan tersedianya barang 

dan jasa. Konsep produksi konvensional pada umumnya mengejar keinginan 

bukan memenuhi kebutuhan yang bias menyebabkan kelangkaan sumber 

daya alam serta dampak ekologis. Kapitalisme seperti ini mendasarkan pada 

konsep system sosial yang mendasarkan diri pada kepemilikan pribadi.
126

 

Kapitalisme yang digagas oleh Adam Smith ini mengagungkan 

individualisme dalam kegiatan atau proses produksi. Setiap individu 

memilikki kedaulatan atas kehidupan ekonomi yang dilakukannya. Setiap 

orang bebas mengekspresikan dan menyatakan potensi ekonomi untuk 

meningkatkan kekayaan dan tidak akan ada pihak yang boleh ikut campur 

tangan karena kebebasan produksi merupakan hak asasi manusia.
127

 Adam 

Smith juga mengungkapkan bahwa ada tiga dasar berkaitan dengan 

kebebasan alamiah ekonomi. Pertama, kebebasan atau freedom, yaitu hak 

untuk produksi dan menjual hasil produksinya, menggunakan tenaga kerja 

serta akumulasi modal capital. Kebebasan ekonomi ini mencakup penegrtian 

tidak adanya tekananan dari pahak tertentu terhadap ide atau inisiatif individu 

untuk melakukan kegiatan ekonominya. Negara akan melindungi kebebasan 

itu, dan Negara bertindak sebagai agen yang melindungi hak dan kebebasan 

invidu.
128

Kedua, Kepentingan pribadi (self-interest), yaitu hak individu untuk 

berusaha sendiri dan membantu kepentingan orang lain. Setiap manusia 

mempunyai motivasi untuk memenuhi keperluan pribadinya. Motivasi 

mendasar ini menjadi kerangka kegiatan produksi. Dalam interaksi sosial, 

motivasi ini melahirkan harmoni di mana masing-masing kepentingan 

mencapai titik temu (common platform) karena manusia saling membutuhkan 
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barang atau jasa. Dengan demikian, dalam memenuhi kepentingan diri 

mengandung arti juga membantu orang lain. Ketiga, Persaingan 

(competition), yaitu hak untuk bersaing dalam aktifitas produksi dan kegiatan 

perdagangan. Persaingan menjadi penentu untuk menjaga kebebasan individu 

dan setiap orang memiliki hak untuk menyatakan dan mengumpulkan 

modalnya. Hubungan akan melahirkan persaingan sempurna dan mekanisme 

pasar menjadi koridornya. Kombinasi antara mencari untung dan kebebasan 

berkompetisi akan menyusun sistem harga dan hukum determinasi 

ekonomi.
129

 

Ketiga kebebasan alamiah ekonomi diatas yang meliputi kebebasan, 

pemenuhan kepentingan pribadi, dan persaingan akhirnya menjadi landasan 

kapitalisme untuk memaksimumkan kemampuan kapasitas ekonomi 

masyarakat. Para pemangku kepentingan atau stakeholder ekonomi seperti 

tenaga kerja (labor), kapitalis (investor), dan pemilik tanah (land owner) 

menggunakan perannya masing-masing dalam lingkungan kebebasan di 

mana pemenuhan kepentingan pribadi (self fulfilment) akan melahirkan atau 

membentuk keharmonisan. Penghasil produk atau jasa mempunyai ruang luas 

dan bebas untuk melakukan pemekaran kekayaan melalui relasi saling 

menguntungkan dengan konsumen. Posisi ini akan sampai pada titik 

seimbang karena keinginan produsen yang meningkatkan untung berbanding 

lurus dengan keninginan konsumen yang membeli sesuai skala prioritasnya. 

Secara ideal Smith menginginkan kegiatan produksi melahirkan harmonisasi 

kepentingan karena motif mencari untung dilakukan secara bebas dalam 

persaingan. Dalam semua unit produksi, harmonisasi akan terjadi karena 

optimalisasi faktor produksi untuk menghasilkan hasil atau output. 

Pemenuhan kepentingan pribadi cenderung menghasilkan kebaikan umum 

(common good) jika dilandasi persaingan yang semmpurna.
130

 

Fahrudin Sukarno menyatakan bahwa terdapat lima karakteristik 

kapitalisme. Pertama, maksimum produksi, yaitu kegiatan yang secara dasar 

di pergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan hiduk melalui produksi 

secara maksimal guna pemenuhan kebutuhan agar percepatan dan pelebaran 

kekayaan mudah di capai. Kedua, pemenuhan kepentingan pribadi, yaitu 

pemenuhan kebahagiaan personal bisa terwuju dbila kebebasan dalam 

perilaku ekonomi tidak dibatasi atau tidak di hambat dalam mengerjakan 

kepentingan pribadi serta menadagunakan kekayaan yang dimilikinya. 

Ketiga, distribusi sumber daya, dimana inisiatif perorangan dengan keputusan 

yang deseralistis serta mekanisme pasar yang kompetitif adalah cara untuk 
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mendistribusikan sumber daya. Keempat, distribusi tanpa peran pemerintah, 

dimana proses pemerataan distribusi dari kegiatan ekonomi serta aalokasi 

sumber daya ekonomi dilakukan dengan menafikkan peran pemerintah dan 

keterlibatan masyarakat. Kelima, hubungan transaksional dimana pelayanan 

kepentingan pribadi oleh setiap individu secara otomatis pelayanan terhadap 

kepentingan sososial.
131

 

Model ekonomi kapitalisme tersebut diatas mengandung kelemahan 

dimana kebebasan individu, kepentingan personal dan persaingan akan 

menghasilkan interaksi transaksional atau kontraktual. Kegiatan produksi 

konvensional yang menekankan keuntungan maksimal dan produksi sumber 

daya dalam sekala besar dengan motif utama adalah efisiensi masukan yang 

berupa modal, tenaga kerja serta alat produksi untuk menghasilkan produk 

atau keuntungan yang optimal dan kelestaran lingkungan menjadi tanda 

hilangnya etis dalam produksi kapitalisme. Hal ini terjadi karena konsep 

ekonomi konvensional dalam hal ini kapitalisme selalu menempatkan 

produksi sebagai sarana peningkatan kesejahtreaan hidup namun melakukan 

pengabaian terhadap sistem nilai. Relasi produsen dan konsumen hanya 

menghasilkan banyaknya anomali ekonomi seperti meningkatnya angka 

kemiskinan dan pengangguran dan kerusakan lingkungan hidup.
132

 

Model atau budaya ekonomi kapitalis membuat manusia menafikan 

cara bersahabat untuk mendapatkan semua yang diinginkan, bukan apa yang 

dibutuhkan, termasuk kebutuhan manusia yang keseluruhannya berasal dari 

alam. Meski manusia menyadari tidak ada satu pun kebutuhan manusia yang 

tidak berasal dari alam, namun kerusakan alam akibat ulah manusia dalam 

kegiatan ekonomi yang melibatkan sumber daya alam terutama sumber daya 

alam kemaritiman telah menjadi fenomena yang lumrah atau terkesan biasa. 

Dampaknya dari perilaku ekonomi kapitalis ini bisa berupa berbagai 

kerusakan lingkungan dan bencana alam, namun kondisi banyaknya bencana 

alam ini belum sepenuhnya menyadarkan manusia akan pentingnya 

memanfatkan dengan bijak, menjaga dan melestarikan sumber daya alam 

yang ada.
133

 

Disi lain, perilaku konsumerisme yang terus menerus terhadap sumber 

daya alam kemaritiman sebagaimana di ungkapkan oleh Nicholas Georgesco-

Roegen, seorang ahli ekonomi, akan berakibat kemusnahan total atau 

kelangkaan (scarcity) material-material tersebut. Manusia perlu bersikap 

bijak dengan tidak terus menerus konsumsi yang boros atau bahkan berlebih, 

namun di upayakan untuk mengurangi konsumsi secukupnya. Tidak terdapat 
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cara lain untuk melestarikan ketersediaan cadangan sumber daya alam bagi 

generasi yang akan datang. Lebih jauh menurut Nicholas, ekonomi tidak 

selalu bicara tentang untung dan rugi namun ada warisan alam yang juga 

harus dipikirkan oleh manusia masa kini untuk kebutuhan manusia generasi 

mendatang.
134

 Ekonomi kapitalis selalu mengedepankan materi sebagai 

tujuan utama dalam kegiatan ekonomi yang akhirnya menjadikan manusia 

berlomba mendapatkan sebanyak-banyaknya materi tanpa pertimbangan dan 

rencana yang matang tentang keberlangsungan dan keberlanjutan hidup 

manusia di masa yang akan datang. Perilaku produksi berlebih-lebihan ini 

mengakibatkan kerusakan planet bumi semakin hari semakin 

mengkhawatirkan.
135

 Dengan demikian kapitalisme ditengarahi sebagai salah 

satu faktor penyebab kerusakan planet bumi dan manusia secara 

bersamaan.
136

 

Melihat fenomena ini, Vandana Shiva
137

 dan Ariel Saleh
138

 

menawarkan strategi yang mengharmonisasikan antar kegiatan ekonomi dan 

upaya-upaya pelestraian sumber daya alam termasuk didalamnya sumber 

daya alam kemaritiman.
139

 Etika ekonomi termasuk didalamnya etika 

pemanfaatan sumber daya kemaritiman oleh pelaku ekonomi atau bisnis 

perlu memperhatikan undang-undang lingkungan hidup, perhatian pada 

konservasi alam dan pemenuhan kebutuhan produksi.
140

 

Telah dikemukakan diatas bahwa Abu Ishaq al-Syatibi merangkum 
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kebutuhan dasar (basic needs)
141

 manusia menjadi dharuriyat, hajiyat dan 

tahsiniyat yang terangkum dalam konsep maqashid al-syarȋ‟ah. Selanjutnya 

dalam tataran dharurȋyȃt, kebutuhan manusia terbagi menjadi lima, al 

kulliyat al-khamsah, yaitu: 1) penjagaan agama (hifz al-dȋn); 2) penjagaan 

terhadap jiwa (hifz al-nafs); 3) penjagaan terhadap akal (hifz al-„aql); 4) 

penjagaan terhadap keturunan (hifz al-nasl); dan 5) penjagaan terhadap benda 

(hifz al-mȃal).  

Al-Ghazali dalam pandangannya tentang ekonomi produksi 

menyatakan bahwa produksi adalah pengerahan secara maksimal sumber 

daya alam oleh sumber daya manusia dan diubah menjadi barang yang 

bermanfaat bagi manusia.
142

 Lebih jauh Al-Ghazali menganggap pencarian 

ekonomi bagian dari ibadah individu. Produksi barang-barang kebutuhan 

dasar secara khusus dipandang sebagai kewajiban sosial (fardẖ al-kifayȃh). 

Jika sekelompok orang sudah berkecimpung dalam memproduksi barang-

barang tersebut dalam jumlah yang sudah mencukupi kebutuhan masyarakat, 

maka kewajiban seluruh masyarakat sudah terpenuhi. Namun jika tidak ada 

seorang pun yang melibatkan diri dalam kegiatan tersebut atau jika jumlah 

yang diproduksi tidak mencukupi, maka semua orang akan dimintai 

pertanggungjawaban di akhirat kelak. Pokok per- masalahannya adalah 

negara harus bertanggung jawab dalam menpukulin bahwa barang-barang 

kebutuhan pokok diproduksi dalam jumlah yang cukup. Al-Ghazali beralasan 

bahwa sesungguhnya ketidakseimbangan yang menyangkut barang-barang 

kebutuhan pokok akan cenderung menciptakan kondisi keru- sakan dalam 

masyarakat. 

Ekonomi konvensional terkadang melalikan aliran produksinya 

terdistribusi ke mana sepanjang efisiensi ekonomi tercapai dengan 

keuntungan yang memadai. Pun jika yang mengonsumsi barang atau jasa 

tersebut hanya kalangan tertentu yang berakibat pada timbulnya budaya 

konsumerisme. Hal ini tidak sesuai dengan ajaran Islam yang mengaitkan 

tujuan produksi dengan kemashlahatan. Apabila produksi berupa kebutuhan 

dasar/basic need/darurȋyah menjadi suatu prioritas, maka kesejahteraan 

masyarakat akan meningkat karena segala macam kebutuhan pokok mereka 

telah terpenuhi.  

Sedangkan Monzer Kahf menyatakan bahwa tujuan produksi meliputi 
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tiga hal.
143

 Pertama, upaya manusia untuk meningkatkantidak hanya-kondisi 

materialnya, akan tetapi juga moralnya untuk kemudian menjadi sarana 

mencapai tujuannya kelak di akhirat sehingga produk-produk yang 

menjauhkan manusia dari nilai-nilai moralnya akan dilarang dalam Islam. 

Kedua, aspek sosial dalam produksi, yaitu distribusi keuntungan dari 

produksi itu sendiri di antara sebagian besar orang dengan cara seadil-

adilnya. Hal tersebut merupakan tujuan utama ekonomi masyarakat. Sistem 

ekonomi Islam lebih terkait dengan kesejahteraan masyarakat dibandingkan 

dengan sistem yang lainnya. Ketiga, masalah ekonomi bukanlah masalah 

yang jarang berkaitan dengan kebutuhan hidup, akan tetapi permasalahan 

tersebut timbul karena kemalasan dan kealpaan manusia dalam usahanya 

untuk mengambil manfaat sebesar-besarnya dari anugerah Allah. 

Adapun prinsip produksi dalam ekonomi Islam yang berkaitan dengan 

maqashid al-syari'ah.
144

 Pertama, kegiatan produksi harus dilandasi nilai-

nilai Islam dan sesuai dengan mȃqasẖid al-syarȋ'aẖ. Tidak memproduksi 

barang/jasa yang bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Kedua, prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas 

kebutuhan, yaitu dẖarurȋyat, hâjȋyat, dan tahsinȋyat. Ketiga, kegiatan 

produksi harus memerhatikan aspek keadilan, sosial, zakat, sedekah, infak, 

dan wakaf. Keempat, mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak 

boros, tidak berlebihan dan tidak merusak lingkungan. Kelima, distribusi 

keundungan yang adil antara pemilik dan pengelola, manajemen dan buruh. 

Sedangkan ekonomi kalau di cermati dari sisi konsumsi, dalam 

perspektif ekonomi konvensional, kebutuhan dan keinginan merupakan suatu 

hal yang tidak bisa dipisahkan sehingga potensi perilaku konsumsi israf dan 

tabdzir bisa terjadi. Sementara itu dalam perpespektif ekonomi Islam, 

kebutuhan ditentukan oleh mashlahat. Pembahasan konsep kebutuhan dalam 

Islam tidak dapat dipisahkan dari kajian tentang perilaku konsumen dalam 

kerangka mȃqasẖid al-syarȋ'aẖ. Di mana tujuan syarȋ'aẖ harus dapat 

menentukan tujuan perilaku konsumen dalam Islam.
145

 Imam Ghazali telah 

membedakan antara keinginan (ragẖbȃẖ dan syaẖwat) dan kebutuhan (hajat). 

Menurut al-Ghazali, kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang diperlukannya dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. Lebih jauh lagi, al-
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Ghazali menekankan pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, sehingga 

tidak kosong dari makna ibadah. Konsumsi dilakukan dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini berbeda dengan ekonomi 

konvensional, yang tidak memisahkan antara keinginan (wants) dan 

kebutuhan (needs), sehingga memicu terjebaknya konsumen dalam lingkaran 

konsumerisme.
146

 

Adapaun beberapa sifat mashlahat, antara lain: 1) Mashlahat bersifat 

subjetif dimana setiap individu menjadi hakim bagi masing-masing dalam 

menentukan apakah perbuatannya merupakan mashlahan atau bukan bagi 

dirinya sendiri. Kriteria mashlahat ini ditetapkan oleh syari'ah dan sifatnya 

mengikat bagi semua individu. Misalnya, jika bunga bank memberi 

mashlahat bagi diri dan usahanya, namun syari'ah telah menetapkan 

keharaman bunga bank tersebut. Maka penilaian individu tentang 

kemashlahatan itu menjadi gugur; 2). Mashlahat orang perorang akan 

konsisten dengan mashlahat orang banyak. Dalam konteks ini, konsep 

mashlahat sangat tepat untuk diterapkan bagi pemenuhan kebutuhan manusia 

yang mencakup kebutuhan d arurȋyat, hajȋyat, dan tahsinȋyat.  

Dalam ekonomi konvensional, perilaku konsumsi atau konsumen 

diasumsikan mempunyai tujuan untuk memperoleh kepuasan (utility) dalam 

kegiatan konsumsinya. Utility secara bahasa berarti berguna (usefulness), 

membantu (helpfulness), atau menguntungkan (advantage). Dalam konteks 

ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang yang dirasakan oleh 

seorang konsumen ketika mengonsumsi suatu barang. Kegunaan ini bisa juga 

dirasakan sebagai rasa "tertolong" dari suatu kesulitan karena mengonsumsi 

barang tersebut. Dikarenakan adanya rasa inilah, maka sering kali utilitas 

dimaknai juga sebagai rasa puas atau kepuasan yang dirasakan oleh seorang 

konsumen dalam mengkonsumsi suatu barang. Jadi, kepuasan dan utilitas 

dianggap sama, meskipun sebenarnya kepuasan merupakan akibat yang 

ditimbulkan oleh utilitas.
147

 

Maka ketika tujuan konsumsi selalu identik dengan perolehan suatu 

kepuasan yang tertinggi, beberapa hal yang perlu digarisbawahi di sini adalah 

apakah barang atau jasa tersebut membawa suatu manfaat dab 

kemashlahatan. Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas 

melainkan kemashlahatan (mashlahat). Pencapaian mashlahat tersebut 

merupakan tujuan dari maqashid al-syari'ah. Konsep utilitas sangat subjektif 

karena bertolak belakang pada pemenuhan kepuasan atau wants, dan konsep 

mashlahat relatif lebih objektif karena bertolak pada pemenuhan kebutuhan 

atau needs. Mashlahat dipenuhi berdasarkan pertimbangan rasional nor- matif 

dan positif, maka ada kriteria yang objektif tentang suatu barang ekonomi 
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yang memiliki mashlahat ataupun tidak. Ada- pun utility ditentukan lebih 

subjektif karena akan berbeda antara satu orang dengan yang lainnya.
148

 

Aspek distribusi dalam pemanfaatan sumber daya alam khususnya 

sumber daya alam kemaritiman menjelaskan tentang bagaimana kekayaan 

atau pendapatan hasil produksi oleh pelaku ekonomi di lakukan. Distribusi 

seyogjanya dilakukan secara berkeadilan. Ekonomi konvensional 

mengungkapakan beberapa konsep keadilan dalam berdistribusi hasil 

produksi, antara lain:
149

1). Konsep egalitarian: setiap orang dalam kelompok 

masyarakat menerima barang sejumlah yang sama; 2). Konsep Rawlsian: 

maksimalisasi utility orang yang paling miskin (the least well off person); 3). 

Konsep utilitarian: maksimalkan total utility dari setiap orang dalam 

kelompok masyarakat dan 4). Konsep market oriented: hasil pertukaran 

melalui mekanisme pasar yaitu yang paling adil 

Adapun prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam dibangun di atas nilai 

moral yang mencanangkan kepentingan distribusi pendapatan dan kekayaan 

secara adil. Adil berarti tidak ada yang menzalimi orang lain dan juga 

dizalimi orang lain. Suatu negara walaupun pendapatan per kapitanya naik 

dua kali lipat, akan tetapi jika angka pengangguran tidak berkurang, angka 

kemiskinan tidak berkurang, dan distribusi pendapatan tidak merata, maka 

negara tersebut belum bisa diyakini telah berhasil melakukan pembangunan 

dengan baik. Strategi pembangunan berbasis Islam mengubah paradigma ini 

dengan menyajikan beberapa elemen penting, yaitu:
150

Pertama, seluruh 

keinginan agen ekonomi tidak dapat diloloskan kecuali harus melewati 

saringan dari dua filter, yaitu: (1) mashlahat syar'iyyah; dan (2) mekanisme 

harga di pasar. Kedua, agen ekonomi perlu dimotivasi untuk melakukan 

pemuasan kebutuhan dengan cara tidak membahayakan lingkungan. Ketiga, 

perlu diadakan restrukturisasi dalam bidang sosioekonomi dengan tujuan 

untuk mengurangi konsentrasi keka- yaan yang beredar di kalangan tertentu, 

menghapuskan pola konsumsi pamer, hura-hura, dan mereformasi sistem 

keuangan untuk mewujudkan dua tujuan di atas. 

Kemudian sehubungan dengan pembagian barang dan kebajikan, 

beberapa perkara yang menjadi tujuan dalam Islam sebagai berikut:
151

  

1) Setiap individu menerima pendapatan sekurang-kurangnya sampai tingkat 

yang mencukupi kehidupannya yang layak;  
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2) Kekayaan jangan sampai dimiliki oleh segelintir golongan saja;  

3) Tidak ada seorang individupun yang dapat dipakai untuk bekerja mellebihi 

kesanggupannya dalam mendapatkan penghasilan;  

4) Pemiutang tidak boleh menuntut bunga dari pinpukulan yang di berikan 

dan  

5) Harga hendaknya adil dan sesuai, tidak terlalu tinggi dan tidak juga terlalu 

rendah dan hendaklah dharga disesuaikan dengan biaya produksi yang 

sesungguhnya. 

b. Politik: Kebijakan yang Integratif dan Berwawasan 

Lingkungan. 

Untuk mengetahui hubungan antara pengembangan ekonomi dan 

kualitas lingkungan, Carlos Davidson mengungkapkan bahwa konsep 

keterbatasan (limit concept) dipakai oleh sebagaian besar ahli biologi, ahli 

lingkungan, dan ekonom ekologi dalam memahami interaksi antara ekonomi 

dan lingkungan. Idenya adalah bahwa terdapat batas biologis dan fisik untuk 

pertumbuhan ekonomidi mana baik ekologi dan ekonomi runtuh akan terjadi 

apabila batas itu di tabrak karena ketidakseimbangan antara pemanfaatan 

sumber daya alam yang semakin menaik dan ketersediaan sumber daya alam 

sendiri yang semakin menurun (menipis/habis). Dalam pandangan ini, 

batasan dilihat sebagai kendala mutlak pada aktivitas ekonomi, bukan hanya 

sebagai titik di luarnya dimana pertumbuhan ekonomi mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. Konsep batas ini adalah tema umum, mulai dari batas 

lahan hingga energi dan material.
152

 

Dalam upaya meminimalkan kerusakan lingkungan oleh pembangunan 

untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi, Al-Farabi memaparkan strategi 

yang bisa di pergunakan oleh suatu negara sehingga dapat memberikan 

kenyamanan terhadap seluruh eleman masyarakat di dalamnya. Dalam teori 

politiknya, Al-Farabi menekankan bahwa kebahagiaan bagi warga negara 

harus ditekankandan itu termasuk tujuan utama bernegara. Lebih jauh 

menurut Al-Farabi, negara dengan pemerintahannya di analogikakan seperti 

unsur tubuh yang saling melengkapi antara satu dengan yang lainya untuk 

menciptakan suatu tujuan yang sama. Artinya, analogi ini serupa dengan 

keadaan yang berada di masyarakat, yaitu apabila salah satu anggota 

komunitas itu menderita,maka penderitaan itu dirasakan juga oleh anggota 

lain dari komunitas itu. 

Kajian dan pemikiran Al-Farabi meliputi kajian etika yang di 

sinergikan dengan kajian politik, etika interaksi menusia dengan alam 

sekitarnya serta etika sosial yang mengupas tentang relasi sosial yang sehat di 

antara masyarakat. Bagi Al-Farabi orang atau masyarakat bisa terbentuk 
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setelah adanya pemimpin negara membentuk unsur komponen dalam suatu 

negara yang diarahkan untuk mewujudkan tujuan bersama, sebagai 

pembentukan alam semesta, di mana Tuhan harus ada sebelum keberadaan 

alam ini.
153

 

Dengan demikian dari ungkapan Al-Farabi diatas dapat diketahui 

bahwa kebijakan yang di buat oleh pemerintah dalam suatu negara akan 

berpengaruh pada usaha konservasi lingkungan karena pemanfaatan sumber 

daya alam untuk pemenuhan ekonomi dalam suatu negara. Hal ini 

dikarenakan, pemerintah dalam suatu negara semisal Indonesia mempunyai 

wewenang untuk membuat kebijakan politik atau aturan yang mengatur 

pemanfaatan sumber daya alam dan penegakan aturan yang berkaitan dengan 

perlindungan lingkungan.
154

 

Kebijakan terkait pemanfaatan sumber daya alam dengan dampaknya 

terhadap alam atau lingkungan telah cukup lama menjadi perbincangan 

dengan istilah yang umum di sebut dengan ekologi politik. Menurut Bryant, 

konsep ekologi politik ini telah dikembangkan untuk membantu memahami 

dimensi, kondisi, dan kompleksitas politik dari perubahan lingkungan, 

terutama di negara berkembang. Ekologi politik mendorong para ahli untuk 

menganalisis dan memahami hubungan sebab akibat yang lebih jauh daripada 

sekedar sistem bio-fisik dan alami. Dalam pandangan Bryant, politik ekologi 

mempunyai dimensi penting, yaitu sumber politik atau kebijakan negara, 

hubungan antar negara dan tujuan kapitalisme, yang kesemuanya memacu 

pentingnya tekanan nasional dan global terhadap lingkungan.  

Dimensi pertama, kondisi konflik-konflik yang timbul dari perlawanan 

masyarakat lokal, dimensi ini menekankan pada bagaimana sekelompok 

masyarakat dengan kekuasaan terbatas dapat dan terus berjuang untuk 

mempertahankan kondisi suatu lingkungan yang menjadi tumpuan kehidupan 

mereka.Pemahaman terhadap hal ini membutuhkan pemahaman terhadap 

latar belakang sejarah dan dinamika setiap konflik.  

Dimensi kedua, isu tentang kebijakan negara, dimana kebijakan negara 
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menjadi dimensi sumber politik menggambarkan bagaimana kerangka 

ekologi politik memperluas pandangan para ahli tentang perubahan 

lingkungan. Kebijakan negara mempunyai potensi besar untuk mengatur 

hubungan antara manusia dan lingkungan karena kebijakan tersebut akan 

membantu mengembangkan prioritas dan praktek-praktek yang harus 

dijalankan oleh negara, termasuk juga kerangka diskusi tentang perubahan 

lingkungan. Dengan demikian, asal-usul, isi, implementasi, dan dampak 

suatu kebijakan sangat penting untuk dipahami.  

Lebih jauh Bryant mencatat bahwa suatu kebijakan dikembangkan 

tidak dalam situasi hampa, tetapi melalui suatu proses interaksi dan negosiasi 

antar banyak kelompok kepentingan yang berjuang untuk mempengaruhi 

perumusan dan isi kebijakan tersebut. Demikian juga, banyak kebijakan 

mempunyai dampak terhadap lingkungan dan sumber daya, sehingga 

memberi keyakinan bahwa kepentingan banyak kelompok yang terkait 

dengan isu-isu lingkungan instansi pemerintah, perusahaan nasional dan 

multinasional, lembaga swadaya masyarakat, lembaga donor, dan negara 

asing akan saling tumpang tindih. Bryant juga mengugkapkan contoh 

bagaimana kebijakan di bidang kehutanan selalu berusaha untuk memadukan 

antara kepentingan konservasi dan kepentingan para pengguna hutan baik 

untuk tujuan komersial maupun yang lainnya. itu, kebijakan kehutanan yang 

harus mengakomodasi banyak kepentingan juga dipengharuhi oleh banyak 

pertimbangan, mulai dari persoalan pajak sampai kebijakan di bidang 

perdagangan dan industri Akibatnya dalam hal ini, para penganalisis selalu 

dihadapkan padabanyak aspek yang seakan-akan tidak terkait dengan isu-isu 

sumber daya dan lingkungan. Adanya konflik yang berkaitan dengan akses 

terhadap sumber daya menggambarkan betapa pentingnya memandang 

perspektif ekologi politik secara lebih luas. Lebih khusus, Bryant 

beranggapan bahwa di banyak negara berkembang peran wanita misalnya 

dalam berbagai konflik yang berkaitan dengan akses ke sumber daya sangat 

pentingakan tetapi banyak diabaikan.
155

 

Dalam hal kebijakan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya 

alam, Robert Deacon mengungkapkan empat cara di mana sistem politik 

suatu Negaraterkait dengan cara sumber daya alamnya digunakan. Pertama, 

ketika hak milik atas sumber daya lemah, persaingan untuk mendapatkannya 

bisa sia-sia dan ditandai dengan pencarian rente dan konflik kekerasan. 

Keterkaitan dengan sistem politik terjadi karena klaim kepemilikan 

kemungkinan besar lemah atau ambigu di negara-negara di mana aturan 

hukum belum tertata dengan baik. Kedua, ketika sistem politik suatu negara 

tidak stabil atau tidak representatif, klaim individu atas pengembalian stok 
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sumber daya di masa depan dapat diberikan. merasa tidak aman. Ini 

mengurangi hasil konservasi sumber daya alam, yang mengarah ke lebih 

cepat menipisnya cadangan sumber daya. Ketika ketidakamanan tenurial 

merupakan ciri umum ekonomi, namun, hal itu dapat memiliki efek sekunder 

berupa peningkatan biaya ekstraksi sumber daya, membuat beberapa saham 

tidak ekonomis dan memperlambat tingkat penipisan. Ketiga, ketika a 

sumber daya alam negara mampu menghasilkan sewa yang signifikan, tetapi 

institusi pemerintahan demokratis dan supremasi hukum tidak mapan, 

korupsi oleh pejabat pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

sumber daya dapat mendorong pencarian, menghilangkan manfaat yang 

seharusnya diberikan oleh sumber daya tersebut. Keempat, campuran 

keluaran barang pribadi vs. barang publik yang dihasilkan oleh sumber daya 

alam suatu negara dapat terpengaruh oleh sistem politiknya. Sumber daya 

seperti hutan dapat menyediakan baik non-eksklusif, publik keluaran yang 

baik seperti habitat dan daerah aliran sungai (DAS), atau keluaran yang 

sesuai, baik swasta seperti kayu yang dapat dijual. Ketika pemerintah suatu 

negara tidak mewakili kepentingan keseluruhan populasi, melainkan 

bertindak atas nama kelompok terpilih, penggunaan stok sumber daya untuk 

menyediakan fasilitas barang publik mungkin kurang ditekankan.
156

 

John Martinuzen menyatakan bahwa ketidaksadaran terhadap 

pembangunan ekonomi yang menyebabkan rumitnya masalah lingkungan 

adalah salah satu perdebatan serius tentang wacana pembangunan ekonomi 

bagi banyak orang. Masyarakat tidak menyadari bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang tidak sehat terjadi karena pemanfaatan atau penarikan sumber 

daya alam secara menyeluruh tanpa memperhatikan masa depan masyarakat 

dan hal ini juga membahayakan ekosistem. Sebaliknya, optimisme 

pembangunan ekonomi memandang perkembangan teknologi itu menyertai 

kinerja ekonomi yang tinggi akan menyelesaikan masalah.Laporan "Limits to 

Growth" yang diterbitkan oleh Club of Rome pada tahun 1972 

menyimpulkan bahwa pembangunan internasional sejak tahun 1970-an telah 

merusak lingkungan melebihi prediksi studi sebelumnya dan mengancam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 

Bumi di Rio dejaneiro mencoba mencapai situasi saling menang (win-win) 

pada debat dilematis melalui peningkatan produksi dan sekaligus 

meningkatkan lingkungan serta kapasitas untuk pembangunan jangka 

panjang.
157

 

Negara-negara berkembang bereaksi berbeda dengan negara maju 

terhadap perdebatan ini. Mereka menghadapi masalah lingkungan yang 

                                                             
156

  Robert Deacon and Bernardo Mueller, ―Political Economy and Natural Resource 

Use‖. UC Santa Barbara Department of Economics Working Papers, 2004, hal. 122. 
157

 John Martinuzen. State, Society and Market: A Guide to Competing Theories of 

Development. 1997. London: Zed Books, hal 149-152. 



98 

 

berbeda karena situasi ekonomi yang berbeda. Indonesia dan negara 

berkembang lainnya berusaha mengatasi kelangkaan dan penipisan sumber 

daya alam karena mereka ekonomi bergantung pada ekstraksi sumber daya 

alam. Sistem politik desentralisasi di Indonesia mengungkapkan lebih jelas 

tentang pentingnya sumber daya alam untuk perekonomiannya. Pemanfatan  

sumber daya alam masih menjadi sumber utama pendapatan ekonomi di 

berbagai daerah otonom kabupaten di seluruh tanah air. Pendapatan daerah 

berasal dari kegiatan industri dan perdagangan hanya milik melihat daerah. 

Kebanyakan dari mereka ada di Jawa. Ini menunjukkan bahwa wilayah di 

luar dari Jawa mengandalkan ekonomi mereka pada ekstraksi sumber daya 

alam. Memasuki masa desentralisasi, mereka harus berpemerintahan sendiri. 

Ketika ide daridesentralisasi disebarluaskan, pemerintah daerah khawatir 

tentang pendapatan daerah mereka. Secara ekonomi, sebagian besar dari 

mereka merasa tidak mampu memperoleh penghasilan yang cukup.
158

 

Mulyadi Sumarto menyatakan kesimpulan dalam studinya bahwa 

pengelolaan sumber daya alam di Indonesia melambangkan ketidak- 

harmonisan hubungan antara pemerintah di tingkat nasional atau lokal, sektor 

swasta, dan sipil masyarakat. Faktor-faktor penyebab masalah adalah aspek 

multifaset. Namun, penyebab itu terutama berasal dari peran pemerintah yang 

tidak tepat dalam membangun sistem untuk merespon eksternalitas yang 

ditimbulkan ekstraksi oleh perusahaan atau korporasi. Eksternalitas 

menyebabkan kerusakan ekosistem, merugikan masyarakat lokal, dan 

akhirnya menimbulkan bentrokan. Untuk mengurangi intensitas konflik, 

korporasi menahan penyebarannya informasi tentang proses pemanfaatan 

sumber daya atau ekstraksi dan dampaknya. Faktanya, ekstraksi sumber daya 

alam diatur oleh peraturan tetapi karena pencarian investor, aturan atau 

kebijakan itu tidak berfungsi dengan baik. Dalam situasi ini, pemerintah tidak 

dapat mengontrol eksternalitas. Pergeseran sistem ekonomi politik dari 

sistem sentralisasi ke desentralisasi belum juga membaik signifikan 

pendekatan untuk merespon eksternalitas. Pemerintah daerah tidak 

menempatkan diri pada posisi yang tepat terhadap sektor swasta dan 

masyarakat sipil. Pendorong utama yang menimbulkan situasi ini adalah 

orientasi pemerintah daerah untuk mendapatkan pendapatan daerah yang 

tinggi, tetapi mereka tidak mempertimbangkan secara strategis tentang 

masalah lingkungan untuk jangka panjang. Tidak ada pendekatan yang jelas 

dari pemerintah daerah untuk mengurangi akibat dari trade off antara 

pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. Banyak dari mereka 

tidak melakukan tindakan apa pun secara signifikan memperbaiki ekosistem 

sementara degradasi lingkungan dan konflik pengelolaan sumber daya alam 
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timbul di banyak tempat. Perilaku serupa juga muncul pada korporasi yang 

menghasilkan masalah lingkungan. Padahal, korporasi melakukan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) untuk meminimalisir kebobrokan 

lingkungan dan konflik, tetapi belum memberikan kontribusi substansial.
159

 

Terkait kebijakan politik atau aturan pemanfaatan sumber daya alam 

dan dampaknya terhadap lingkungan di tataran dunia, isu ekologi mulai 

mencuat pada saat konferensi PBB tentang lingkungan hidup manusia di 

Stockholm pada Juni 1972. Hasil konferensi ini menelurkan keputusan 

tentang deklarasi lingkungan hidup manusia (lazim disebut Deklarasi 

Stockholm), rencana aksi lingkungan hidup manusia (action plan), dan 

rekomendasi tentang kelembagaan dan keuangan yang menunjang 

pelaksanaan rencana aksi tersebut. Dalam resolusi khusus, Konferensi 

menetapkan 5 Juni sebagai Hari Lingkungan Hidup Sedunia.
160

 

Otto Soemarwoto jugan menyatakan bahwa perhatian dunia terhadap 

lingkungan masih tetap dikalahkan oleh energi dan masalah ekonomi 

meskipun telah diketahui adanya bahaya yang mengancam dari kerusakan 

lingkungan seperti efek rumah kaca, hujan asam dan kerusakan lapisan ozon. 

Apabila terjadi kesulitan dalam ekonomi pada umumnya dan energi pada 

khususnya, investasi dalam lingkunganlah yang pertama kali dikurangi. 

Untungnya usaha dalam bidang energi, antara lain menaikkan efisiensi 

penggunaan energi, akan pula mempunyai dampak positif terhadap 

lingkungan. Demikian pula apabila ekonomi dunia dapat diperbaiki, 

khususnya di negara sedang berkembang, kemampuan untuk memelihara dan 

memperbaiki kerusakan lingkungan juga akan naik. Nampaknya inilah 

strategi yang dilakukan oleh Komisi Sedunia untuk Lingkungan dan 

Pembangunan (World Commission on Environment and Development) yang 

diketuai oleh Brundtland, Perdana Menteri Norwegia. Laporan Komisi itu 

menyatakan bahwa tidak ada konflik antara pembangunan dan lingkungan 

dan justru pem bangunan ekonomi diperlukan untuk memperbaiki 

lingkungan. Kelemahan dalam pendekatan ini tentulah tidakadanya pukulinan 

bahwa sebagian keuntungan dari pembangunan ekonomi itu akan 

diinvestasikan untuk lingkungan ataupun bahwa proses pembangunan 

ekonomi itu tidak akan merusak lingkungan, meskipun laporan Brundtland 

itu menekankan keharusan pembangunan yang berkelanjutan. Dapat saja 

terjadi kenaikan efisiensi penggunaan energi justru akan memacu konsumsi 

energi ke tingkat yang lebih tinggi. Harapan untuk dapat diambilnya tindakan 

yang tepat nampaknya lebih besar, apabila kesadaran akan adanya bahaya 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan umat manusia dapat ditumbuhkan. 
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Misalnya, pada tahun 1985 telah disetujui sebuah persetujuan internasional 

yang dikenal dengan nama Konvensi Wina. Pada bulan Juni 1992, tepat 20 

tahun setelah Konferensi Stokholm, di Rio de Janeiro, Brasil, telah diadakan 

koonferensi PBB tentang lingkungan hidup lagi. Konperensi ini yang 

bernama Konferensi PBB tentang Lingkungan dan Pembangunan (United 

Nations Conference on Environment and Development) terkenal juga dengan 

nama KTT Bumi karena yang hadir adalah para kepala negara dan 

pemerintahan dan yang dibicarakan adalah masalah keselamatan bumi. KTT 

Bumi yang dihadiri oleh lebih dari 100 kepala negara dan kepala 

pemerintahan telah menghasilkan (1) Deklarasi Rio, (2) Konvensi tentang 

Perubahan Iklim, (3) Konvensi tentang Keanekaragaman Hayati, (4) Prinsip 

tentang Hutan dan (5) Agenda 21.Deklarasi Rio mengandung prinsip-prinsip 

kesepakatan. Dalam Deklarasi dinyatakan bahwa tujuan KTT Bumi ialah 

untuk mengembangkan kemitraan global baru yang adil. Deklarasi itu 

menyatakan bahwa manusia adalah pusat perhatian pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan dengan jelas pandangan antroposentris 

Deklarasi Rio. Sifat antroposentris mengandung bahaya tidak dapat 

tercapainya pembangunan berkelanjutan. Deklarasi itu berusaha untuk 

mengurangi bahaya itu dengan menyatakan bahwa manusia berhak atas 

kehidupan yang sehat dan produktif yang serasi dengan alam.
161

 

Selanjutnya, berbagai konferensi dunia mengenai lingkungan seperti 

Nairobi dan Kenya (1982), Johanesburg (2000), diadakan sebagai respons 

atas kondisi daya dukung bumi yang semakin memprihatinkan. Konsep 

Sustainable Development (Pembangunan Berkelanjutan) berbasis sains 

modern (ekonomi, sosial dan ekologi) dan upaya global pengurangan gas 

emisi rumah kaca adalah hasil konferensi tersebut. Bahkan setelah KTT 

Bumi di Rio De Jeneiro 1992, secara rutin setiap tahun di gelar KTT 

Perubahan Iklim, sejak 1995 COP di Berlin hingga COP ke-15 di Denmark 

2009.
162

 

Sedangkan di Indonesia, Undang-Undang Lingkungan Hidup disahkan 

pada 11 Maret 1982 Nomor 4, tentang ketentuan-ketentuan Pokok 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang ditandatangani oleh Presiden Republik 

Indonesia, Suharto. Dan diundangkan pada hari yang sama dengan 

penempatannya dalam lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1982 

Nomor 12.
163

 

Instrumen kebijakan politik dari pemerintah telah di buat akan tetapi 
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pemerintah pada akhirnya akan membutuhkan kesadaran masyarakat dalam 

memnfaatkan sumber daya alam untuk bersikap bijak. Disisi lai, masyarakat 

membutuhkan pemerintah untuk menegakkan hukum bagi pelanggar etika 

lingkungan sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Lingkungan 

Hidup. Usaha bersama antara pemerintah dan elemen-elemen nya diharapkan 

mampu menciptakan Negara Sempurna seperti yang di gagas oleh Al-Farabi 

di atas.
164

 

c. Etika: Karakter untuk Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang 

mempunyai banyak arti diantaranya tempat tinggal yang biasa, padang 

rumput, kandang, habitat, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan 

cara pikir. Sementara dalam bentuk pukulak (ta etha) yang mempunyai arti 

adat kebiasaan, arti terakhir inilah terbentuk istilah ‗etika‘ yang digagas filsuf 

Yunani Aristoteles (384-322 SM).
165

 

Pengertian etika juga disampaikan oleh Kees Bertens. Kees Bertens 

mengambil pengertian etika dari Max Weber. Etika menututnya memiliki 

empat arti. Pertama, etika tidak dimaksudkan sebagai ilmu namun bisa 

dirumuskan sebagai sistem nilai, dimana sistem nilai itu bisa berfungsi dalam 

hidup manusia perseorangan maupun pada taraf sosial. Kedua, etika berarti 

juga kumpulan asas atau nilai moral, yang dimaksud disini adalah kode etik. 

Ketiga, etika mempunyai arti ilmu tentang baik dan buruk. Etika menjadi 

ilmu bila keyakinan-keyakinan etis (asas-asas dan nilai-nilai tentang yang 

baik dan buruk) yang begitu saja diterima dalam suatu masyarakat yang 

sering kali tanpa disadari menjadi bahan refleksi kritis bagi suatu penelitian 

sistematis dan metodis. Etika dalam arti ketiga ini sering disebut filsafat 

moral.
166

 

Etika adalah filsafat moral namun bukan moral itu sendiri. Etika juga 

tergolong ilmu praktis karena etika berbeda dengan ilmu-ilmu teoritis yang 

menjadikan benda-benda sebagai obyek kajiannya. Etika dilain pihak 

menjadikan tingkah laku manusia yang bebas sebagai objeknya dimana etika 

membahas bagaimana manusia seyogyanya bertingkah laku, sehingga ia 

menjadi manusia yang baik, baik sebagai individu, anggota keluarga atau 
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anggota masyarakat secara keseluruhan.
167

 

Etika manusia yang berkaitan dengan pemanfaat sumber daya alam 

terutama pemanfaatan lahan kosong di kemukakan dalam sebuah hadis 

berikut yang terdapat dalam Kitab at-Targhib wat Tarhib minal Haditsisy 

Syarif oleh Imam Zakiyuddin Abdul Azhim Al-Mundziri.
168

 

صٍ  غَنْ 
َ
ن
َ
نَّ  أ

َ
  أ

َ
ّ  رَسِيل   وسلم عليه اللَّ صلى -اللََّّ

ِ
وْ  ؽَؽْسًا يَؾْؽّسِ  مِسْلّمٍ  مّنْ  مَا يَلِيل

َ
 زَرْعًا يَؾْرَعِ  أ

 
َ
ِّ 
ِ
ط
ْ
يَأ وْ  ظَحدٌ  مّنْهِ  َـ

َ
سَانٌ  أ

ْ
  إّن

َّ
ظنَ  إّلا
َ
هِ  ط

َ
 والتدمؼي ومسلم البغاري رواه صَػَكَثٌ  ل

Dari sahabat Anas ra, Rasulullah saw bersabda, „Tiada seorang muslim 

yang menanam pohon atau menebar bibit tanaman, lalu (hasilnya) dimakan 

oleh burung atau manusia, melainkan ia akan bernilai sedekah bagi 

penanamnya,‘ (HR Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi) 

Lebih jauh tentang etika manusia dengan alam, hakekat kesempurnaan 

dan kemuliaan manusia antara lain adalah dibekalinya manusia dengan 

potensi fitrah. Kunci untuk dimensi kefitrahan adalah kebenaran dan 

keluhuran. Di dalam dimensi kefitrahan terkandung makna bahwa individu 

manusia itu bersih dan mengarahkan diri kepada hal-hal yang benar dan 

luhur, serta menolak hal-hal yang salah, tidak berguna dan remeh, serta tak 

terpuji baik yang terkait dengan dirinya maupun dengan lingkungan alam 

sekitarnya. Karena fitrah Allah dimasukkan dalam jiwa manusia, maka 

manusia terlahir dalam keadaan di mana tauhid menyatu dengan fitrah. 

Karena tauhid menyatu pada fitrah manusia, maka para nabi datang untuk 

mengingatkan manusia kepada fitrahnya, dan untuk membimbingnya kepada 

tauhid yang menyatu dengan sifat dasar kemanusiaannya.
169

 

Sedangkan kemanusiaan pada diri manusia dapat dilihat melalui 

dimensi individu dan dimensi sosial.
170

 Dalam dimensi individu, setiap 

individu pada dasarnya memiliki potensi, baik potensi fisik maupun mental 

dalam menjaga dan melestarikan alam dan lingkungannya demi menjaga 

eksistensi kehidupannya. Sementara dalam dimensi sosial, manusia bisa 
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dilihat tingkat kesosialaannya terutama dari aspek komunikasi dan 

kebersamaan. Individu menjalin hubungan dengan individu lain, dengan 

makhluk lain maupun dengan lingkungan alam sekitarnya.
171

 Selain memiliki 

esensi dimensi individu dan sosial, manusia juga harus mempertimbangkan 

sumber daya alam di sekitar mereka dalam hal pemenuhan kebutuhan 

hidupnya.
172

 Sumber daya alam merupakan satu nikmat karunia Allah yang 

disediakan baik di darat, laut maupun di udara, yang berupa tanah, air, 

mineral, flora, fauna untuk keperluan manusia. Sumber alam itu semuanya 

merupakan lingkungan hidup yang amat penting, berfungsi sebagai 

penyangga perikehidupan. Oleh karenanya, Allah sebagai pencipta sumber 

alam dan lingkungan hidup, menunjuk manusia untuk mengelola, 

memanfaatkan, memelihara dan melestarikannya dengan sebaik-baiknya. 

Jangan sampai umat manusia berani merusak atau menimbulkan polusi dan 

pencemaran, sehingga dapat mengganggu dan membawa dampak yang 

merugikan lingkungan hidup dankelestarian alam sebagaimana dalam Al-

Qur‘an Q.S Al-Qasas/28: 77.  

 ِ ضْسَنَ اللَّّٰ
َ
مَآ ا

َ
ضْسّنْ ك

َ
جْيَا وَا ا حَجْسَ نَصّحْتَكَ مّنَ الدُّ

َ
عّؽَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ارَ ال ِ الدَّ حٰىكَ اللَّّٰ

ٰ
يْمَآ ا ّـ يْكَ وَاةْخَؼّ 

َ
 اّل

مِفْسّػّينَْ 
ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
َ ل رْضّۗ اّنَّ اللَّّٰ

َ
ا
ْ
فَسَادَ فّى ال

ْ
ا حَتْؼّ ال

َ
  ٧٧وَل

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

kebahagiaan negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari keni‟matan duniawi dan berbuat baiklah kepada orang lain 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan. 

Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Quran menyatakan bahwa meskipun 

Islam menyediakan banyak metode yang memungkinkan manusia untuk 

memandang alam dari perspektif ekologis dan berasaskan etika, banyak kaum 

muslim yang belum memahami hal ini. Belum banyak pula kaum Muslim 

yang memahami bahwa jumlah ayat Al-Qur‘an yang membahas tentang alam 

dan fenomenanya jauh lebih banyak daripada ayat-ayat yang membahas 

perintah Allah dan hubungan antara manusia dan Tuhannya. Dari sekitar 

6.000 ayat yang ada dalam Al-Qur‘an, sebanyak 750 ayat atau sekitar seper 

delapannya, memotivasi kaum muslim untuk memahami alam, mempelajari 

hubungan antara organisme hidup dan ekosistemnya, memanfaatkan dan 
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melestarikan alam dengan sebaik-baiknya, serta memelihara keseimbangan 

alam. Sumber daya alam: tanah, air, udara, mineral, hutan, dan semisalnya 

tersedia untuk kesejahteraan manusia. Memang, tetapi pemanfaatannya juga 

tidak boleh terlepas dari usaha untuk tetap menjaga keseimbangan ekologi 

dan mewariskannya kepada generasi mendatang. Jika tidak, keberlanjutan 

upaya menyejahterakan manusia tentu tidak dapat terlaksana. Pendekatan 

Islam terhadap lingkunganpun bersifat holistik. Semua makhluk saling 

berhubungan satu sama lain. Apa yang menimpa satu hal pasti akan berimbas 

pada keseluruhan sistem. Dengan bekal kemampuan berpikir, manusia 

ditunjuk Allah menjadi khalifah di bumi. Karena alam diciptakan atas asas 

keseimbangan maka tanggung jawab manusia adalah menpukulin 

kelangsungan keseimbangan itu. Penunjukan manusia sebagai pemelihara 

tidak berarti menjadikan manusia lebih superior dari pada makhluk lain. 

Karena bagaimanapun juga, manusia bukanlah pemilik alam. Kepemilikan 

sesungguhnya ada pada Allah dan tugas manusia untuk memelihara alam 

tidak dapat dipisahkan dari upaya mengharmonisasikan kehidupan manusia 

danalam, dan bukannya menjadikan manusia sebagai penakluk alam. 

Karenanya, salah satu metode untuk mengetahui dasar-dasar ajaran Islam 

adalah dengan menghormati alam dan berusaha memahami fenomena-

fenomena yang terjadi di dalamnya. Dengan begitu, manusia akan 

memperoleh tanda-tanda kekuasaan Tuhan dalam keseluruhan fenomena itu. 

Semua makhluk hidup mempunyai hak untuk hidup dan berkembang di atas 

bumi. Bukan hanya karena mereka berguna bagi manusia, tapi juga karena 

kehadirannya akan menyeimbangkan harmoni dan proporsi ciptaan Tuhan.
173

 

Dalam ayat berikut, tampak bagaimana Tuhan mengecilkan manusia 

dibandingkan dengan alam semesta. (QS Ghafir/40:57). 

مِيْنَ 
َ
ا يَػْل

َ
ثَدَ النَّاسّ ل

ْ
ك
َ
كّنَّ ا

ٰ
قّ النَّاسّ وَل

ْ
بَدِ مّنْ خَل

ْ
ك
َ
رْضّ ا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قِ السَّ

ْ
ل خَ
َ
  ٥٧ل

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 

manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Ayat diatas mengingatkan manusia untuk tidak besar kepala dan 

pongah. Al-Qur‘an jelas-jelas menyindir sifat antroposentris yang muncul di 

benak kebanyakan manusia. Lenyapnya banyak sumber daya alam saat ini 

tidak bisa dipungkiri merupakan akibat dari pergeseran peran manusia dari 

yang seharusnya sebagai pengasuh menjadi pemangsa, dari pemelihara 

menjadi perusak. Manusia sebagai khalifah di muka bumi memikul amanah 

untuk merawat alam tempat mereka tinggal. Sebagai salah satu komponen 
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dalam ekosistem, manusia harus mampu mengelola ekosistem itu secara 

seimbang. Dengan melestarikannya, manusia akan memperoleh manfaat dari 

ekosistem itu secara terus menerus. Sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

Sang Khaliq, manusia harus mengelola ekosistem dengan seimbang. Sesuai 

janji-Nya, Tuhan pasti akan menambah nikmat kepada mereka yang 

bersyukur. Sebaliknya, bagi mereka yang ingkar dan menyia-nyiakan amanat 

itu, Tuhan menyediakan azab dan bencana yang siap menimpa kapan saja. 

Dari uraian di atas, tampak bahwa salah atu prinsip ajaran Islam adalah 

penempatan manusia sebagai wakil Allah di bumi, ebagai penjaga bumi. 

Kronologis tugas dan kewajiban di atas jelas memperlihatkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia selama hidup di dunia. Sebagai khalifah 

Allah, manusia memikul tugas dan tanggung jawab yang sangat luas, 

meliputi tugas dan kewajiban kepada diri sendiri, kepada sesama Muslim, 

kepada manusia secara keseluruhan, kepada Allah, juga kepada planet yang 

mereka huni di antaranya dengan menjaga keanekaragaman sumber daya 

alamnya. Salah satu tugas utama manusia sebagai khalifah adalah berusaha 

sekuat tenaga untuk menjaga keseimbangan alam dengan perantaraan akal 

yang Allah berikan kepada mereka. Pantaslah tanggung jawab ini dibebankan 

kepada manusia, karena Tuhan menciptakan manusia dan membekalinya 

dengan kemampuan untuk menggunakan akal dan kebebasan memilih. 

Dengan kata lain, manusia dapat berbuat adil atau sebaliknya. Hal inilah yang 

membedakan manusia dari makhluk lainnya. Sebagai wakil Tuhan, peran 

manusia adalah sebagai penjaga. Manusia diharapkan menjadi penjaga yang 

baik bagi bumi agar keanekaragaman dalam semua tingkat kehidupan, dalam 

sumber dayanya, juga dalam keindahannya tetap lestari. Itulah salah satu bati 

dari manifestasi mamusta atas keinginan Allah. Dengan mengapresiasi 

sumber daya alam, manusia akan dapat menemukan dan mengerti pesan dari 

sang Pencipta. Tentu dengan catatan, seperti uraian di atas, manusia harus 

menjaganya dalam harmoni, keseimbangan, dan menggunakannya dengan 

cara yang bijak. Dengan demikian, pada dasarnya tidak ada pembenaran bagi 

manusia dalam menggunakan sumber daya alam secara eksploitatif, karena 

cara ini akan merusak alam.
174

 

Yusuf al-Qaradhawi menyatakan dan memaparkan tentang pentingnya  

norma  dan etika   dalam ekonomi,  kedudukannya, dan pengaruhnya  dalam 

lapangan ekonomi yang berbeda-beda seperti; bidang produksi, konsumsi, 

dan bidang distribusi.
175
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Etika produksi dimaknai dengan penciptaan kekayaan melalui 

eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan alam. Kekayaan 

merupakan segala sesuatu yang diberikan Allah berupa alam yang bisa 

digarap dan dikonversi menjadi kekayaan. Al-Qur‘an mendorong manusia 

untuk mengolah sumber alam ini dan mengingatkan agar mengarahkan 

pandangan dan akal dengan penuh kekuatan terhadap alam yang ada 

disekeliling. Dalam pengelolaan tersebut, akal memiliki peranan yang sangat 

penting. Karena penggunaan akal inilah yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Dengan penggunaan akal yang maksimal, maka akan 

melahirkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi manusia sendiri. 

Sehingga kegiatan produksi dapat memiliki peran dan fungsi dalam 

menjalankan tanggung jawab sosial untuk memenuhi kebutuhan   masyarakat   

serta   manifestasi   keterhubungan   manusia dengan Tuhan.
176

 

Lebih lanjut menurut Qardhawi, etika produksi meliputi, antara lain:  

1)  Bekerja di bidang yang di halalkan Allah, dan tidak melampaui apa yang 

diharamkan-Nya. 

2)  Berpegang pada semua yang dihalalkan Allah dan tidak melampaui batas.  

3)  Memelihara sumber daya alam.
177

 

Di bidang konsumsi, Yusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa etika 

konsumsi berupa sikap sederhana dalam kegiatan konsumsi dan 

menghindarkan diri dari sikap kemewahan-mewahan. Dalam berprilaku   

konsumsi, Islam mengajarkan umatnya untuk berperilaku sebagaimana 

berikut, yaitu; Pertama, tidak boros. Kedua, menyeimbangkan antara 

pengeluaran dan pemasukan. Ketiga, tidak bermewah-mewahan.  

Sedangkan ekonomi distribusi berkaitan dengan pemasara hasil-hasil 

produksi baik barang maupun jasa. Distribusijuga dapat diartikan sebagai 

kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah 

penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga 

penggunaannya sesuai dengan apa yang diperlukan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, Islam menghendaki pendistribusian harus disandarkan pada dua 

sendi, yaitu sendi kebebasan dan keadilan.
178

 Kebebasan yang dimaksud disni 

adalah kebebasan dalam bertindak yang dibingkai oleh nilai–nilai agama dan 

keadilan sebagai bentuk keseimbangan antara andividu dan masyarakat. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan umatnya untuk berbuat adil dalam 
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berbagai aspek. 

3. Ilmu Naqlîyah (Ilmu Agama) 

a. Tafsir Al-Quran: Hubungan antara Manusia dan Alam. 

Sebelum menguraikan bagaimana terjadi hubungan yang saling 

berkaitan antara alam dan lingkungan, penulis memulai memaparkan konsep 

alam dan konsep manusia dengan menggunakan berbagai literatur. Kata 

alam
179

 secara bahasa berarti seluruh alam semesta. Jika dikatakan 

‗alkâûni‘artinya yang meliputi seluruh dunia.
180

 Dalam bahasa Yunani, alam 

semesta atau jagat raya disebut sebagai ―cosmos‖ yang berarti ―serasi, 

harmonis‖. Dari segi akar kata, ‗alam‟ (alam) memiliki akar yang sama 

dengan „ilm (ilmu, pengetahuan) dan „alamât (alamat, pertanda). Disebut 

demikian karena jagat raya ini sebagai pertanda adanya sang Maha Pencipta, 

yaitu Allah Swt. Alam juga disebut sebagai ayat-ayat yang menjadi sumber 

ilmu dan pelajaran bagi manusia. Salah satu pelajaran dan ajaran yang dapat 

diambil dari pengamatan terhadap alam semesta ialah keserasian, 

keharmonisan dan ketertiban, bukan suatu kekacauan. Disebabkan sifatnya 

yang penuh maksud, maka studi tentang alam semesta akan membimbing 

seseorang kepada kesimpulan positif dan sikap penuh apresiasi.
181

 

Di dalam bahasa Indonesia, alam mempunyai bermaca-macam arti, 

antara lain: 1).dunia; 2). segala yang ada di langit dandi bumi (seperti bumi, 

bintang-bintang, kekuatan-kekuatan); 3). daerah (keadaan, masa, kehidupan, 

dan sebagainya); 4). Segala sesuatu yang termasuk dalam satu lingkungan 

(golongan dsb) dan dianggap sebagai satu keutuhan; 5). segala daya 

(kekuatan dan sebagainya) yang menyebabkan terjadinya dan seakan-akan 

mengatur segala sesuatu yang ada di dunia ini, seperti: hukum alam dan ilmu 

alam.
182

 

Saat ini sedang dihadapkan pada satu persoalan serius yang 

menentukan keberlangsungan hidup umat manusia dan alam semesta, yakni 

krisis lingkungan. Kesadaran akan ancaman ini mulai tampak di awal 1970-

an sebagai respon atas berbagai bencana lingkungan yang terjadi pada dekade 
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sebelumnya, seperti pencemaran air, udara, dan tanah.
183

 Berbagai perspektif 

digunakan untuk mencari akar persoalan beserta pemecahannya termasuk 

didalam beberapa pandangan.
184

 

Pandangan antroposentris misalnya telah ditengarai sebagai faktor 

yang membentuk watak eksploitatif manusia terhadap alam. Pandangan 

tersebut, sampai batas tertentu, berakar dari pemahaman penganut agama 

monoteis akan kitab suci mereka terutama berkaitan dengan kisah penciptaan. 

Hal ini juga berkaitan dengan tujuan alam semesta diciptakan. Pandangan 

antroposentris, yang berakar dari teks kitab suci agama monoteis, meyakini 

bahwa bumi dan langit diciptakan untuk mengabdi kepentingan manusia.
185

 

Dalam artikelnya, White, Jr. secara eksplisit menuding Kristianitas sebagai 

agama yang paling antroposentris bahwa manusia dipandang memiliki 

transendensi Tuhan; manusia diciptakan melalui citra Tuhan dan mewakili 

kekuasaan-Nya di muka bumi. Dengan demikian, mengeksploitasi alam 

untuk kesejahteraan manusia tidak lain karena kehendak Tuhan juga. 

Sementara itu pandangan lain yang berkaitan dengan pemanfaatan alam 

oleh manusia adalah pandangan dualistik. Pandangan ini berasal dari 

pemahaman agama sangat memengaruhi bagaimana manusia memandang 

kedudukan dirinya terhadap alam dan juga Tuhannya. Sebagaimana 

dijelaskan White.Jr., teologi Judeo-Kristen menyebabkan manusia terpisah 

dari alam semesta di mana manusia menganggap diri sebagai penguasa atau 

penakluk alam.
186

 Di samping itu pandangan dualistik menganut bahwa alam 

semesta beserta manusia yang ada di dalamnya adalah terpisah dari Tuhan 

sebagai Penciptanya juga berakar dari tradisi agama-agama monoteis. 

Menurut banyak ahli, pandangan dualisme seperti itu menyebabkan manusia 

memandang dunia yang profan bisa dikeruk sesuka hati demi pembangunan 

dan kemakmuran manusia semata tanpa harus memertimbangkan dampaknya 

bagi lingkungan secara global. 

Pandangan lainnya adalah pandangan instrinsik alam yang menyatakan 

bahwa nilai intrinsik alam terkait ada tidaknya nilai intrinsik alam juga 

berkaitan dengan kisah penciptaan dalam teks kitab suci agama monoteis. 

Terdapat pemahaman atas pembacaan kitab suci bahwa makhluk selain 

manusia tidak memiliki nilai intrinsik. Pandangan semacam ini sangat umum 

di dunia modern. Alam diibaratkan sebagai sebuah mesin yang tidak 
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memiliki nilai dan tidak memiliki tujuan (no sense of purpose). Dasar lain 

dari pandangan ini adalah teori John Locke tentang kualitas primer dan 

sekunder. Menurutnya, alam hanya memiliki kualitas primer, sementara 

kualitas sekunder tidak, karena alam dianggap tidak punya jiwa dan 

intelegensia sama sekali. Nilai sekunder akan hadir apabila ada intervensi 

dari manusia. Sebagai contoh, sebatang pohon atau kayu akan memiliki nilai 

apabila dijadikan kursi, meja, atau perkakas lainnya setelah dibentuk oleh 

manusia. Selain manusia hanya memiliki nilai instrumental bagimanusia 

karena mereka diciptakan untuk melayani kepentingan manusia dan manusia 

dipandang memiliki kedudukan paling tinggidi muka bumi. Pandangan 

macam ini bisa mengarah padaperlakuan yang kurang menghargai alam dan 

manusia merasa diberi hak mengatur lingkungan sesuai selera mereka. 

Sementara itu pandangan lain adalah orientasi eskatologis bahwa 

kehidupan di dunia ini laksana tempat mampir dan tempat mencari bekal bagi 

kehidupan mendatang. Kehidupan sesungguhnya bukanlah di dunia ini, tetapi 

di akhirat nanti. Orientasi eskatologis yang lain adalah apa yang John Haught 

sebut sebagai religiusitas apokaliptik. Sikap ini memandang bahwa alam 

semesta ini adalah fana (tidak kekal) dan sedang mengarah kepada 

kehancuran, sehingga kalau memang sudah ditakdirkan untuk itu, manusia 

tidak perlu bersusah-payah untuk menyelamatkan bumi ini dari perusakan. 

Oleh karena itu, pandangan agama ini tidak memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan. John Haught menyebut orientasi eskatologis macam itu sebagai 

"cosmic (terrestrial) homelessness" atau kosmos (bumi) bukan sebagai 

kediaman kita. Manusia hanyalah orang asing di dunia. Satu sisi, keyakinan 

ini bisa berbahaya bagi lingkungan. Di sisi yang lain, pandangan ini bisa 

dikembangkan ke arah positif apabila dikaitkan dengan teori kosmologi Big 

Bang (dentuman besar). Teori ini menekankan bahwa alam semesta termasuk 

manusia sedang berada dalam perjalanan kosmik yang sangat panjang dan 

terus menerus. Sikap yang mengidealkan "sikap lepas bebas tanpa rumah" 

sebagai kegelisahan religius ("religious homelessness") bisa digunakan 

bersama teori tersebut. Caranya bukan dengan membuat jarak dengan alam 

atau mengorbankan alam demi kegelisahan religius manusia. Akan tetapi, 

perjalanan kosmik dijadikan sebagai dasar dari kegelisahan religius tersebut 

dengan cara menenggelamkan diri manusia ke dalam perjalanan kosmik 

tersebut, karena manusia adalah juga milik alam semesta dan bumi ini. 

Segala proses yang dialami kosmos, niscaya dialami juga oleh manusia.
187

 

Menurut Haught, "religious homelessness" tidak sama dengan 

"cosmichomelessness." Dengan kata lain, manusia tersesat bersama kosmos 
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("lost with the cosmos"), bukan tersesat dalam kosmos ("lost in 

thecosmos").
188

 

Pandangan patriarkhis (perspektif ecofeminism) oleh Rosemary 

Radford Ruether adalah pionir gerakan ekofeminisme (ecofeminism) di awal 

tahun 1975. Gerakan ini mengangkat ide kaitan antara dominasi atas kaum 

perempuan dan penguasaan dan eksploitasi terhadap alam. Ide ini berangkat 

dari penerimaan tuduhan White, Jr. terhadap teologi Judeo-Kristen, yang 

ditimbulkan dari kekeliruan penafsiran teks Bible, sebagai berwatak 

eksploitatif. Menurut Radford Ruether, penafsiran tersebut sangat 

dipengaruhi konteks dualistik alam semesta dan manusia. Pemahaman ini 

juga berakar dari pengaruh filsafat Yunani klasik tentang hubungan 

keterpisahan jiwa dan tubuh yang menjadi hubungan superior dan inferior. 

Tubuh atau materi diposisikan inferior terhadap jiwa dan tubuh dianggap 

sebagai akar dari kejahatan moral. Pandangan ini kemudian memengaruhi 

dan membentuk hirarki sosial di mana superioritas jiwa atas tubuh 

disepadankan dengan dominasi kaum lelaki atas perempuan, majikan atas 

budak, bangsa Yunani atas kaum Barbar, dan seterusnya. Dominasi suatu 

kaum atas kaum yang lain menjadi sesuatu yang lumrah. Kemudian, Radford 

Ruether mengkaitkan krisis ekologi yang terjadi dengan hirarki sosial. Ketika 

memahami kisah penciptaan dalam teks kitab suci, kelumrahan ini juga 

membentuk pandangan superioritas manusia untuk mendominasi alam 

semesta. Melalui gerakan ekofeminisnya, Radford Ruether menyerukan 

untuk merubah hirarki hubungan antara laki-laki dan perempuan, manusia 

dan alam semesta ke arah yang lebih setara, karena keduanya memiliki saling 

ketergantungan dan saling mempengaruhi (biofeedback). Meskipun lebih 

terkenal karena dukungannya terhadap "pemitosan kembali sains" 

("remythifying science"), Brian Swimme tampaknya bisa juga digolongkan 

ke dalam ekofeminist. Gagasannya beranjak dari kenyataan bahwa sains 

tumbuh dari sikap dan pemikiran yang membuang jauh mitos. Sains tidak 

memiliki perilaku takut dan kagum yang menjadi dasar utama bagi sikap 

penghormatan terhadap alam. Sebaliknya, pemikiran sains adalah mekanistik 

yang bersifat reduksionis. Dengan reduksionismenya, sains juga sangat 

didominasi oleh norma-norma dan pengalaman kelelakian. Sebagai contoh, 

teori asal-usul jagatraya lebih suka diistilahkan dengan teori "Big Bang" 

(dentuman besar") yang bernuansa maskulin dan bermetafora destruktif 

ketimbang memakai istilah, misalnya, "cosmic egg" ("telur jagat raya") atau 

"superabundant core" ("inti superpadat") yang memantulkan rasa kekaguman 

dan metafora kelahiran akan sesuatu. Menurut Swimme, inilah letak bias 

maskulin yang terkandung dalam sains. Oleh karenanya, ia mengusulkan 
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memakai istilah puitis untuk penamaan sains, sehingga akan lebih 

menunjukkan rasa atau nuansa mulai dari "kekaguman akan alam semesta, 

penghormatan akan kehidupan, sampai pandangan akan kehidupan 

kemanusiaan yang harmonis dengan segenap eksistensi alam.
189

 

Pandangan terakhir tentang relasi manusia dengan alam di kemukakan 

oleh Ian Barbour tentang kekerabatan manusia dengan semua makhluk. Ian 

Barbour menjelaskan bahwa beberapa teori atau penemuan ilmu 

pengetahuan, misalnya studi ekosistem dan ekologi, telah cukup banyak 

membuktikan adanya saling ketergantungan dan keterkaitan (interkoneksi) 

yang kompleks antar bentuk kehidupan di dunia ini. Sehingga, pengetahuan 

juga bisa menumbuhkan kesadaran bahwa manusia betul-betul tidak bisa 

dilepaskan dari ketergantungan dan keterkaitannya dengan yang lain di dunia. 

Lebih jauh, teori biologi evolusioner juga menunjukkan adanya kekerabatan 

manusia dengan semua makhluk. Oleh karena itu, teori ini dapat 

menumbuhkan kesadaran baru bagi manusia agar lebih menghormati 

makhluk lain yang memiliki sejarah asal-usul kosmik yang sama.
190

 

Meskipun demikian, teori dan penemuan ilmu pengetahuan tersebut tetap 

akan mendapat tantangan dari para praktisi dan agamawan kreasionis. 

Kreasionisme sangat menentang teori evolusidan meyakini bahwa manusia 

tidak memiliki kaitan asal-usul dengan species lain di dunia. Para kreasionis 

seringkali mendasarkan pendapatnya pada pemahaman kitab suci. Manusia 

dipandang sebagai makhluk yang paling sempurna dan paling tinggi 

kedudukannya dari pada makhluk-makhluk lain. Secara teoritis, pandangan 

semacam ini menyimpan potensi watak eksploitatif terhadap lingkungan.
191

 

Dalam Al Quran term al-„alam tidak dijumpai dalam bentuk tunggal 

(mufrad), akan tetapi di jumpai dalam bentuk jama‘ (ٍانعانًي) dimana bentuk 

ini disebutkan sebanyak 74 kali, dan dari 74 kali itu sebanyak 42 kali di-

sandarkan/mudaf-kan kepada Rabb.
192

 Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

alam-alam lain selain alam ini, dan semua alam ini dibawah kendali-Nya.  

Penjelasan ayat-ayat Al Quran tentang alam raya disebut dengan ayat-

ayat kauniyah dan banyak menggunakan kata atau lafal (انسًاء) langit atau 

 (الأسض) langit-langit yang hampir selalu bergandengan dengan lafal (انسًأاخ)

bumi. Kata (انسًاء) dalam bentuk tunggal disebutkan dalam Al-Qur‘an 

sebanyak 120 kali, dan 190 kali dalam bentuk pukulak, kata (الأسض) 
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digunakan sebanyak 460 kali, ungkapan langit dan bumi atau langit-langit 

dan bumi dikemukakan lebih dari 200 kali.
193

 Kenyataan ini mengharuskan 

untuk dikatakan bahwa sangat sulit untuk membahas yang satu tanpa 

mengikutsertakan yang lain. Dengan demikian, saat Allah swt. memberitakan 

proses terjadinya alam maka objeknya adalah langit dan bumi serta segala 

sesuatu yang ada di antara keduanya termasuk angkasa,karena menurut 

pengertian bahasa bahwa (انسًاء) mempunyai makna dasar ―di atas‖ atau 

―tinggi‖.
194

 Al-Qur‘an tidak menggunakan lafal dunyā, karena pasangan 

dunyā adalah akhirat. Hal ini bermakna bahwa langit dan bumi mewakili 

dimensi vertikal dan statis dari kosmos, sedangkan dunia dan akhirat 

mewakili hubungan horizontal dan dinamis antara situasi kita sekarang dalam 

kehidupan ini, dan situasi masa depan kita setelah kematian. Hubungan statis 

antara langit dan bumi akan tetap kuat hingga hari akhir, namun selanjutnya 

ia akan hidup dalam bentuk yang telah berubah.
195

 Sebagaimana dalam Q.S. 

Ibrahim/14:48.
196

 

Ditemukan 12 terma atau istilah dalam Al-Qur‘an untuk menyatakan 

asal-usul substansi kejadian manusia yang berkaitan perannya dengan alam. 

Secara makro, dapat di asumsikan bahwa esensi maupun eksistensi manusia 

memiliki hubungan yang erat dengan alam. Hubungan tersebut baik yang 

bersifat langsung maupun yang tidak langsung, baik yang bersifat fungsional 

maupun yang bersifat relasional. Secara garis besar, relasi antara manusia dan 

alam dapat dibedakan menjadi dua, yaitu relasi struktural dan relasi 

fungsional.
197

 

Dengan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan alam dalam Al 

Quran adalah segala sesuatu selain Allah, namun apabilaberbicara tentang 

penciptaan, maka yang dimaksud adalah langitdan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya.
198

Pandangan al-Qu'an terhadap alam bersifat teosentris. 

Oleh karenanya, posisi manusia dan alam mempunyai kedudukan yang 

sarana sebagai makhluk Tuhan. Manusia, alam, dan segala yang ada di 

dalamnya mempunyai kesatuan primordial, yaitu kesatuan kemakhlukan. 

Sebagian dari diri manusia juga berasal dari unsur alam, sehingga ia sering 
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disebut sebagai micromsmosyang mewakili alam besar.
199

 

Sementara itu, pengertian manusia dalam bahasa Indonesia dipahami 

sebagai sosok tubuh yang berjiwa dan berakal sehingga dapat dibina dan 

ditumbuh kembangkan melalui proses pendidikan terpadu (paradigma 

konvergensi antara pembawaan dengan lingkungan), bukan karena keturunan 

semata atau lingkungan saja.Manusia secara teologis, termasuk pendapat 

Ibnu Al-‗Arabi adalah bagian dari ciptaan Allah Swt sehingga layak 

dinamakan makhluk yang memiliki berbagai daya hidup, berkehendak, 

mengetahui, berbicara, melihat, mendengar, berpikir, memilah, memilih dan 

mengambil keputusan. Dengan demikian, manusia merupakan makhluk alam 

(kosmis) yang sangat penting karena memiliki sejumlah potensi penting 

tersebut untuk membuktikan eksistensi dan fungsinya sebagai hamba dan 

khalifah Allah Swt di muka bumi.
200

 

Pada prinsipnya Allah SWT menciptakan manusia di dunia ini 

merupakan perwujudan dari eksistensi-Nya sebagai Sang Pencipta atas semua 

makhluk-Nya, yang diorientasikan untuk pengabdian dan penghambaan 

dalam bentuk ibadah.1 Peribadahan manusia ini merupakan konsekuensi 

logis atas anugerah yang telah diberikannya berupa berbagai fasilitas dan 

kenikmatan yang harus senantiasa disyukuri dengan berbagai kegiatan yang 

positif, baik yang berkaitan dengan hablum minallâh secara vertikal dalam 

dimensi ketauhidan maupun hablum minannâs secara horizontal. Al-Qur‘an 

menegaskan kualitas dan nilai manusia dengan menggunakan term-term al-

Basyar, al-Insân atau al-Ins, al-Nâs, dan Banî Âdam. Menelaah kedudukan 

manusia baik sebagai khalifah di muka bumi dan sebagai hamba Allah Swt 

dalam rangka identifikasi posisi saja, sesungguhnya kedua posisi tersebut 

sulit untuk dibedakan secara tegas. Pertama: Posisi manusia sebagai khalifah 

di muka bumi berkuasa dan bertugas mengelola alam semesta untuk 

memenuhi kebutuhan manusia guna melaksanakan kehidupannya. Kedua; 

Posisi manusia sebagai hamba Allah SWT berarti ia berkewajiban memaknai 

semua usaha dan kegiatannya sebagai ikhtiar dan realisasi penghambaan diri 

kepada Allah SWT. termasuk melalui aktifitas mengelola alam dengan 

kekuasaan yang dimilikinya guna memenuhi kebutuhan hidup. Secara 

singkat, implikasi manusia adalah sebagai orang mendidik dan yang dapat 

dididik.
201

 

Berdasarkan term-term yang ditampilkan oleh Al-Qur‘an dan Al-Hadis 
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terdapat delapan atribut tentang manusia, 
202

 yaitu:  
 

No Kata yang Digunakan Nama dan No Surat serta Ayat 

1. 

 

al-Basyâr dalam Al-Qur‘an untuk 

menunjukan manusia sebagai 

makhluk dewasa secara fisik 

biologis yang mengalami 

perkembangan jasmani, aktivitas 

lahiriah dan kongkret sesuai 

kodrat alamiyahnya. Disebut 

sebanyak 34 kali dalam Al-

Qu‘an.  

 

Q.S. Âli-Imrân/3: 47, 79, Q.S. Al-

Mâ‘idah/5: 18, Q.S. Al-An‘âm/6: 

91, Q.S. Hûd/11: 27, Q.S. 

Ibrâhîm/14: 10, 11, Q.S. Al-

Ḫijir/15: 28, 33, Q.S. An-Naḫl/16: 

103, Q.S. Al-Isrâ/17: 93, 94, Q.S. 

Al-Kahfi/18: 110, Q.S Maryam/19: 

17, 20, 26, Q.S Al-Anbiya‘/21: 3, 

34, Q.S Al-Mu‘minun/23,: 24, 33, 

34, Q.S Al-Furqȃn/25: 54, Q.S 

Asy-syrȃ‘/26: 154, 186, Q.S Ar-

Rûm/30: 20. Q.S Yasin/36: 15, Q.S 

Shad/38: 71, Q.S Al-Fusilat/41: 6, 

Q.S Asy-Syûrȃ/42: 51, Q.S Al-

Qamar/54: 24, Q.S At-Tag bun/64: 
6, Q.S Al-Mudatsir/74: 25, 29, 

31.
203

 

 

2. 

 

Kata An-Nȃs menunjukan kepada 

manusia sebagai mahluk sosial. 

Disebutkan dalam Al-Qur‘an 

sebanyak 240 kali. 

 

Q.S Al-Baqarah/2: 8, 13, 21, 24, 

44, 83, 94, 102, 124, 125, 142, 143, 

143, 150, 159, 161, 164, 165, 168, 

185, 187, 188, 199, 200, 204, 207, 

213, 213, 219, 221, 224, 243, 243, 

251, 259, 264, 273, Q.S Âli-

Imrȃn/3: 4, 9, 14, 21, 41, 46, 68, 

79, 87, 96, 97, 110, 112, 134, 138, 

140, 173, 173, 187, Q.S An-Nisȃ/4: 

1, 37, 38, 53, 54, 58, 77, 79, 105, 

108, 114, 133, 142, 161, 165, 170, 

174. 

 

3. 

 

Al-Insȃn yang berarti manusia, 

baik laki-laki maupun 

permenpuan, didalam Al-Qur‘an 

disebutkan 56 kali. 

Q.S An-Nisȃ/4: 28, Q.S Yûnus/10: 

12, Q.S Hûd/11: 9, Q.S Yusuf/12: 

5, Q.S Ibr hȋm/14: 34, Q.S Al-

Hijir/15: 26, Q.S An-Naẖl/16: 4, 
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 Q.S Al-Isrȃ/17: 11, 13, 53, 67, 83 

dan 100, Q.S Al-Kahfi/18: 54, Q.S 

Maryam/19: 66, 67, Q.S Al-

Anbiȃ/21: 37, Q.S Al-Hajj/22: 66, 

Q.S Q.S Al-Mukminûn/23:12, Q.S 

Al-Furqȃn/ 25: 29, Q.S Al-

Ankȃbut/29:8, Q.S Al-

Lukmȃn/31:14,Q.SAsSajadah/32:7, 

Q.S Al-Ahdzab/33: 72, Q.S Q.S 

yasin/36:77, Q.S Az-Zumar/39:8, 

49, Q.S Fusshilat/41: 49, 51, Q.S 

Asy-Syûrȃ/42: 48, Q.S Az-

Zukhruf/43:15, Q.S Al-Aẖqaf/46: 

15, Q.S Qȃf/50:16, Q.S An-

Najm/53:24,39, Q.S Ar-

Raẖman/55:3,14, Q.S Al-

Asr/59:16, Q.S Al-

Ma‘ȃrȋj/70:19.
204

 

4. 

 

Insîyyun bermakna manusia 

sebagai mahluk nyata, disebut 

dlam Al-Qur‘an 1kali. 

Q.S Maryam/19: 26. 

 

5. 

 

Anȃsiy bermakna jamak atau 

plular manusia, disebut dalam Al-

Qur‘an sebanyak 1 kali. 

Q.S Al-Furqȃn/25: 49 

 

6. 

 

Zurrîyah Adam bermakna 

keturunan anak cucu Adam, 

dalam Al-Qur‘an disebut 1kali 

 

Q.S. Maryam/19: 58. 

 

7. Bani Adam Bermakna keturunan 

atau anak cucu Adam, dalam Al-

Qur‘an disebut 8 kali. 

 

Q.S Al-Mȃidah/5: 27, Q.S Al-

A‘rȃf/7: 26, 27, 31, 35, 172, Q.S 

Al-Isrȃ‘/17: 70, Q.S Yasin/36: 60. 

 

8. Unȃs mengacu pada makna 

jamak. Disebut dalam Al-Qur‘an 

5kali. 

Q.S Al-Baqarah/2: 60, Q.S Al-

A‘rȃf/7: 82, 160, Q.S Al-Isrȃ/17: 

71, Q.S An-Naml/27:56. 
205
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al-Basyar, al-Insân atau al-Ins, al-Nâs dan Banî Ậdam.
206

 Ketiga 

atribut ini mengisyaratkan bahwa manusia sebagai ciptaan Allah SWT 

berfungsi sebagai makhluk biologis dan teologis ―al-Basyâr‖, makhluk 

psikologis ―al-Insân‖ dan makhluk sosiologis ―al-Nâs‖.
207

  

Banî Ậdam memiliki arti anak cucu Adam AS atau keturunan Adam 

AS. Istilah ini digunakan untuk mengistilahkan manusia yang dikaitkan 

dengan kata Adam yang merupakan sebutan bagi manusia pertama yang 

diciptakan Allah Swt.
208

 

Manusia sebagai makhluk biologis artinya berasal dari hubungan badan 

suami dan istri, misalnya Nabi Muhammad SAW terlahir dari Ibunda 

Aminah tentunya Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul Allah SWT 

sangat berbeda dengan manusia pada umumnya sampai-sampai beliau sangat 

bercahaya, bahkan ada ulama yang menyebutkan terciptanya beliau cahaya 

Allah SWT. Karena itu, beliau senantiasa bagaimanapun dan di manapun 

selalu untuk Allah Swt semata sehingga tepat dikatakan sebagai makhluk 

teologis, yakni berpijak teguh kepada ilmu ketuhanan.
209

 Atribut manusia 

dengan ―al-Basyâr” dalam ensiklopedia kosa kata Al-Qur‘an ditampilkan 

dalam baik dalam bentuk mufrad atau tasnîyâh berulang sebanyak 37 kali 

dan tersebar dalam 26 surat. Satu kali dalam bentuk tasniyah dan 36 dalam 

bentuk mufrad.
210

 Dari 37 kali kata al-basyâr berulang dalam Al-Qur‘an, 

hanya 4 kali disebutkan dalam surah-surah Madaniyah, yaitu pada Q.S. Ali 

‗Imran/3: 47, 79, Q.S. al-Maidah/5: 18 dan Q.S. al-Tagabun/64: 6. 

Sedangkan 33 kali disebutkan dalam surah-surah Madaniyah. Keempat kata 

al-basyâr dalam surah Makkîyah tersebut berbicara tentang Maryam tidak 

pernah berhubungan suami istri, tanggapan Allah terhadap pengakuan ahl al-

kitab bahwa ‗Isa adalah Tuhan, berbicara tentang jawaban Nabi saw. 

terhadap pengakuan Yahudi dan Nasrani bahwa mereka adalah anak Allah, 

dan berbicara tentang penolakan Bani Israil terhadap rasul karena dia juga 

seorang basyâr. Namun tidak ada perbedaan signifikan antara basyâr dalam 

surah Makkîyah dan Madanîyah, kecuali bahwa basyâr lebih banyak 

disebutkan dalam Makkîyah. Hal tersebut terjadi kemungkinan karena 

penolakan keras terhadap Nabi terjadi di Mekah sebagai tanggapan terhadap 
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mereka dan sekaligus taslîyah/hiburan terhadap Nabi Saw. atas apa yang 

dihadapinya.
211

 

Al-Basyâr secara etimologis bermakna lapisan kulit manusia, mulai dari 

kepala, wajah atau tubuh sebagai tumbuhnya rambut.
212

 Nampaknya, atribut 

al-Basyar lebih tertuju kepada kulit manusia sendiri yang jarang berbulu 

sehingga eksistensinya dapat dibedakan dari hewan yang banyak berbulu. 

Namun, term al-Basyâr secara biologis ini menunjukkan pula bahwa fungsi 

manusia mesti menjadi makhluk penghibur, di samping penyampai 

peringatan “basyîra wa nadzira‟.  

Menurut M. Quraish Shihab, kata basyar terambil dari akar kata yang 

pada umumnya berarti menampakkan sesuatu dengan baik dan indah. Dari 

kata yang sama lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dinamakan 

basyarah karena kulitnya tampak jelas dan berbeda di banding dengan kulit 

hewan lainnya.
213

 Penamaan al-basyâr dengan kulit menunjukkan makna 

bahwa secara biologis yang mendominasi manusia adalah pada kulitnya, 

dibanding rambut atau bulunya.
214

 

Al-Basyâr, juga dapat diartikan mulasâmah, yaitu persentuhan kulit 

antara laki-laki dengan perempuan.
215

 Makna etimologi dapat dipahami 

adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki segala sifat 

kemanusiaan dan keterbatasan, seperti makan, minum, seks, keamanan, 

kebahagiaan, dan lain sebagainya. Penunjukan kata al-basyâr ditujukan Allah 

kepada seluruh manusia tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan 

Rasul. 

Di samping itu, ditemukan pula kata basyîruhûnna yang juga berakar 

kata basyâra dengan arti hubungan seksual. Kata tersebut disebutkan dalam 

Al-Qur‘an sebanyak dua kali dalam satu surah, yakni Q.S. al-Baqarah /2: 

187. Dengan demikian, tampak bahwa kata basyâr dikaitkan dengan 

kedewasaan di dalam kehidupan manusia yang menjadikannya mampu 

memikul tanggung jawab. Selain itu, basyâr juga mempunyai kemampuan 

reproduksi seksual. Hal ini menurut Abd Muin Salim, sudah merupakan 

fenomena alami dan dapat diketahui dari pengetahuan biologi. Kenyataan 

alami menunjukan bahwa reprduksi jenis manusia hanyalah dapat terjadi 

ketika manusia sudah dewasa, suatu taraf di dalam kehidupan manusia 
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dengan kemampuan fisik dan psikis yang siap menerima beban keagamaa. 

Jadi konsep yang terkandung di dalam kata basyâr adalah manusia dewasa 

memasuki kehidupan bertanggung jawab.
216

 

Dengan menyebut basyâr pada posisi ini, manusia seluruhnya sama 

sebagai makhluk biologis dan teologis, menunjukkan persamaan manusia 

yang satu dengan manusia seluruhnya antara lain yaitu: pertama, proses 

penciptaan basyar, karena proses penciptaan manusia pertama dengan 

manusia secara umumnya sangat jelas perbedaanya. Ketika penciptaan Nabi 

Adam As, Allah menciptakan dari tanah yang sempurna “turâb” kemudian 

ditiupkan ruh Ilahi. Namun, ketika manusia selanjutnya diciptakan ada 

keterlibatan ayah dan ibu yang mempengaruhi fisik dan psikis. Kedua, 

Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT sebagai pembawa ajaran Islam 

banyak kaum yang menolak dan penentang terutama kaum Yahudi. Ada 

banyak ayat al-Qur‟an yang menyebutkan penolakan Yahudi terhadap 

Rasulullah SAW dengan beralasan bahwa beliau seorang basyar, sama-sama 

manusia biasa. Yahudi menganggap diri mereka istimewa di sisi Tuhan, 

mengakui sebagai anak dan kekasih Tuhan.
217

 

Atribut manusia berikutnya adalah Al-Insân. Kata Al-Insân berasal dari 

kata al-ins yang berarti kerasan atau tenang sebagai makhluk terpadu, antara 

aspek jasmani dan rohani. Kata ini di tampilkan Al-Qur‘an sebanyak 73 kali 

dalam 43 surah beragam.
218

 Kata al-Insân ini mempertegas bahwa manusia 

sebagai makhluk yang memiliki potensi lengkap walau tetap tidak sempurna 

sehingga layak menyandang amanah sebagai khalifah. Namun demikian, 

keterbatasan manusia tersebut tetap mendapat ujian hidup dan makhluk 

lainnya yang bernama setan, iblis, jin, ifrit, dan makhluk halus lainnya yang 

permohonannya dikabul untuk selalu menggoda manusia kapan dan di 

manapun berada sebelum ajal menjelma.
219

 Kata al-Insân dalam al-Qur‟an 

sering kali disandarkan dengan al-Jîn. Al-Insân berarti jinak, harmonis dan 

tampak yaitu yang taat pada perintah Tuhannya dan selalu memperhatikan 

hukum-hukum yang bersangkutan dengannya serta bersikap ramah terhadap 

lingkungan sekitar. Sedangkan al-Jîn tidak tampak. Manusia yang 

digambarkan Al-Qur‘an dengan kata al-Insân menunjukkan dua dimensi 

yaitu dimensi esoterik dan eksoterik. Memang benar seluruh manusia itu 

sama, namun al-Insân menggambarkan walaupun manusia sama-sama 

berakal, ada manusia yang lebih sempurna akalnya, lebih tinggi 

kecerdasannya, lebih pintar melebihi yang lain, dia mendapatkan hal yang 
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tidak di dapatkan orang lain.
220

 Keberadaannya memiliki kesamaan dengan 

manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki titik perbedaan khusus 

bila dibanding dengan manusia lainnya. Sementara titik perbedaan tersebut 

dinyatakan Al-Qur‘an dengan adanya wahyu dan tugas kenabian yang 

disandang para Nabi dan Rasul. Sedangkan aspek yang lainnya dari mereka 

adalah kesamaan dengan manusia lainnya. Hanya saja kepada mereka 

diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan 

wahyu. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Kahf/18: 110. 

احّػٌۚ  هٌ وَّ
ٰ
مْ اّل

ِ
ىِك
ٰ
نَّمَآ اّل

َ
يَّ ا
َ
ى اّل مْ يِيْحٰٓ

ِ
ك
ِ
رْل  بَظَرٌ م ّ

۠
نَا
َ
 اّنَّمَآ ا

ْ
ا كِل

ً
 غَمَل

ْ
يَػْمَل

ْ
ل َـ ه   ّ

ظنَ يَؽْسِيْا لّلَاءَۤ رَة 
َ
مَنْ ط َـ

حَػًا 
َ
ٓ ا ه  ّ
ا يظِْرّكْ ةّػّتَادَةّ رَة 

َ
ل   ١١٠ࣖ صَالّحًا وَّ

 Katakanlah, Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, 

yang diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 

Tuhan Yang Esa. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya 

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya. 

Kata al-insân dalam Al-Qur‘an digunakan sebanyak 61 kali.
221

 Secara 

etimologi, ula`ma berbeda pendapat tentang asal katanya. Sebagian 

mengatakan bahwa al-insân berasal dari akar nawâsa yang berarti bergerak, 

ada juga yang mengatakan berasal dari kata anâsa yang berarti jinak, dan ada 

juga yang berkata dari kata nasîya yang berarti lupa.
222

 Penamaan manusia 

dengan kata al-insân yang berasal dari kata al-uns, dinyatakan dalam Al-

Qur‘an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat. Penamaan manusia 

dengan kata al-insân yang berasal dari kata al-uns, dinyatakan dalam Al-

Qur‘an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat.21 Secara etimologi, al-

insân dapat diartikanharmonis, lemah lembut, tampak, atau pelupa. Menurut 

M. Quraish Shihab, manusia dalam Al-Qur‘an disebut dengan al-insân yang 

terambil dari kata uns yang berarti jinak, harmonis dan tampak. Pendapat ini 

jika ditinjau dari sudut pandang Al-Qur‘an lebih tepat dari yang berpendapat 

bahwa ia terambil dari kata nasîya (yang berarti lupa), atau nasa-yansu (yang 

berarti bergoncang). Kata insân digunakan Al-Qur‘an untuk menunjukkan 

kepada manusia dengan seluruh totalitas, jiwa dan raga. Manusia berbeda 

antara seseorang dengan yang lain, akibat perbedaan fisik, mental dan 
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kecerdasannya.
223

 Al Insân di sini menunjukkan totalitas manusia sebagai 

makhluk jasmani dan rohani. Harmonisasi kedua aspek tersebut dengan 

berbagai potensi yang dimilikinya mengantarkan manusia sebagai makhluk 

Allah yang unik dan istimewa lagi sempurna, dan memiliki perbedaan 

individual antara satu dengan yang lain, dan sebagai makhluk dinamis, 

sehingga mampu menyandang predikat khalifah Allah di muka bumi.
224

 

Kata al-insân juga digunakan dalam Al-Qur‘an untuk menunjukkan 

proses kejadian manusia sesudah Adam. Kejadiannya mengalami proses yang 

bertahap secara dinamis dan sempurna di dalam di dalam rahim seperti dalam 

Q.S. al-Mu‘minun/23: 12-14. 

نْ ظّحْنٍۚ   ةٍ م ّ
َ
ل
ٰ
سَانَ مّنْ سِل

ْ
اّن
ْ
لْنَا ال

َ
لَػْ خَل

َ
كّحْنٍۖ   ٬وَل نٰهِ نِعْفَثً فّيْ كَؽَارٍ مَّ

ْ
لْنَا  ٭ذِمَّ سَػَل

َ
ذِمَّ خَل

حْمًا ذِمَّ 
َ
ػّظٰمَ ل

ْ
سَيْنَا ال

َ
ك َـ مِضْؾَثَ غّظٰمًا 

ْ
لْنَا ال

َ
غَل َـ لَثَ مِضْؾَثً 

َ
ػَل
ْ
لْنَا ال

َ
غَل َـ لَثً 

َ
عْفَثَ عَل نٰهِ النُّ

ْ
شَأ
ْ
ن
َ
ا

لّلّحْنَۗ  خٰ
ْ
ضْسَنِ ال

َ
ِ ا تَتَارَكَ اللَّّٰ َـ عَؽَۗ 

ٰ
لًا ا

ْ
  ٮخَل

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

[berasal] dari tanah. (12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 

[yang disimpan] dalam tempat yang kokoh [rahim]. (13) Kemudian air mani 

itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 

jadikan dia makhluk yang [berbentuk] lain. Maka Maha Sucilah Allah, 

Pencipta Yang Paling Baik.  

Penggunaan kata al-insân dalam ayat ini mengandung dua makna, 

yaitu: Pertama, makna proses biologis, yaitu berasal dari saripati tanah 

melalui makanan yang dimakan manusia sampai pada proses pembuahan. 

Kedua, makna proses psikologis (pendekatan spiritual), yaitu proses 

ditiupkan ruh-Nya pada diri manusia berikut berbagai potensi yang 

dianugerahkan Allah kepada manusia.
225

 

Makna pertama mengisyaratkan bahwa manusia pada dasarnya 

merupakan dinamis yang berproses dan tidak lepas dari pengaruh alam serta 

kebutuhan yang menyangkut dengannya. Keduanya saling mempengaruhi 

antara satu dengan yang lain. Sedangkan makna kedua mengisyaratkan 

bahwa, ketika manusia tidak bisa melepaskan diri dari kebutuhan materi dan 

berupaya untuk memenuhinya, manusia juga dituntut untuk sadar dan tidak 
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melupakan tujuan akhirnya, yaitu kebutuhan immateri (spiritual). Untuk itu 

manusia diperintahkan untuk senantiasa mengarahkan seluruh aspek 

amaliahnya pada realitas ketundukan pada Allah, tanpa batas, tanpa cacat, 

dan tanpa akhir. Sikap yang demikian akan mendorong dan menjadikannya 

untuk cenderung berbuat kebaikan dan ketundukan pada ajaran Tuhannya
226

 

Term al-insân yang terdapat dalam Al-Qur‘an juga menunjukkan 

kepada ketinggian derajat manusia yang membuatnya layak menjadi khalifah 

di bumi dan mampu memikul beban berat dan aktif (tugas keagamaan) dan 

amanah kehidupan. Hanya manusialah yang dibekali keistimewaan ilmu 

(punya ilmu pengetahuan), al-bayân (pandai bicara), al-„aql (mampu 

berpikir), al-tamyiz (mampu menerapkan dan mengambil keputusan) 

sehingga siap menghadapi ujian, memilih yang baik, mengatasi kesesatan dan 

berbagai persoalan hidup yang mengakibatkan kedudukan dan derajatnya 

lebih dari derajat dan martabat berbagai organisme dan makhluk-makhluk 

lainnya.
227

 

Sementara itu, terma Al-Nâs dalam penelusuran al-Mu‘pukul kata 

disebutkan oleh Al-Qur‘an sebanyak 240 kali dalam 53 ayat dan surah Al-

Qur‘an.
228

 Kaitan dengan ini, al-Raghib al-Ashfihâni berkesimpulan bahwa 

al-Nâs menunjukkan eksistensi manusia sebagai makhluk sosial secara 

totalitas dengan melihat status keimanan atau tidaknya.
229

 Kata al-nâs 

menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai makhluk hidup dan sosial. 

Secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya. Kata 

al-nas dipakai Al-Qur‘an untuk menyatakan adanya sekelompok orang atau 

masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan (aktivitas) untuk 

mengembangkan kehidupannya.
230

 

Dalam menunjuk makna manusia, kata al-nâs lebih bersifat umum bila 

dibandingkan dengan kata al-insân. Keumumannya tersebut dapat dilihat dari 

penekanan makna yang dikandungnya. Kata al-nâs menunjuk manusia 

sebagai makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok 

manusia tertentu yang sering melakukan mafsâdah dan pengisi neraka 

bersama iblis. Hal ini terlihat pada firman Allah Q.S. al-Mu‘minun/23: 24.
231
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يْ 
َ
 عَل

َ
ل خَفَضَّ نْ يَّ

َ
مْۙ يِؽّيْػِ ا

ِ
ك
ِ
رْل ا بَظَرٌ م ّ

َّ
فَؽِوْا مّنْ كَيْمّه  مَا وٰؼَآ اّل

َ
ذّينَْ ك

َّ
ؤِا ال

َ
مَل
ْ
 ال
َ
لَال يْ َـ

َ
مْۗ وَل

ِ
ِ ك شَاءَۤ اللَّّٰ

حْنَۚ   لّ وَّ
َ
ا
ْ
ةَاىِٕۤنَا ال

ٰ
ا سَمّػْنَا ةّىٰؼَا فّيْٓ ا ثًۖ مَّ

َ
 مَلٰۤىِٕك

َ
نْؾَل

َ
ا
َ
  ٢٤ل

Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya menjawab: 

"Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud 

hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah 

menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat. Belum pernah 

kami mendengar [seruan yang seperti] ini pada masa nenek moyang kami 

yang dahulu. 

Manusia merupakan satu hakekat yang mempunyai dua dimensi, yaitu 

dimensi material (jasad) dan dimensi immaterial (ruh, jiwa, akal dan 

sebagainya). Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang 

nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Dialah yang telah 

menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, dan memulai 

menciptakan manusia dari segumpal tanah, dan Dia ciptakan keturunannya 

dari jenis saripati berupa air yang hina, lalu Dia sempurnakan penciptaannya, 

kemudian Dia tiupkan ke dalam tubuhnya ruh (ciptaan)Nya, dan Dia ciptakan 

bagimu pendengaran, penglihatan dan hati, namun kamu sedikit sekali 

bersyukur sebagaimana di sampaikan dalam Q.S. al-Sajadah/32: 6-9. 

ضّيْمِۙ  ػَؾّيْؾِ الؽَّ
ْ
ىَادَةّ ال ؾَحْبّ وَالشَّ

ْ
سَانّ  ٦ذٰلّكَ عٰلّمِ ال

ْ
اّن
ْ
قَ ال

ْ
 خَل

َ
لَهٗ وَةَػَا

َ
 شَيْءٍ خَل

َّ
ِّ 
ِ
ضْسَنَ ط

َ
ذّيْٓ ا

َّ
 ال

ىّحْنٍۚ   ٧مّنْ ظّحْنٍ  اءٍۤ مَّ نْ مَّ ةٍ م ّ
َ
ل
ٰ
هٗ مّنْ سِل

َ
سْل
َ
 ن
َ
  ٨ذِمَّ سَػَل

َ
وْضّه  وَسَػَل يْهّ مّنْ رُّ ّـ ىهِ وَنَفَظَ  ذِمَّ سَيّٰ

ؽِوْنَ 
ِ
ا تشَْك ا مَّ

ً
ػَةَۗ كَلّيْل ػِٕ ْـ

َ
ا
ْ
ةْصُارَ وَال

َ
ا
ْ
مْعَ وَال مِ السَّ

ِ
ك
َ
  ٩ل

Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, (6) Yang membuat segala 

sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan 

manusia dari tanah. (7) Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 

saripati air yang hina [air mani]. (8) Kemudian Dia menyempurnakan dan 

meniupkan ke dalam [tubuh]nya roh [ciptaan] -Nya dan Dia menjadikan 

bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; [tetapi] kamu sedikit sekali 

bersyukur. (9)” 

Sementara itu, unsur jasad akan hancur dengan kematian, sedangkan 

unsur jiwa akan tetap dan bangkit kembali pada hari kiamat. Hal tersebut 

terungkap pada penjelasan tentang manusia akan dibangkitkan lalu bertanya, 

siapa pula yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang sudah hancur itu? 

Katakanlah, yang menghidupkannya adalah (Tuhan) yang telah 

menghidupkannya untuk pertama kali, dan Dia Maha Mengetahui akan setiap 
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ciptaan sebagaimana dalam Q.S. Yasin/36: 78-79. 

ػّظَامَ وَهّيَ رَمّيْمٌ 
ْ
يّ ال حْ  مَنْ حُّ

َ
لَهٗۗ كَال

ْ
عّيَ خَل

َ
ن ا وَّ

ً
نَا مَرَل

َ
  ٧٨وَضَرَبَ ل

َ
ل وَّ
َ
وَآ ا

َ
شَا
ْ
ن
َ
ذّيْٓ ا

َّ
حّيْىَا ال  حِحْ

ْ
كِل

قٍ عَلّيْمٌۙ  
ْ
ّ خَل

 
ةٍۗ وَوِيَ ةّكِ ِّ   ٧٩مَؽَّ

 Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada 

kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 

belulang, yang telah hancur luluh?" (78) Katakanlah: "Ia akan dihidupkan 

oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha 

Mengetahui tentang segala makhluk. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa manusia dan alam berhubungan erat. 

Hubungan manusia dan alam semesta yang ada di dalam al-Quran 

mengindikasikan ke arah manusia yang lebih banyak berperan dalam 

menciptakan kemakmuran. Sinergitas manusia sebagai khalifah di muka 

bumi harus mengikuti sunnatullah yang ada, tidak boleh melanggar, karena 

alm ini bersifat objektif, tak pilih kasih, siapa saja yang melanggar, akan kena 

hukuman-Nya, apapun alasan pelanggaran itu, termasuk kejahilan atau 

kealpaan.
232

 

Allah Swt. telah mengetahui potensi yang ada di dalam manusia, maka 

Dia memberi amanat kepadanya agar mengemban dan melaksanakan semua 

tugas-tugas keagamaan dan tugas-tugas kemanusiaan. Amanat yang 

dimaksudkan di dalam ayat di atas memiliki makna yang luas, tidak hanya 

terbatas pada praktik-praktik individual keberagamaan, tetapi juga praktik-

praktik sosial kemasyarakatan. Termasuk di dalamnya juga tugas untuk 

menjaga alam dan melestarikannya sehingga menjadi hunian yang nyaman 

dan indah.
233

 

Selanjutnya, relasi alam dan manusia yang saling mutual setidaknya 

bisa di tinjau atau dikaji dari dua konsep dalam pandangan Al-Qur‘an. Dua 

konsep itu adalah tujuan penciptaan alam semesta dan tujuan penciptaan 

manusia. Implikasi dari pemahaman dua konsep tersebut akan dapat 

digunakan untuk merumuskan konsep relasi manusia dengan lingkungan 

dalam pandangan Islam.
234

 

Tujuan penciptaan alam semesta adalah: 

1) Tanda kekuasaan Allah bagi yang berakal (Al-‗Imran/3: 190), yang 

mengetahui (ar- Rum/30: 22), bertaqwa (Yunus/10: 6), yang mau 
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mendengarkan pelajaran (al-Nahl /16: 65), dan yang berpikir (ar-Ra‗d /13: 

3).  

2) Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (al-Baqarah /2: 29).  

3) Sebagai rahmat dari Allah (al-Jāsiyah/45: 13). 

4) Untuk kepentingan manusia (Luqman/31: 20).  

5) Untuk menyempurnakan nikmat dan ujian bagi semua manusia (Hud/11: 

7). 

6) Untuk menguji siapa yang amalannya lebih baik (al-Mulk/67: 2).
235

 

Hamid menyatakan beberapa fungsi alam semesta ini diciptakan Allah 

dalam kaitannya dengan etika lingkungan menurut Islam.  

1) Untuk beribadah kepada Penciptanya. Pemujaan, pujian, bersujudnya 

segenap makhluk merupakan bagian dari keselarasan hukum alam yang 

dikehendaki Sang Khalik (al- Isra‘/17: 44, al-Hajj/22: 18, dan al-Nahl/16: 

49-50).
236

 

2) 2)  Tujuan penciptaan alam untuk menjalankan peran masing-masing 

(fungsi ekologis) demi menjaga keberlangsungan dan kelestarian alam. 

Allah menciptakan alam semesta ini dengan proporsi yang tepat dan 

seimbang (al-Mulk/67: 3-4, al-Qamar /54: 59, ar-Rahman/55: 7). Dalam 

Q.S. Ghafir/40: 57, Allah menjelaskan bahwa penciptaan langit dan bumi 

ini sesungguhnya jauh lebih besar ketimbang penciptaan manusia. Di 

samping itu, bumi dan seisinya diciptakan tidak hanya untuk manusia, 

tetapi untuk seluruh alam semesta (al-Hijr/15: 19-20, al-An‗am/6: 38, dan 

an-Nur/24): 45).
237

 

3) Menurut Abd-al-Hamid berkaitan dengan keberadaan manusia. Beberapa 

ayat memang menunjukkan bahwa segenap makhluk ciptaan Allah 

dimaksudkan untuk melayani manusia (al-Jasiyah/45: 13, Luqman/31: 20), 

Tumbuh-tumbuhan, binatang, bumi, dan langit ditundukkan Allah untuk 

melayani dan memenuhi kebutuhan manusia yang telah dibekali otak dan 

kecerdasan (Yasin/36: 71, Ibrahim/14: 33).
238

 Meskipun demikian, 

ketundukan makhluk alam kepada manusia bukan berarti manusia 

memiliki hak untuk untuk mendominasi dan mengeruk alam.
239

 Alam juga 

tidak hanya dilihat dari sisi kemanfaatannya. Sebaliknya, jagat raya ini 
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bisa menjadi sarana bagi manusia untuk berefleksi dan perenungan, dan 

juga sumber keindahan dan kepuasan hati (Yunus/10: 6, al Tur/52: 20, al-

Jasiyah/45: 4, al-Nahl/16: 13, al-Kahfi/18: 7). 
240

 

Telaah berikutnya yang berkaitandengan relasi anatara manusia dengan 

alam adalah telaah melalui tujuan penciptaan alam. Dalam Al-Qur‘an, 

manusia sering dipuji sebagai makhluk paling sempurna (at Tin/95: 5) dan 

dimuliakan dibanding makhluk-makhluk lain di bumi (al-Isra‘/17: 70). 

Meskipun demikian, menurut Quraish Shihab, manusia juga sering dicela 

oleh Allah karena sifat-sifat jeleknya (Ibrahim/14: 34, al-Kahfi/18: 54, al-

Ma‗arij/70: 19).
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Akhsin Sakho Muhammad dkk. Merinci beberapa tujuan manusia 

diciptakan menurut Al-Qur‘an sebagai berikut. 

1) Bukan untuk main-main (al-Mu'minun/23:115), tetapi untuk mengemban 

amanah atau tugas keagamaan dan beribadah (al-Ahzab /33: 72, az- 

Zarîyat/51: 56).  

2) Sebagai khalifah atau pengelola bumi (al- Baqarah/2: 30). 

3) Untuk al-amr bȋ al-ma „rūf wa al-nahyȋ „an almunkȃr (Ali Imran/3: 110, 

ar-Rahman/55: 31) dan akan dimintai tanggung jawabnya (al-Qiyamah/75: 

36).  

4) Untuk beribadah (al Dzariyat/51:56, Sad/38: 26). 

5) Untuk membangun peradaban di bumi (Hud/11: 61).  

Rumusan lebih lanjut manusia selaku khalifah dirinci sebagai tugas dan 

tanggung jawab manusia, yaitu:  

1) Untuk menegakkan agama (al-Hajj/22: 41, an-Nur/24: 55, al-An‗am/6: 

163-165). 

2)  Mengatur urusan dunia (Ali Imran/3: 159, al-Syura/42: 38, dan an-Nisa‘/4: 

59). 

Rumusan berikutnya menyangkut kemungkinan manusia sebagai 

penyebab kerusakan lingkungan, yakni. 

1)  Merusak (al-A‗raf/7: 56,74).  

2)  Curang (Hud/11: 85).  

3)  Disorientasi atau ketidakseimbangan dan berlebihan (al-Isra‘/17: 25-26, 

al-An‗am/6: 141, al-A‗raf/7: 31, al-Rahman/55: 7-9, al-Furqan/25: 67).  

4) Mengurangi atau mengubah (an-Nisa‘/4: 118-119).  

5) Dorongan hawa nafsu (Muhammad/47: 22, al-An‗am/6: 123 dan al-

Isra‘/17: 16).
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Manusia sebagai penguasa (khalifah) di muka bumi, menurut Fazlun 
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Khalid, diatur oleh empat prinsip utama berdasarkan al- Qur'an: tauhid, 

fitrah, mizan, dan khilafah. Tauhid merupakan prinsip utama tentang keesaan 

Tuhan dan kesatuan semua ciptaan-Nya (al-Ikhlas/112: 1-2, al-Furqan/25:2). 

Seluruh makhluk berasal dari sumber yang sama dan diciptakan untuk 

bekerja dan berfungsi sebagai satu kesatuan (al-Baqarah/2: 255). Fitrah 

merupakan konsep Islam tentang sifat asal dari ciptaan Tuhan di mana 

manusia termasuk di dalamnya (ar-Rum/30: 30). Alam semesta, kata Khalid, 

berjalan sebagaimana hukum-hukum kekal Allah. Apabila manusia dengan 

potensi dan kehendak bebasnya merubah ciptaan, melalui intervensi mereka 

terhadap bumi, maka mereka berarti juga menghancurkan dirinya. Manusia 

telah memicu reaksi berantai bagi diri mereka sendiri, dan tidak mampu 

bagaimana menghentikannya, kata Khalid. Dalam prinsip mizan, alam 

semesta dan seisinya, termasuk manusia tanpa kecuali, berada dalam 

kepatuhan terhadap Penciptanya. Melalui hukum alam-Nya, mereka memiliki 

tatanan dan tujuan tertentu (ar-Rahman/55: 1-12). Sementara, prinsip khilafah 

(peran pengelola) mengatakan bahwa manusia diberi kedudukan khusus oleh 

Tuhan, yakni sebagai wakil Tuhan di muka bumi (al-An‗am/6: 165). 

Meskipun begitu, manusia juga menjadi hamba-Nya yang harus taat. 

Sedangkan hubungannya dengan alam, manusia bukanlah penguasa ataupun 

pemilik alam, tetapi setara. Bersama kekhalifahannya, manusia bertanggung 

jawab terhadap apa yang ia perbuat terhadap alam.
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Mustafa Abu-Sway memakai dua kategori untuk membahas hubungan 

antara manusia dan lingkungan, penguasaan (khilafah) dan penundukan 

(taskhīr). Kategori pertama memandang bahwa manusia adalah wakil Tuhan 

di muka bumi. Kekhalifahannya telah dinyatakan sebelum penciptaan 

manusia pertama (al-Baqarah/2: 30-31). Dengan kedudukan ini, manusia 

dilimpahi tanggung jawab untuk memelihara dan menjaga alam sekitarnya, 

yang juga diiringi dengan ganjaran dan hukuman. Pada posisi ini, 

kekhalifahan juga bisa menjadi ujian baginya bagaimana ia memerlakukan 

lingkungannya (al-An‗am/6: 165), apakah ia akan menjalankan tugasnya 

sesuai aturan Tuhan atau malah merusak. Apabila suatu golongan atau kaum 

berbuat kerusakan, bisa jadi tugas ini akan dilimpahkan ke generasi yang lain 

(al-A‗raf/7: 69 dan 74). 

Tugas lain manusia selaku khalifah adalah untuk mengamati alam 

semesta (Yunus/10: 14) dalam rangka pengembangan ilmu pengatahuan yang 

memungkinkan mereka untuk memelihara lingkungan tempat ia hidup.
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Berdasarkan kajian tematisnya terhadap istilah khalifah dalam Al-

Qur‘an, Dawam Rahardjo menyimpulkan tiga makna khalifah. 

1) Khalifah dalam Al-Qur‘an berarti Adam AS. Sebagai simbol manusia 

pertama, ini berarti manusia adalah penguasa di muka bumi (al-Baqarah/2: 

30, al-An‗am/6: 165, Yunus/10: 13-14. 

2) Khalifah berarti generasi penerus atau pengganti, sehingga fungsi khalifah 

diamanatkan secara kolektif kepada suatu generasi (al A‗raf/7:69, 74, 142, 

dan 169, Yunus/10: 73).  

3) Khalifah berarti kepala negara atau raja suatu kaum (Q.S Yunus/10:73; 

Sad/38: 26).
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Kategori lain yang bisa digunakan untuk memahami relasi manusia 

dengan lingkungannya adalah al-amânah. Manusia adalah satu-satunya 

makhluk yang menerima tawaran dari Allah untuk mengemban amanat (al-

Ahzab/33: 72).  

ى 
َ
مَانَثَ عَل

َ
ا
ْ
ىَا اّنَّا غَؽَضْنَا ال

َ
شْفَلْنَ مّنْىَا وَحَمَل

َ
نَىَا وَا

ْ
مّل حْ نْ حَّ

َ
ةَحْنَ ا

َ
ا َـ تَالّ  جّ

ْ
رْضّ وَال

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال السَّ

اۙ 
ً
يْمًا سَىِيْل

ِ
ظنَ ظَل

َ
سَانِۗ اّنَّهٗ ط

ْ
اّن
ْ
 ٧٢ال

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. 

Amanat yang dimaksudkan di dalam ayat di atas mencakup makna 

praktik-praktik individual keberagamaan dan praktik-praktik sosial 

kemasyarakatan. Termasuk di dalamnya juga tugas untuk memelihara alam 

alam dan melestarikannya sehingga menjadi lingkungan tempat baik. Oleh 

karena itu, Allah SWT. Memerintahkan kepada manusia agar melestarikan 

dan memakmurkan bumi yang menjadi tempat pijakannya dengan cara-cara 

yang arif dan tidak membuat rusak lingkungan. Hal ini bias dilakukan 

misalnya dengan melakukan kegiatan pertanian yang bertanggungjawab, 

perkebunan berwawsan lingkungan, perikanan yang tidak merusak ekosistem 

perairan, dan lain sebagainya yang dapat digunakan dan juga dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Bahkan, Allah SWT dengan tegas 

melarang segala bentuk pengrusakan terhadap alam raya ini. Dengan 

demikian kebebasan manusia sebagai penguasa bumi (khalifah fī al-ardẖ) 

juga diimbangi dengan amanat. Kekhalifahan manusia juga merupakan ujian 

baginya bagaimana ia memperlakukan apa yang diamanatkan oleh Allah (al-
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Anfal /8:27-28; al-An‗am/6:165).
246

 

b. Hadis: Hubungan antara Manusia dan Alam 

Pesan-pesan Al-Quran yang berkaitan dengan hubungan antara manusia 

dan alam raya diatas juga menunjukkan bahwa kedua ciptaan Allah SWT 

yaitu alam (nature) dan manusia (human) ternyata tidak dapat berdiri sendiri-

sendiri, meskipun pada dasarnya merupakan dua konsep yang berbeda. 

Manusia membutuhkan alam semesta untuk hidup dan melakukan aktifitas-

aktifitasnya, dan alam pun membutuhkan manusia untuk dirawat dan 

dilestarikan agar senantiasa tetap dalam keadaan yang layak untuk dihuni. 

Allah SWT. memerintahkan kepada manusia agar melestarikan dan 

memakmurkan bumi yang menjadi tempat pijakannya dengan cara-cara yang 

arif dan tidak membuat rusak lingkungan.
247

  

Muslim berikut menyatakan bahwa selain ada keterkaitan antara 

manusia dan alam dalam upaya menanam pohon untuk pelestarian 

lingkungan, terdapat pahala sedekah yang mengiringinya saat seseorang 

menanam pohon dan buahnya dinikmati oleh orang lain dan hewan ternak.
248

 

ّ صلى اللَّ عليه وسلم مَا مّنْ مِسْلّمٍ يَؾْؽّسِ ؽَؽْسًا   اللََّّ
ِ
 رَسِيل

َ
 كَال

َ
 غَنْ جَاةّؽٍ كَال

َ
طّ ِّ

ِ
ظنَ مَا أ

َ
 ط
َّ
إّلا

ى يَيْمّ اللّيَ 
َ
هِ صَػَكَثٌ إّل

َ
ظنَ ل

َ
 ط
َّ
حَػٌ إّلا

َ
 يَؽْزَؤِهِ أ

َ
هِ صَػَكَثٌ وَلا

َ
هِ صَػَكَثٌ وَمَا سِرّقَ مّنْهِ ل

َ
 امَثّ مّنْهِ ل

“Dari sahabat Jabir ra, ia berkata, Rasulullah saw bersabda, „Tiada 

seorang muslim yang menanam pohon kecuali apa yang dimakan bernilai 

sedekah, apa yang dicuri juga bernilai sedekah. Tiada pula seseorang yang 

mengurangi buah (dari pohon-) nya melainkan akan bernilai sedekah bagi 

penanamnya sampai hari Kiamat. 
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BAB III 
EKONOMI BIRU (BLUE ECONOMY) 

 

A. Definisi Ekonomi Biru (Blue Economy) 

Lautan menutupi seluas 72% permukaan planet bumi dan merupakan 

bagian darinya lebih dari 95% biosfer. Kehidupan berasal dari lautan dan 

mereka terus mendukung semua kehidupan dengan menghasilkan oksigen, 

menyerap karbon dioksida, daur ulang nutrisi dan mengatur iklim global dan 

suhu. Lautan menyediakan sebagian besar dari populasi global dengan 

makanan dan mata pencaharian dan sarana transportasi untuk 80% 

perdagangan global. Pada Konferensi “Rio +20”,
1
 konsep dan implementasi 

ekonomi hijau menjadi perdebatan dan banyak Negara mempertanyakan 

penerapan ekonomi hijau kepada mereka dan mendesak dengan kuat agar 

pendekatan ekonomi biru menjadi lebih menonjol untuk dibahas karena 

asumsi bahwa laut dan samudera sangat penting untuk bergerak menuju 

berkelanjutan, rendah karbon, sumber daya yang efisien, dan pola 
pembangunan inklusif. Hal ini dikarenakan ekonomi biru merupakan 

ekonomi rendah polusi, hemat sumber daya, dan sirkular ekonomi 

berdasarkan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan, meningkatkan 

kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, menghasilkan nilai ekonomi 

dan lapangan kerja, dan secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan 

kelangkaan ekologis. Ekonomi biru mengintegrasikan beragam ekonomi 

mulai dari wisata pesisir dan bahari hingga transportasi laut, perikanan dan 
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akuakultur, dan energi terbarukan lepas pantai. Potensial kontribusi untuk 

penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan, ketahanan pangan, pasokan 

energi bersih, ekonomi sirkular, dan mobilitas berkelanjutan sangat besar.
2
 

Lautan menyediakan makanan, oksigen dan mata pencaharian untuk 

sebagaimana dinyatakan dalam UNEP (United Nations Environment 

Programme) Synthesis Report berjudul Green Economy in a Blue World.
3
 

Miliaran orang di dunia ini bergantung pada lautan yang sehat (healthy 

ocean), ketahanan pangan, kesehatan, dan rekreasi. Namun, dampak 

perubahan iklim, polusi laut, penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, dan 

pembangunan laut dan pesisir yang cepat dan tidak berkelanjutan semakin 

mengancam ekosistem, membahayakan kawasan negara pulau kecil dan 

perekonomian pesisir. Pada saat yang sama, ekonomi biru (blue economy) 

menjadi semakin umum dalam wacana publik dan imajinasi populer, sejalan 

dengan lebih baiknya pemahaman tentang hubungan manusia dengan lautan. 

Hal ini tercermin dari semakin banyaknya publikasi yang membahas tentang 

ekonomi biru.
4
 

Mumtaz and Smith dalam Asian Development Bank Institute (ADBI) 

Working Paper
5
 menyatakan bahwa bahwa lautan menyerap panas yang 

sangat besar karena peningkatan gas rumah kaca (GRK) konsentrasi di 

atmosfer, terutama dari konsumsi bahan bakar fosil. Vanderklift dkk. (2019) 

mengklaim bahwa, akibat degradasi ekosistem karbon biru, yang meliputi 

mangrove, lamun, dan rawa pasang surut, 0,15 hingga 1,02 miliar ton 

rembesan karbon ke atmosfer setiap tahun, yaitu satu sampai enam kali 

tingkat karbondioksida yang deforestasi pelepasan Amazon. Peningkatan 

pelepasan emisi karbon ke dalam atmosfer menyebabkan suhu naik, yang 

menyebabkan pemutihan karang dan penyebabnya hilangnya tempat 

berkembang biak bagi ikan laut dan mamalia. Perjanjian Paris pada 

perubahan iklim membayangkan membatasi kenaikan suhu rata-rata global 

jauh di bawah 2 °C, yang akan menghindari efek pemanasan laut yang masif 

dan tidak dapat diperbaiki pada laut ekosistem dan jasa. Emisi laut termasuk 

karbondioksida, sulfur dioksida dan nitrogen oksida. Sekitar 2% emisi 

sulfuroksida berasal dari lautan melintasi wilayah pesisir, sedangkan 

atmosfer nitrogen oksida  menyumbang 25% dari total emisi.  
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Lebih jauh dikatakan bahwa ekonomi biru memiliki potensi untuk 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif kesempatan kerja, dan 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Laut menyediakan sumber 

penting protein untuk ekonomi global. Setengah dari penduduk dunia tinggal 

dalam jarak 100 kilometer dari pantai dan menunjukkan bahwa aktivitas 

ekonomi laut diperkirakan antara 3 sampai 6 trilyun dollar Amerika. 

Perikanan tangkap adalah aktifitas yang paling banyak aktivitas manusia 

yang penting atau signifikan dalam ekonomi dan memainkan peran sentral 

dalam warna ekomnomi biru dan pertumbuhan biru. Hasil tangkapan ikan ini 

cenderung meningkat dan pertumbuhan biru itu mungkin terjadi jika 

perikanan terlibat dalam reformasi yang berfokus pada peningkatan efisiensi. 

Emisi laut mempengaruhi ekosistem, tantangan tujuan yang terkait dengan 

pembangunan berkelanjutan, dan mempengaruhi orang yang tinggal di pesisir 

dunia. Gagasan pertumbuhan biru (blue growth) dengan dengan model 

pembanguan berkelanjutan bermula dari beberapa pertemuan akademik, 

yaitu: (1) pertama, tentang pembangunan berkelanjutan yang muncul saat 

konferensi PBB tahun 1972 yang diadakan di Stockholm; (b) kedua, gagasan 

muncul saat konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 1992 yang 

berfokus pada demensi ekonomi dari pembangunan berkelanjutan yang 

dilakukan di Rio; dan (c) ketiga, gagasan muncul saat konferensi bangsa 

banga, PBB, tahun 2002 yang berfokus pada dimensi sosial dari 

pembangunan berkelanjutan di Johannesburg; Akhirnya, pada pertemuan 

keempat yang diadakan di Rio, gagasan pertumbuhan biru muncul untuk 

mengamankan atau memulihkan potensi lautan, n dengan memperkenalkan 

pendekatan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan untuk menyelaraskan 

pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan dengan konservasi sumber daya 

perairan. Uni Eropa melihat pertumbuhan biru sebagai kerangka kerja untuk 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di lautan dan di sepanjang pantai, 

sedangkan United Nations (UN) Food and Agriculture Organization (FAO) 

memandang pertumbuhan biru sebagai suatu kesempatan untuk 

mempromosikan pengelolaan sosial ekonomi perikanan tangkap dan 

akuakultu yang berkelanjutan.  menggambarkan pertumbuhan biru sebagai 

fokus pada ―menggunakan lautan untuk menciptakan pendapatan maksimal 

bagi masyarakat dengan cara yang ekologis, sosial, dan berkelanjutan secara 

ekonomi, yaitu melestarikan fungsi semua jasa ekosistem diperoleh dari 

lautan.‖ Goddard (2015) berpendapat bahwa ekonomi biru mengacu pada 

ekonomi laut berkelanjutan di mana negara-negara mengeksplorasi sumber 

daya laut dengan menyeimbangkan kapasitas dan ketahanan sistem laut. 

Dalam penelitian lain, Smith-Godfrey (2016) berpendapat bahwa ekonomi 

biru bertujuan untuk mengelola sumber daya biru sambil mempertimbangkan 

pembangunan masyarakat tanpa mempengaruhi sistem laut. Sebagian besar 

negara memiliki menekankan pembatasan polusi laut, yang merupakan 
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komponen penting dari Perjanjian Paris dan target Aichi (bagian dari 

Konvensi Keanekaragaman Hayati). Singkatnya, orang menganggap 

"investasi biru" sebagai pengejaran pertumbuhan secara ekologis, sosial, dan 

berkelanjutan secara ekonomi (Bennett 2018) dalam kaitannya dengan 

kelautan sumber daya. 

Konsep ekonomi biru masih dalam tahap berkembang di mana belum 

ada definisi yang komprehensif yang akan sesuai dari sudut pandang 

operasional. Ekonomi Biru mengonseptualisasikan samudra dan laut sebagai 

ruang pembangunan yang bersifat perencanaan spasial yang  

mengintegrasikan konservasi, pemanfaatan berkelanjutan sumber daya 

hayati, eksploitasi kekayaan minyak dan mineral, produksi energi 

berkelanjutan dan transportasi laut. Berikut beberapa definisi dari ekonomi 

biru.
6
 Ekonomi Biru adalah konsep yang relatif baru yang berawal dari 

konsep ekonomi hijau yang disahkan di Konferensi PBB tentang 

pembangunan berkelanjutan, diselenggarakan di Rio de Janeiro pada tahun 

2012. Konsep ekonomi kelautan juga mewujudkan kegiatan ekonomi dan 

perdagangan yang terintegrasi konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan dan 

pengelolaan keanekaragaman hayati, termasuk maritim ekosistem, dan 

sumber daya genetik. Ia juga berupaya berkontribusi pada mitigasi dan 

adaptasi upaya untuk mengatasi risiko perubahan iklim yang diwujudkan 

dalam kenaikan permukaan laut dan pengasaman air laut. Pendekatan 

ekonomi lautan mendukung penghidupan yang berkelanjutan dan ketahanan 

pangan bagi negara-negara tepi laut dan penduduk pesisir. Secara global, 

sekitar 350 juta pekerjaan terkait dengan lautan melalui penangkapan ikan, 

akuakultur, wisata pesisir dan bahari dan kegiatan penelitian. Apalagi, lebih 

dari 1 miliar orang bergantung pada ikan sebagai makanan utama mereka 

sumber protein.
7
  

Gunter Pauli, melalui bukunya “The Blue Economy: 10 years, 100 

innovations, 100 Millions Jobs” 
8
 membuat konsep ekonomi biru menjadi 

terkenal. Ekonomi Biru divisualisasikan sebagai integrasi pembangunan 

ekonomi kelautan dengan prinsip-prinsip inklusi sosial, kelestarian 

lingkungan dan model bisnis yang inovatif dan dinamis. Kontribusi laut dan 

serta sungai, saluran air dan muara dalam pembangunan berkelanjutan tidak 

dapat disangkal. Kita tahu bahwa dua pertiga permukaan bumi ditutupi oleh 

air. Lautan diterima secara luas sebagai inkubator semua bentuk kehidupan. 

Mereka adalah bagian fundamental dari biosfer bumi dan penting untuk 

mempertahankan kehidupan di planet. Lautan melayani berbagai tujuan, 

                                                             
6 Mohammad Kamruzzaman ACS, Blue Economy, The Way to Sustainable 

Development of Bangladesh and Its‟ Challenges and Constraints, 2019, hal. 67.  
7
 World Bank (2012) The Living Oceans. http://go.worldbank.org/A2MYFIUQM0 

8
 Gunter Pauli, The Blue Economy: 10 Years, 100 Innovations, 100 Million Jobs. 

United States: Paradigm Publications, 2010, hal. 386. 
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semuanya penting untuk kelangsungan dan pelestarian kehidupan manusia. 

Antara lain menyediakan makanan dan mineral, menghasilkan oksigen, 

menyerap gas rumah kaca (GRK), memitigasi perubahan iklim, 

mempengaruhi pola cuaca dan suhu dan berfungsi sebagai jalan raya untuk 

transportasi manusia dan perdagangan melalui laut.  

Keterkaitan antara manusia dan lautan telah menjadi dasar bagi 

perkembangan manusia peradaban. Saat ini, lebih dari 3 miliar orang tinggal 

di dekat pantai. Konsep Blue Economy dimaksudkan untuk menantang para 

enterpreneur bahwa Blue Economy business model memberikan peluang 

untuk mengembangkan investasi dan bisnis yang lebih menguntungkan 

secara ekonomi dan lingkungan, menggunakan sumber daya alam lebih 

efisien dan tidak merusak lingkungan, sistem produksi lebih efisien dan 

bersih, menghasilkan produk dan nilai ekonomi lebih besar, meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja, dan memberikan kesempatan untuk memberikan 

benefit kepada setiap kontributor secara lebih adil. Konsep Ekonomi Biru 

dikembangkan untuk menjawab tantangan, bahwa sistem ekonomi dunia 

cenderung eksploitatif dan merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan ini 

tidak hanya disebabkan oleh adanya limbah industri, akan tetapi kerusakan 

alam dan lingkungannya juga disebabkan oleh eksploitasi sumber daya alam 

yang melebihi kapasitas atau daya dukung alam. Selama ini prinsip-prinsip 

resource efficiency, low carbon, social inclusiveness telah berkembang, 

namun masih belum mampu mengatasi keserakahan manusia untuk 

mengeksploitasi sumber daya alam lebih banyak. Ekonomi Biru dapat 

dipahami sebagai sebuah model ekonomi untuk mendorong pelaksanaan 

pembangunan berkelanjutan dengan kerangka pikir seperti cara kerja 

ekosistem. 

Hal ini tidak terlepas dari prinsip-prinsip yang ada pada konsep 

Ekonomi Biru dari Gunter Pauli,
9
 yaitu: 

1) Efisiensi sumber daya alam (Natural resources efficiency). 

2) Nir limbah: tidak ada meninggalkan limbah dimana limbah dalam satu 

proses di pakai sebagai masukan dari proses yang lain (Zero waste: leave 

nothing to waste-waste for one is a food for another-waste from one 

process is resource of energy for the other). 

3) Inklusi sosial: kemandirian untuk semuanya-kesetaraan sosial-lebih 

banyak pekerjaan tercipta-lebih banyak peluang bagi yang miskin  (Social 

inclusiveness: self-sufficiency for all-social equity-more job, more 

opportunities for the poor). 

                                                             
9
Tridoyo Kusumastanto, et.al., Kebijakan Ekonomi Kelautan Dengan Model Ekonomi 

Biru. Dewan Kelautan Indonesia, Kementerian Kelautan Dan Perikanan Sekretariat Jenderal 

Satuan Kerja Dewan Kelautan Indonesia, 2012, hal 34-35. 
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4) Sistem produksi tertutup: dari generasi ke regenerasi, menyeimbangkan 

antara produksi dan konsumsi (Cyclic systems of production: endless 

generation to regeneration, balancing production and consumption). 

5) Inovasi dan adaptasi: prinsip hukum fisika dan adaptasi terus menerus 

sumburdaya alam (Open-ended innovation and adaptation: the principles 

of the law of physics and continuous natural adaptation). 

Ada beberapa pandangan terkait definisi ekonomi biru. Ada banyak 

pandangan berbeda tentang apa itu ekonomi biru adalah; definisi sangat 

bervariasi. Memutuskan apa yang termasuk dalam ekonomi biru merupakan 

tantangan tersendiri sendiri, mengingat sulitnya memperkirakan luasnya 

aktivitas pesisir dan laut, dan aktivitasnya dampak langsung dan tidak 

langsung. Penggambaran ekonomi biru sebagian besar tergantung pada sektor 

yang disertakan dan sejauh mana pengaruh tidak langsung dari hulu dan hilir 

dapat diidentifikasi dan diukur. Oleh karena itu, memutuskan sektor dan 

kegiatan apa yang akan dimasukkan kapan menganalisis keadaan saat ini dan 

ukuran ekonomi biru, merupakan langkah pertama yang penting.
10

 

Secara umum meskipun definisi ekonomi biru sangat beragam, akan 

tetapi definisi ekonomi biru itu umumnya dibagi menjadi tiga kategori,
11

 

yaitu:  

1) Definisi ekonomi biru yang menekankan pada pemanfaatan laut sebagai 

masukan baik langsung maupun tidak langsung. Terdapat empat negara 

yang mengikuti definisi ini Amerika Serikat, Irlandia, Australia, dan 

Kanada. Ekonomi bisru meneurut konsep ini menekankan bahwa konsep 

ekonomi biru berasalan dari ekonomi kelautan dengan menjadikan laut  

menjadi masukan langsung atau tidak langsung ke aktivitas ekonomi. 

Berdasarkan ini definisi mungkin ada satu pengecualian untuk aturan 

pembuatan kapal dan perahu. Dalam pembangunan satu kapal atau perahu, 

orang tidak perlu mempertimbangkan sumber daya laut sebagai sumber 

daya langsung atau masukan tidak langsung.  

2) Definisi ekonomi biru yang menekankan pada kegiatan yang berlangsung 

di laut. Terdapat tiga negara yang mencondongkan pengertian ekonomi 

birunya yaitu Ingris, Selandia Baru, dan Korea Selatan. Salah satu fitur 

definisi yang paling signifikan dalam kategori ini adalah bahwa mereka 

semua menekankan di mana kegiatan ekonomi berlangsung khususnya, 

yang terjadi di atau di laut termasuk dalam ekonomi laut. Ekonomi biru 

adalah ekonomi laut yang merupakan kegiatan ekonomi yang berlangsung 

di lautan, menerima keluaran atau hasil dari laut, dan menyediakan barang 
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 Natacha Carvalho and Jordi Guillen, ―Europian Commission: Annual Economic 

Report on Blue Economy‖, 2018. Technical Report, hal. 16. 
11

 Xiaohui Wang, ―The Ocean Economic Statistical System of China and 

Understanding of the Blue Economy‖, Journal of Ocean and Coastal Economics: Vol. 2: Iss. 

2, Article 10, 2016, hal 3-7. 
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dan jasa ke laut. Meskipun demikian, dengan menggunakan ini definisi 

mungkin tidak mendapatkan gambaran keseluruhan ekonomi biru karena 

definisi ini tidak mempertimbangkan semua dampak tidak langsung dari 

lautan. 

3) Definisi ekonomi biru yang menekakan pada cara manusia berinteraksi 

dengan lautan. Cina, Jepang, dan Kanada memakai definisi ekonomi biru 

berdasarkan interkasi manusia dengan sumber daya alam laut. Negara-

negara ini mendefinisikan kegiatan laut dari sudut interaksi antara laut dan 

manusia. Dalam hal ini, kegiatan ekonomi laut didefinisikan secara luas. 

Mulai dari mengembangkan dan memanfaatkan laut hingga melindungi 

laut, dan dari penggunaan individu ke industri hingga administratif. 

Dibandingkan ke dua kategori lainnya, kategori ini mungkin gagal 

menyoroti industri utama dari ekonomi laut. Namun, itu mencakup semua 

aktivitas laut. 

Penulis menggunakan definisi ekonomi biru yang ketiga untuk 

penelitian kemaritiman berwawasan biru perspektif Al-Qur‘an sebagaimana 

definisi ini tertuang dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2014 tentang 

Kelautan Pasal 14 ayat 1 menyebutkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

dengan kewenangannya melakukan Pengelolaan Kelautan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat melalui pemanfaatan dan pengusahaan 

sumberdaya kelautan dengan menggunakan prinsip ―Ekonomi Biru‖. 

Kemudian dilanjutkan bahwa yang dimaksud dengan ―Ekonomi Biru‖ adalah 

suatu pendekatan untuk meningkatkan pengelolaan kelautan yang 

berkelanjutan dan konservasi sumberdaya kelautan dan pesisir dan 

ekosistemnya untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi dengan prinsip-

prinsip antara lain, keterlibatan masyarakat, efisiensi sumberdaya, 

meminimalkan limbah, dan nilai tambah ganda (multiple revenue).
12

 

Bank Dunia (World Bank) mendefinisikan ekonomi biru sebagai 

pemanfaatan sumber daya laut yang berkelanjutan untuk pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan mata pencaharian dan pekerjaan, dan kesehatan 

ekosistem laut.
13

  

Komisi Eropa (European Commission) mendefiniskan ekonomi biru 

sebagai semua kegiatan ekonomi yang terkait dengan samudra, laut, dan 

pantai. Ini mencakup berbagai sektor yang telah ada dan mapan mapan 

                                                             
12 Ari Wibowo, Rambu-Rambu Kebijakan Ekonomi Biru di Indonesia, Jakarta, 2022, 

Penerbit: Transparency International Indonesia, hal. 5. 
13

World Bank. (2017). What is blue economy? Di akses di 
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memberikan pinpukulan dan hibah kepada pemerintah negara berpenghasilan rendah dan 

menengah untuk tujuan mengejar proyek modal.  
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maupun sektor terkait yang sedang berkembang.
14

 Persemakmuran Bangsa-

Bangsa (commonwelath of nations) mendefiniskan ekonomi biru sebagai 

sebuah konsep yang muncul yang mendorong pengelolaan yang lebih baik 

atas lautan kita atau sumber daya biru.
15

 Lebih jauh menurut Komisi Eropa, 

ekonomi biru meliputi kegiatan ekonomi: 1) berbasis kelautan, termasuk 

yang dilakukan di wilayah laut dan pesisir, seperti perikanan tangkap dan 

budidaya, minyak dan gas lepas pantai, energi angin lepas pantai, energi laut, 

desalinasi, pelayaran dan transportasi laut, serta wisata bahari dan pesisir; dan 

(2) kegiatan terkait kelautan yang menggunakan produk dan/atau 

menghasilkan produk dan jasa untuk kegiatan berbasis laut dan kelautan; 

misalnya, pemrosesan makanan laut, bioteknologi kelautan, pembuatan dan 

perbaikan kapal, aktivitas pelabuhan, komunikasi, peralatan, asuransi 

maritim, dan pengawasan maritim. Namun ekonomi biru juga mencakup 

bagian-bagian dari sektor publik dengan tanggung jawab pesisir dan laut 

langsung (pertahanan nasional, penjaga pantai, perlindungan lingkungan 

laut), serta pendidikan dan penelitian kelautan. Lautan juga memiliki nilai 

ekonomi yang tidak mudah untuk dikuantifikasi secara umum dalam hal 

habitat kehidupan laut, penyerapan karbon, perlindungan pantai, daur ulang 

dan penyimpanan limbah, dan proses yang memengaruhi iklim dan 

keanekaragaman hayati. Kegiatan baru, muncul dan inovatif juga 

berkembang pesat. Kegiatan ini juga perlu dimasukkan dan diukur untuk 

menilai ekonomi biru secara komprehensif. Ekonomi Biru di Komisi Eropa 

mencakup semua kegiatan ekonomi sektoral dan lintas sektoral yang terkait 

dengan samudra, laut, dan pantai, termasuk di wilayah terluar Komisi Eropa 

dan negara-negara yang terkurung oleh daratan (landlocked countries). Ini 

termasuk dukungan kegiatan dukungan dan tidak langsung  yang diperlukan 

untuk fungsi dan pengembangan berkelanjutan dari sektor ekonomi ini. Ini 

                                                             
14

 Komisi Uni Eropa adalah eksekutif dari Uni Eropa. Komisi Uni Eropa ini 

beroperasi sebagai pemerintahan kabinet, dengan 27 anggota komisi (secara informal dikenal 
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sekitar 32.000 pegawai dari negeri Eropa. Komisi dibagi menjadi departemen-departemen 

yang dikenal dengan Direktorat Jenderal (Dirjen) yang dapat disamakan dengan departemen 

atau kementerian yang masing-masing dipimpin oleh seorang Direktur Jenderal yang 

bertanggung jawab kepada seorang Komisaris. https://commission.europa.eu/about-

european-commission/departments-and-executive-
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juga mencakup sektor-sektor baru dan nilai ekonomi berdasarkan modal alam 

serta barang dan jasa non-pasar. 
16

 

Konservasi Internasional (Conservation International) menambahkan 

bahwa ekonomi biru juga mencakup manfaat ekonomi yang tidak  

dipasarkan, seperti penyimpanan karbon, perlindungan pesisir, nilai budaya 

dan keanekaragaman hayati.
17 Pusat Studi Ekonomi Biru (Center for the 

Blue Economy) mengatakan ekonomi biru  adalah istilah yang digunakan 

secara luas di seluruh dunia dengan tiga arti yang terkait tetapi berbeda, yaitu 

kontribusi keseluruhan sumber daya laut terhadap ekonomi, kebutuhan untuk 

mengatasi kelestarian lingkungan dan ekologi kelautan, dan ekonomi 

kelautan sebagai peluang pertumbuhan bagi negara maju dan berkembang.
18

 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations) mendefinisikan Ekonomi 

Biru sebagai ekonomi yang terdiri dari berbagai sektor ekonomi dan 

kebijakan terkait yang bersama-sama menentukan apakah penggunaan 

sumber daya laut berkelanjutan. Tantangan pentingnya ekonomi biru adalah:  

1) Untuk memahami dan mengelola lebih banyak aspek keberlanjutan 

kelautan, mulai dari perikanan berkelanjutan hingga kesehatan ekosistem 

hingga pencegahan polusi.  

2) Ekonomi biru menantang manusia untuk menyadari bahwa pengelolaan 
sumber daya laut yang berkelanjutan akan membutuhkan kolaborasi lintas 

batas dan lintas sektor melalui berbagai kemitraan, dan dalam skala yang 

belum pernah dicapai sebelumnya. Ini adalah tantangan berat, terutama 

untuk Negara Berkembang Pulau Kecil (Small Islands and Developeing 

States) dan Negara Terbelakang (Least Developed Countries) yang 

menghadapi keterbatasan secara signifikan.
19

 Lebih jauh dikatakan bahwa 
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 Natacha Carvalho and Jordi Guillen, Europian Commission: Annual Economic 

Report on Blue Economy. 2018. Technical Report, hal. 16 
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 Conservation International adalah sebuah organisasi lingkungan nirlaba Amerika 
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diunduh 12/04/2023 pukul 06:50 WIB 
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 Center for the Bue Economy (CBE) adalah sebuah pusat penelitian yang dikelola 
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ekonomi biru berbagi hal yang sama yaitu peningkatan kesejahteraan 

manusia dan keadilan sosial, sementara secara signifikan mengurangi 

risiko lingkungan dan kelangkaan ekologis. Pada intinya mengacu pada 

ekonomi kelautan yang memisahkan (de-coupling) pembangunan sosial-

ekonomi dari degradasi lingkungan. Dalam kasus ini, efisiensi dan 

optimalisasi sumber daya alam laut dalam batas-batas ekologis menjadi 

hal yang sangat penting. Ini termasuk, sumber dan penggunaan bahan 

baku lokal dan jika memungkinkan, pemanfaatannya, pilihan energi 

rendah untuk mewujudkan manfaat lingkungan. Konsep ekonomi biru 

juga mewujudkan kegiatan ekonomi danperdagangan yang 

mengintegrasikan konservasi laut dan pemanfaat an berkelanjutan dan 

pengelolaan keanekaragaman hayati, termasuk ekosistem maritim. Selain 

itu, termasuk kegiatan yang bukan sumber daya alam intensif, mendukung 

pola konsumsi yang berkelanjutan dan menghasilkan emisi gas rumah 

kaca yang lebih rendah atau tidak sama sekali. Dia juga berusaha untuk 

berkontribusi pada upaya mitigasi dan adaptasi untuk mengatasi risiko 

perubahan iklim dimanifestasikan dalam kenaikan permukaan laut dan 

pengasaman air laut. Selain itu, pendekatan ekonomi biru mendukung 

penghidupan berkelanjutan dan ketahanan pangan untuk pulau pulai kecil 

dan Negara berkembang. Secara global, sekitar 350 juta pekerjaan terkait 

dengan kelautan melalui penangkapan ikan, perikanan budidaya, wisata 

pesisir dan bahari serta penelitian. Selain itu, lebih dari 1 miliar orang 

bergantung pada ikan sebagai sumber utama mereka protein. Eksploitasi 

yang berlebihan dan pengelolaan sumber daya laut yang buruk telah 

mengakibatkan hilangnya peluang, kerawanan pangan yang tinggi dan 

peluang ekonomi berkurang.20 

Bank Dunia dalam laporannya tentang potensial pengembangan 

ekonomi biru
21

 menyatakan bahwa ekonomi biru bergerak dengan 

mempertimbangkan pembangunan ekonomi dan kesehatan sumber daya laut. 

Hal ini muncul dari kesadaran bahwa umat manusia tidak bisa melanjutkan, 

apalagi mempercepat, perubahan yang disebabkan oleh manusia terhadap 

ekosistem laut. Dalam ekonomi biru, resiko lingkungan dan kerusakan 

ekologis dari kegiatan ekonomi dimitigasi atau dikurangi secara signifikan. 

Dengan demikian kegiatan ekonomi menjadi seimbang dengan kapasitas 
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jangka panjang ekosistem laut untuk mendukung kegiatan ini dan tetap 

mempertahnkan keadaal laut tetap tangguh dan sehat. Secara umum ekonomi 

biru dipahami menjadi strategi jangka panjang yang ditujukan untuk 

mendukung keberlanjutan pertumbuhan ekonomi melalui sektor dan kegiatan 

terkait laut, sementara pada saat yang sama meningkatkan kesejahteraan 

manusia dan keadilan sosial dan pelestarian lingkungan. 

Ekonomi biru adalah ekonomi dengan rendah karbon, efisien, dan 

bersih. Ekonomi Biru juga merupakan ekonomi yang didasarkan pada konsep 

berbagi, sirkularitas, kolaborasi, solidaritas, ketahanan, peluang, dan saling 

ketergantungan satu sama lain. Pertumbuhannya didorong oleh investasi yang 

mengurangi emisi karbon dan polusi, meningkatkan efisiensi energi, 

memanfaatkan kekuatan modal alam seperti lautan dan menghentikan 

hilangnya keanekaragaman hayati dan manfaat yang diberikan ekosistem. 

Meskipun istilah ekonomi biru telah digunakan dengan cara yang berbeda, 

istilah ini dipahami sebagai ekonomi dengan berbagai sektor ekonomi dan 

kebijakan terkait yang bersama-sama menentukan apakah penggunaan 

sumber daya laut mampu berkelanjutan. Tantangan penting dari ekonomi biru 

adalah perlunya pemahaman dan pengelolaan dengan lebih baik banyak 

aspek keberlanjutan kelautan, mulai dari perikanan berkelanjutan hingga 

kesehatan ekosistem hingga polusi. Juga dalam ekonomi biru, pemanfaatan 

sumber daya laut memerlukan kesadaran tinggi tentang pengelolaan sumber 

daya laut yang berkelanjutan membutuhkan kolaborasi lintas negara atau 

bangsa dan lintas sektor publik dan swasta, dan pada skala yang belum 

pernah dicapai sebelumnya. Konsep ekonomi biru berusaha untuk 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan pelestarian atau 

peningkatan mata pencaharian sementara pada saat yang sama memastikan 

lingkungan kelestarian laut dan wilayah pesisir. Pada intinya ekonomi biru 

mengacu pada decoupling dari pembangunan sosial ekonomi melalui sektor-

sektor yang berhubungan dengan laut dan kegiatan-kegiatan dari lingkungan 

dan degradasi ekosistem. Ada hal menarik dari temuan ilmiah bahwa sumber 

daya laut akan menjadi terbatas dan bahwa kesehatan lautan telah menurun 

secara drastis karena kegiatan antropogenik manusia. Perubahan ini sudah 

sangat terasa, dan telah mempengaruhi kesejahteraan manusia dan 

masyarakat, dan dampaknya cenderung lebih besar di masa depan, terutama 

jika dilihat dari proyeksinya pertumbuhan populasi. 

Sementara itu menurut World Wildlife Fund
22

 dalam The Potential of 

the Blue Economy menyatakan bahwa ekonomi biru mempunyai karakter 

seperti:  

1)  Memberikan manfaat sosial dan ekonomi untuk generasi saat ini dan 

                                                             
22

 World Wildlife Fund adalah organisasi non-pemerintah internasional yang berbasis 

di Swiss yang didirikan pada tahun 1961 yang bekerja di bidang pelestarian hutan belantara 

dan pengurangan dampak manusia terhadap lingkungan. 
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generasi mendatang dengan berkontribusi pada keamanan pangan, 

pemberantasan kemiskinan, mata pencaharian, pendapatan, pekerjaan, 

kesehatan, keselamatan, pemerataan, dan politik stabilitas, 

2) Mengembalikan, melindungi, dan mempertahankan keragaman, 

produktivitas, ketahanan, fungsi inti, dan nilai intrinsic ekosistem laut 

sebagai sumber daya alam (modal alam),  

3)  Mendasarkan pada teknologi bersih, energi terbarukan, dan sirkular 

ekonomi untuk mengamankan ekonomi dan stabilitas sosial dari waktu ke 

waktu, sambil tetap berada dalam batas satu planet dan ekonomi biru di 

atur oleh proses yang inklusif; berwawasan luas, berhati-hati, dan adaptif; 

akuntabel dan transparan; holistik, lintas sektor, dan jangka panjang serta 

bersifat inovatif dan proaktif. 

         Di Indonesia, lautan menutupi lebih dari dua pertiga wilayah Indonesia 

dan menghubungkan banyak pulau-pulau yang merupakan negara kepulauan. 

Keberadaan laut telah memberikan penghidupan bagi rakyat Indonesia, 

menopang kegiatan sosial dan ekonomi, serta menjamin kekayaan budaya. 

Dengan keanekaragaman hayati laut yang sangat besar dan sumber daya laut, 

laut merupakan sumber penting ketahanan pangan, mata pencaharian, 

penyerapan karbon, dan sarana transportasi di Indonesia. Ekosistem laut dan 

ekonomi yang didukung oleh laut harus dilestarikan dengan mengatasi 

ancaman dan tantangan saat ini, termasuk degradasi pesisir, perubahan iklim, 

akuakultur yang tidak berkelanjutan praktek, eksploitasi yang berlebihan, 

keamanan laut (maritime security) yang berkaitan dengan penyelundupan dan 

perdagangan narkotika, dan pencemaran laut seperti sampah plastik dan padat 

limbah di saluran air dan laut. Dengan lebih dari 17.500 pulau, 108.000 

kilometer garis pantai, dan tiga perempat wilayahnya berada di laut, lautan 

merupakan pusat kemakmuran Indonesia melalui berbagai kegiatan ekonomi, 

termasuk perikanan tangkap dan budidaya, wisata pantai, konstruksi 

kelautan, dan transportasi. Indonesia memiliki sektor perikanan terbesar 

kedua di dunia bernilai sekitar US$27 miliar terhadap pendapatn domistik 

bruto (PDB) dan menyediakan 7 juta pekerjaan dan lebih dari 50 persen 

kebutuhan protein hewani nasional. Lautan di Indonesia juga merupakan aset 

utama bagi negara di sektor industri pariwisata yang menyumbang devisa 

sekitar US$21 miliar terhadap PDB pada tahun 2019.
23

  

B. Komponen/Sektor Ekonomi Biru (Blue Economy’s Sector) 

Ekonomi biru memiliki beragam komponen, termasuk industri laut 

tradisional yang sudah mapan seperti perikanan, pariwisata, dan transportasi 

laut, tetapi juga kegiatan baru dan berkembang, seperti energi terbarukan 

lepas pantai, akuakultur, kegiatan ekstraktif dasar laut, dan bioteknologi 
                                                             

23
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kelautan. Sejumlah jasa yang disediakan oleh ekosistem laut juga 

berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi dan kegiatan manusia 

lainnya seperti penyerapan karbon, perlindungan pantai, pembuangan limbah 

dan keberadaan keanekaragaman hayati.
24

  

Sebagaimana di paparkan di atas bahwa tidak ada definisi yang khusus 

untuk istilah Ekonomi Biru. Ekonomi Biru mencakup sektor-sektor yang 

bergerak langsung di laut dan pesisir lingkungan hidup seperti penangkapan 

ikan atau transportasi laut serta sektor-sektor berbasis yang memiliki kaitan 

yang jelas dengan kegiatan kelautan seperti galangan kapal atau kegiatan 

pelabuhan. Dengan demikian ekonomi biru merupakan kegiatan dengan 

ranah multi-sektoral dan dan bersifat berkesinambungan atau terus-menerus, 

secara dinamis merupakan ekonomi yang berkembang, di mana sektor-sektor 

baru seperti energi lepas pantai terbarukan dan bioteknologi, berdiri 

berdampingan dengan sektor yang lebih tradisional seperti perikanan dan 

transportasi laut. Lebih luas dari sekedar aspek ekonomi, ekonomi biru dapat 

dikatakan bahwa cakupannya tidak hanya mencakup industri, tetapi juga 

sumber daya alam dan jasa ekosistem yang disediakan oleh lautan seperti 

produksi makanan laut atau penangkapan karbondioksida. Lautan dan  

ekonominya terlihat di dalamnya sebagai sesuatu yang sangat diperlukan 

untuk mencapainya tujuan lingkungan dan iklim.
25

 

Lebih jauh Martens Chantal menyatakan bahwa sektor-sektor yang 

menjadi bagian dari ekonomi biru belum ditetapkan secara tegas demikian 

juga dengan klasifikasi serta penamaan sektor-sektor nya yang mungkin 

berbeda antara negara-negara. Kumpulan total dari sektor-sektor yang 

membentuk ekonomi biru ini juga dapat berubah seperti misalnya sektor 

energi angin lepas pantai, yang telah berkembang dari sektor yang baru 

muncul dan kemudian berubah menjadi sektor yang mapan (established). 

Lautan sangat penting dalam hal perannya untuk memastikan bahwa 

kebutuhan paling dasar dari masyarakat terpenuhi. Terlepas dari bentuk 

eksploitasi yang tradisional dalam pemanfaat sumber daya kelautan seperti 

misalnya penangkapan ikan dan akuakultur, visi ekonomi biru menjadi lebih 

lebih luas dengan kemmampuannya menawarkan sumber penting 

pembangunan ekonomi berkelanjutan suatu negara. Ekonomi Biru yang 

berkelanjutan memungkinkan masyarakat memperoleh nilai dari lautan dan 

wilayah pesisir, sambil menghormati kemampuan jangka panjang mereka 

untuk meregenerasi dan bertahan dari aktivitas tersebut melalui penerapan 
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 World Bank and United Nations Department of Economic and Social Affairs. The 

Potential of the Blue Economy: Increasing Long-term Benefits of the Sustainable Use of 

Marine Resources for Small Island Developing States and Coastal Least Developed 

Countries. World Bank, Washington DC, 2017, hal. 6. 
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 Chantal Martens, et.al. ―Blue Economy and Innovation. In: Dauwe, S. et al. (Eds). 
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praktik berkelanjutan. Ini menyiratkan bahwa kegiatan manusia harus 

diupayakan  dengan cara yang menpukulin kesehatan laut dan menjaga 

produktivitas ekonomi, sehingga potensi yang di tawarkan oleh sumber daya 

alam laut dapat diwujudkan dan dipertahankan dari waktu ke waktu. 

Chartal Martens et al.
26

 dan Bank Dunia membagi komponen atau 

sektor ekonomi biru menjadi beberapa tipe aktifitas.  

1. Aktifitas Ekonomi Biru yang Berkaitan dengan Sumber Daya 

Hayati Hidup (marine living resources).  

Termasuk dalam sektor sumber daya hayati hidup ini adalah eksploitasi 

biologis sumber daya laut dan  akuakultur (budidaya organisme laut atau 

perairan) yaitu pengubahan hasil budidaya perairan menjadi makanan, pakan, 

produk berbasis bioteknologi dan bioenergi serta pendistribusiannya bersama 

rantai pasokan (supply chain). Khusus untuk perikanan, dibedakan menjadi 

dua jenis kegiatan perikanan yaitu perikanan primer dan perikanan sekunder. 

Perikanan primer adalah kegiatan ekonomi biru yang melingkupi penankapan 

atau penjaringan ikan. Sedangkan perikanan sekunder meliputi upaya seperti 

misalnya pengolahan ikan tangkap, konstruksi dan pemeliharaan kapal, 

pengolahan ikan kemudian pengemasan, pemasaran dan distribusi hasil 

olahan ikan serta pengolahan produk laut untuk kepentingan farmasi. 

Perikanan berkelanjutan (sustainable fisheries) bisa menjadi komponen 

penting dari ekonomi biru yang menjanjikan kemakmuran dimana kontribusi 

perikanan laut mampu mencapai angka lebih dari US$270 miliar per tahun 

untuk pendapatan bruto global menurut laporan Bank Dunia. Perikanan 

mampu menjadi sumber utama ekonomi dan penokong keamanan makanan 

(food security). Perikanan laut juga mampu memberikan mata pencaharian 

bagi 300 orang juta orang yang terlibat dalam sektor ini dan membantu 

memenuhi kebutuhan nutrisi dari 3 miliar orang yang bergantung pada ikan 

sebagai sumber penting protein hewani, mikronutrien yang esensial, dan 

asam lemak omega-3. Peranan sektor sumber daya laut hayati hidup ini 

terutama perikanan sangat penting di banyak negara termasuk negara dengan 

komunitas termiskin di dunia, di mana ikan merupakan hal yang kritis 

sebagai sumber protein dan sektor perikanan ini mampu memberikan 

keamanan sosial. Kaum perempuan mewakili mayoritas dalam kegiatan 

sekunder terkait dengan perikanan laut dan budidaya laut, seperti misalnya 

keterlibatan mereka dalam sektor pengolahan dan pemasaran ikan. Di banyak 

tempat, peluang pekerjaan di sektor perikanan telah memungkinkan kaum 

muda dan perempuan untuk tetap tinggal di komunitas mereka yang pada 

akhirnya mampu memperkuat kelangsungan ekonomi dan kelangsungan 

hidup di daerah terpencil dimana mereka tinggal.  
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2. Sektor sumber daya laut tidak hidup. 

 Laut tidak hidup sumber daya Termasuk eksploitasi minyak dan gas 

bumi, yaitu ekstraksi agregat laut (pasir dan kerikil), tanah liat dan garam, 

serta mendukung kegiatan untuk ini. Eksploitasi endapan mineral lainnya 

seperti mangan atau kobalt termasuk di bawah sektor mineral laut yang 

sedang berkembang. Sebagaimana di sampaikan di atas bahwa Ekonomi Biru 

adalah ekonomi berbasis kelautan, yang berdiri di atas sumber daya laut yang 

hidup dan tidak hidup. Sumber daya tak hidup bisa berupa agregat, endapan 

letakan/placer, fosforit, endapan evaporit, sulfida polimetalik, nodul 

polimetalik, dan kerak ferromangan yang kaya akan kobalt, hidrokarbon, dan 

hidrat gas seperti terlihat dalam gambar III.1. berikut. Sumber daya ini 

digunakan untuk mengembangkan spektrum produk yang luas, yang dapat 

berfungsi sebagai bahan baku beberapa industri.  

 
Gambar III.1. Macam-macam Sumber daya Laut Tidak Hidup.

27
 

Sumber: Abhijit Mitra et al. ―Non-living Resources of the Sea as the pillars of Blue Economy‖, Parana  Jurnal 

of Science and Education, Vol. 7, No. 3, 2021, hal. 29 

 

Abihijit Mitra et al. dalam Non-living Resources of the Sea as the 

pillars of Blue Economy di Parana Journal of Science and Education 

membagi sumber daya taidak hidup menjadi delapan macam. 

a. Agregate (Aggregates) 

Agregat mengacu pada kerikil, pasir, tanah liat, tanah, serpih, dan 

batu, terlepas dari persentase komposisi dan tersedia secara luas baik di 

wilayah pantai maupun lepas pantai. Endapan pasir dan kerikil adalah 
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akumulasi fragmen batuan dan butiran mineral, yang berasal dari 

pelapukan dan erosi batuan keras oleh aksi glasial dan fluvial. Tindakan 

air sangat efektif untuk mengikis partikel yang lebih lemah, dan 

memisahkan fraksi berukuran berbeda. Sifat-sifat pasir dan kerikil sangat 

bergantung pada sifat batuan asalnya. Sebagian besar pasir dan kerikil 

terdiri dari partikel yang tahan lama dan kaya akan silika (kuarsa, kuarsit, 

dan batu api), tetapi jenis batuan lain, seperti batu gamping, juga dapat 

muncul, dan termasuk pengotor negatif seperti lignit, batulumpur, kapur, 

dan batubara. Ekstraksi agregat dilakukan dengan pengerukan, dan 

biasanya terjadi di perairan pantai kurang dari 25 km lepas pantai dan di 

kedalaman air antara 18 m dan 35 m. Teknologi pengerukan saat ini tidak 

memungkinkan kerja efektif di kedalaman air lebih dari 50 m dan oleh 

karena itu sangat tidak mungkin endapan tersebut akan signifikan melebihi 

200 mil laut. Sebagai kesimpulan, dapat dikatakan bahwa kecuali 

beberapa kasus luar biasa, agregat tidak mungkin menjadi sumber daya 

yang layak dalam domain ekonomi biru. 

b. Endapan Letakan (Placer Diposits).  

Endapan placer laut terdiri dari mineral logam berat detrital yang 

telah terpisah dari susunan aslinya atau jenis batuan induk yang terdiri dari 

gabungan mineral yang lebih ringan, dan yang umumnya dapat 

terkonsentrasi untuk membentuk konsentrasi yang layak secara ekonomi. 

Mineral yang paling penting secara ekonomi adalah kasiterit (timah), 

ilmenit (titanium), rutil (titanium), zirkon (zirkonium), kromit (krom), 

monasit (thorium), magnetit (besi), emas dan berlian. Meskipun secara 

umum diketahui dekat dengan titik di mana sungai atau sistem fluvial 

mengalir ke laut, tidak mudah untuk memprediksi terjadinya endapan ini. 

Asal usul beberapa deposit placer terkaya di dunia, misalnya, terkait erat 

dengan Pleistocene glacio-eustatic perubahan permukaan laut, yang 

menghasilkan pembentukan dua tipe genetik - fluviatil dan endapan 

pantai. Contoh dari kedua jenis terjadi di lepas pantai Namibia, meskipun 

endapan placer sama-sama umum terjadi di banyak negara pantai. 

Beberapa endapan placer fluviatil yang paling melimpah adalah emas dan 

kasiterit (timah oksida). Mereka dapat terakumulasi di rak bagian dalam 

selama periode glasial yang terkait dengan penurunan permukaan laut, di 

mana erosi fluviatil yang diremajakan mengkonsentrasikan mineral berat 

ini dalam sedimen lag. Ini dapat diangkut lebih lanjut dan terkonsentrasi di 

landas kontinen dangkal selama periode penurunan permukaan laut yang 

terjadi selama transisi interglasial ke glasial, memindahkan endapan yang 

signifikan agak jauh ke lepas pantai dalam prosesnya. Endapan placer 

yang terdiri dari berbagai mineral penting secara ekonomi memiliki 

kemungkinan besar untuk menjadi sektor vital ekonomi biru. Paparan 

Afrika Barat Daya/Namibia adalah situs yang paling dikenal luas di mana 
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penyebaran deposit secara luas dan infrastruktur eksploitasi yang masih 

ada sudah ada, setidaknya untuk operasi perairan dangkal. 

c. Fosforit (phosphorite) 

Fosfat adalah jenis endapan yang berasal dari non marine origins 

yaitu bukan berasal dari sumber daya laut dan karenanya tidak ada 

penambangan lepas pantai yang saat ini terjadi. Endapan tanah fosforit 

cukup besar untuk memenuhi permintaan dunia dalam jangka pendek dan 

menengah, tetapi produksi bawah laut dapat menjadi layak secara ekonomi 

di beberapa daerah setempat, terutama yang jauh dari endapan darat. 

Endapan fosforit lepas pantai diendapkan dalam jumlah besar di dekat 

negara-negara pesisir yang terkena dampaknya oleh pasang air dan 

perpindahan aliran arus air bagian dalam ke permukaan laut yang lebih 

dangkal. 

d. Endapan evaporit (evaphorite deposits) 

Anhidrit dan gipsum (kalsium sulfat), garam biasa (natrium klorida), 

dan mineral pembawa kalium terkait secara kolektif digambarkan sebagai 

endapan evaporit. Endapan ini terbentuk oleh penguapan air laut dan air 

asin alami lainnya di cekungan geologi dengan sirkulasi terbatas. Endapan 

penting dari garam pembawa magnesium juga diendapkan di cekungan 

tersebut. Unsur belerang terbentuk di beberapa cekungan melalui proses 

biogenik yang melibatkan perubahan anhidrit. Garam batu cenderung 

mengalir pada suhu dan tekanan yang relatif rendah, sehingga garam di 

lapisan tebal dapat terjepit oleh berat beberapa ribu meter sedimen di 

atasnya, dan seringkali menembus lapisan penutup, menonjol ke atas 

untuk membentuk kubah garam, sumbat, dan struktur lainnya. Massa 

seperti itu, yang dapat dengan mudah berdiameter beberapa kilometer, 

dapat membawa garam ke atau di dekat permukaan. Garam-garam ini 

sering membentuk struktur di lapisan sedimen yang terintrusi yang 

mungkin cocok untuk akumulasi minyak bumi, dan batuan penutup batu 

gamping yang berasosiasi dengan sebagian massa ini mungkin merupakan 

tempat endapan belerang. 

e. Sulfida Polimatalik (Polimetallic Sulphides). 

Sulfida polimetalik terbentuk sebagai endapan yang sangat murni 

dan terkonsentrasi di wilayah bawah laut di sepanjang pusat penyebaran 

aktif, atau batas lempeng, di mana air dasar yang sangat panas pertama-

tama melepaskan mineral dari kerak samudra yang baru terbentuk, 

kemudian menyimpannya kembali di lokasi lubang hidrotermal. 

Lokasinya jauh dari lokasi formasi karena lempeng tektonik bermigrasi 

menjauh dari pusat penyebaran, membawa endapan bersama mereka ke 

laut dalam di kedua sisinya. Mayoritas sulfida polimetalik bawah laut 

adalah badan bijih masif yang mengandung kumpulan mineral suhu tinggi 

(sekitar 350°C, atau lebih) dan suhu rendah (<300°C). Dalam proporsi 
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yang bervariasi material ini terdiri dari senyawa yang biasanya sulfida 

tembaga, besi, seng dalam jumlah besar. 

f. Polymetallic Manganese Nodules and Cobalt-rich Ferromanganese Crusts.  

Nodul Mangan adalah konsentrasi besi dan mangan oksida 

berukuran mikro yang dapat mengandung konsentrasi nikel, tembaga, dan 

kobalt yang bernilai ekonomis (hingga sekitar 3%). Konsentrasi besi dan 

mangan ini terjadi terutama di dasar laut dalam, namun juga terdapat di 

banyak provinsi denga fisiografi lautan. Selain mangan dan oksida besi, 

nikel, tembaga, dan kobalt, nodul dapat mencakup sejumlah kecil 

molibdenum, platinum, dan logam lainnya. 

g. Hidrokarbon.  

Minyak dan gas alam merupakan endapan hidrokarbon yang terjadi 

secara alami dalam rangkaian sedimen yang tebal. Hidrokarbon sebagian 

besar terbatas pada landas kontinen, lereng benua, kenaikan benua dan 

cekungan laut kecil. Hidrokarbon menyediakan sumber energi utama bagi 

peradaban modern, menghasilkan tenaga untuk pemanas, penerangan, 

telekomunikasi, mesin industri dan pertanian, dan semua bentuk 

transportasi. Hidrokarbon juga membentuk bahan mentah untuk berbagai 

produk mulai dari plastik hingga pupuk. Hidrokarbon terutama terbentuk 

di cekungan sedimen laut. Lingkungan geologis ini mengandung strata 

yang terdiri dari unsur mineral dan biokimia termasuk, yang terpenting, 

bahan organik yang tidak teroksidasi. Selama jutaan tahun, urutannya 

terkubur lebih jauh selama sedimentasi berikutnya, dan menjadi sasaran 

tekanan dan suhu tinggi. Kondisi ini memfraksinasi bahan organik, 

membentuk hidrokarbon cair (minyak) dan gas (gas alam). Minyak dapat 

terdiri antara 50 dan 90 persen hidrokarbon, dengan oksigen, nitrogen, dan 

belerang dalam jumlah kecil. mumnya, hidrokarbon dalam jumlah besar 

hanya dapat terbentuk di lingkungan di mana bahan sumber yang sesuai 

tersedia, dan pada kedalaman yang biasanya lebih besar dari sekitar 3.000 

m lapisan penutup sedimen. Pembentukan reservoir hidrokarbon yang 

dapat dieksploitasi membutuhkan migrasi (dari batuan induknya) ke 

perangkap geologis yang terdiri dari batuan reservoir berpori yang dilapisi 

oleh horizon yang tidak dapat ditembus (atau cap-rock). Perangkap 

geologi untuk hidrokarbon meliputi: serpih; kubah garam (evaporit); dan 

lipatan antiklinal dari lapisan batuan permeabel dan non-permeabel. 

Lingkungan yang ideal untuk pembentukan dan retensi hidrokarbon dapat 

disediakan oleh sedimen dengan ketebalan lebih dari 1.000 m, di area 

dengan aliran panas tinggi, dan terdiri dari lapisan kaya organik pada 

kedalaman yang dilapisi oleh batuan berpori yang pada gilirannya dilapisi 

oleh strata kedap air dan berkubah. Selain hidrokarbon cair, gas alam 

biasanya terbentuk bersama minyak mentah. Namun, karena viskositasnya 

yang lebih rendah, gas sering ditemukan terpisah dari reservoir minyak.  
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h. Gas Hidrat (hydrate gas) 

Hidrat gas adalah zat padat seperti es yang terbentuk dari kisi-kisi 

kristal kubik air dan gas. Gas hidrat terjadi di seluruh dunia sebagai 

lapisan atau unit laminar yang saling bertautan dengan sedimen di 

beberapa ratus meter bagian atas sampel inti bagian bor. diambil di tepi 

benua. Mereka terbentuk oleh proses alami pembusukan organik dalam 

sedimen laut, di bawah kisaran tekanan (lebih dari 500m kedalaman air) 

dan suhu (tergantung pada kedalaman) yang membuat molekul gas hidrat 

stabil. Metana adalah komponen utama dari gas, seringkali terdapat lebih 

dari 99 persen. Ketika air inang berada dalam keadaan padat (es), struktur 

molekulnya yang terbuka mengurung molekul gas dengan sangat efisien, 

mengamankan metana hingga 170 kali volume es itu sendiri. Gas ini 

dilepaskan saat es mencair, tetapi ini tidak dianggap sebagai sifat hidrat 

terbesar; yang jauh lebih menarik adalah kenyataan bahwa lapisan es dapat 

bertindak sebagai penutup kedap air, atau segel untuk menahan gas 

metana dalam volume besar. Karena teknologi yang menghasilkan 

ekstraksi gas yang efektif dari bawah tutup gas hidrat masih sangat baru, 

potensi sumber daya gas hidrat, meskipun nyata, menunggu investasi dan 

pengembangan. Gas hidrat banyak terdapat, baik di wilayah Kutub Utara 

(pada atau tepat di bawah dasar laut) atau di kedalaman sedimen laut di 

tempat lain. Gas hidrat sangat mirip dengan es air. Metana hidrat stabil di 

sedimen dasar laut pada kedalaman air lebih dari 300 m di bawah dasar 

laut, di mana ia diketahui menyemen material lepas di lapisan setebal 

beberapa ratus meter. 

Gas hidrat terbentuk dan terakumulasi di mana sedimen laut 

mengandung gas terlarut yang sesuai dan cukup dan di mana kondisi panas 

bumi (gradien suhu bawah permukaan) berada dalam bidang stabilitas hidrat, 

ekonomi biru pasti akan mendapatkan momentum. Sumber gas terlarut 

mempercepat penguraian bahan organik yang terperangkap di dalam 

sedimen. Oleh karena itu, kandungan karbon organik sedimen yang tidak 

teroksidasi merupakan faktor penting dalam menentukan potensi 

pembentukan gas. Reservoir gas hidrat dari metana diidentifikasi sebagai 

potensi sumber daya alam masa depan, kemungkinan terdiri dari sepuluh kali 

nilai bahan bakar dari sumber daya gas dan minyak konvensional saat ini]. 

Dengan demikian, distribusi dan pemetaan deposit gas hidrat sangat penting 

untuk mempertahankan ekonomi biru. 

3. Energi Laut yang Terbarukan (Marine Renewable Energy). 

Termasuk dalam komponen ekonomi biru ini adalah pembuatan dan 

penyaluran tenaga listrik berdasarkan energi angin lepas pantai (offshore 

winds). Bentuk lain dari energi laut, seperti gelombang atau energi pasang 

surut, misalnya, dipertimbangkan sebagai sektor yang sedang berkembang. 

Energi laut yang berkelanjutan dapat memainkan peran penting dalam 
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pembangunan sosial dan pembangunan ekonomi, serta dalam adaptasi dan 

mitigasi iklim.  Sedangkan energi angin lepas pantai (wind offshore energy) 

sudah menjadi umum  khususnya di Eropa, namun ekstraksi energi laut 

dalam bentuk lain masih bersifat eksperimental, dan di kebanyakan kasus 

belum dikembangkan pada skala komersial. Bentuk lain disini termasuk 

gelombang dan energi pasang surut dan konversi energi panas laut. 

Sementara teknologi ini masih belum teruji di negara-negara kepulain kecil 

dan negara belum berkembang, pemakaian energi laut terbarukan di pulau-

pulau sedang dikembangkan di Hawaii, di mana Hawaiian Electric memiliki 

program eksperimental yang berkaitan dengan energi gelombang. Sebagian 

besar negara-negara dengan kepulauan kecil bergantung pada impor bahan 

bakar untuk memenuhinya sebagian besar kebutuhan energi mereka, yang 

membuat mereka sangat rentan terhadap fluktuasi harga energi global dan 

biaya transportasi yang tidak proporsional. Beban ekonomi bahan bakar fosil 

import memperlambat pengembangan negara-negara kecil dan berkembang 

dan bersama dengan beban lingkungan yang parah karena emisi karbon 

dioksida membuat peralihan ke energi terbarukan menjadi keharusan untuk 

pembangunan berkelanjutan. Untuk negara-negara kecil dan sedang 

berkembang serta negara belum berkembang, energi laut dapat menyediakan 

sumber energi bersih dan terbarukan. Transisi untuk energi terbarukan 

memang terasa lambat di negara-negara, tetapi dengan bantuan mitra 

pembangunan, negara-negara tersebut memiliki target yang ambisius untuk 

mengurangi ketergantunga pada bahan bakar fosil. 

4. Perdagangan yang Berkaitan dengan Sumber Daya Kelautan 

(Commerce and Trade in and Around the Oceans).  

Termasuk dalam komponen ini adalah: 1) transportasi dan perdagangan 

pelayaran seperti industry pembuatan kapal dan transportasi laut; 2) 

pelabuhan dan layanan terkait dan 3) pariwisata dan rekreasi. Khusus 

pariwisata bahari, sektor ini dengan cepat menjadi bisnis global terbesar, 

mempekerjakan 1 dari setiap 11 orang secara global. Oleh karena itu, 

Pariwisata bahari bisa menjadi sumber devisa yang penting dan terikat 

dengan sosial, ekonomi, dan lingkungan kesejahteraan banyak di negara. 

Pariwisata bahari serta wisata pantai adalah sektor ekonomi yang vital di 

banyak negara. Wisata terkait pesisir dan laut termasuk didalamnya wisata 

selam, arkeologi maritim, selancar, kapal pesiar, ekowisata, dan rekreasi 

memancing. Pariwisata berkelanjutan dapat menjadi bagian dari ekonomi 

biru, mempromosikan konservasi dan pemanfaatan lingkungan laut dan 

spesies secara berkelanjutan, menghasilkan pendapatan untuk masyarakat 

lokal (sehingga mengentaskan kemiskinan), dan memelihara dan 

menghormati budaya lokal, tradisi, dan warisan lokal. Dalam konteks ini, 

pariwisata, jika dikelola dan dipantau dengan baik, dapat menjadi kontributor 

penting bagi keberlanjutan pengembangan pembanguan berkelanjutan di 



149 

 

banyak negara terutama negara-negara kecil dan berkembang termasuk 

negara belum berkembang. Sektor pariwisata telah memainkan peran kunci 

dalam pembangunan ekonomi banyak pulau-pulau dan dalam membantu 

mereka maju dalam berjuang melawan kemiskinan. Selain itu, pembangunan 

berkelanjutan oleh sektor pariwisata dapat memicu hal serupa untuk 

perkembangan dalam kegiatan ekonomi yang lainnya dan membantu 

melindungi sumber daya alam dan budaya kepulauan. Karena itu, kebijakan, 

program, dan intervensi yang ditujukan untuk negara-negara kecil dan sedang 

berkembang dan perekonomian pulau lainnya dalam beberapa hal dapat 

memperoleh keuntungan dari dimasukkannya pariwisata sebagai sektor untuk 

membantu percepatan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan di 

perkembangan ekonomi biru. 

5. Kontribusi tidak Langsung untuk Aktifitas Ekonomi dan 

Lingkungan (Indirect Contribution to Economic Activities and 

Environments). 

Termasuk dalam sektor ini adalah aktifitas penyerapan karbon (carbon 

sequestration), perlindungan daerah pesisir (coastal protection), pembuangan 

limbah untuk industri berbasis daratan, dan keberadaan keanekaragaman 

hayati. Appeltans et al. menyatakan bahwa keanekaragaman hayati lautan 

yang luar biasa diperkirakan berkisar antara 700.000 hingga 1 juta eukariotik 

spesies dan jutaan lebih prokariotik 2002) dan taksa virus merupakan sumber 

penting gen baru dan produk alami, dengan aplikasi dalam pengobatan, 

makanan, bahan, dan energi dan di beragam berbasis bio industri. Prospek 

biologis laut termasuk penemuan dari lingkungan laut gen novel dan senyawa 

biologis yang dapat mengarah pada komersial pengembangan obat-obatan, 

enzim, kosmetik, dan produk lainnya. Karena jumlah bahan mentah yang 

sedikit bahan yang biasanya harus diambil sampelnya, bioprospecting bisa 

umumnya dianggap memiliki dampak lingkungan yang lebih terbatas dan 

dengan demikian menjadi alternatif potensial untuk kegiatan ekstraktif yang 

lebih intensif. Ada keinginan komersial yang tumbuh dalam genetik sumber 

daya laut, dengan tingkat aplikasi paten terkait materi genetik laut meningkat 

pesat dengan kecepatan melebihi 12 persen per tahun dan dengan lebih dari 

5.000 gen dipatenkan pada tahun 2010 yang berasal dari organisme laut. 

Sebagian besar paten ini telah diajukan oleh segelintir orang negara-negara 

maju, menyoroti peningkatan kesenjangan kapasitas bioteknologi antar 

negara. Peningkatan kapasitas dan transfer teknologi yang berkaitan dengan 

bioprospecting laut cenderung meningkat dengan pelaksanaan berkelanjutan 

dari Protokol Nagoya ke Konvensi Keanekaragaman Hayati, di mana peneliti 

mengharapkan untuk mengkomersialkan produk alami diharuskan berbagi 

keuntungan dengan negara tuan rumah. Ini mencakup manfaat moneter dan 

nonmoneter dimana manfaat non-menter umumnya terdiri dari kemitraan 

antara peneliti di negara berkembang dan industri, peningkatan kapasitas, dan 
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alih teknologi tepat guna (misalnya, menyiapkan fasilitas laboratorium dalam 

mengembangkan universitas negeri). Dengan kekayaan hayati lautnya yang 

kaya dan seringkali belum dieksplorasi keragaman hayati, negara-negara 

berkembang memiliki potensi untuk masuk ke dalam penemuan dan 

pengembangan laut sumber daya genetik. Spons laut dari Karibia dahulu 

merupakan sumber bahan kimia yang menyebabkan perkembangan obat anti-

leukemia pada 1960-an dan obat HIV pada 1980-an. Manfaat potensial dari 

farmasi bioprospecting di Montego Bay, Pukulaika, telah diperkirakan 

sebesar US$70 juta, meskipun realisasinya sebesar itu cenderung memakan 

waktu lama. Sejumlah kerjasama penelitian yang berkaitan dengan kelautan 

bioprospecting sudah ada. Misalnya, Pusat Penemuan Obat Universitas 

Pasifik Selatan dan Konservasi bekerja sama dengan Institut Teknologi 

Georgia dan Institut Scripps Oseanografi pada bioprospecting untuk obat-

obatan dari laut. 

Nitin Agarwala menyatakan pandangannya berkaitan dengan sektor 

ekonomi biru dikaitkan dengan sumber daya kelautan.
28

 Menurutnya sumber 

daya kelautan (marine resources) dikelompokan menjadi tiga yaitu: 1) 

provisioning (sumber penyediaan), 2) supporting (kegiatan penunjang) dan 3) 

regulating (kebijakan) seperti Gambar III.2 berikut. 
. 

Sumber: Nitin Agarwala. Asia Pacific Tech Monitor. 2020 
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C. Prinsip Ekonomi Biru terhadap Pengelolaan Ekonomi Sumber Daya 

Alam Kemaritiman 

1. Prinsip Efisiensi Sumber Daya Alam (Natural Resources Efficiency) 

Sumber Daya Alam dan cara manausia mengelolanya memegang kunci 

masa depan generasi sekarang dan mendatang. Lingkungan termasuk iklim, 

manusia, dan ekonomi semuanya bergantung pada sumber daya alam dan 

cara pengelolaannya. Platform PBB seperti Forum Politik Tingkat Tinggi 

(High-level Political), Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan 

Iklim (United Nations Framework Convention on Climate Change UNFCC), 

Konvensi PBB tentang Keanekaragaman Hayati (the United Nations 

Convention on Biological Diversity), Konvensi PBB untuk Memerangi 

Desertifikasi dan Majelis Lingkungan PBB (United Nations Convention to 

Combat Desertification and the United Nations Environment Assembly), 

semuanya telah memahami tantangan yang terbentang di depan dan 

kebutuhan untuk berinovasi dalam cara manusia mengoksumsi dan 

berproduksi sumber daya alam. Mereka juga telah menyatakan penyertaan 

dukungan untuk bukti ilmiah yang lebih ketat dalam pengambilan keputusan, 

terutama dalam hal sumber daya alam. Efisiensi sumber daya (natural 

resources efficiency) adalah salah satu pendekatan yang diusulkan untuk 

memisahkan pertumbuhan ekonomi dari degradasi lingkungan sambil 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Gerakan ke arah efisiensi sumber daya 

alam ini telah dimulai oleh Kelompok politik penting seperti Kelompok 7 

(Group-7) dan Kelompok 20 (Group-20) telah mengakui adanya peluang 

yang dapat dipetik dari pendekatan efisiensi sumber daya alam ini dan 

mengakui bahwa penggunaan sumber daya alam yang efisien dan 

berkelanjutan sangat penting untuk pencapaian semua tujuan  pembangunan 

berkelanjutan (sutainable development goals).
29

 

Salah satu sumber daya alam yang perlu diefisienkan dalam 

pemanfaatannya adalah energi. Energi adalah salah satu bagian paling 

mendasar dari alam semesta. Energi juga telah dikenal sebagai komoditas 

strategis dan ketidakpastian tentang pasokannya dapat mengancam fungsi 

perekonomian, hamper di semua negara khususnya di negara berkembang 

karena energi diperlukan untuk kelangsungan hidup sehari-hari. Masa depan 

pengembangan dari energy sangat tergantung pada ketersediaan jangka 

panjangnya dalam jumlah yang meningkat dari sumber yang dapat 

diandalkan, aman, dan berwawasan lingkungan. Terjadi kekawatiran terhadap 

energi yang berkaitan dengan kekhawatiran tentang keberlangsungan masa 

depan, dan kekhawatiran terhadap energy ini bersifat wajar karena energi 

menyediakan layanan penting untuk kehidupan manusia seperti misalnya 
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energi panas untuk menghangatkan, memasak, dan manufaktur, atau tenaga 

untuk pengangkutan dan pekerjaan mekanis. Saat ini, energi untuk 

menyediakan layanan ini datang dari bahan bakar yang bias berasala dari 

batu bara, minyak, gas, nuklir, kayu, dan sumber primer lainnya (tenaga 

surya, angin, atau air) yang semuanya tidak dapat digunakan sampai diubah 

menjadi layanan energi yang dibutuhkan, oleh mesin atau jenis peralatan 

lainnya seperti kompor, turbin, atau motor. Di negara di seluruh dunia, 

banyak energi primer terbuang sia-sia karena desain atau pengoperasian 

peralatan yang tidak efisien dalam peran merubah energy menjadi layanan 

yang dibutuhkan. Ketidak efisienan ini akan menumbuhkan tantangan dan 

mendorong terhadap tumbuhnya efisiensi energi.
30

 

Dalam proses eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, kita tidak 

hanya mengubah alam lingkungan tetapi dalam beberapa kasus, merusaknya. 

Industri modern, pabrik, kota, kota, jalan, kereta api, bendungan, dll. telah 

menggantikan habitat alami tumbuhan dan hewan. Jadi, alami sumber daya 

menipis secara bertahap dan suatu hari akan tiba ketika sebagian besar dari 

ini tidak akan tersedia untuk generasi masa depan kita. Jadi inilah saat yang 

tepat untuk berpikir tentang menjaga keseimbangan antara lingkungan dan 

pembangunan sehingga generasi sekarang dan mendatang dapat memperoleh 

manfaat yang tepat dari ini sumber daya. Hal ini hanya dapat dicapai melalui 

proses pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan Berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan generasi sekarang dan melestarikannya generasi mendatang. Jadi 

kita harus meninggalkan sumber daya alam dengan mengurangi penggunaan 

yang berlebihan dan meningkatkan konservasi sumber daya mineral dan juga 

dengan daur ulang mereka, penggunaan kembali bahan limbah, ilmiah 

pengelolaan sumber daya terbarukan, terutama sumber daya hayati, menanam 

lebih banyak pohon, rerumputan hijau untuk diselingi antara bangunan beton, 

gunakan bahan yang lebih ramah lingkungan atau bahan biodegradable, 

penggunaan teknologi, yang ramah lingkungan dan berbasis efisien 

penggunaan sumber daya. Sumber energi utama saat ini sebagian besar tidak 

dapat diperbarui: batu bara, minyak, gas alam, dan tenaga nuklir 

konvensional. Ada juga sumber terbarukan, termasuk kayu, tanaman, 

kotoran, jatuh air, sumber panas bumi, tenaga surya, pasang surut, angin, dan 

gelombang, serta tenaga otot manusia dan hewan. Reaktor nuklir yang 

menghasilkan bahan bakarnya sendiri ('peternak') dan akhirnya adalah 

reaktor fusi juga dalam kategori ini. Secara teori, berbagai sumber energi 

dapat berkontribusi pada bauran energi masa depan di seluruh dunia. Tetapi 

masing-masing memiliki biaya, manfaat, dan risiko ekonomi, kesehatan, dan 
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lingkungannya sendiri - faktor yang berinteraksi kuat dengan prioritas 

pemerintah dan global lainnya. Pilihan harus dibuat, tetapi dalam 

pengetahuan tertentu bahwa memilih strategi energi pasti berarti memilih 

sebuah strategi lingkungan. 

Paul Ekins at al. dalam laporan International Resource Panel - UNEP
31

 

menggunakan istilah sumber daya untuk menggambarkan unsur-unsur fisik 

duniawi yang memiliki kemampuan untuk menyediakan barang dan jasa bagi 

manusia. Oleh karena itu, sumber daya meliputi udara (atmosfer), air (laut 

dan sungai) dan darat. Tanah terdiri ruang terestrial (untuk tempat tinggal 

manusia atau habitat spesies lain), yang di hubungannya dengan tanah yang 

menghasilkan biomassa dan keanekaragaman hayati. Sumber daya sub-tanah 

terdiri dari bijih logam, mineral bukan logam, dan fosil bahan bakar, 

pembakaran yang terakhir menjadi sumber utama peningkatan atmosfer 

karbon dioksida, yang utama gas rumah kaca (GRK). Energi sekitar 

(misalnya, energi surya atau angin) juga merupakan sumber daya yang 

penting. Sedangkan istilah sumber daya alam adalah sumber daya yang 

disediakan oleh alam sebelum mereka di ekstraksi atau di olah oleh manusia 

(misalnya bijih logam, bukan logam). Sumber daya material sering dibagi 

menjadi empat kategori utama  yaitu: bahan bakar fosil, biomassa, logam, 

dan mineral bukan logam, yaitu besaran yang sering diukur dengan ton. 

Tanah biasanya diukur dengan luasnya (misalnya, dalam meter persegi) dan 

air dengan volumenya (misalnya, dalam meter kubik). Istilah efisiensi 

sumber daya yang dimaksudkan disini mencakup sejumlah ide seperti 

misalanya efisiensi teknis penggunaan sumber daya (diukur dengan energi 

atau materi yang berguna output per unit energi atau bahan memasukkan); 

produktivitas sumber daya, atau tingkat dimana nilai ekonomi ditambahkan 

ke a jumlah sumber daya tertentu (diukur dengan output yang berguna atau 

nilai tambah per unit masukan sumber daya); dan sejauh mana ekstraksi atau 

penggunaan sumber daya bersifat negatif dengan dampaknya terhadap 

lingkungan (meningkatnya efisiensi sumber daya berarti mengurangi tekanan 

lingkungan yang menyebabkan dampak negatif).  

Lebih jauh Paul Ekins et al. dalam laporan International Resource 

Panel - UNEP 
32

 menyatakan bahwa pertama, peningkatan substansial di 

efisiensi sumber daya sangat penting untuk memenuhi tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya sangat penting bagi kemakmuran 

manusia. Dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals), 12 tujuan pembangunan berkelanjutan secara langsung 

bergantung pada keberlanjutan manajemen ekonomi dari berbagai macam 
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sumber daya alam. Pola konsumsi sumber daya saat ini memiliki banyak efek 

negatif pada kesejahteraan manusia. Hasil efisiensi sumber daya akan mampu 

memberikan manfaat baik manfaat jangka pendek dan jangka panjang serta 

mampu meningkatkan ketangguhan ekonomi dan lingkungan secara 

keseluruhan. Peningkatan efisiensi sumber daya sangat penting untuk 

menyediakan keamanan sumber daya yang ada untuk pembangunan manusia, 

dan juga untuk keseimbangan pembangunan dengan perlindungan 

lingkungan guna memberikan masa depan yang di inginkan oleh manusia. 

Kedua, peningkatan sumber daya efisiensi sangat diperlukan untuk 

memenuhi target biaya perubahan iklim menjadi efektif. Ekstraksi, 

pengolahan dan penggunaan sumber daya membutuhkan banyak energi, saat 

ini terutama bersumber dari bahan bakar fosil dengan karbon dioksida yang 

dihasilkan (CO2) dan emisi lainnya. Penggunaan banyak lahan dan 

perubahan penggunaan lahan memerlukan emisi dari gas rumah kaca (GRK) 

dari keduanya CO2 dan non-CO2. Efisiensi sumber daya dapat mengurangi 

emisi ini secara substansial serta dampak yang merugikan dari peningkatan 

penggunaan banyak material yang diperlukan untuk teknologi rendah karbon. 

Tanpa peningkatan yang signifikan dalam efisiensi sumber daya, akan sulit 

dan jauh lebih mahal untuk mampu menjaga pemanasan global rata rata jauh 

di bawah 2 derajat Celcius. 

Ketiga, efisiensi sumber daya bisa berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Terdapat bukti kuat yang 

berhubungan antara peningkatan  efisiensi sumber daya terhadap penghasilan 

ekonomi yang lebih tinggi pertumbuhan dan lapangan kerja. Namun, 

pencapaian ini akan menemui hambatan untuk efisiensi sumber daya yang di 

lakukan melalui perubahan tarif dan inovasi, dan beberapa kombinasi antara 

kecekatan dan peraturan, investasi yang sesuai dalam mengaktifkan 

infrastruktur, reformasi pajak lingkungan dan penggunaan strategis kebijakan 

fiskal dan pengadaan publik yang berkelanjutan.  

Keempat, Terdapat kesempatan yang besar untuk efisiensi sumber daya 

yang lebih besar. Banyak sektor kegiatan ekonomi dengan penggunaan 

sumber daya yang relatif tidak efisien akan mampu menghadirkan peluang 

yang signifikan untuk perbaikan di berbagai bidang ekonomi. Cukup banyak 

peluang bagi pelaku ekonomi untuk merancang infrastruktur dan 

pembangunan dengan cara yang hemat sumber daya sejak awal.  

Kelima, Peningkatan efisiensi sumber daya secara praktis dapat dicapai. 

Ada banyak contoh dari negara-negara di seluruh dunia pada tahap yang 

sangat berbeda pengembangan peningkatan sumber daya efisiensi berbagai 

sektor dan kegiatan ekonomi sehingga mampu mendapatkan manfaat sosial, 

manfaat lingkungan dan manfaat ekonomi serta membantu dalam perwujudan 

dunia yang layak ditinggali. 

 



155 

 

2. Prinsip Nihil Limbah (Zero Wastes) 

Tanggung jawab terhadap lingkungan adalah bagian dari fungsi 

ekonomi modern, yang dikenal dengan istilah pembangunan berkelanjutan. 

Titik awal dari Pembahasan tentang pembangunan berkelanjutan berawal 

pada tahun 1970-an dan 1980-an yang menyimpulkan bahwa umat manusia 

bias menimbulkan ancaman terhadap kehidupannya sendiri karena eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan. Kesadaran akan degradasi lingkungan 

menyebabkan kesepakatan pada tahun 1992 pada konferensi PBB di Rio de 

Janeiro tentang pedoman baru dalam konsep pembangunan, yang secara 

kolektif dikenal sebagai pembangunan berkelanjutan. Konsekuensi dari 

konferensi ini adalah diadopsinya Agenda 21
33

 sebagai strategi global untuk 

pembangunan berkelanjutan dan pengakuan model baru oleh semua 

organisasi internasional. Konsep pembangunan berkelanjutan ini didasarkan  

pada peningkatan kualitas kehidupan yang berkelanjutan untuk kehidupan 

generasi sekarang dan yang akan datang melalui pengelolaan ekonomi, 

manusiat dan alam. Pendekatan ini didasarkan pada tiga pilar, yaitu 

masyarakat, ekonomi dan lingkungan. Konsep pembangunan berkelanjutan 

ini menjadi popular karena pandangan pembangunan melihat dari beberapa 

aspek atau sudut pandang bahwa pembangunan berkelanjutan menerapkan 

instrumen ekonomi untuk mendukung realitas ekonomi dan kedaan sosial. 
34

 

Penciptaan pembangunan berkelanjutan akan terhubung secara 

langsung dengan kesadaran ekologis masyarakat, dimana unsur penting di 

dalamnya adalah ancaman (sense of threat) terhadap alam seputar poin-poin 

tantang kemanusiaan dan kepemilikan  serta tanggung jawab sosial. 

                                                             
33

 Agenda 21 adalah rencana aksi komprehensif yang akan diambil secara global, 

nasional dan lokal oleh organisasi-organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa, Pemerintah, dan 
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Keprihatinan tentang keadaan lingkungan telah menjadi perhatian sehingga 

pembentukan sikap masyarakat yang tepat terhadap lingkungan menjadi 

tujuan penting demikian juga kebutuhan untuk memecahkan masalah yang 

terjadi di bidang ekonomi maupun sosial juga menjadi mendesak[4]. 

Industrialisasi dan globalisasi menjadikan konsep pembangunan 

berkelanjutan semakin penting. Inilah mengapa Agenda 2030 PBB
35

 untuk 

Pembangunan Berkelanjutan, diadopsi oleh para pemimpin dunia pada tahun 

2015, memberikan kerangka kerja global baru untuk keberlanjutan 

pembangunan dan menetapkan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (17 

Sustainable Development Goals).  

Penerapan prinsip-prinsip pembangunan keberlanjutan untuk 

pengurangan limbah berarti bahwa di masa depan masyarakat bergerak ke 

situasi di mana tidak ada lagi pemborosan namun akan hanya ada 

transformasi sampah. Hal ini karena limbah tertentu bisa menjadi bahan baku 

yang berharga untuk proses penciptaan barang yang lain, yang setelah diolah 

mendapatkan bentuk kedua namun bisa dalam bentuk yang sama atau bahkan 

berbeda sama sekali atau bias digunakan untuk menghasilkan energi (dalam 

bentuk yang sama atau sama sekali berbeda) atau digunakan untuk produksi 

energi. Dengan konsep zero waste akan membantu pola produksi yang akan 

membuat punahnya sumber daya alam, mengubah iklim (gas rumah kaca) 

dan mengakibatkan tambahan biaya ekonomi yang terkait dengan 

pengelolaannya. Pengelolaan sampah yang tidak tepat berdampak negatif 

yang dapat mempengaruhi kesehatan manusia dan lingkungan melalui 

pencemaran tanah, air dan udara, dan perubahan penggunaan lahan dan 

lanskap. Lingkungan alam adalah kompleks yang terdiri dari faktor-faktor 

yang saling terkait. Perubahan dan pelemahan salah satunya faktor tersebut 

mempengaruhi berfungsinya seluruh lingkungan.  

Kondisi alam sangat mempengaruhi kualitas hidup manusia. Mengejar 

minimalisasi limbah dan tingkat daur ulang yang tinggi adalah  tantangan 

besar di banyak negara saat ini juga konsep kesetaraan antar generasi, yang 

dianggap sebagai inti dari pembangunan berkelanjutan dalam pengertian 

modern. Gagasan pembangunan berkelanjutan (berasal dari konsep 

pembangunan lingkungan, yang mendasarkan pada dalil bahwa cara 

pengelolaan sumbetdaya alam yang tidak boleh melebihi kemampuan 

lingkungan) merupakan jawaban komprehensif terhadap tantangan dari dunia 
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 Agenda 2030 bersifat universal, transformatif dan berbasis hak. Ini adalah rencana 
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saat ini. Pembangunan berkelanjutan merupakan isu interdisipliner yang 

meliputi kelompok besar masalah yang berkaitan dengan teknologi, ekologi, 

ekonomi, serta politik dan kondisi sosial. Inti dari pembangunan 

berkelanjutan adalah untuk mencapai sinergi antara tujuan individu dan 

kelompok masyarakata atau wilayah.
36

 Pengelolaan sampah erat kaitannya 

dengan lingkungan, ekonomi dan masyarakat sekitar dimana kegiatan 

ekonomi berlangsung. Untuk mencapai tujuan dari pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan, perlu untuk mengurangi dampak lingkungan negatif 

dengan mengubah cara kita memproduksi dan mengkonsumsi.
37

 Sesuai 

dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, kebijakan limbah harus 

bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dan kesehatan serta 

meningkatkan efisiensi sumber daya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

jumlah sampah yang dihasilkan. Namun, jika produksi  limbah tidak dapat 

dihindari, maka penggunaan limbah sebagai sumber daya harus 

dipromosikan, serta mempromosikan daur ulang dan memastikan 

pembuangan yang aman.  

Nihil limbah lebih dari sekedar pengalihan limbah melalui daur ulang. 

Zero waste meliputi pergeseran paradigma dari budaya konsumerisme yang 

tidak berkelanjutan dan produksi yang berorientasi membuang. dan pola 

konsumsi. Nihil limbah akan mampu mewujudkan perubahan yang cukup 

radikal dari fokus pada penggunaaan inovasi industri dan teknologi untuk 

menyelesaikan kebutuhan terhadap pengelolaan sampah dari kegiatan 

ekonomi menuju kepaa konteks limbah karena konsumsi yang berlebihan dan 

pesatnya pertumbuhan ekonomi. Dalam konsep pengelolaan limbah, 

sebenarnya limbah adalah istilah yang relatif bahwa limbah dari satu proses 

bias merupakan bahan untuk proses yang lainnya. Demikian pula, limbah 

bukanlah tahap akhir dalam siklus hidup dari objek apapun. Penimbunan atau 

pembakaran membuat limbah tidak terlihat, tetapi pada akhirnya, material 

terurai dan diubah menjadi zat lain, termasuk hasil sampingan beracun, 

polutan udara, atau bentuk kontaminan mikroskopis seperti mikroplastik 

yang menumpuk di perairan dan akhirnya di lautan. Kegiatan ekonomi 

dengan nihil limbah datang secara bersamaan dengan pendekatan degrowth 

                                                             
36

 Zaman, A.U.; Lehmann, S. The zero waste index: A performance measurement tool 

for waste management systems in a ―zero waste city‖. J. Clean. Prod. 2013, 50, hal. 123–

132. Lihat juga di OECD. Environment at a Glance 2015: OECD Indicators; OECD 

Publishing: Paris, France, 2015; hal. 48 dan di Mesjasz-Lech, A. Municipal UrbanWaste 

Management—Challenges for Polish Cities in an Era of Circular Resource Management. 

Resources 2021, vol. 10, hal. 55 dan Shi, L.; Han, L.; Yang, F.; Gao, L. The Evolution of 

Sustainable Development Theory: Types, Goals, and Research Prospects. Sustainability 

2019, vol. 11, hal. 7158 
37

 Christof Mauch, Introduction: The Call for ZeroWaste. In A Future without Waste? 

Zero Waste in Theory and Practice; Rachel Carson Center for Environment and Society: 

Munich, Germany, 2016; pp. 5–11. 



158 

 

untuk ekonomi dan pembangunan, di mana sejumlah kecil sumber daya 

digunakan lebih efisien untuk menghasilkan produk yang lebih baik untuk 

kehidupan.
38

 Degrowth menantang pemahaman tentang pertumbuhan 

ekonomi sebagai status akhir dan pencapaian maksimal.
39

Memperlambat juga 

membutuhkan pendekatan filosofis di mana ―kurang berarti lebih (less means 

more)‖ dan ―cukup adalah cukup (enough is enough),‖ pada akhirnya juga 

diterjemahkan menjadi pengurangan konsumsi dan lebih sedikit limbah yang 

tidak diinginkan.  

Paul Connett dalam Zero Waste menyampaikan pandangannya 

berkaitan dengan strategi untuk menuju kegiatan nihil limbah.
40

 Menurutnya, 

kebanyakan pihak memahami dengan istilah ―3 R‖ (Reduce, Reuse, Recycle), 

namun sebenarnya ada satu ―R‖ lagi yaitu Responsibility, yang memegang 

kunci dalam pembangunan berkelanjutan. Lebih jauh Paul menyatakan 

bahwa tanggung jawab itu meliputi tanggung jawab individu, tanggung jawab 

masyarakat, tanggung jawab industri, tanggung jawab profesional serta 

tanggung jawab politik. Dalam kaitannya dengan ―R‖ ke empat ini, ada tiga 

perkembangan penting yang perlu dilakukan oleh seuatu industri yaitu: 

pertama berkaitan dengan desain untuk keberlanjutan (Design for 

Sustainability); kedua, berkaitan dengan produksi bersih (Clean Production) 

dan ketiga, tentang tanggung jawab produsen yang diperluas (Extended 

Producer Responsibility) 

Pertama, design for sustainability. Sejak awal suatu industri perlu 

memasukkan yang etika yang baru ini. Tidaklah cukup bahwa industri hanya 
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 Istilah‖ degrowth‖ menjadi terkenal dan umum untuk pengurangan berencana 
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dapat menjual produknya hingga saat ini, namun suatu industry harus 

mendesain produk sehingga objeknya, atau setidaknya bahan penyusunnya, 

dapat dengan mudah dirasakan untuk masa depan. 

Kedua, Clean Production atau Produksi Bersih. Tantangan penting 

berikutnya berkkaitan dengan desain berkelanjutan adalah menghilangkan 

sebanyak mungkin penggunaan unsur dan senyawa beracun dalam proses 

produksi. Ini termasuk pemakaian logam beracun seperti timbal, kadmium 

dan merkuri serta senyawa yang mengandung unsur bermasalah seperti 

klorin, brom, dan fluor. Senyawa ini mampu mencapai lapisan stratosfer dan 

merusak lapisan ozon atau dengan menumpuk di lemak tubuh manusia. Tidak 

hanya apakah bahan-bahan tersebut bahaya bagi pekerja yang menanganinya, 

tetapi bahayanya semakin parah saat terbakar baik kebakaran yang tidak 

disengaja atau sengaja seperti di insinerator. 

Ketiga, Extended Produces Responsibility atau Tanggung Jawab 

Produsen.  Hal ini bias dilakukan misalnya dengan menarik kembali kemasan 

isinya telah di di gunakan oleh konsumen guna di akai kembali. 

3. Prinsip Inklusi Sosial (Social Inclusiveness) 

Ekonomi Biru membutuhkan pelibatan atau inklusi semua kelompok 

yang ada dalam masyarakat, terutama seperti kaum perempuan, pemuda, 

komunitas lokal, dan kelompok yang terpinggirkan/kurang terwakili. Dalam 

kaitannya dengan pembangunan ekonomi dengan sumber daya alam dari 

lautan, kelompok-kelompok ini seringkali menghadapi keterbatasan akses 

terhadap kesempatan dan pelayanan publik, kedudukan hukum yang tidak 

memadai, peluang yang buruk untuk berkontribusi pada penambahan nilai, 

manfaat yang rendah, dan kurangnya pengakuan atas peran mereka yang unik 

dan berharga bisa bermain di masyarakat. Pembanguan yang berkelanjutan 

dari sisi sosial adalah keberlanjutan inklusif masyarakat dan tangguh di mana 

warga memiliki suara dan kemudian pemerintah meresponnya. Keberlanjutan 

sosial juga berarati perluasan  peluang bagi semua orang untuk hari ini dan 

besok untuk keberlanjutan ekonomi dan lingkungan yang sangat penting 

untuk pengentasan kemiskinan dan kemakmuran bersama. Kasus pelibatan 

wanita menunjukkan bagaimana inklusi sosial terjadi dalam pembangunan 

ekonomi dengan sumber daya laut. Meskipun kontribusi mereka cukup besar 

terhadap angkatan kerja, seringkali wanita tidak memiliki akses yang cukup 

ke sumber daya alam, diberi hak kepemilikan yang lebih rendah disbanding 

kelompok yang lain, dan menerima tunjangan yang sangat rendah 

dibandingkan laki-laki. Pada saat yang sama, wanita biasanya melakukan 

pekerjaan rumah tangga yang penting, memastikan keamanan pangan, dan 

sebagian besar bertanggung jawab untuk mengasuh anak. Mereka mewakili 

porsi signifikan dari ekonomi inti yang tidak bisa dimonetisasi. Dalam 

berbagai rumah tangga, wanita memberikan penghasilan penting bagi 

keluarga. Di berbagai sektor Ekonomi Biru, perempuan terlibat sangat 
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langsung. Dalam perikanan skala kecil dan industri, peran perempuan yang 

paling menonjol adalah dalam kegiatan pascapanen, seperti pengolahan dan 

pemasaran. Di Afrika Barat misalnya, sebanyak 80 persen makanan laut 

dipasarkan oleh wanita. Relevansi yang sama yang berkaitan dengan inklusi 

sosial dalam pembangunan ekonomi adalah pelibatan kaum muda yang 

kurang. Untuk berpartisipasi dalam meraih manfaat dalam Ekonomi Biru, 

para pemuda ini perlu mendapatkan dan membutuhkan pendidikan, pelatihan, 

dan kesempatan kerja. Partisipasi angkatan kerja mereka yang efektif, 

bagaimanapun juga, bisa menjadi mesin yang menggerakkan Ekonomi Biru 

di masa depan.
41 

Bank Dunia memaparkan keterlibatan masyarakat sebagai bagian dari 

inklusi sesial sebagai keberlanjutan dan inklusi sosial. Insklusi sosial 

sebelumnya dikenal sebagai pembangunan sosial menjadi salah satu fokus 

Bank Dunia dalam mengatasi hambatan jangka panjang terhadap 

pembangunan, memperkuat fokus pada orang-orang yang tersingkir dari 

peluang ekonomi dan sosial, dan meningkatkan investasi dalam pertumbuhan 

inklusif. Prinsip inti dari pekerjaan keberlanjutan sosial dan inklusi adalah 

untuk membantu semua orang terlepas dari jenis kelamin, ras, agama, etnis, 

usia, orientasi seksual, atau kecacatan untuk mengatasi hambatan yang 

menghalangi mereka guna berpartisipasi penuh dalam masyarakat, dan 

mendukung upaya mereka untuk membentuk kehidupan mereka serta masa 

depan sendiri. Inklusi sosial dilakukan dengan bekerja sama dengan 

pemerintah, komunitas, masyarakat sipil, sektor swasta, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, 

memberdayakan warga negara, dan membina komunitas yang lebih tangguh 

dan damai.
42

  

Meningkatnya perhatian internasional yang diarahkan pada inklusi 

merupakan konsekuensi dari globalisasi, liberalisasi, dan demokratisasi. 

Pertama, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan selama milenium baru ini 

berjalan secara beriringan di sebagian besar negara dengan meningkatnya 

ketimpangan. Yang pasti, kemajuan telah dibuat untuk mengurangi 

kemiskinan dan kelaparan ekstrim di dunia. Tujuan pembangunan untuk 

mengurangi kemiskinan akan tetapi keuntungan dari mereka yang berada di 

puncak distribusi pendapatan melebihi mereka yang berada di bawah, 

menyebabkan seruan untuk pembangunan yang inklusif. Terdapat bukti 

bahwa meningkatnya ketimpangan pendapatan menghambat pertumbuhan 

ekonomi dan faktor terbesar yang menyebabkannya adalah kesenjangan 

antara sebagian besar penduduk dalam distribusi pendapatan. Kedua, 
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meningkatnya ketimpangan pendapatan bukan satu-satunya tekanan untuk isu 

inklusi sosial. Resesi yang cukup hebat dirasakan di seluruh dunia. Resesi ini 

menghasilkan hutang yang berlebihan, biaya perumahan yang tidak 

berkelanjutan, dan konsumsi yang lebih rendah, mempersulit untuk 

menabung atau berinvestasi dalam pendidikan dan membahayakan kesehatan 

masyarakat. Pengangguran jangka panjang terutama pekerja muda dan tua 

yang kurang terampil meroket. Kecenderungan yang meresahkan ini telah 

menimbulkan kekhawatiran luas tentang pengucilan kelompok yang rentan 

dari pasar tenaga kerja yang ada seperti tenaga kerja wanita, tenaga kerja 

kurang terdidik, tenaga kerja pinggiran dan lain sebagainya. Ketiga, 

demokratisasi. Demokratisasi dan tuntutan akan persamaan hak juga telah 

meningkatkan keterlibatan politik warga negara yang kurang diuntungkan, 

sehingga meningkatkan urgensi untuk bertindak. Runtuhnya komunisme di 

Eropa Timur, transisi ke ekonomi pasar di Cina, Vietnam, dan di tempat lain, 

pemberontakan Timur Tengah melawan pemerintah, upaya rekonsiliasi rasial 

di Afrika Selatan dan rekonsiliasi etnis di Balkan  semua ini telah 

menciptakan peluang untuk inklusi politik. Pada saat yang sama, konflik 

etnis, korupsi dan kejahatan terorganisir telah menggoyahkan negara-negara 

yang lebih lemah, mengesampingkan banyak warga negara dari perlindungan 

dasar dan mengakibatkan perpindahan penduduk yang rentan ke seluruh 

dunia. Banyak negara yang secara paksa mencegah pengungsi memasuki 

tempat berlindung yang aman. Bahkan jika mereka diizinkan masuk, negara 

penerima mengecualikan pencari suaka dari hak kewarganegaraan. Partai-

partai anti-imigrasi mengekspresikan permusuhan eksklusif penduduk asli 

terhadap pendatang baru, dan partai-partai demokratis yang mapan menolak 

memasukkan pendatang baru dan menangani bentuk-bentuk baru pengucilan 

sosial.
43

 

4. Prinsip Keseimbangan Siklus Produksi (Circular Production) 

Konsep Siklus produksi atau Siklus Ekonomi telah mendapatkan 

momentum sejak akhir 1970-an. Dengan menjelaskan bagaimana sumber 

daya alam mempengaruhi perekonomian dengan menyediakan input untuk 

produksi dan konsumsi serta berfungsi sebagai wadah untuk produk 

sampingan berupa limbah. Hal ini sebagaimana digambarkan oleh bumi 

sebagai benda yang tertutup dan sistem melingkar dengan kapasitas asimilatif 

tertentu, dan dapat di analogikan disini bahwa ekonomi dan lingkungan harus 

hidup berdampingan dalam keseimbangan.  

Martin et.al. dalam Journal Clean Production
44

 menyampaikan 
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Hilary Silver, ―United Nations Department of Economic and Social Affairs‖, DESA 

Working Paper No. 144 ST/ESA/2015/DWP/144. The Contexts of Social Inclusion, 2015, hal. 
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beberapa definisi terkait siklus produksi atau sirkular ekonomi. Pertama, 

Siklus produksi dengan fokus pada ekonomi industri. Model produksi atau 

ekonomi ini mengkonseptualisasikan siklus ekonomi produksi untuk 

menggambarkan strategi industri dalam pencegahan limbah, penciptaan 

lapangan kerja, efisiensi sumber daya, dan dematerialisasi ekonomi industri. 

Model ini juga menekankan pemanfaatan penjualan dari pada kepemilikan 

barang sebagai model bisnis berkelanjutan yang paling relevan untuk siklus 

ekonomi produksi yang memungkinkan industri untuk mendapatkan 

keuntungan tanpa mengeksternalisasi biaya dan risiko yang terkait dengan 

limbah. Pemahaman kontemporer tentang sirkular ekonomi produksi dan 

praktiknya untuk sistem ekonomi dan proses industri telah berkembang 

menjadi penggabungan fitur yang berbeda dan kontribusi dari berbagai 

konsep dalam system tertutup. Beberapa pengaruh teoretis yang paling 

relevan adalah cradle-to-cradle, hukum ekologi, lingkaran dan ekonomi 

kinerja, desain regeneratif, ekologi industri dan ekonomi biru. Kedua, 

sirkular ekonomi produksi sebagai ekonomi industri yang restoratif yang 

menggambarkan ekonomi produksi sirkular sebagai realisasi siklus tertutup 

aliran material dalam keseluruhan sistem ekonomi produksi yang bertujuan 

untuk menjaga produk, komponen dan bahan pada utilitas tertinggi. Dengan 

demikian siklus ekonomi produksi adalah sistem regeneratif di mana 

masukan sumber daya dan limbah, emisi, dan pelepasan atau kebocoran 

energi diminimalkan dengan  cara memperlambat, menutup, dan 

menyempitkan siklus material dan energi. Hal ini dapat dicapai melalui 

desain yang tahan lama, pemeliharaan, perbaikan, reuse, remanufacturing, 

refurbishing, dan daur ulang. 

Definisi lain untuk siklus produksi tertutup di sampaikan oleh Martina 

Bocci and Raffaele Mancini dari CPMR Intermediterranean Commission and 

MedWaves, the UNEP/MAP Regional Activity Centre for SCP di dalam 

report nya yang berjudul “ A Circular Blue Economy for the Mediterranean: 

Current practices and opportunities”.
45 Martina Bocci and Raffaele Mancini 

menyatakan bahwa ekonomi produksi tertutup (sirkular) adalah model 

produksi dan konsumsi, yang melibatkan pembagian, penyewaan, 

penggunaan kembali, memperbaiki, memperbarui, dan mendaur ulang bahan 

dan produk yang ada selama mungkin. Dengan cara ini, siklus hidup dari 

sebuah produk diperpanjang. Ekonomi sirkuler didasarkan pada tiga prinsip, 

didorong oleh desain:  

a. Menghilangkan pemborosan dan polusi. 

                                                                                                                                                             
Paradigm?‖, Journal of Cleaner Production, iss. 143, 2016, hal 757–768.  

45
 Martina Bocci and Raffaele Mancini. CPMR Intermediterranean Commission and 

MedWaves, the UNEP/MAP Regional Activity Centre for SCP. 2022. A Circular Blue 

Economy for the Mediterranean: Current practices and opportunities, Barcelona. Interreg 

MED Blue Growth Community project and SwitchMed Programme, hal. 9 
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b. Menjadikan/mendistribusikan produk dan bahan (dengan nilai tertinggi). 

c. Meregenerasi alam. Konsep produksi sirkular ini tentunya didukung oleh 

transisi ke energi terbarukan dan bahan. Produksi sirkular berusaha untuk 

membangun kembali modal, apakah modal itu berupa keuangan, 

manufaktur, manusia, sosial atau modal alami. Tujuannya adalah untuk 

mempertahankan nilai produk, bahan dan sumber daya selama mungkin 

dengan mengembalikannya ke siklus produk di akhir penggunaannya 

sambil meminimalkan produksi limbah. Semakin sedikit produk yang 

dibuang, semakin sedikit bahan yang dibuang diekstraksi, dan ini lebih 

baik untuk lingkungan. Konsep produksi atau ekonomi sirkular ini 

memastikan peningkatan arus barang dan jasa. Diagram sistem (Gambar 

III.3) berikut menggambarkan aliran berkelanjutan dari bahan teknis dan 

biologis melalui lingkaran nilai (value circle). Secara umum, ekonomi 

sirkular memisahkan kegiatan ekonomi dari konsumsi sumber daya yang 

terbatas dan merupakan sistem tangguh dan yang baik untuk bisnis, 

manusia, dan lingkungan (alam). 

 

Gambar III.3. Diagram Sistem Eknomi Produksi Sirkular (Tertutup) 
 

 
Sumber: A Circular Blue Economy for the Mediterranean, hal. 6 

 

Lebih jauh Martini Bocci dan Raffaele Mancini menyampaikan bahwa 

ekonomi sirkular terdiri dari dua siklus: 1) siklus biologis dan 2) siklus teknis 
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seperti dalam Gambar III. 4. Bahan biologis yang diwakili dalam siklus hijau 

di sisi kiri diagram adalah itu bahan yang dapat dengan aman masuk kembali 

ke alam setelah mereka melewati satu atau dua lebih banyak siklus 

penggunaan, di mana mereka akan terurai seiring waktu, mengembalikan 

nutrisi yang tertanam ke lingkungan. Sedangkan bahan atau teknis  diwakili 

dengan warna biru di sisi kanan dimana materi ini tidak dapat masuk kembali 

ke lingkungan. Bahan-bahan ini, seperti logam, plastik, dan bahan kimia 

sintetik, harus terus berputar melalui sistem sehingga nilainya dapat 

ditangkap (captured) dan ditangkap kembali (recaptured). 

 

 

Gambar III.4. Diagram Sistem Ekonomi Produksi Sirkular 

Sumber: Ellen Mac Arthur Foundation dan A Circular Blue Economy for the Mediterranean, hal. 7 dan 

EEA 2020 

 

Sistem melingkar seperti Gambar III.2. diatas bertujuan untuk 

memaksimalkan penggunaan bahan dan produk yang murni dan tidak 

beracun yang dirancang agar mudah untuk dirawat, digunakan kembali, 

diperbaiki, atau diperbarui untuk memperpanjang masa penggunaannya, dan 

nantinya mudah dibongkar dan didaur ulang menjadi produk baru, dengan 

minimalisasi pemborosan pada semua tahap siklus ekstraksi-produksi-

konsumsi. Daur ulang dan ekonomi sirkular. Daur ulang (recycle) adalah 

tindakan atau proses mengubah produk sampingan atau limbah menjadi 
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bahan yang dapat digunakan kembali. Dalam menghadapi tantangan 

lingkungan saat ini, daur ulang tidak akan cukup untuk mengatasi banyaknya 

limbah yang kita hasilkan. Ekonomi sirkular bertujuan untuk mencegah 

terciptanya limbah dan polusi sejak awal atau fase rekayasa atau desain.  

Tahapan atau fase desain adalah kunci untuk ekonomi sirkular guna 

penyeimbangan anatra produksi dan konsumsi. Keputusan desain sering 

mengarah pada investasi jangka panjang yang terkadang mengunci produsen 

pada model tertentu selama bertahun-tahun di masa yang akan datang. 

Dengan model rekayasa sirkular seperti pada Gambar III.3 limbah atau 

produk sampingan atau polusi yang tidak diinginkan dapat di cegah secara 

dini. Desain sirkular dapat didefinisikan sebagai proses penerapan prinsip 

ekonomi sirkular pada tahap perancangan yang berfokus pada produk itu 

sendiri dan bagaimana produk itu dikemas. Akan tetapi ditemukan tantangan 

terhadap aplikasi rekayasa sirkular yaitu produksi yang harus menggunakan 

bahan baku yang minimal untuk menghasilkan produk yang di inginkan. 

Rekayasa atau desain sirkular diawali dengan optimalisasi potensi ekonomi 

sumber daya melalui model bisnis yang baru. Pada saat yang sama, 

penekanannya adalah pada restorasi sumber daya dan kualitas hidup.
46

 

  

Gambar III.5. Sentralitas Fase Rekayasa/Desain dalam Sirkular 

Ekonomi. 
Sumber: A Circular Blue Economy for the Mediterranean, hal. 10 dan Perella 2016. 

Sebagaimana di uraikan diatas bahwa konsumsi material terus dianggap 

sebagai proksi dari kemajuan dan kegiatan pembangunan. Kesetaraan 

(equity) dan pertimbangan lingkungan ditangani 'setelah peristiwa terjadi' 

daripada sebagai bagian integral dari kebijakan ekonomi. Selama beberapa 

dekade terakhir, pola produksi dan konsumsi yang dominan ini telah 

                                                             
46

 Allan MacArthur Foundation. Lihat Circular Product Design (tudelft.nl) di akses 

Selasa tanggal 07 Februari 2023 pukul 17.53 WIB. 

https://www.tudelft.nl/io/actueel/congressen-en-symposia/circular-product-design
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menyebabkan degradasi lingkungan yang signifikan dan meningkatnya 

ketidaksetaraan di berbagai sektor.
47

 

Pada model gaya hidup modern saat ini berdasarkan pola konsumsi dan 

produksi saat ini membutuhkan sumber daya alam yang cukup besar, yaitu 

25-30 ton bahan per kapita, per tahun. Hanya sedikit negara yang dapat 

memenuhi kebutuhan material mereka dengan sumber daya dalam negeri, 

dan tingkat konsumsi material saat ini hanya dimungkinkan tercapai melalui 

peningkatan perdagangan internasional. Akibatnya, untuk mencegah dampak 

permanen pada keberlanjutan ekosistem alam dan masyarakat, diperlukan 

perubahan mendesak menuju model Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan 

(Sustainable Consumption Production - SCP) yang intinya merupakan 

penggunaan layanan dan produk terkait, yang menjawab kebutuhan dasar dan 

menghadirkan kualitas hidup yang lebih baik sembari meminimalkan 

penggunaan sumber daya alam dan bahan beracun serta emisi limbah dan 

polutan selama siklus layanan atau produk (life cycle services and product) 

sehingga agar tidak membahayakan kebutuhan generasi mendatang.
48

 

Seperti yang diilustrasikan pada gambar III.4, Konsumsi dan Produksi 

Berkelanjutan melibatkan serangkaian strategi yang luas untuk diterapkan 

oleh berbagai kategori pemangku kepentingan: 

a. Pembuat kebijakan harus mengadopsi kerangka peraturan yang 

memungkinkan aplikasi Sustainable Consumption Production - SCP  

b. Industri harus mengadopsi pendekatan efisiensi sumber daya, produksi 

bersih dan ekonomi sirkular 

c. Pelaku keuangan publik dan swasta harus menyebarkan instrumen 

keuangan yang mendukung Sustainable Consumption Production - SCP  

d. Masyarakat sipil harus mempromosikan solusi konsumsi berkelanjutan 

dan menuntut produk dan layanan berkelanjutan 

e. Pengetahuan tentang Sustainable Consumption Production - SCP harus 

dikembangkan dan disebarluaskan 

f. Perusahaan baru dan start-up harus mengadopsi model bisnis inovatif  

 

 

 

                                                             
47

 Giorgio Mosangini & Burcu Tunçer. UN Environment MAP Regional Activity 

Centre for Sustainable Consumption and Production (SCP/RAC). Circular Economy 

Business Strategies Conceptual Framework to Guide the Development of Sustainable 

Business Models, hal. 1 
48

 Wiedmann et al. The material footprint of nations Supporting Information‖, PNAS, 

May 19, 2015 hal. 6271-6276. Lihat:  https://www.pnas.org/content/112/20/6271 
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Gambar III.6.  Strategi Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan 

 

Sumber: Circular Economy Business Strategies, hal.3 

 

5. Prinsip Inovasi (Innovation) 

Dalam bab-bab awal telah di singgung tentang salah satu resiko bila 

pemanfaatn sumber daya alam termasuk sumber daya alam kelautan 

dilakukan dengan mengabaikan kebutuhan mendatang. Oleh karena itu perlu 

inovasi untuk membantu memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya alam 

dilakukan secara inovatif berwawasalan lingkungan (eco-innovative) karena 

resiko akan kepunahan dan krisi laingkungan menghantui masyarakat 

demikian juga perusahaan. Perusahaan yang beroperasi di bawah model 

bisnis linier (business as usual) menghadapi ancaman signifikan terkait 

dengan krisis lingkungan. Bahkan jika beberapa perusahaan saat ini tidak 

menyadarinya, maka ―business as usual‖ atau ―bisnis seperti biasa" 

membahayakan kelangsungan di masa depan. Di bawah tekanan model 

ekonomi linier, bahan baku utama menjadi semakin langka: kelangkaan dan 

habisnya sumber daya akan membentuk masa depan ekonomi global. Dalam 

hal pasokan energi, puncak eksploitasi minyak (tingkat maksimum ekstraksi 

minyak bumi) telah tercapai atau akan tercapai di tahun-tahun mendatang 

menurut beberapa perkiraan dimana permintaan konsumsi minyak melebihi 

produksi minyak. Kelangkaan akan mempengaruhi bahan baku yang kritis 

dan strategis untuk semua sektor utama ekonomi . Banyak cadangan mineral 

terbatas yang dapat diekstraksi akan habis dalam beberapa dekade 
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mendatang.
49

 

Dengan demikian, model bisnis yang berkelanjutan dalam rangka 

perlindungan lingkungan perlu di ciptakan dalam model ekonomi sirkular 

dalam kaitannya dengan ekonomi biru. Dua cara utama penciptaan nilai 

ekologi mencirikan model bisnis sirkular adalah mereka 1) mengubah 

tantangan ekologis menjadi peluang ekonomi untuk menciptakan nilai 

lingkungan dan 2) mengurangi dampak lingkungan. Untuk mewujudkannya, 

pendekatan utama yang akan diterapkan adalah eco-innovation dan life-cycle 

thinking. Eco-inovasi terdiri dari penyediaan solusi baru dan alternatif, yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungannya 

dan/atau menciptakan nilai lingkungan. Tiga bentuk inovasi ramah 

lingkungan digambarkan sebagaimana Gambar III.5 berikut.
50

 

Tiga bentuk inovasi ramah lingkungan tersebut adalah: 

a. Proses inovasi ramah lingkungan. Proses produksi diupayakan untuk nihil 

limbah guna meningkatkan efisiensi sumber daya dan energi secara 

signifikan, yang mampu menghemat sumber daya dan mencegah 

timbulnya polusi. Proses dan teknologi yang ada ditingkatkan tanpa 

mengubah apa yang dilakukan. Misalnya, dalam industri otomotif, sebuah 

mobil dapat diproduksi dengan menggunakan lebih sedikit bahan mentah 

dan energi serta menghasilkan lebih sedikit limbah. 

b. Produk eko-inovasi. Solusi inovatif mengubah karakteristik utama produk 

atau layanan. Proses dan teknologi baru mengubah apa yang dilakukan, 

misalnya beralih dari produksi mobil konvensional ke mobil listrik. 

c. Sistem eko-inovasi. Pada tahap ini, eco-innovation menyiratkan 

transformasi pada level sistem dalam rantai nilai dan mengenai pola 

konsumsi. Di sinilah diperlukan inovasi model bisnis yang radikal. Inovasi 

system ramah lingkungan mencakup perubahan yang kompleks, biasanya 

melibatkan transformasi non-teknologi dan berbagai pemangku 

kepentingan (stakeholders). Melanjutkan contoh yang sama, inovasi 

sistem dalam industri mobil dapat menggeser produksi dan penjualan 

mobil ke arah penawaran layanan mobilitas melalui sistem berbagi mobil 

(shared car system). Lebih baik lagi, sistem berbagi sepeda (shared 

bicycle system) dapat menggantikan kendaraan untuk memenuhi 

kebutuhan transportasi atau mobilitas. 

                                                             
49
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Gambar III.7. Tiga Bentuk Eko-Inovasi. 

Sumber: Circular Economy Business Strategies, hal.9 
 

Demikian juga dengan kondisi sumber daya alam kelautan. Lautan dan 

sumber dayanya merupakan jalur kehidupan bagi miliaran orang karena 

mereka bergantung pada lautan untuk penghidupan dan makanan mereka. 

Lautan juga memberikan dukungan vital dalam bentuk air hujan, air minum, 

cuaca, iklim, oksigen yang kita hirup, dan sumber daya mineral. Sektor 

ekonomi utama seperti perdagangan, perikanan, dan pariwisata sangat 

bergantung pada lautan. Dalam konteks ini, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan 14 (Sustainable Development Goals#14) menyerukan kepada 

banyak negara untuk melestarikan dan menggunakan sumber daya samudra, 

laut, dan laut secara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan. Lautan 

menjadi semakin rapuh dengan dampak perubahan iklim, pencemaran laut, 

penurunan keanekaragaman hayati dan eksploitasi berlebihan. Secara khusus, 

sumber daya laut terkena dampak buruk oleh penangkapan ikan berlebihan 

yang memengaruhi mata pencaharian masyarakat pesisir. Tantangan-

tantangan ini akan membutuhkan peningkatan intervensi melalui sarana ilmu 

pengetahuan, teknologi dan inovasi untuk melestarikan dan menggunakan 

sumber daya laut secara berkelanjutan. Kehati-hatian perlu dilakukan untuk 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi laut sambil memanfaatkan manfaatnya 

di mana inovasi teknologi memainkan peran kunci. Dalam beberapa tahun 

terakhir, banyak teknologi yang memungkinkan menjanjikan peningkatan 

efisiensi dan produktivitas aktivitas laut dan pemanfaatan sumber daya. 

Teknologi utama meliputi pencitraan dan sensor fisik, teknologi satelit, 

material canggih, teknologi informasi dan komunikasi, analitik data besar, 

sistem otonom, bioteknologi, nanoteknologi, dan rekayasa bawah laut. 

Teknologi inovatif lain misalnya mesin pertambangan berbasis crawler 

(seabed crawler-based mining machines) untuk memanen mineral, pabrik 

desalinasi termal suhu rendah, sistem pengambilan sampel dan inkubasi 

mikroba laut dalam, dan pelampung data untuk peringatan dini tsunami. 

Contoh lain termasuk kapal penangkap ikan yang dipasang dengan Sistem 
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Pemantauan Kapal (vessel monitoring system) dan adopsi mesin kapal 

berbahan bakar gas alam cair untuk mengurangi emisi. Kemajuan teknologi 

menunjukkan banyak peluang untuk memanfaatkan sumber daya kelautan 

secara berkelanjutan. Banyak teknologi inovatif yang berpotensi untuk 

menghemat energi dan bahan bakar, mengurangi polusi, menghasilkan 

penghematan biaya, dan meningkatkan efisiensi kegiatan kelautan. 

Pemanfaatan teknologi inovatif dapat ditingkatkan melalui kerja sama 

regional yang diperkuat, platform regional yang inklusif dan berorientasi 

aksi, kemitraan teknologi lintas batas, dan berbagi pengalaman lintas 

pemangku kepentingan dan negara. 
51

 

Sebagaimana telah di uraikan di didepan bahwa lautan meliputi lebih 

dari 70 persen dari permukaan bumi. Lautan merupakan sumber utama 

pengaturan iklim, makanan, obat-obatan, energi bersih, penciptaan lapangan 

kerja, pertumbuhan inklusif, dan generasi yang paling banyak dari oksigen 

yang kita hirup sambil mendukung ekonomi global melalui pariwisata, 

perikanan, pelayaran dan perdagangan. Meskipun lautan itu penting, akan 

tetapi lautan belum pernah menghadapi ancaman yang juga belum belum 

pernah terjadi sebelumnya akibat ulah manusia seperti polusi, penangkapan 

ikan berlebihan, iklim perubahan, dan tata kelola yang tidak memadai. Jika 

tidak ada tindakan yang diambil lebih cepat, maka 90 persen dari terumbu 

karang akan mati pada tahun 2052. Untuk menjaga dan meningkatkan 

ekosistem ini dan untuk mendukung kebutuhan umat manusia yang terus 

meningkat dari sumber daya laut ini, maka perlu melihat kebijakan terpadu 

yang dapat membantu melestarikan sumber daya alam, ekosistem dan 

keanekaragaman hayati, dan dukungan produktivitas ekonomi dan mata 

pencaharian untuk akhirnya mencapai pembangunan laut yang berkelanjutan. 

untuk mencapai kesejahteraan, kawasan yang inklusif, tangguh, dan 

berkelanjutan, penting bagi manusia untuk melihat sains, teknologi, dan 

inovasi untuk mencapai pembangunan laut berkelanjutan.
52  

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali diusulkan pada tahun 

1987 di Brundtland Report kemudian menjadi bagian dari dorongan konspe 

pembanguan berkelanjutan sebagai akibat dari dokumen hasil Konferensi 

Lingkungan Hidup  dan Pembangunan PBB tahun 1992 sebagai Agenda 21. 

Sejak saat itu, pembangunan berkelanjutan diterima sebagai prinsip 

pembangunan global dengan tiga pilar perlindungan lingkungan, 

pertumbuhan ekonomi, dan keadilan sosial. Lautan sebagai sumber sumber 

                                                             
51

 United Nations Economic and Sosial Commission for Asia Pacific ESCAP. 
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daya yang berkelanjutan telah dieksploitasi dan dihancurkan oleh 

kemanusiaan dengan eksploitasi berlebihan dan polusi selama bertahun-tahun 

sekarang.
53

  

Dengan demikian, ada kebutuhan untuk mengelola aktivitas manusia 

yang berhubungan dengan laut dengan memahami bagaimana manusia bisa 

berinteraksi dengan laut dan apa dampaknya interaksi ini ke lautan. 

Pendekatan semacam ini  memungkinkan untuk penentuan prioritas dalam 

pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan dan berikut usaha-usaha 

konservasinya yang pada akhirnya akan mengarah pada keadilan untuk 

semua pihak dalam menapaki pembangunan ekonomi laut yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini membantu pembuat kebijakan, industri, bisnis, 

dan individu untuk memahami perannya masing-masing. Oleh karena itu, 

pemanfaatn sumber daya laut memerlukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

inovasi untuk dapat membantu mewujudkannya pembangunan laut yang 

berkelanjutan dan laut yang sehat dan biru terhadap ancaman-ancaman 

seperti climate change, non-sustainable/renewable resources extraction, 

marine habitat degradation dan land-baed pollution yang mengancam 

produktivitas dan kesehatan laut.
54

 

Kegiatan ekonomi di laut semakin meningkatkan tekanan terhadap 

sumber daya laut. Oleh karena itu, berbagai organisasi dunia telah memulai 

program untuk mengelola masalah yang berhubungan dengan laut. Devisi 

PBB bagian Lingkungan misalnya  memimpin gerakan untuk memcahkan 

masalah yang berkaitan dengan manajemen dan polusi. Kemudian FAO 

memimpin masalah terkait dengan perikanan, dan IOC menangania 

pengembangan solusi ilmiah. Oleh karena itu penting bahwa manusia  

meningkatkan pemahamannya tentang lautan, sumber dayanya, dan 

perubahan yang terjadi di dalamnya untuk memastikan ekonomi laut yang 

berkelanjutan yang pada akhirnya akan membantu menjaga agar laut tetap 
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sehat. Hal ini membutuhkan peran ilmu teknologi dan inovasi.
55

  

Inovasi itu meliputi beberapa teknologi terapan yang telah terbukti 

membantu manusia dalam pemanfaatn sumber daya laut. Eco-engineering 

melalui instalasi infrastruktur hijau seperti buatan floating island untuk 

menciptakan habitat keanekaragaman hayati adalah teknik baru yang telah 

dilakuakn di Inggris. Skema geo-engineering bertujuan untuk mengatasi 

iklim berubah dengan menghilangkan CO2 dari udara atau membatasi sinar 

matahari mencapai planet untuk mengatasi dampak iklim ubah secara 

langsung. Meski geoengineering berskala besar masih berupa konsep dan 

saat ini diperlakukan sebagai gangguan dari pengurangan emisi. Ini mungkin 

menjadi kenyataan jika perubahan iklim terus berlanjut.
56

 Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di biologi molekuler telah mendukung 

perkembangannya tentang bioteknologi kelautan. Hal ini telah membantu 

meningkatkan pemahaman manusiaa tentang kehidupan laut dan 

memfasilitasi akses ke laut dan studi tentang organisme laut, ekosistem, dan 

bioresources yang sebagian besar belum dimanfaatkan.
57

 Sejumlah teknologi 

energi laut telah dikembangkan selama bertahun-tahun seperti energi kinetik 

(angin dan arus), energi potensial (pasang surut) dan mekanik energi 

(gelombang).  

Bidang paling populer di mana teknologi digunakan dalam ekonomi 

kelautan adalah adalah bioteknologi kelautan. Bioteknologi kelautan 

memiliki peran penting dalam ekstraksi spesies laut, yang kemudian 

diterapkan ke beberapa sektor lain seperti bioteknologi, nanoteknologi, 

biomaterial dan pengenalan genetik ikan yang dimodifikasi, yang dapat 

menghasilkan ekonomi tinggi.
58

 Masih banyak area laut yang belum di 

jangkau dan di jelajahi di mana memungkinkan di temukannya senyawa baru 

yang berpotensi digunakan untuk obat-obatan baru, kesehatan dan produk 

perawatan. Lebih jauh, bioteknologi dapat membantu dalam isu lingkungan. 

Misalnya, bioremediasi dapat digunakan untuk memecahkan dan 

menurunkan polutan laut dan itu bisa juga membantu dalam mengembangkan 
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teknologi murah dan teknologi antifouling yang tidak beracun.
59

 

Sementara teknologi, seperti angin, sudah matang dan sudah tercapai 

kesuksesan secara komersial. Teknologi seperti Konversi Energi Panas Laut 

(ocean thermal energy conversion OTEC) menjanjikan air tawar dan listrik 

dan karenanya dapat digunakan untuk tujuan ganda. Untuk wilayah yang 

rapuh secara ekologis dan kecil pulau, Desalinasi Termal Suhu Rendah (Low-

Temperature Thermal-Desalination LTTD) dikombinasikan dengan OTEC 

dapat digunakan oleh SIDS dari kawasan Indo-Pasifik.49 Sejumlah teknologi 

yang memungkinkan tersebut seperti kemajuan material, informasi 

komunikasi dan teknologi (Information Communicatioan and Technology 

ICT), analisis big data, sistem otomatis/otonom, intelijen buatan (artificial 

intelligence), nano-teknologi, teknik sensor bawah laut (subsea engineering 

sensor seperti sessor fisik, jarak jauh dan berbasis satelit) tersedia untuk 

industri dalam ekonomi laut.  

Penggerak inovasi menocoba untuk menyatukan pemangku yang 

berbeda seperti lembaga penelitian, perusahaan, dan universitas untuk bekerja 

sama pada berbagai inovasi ilmiah dan teknologi, di berbagai sektor ekonomi 

laut seperti robotika kelautan, kapal tak berawak (remote operated vessel – 

autonomus vehicle), budidaya, energy laut terbarukan, bioteknologi, minyak 

dan gas lepas pantai (offshore oil and gas). Hal ini bertjuan untuk 

meningkatkan akses keterjangkauan inovasi dan teknologi; dan untuk 

memastikan bahwa penelitian dan inovasi itu bersifat etis dan bisa diterima 

secara sosial, lingkungan, dan memberikan solusi untuk masalah yang 

dialami oleh kelompok masyarakat yang miskin dan terpinggirkan. Kegiatan 

ekonomi di bidang pelayaran, pariwisata, perikanan, dan minyak dan gas 

lepas pantai semuanya yang mengalami perubahan karena inovasi teknologi 

dengan munculnya teknologi pembaharuan yang meliputi angin lepas pantai 

(offshore wind), ennergi pasang surut dan gelombang (tidal and wave 

energy), eksplorasi minyak dan gas dan produksi (oil and gas exploration 

and production) dari sebelumnya merupakan perairan, budidaya lepas pantai 

(offshore aquaculture), dasar laut pertambangan (seabed mining), wisata 

kapal pesiar (cruise tourism), dan bioteknologi kelautan (marine bio-

technology) yang tidak dapat di jangkau (previously inaccessible).
60

 

Teknologi platform digital (blockchain, Internet of Things - IoT, data 

cloud, dan analitik big data) juga sangat mendukung ekonomi biru dalam 

bidang logistik, pengiriman, terminal, dan pelabuhan sehingga pekerjaan ini 

menjadi lebih efisien dan lancar. Upaya seperti ini mendukung penghematan 

energi, bahan bakar termasuk transportasi, dan mengurangi polusi. Saat ini, 
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berbagai macam jasa lingkungan seperti respon tumpahan minyak (oil spill 

response), pengelohan air limbah, layanan ilmiah kelautan tersedia. Inovasi 

teknologi untuk mengatasi penangkapan illegal juda telag tersedia seperti 

teknologi pelacakan kapal penangkap ikan hingga penegakan hukum 

menggunakan teknologi seluler pemancar khusus.
61

 

D. Aplikasi Ekonomi Biru dalam Kemaritiman 

Penerapan prinsip-prinsip ekonomi biru dalam kegiatan ekonomi cukup 

banyak dan berhasil. Berikut contoh-contoh penerapa ekonomi biru dalam 

beberapa sektor: 

Sektor Industri Perikanan.
62

 Penerapan prinsip ekonomi biru 

berkaitan dengan akselerasi penanggulangan kemiskinan, mengurangi 

kesenjangan dan pertumbuhan ekonomi berkualitas yang memberi nilai 

tambah dan optimalisasi pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang 

berkelanjutan. Penerapan prinsip ekonomi biru untuk usaha pengeolahan ikan 

(UPI) di Lombok Utara. Prinsip yang dikembangkan adalah prinsip pelibatan 

masyarakat (inklusif), prinsip nir limah (zero wastes) dan prinsip siklus 

produksi tertutup (circular economy). Masyarakat diberikan pelatihan 

mengenai bagaimana cara memproduksi pindang secara higienis, 

memasarkan produk dan pengolahan limbah ikana. Ilmu mengenai sanitasi 

dan pengelolaan limbah menjadi sangat penting untuk ekonomi biru. Pada 

bangunan UPI tersebut telah dilengkapi saluran sanitasi dan pengetahuan 

tentang bagaimana mengelola limbah. Prinsip nir limah di lakukan dengan 

mengolah air sisa rebusan ikan menjadi petis seperti Gambar III.6. 
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Gambar III.8. Unit Pengolahan Ikan di  Lombok Nusta Tenggara Barat. 

Sumber: Suhaim (2019) dan Yundari Amelia Chandra (2021)  

Sektor Energi. Strategi pengembangan ekonomi Sektor Energi dan 

Sumber daya Mineral Kelautan di Indonesia
63

 diarahkan pada peningkatan 

kemampuan nasional dalam memenuhi kebutuhan energi dan sumber daya 

mineral kelautan melalui peningkatan produktivitas, saing sektor energi dan 

sumber daya mineral kelautan dengan teknologi dan metode yang 

berwawasan lingkungan, serta memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 

kemakmuran bangsa secara berkelanjutan. Kebijakan sektor energi yang tepat 

dan berpihak pada kepentingan nasional akan sangat mendukung kegiatan 

sektorsektor ekonomi lainnya serta mampu menekan biaya di sektor-sektor 

lainnya yang berakibat pada tercapainya efisiensi dan efektivitas antar sektor. 

Langkah-langkah utama yang diperlukan untuk pengembangan ekonomi 

Sektor Energi dan Sumber daya Mineral Kelautan Dengan Model Ekonomi 

Biru adalah: a) Mengembangkan kapasitas nasional dalam pengelolaan energi 

dan sumber daya mineral kelautan yang berwawasan lingkungan; b) 

Mengembangkan nilai tambah dan diversifikasi produk energi dan sumber 

daya mineral kelautan; dan c) Mengembangkan sumber energi terbarukan 

non-migas yang efisien dan ramah lingkungan.  

Di sektor energi tidak terbarukan, energi minyak dan gas bumi, hingga 

kini masih menjadi energi utama penggerak industri dan perekonomian 

bangsa, namun, untuk cadangan minyak yang berasal bawah laut belum 

sepenuhnya dieksplorasi dan dieksploitasi. Kemudian, beberapa sumber 

energi yang terbarukan dan potensial untuk di kembangkan di Indonesia 

antara lain adalah: micro hydro, geothermal/panas bumi, energi gelombang 

seperti dalam Gambar III.9, arus, perbedaan panas air laut (Offshore Thermal 

Energy Conversion), energi matahari, angin, dan lain-lain. Contoh 

implementasi bisnis sektor energi dan sumber daya mineral kelautan dengan 

                                                             
63

 Kementerian Kelautan Dan Perikanan Sekretariat Jenderal Satuan Kerja Dewan 

Kelautan Indonesia, Kebijakan Ekonomi Kelautan Dengan Model Ekonomi Biru, 2012. 



176 

 

Model Ekonomi Biru adalah: penggunaan energi angin dan sinar matahari 

sebagai generator listrik hybrid untuk sumber energi di pulau-pulau kecil dan 

kawasan pesisir yang terpencil, penggunaan energi matahari untuk 

pengembangan instalasi desalinasi air laut sekaligus penghasil garam 

konsumsi, penggunaan rumput laut sebagai bahan bakar alternatif (bioetanol) 

dan lain-lain. 

 

Gambar III.9. Contoh Ekonomi Biru Sektor Energi Terbarukan 
 

Sumber: Dewan Kelautan Indonesia. 2012 

Wind Energy atau energi gelombang.
64

 Konverter energi gelombang 

menangkap energi yang terkandung dalam gelombang laut dan 

menggunakannya untuk menghasilkan listrik. Terdapat tiga kategori utama 

energy gelombang yaitu; 1) kolom air berosilasi yang menggunakan kantong 

udara yang terperangkap di kolom air untuk menggerakkan turbin; 2) 

konverter tubuh berosilasi yang perangkat mengambang atau terendam 

menggunakan gerakan gelombang (naik/turun, maju/mundur, berdampingan) 

untuk menghasilkan listrik; dan3) overtopping converter yang menggunakan 

reservoir untuk membuat head dan selanjutnya menggerakkan turbin. Selain 

itu, setiap kategori dapat dibagi lagi menurut teknologinya digunakan untuk 

mengubah energi gelombang menjadi energi pneumatik/mekanik (rotasi), 

sistem tenaga (turbin udara, turbin hidrolik, hidrolik mesin), strukturnya 

(permanen, mengambang, terendam), dan posisinya di dalam lautan (garis 

pantai, dekat pantai, lepas pantai).  

Teknologi energi gelombang terdiri dari beberapa komponen: 1) 

struktur dan penggerak utama yang menangkap energi gelombang, 2) fondasi 
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atau tambatan menjaga struktur dan penggerak utama pada tempatnya, 3) 

kekuatan lepas landas (Power Take Off) sistem dimana energi mekanik 

diubah menjadi listrik energi, dan 4) sistem kontrol untuk menjaga dan 

mengoptimalkan kinerja dari kondisi operasi yang di tetapkan. Ada berbagai 

cara di mana teknologi energi gelombang dapat dilakukan dikategorikan, 

misalnya, dengan cara energi gelombang diubah menjadi energi mekanik atau 

dengan teknologi yang digunakan sebagaimana dalam III.10. 
 

Gambar III.10. Teknologi Energi Gelombang. 
 

Sumber: Perez and Iglesias, 2012 
 

Gambar III.11. Pembangkit Listrik Tenaga Gelombang Laut di 

Spanyol. 
Sumber: Ente Vasco de la Energia, 2011. 

Aplikasi ekonomi biru dari sektor energi terbaukan adalah pemakaian 

tenaga angin laut sebagaimana dalam Gambar III.10. Tenaga angin lepas 

pantai atau energi angin lepas pantai adalah energi yang diambil dari 

kekuatan angin di laut, diubah menjadi listrik dan dipasok ke jaringan listrik 

di darat. Tenaga angin lepas pantai adalah sumber energi yang terus menerus 

terbarukan dan tak terbatas, dan konversi angin menjadi tenaga tidak 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berbahaya. Energi alternatif ini 

letaknya jauh dari dari penduduk setempat, sehingga menghilangkan 

kekhawatiran tentang kebisingan dari putaran baling-baling turbin angin dan 

mengurangi dampak terhadap lingkungan setempat. 
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Gambar III.12. Tenaga Angin sebagai Salah satu Alternatif Energi 

Terbarukan. Sumber: Nationalgrid, 2023. 

 

Sektor Pendukung Bangunan Kelautan (Ocean Buldings).
65

  
 

Sektor bangunan kelautan adalah kelompok infrakstruktur penting 

dalam pengembangan wilayah Indonesia dengan karakteristik kepulauan. 

Ketersediaan bangunan kelautan yang baik dapat mempercepat arus barang 

dan jasa serta manusia, komunikasi serta berbagai aktivitas lainnya yang 

dapat membangkitkan aktivitas ekonomi. Pembangunan dalam sektor 

bangunan kelautan sangat dibutuhkan dalam rangka menunjang peningkatan 

prasarana yang menunjang pembangunan bidang kelautan secara 

menyeluruh. Sehingga diperlukan langkah-langkah utama sebagai berikut: a) 

Mengembangkan Eco-port yang efisien dan sesuai dengan standar 

internasional; b) Mengharmonikan perencanaan dan implementasi serta 

pengelolaan pembangunan sektor bangunan kelautan antara pusat dan daerah 

sehingga dicapai efisiensi dan meningkatkan daya saing ekonomi nasional 

dan c) Mengembangkan standar bangunan kelautan yang sesuai dengan 

kebutuhan nasional dan memenuhi kriteria internasional serta 

mempertimbangkan aspek lingkungan. Contoh implementasi pengembangan 

ekonomi Sektor bangunan kelautan yang dengan Model Ekonomi Biru adalah 

penggunaan pelabuhan eco-port yang merupakan pelabuhan terpadu, hemat 

energi, bersih, dan berbasis lingkungan seperti Gambar III.10 berikut. Eco-

Fishing Port (EFP) merupakan kerangka pengelolaan pelabuhan untuk 

mencapai keseimbangan antara lingkungan dan manfaat ekonomi sehingga 

ada keseimbangan antara aspek komersial dan lingkungan dalam menunjang 

pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Hal ini dikarenakan pelabuahn 

perikanan merupakan simpul kegiatan perikanan tangkap dan juga penggerak 

utama pada kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan 

diharapkan dapat menghasilkan produk perikanan dengan berpegang pada 

prinsip biosecurity dan tracebility produk yang dihasilkan. 
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Gambar III.13. Eko Fishing Port di Anyer Banten. 

Sumber: Dewan Kelautan Indonesia, 2012. 

 

Ekonomi Biru Lintas Sektor. Pengembangan Ekonomi Lintas Sektor 

Bidang Kelautan secara umum membangkitkan kekuatan ekonomi nasional 

melalui penguatan aktivitas yang menjadi landasan utama untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi bidang kelautan secara umum. Berkembangnya 

aktivitas ekonomi bidang kelautan sebagai ujung tombak pembangunan 

ekonomi nasional tentu memerlukan dukungan lingkungan usaha yang 

kondusif sebagai landasan utamanya, seperti: aspek keamanan, iklim 

investasi usaha, sistem fiskal dan moneter, dan infrastruktur dasar atau 

primer. Langkah-langkah utama yang perlu diambil untuk mendukung 

strategi ini adalah: a) Menciptakan iklim investasi usaha di bidang kelautan 

yang kondusif dan efisien; b) Menciptakan sistem fiskal dan moneter yang 

mendukung pengembangan usaha bidang kelautan yang dengan Model 

Ekonomi Biru dan c) Mengoptimalkan penyediaan fasilitas infrastruktur yang 

dibutuhkan usaha bidang kelautan yang dengan Model Ekonomi Biru.  

Contoh implementasi pengembangan bisnis lintas sektor sebagaimana dalam 

Gambar III.12 berikut.  

 

Gambar III.12. Model Ekonomi Biru Lintas Sektoral di Lombok Timur 
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BAB IV 

RELASI MANUSIA DENGAN  

SUMBER DAYA ALAM KEMARITIMAN 

 
Al-Qur‘an berulang kali menyebutkan dan mengenalkan laut, samudra, 

pantai, muara, dan berbagai hal yang terkait dengan laut, adalah hal sesuatu 

yang menakjubkan bahwa Al-Qur‘an berbicara banyak tentang laut padahal 

kitab Al-Qur‘an diturunkan di wilayah padang pasir, bahkan tidak ada satu 

pun riwayat yang menyatakan adanya ayat diturunkan di tengah samudera. 

Walaupun demikian Al-Qur‘an begitu jelas menerangkan keterkaitan antara 

kehidupan manusia dengan eksistensi laut, bukan sekedar menunjukan 

kekuasaan Allah namun laut memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia, mulai dari prasarana transportasi, penyediaan sumber protein, 

sumber energi, hingga aneka komoditas yang bisa diperoleh oleh laut yang 

bisa dimanfaatkan oleh manusia. 

A. Al-Ishlāh:Perbaikan dengan Inovasi Teknologi Berwawasan 

Lingkungan 

Secara bahasa ishlāh berasal dari lafaz (صلادا - يصهخ – صهخ) yang berarti 

baik. Kata ishlāh merupakan bentuk mashdar dari wazan إفعال yaitu dari lafaz 

 yang berarti: memperbaiki, memperbagus dan (إصلادا - يصم -أصهخ)

mendamaikan (penyelesaian pertikaian). Kata (صلاح) juga merupakan lawan 

kata dari kata فساد yang bermakna rusak. Sementara kata (انصهخ) biasanya 

secara digunakan untuk hal yang terkait dengan perselisihan yang terjadi di 

kalangan manusia.
1
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Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur‘an memerintahkan manusia untuk 

melakukan shalah atau ishlāh dan melarang mereka melakukan fasad atau 

ifsād dalam mengadapi kehidupan walaupun Al-Qur‘an tidak memberikan 

dan tidak menguraikan batas-batas makna shalah atau ishlāh. Hal ini 

tampaknya dimaksudkan untuk mengakomodir segala macam cara yang 

dapat dikembangkan agar upaya perbaikan dapat terus dilakukan oleh setiap 

individu atau masyarakat, sesuai dengan perkembangan dan kondisi. Di sisi 

lain, dari Al-Qur‘an kita dapat dengan mudah menemukan beberapa contoh 

kerusakan atau fasad dan ifsād yang merupakan kebalikan dari shalah 

(perbaikan). Diharapkan dengan mengenal dan memperhatikan lingkungan 

maka akan terhindar dari kerusakan dan pencemaran, sehingga kelestariannya 

dapat terjaga.
2
 

Isyarat perbaikan dari sebuah proses ditemukan dalam Q.S Al- 

An‘am/6: 54 berikut: 

ى نَفْسّهّ 
ٰ
مْ عَل

ِ
تَبَ رَةُّك

َ
مْ ك

ِ
يْك
َ
مٌ عَل

ٰ
 سَل

ْ
لِل َـ يٰتّنَا 

ٰ
ذّينَْ يِؤْمّنِيْنَ ةّا

َّ
 وَاّذَا جَاءَۤكَ ال

َ
نَّهٗ مَنْ غَمّل

َ
ۙ ا حْمَثَ الؽَّ

ضّيْمٌ  نَّهٗ ؽَفِيْرٌ رَّ
َ
ا َـ صَ 

َ
صْل
َ
ةٍ ذِمَّ حَابَ مّنْۢ ةَػْػّه  وَا

َ
ىَال مْ سِيْءًۤاۢ بّجَ

ِ
  ٥٤مّنْك

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 

kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah 

menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, yaitu bahwasanya barangsiapa yang 

berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat 

setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Perintah ishlāh dalam ayat ini bisa dikaitkan dengan bagaimana 

melakukan perbaikan terhadap suatu proses. Bila dihubungkan dengan proses 

perbaikan dalam rangkaian pemanfaatn sumber daya alam, maka proses 

perbaikan ini terkait dengan prinsip inovasi, prinsip penghilangan atau 

pengurangan limbah produk atau proses (cleaner production), pemakaian 

sumber daya alam yang efiesien (natural resources efficieny) juga prinsip 

produksi tertutup/melingkar atau circular production. Konsep ishlāh ini bisa 

diterapkannya ekoteknologi yang telah diterangkan di bab terdahulu.  

Akar dari krisis lingkungan yang terjadi mungkin awalnya dari dimensi 

sosial, namun modernisasi ekologi menunjukkan krisis lingkungan adalah 

hasil dari ketidakefisienan dalam teknologi produksi dan oleh karena itu, 

maka perlu usaha-usaya yang berfokus pada pengembangan teknologi yang 

efisien secara ekologis. Mungkin elemen yang paling signifikan dari 

                                                                                                                                                             
1988, hal. 244. 

2
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama al-Qur‟an, Bandung: 

PT. Mizan Pustaka, 2000, hal. 380. 
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reformasi tersebut adalah pengembangan dan diseminasi teknologi yang 

inovatif dan lebih bersih. Contoh pilihan teknologi yang sesuai dengan 

skenario modernisasi ekologi termasuk bahan bakar hidrogen sel, produksi 

energy dari sumber daya alam angin dan matahari sebagai jawaban atas 

dilema yang disebabkan oleh bahan bakar fosil. Penerapan teknologi yang 

ekologis (ecotechnology), sejalan dengan modernisasi ekologis dan upaya 

mencapai produksi bersih melalui transisi menuju teknologi yang lebih 

berkelanjutan. Ekoteknologi menggabungkan komponen alami dan rekayasa 

dalam desain yang meniru proses alami untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

ekoteknologi juga menawarkan manfaat ganda memulihkan lingkungan 

dengan meminimalkan input eksternal dari energi tak terbarukan dan 

pencapaian tujuan produksi melalui melakukan tugas-tugas tertentu seperti 

pengelolaan air limbah.
3
 

Abd. Muin Salim memberikan pandangan terhadap kata ishlāh pada 

ayat di atas. Menurutnya, pada awal penciptaan alam semesta, kondisi alam 

dalam keadaan baik, harmonis dan Sejahtera. Namun, setelah manusia 

menghuni bumi, maka timbul kerusakan-kerusakan sebagai akibat dari ulah 

manusia. Allahpun mengutus utusanNya untuk menyeru manusia agar 

mereka sadar dan berbuat baik. Oleh karennya, usaha utusa Allah pada 

hakekatny adalah usaha-usaha yang mengarah pada kebaikan atau pembaruan 

yang disebut dengan istilah ishlāh.
4
 

Ekoteknologi dirancang untuk memaksimalkan input bentuk energi 

terbarukan (misalnya energi surya, kimia dan biologi) dan untuk 

mengintegrasikan tujuan produksi dengan proses alami, yang dapat berperan 

mengurangi kerusakan lingkungan. Ekoteknologi juga dilihat sebagai 

teknologi yang berbiaya lebih rendah dibanding teknologi konvensioanl yang  

membutuhkan input material, energi, dan input eksternal bahan kimia yang 

besar untuk mempercepat proses produksi atau pengolahan. Dengan 

demikian inovasi ekoteknologi mampu memberikan damapak positif seperti  

pengurangan limbah produksi, efisiensi sumber daya alam dengan penerapan 

juga produksi sirkular seperti gambar berikut.
5
 

 

 

 

                                                             
3
Gregory David Rose, Disertasi Doktoral: Social Experiments in Innovative 

Environmental Management: The Emergence of Ecotechnology, Canada, 2003, hal 2-3. 
4
Abd. Muin Salim, Metode Dakwah untuk Menanggulangi Lahan Kritis: Sebuah 

Telaah Qur‘ani, Laporan Penilitian dalam Perumusan Model Dakwahdalam Pelaksanaan 

Penanggulangan Lahan Kritis di Sulawesi Selatan Ujung Pandang. Kerjasama BAPPEDA 

tingkat 1, Sulawesi Selatan dengan P3M IAIN Alaudin, hal. 86. 
5
Gregory David Rose, Disertasi Doktoral: Social Experiments in Innovative 

Environmental Management: The Emergence of Ecotechnology …, hal 21-23. 



184 

 

 

  Gambar V.1. Karakter Teknologi Konvensional dan Ekoteknologi 

     
 

Sumber: Gregory David Rose (2003) dan Mitsch (1998). 

 

Secara istilah term ishlāh sebagai perbuatan yang terpuji dan banyak 

dikaitkan dengan perilaku manusia, dan hal ini telah populer terutama dalam 

konsep pergerakan Islam.
6
 Dalam terminologi Islam secara umum ishlāh 

dapat diartikan sebagai suatu aktifitas yang ingin membawa perubahan dari 

keadaan yang buruk baik ke keadaan yang lebih baik. Dengan kata lain 

perbuatan yang baik (shalāh) lawan dari perbuatan buruk (fasād). ‗Abd 

Salam menyatakan bahwa makna shalaha ( صلح ) ialah ,  (أمره و عملو كل في أصلح  )  
yaitu: memperbaiki semua amal perbuatannya dan segala urusannya.

7
 

Pembahasan mengenai ishlah mengalami perkembangan terutama di 

kalangan para mufasir. Al-Thabarsī dan al-Zamakhsyarī dalam tafsirnya 

berpendapat, bahwa kata (الصلاح) mempunyai arti mengkondisikan sesuatu 

pada keadaan yang lurus dan mengembalikan fungsinya untuk bisa 

dimanfaatkan.8 
Sementara menurut ulama fiqih, kata (الصلاح) diartikan sebagai 

perdamaian, yakni suatu perjanjian yang ditetapkan untuk menghilangkan 

perselisihan diantara manusia yang bertikai, baik individu maupun 

kelompok.9 

Term ishlāh banyak ditemukan dalam al-Qur‗an, pengungkapan redaksi 

ishlāh yang berasal dari kata dasar ashlaha. Berdasarkan informasi yang 

terdapat pada kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfādz al-Qur‟ān,
10

 serta juga 

                                                             
6
 E. Van Donzel, B. Lewis, dkk. (ed.), Encyclopaedia of Islam, Leiden: E.J. Brill, 

1990, Jilid IV, hal. 141 
7
 Abd Salam, Mu‟jam al-Wasīth, Teheran: Maktabat al-ilmiyah, t.th., Jilid I, hal. 522. 

8
 Abū ‗Ali al-Fadhl ibn al-Hasan al-Thabarsī, Majma‟ al-Bayān fī Tafsir al-Qur‟ān, 

Beirut: Dār al-Ma‗rifah, 1986, cet. I, Jilid I dan II, hal. 137. Lihat juga Abū al-Qāsim Jārullāh 

Mahmūd ibn Umar ibn Muhammad al-Zamakhsyarī , Tafsīr al-Kasysyāf, Beirut: Dār al-

Kutub al-ilmiyah, 1995, cet. I, Jilid I, hal. 70. 
9
 Abū Muhammad Mahmūd ibn Ahmad al-Aynaynī, al-Bidāyah fī Syarh al-Hidāyah, 

Beirut: Dār al-Fikr, t.th., Jilid 9, hal. 3. 
10

 Muhammad Fu‗ad ‗Abd al-Baqiy, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfādz al-Qur‟ān al-

Karīm, Kairo: Dār al-Hadīts Jāmi‗ al-Azhar, 1987, hal. 410-412. 
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didukung dengan informasi yang terdapat dalam kitab Fath al-Rahman. 
11

 

Dari dua kitab tersebut ditemukan penggunaan term ishlāh dan darivasinya 

dalam al-Qur‗an pada 20 surat yang tersebar pada 37 ayat sebanyak 38 kali. 

Adapun rincian lebih jelasnya hasil informasi dimaksud dipaparkan secara 

tersistematis dalam tabel berikut: 

Tabel IV.1. Ayat-Ayat Ishlāh dalam Al-Qur‘an 

No Kata Surat dan Ayat  Jumlah Catatan 

 أَْ صلََ ح 1
 

(mendamaikan, 

memperbaiki 

diri, berbuat 

baik) 

1. al-Baqarah/2:182 

 

2. al-Māidah/5: 39 

 

3. al-Māidah/5: 39 

 

4. al-An‗ām/6: 48 

 

5. al-Syūrā/42: 40 

 

6. Muhammad/47:2 

 

7. al-A‗rāf/7: 35 

7 - Dalam konteks 

konflik 

-Taubat orang-orang 

yang melakukan 

perbuatan keji 

-Taubat orang-orang 

yang melakukan 

perbuatan keji 

-Orang-orang beriman 

-Melakukan 

peprbuatan baik 

-Orang yang beriman 

dan beramal shaleh 

-Orang-orang beriman 

صْلّطِيْا 2
َ
 ا

(Damaikan lah 

Oleh mu) 

 

8. Al-Hujurat/49: 9 

 

 

 

 

9. Al-Hujurat/49:10 

 

 

 

10. al-Anfāl/8: 1 

 

3 - Dalam konteks 

pencegahan terjadinya 

konflik  dan anjuran 

mempererat ukhuwah 

Islamiyah 

 

- Dalam konteks 

pencegahan terjadinya 

konflik  dan anjuran 

mempererat ukhuwah 

Islamiyah 

- hubungan dengan 

sesame 

 

 

 

 

 حِصْلّطِيْا 3
(Perbaiakn 

antara 

11. al-Baqarah/2:224 

 

 

12. al-Nisā‗/4: 129  

 

2 -Dalam konteks konflik 

 

- Dalam konteks rumah 

tangga  

                                                             
11

 Ilmiy Faidhullah al-Husniy, Fath al-Rahman li Thalāb al-Qur‟ān, Indonesia: 

Maktabah Dahlan, t.th., hal. 256-257. 
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manusia, 

Mengadakan 

Perbaikan) 

احًا 4
َ
 اّصْل

(Mendamaikan 

Perbaiakan, 

Memperbaiki) 

13. al-Nisā‗/4: 35 

 

14. Hūd/11: 88 

 

15. al-Baqarah/2:160 

 

16. al-Baqarah/2:220 

 

17. al-Baqarah/2:228 

 

18. al-A'rāf/7: 56 

6 - Dalam konteks rumah 

tangga 

- kewajiban menjalankan 

syariat Allah SWT 

- kewajiban menjalankan 

syariat Allah SWT 

- Dalam konteks 

mengurus anak yatim 

- Dalam konteksrujuk 

(suami istri) 

- Dalam konteks 

Lingkungan 

صْلّطَا 5  يُّ
(Perdamaian) 

19. al-Nisā‗/4: 128 1 - Dalam konteks rumah 

tangga 

صْلّصْ  6  يُّ
(Memperbaiki) 

20. al-Ahzāb/33: 71 1 - Amalan-amalan orang 

yang bertakwa 

صْلّصْ  7
َ
 ا

(Perbaikilah) 

21. Al-A‗rāf/7: 142 1 - Dalam konteks 

perilaku umat nabi Musa 

طِيْا 8
َ
صْل
َ
   ا

(Mengadakan 

Perbaikan) 

22. Ali Imrān/3: 89 

 

23. al-A‗rāf/7: 35 

 

24. al-Nahl/16: 119 

 

25. al-Nisā‗/4:146 

 

26. al-Nūr/24: 5 

5 - Dalam konteks taubat 

orang-orang kafir 

- Dalam konteks taubat 

orang-orang kafir 

- Taubat setelah 

melakukan kesalahan 

akibat kebodohan 

- Taubat orang-orang 

munafik 

- Orang-orang yang 

menuduh wanita-wanita 

baik berbuat zina 

طَا 9
َ
صْل
َ
 ا

(Memperbaiki 

Diri) 

27. al-Nisā‗/4: 16 1 -Taubatduaorang yang 

melakukan perbuatan 

keji 

صْلّصْ  10
َ
 ا

(Perbaikilah) 

28. al-Ahqāf/46: 15 1 -Do‗a orang mukmin 

untuk dirinya dan 

keluarganya 

 مِصْلّطِيْنَ  11
 gnarOًّnarOًّ

29. al-Baqarah/2: 11 

 

30. al-A‗rāf/7:170 

4 -Perilaku orang-orang 

kafir 

-Perilaku orang-orang 
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 nrOadagarًّ

nnniabgar 
 

31. Hūd/11:117 

 

32. al-Qashash/28:19 

beriman 

- Janji Allah kepada 

orang-orang yang 

berbuat kebiakan 

-Mendamaikan dua 

orang yang berselisih 

 يِصْلّصِ  12
Memperbaiki 

33. Yūnus/10: 81 

 

34. Muhammad/47:5 

2 -Perbuatan sihir di 

zaman nabi Musa 

-Keadaan orang yang 

dipimpin oleh pemimpin 

yang adil 

طْنَا 13
َ
صْل
َ
 ا

Memperbaiki 

35. al-Anbiyā‗/21:90 1 -Perbuatan baik yang 

dilakukan nabi Zakariya 

 يِصْلّطِيْنَ  14
Mengadakan 

Perbaikan 

36. al-Syu‗arā‗/26:152 

 

37. al-Naml/27: 48 

2 -Dalam konteks 

lingkungan 

-Membuat makar 

 

B. „Imarah: Pemakmur Bumi untuk Keseimbangan Sumber Daya Alam. 

„Imarah akar kata amara - ya‟muru -„imarah yang berarti meramaikan 

dan memakmurkan , dalam surah ar-Rum/30: 9 Allah menjadikan manusia 

penghuni dunia untuk memakmurkan dunia. 

شَػَّ 
َ
ظنِيْآ ا

َ
ذّينَْ مّنْ كَتْلّىّمْۗ ط

َّ
ظنَ عَاكّتَثِ ال

َ
يْؿَ ط

َ
حَنْظِؽِوْا ك َـ رْضّ 

َ
ا
ْ
مْ يسَّحْدِوْا فّى ال

َ
وَل
َ
ةً  ا مّنْىِمْ كِيَّ

 ِ ظنَ اللَّّٰ
َ
مَا ط َـ نٰجّۗ  بَي ّ

ْ
ىِمْ ةّال

ِ
ا غَمَؽِوْوَا وَجَاءَۤتْهِمْ رِسِل ثَدَ دَّّ

ْ
ك
َ
رْضَ وَغَمَؽِوْوَآ ا

َ
ا
ْ
ذَارِوا ال

َ
ا  لّيَظْلّمَىِمْ وَّ

نْفِسَىِمْ يَظْلّمِيْنَۗ 
َ
ظنِيْآ ا

َ
كّنْ ط

ٰ
  ٩وَل

Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 

orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul)? Orang-orang itu 

lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) 

serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Para 

Rasul telah datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. 

Allah sama sekali tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi 

dirinya sendiri. 

Allah telah memberikan kemuliaan kepada manusia dan memberikan 

tugas atau peran sebagai pengelola dan pemakmur di bumi, Allah 

menegaskan hal itu dalam surah Hud/11: 61. 

نْ  مْ م ّ
ِ
ك
َ
َ مَا ل  يٰلَيْمّ اغْتِػِوا اللَّّٰ

َ
خَاوِمْ صٰلّطًاۘ  كَال

َ
ى ذَمِيْدَ ا

ٰ
رْضّ وَاّل

َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ّ

ِ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
هٍ غَحْدِهٗۗ وِيَ ا

ٰ
اّل
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حْبٌ  جّ
يْ كَؽّيْبٌ مُّ ّ

يْهّۗ اّنَّ رَب 
َ
اسْخَؾْفّؽِوْهِ ذِمَّ حيِْةيِْآ اّل َـ يْىَا  ّـ مْ 

ِ
  ٥٫وَاسْخَػْمَؽكَ

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertaubatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat [Rahmat-Nya] lagi 

memperkenankan (do‟a hamba-Nya). (QS Hud/11:61). 

Kata isti‟mar dari kata kerja „amara-ya‟mîru-„amran diartikan 

memakmurkan,  manusia dijadikan penghuni dunia untuk memakmurkan 

bumi. Dengan kondisi sekarang manusia semakin berkembang tekhnologi 

yang sangat canggih berbeda dengan umat terdahulu seharusnya menjadi 

lebih baik lagi akan mengelola bumi ini, dan tetap harus mengikuti aturan 

Allah Swt. Konsep „imarah ini harus dipahami dengan baik dan diterapkan 

kepada individu dan masyarakat agar tidak terlalu berlebihan dalam 

mengelola bumi ini, hal inilah yang terjadi pada umat-umat yang terdahulu 

dimana mereka melanggar syariat yang sudah ditetapkan oleh Allah. Mereka 

berhasil membangun kemajuan peradaban sebagai perwujuduan dalam 

memakmurkan bumi namun karena kedzaliman dan kemaksiatan serta 

kesombongan akan pencapaiannya, meraka tidak menyembah Allah sehingga 

dibinasakanNya dan disisakan tanda-tanda bangunan agar manusia yang akan 

datang mengetahui dan tidak mengulang perilaku tersebut. 

Tabel IV.2.  

berikut memberikan informasi sebaran isyarat istikmar dalam Al-Qur‘an. 

No. Kata Jum 

lah 

Letak Surat dan Ayat Catatan 

1  

 عَمَرُوْهَا  
 
Mereka telah 

Memakmurkan 

nya 

3 1. Al-Rūm/30: 9 

 

2. Al-Rūm/30: 9 

- Memakmurkan 

(mengolah Tanah) 

- Memakmurkan 

(mengolah Tanah) 

 يَ عْمُرُ  2
Memakmurkan 

1 3.  Al-Taubah/9: 

18 

- Memakmurkan 

masjid 
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 ي َّعْمُرُوْا 3
 

Mereka 

Memakmurkan 

1 4.  Al-Taubah/9: 

17 

- Memakmurkan 

masjid 

 اسْتَ عْمَركَُمْ  4
 

Menjadikan 

kamu pemakmur 

1 5.  Hūd/11: 61 - Nabi Shaleh yang 

diutus ke kaum 

Tsamud 

 عِمَارَةَ  5
 

Memakmurkan 

1 6.  Al-Taubah/9: 

19 

- Memakmurkan 

masidil haram 

6  

 يُ عَمَّرُ  
 
Dipanjangkan 

umur 

3 7. Al-Baqarah/2: 

96 

 

8. Al-Baqarah/2: 

96 

 
9. Fāthir/35: 11 

- Orang yang loba 

pada kehidupan 

- Orang yang loba 

pada kehidupan 

- Ketetapan Allah 

SWT tentang 

umur 

 مُّعَمَّر   7
 
Orang yang 

berumur 

panjang 

1 10. Fāthir/35: 11 - Ketetapan Allah 

SWT tentang 

umur 

8  

ۖ ًّغِمِؽّه  ۖ   

 
 

Umurnya 

5 11. Fāthir/35: 11 

 

12. Al-Nahl/16: 70 

13. Al-Anbiyā‗/21:44 

14. Al-Hajj/22: 5 
15. Al-Qashash/28:45 

- Ketetapan Allah 

SWT tentang Umur 

- Ketetapan Allah SWT 

tentang umur 

- Ketetapan Allah SWT 

tentang umur 

- Ketetapan Allah SWT 

tentang umur 

- Masa yang Panjang 

مْ  9
ِ
ؽكْ  نِػَم ّ

Kami 

Memanjangkan 

1  

16.  Fāthir/35: 37 
 

- Ketetapan Allah 
      SWT tentang Umur 
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Umurmu 

 

ؽْهِ  10  نُّػَم ّ
Kami 

Memanjangkan 
Umurnya 

1  

17. Yāsin/36: 68 

 

- Ketetapan Allah SWT 
tentang umur 

 

ػَمْؽِكَ  11
َ
 ل

Demi Umurmu 

1  

18. Al-Hijr/15: 72 

 

- Sumpah Allah Allah 

dengan umur nabi 

Muhammad SAW 

 

 غِمِؽًا 12
Beberapa Masa 

1 19. Yūnus/10: 16 

 

- Jawaban nabi 

Muhammad terhadap 

tuduhan yang tidak 

berdasar 

 

 غِمِؽّكَ  13
umUnmU 

1 20. Al-Syu‗arā‗/26:18 

 

- Dialog antara Fir‗aun 

dengan nabi Musa 

 

ػِمْؽَةَ  14
ْ
 ال

Umrah 

2 21. Al-Baqarah/2:196 

 

22. Al-Baqarah/2:196 

 

 

- Pelaksanaan haji dan 

umrah 

 

 

- Pelaksanaan haji dan 

umrah 

 

   نَ ۖ ًّغّمْؽ 15
nmnar 

  

3 23. Ali Imrān/3: 33 

24. Ali Imrān/3: 35 

25. Al-Tahrīm/66:12 

 

- Allah SWT memilih 

keluarga Imran 

- Nazar istri Imran untuk 

kelahiran anaknya 

- Maryam binti Imran 

yang memelihara 

kehormatannya 

 

مَػْمِيْرّ  16
ْ
 ال

Ka‗bah/masjid 

yang ada di langit 

1 26. Al-Thūr/52: 4 

 

- Sumpah Allah SWT 

dengan baitul makmur 
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C. Taskhîr: Mengelola Sumber Daya Alam yang Allah Peruntukkan dan 

Tundukkan. 

Taskhîr banyak diungkapkan dan dinyatakan dengan term sakẖkẖara 

(atau taskhîr) yang bermakna penundukan atau penguasaan. Memurut Al-

Sa‘di dalam karyanya dikitab Taisîr Al-Karîm Al Rahmân fî Tafsîr Kalâm Al-

Mannân konsep taskhîr erat hubungannya eksploratif
12

 antara manusia 

sebagai hamba Allah SWT dengan alam semesta
13

, didalam Al-Qur‘an 

penggunaan kata sakhkhara yang menjelaskan tentang kekuasaan Allah 

dalam menundukan alam raya, sebagai sarana untuk manusia agar 

dimanfaatkan dalam menjalankan tugas yang diamanahkan oleh manusia. 

Di dalam hal penundukan Allah terhadap laut, kajian diarahkan kepada 

pembahasan QS Al Jatsiyah/45:12 dan QS Luqman/31:20. 

ذّيْ سَغَّ 
َّ
ِ ال للَّّٰ

َ
ؽِوْنَۚ ا

ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ مْؽّه  وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ 
َ
يْهّ ةّا ّـ كِ 

ْ
فِل
ْ
بَطْؽَ لّتَشْؽّيَ ال

ْ
مِ ال
ِ
ك
َ
  ٬ؽَ ل

Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 

berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari 

sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. (QS Al 

Jatsîyah/45:12) 

مْ نّػَمَهٗ ظَاوّؽَةً 
ِ
يْك
َ
سْتَؼَ عَل

َ
رْضّ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
ؽَ ل َ سَغَّ نَّ اللَّّٰ

َ
مْ حَؽَوْا ا

َ
ل
َ
 ا

نّحْدٍ  ا كّتٰبٍ مُّ
َ
ل ا وِػًى وَّ

َ
ل مٍ وَّ

ْ
ّ ةّؾَحْدّ عّل  فّى اللَّّٰ

ِ
ادّل جَ ةَاظّنَثًۗ وَمّنَ النَّاسّ مَنْ حُّ   ٪١وَّ

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu. 

Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin 

untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada yang membantah (keesaan) 

Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci yang menerangi. 

(QS Luqman/31:20) 

Menurut Ibn Faris, kata (ًَّش  merupakan kata kerja yang berakar dari (سَخَّ

huruf-huruf sîn-kẖa-ra, yang menunjuk kepada makna pokok iẖtîqar 

                                                             
12 Eksploratif (qudrah taskhîriyyah) adalah daya atau kemampuan menyingkap 

hukum-hukum atau sunnah-sunnah penciptaan (fenomena alam), baik yang ada di alam 

semesta maupun yang terdapat di dalam jiwa manusia dan upaya mengeksplorasinya dalam 

aspek kehidupan yang bermanfaat dalam rangka menjaga eksistensi manusia dan 

mengarahkan kemajuannya (al-qudrah „alâ iktisyâf qawânîn al-khalq fî al-kaun wa al-nafs 

wa istitsmâruhâ fî tathbîqât nâfi‟ah li baqâ al-nau al-basyarî wa raqiyyih), terbagi menjadi 

dua, yaitu: eksploratif sumber daya alam dan eksploratif potensi jiwa. 
13

 Rahendra Maya, Penafsiran Al-Sa‘di tentang konsep Al-Takshir, Al-Taddabur 

Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, STAI Al-Hidayah Bogor, Vol 2, 2017. 
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(memandang rendah) dan istidâl (merendahkan, menundukkan).
14

 Demikian 

juga dengan sakhkhara di dalam QS Al Jatsiyah/45:13. 

ؽِ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
نْهِۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل رْضّ جَمّيْػًا م ّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
ؽَ ل   ٭وْنَ وَسَغَّ

Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir. (QS Al Jatsiyah/45:13) 

Menurut Hamka alam raya yang ada didalamnya matahari, bumi, bulan, 

bintang-bintang, semua taat dan setia dalam ketetapan Allah, Alam semesta 

mau tidak mau kepada peraturan dan hukum-hukum yang sudah di tetapkan 

sama halnya manusia agar selalu taat apa yang diamanahkannya,
15

 sedangkan 

menurut M. Qurais Shihab ketundukan alam raya kepada Allah tampak 

dengan jelas pada keniscayaan hukum-hukum yang ditetapkan Allah atas 

alam raya ini. Hukum alam itu bersifat konsisten, dan jika berubah senantiasa 

mengacu berdasarkan hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah SWT, sama 

halnya terhadap manusia, Allah memberikan anugrah berupa daya 

kemampuan tersebut tidaklah mutlak.
16

 

Terma taskhîr yang bermakna penundukan alam raya, sering 

dinyatakan dalam Al-Qur‘an. Kata sakẖkharâ yang berarti menundukkan 

terulang dalam Al-Qur‘an sebanyak 22 kali, yang kesemuanya mengandung 

arti kesiapan alam raya ini baik langit dan bumi, matahari dan bulan, lautan 

dan daratan, siang dan malam, gunung dan pepohonan, air dan udara dan 

seterusnya, untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh manusia. Kata turunan lain 

yang digunakan untuk menunjukkan makna penundukan adalah kata 

musakẖkhâr (ditundukkan atau dikendalikan) dan bentuk jamaknya adalah 

musakẖkharât sebanyak 4 kali.
17

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep taskhīr merupakan 

konsep Islam yang menyatakan bahwa sumber daya alam telah ditundukkan 

dan dimudahkan oleh Allah SWT, untuk dieksplorasi dan diberdayakan bagi 

kepentingan manusia yang bermanfaat dalam rangka menunaikan tugas 

                                                             
14

 Abu al-Husayn Ahmad ibn Fâris ibn Zakarîyyaa, Mu‟jam al Maqâyîs fi al-Lugẖah 

di tahqîq oleh Syihâbuddiin abu ‗Amr, Beirut: Daar al-Fikr, 1998, hal. 509. 
15

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Depok: Gema Insani, Cet 5, 2020 Vol.1, hal.672. 
16

 Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasiaan Al-

Qur‟an, Jakarta: Lentera Hati, cet.7, 2012 Vol.1, hal.548 
17

 Lajnah Pentashihahn Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Republik Indonesia. Membangun Keluarga Harmonis dan Pembangunan Eknomi 

Umat dalam Perspektif Al-Qur‟an, edisi revisi, jilid 2, 2014, hal. 272-273. 
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peribadatan mereka sebagai hamba-hamba-Nya.
18

 Tabel berikut 

menunjukkan ayat-ayat Al-Qur‘an berkaitan dengan taskhīr. 

 

Tabel IV.3. Ayat-ayat taskhīr dalam Al-Qur‟an. 
 

No Term Surat: Ayat Objek Taskhir 

1 Sakhkhara 

(menundukkan, 

mengendalikan) 

13: 2 Matahari dan Bulan 

2 14: 32 Kapal/Perahu 

3 14: 32 Sungai-sungai 

4 14: 33 Matahari dan Bulan 

yang terus mengorbit 

5 14: 33 Malam, siang 

6 16: 12 Malam, siang, 

matahari dan bulan 

7 16: 14 Lautan 

8 22: 65 Apa yang ada di bumi 

dan perahu 

9 29: 61 Matahari dan bulan 

10 31: 20 Apa yang ada di 

langit dan di bumi 

11 31: 29 Matahari dan bulan 

12 35: 13 Matahari dan bulan 

13 39: 5 Matahari dan bulan 

14 43: 13 Langit, bumi, tempata 

tinggal, jalan,air dari 

langit/ hujan, 

pasangan tiap 

makhluk, kapal, dan 

hewan ternak 

15 45: 12 Lautan 

16 45: 13 Seluruh yang ada di 

langit dan di bumi 

17 Sakhkharnā 

(Kami tundukkan) 

21: 79 Gunung dan burung 

18 38: 18 Gunung dan burung 

19 38: 36 Angin 

20 Sakhkharnāhā 

(Kami telah menundukkanny) 

22: 36 Unta atau sapi 

21 Sakhkharahā 22: 37 Hewan kurban 

                                                             
18

 Rahendra Maya, Penafsiran al-Sa‗di Tentang Konsep al-Taskhīr. Jurnal al-

Tadabbur, 2 (03), 2017, hal. 8. 
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22 (Allah telah 

menundukkannya) 

69: 7 Angin bencana 

23 Al-Musakhkhar 

(ditundukkan,dikendalikan) 

2: 164 Lautan 

24 Musakhkharāt 

(tunduk,ditundukkan) 

7: 54 Matahari, bulan dan 

bintang 

25 16: 12 Bintang 

26 16: 79 Bintang 
 

D. Larangan Tafsid: Larangan Merusak Alam yang Menimbulkan 

Kerusakan Alam dan Menimbulkan Limbah Produksi. 

Secara terminologi produksi adalah menciptakan dan menambah 

kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 

memberikan manfaat baru atau lebih dari semula, aktivitas produksi adalah 

menambah kegunaan suatu barang, hal ini bisa direalisasikan apabila 

kegunaan suatu barang bertambah, baik dengan cara memberikan manfaat 

yang benar-benar baru maupun manfaat yang melebihi manfaat yang telah 

ada sebelumnya.
19

 

Produksi dalam ekonomi konvensional yaitu membuat atau menambah 

nilai suatu barang sehingga siap dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen, sedangkan menurut Yusuf Qardawi, produksi adalah upaya untuk 

memenuhi kebutuhan setiap individu sehingga dapat membangun 

kemandirian ummat. Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap aktivitas 

manusia untuk mewujudkan manfaat dengan cara mengeksplorasi yang sudah 

disediakan Allah Swt. 

مْ حَؽَوْا
َ
ل
َ
مْ نّػَمَهٗ ظَاوّؽَةً  ا

ِ
يْك
َ
سْتَؼَ عَل

َ
رْضّ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
ؽَ ل َ سَغَّ نَّ اللَّّٰ

َ
ا

نّحْدٍ  ا كّتٰبٍ مُّ
َ
ل ا وِػًى وَّ

َ
ل مٍ وَّ

ْ
ّ ةّؾَحْدّ عّل  فّى اللَّّٰ

ِ
ادّل جَ ةَاظّنَثًۗ وَمّنَ النَّاسّ مَنْ حُّ   ٪١وَّ

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu. 

Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin 

untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada yang membantah (keesaan) 

Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci yang menerangi. 

(Q.S Luqman/31: 20) 

Ayat ini menegaskan bahwa semua sumber daya yang terdapat di langit 

dan di bumi disediaan Allah Swt untuk kebutuhan manusia agar bisa 

                                                             
19

 Idri, Hadits Ekonomi : Ekonomi dalam perspektif hadits Nabi, Jakarta : Prenada 

Media, 2015 hlm. 61 
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dinikmati dan dimanfaatkan dengan baik dan tidak berlebihan.
20

 

Dalam perspektif Islam memproduksi barang dan jasa memiliki batasan 

syari‘at yang tidak boleh dilanggar, seperti larangan memproduksi barang 

yang haram, mengambil keuntungan di atas keuntungan yang wajar, 

memungut hasil dari riba dan kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 

Keuntungan maksimum bukanlah tujuan akhir dari suatu kegiatan produksi, 

dan setiap aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Tujuan sesungguhnya 

adalah untuk menciptakan maslahah yang optimum bagi individu ataupun 

manusia secara keseluruhan. Dengan mashlahah optimum ini, maka akan 

dicapai Falah
21

 yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi 

sekaligus tujuan hidup manusia.
22

 

Isyarat ekonomi terkait produksi, bagi kelangsungan hidup dan juga 

peradaban manusia dan alam, kegiatan produksi merupakan mata rantai dari 

distribusi dan konsumsi, tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan 

terhenti.
23

 

Alam semesta raya merupakan tempat bagi semua mahluk, manusia, 

hewan, tumbhuhan, air tanah dan udara. Jika ada sebuah perubahan di 

belahan dunia yang satu akan mempengaruhi belajan yang lainnya, dalam QS 

asy-Syura/42: 30 Allah menegaskan tentang kerusakan lingkungan. 

رّحْدٍۗ 
َ
مْ وَيَػْفِيْا غَنْ ك

ِ
يْػّيْك

َ
سَبَجْ ا

َ
تّمَا ك َـ صّحْتَثٍ  نْ مُّ مْ م ّ

ِ
صَاةَك

َ
 ٣٠وَمَآ ا

Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu 

sendiri dan (Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu). 

Di antara term-term dalam Al-Qur‘an yang terkait kerusakan 

lingkungan dengan pemanfaatan sumber daya alam kelautan adalah adalah 

term fasada. Di dalam Al-Qur‘an, term fasada dengan seluruh kata jadiannya 

di dalam Al-Qur‘an terulang sebanyak 50 kali dengan cakupan makna yang 

ternyata cukup luas, yaitu menyangkut jiwa atau rohani, badan atau fisik, dan 

apa saja yang menyimpang dari keseimbangan dari yang semestinya. Term 

fasáda adalah antonim dari shalaha, yang secara umum, keduanya terkait 

dengan sesuatu yang manfaat dan tidak manfaat. Artinya, apa saja yang tidak 

membawa manfaat baik secara individu maupun sosial masuk kategori 

fasada, begitu juga sebaliknya, apa pun yang manfaat masuk kategori 

                                                             
20

 Jaharuddin, Bambang Sutrisno, Pengantar Ekonomi Islam, Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2019, hal. 87 
21

 Falah adalah kemuliaan hidup di dunia dan akhirat yang akan memberikan 

kebahagiaan yang hakiki bagi manusia. 
22

 Iftihor Mahmudi dan Lina wati, ―Teori produksi dalam Islam‖, Iqtishodina Jurnal 

Ekonomi Syariah dan Hukum, Vol 5, 2022, hal.74  
23

 Adiwarman Karim, Ekonomi Miko Islam, Jakarta: Pt Raja grafindo Pesada, 2007, 

hal. 102. 
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shalaha.  

Dalam Al-Qur‘an, larangan berbuat kerusakan (larangan tafsid) 

dibedakan menjadi lima,
24

 yaitu: 

1. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat. Perbuatan fasad golongan ini 

sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Baqarah/2:11. 

نِ مِصْلّطِيْنَ  حْ
َ
يْآ اّنَّمَا ج

ِ
رْضّۙ كَال

َ
ا
ْ
ا حِفْسّػِوْا فّى ال

َ
ىِمْ ل

َ
 ل
َ
  ٫وَاّذَا كّيْل

Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan.  

Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti kerusakan benda, 

melainkan perilaku menyimpang, seperti menghasut orang-orang kafir 

untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam. Paling tidak term 

fasad di sini memiliki tiga pengertian yaitu: memperlihatkan perbuatan 

maksiat, persekutuan antara orang-orang munafik dengan orang-orang 

kafir dan sikap-sikap kemunafikan. Makna inilah yang terbanyak dari term 

fasad. 

2. Ketidak teraturan/berantakan. Term fasad yang bermakna ketidak 

teraturan ini dijelaskan di dalam QS Al-Anbîyâ‘/21:22. 

ا يَصّفِيْنَ  ػَؽْشّ غَمَّ
ْ
ّ رَب ّ ال

سِتْطٰنَ اللَّّٰ َـ فَسَػَحَاۚ 
َ
ِ ل ا اللَّّٰ

َّ
لّىَثٌ اّل

ٰ
يْىّمَآ ا ّـ ظنَ 

َ
يْ ط
َ
  ١٬ل

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 

keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 

‟Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.  

Term fasad di ayat ini bermakna tidak teratur. Maksudnya, jika di 

alam raya terdapat Tuhan selain Allah, niscaya semua tidak akan teratur. 

Padahal perjalanan matahri, Bulan, bintang, dan milyaran planet semua 

berjalan secara teratur dan tidak berbenturan, maka pengaturnya pasti 

hanya satu, yaitu Allah. Oleh karenanya, ayat ini menunjukkan 

kemustahilan adanya Tuhan lebih dari satu. 

3. Perilaku yang merusak atau distruktif. Perbuatan yang merusak alam yang 

menyebabkan ketidakseimbangan alam yang berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya alam kelautan ditunjukkan oleh QS an- 

Naml/27:34. 

ؼٰلّكَ يَفْ 
َ
ةًۚ وكَ

َّ
ذّل
َ
وْلّىَآ ا

َ
ةَ ا غّؾَّ

َ
يْآ ا

ِ
سَػِوْوَا وَسَػَل ْـ

َ
يْا كَؽْيَثً ا

ِ
يْكَ اّذَا دَخَل

ِ
مِل
ْ
جْ اّنَّ ال

َ
يْنَ كَال

ِ
  ٣٤ػَل

                                                             
24

 ..., Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur‟an, 

edisi revisi, jilid 4, 2014, hal. 132-134. 
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Dia (Balqis) berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 

negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 

yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.  

Kata ifsad di sini berarti merusak apa saja yang ada, baik benda 

ataupun orang baik dengan membakar, merobohkan, maupun menjadikan 

mereka tidak berdaya dan kehilangan kemuliaan. 

4. Menelantarkan atau tidak peduli. Perbuatan ini tergambar dalam QS Al 

Baqarah/2: 220. 

اّ  َـ الّعِيْوِمْ  خَ
ِ
ىِمْ خَحْدٌۗ  وَاّنْ ت

َّ
احٌ ل

َ
 اّصْل

ْ
حَخٰمٰىۗ كِل

ْ
يْنكََ غَنّ ال

ِ
ل عّؽَةّۗ  وَيسَْػَٔ

ٰ
ا
ْ
جْيَا وَال مْۗ  فّى الدُّ

ِ
عْيَانكِ

مِ 
َ
ِ يَػْل َ غَؾّيْؾٌ حَكّيْمٌ  وَاللَّّٰ مْ اّنَّ اللَّّٰ

ِ
غْجَخَك

َ
ا
َ
ِ ل يْ شَاءَۤ اللَّّٰ

َ
مِصْلّصّۗ  وَل

ْ
مِفْسّػَ مّنَ ال

ْ
  ٢٢٠ال

Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 

yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, 

dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu dan 

Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 

perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 

kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Ayat ini berbicara tentang memperlakukan anak yatim. Bahwa 

seseorang harus memperlakukan anak yatim secara baik demi masa 

depannya. Inilah yang dimaksud dengan term musẖlih. Dengan demikian 

kata mufsid, sebagai kebalikan dari mushlih berarti orang yang tidak 

peduli terhadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya maupun 

memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya sendiri. 

5. Perusakan Lingkungan. Ayat yang berkenaan dengan rusaknya lingkungan 

karena perbuatan manusia adalah QS Ar-Rum/30:41. 

فَ 
ْ
ىِمْ ظَىَؽَ ال

َّ
ػَل
َ
يْا ل

ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
اسّ لّيِؼّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال يْػّى النَّ

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْؽّ ةّمَا ك

ْ
بَد ّ وَال

ْ
سَادِ فّى ال

  ٤١يَؽْسّػِيْنَ 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari [akibat] perbuatan mereka, agar mereka kembali [ke 

jalan yang benar].  

Ahmad Yusam Thobroni menyatakan bahwa perusakan lingkungan 
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ekosistem laut sebagai berikut:
25

 

a. Penggunaan bahan peledak dalam kegiatan kenelayanan untuk 

menangkap ikan.  

b. Perusakan lingkungan laut dengan menggunakan bahan kimia dalam 

penangkapan ikan 

c. Perusakan lingkungan laut dengan menggunakan jaring mata kecil 

(waring), baik dalam bentuk bagang, pukat, maupun sero.  

d. Perusakan lingkungan laut dengan menebang hutan bakau dan nipah 

baik untuk dijual (sebagai mata pencaharian) maupun untuk dijadikan 

tambak secara besar-besaran. 

Secara umum, larangan berbuat kerusakan lingkungan (ifsad) 

didasarkan pada QS Al-A‘raf/7: 56. 

مْ لّبَاسًا يُّ 
ِ
يْك
َ
نَا عَل

ْ
نْؾَل
َ
دَمَ كَػْ ا

ٰ
مْ وَرّيشًْاۗ وَلّبَاسِ الخَّلْيٰى ذٰلّكَ خَحْدٌۗ ذٰلّكَ مّنْ يٰتَنّيْٓ ا

ِ
يَارّيْ سَيْءٰحّك

ؽِوْنَ 
َّ
ك ىِمْ يَؼَّ

َّ
ػَل
َ
ّ ل يٰجّ اللَّّٰ

ٰ
  ٢٦ا

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah [Allah] 

memperbaikinya dan berdo‟alah kepada-Nya dengan rasa takut [tidak 

akan diterima] dan harapan [akan dikabulkan]. Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS Al-

A‘raf/7:56 

 

Tabel IV.4. Ayat-ayat Larangan Tafsid dalam Al-Qur‘an 

 

No Kata Jumlah Letak dalam al-

Qur‗an 

Subjek Materi 

1 ًّ

ًّانفساد
(Kerusakan,kebinasaan) 

6 1. Al-Baqarah/2:205  

2. Hūd/11: 116 

3. Al-Qashash/28:77 

4. Al-Rūm/31: 41 

5. Al-Mu‗min/40: 26 

6. Al-Fajr/89: 12 

- Kerusakan ekologi dan 
generasi muda 

- Minimnya kontrol dan 
solidaritas social 

- Perilaku hedonik dan 
Berfoya-foya 

- Egoisme dan kelalaian 

- Disharmoni religious 

- Pemerintahan 
otoriter/tiranik 

                                                             
25

 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan Perspektif Al-Qur‟an tentang 

Pengelolaan Potensi Laut, ..., hal. 204. 
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2 ًّ

ًّفساداًّفساد
(kerusakan)ًّ

5 1. Al-Maidah/5: 32 

2. Al-Maidah/5: 33 

3. Al-Maidah/5: 64 

4. Al-Anfāl/8: 73 

5. Al-Qashash/28: 85 

 

 

 

 

- Kriminalitas 

- Kriminalitas 

- Agresi dan perang 

- Individualis dan 
hilangnya solidaritas 

sosial 

- Keangkuhan dan 

kesombongan 

 

3 ًّ

ًّأنًفسذًٌّٔ
(orang- orang yang 

membuat 

kerusakan)ًّ

2 1. Al-Baqarah/2: 12 

2. Al-Kahfi/18: 94 
- Kebodohan dan 

kelemahan spiritual 

- Sikap eksploitatif dan 
semena-mena 

4 ًّ

ًّأنًفسذيًٍّ
(orang- orang yang 

membuat kerusakan)ًّ

18 1. Al-Baqarah/2: 60 

2. Ali Imrān/3: 63 

3. Al-Māidah/5: 64 

4. Al-A‗rāf/7: 74 

5. Al-A‗rāf/7: 86 

6. Al-A‗rāf/7: 103 

7. Al-A‗rāf/7: 142 

8. Yūnus/10: 40 

9. Yūnus/10: 81 

10. Yūnus/10: 91 

11. Hūd/11: 85 

12. AlSyu‗arā‗/26:183 

13. Al-Naml/27: 14 

14. Al-Qashāsh/28: 4 

15. Al-Qashāsh/28:77 

16. Al-Akabūt/29: 30 

17. Al-Akabūt/29: 36 

18. Shād/38: 28 

- Kerusakan ekologi 

dan generasi muda 

- Kufur dan apriori 
terhadap kebenaran 

- Agresi dan perang 

- Perilaku hedonik dan 
berfoya-foya 

- Korupsi dan curang 
dalam perniagaan 

- Disharmonireligious 

- Disharmoni religious 

- Disharmoni religious 

- Disharmoni religious 

- Kufr 

- Korupsi dan curang 
dalam perniagaan 

- Korupsi dan curang 
dalam perniagaan 

- Keangkuhan dan 
kesombongan 

- Pemerintahan 
otoriter, oksploitatif  

- Perilaku hedonik dan 
berfoya-foya 

- Penyimpangan 
seksual 

- Korupsi dan 



200 

 

kecurangan  

 

 

5 ًّ

 ألمفسػ 
(orang yang 

membuat kerusakan)ًّ

1 1. Al-Baqarah/2: 220 - Korupsi 

6 ًّ

 يفسػون
(membuat kerusakan ًّ

5 1.  Al-Baqarah/2: 27 

2. Al-Ra‗d/13: 25 

3. Al-Nahl/16: 88 

4. Al-Syu‗arā‗/26: 

152 

5. Al-Naml/27: 48 

 

- Pelanggaran hukum dan 
minimnya solidaritas 

sosial 

- Pelanggaran hukum 
dan minimnnya 

solidaritas sosial 

- Kufr dan apriori 

terhadap kebenaran 

- Perilaku hedonik dan 
berfoya-foya 

- Kekuasaan tiranik 

7 ًّ

 يفسػ
(membuat kerusakan)ًّ

1 1. Al-Baqarah/2: 30  - Perang, agresi dan 
penjajahan 

8 ًّ

ًّذفسذٔاًّل
(janganlah kamu 

membuat kerusakan) 

ًّ

3 1. Al-Baqarah/2: 11 

2. Al-A‗rāf /7: 56 

3. Al-A‗rāf/7: 85 

- Disintegrasi bangsa 

- Kriminalitas 

- Kriminalitas 

9 ًّ

 نيفسذ
Membuat Kerusakan 

ًّ

1 1. Al-Baqarah/2: 
205 

- Kerusakan ekologi dan 
generasi muda 

10 ًّ

 نيفسذٔا
Mereka Membuat 

Kerusakanًّ

1 1. Al-A‗rāf/7: 127 - Disharmoni religious 

 نُفسذ 11
(kami membuat 

kerusakan)ًّ

1 1. Yūsuf/12: 73 - Kriminalitas/ mencuri 
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  Sebagaimana diuraikan di atas bahwa alam semesta raya merupakan 

tempat bagi semua mahluk baik manusia, hewan, tumbuhan, air tanah dan udara. 

Makhluk tersebut mempunyai haknya masing-masing, bukan hanya manusia 

yang memiliki hak asasi manusi. Alampun mempunyai hak asasi.  Hak asasi alam 

merupakan hak yang dimiliki oleh komunitas biotis dan komunitas abiotis. 

Semua makhluk hidup atau komunitas biotis memiliki hak atas hidup, hak atas 

kebebasan, dan hak artifisial atau hak atas milik pribadi. Komunitas abiotis juga 

memiliki hak asasi alam karena keberlangsungan hidup makhluk hidup sangat 

bergantung pada keutuhan komunitas abiotis. Oleh karena itu dalam pemanfaatan 

sumber day alam kelautan yang ada di Indonesi, hak asasi alam harus dijamin 

dengan melakukan pengelolaan sumber daya alam tersebut sesuai dengan 

peraturan undang-undangan yang ada di Indonesia. Arne menyatakan bahwa hak 

untuk hidup adalah satu dan sama untuk semua makhluk atau individu, apa pun 

spesiesnya, tetapi kepentingan vital kepada yang terdekat tetap mendapat 

prioritas. Aturan yang beroperasi saat konflik kepentingan muncul mencakup dua 

faktor penting, yaitu vitalitas dan kedekatan. Kepentingan vital yang lebih besar 

diprioritaskan daripada kepentingan yang kurang vital, dan yang lebih dekat 

diprioritaskan daripada yang lebih jauh dalam segi ruang, waktu, budaya, dan 

spesies.
 26

 

E. Larangan Israf: Konsumsi yang tidak Berlebihan dalam Pemanfaatan 

Sumberdaya Alam. 

Kata israf dengan seluruh kata jadiannya di dalam Al-Qur‘an diulang 

sebanyak 23 kali dalam 17 surat. Israf, menurut al-Asfahânî (897 M-967 M), 

yang dinukil dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an dalam Tafsir 

Tematik Al-Qur‟an, adalah sikap melampui batas dalam perbuatan. Termasuk 

jenis israf adalah sikap melampaui batas dalam memanfaatkan nikmat-nikmat 

Allah, begitu juga merupakan sikap/ perilaku berlebihan dalam masalah 

duniawi meskipun halal, sikap semacam ini dibenci Allah sebab berpotensi 

melahirkan kesombongan.
27

  

Israf berasal dari kata sarafa (سشف) bermakna melampaui batas atau 

menyimpang dari hal yang semestinya, kemudian di perluas pemakaiannya 

untuk setiap perbuatan yang dilakukan manusia.
28

 yang berasal dari (سشف) 

akar kata (سشفا,يسشف,سشف) yang berarti berlebih-lebihan atau melampaui 

batas juga mengandung makna penghamburan yang melebihi batas 

                                                             
26

 Arne Naess dalam A. Drengson. Equality, Sameness, and Rights. In: Drengson, A. 

(eds) The Selected Works of Arne Naess. Springer, Dordrecht, hal. 2326–2330.  
27

 Lajnah Pentashihahn Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Repubilk Indonesia, Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif 

Al-Qur‟an, edisi revisi, jilid 4, 2014, hal. 156-157. 
28

 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu‘jam Mufradat Alfaz Al-Qur‘an..., hal. 259. 
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kewajarannya dan serta mengakibatkan pemborosan.
29

 Didalam kamus besar 

bahasa Indonesia kata israf berarti boros.
30

 Sedangkan dalam kamus Al-

Munawwir Asrafa ialah membuangbuang, hal yang melewati batas, termasuk 

kedalam sinonim tabzir yaitu pemborosan.
31

 

Ibnu Katsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan israf adalah 

suatu ketetapan-Nya terhadap tindakan penghalalan atau pengharaman orang 

yang melampaui batas. Maksudnya adalah mereka menghalalkan dengan 

penghalalan yang haram atau mengharamkan yang halal. Padahal Allah 

mewajibkan agar menghalalkan apa yang Allah halalkan dan mengharamkan 

apa yang Allah haramkan, sebab yang demikian itu merupakan keadilan yang 

diperintahkan- Nya.
32

 Menurut pendangan Al-Sya‘rawi, kata israf itu terbagi 

dua makna yakni makna lebih (انضيادج) dan makna kurang (انُقص). Dua makna 

ini mengarah pada segala sesuatu yang berhubungan dengan memberi nafkah, 

ibadah, memberi zakat panen, dalam bentuk pembalasan, dan lain-lain. Jadi, 

sesuatu yang lebih itu tidak baik dan kurang dari yang ditentukan juga tidak 

baik. Oleh karena itu, keseimbangan dalam hidup itu perlu dilakukan agar 

tidak ada yang merasa rugi. Dan dalam kedua hal ini termasuk Isrāf dalam 

artian melalaikan perintah Allah.
33

 Sedangkan menurut M. Quraish Shihab 

kata israf terambil dari kata (سشف) yang artinya melampaui batas kewajaran 

sesuai dengan kondisi yang bernafkah dan yang diberi nafkah. Sifat ini 

larangan untuk melakukan perbuatan yg melampaui batas, yaitu tidak 

berlebihan-lebihan dalam hal apapun. 

Kata israf yang relevan dengan ekonomi konsumsi antara lain QS al-

A‘raf/7:31 tentang konsumsi makan dan minum berlebihan dan QS al-

Furqan/25:67 berkaitan dengan pembelanjaan harta. Pertama, israf yang 

berkaitan dengan sikap berpakaian serta makan dan minum.  

 
ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
يْاۚ اّنَّهٗ ل ِـ ا تطِْرّ

َ
يْا وَاشْرَةِيْا وَل

ِ
ل
ِ
ّ مَسْشّػٍ وَّط

 
ِّ 
ِ
مْ غّنْػَ ط

ِ
دَمَ خِؼِوْا زّيْجَخَك

ٰ
حْنَ يٰتَنّيْٓ ا ّـ   ٣١ࣖ مِصْرّ

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 

mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (al- 

A‘raf/7:31). 

                                                             
29

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT. Mahmud Yunus 

Wadzurriyyah 1989, hal. 168.  
30

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesi, Semarang: Widya 

Karya, 2005, hal. 193. 
31

 Ahmad Warson Munawi, Al-Munawwir, Surabaya: PT Pustaka Progressif. 2002, 

hal. 628. 
32

 Ismail Abu Fida bin umar bin Katsir, Tafsīr Ibn Katsîr, (terj) jild 3, Bogor: Pustaka 

Imam Asy Syafi‘I, 2002, hal. 373. 
33

 Muḥammad Mutawallī Al-Sya‟rāwī, Tafsīr Al-Sya‟rāwī, Jilid.VII, Kairo: Akhbar 

Al-Yaum, 1991, hal. 3968. 
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Kedua, israf yang menyangkut hal pembelanjaan harta. Islam 

menganjurkan pengikutnya dalam kegiatan ekonomi sehari-hari dimana 

Islam mengajarkan berbelanja sewajarnya akan tetapi melarang untuk untuk 

berlebih-lebihan dalam berbelanja (al-Furqan/25: 67) 

ظنَ ةَحْنَ ذٰلّكَ كَيَامًا 
َ
مْ يَلْتِدِوْا وَط

َ
يْا وَل ِـ مْ يطِْرّ

َ
نْفَلِيْا ل

َ
ذّينَْ اّذَآ ا

َّ
  ٦٧وَال

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan [harta], mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan adalah [pembelanjaan itu] di 

tengah-tengah antara yang demikian. (QS al-Furqan/25:67) 

Al-Maraghi mendefinisikan pengertian tidak berlebihan-lebihan hingga 

melampaui batas, sebagai berikut:
34

 

1. Batas thabi‟i atau naluri, seperti lapar-berhenti ketika merasa kenyang, 

haus dan minum hingga hilangnya dahaga. Tak lebih dari itu. 

2. Batas ekonomis yaitu apabila pembelanjaan seseorang menurut ukuran 

tertentu dari pemasukannya, yaitu ukuran yang tidak menghabiskan 

seluruh hasil usahanya. 

3. Batas sya‟ra. Sebagai contoh: Allah telah membatasi makanan dengan 

keharamannya yaitu darah, daging babi, dan sembelihan yang disandarkan 

kepada selain Allah. Dalam jenis minuman Allah mengharamkan khmar, 

jenis sutera murni bagi laki-laki, begitu pula makan dan minum dari 

bejana-bejana terbuat dari emas dan perak, juga perhiasan emas dan perak 

bagi laki-laki. 

Pada prinsipnya sikap israf merupakan salah satu sikap buruk yang 

diproduksi oleh hawa nafsu. Artinya ketika seseorang tidak mampu 

mengendalikan hawa nafsunya, maka ia akan cenderung melampaui batas-

batas kebenaran dan kewajaran, yang dicirikan antara lain oleh: sifat serakah, 

tidak puas, selalu ingin lebih dari orang lain (dalam konteks negatif). Sikap 

inilah yang pada akhirnya akan melahirkan sosok-sosok manusia yang 

berjiwa rendah yang akan membahayakan kehidupan kemanusiaan secara 

umum termasuk kerusakan lingkungan.
35

 

F. Larangan Tabdzir: Menghindari Pemborosan. 

Lafadz tabdzir menurut Munawwir berasal dari kata bahasa arab (ًّ تزََّسَـ

ا ًّذَثْزِيش  سُـ  yang secara etimoligis berarti boros, sia-sia, tidak berguna dan (يثُزَِّ

                                                             
34

 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsîr al-Marâghî, Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 

1394 H/1974 M, Juz XVI, hal. 157-162. 
35 Lajnah Pentashihahan Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Repubilk Indonesia, Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif 

Al-Qur‟an..., hal. 157. 
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menghambur-hamburkan harta.
36

 Di dalam kamus Lisan al-‟Arab dijelaskan 

bahwa asal katanya adalah badzrun-(ًّ  yang berarti ,(تزُُٔسًٌّ) dan jamaknya (تزَْسٌ

sesuatu yang mula-mula keluar dari tanaman, biji, benih dan bibit tanam-

tanaman.
37

 

Kata tabdzir identik dengan tafriq (memisah-misah), yang asal 

maknanya adalah menabur benih dan membiarkannya. Kemudian kata ini 

berkembang dipergunakan untuk menunjukkan segala bentuk perbuatan 

menghambur-hamburkan harta. Menurut Ar-Razi, tabdzir adalah merusak 

fungsi harta dan membelanjakannya secara berlebihan.
38

 

Imam Malik, dalam Tafsir Hamka, mengatakan bahwa perilaku tabdzir 

adalah setiap tindakan yang menyangkut harta, seperti membelanjakan di 

jalan yang tidak diridhai oleh Allah ataupun membiarkan harta tersebut 

sehingga tidak diperdayagunakan atau tidak berfungsi dengan wajar. Akan 

tetapi menurutnya perilaku tabdzir hanya menyangkut pemenuhan keinginan 

yang dilandasi atas hawa nafsu semata, bukan dalam konteks berinfak. Awal 

dari perilaku tabdzir adalah keserakahan yang bias dilihat dari gaya hidup, 

misalnya mengedepankan keinginan yang di dasarkan pada hawa nafsunya 

meskipun tidak dibutuhkan.
39

 

ا حِتَ 
َ
بّيْلّ وَل مّسْكّحْنَ وَاةْنَ السَّ

ْ
هٗ وَال لِؽْبٰى ضَلَّ

ْ
تّ ذَا ال

ٰ
رْ حَتْؼّيْؽًا وَا ّ

ظنِيْٓا اّعْيَانَ  ٢٦ؼ 
َ
رّيْنَ ط ّ

مِتَؼ 
ْ
اّنَّ ال

فِيْرًا 
َ
ه  ك ّ
يْعٰنِ لّؽَة  ظنَ الشَّ

َ
يٰعّحْنّۗ وَط   ٢الشَّ

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. (al-Isra‘/17: 26-27). 

Dalam lingkup tatanan masyarakat dan negara, perilaku tabdzir antara 

lain adalah tidak memanfaatkan potensi alam secara maksimal dalam 

kerangka pengabdian kepada Allah dan demi kemaslahatan bersama.
40

 

Hamka menegaskan bahwa sikap tabdzir yang lain adalah yang termasuk di 

                                                             
36 Ahmad Warson Munawir. Al-Munawwir. (Surabaya: PT Pustaka Progressif. 2002). 

hal. 73. 
37

Mahmud Yunus, 1990, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Mahmud Yunus 

Wadzurriyyah, hal. 59. Lihat: Ibnu Manzhur, Jamaluddin, t.t, Lisan al-Arab, Kairo: Dar al-

Ma‘arif, hal. 237 
38

 Al- Asfahânî. Al-Mufradât fî Garîbil-Qur‟an. Beirut: Dârul-Ma‘rifah, t.th, hal. 40. 

(istilah badzara). 
39

 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, Jilid 5, cet. I, hal. 275. 
40

 Lajnah Pentashihahan Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Repubilk Indonesia. Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif 

Al-Qur‘an, edisi revisi, jilid 4, 2014, hal. 157  
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dalamnya, yaitu menggunakan anggota badan untuk berbuat maksiat, 

membuat kerusakan di muka bumi, dan menyesatkan orang lain, juga 

termasuk orang yang menyia-nyiakan rezeki dalam harta maupun jabatan, 

dengan tidak menggunakannnya di jalan Allah.
41

 Lafadz tabdzir secara 

terminologi, menurut Ibnu Mas‘ud, berarti membelanjakan harta bukan pada 

jalan yang benar dimana terdapat pengulangan sebanyak tiga kali dalam Al-

Qur‘an,
42

 yaitu dalam bentuk fi‟il mudẖari‟ (ذثُزَِّس), masẖdar (ا  isim fa‟il ,(ذَثۡزِيش 

(ًٍَّ سِي ثزَِّ ًُ  yaitu dalam surat dalam surat QS al-Isra/17:26-27 sebagaimana di (ٱنۡ

sebutkan di atas. Lafadz tabdzir ini ditemukan pada dua ayat saja dan karena 

lafadz tabdzir merupakan salah satu bentuk daripada israf sebagaimana yang 

dijelaskan oleh oleh Ibn Manzhur di dalam kamus Lisan al-„Arab sebagai 

berikut: 

نَفَلَثِ فّي الاّسْرَافّ 
ْ
ل
َ
تَتْؼّيْؽِ : أ

ْ
 أل

Berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta adalah tabdzir. 

Hal ini menunjukkan bahwa bahwa objek daripada ayat-ayat tabdzir di 

atas adalah dalam berkaitan dengan pembelanjaan harta dan pemberian 

Tabel. IV. 5. Sebaran Konsep Isrāf dan Tabdzīr dalam al-Qur‘an 

Konsep Perubahan 

Bentuk 

Kategori 

Kata/ Kalimat 

Frekuensi Sebaran 

Lokasi 

Isrāf Asrafa 

(melampaui 

batas) 

Fi‗il Mādhi 1 QS. 20: 127 

 Asrafū 

(mereka yang 

melampaui 

batas) 

Fi‗il Mādhi 1 QS. 39: 53 

 Tusrifū 

(kamu berlebih- 

lebihan) 

Fi‗il Mudhāri‗ 2 QS. 6: 141 

 Tusrifū 

(kamu berlebih- 

lebihan) 

Fi‗il Mudhāri‗  QS. 7: 31 

 Yusrif 

(melampaui 

batas) 

Fi‗il Mudhāri‗ 1 QS. 17: 33 

                                                             
41

 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, Jilid 5, cet. I, hal. 275 
42

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, 1945, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfazi al-Qur‟an al-

Karim, Kairo : Dar Kutub al-Mishriyah, hal. 116 
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 Yusrifū (mereka 

berlebih- 

lebihan) 

Fi‗il Mudhāri‗ 1 QS. 25: 67 

 Isrāfā 

(berlebihan) 

Mashdar 1 QS. 4: 6 

 Isrāfanā 

(perbuatan kami 

yang berlebih-

lebihan 

Mashdar 1 QS. 3: 147 

 Musrifu 

(orang 

yangmelampui 

batas) 

Isim Fā‗il 

 

2 QS. 40: 28 

 

 (orang 

yangmelampui 

batas 

  QS. 40: 38 

 

 Musrifūna 

(mereka 

melampui 

batas) 

Isim Fā‗il 

 

3 QS. 5: 32 

 

 (kaum 

yangmelampui 

batas) 

  QS. 7: 81 

 

 (kaum 

yangmelampui 

batas) 

  QS. 36: 19 

 

Tabdzīr Tubadzdziru 

(kamu 

menghambur- 

hamburkan) 

Fi‗il Mudhāri‗ 1 QS. 17: 26 

 Tabdzīrā 

(boros) 

Mashdar 1 QS. 17: 26 

 Mubadzdzirīna 

(orang-orang 

yang boros) 

Isim Fā‗il 1 QS. 17: 27 
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Tabel IV. 6. Pola Relasi atau Interaksi pada Konsep Isrāf dan Tabdzīr 

Konsep Perubahan 

Bentuk 

Pola Relasi/ Interaksi Sebara

n 

Lokasi 

Isrāf Asrafa Relasi personal-transendental QS. 20: 127 
 Asrafū Relasi personal-transendental QS. 39: 53 
 Tusrifū Relasi kebendaan dan kealaman QS. 6: 141 

  Relasi kebendaan

 (makan/ 

minum) 

QS. 7: 31 

 Yusrif Relasi sosial (tindak pidana) QS. 17: 33 
 Yusrifū Relasi sosial dan kebendaan QS. 25: 67 
 Isrāfā Relasi sosial dan kebendaan QS. 4: 6 
 Isrāfanā Relasi sosial dan kebendaan QS. 3: 147 
 Musrifu Relasi personal-transendental QS. 40: 28 
  Relasi personal-transendental QS. 40: 38 

 Musrifūna Relasi sosial, kebendaan,

 & 

kealaman 

QS. 5: 32 

  Relasi kebendaan dan

 sosial 

QS. 7: 81 

  (sex)  

  Relasi personal-transendental QS. 36: 19 
 Musrifīna Relasi kebendaan dan kealaman QS. 6: 141 
  Relasi kebendaan (makan/ 

minum) 

QS. 7: 31 

  Relasi personal-transendental QS. 10: 12 
  Relasi sosial (kekuasaan 

Fir‗aun) 

QS. 10: 83 

  Relasi personal-transendental QS. 21: 9 
  Relasi Sosial (kekuasaan) QS. 26: 151 
  Relasi personal-transendental QS. 40: 43 
  Relasi personal-transendental QS. 43: 5 
  Relasi personal-transendental QS. 44: 31 
  Relasi personal-

transendental 

(siksa) 

QS. 51: 34 

Tabdzīr Tubadzdziru Relasi sosial dan kebendaan QS. 17: 26 
 Tabdzīrā Relasi sosial dan kebendaan QS. 17: 26 
 Mubadzdzirīna Relasi sosial dan kebendaan QS. 17: 27 
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Tabdzīr dan Isrāf sering dimaknai sama, yakni sikap berlebihan. Namun 

Ulama membedakan antara tabdzīr dan isrāf meskipun keduanya 

bersinggungan dalam hal berlebih-lebihan yang tidak pada tempatnya atau 

melampaui batasan wajar. Term isrāf diartikan sebagai melampaui batas dalam 

menggunakan harta sedangkan tabdzīr didefiniskan sebagai pembelanjaan 

harta pada hal-hal yang tidak semestinya, bukan pada tempatnya; lebih tinggi 

daripada isrāf.
43

 Tabdzīr juga dipahami sebagai perilaku yang menyangkut 

pembelanjaan harta di jalan yang tidak diridhoi oleh Allah maupun 

membiarkan harta tersebut sehingga tidak terperdayakan atau tidak berfungsi 

secara wajar. Sikap tabdzīr hanya menyangkut pemenuhan keinginan yang 

dilandasi oleh hawa nafsu semata, bukan dalam konteks berinfaq. Dengan 

demikian kata tabdzīr hanya mengacu pada hal-hal yang dilarang dan atau 

tidak bermanfaat bagi orang lain.
44

 

       
 
 
 

 
 
 
 
 

                                                             
43

 Lajnah Pentashihahan Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Repubilk Indonesia. Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Membangun Keluarga Harmonis dan 

Pembangunan Ekonomi Umat, Jakarta: Kamil Pustka, edisi revisi, jilid 2, 2014, cet. 1, hal. 

266-267  
44

 Lajnah Pentashihahan Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Repubilk Indonesia. Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Hubungan Antar Umat Beragama 

dan Al-Qur‟an dan Pemberdayaan kaum Dhuafa, Jakarta: Kamil Pustaka, edisi revisi, jilid 4, 

2014, cet. 1, hal. 154-155 
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BAB V 

ISYARAT AL-QUR’AN TERKAIT EKONOMI KEMARITIMAN 

 

Perbincangan Al-Qur‘an tentang al-bahr seluas samudera itu sendiri 

dalam artian tidak sekedar menyadarkan manusia tentang fungsi dan 

kegunaanya, kekuasaan Allah yang telah menciptakan semua itu manusia 

disadarkan bagaimana samudera luas terbentang, menyimpan aneka biota laut 

dengan volume air yang tak mungkin diketahui, karena fungsi laut dan 

samudera yang begitu besar, manusia harus menjaga dan memanfaatkan 

sebaik-baiknya sumber daya di dalamnya sehingga tercipta harmonisasi 

kehidupan manusia dengan alam lingkungannya. 

Surah an-Nahl/16:14 berikut ini menjelaskan bagaimana laut berfungsi 

sebagai sumber kehidupan serta laut sebagai prasarana tranportasi. 

بَسِيْنَىَاۚ وَ 
ْ
يَثً حَل

ْ
تسَْخَغْؽّسِيْا مّنْهِ حّل حْمًا ظَؽّيًّا وَّ

َ
يْا مّنْهِ ل

ِ
ل
ِ
ط
ْ
بَطْؽَ لّتَأ

ْ
ؽَ ال ذّيْ سَغَّ

َّ
حَؽَى وَوِيَ ال

ؽِوْنَ 
ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ يْهّ وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ  ّـ كَ مَيَاعّؽَ 
ْ
فِل
ْ
  ٮال

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 

daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 

perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 

dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur  

Isyarat-siyarat Al-Qur‘an berikut menjelaskan beberapa hal terkait potensi 

ekonomi dari sumber daya alam kelautan. 
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A. Hakikat Kemaritiman dalam Al-Qur’an  

  Di dalam Al-Qur‘an ditemukan dua kata yang dipahami sebagai laut, 

yaitu: al-bahr dan al-yamm. Al-bahr diartikan sebagai laut, dengan lawan 

kata dari al-barr (daratan); disebut laut arena kedalaman dan luasnya. Jamak 

dari al-bahr adalah al-bihâr yang dapat diartikan sebagai Samudra, laut yang 

sangat luas.  

1. Al-Bahr: Laut yang merupakan sekumpulan air dalam volume 

besar. 

   Al-bahr atau laut adalah sekumpulan air dalam jumlah volume yang 

sangat besar, baik yang asin maupun yang tawar, sebagai antonym dari kata 

daratan.
1
 Kata al-bahr ini disebutkan di dalam Al-Qur‘an sebanyak 38 kali.

2
 

Karena luasnya yang seolah-olah tak bertepi, laut dan air laut sering dijadikan 

sebagai tamsil tentang sesuatu yang amat sangat luas, atau nyaris tanpa batas. 

Misalnya, ungkapan 'ilmunya sedalam lautan', 'ibarat menggarami air laut' 

dan 'laksana setetes air jika dibandingkan dengan air laut'. Al-Qur'an sendiri 

menggunakan tamsil-tamsil seperti itu untuk menunjukkan sesuatu yang amat 

luas seperti dalam QS al-Kahf/18:109. 

ظنَ 
َ
يۡ ط

َّ
نَفّػَ ٱكِل ل

َ
ى ل ّ
كَلّمَػٰجّ رَب  ّ

 
ن ٱلۡبَطۡؽِ مّػَادًً۬ا ل

َ
 أ
َ
يۡ سّخۡنَا ةّمّرۡلّهّۦ لۡبَطۡؽِ كَتۡل

َ
ى وَل ّ

لّمَػٰجِ رَب 
َ
حَنفَػَ ط

 ١٠٩مَػَدًً۬ا 

Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk menulis kalimat-

kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis ditulis kalimat-

kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula. 

(QS al-Kahf/18:109) 

2. Al-Yamm: Sungal yang luas namun airnya tidak asin 

   Kata al-yamm yang merupakan sinonim dari al-bahr terdapat pada 

tujuh surah, yaitu: surah al-A‘raf/7:136, Thâhâ/20:39, 78, 97, al-

Qashash/28:7, 40, az-Zâriyât/51:40. 

   Terdapat banyak pendapat tentang makna kata al-yamm dalam 

pemakaian sehari-hari. Sebagian menyatakan sinonim dari laut (al-bahr), 

yang lain menganggap gelombang laut. Bentuknya tunggal dan tidak pernah 

didualkan (tatšniyah) maupun dijamakkan. Ditengarai oleh ahli bahasa 

bahwa kata (yamm) berasal dari Bahasa Suryani yang diArabkan untuk 

menyebut wilayah air asin (laut) dan sungai besar yang airnya tawar. 

Menurut keterangan Al-Qur'an, ibu dari Musa dalam kekhawatirannya atas 

                                                             
1 Muhammad Ibnu Manzur, Lisânul-„Arab, Beirut:Dâr Sâdir, juz 1, hal. 41. 
2
 Muhmmad Fuâd ‗Abd al-Bâqiy, Al-Mu‟jam li Alfâzh al-Qur‟ân, (Kairo: Dâr al-

Hadis, 1364), hal. 773. 
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keganasan Fir'aun, diperintahkan menaruh Musa di dalam peti (tābūt)-

mungkin semacam perahu mini untuk dihanyutkan ke dalam al-yamm, yaitu 

sungai (sekitar delta) Nil di Mesir.
3
 

   Dari ketujuh ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang al-yamm semuanya 

tentang kisah Musa dan Fir'aun, meskipun dalam terjemah Bahasa Indonesia 

diartikan sama dengan kata al-bahr, yaitu laut. Tampaknya, al-yamm lebih 

tepat diartikan sebagai sungai yang luas hampir menyerupai laut, hanya 

airnya tidak asin. Hal ini didasarkan pada kisah ibu Musa yang 

menghanyutkan bayinya (Musa) sebagai tindakan upaya penyelamatan, 

sebagaimana tergambar dalam beberapa ayat berikut, Surah al- Qashash/28: 7 

dan Thahaa/20: 38-39. 

رۡضّػّيهّ 
َ
نۡ أ

َ
ّ مِيسَىٰٓ أ م 

ِ
ىٰٓ أ
َ
وۡضَحۡنَآ إّل

َ
لۡلّيهّ فّى وَأ

َ
أ َـ يهّۡ 

َ
إّذَا عّفجّۡ عَل َـ ىٓ ٱۖ   حؾَۡنّ

َ
ا ت

َ
افّى وَل خَ

َ
ا ت

َ
وهِ ليَۡم ّ وَل ۖ  إّنَّا رَآدُّ

يهِ مّنَ 
ِ
يۡكّ وَجَاعّل

َ
 ٧لمِۡؽسَۡلّحنَ ٱإّل

Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai [Nil]. Dan janganlah 

kamu khawatir dan janganlah [pula] bersedih hati, karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya [salah 

seorang] dari para rasul. (QS al-Qashash/28:7) 

كَ مَا يِيْحٰىۙٓ   م ّ
ِ
ٰٓى ا وْضَحْنَآ اّل

َ
اكْ  ٣٨اّذْ ا َـ اةِيْتّ  يْهّ فّى التَّ ّـ نّ اكْؼّ

َ
احّلّ ا يَمُّ ةّالسَّ

ْ
لّهّ ال

ْ
يِل
ْ
ل َـ يَم ّ 

ْ
يْهّ فّى ال ّـ ؼّ

ى غَيْنّيْۘ  
ٰ
يْ ەۚ وَلّخِصْنَعَ عَل ن ّ ثً م ّ يْكَ مَحَتَّ

َ
لَحْجِ عَل

ْ
ل
َ
هٗۗ وَا

َّ
يْ وَعَػِوٌّ ل ّ

 
خِؼْهِ عَػِوٌّ ل

ْ
  ٣٩يَأ

Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan, 

(38) Yaitu: "Letakkanlah ia [Musa] di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 

ke sungai [Nil], maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil 

oleh [Fir‟aun] musuh-Ku dan musuhnya". Dan Aku telah melimpahkan 

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; [1] dan supaya kamu diasuh 

di bawah pengawasan-Ku. (QS Thahaa/20: 38-39) 

No Klasifikasi Ayat Nomor Surah dan Ayat 

 ,dan kata ganti  (hu) 31/ 27, 16/14 45/12 (mufrad) انثذش 1

5/96 

 dengan isim أنثذشاٌ dalam bentuk musanna انثذش 2

isyarat ْزا (untuk menjelaskan 2 macam jenis air 

yang masing-masing memiliki karakter rasa yang 

berbeda, yaitu: 1) tawar dan segar, dan 2) asin 

dan pahit) 

35/12 

                                                             
3
 Muhammad Ibnu Manzur, Lisaanul-„Arab, …, hal. 61. 
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 Menjelskan  .أنثذشيٍ dalam bentuk musanna انثذش 3

dua laut mengalir [berdampingan] dimana yang 

satu tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; 

serta dijadikan antara keduanya dinding dan batas 

yang menghalangi 

25/53 

 dan fi‟il madhi انثذاس /‟dalam bentuk jama انثذش 4

majhul mu‟annas dhamir ْٗ 
81/6 dan 82/3 

ًَّٕ dan fi‟il madi dhamir انثذش 5 ُْ   18/109 dan 26/63 

6 Penyebutan bersamaan daratan dan lautan  

 dalam arti أنثذشيٍ dalam bentuk umum dan انثذش 

umum 

5/96, 6/59, 6/63, 6/97, 

10/22, 17/70, 17/67, 

27/63, 30/4 
 

B. Isyarat Ekonomi dalam Al-Qur’an  

Dalam Al-Qur‘an pengungkapan perdagangan dapat ditemui melalui 

lafadz bai‟ dan tijârah. Memahami secara mendalam konsepsi bai‟ dan 

tijârah dalam Al-Qur‘an menjadi hal yang penting, karena salah satu bentuk 

kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh manusia. Dapat dikatakan bahwa 

perdagangan merupakan kegiatan paling tua yang dilakukan oleh manusia 

dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Di dalam surah al-Baqarah/1: 254 

didalam surah ini terdapat lafadz bai‟ dimaknai jual-beli. 

مَنِيْآ 
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا يٰٓا

َ
ل ةٌ وَّ

َّ
ا خِل

َ
يْهّ وَل ّـ ا ةَيْعٌ 

َّ
يَ يَيْمٌ ل تّ

ْ
نْ يَّأ

َ
نْ كَتْلّ ا مْ م ّ

ِ
ا رَزَكْنٰك نْفّلِيْا دَّّ

َ
ا

لّمِيْنَ  فّؽِوْنَ وِمِ الظّٰ
ٰ
ك
ْ
  ٢٥٤شَفَاغَثٌۗ وَال

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari rezeki yang 

telah Kami anugerahkan kepadamu sebelum datang hari (Kiamat) yang tidak 

ada (lagi) jual beli padanya (hari itu), tidak ada juga persahabatan yang 

akrab, dan tidak ada pula syafaat. Orang-orang kafir itulah orang-orang 

zalim. 

Dan juga dalam surah lainnya, surah Ibrahim/14: 3 dan al-Baqarah/1: 

275, selain menggunakan kata bai‘ Al-Qur‘an juga menggunakan kata tijarah 

seperti dalam surah al- Fathir/35: 29. 

انّيَثً يَّ 
َ
غَل ا وَّ ا رَزَكْنٰىِمْ سّرًّ نْفَلِيْا دَّّ

َ
يةَ وَا

ٰ
ل كَامِيا الصَّ

َ
ّ وَا يْنَ كّتٰبَ اللَّّٰ

ِ
ذّينَْ يَخْل

َّ
نْ اّنَّ ال

َّ
ارَةً ل ؽْسِيْنَ تّجَ

  ٢٩حَتِيْرَۙ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur‟an), 

menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi. 
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Dan terdapat di surah lainya seperti al-Jumu‘ah/62: 11, at-Taubah/9: 24 

yang bermakna perniagaan/ aktivitas jual beli.
4
 

Manusia adalah mahluk yang telah diberi keistimewaan oleh Allah Swt 

berupa kemampuan akal, dan daya pikir guna mengolah dan mengelola alam 

raya ini untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Karena itu manusia 

berjuang dan berusaha untuk mendapatkan aneka barang dan jasa. Upaya 

itulah yang disebut kegiatan ekonomi. Dalam kegiatan ini melahirkan 

berbagai macam hubungan yang bersifat subyektif, sebab masing-masing 

berusaha memenuhi kebutuhannya dengan pelbagai konsekuensinya.
5
 

Ekonomi Islam berbeda dengan ilmu ekonomi konvensional perbedaan dari 

keduanya keberpihakan pada niali etik religius,
6
 Islam menegaskan 

pentingnya refleksi etika pada motivasi ekonomi manusia dan menjadikan 

epistimologi Islam sebagai landasan ilmu, Islam tidak hanya menempatkan 

akal sehat tetapi juga menempatkan Al-Qur‘an sebagai Sumber utama.  

1. Al-iqtisẖad: Ekonomi yang Seimbang dan Ketidakberpihakan 

Term al- iqtisẖad merupakan istilah yang berkaitan dengan perilaku 

dan sifat manusia yang dapat menyeimbangkan segala sesuatu, tidak 

berlebihan dan moderat, termasuk di dalamnya perilaku ekonomi yang sesuai 

syariah
7
, bahwa term ini disebutkan di dalam Al-Qur‘an surah Al-Furqan/25: 

67. 

ظنَ ةَحْنَ ذٰلّكَ كَيَامًا 
َ
مْ يَلْتِدِوْا وَط

َ
يْا وَل ِـ مْ يطِْرّ

َ
نْفَلِيْا ل

َ
ذّينَْ اّذَآ ا

َّ
  ٦٧وَال

Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya. 
Dalam kitab Taj al-Arus menyebut al-iqtisẖad berasal dari kalimat 

qashada/qashdu yang berarti sederhana, yang berada di antara bakẖil dan 

israf, dengan demikian iqtisẖad berarti upaya untuk melakukan sesuatu atau 

mengatur sesuatu sesuai dengan ketentuan, adil, dan seimbang. Penggunaan 

kata iqtisẖad juga mengandung arti lurus, mencari keuntungan tanpa 

menindas orang (golongan) lain, mengutamakan keadilan dan keseimbangan 

dalam masyarakat yang tingkat ekonominya berbeda-beda. 

Menurut Said Aqil Siroj dalam Tasawuf sebagai Kritik Sosial, al-

iqtisẖad mempunyai beberapa prinsip, yang pertama adalah keadilan dan 

distribusi kekayaan (al-„âdalah al-ijtimalîyâh) dalam ajaran Islam, keadilan 

                                                             
4
 Achmad Lutfi, ―Penafsiran Ayat-ayat Ekonomi dalam Al-Qur‘an‖, Mengungkap 

makna bai dan tijarah dalam Al-Qur‘an, Jurnal Holistik, Vol 12, 2011, hal.67. 
5
 Thahir ‗Abd. Al-Muhsin Sulayman, „Ilaj al-Musykilah al-Iqtisadîyyah bi al-Islam, 

Beirut: Dar al-Bayan, 1981, hal. 57 
6 Jaharudin Bambang Sutrisno, Pengantar Ekonomi Islam, Jakarta: Salemba Di niyah, 

2019, hal. 4   
7
 https://islamictubeuk.com/ekonomi-syariah-dalam-al-quran/  

https://islamictubeuk.com/ekonomi-syariah-dalam-al-quran/
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ekonomi adalah bagaimana pemerataan distribusi kekayaan agar supaya 

terhindar dari kesenangan dan jurang pemisah yang tajam antara si kaya dan 

miskin. Prinsip yang kedua adalah jaminan atas hak-hak (al-kullîyah al-

khams) ini berkenaan dengan pengamalan pada poin-poin dalam maqashid 

asy-syar‟îyyah yaitu perlindungan atas agama, akal, jiwa, harta, dan 

kehormatan.  Yang ketiga adalah kesejahteraan individu dan masyarakat (al-

rafahîyah al-fardlîyyâh wal al-ijtimalîyyâh) biasanya yang selalu menjadi 

dalih pembangunan adalah kepentingan masyarakat lebih diutamakan dari 

pada kepentingan individu, padahal keduanya merupakan dua komponen 

yang saling mengisi satu sama lain.
8
 

Dalam konsep iqtisẖad sendiri sudah terlihat bahwasannya didalam 

pengelolaan blue ecomomy sudah harus ditegakkan ekonomi seimbang yang 

tidak keberpihakan dimana pengelolaan sumber daya laut dan transportasi 

laut agar adanya pemerataan pendapatan dan keterlibatan masyarakat sekitar.   

Manusia tidak hanya berkaitan dengan faktor produksi, konsumsi, dan 

distribusi, berupa pengelolaan sumber daya yang ada untuk kepentingan 

bernilai materi. Akan tetapi, lebih dari itu, iqtishad melihat persoalan tersebut 

sangat terkait dengan persoalan moral, ketidakadilan, dan ketauhidan. 

Sehingga dalam kajiannya, Iqtishad menempatkan individu (manusia) 

sebagai objek kajian, tidak hanya dengan memposisikannya sebagai mahluk 

sosial, tetapi juga sekaligus sebagai mahluk yang mempunyai potensi 

religius. Oleh sebab itu, iqtishad menggunakan filosofi nilai-nilai Islam 

sebagai dasar pijakannya.
9
 

2. Al-mâl: Harta sebagai Objek Kegiatan Ekonomi oleh Manusia 

Terma al-mâl terdapat sebanyak 86 kali dalam Alquran, baik 

ditemukan dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun ditemukan dalam bentuk 

plural (jama`) dalam 70 surat. Al mâl dalam bentuk mufrad disebut sebanyak 

24 kali, dan al-mâl dalam bentuk jama` sebanyak 62 kali. Al mâl dalam 

bentuk jama` lebih banyak disebut dibanding al-mâl dalam bentuk mufrad 

yang mengisyaratkan bahwa manusia lebih menyenangi harta dalam jumlah 

banyak, dan jumlah manusia manusia yang mencukupkan diri dengan harta 

sangat langka. Pada sisi lain, penyebutan al-mâl dalam jama‟ menunjukkan 

bahwa harta merupakan kumpulan barang-barang yang bernilai dan 

bermanfaat.
10

 

Harta dalam Bahasa Arab disebut al-mâl yang berasal dari kata: mâla, 

                                                             
8
https://nu.or.id/opini/fiqh-iqtishad-kritik-atas-paradigma-ekonomi-pembangunan-

0zdsj 
9
 Byarwati Sawarjuwono, Ekonomi Islam atau Iqtishad? Jurnal Ekonomi, Manajemen 

dan Akuntansi Islam IMANENSI, Vol. 1, No. 1, September 2013, hal. 14-2 
10

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu‘jam Mufahras li al-Faz Al-Qur‘an al-Karim, 

(Kairo: Dar al-Hadits, 2001), hal. 778-779. 
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yamulu, mailan yang berarti condong, cenderung dan miring
11

. Harta sendri 

berarti kekayaan atau property, asset, barang dan arti yang sejenisnya,
12

 

berdasarkan kamus Lisanul Arab karya Ibnu Manzur, al-mâl (harta) berasal 

arti kata kerja mawwala yang dapat di definisikan sebagai suatu yang 

dimiliki. Menurut Ibnu Atsir, pada dasarnya al-mâl  ialah barang milik 

seperti emas atau perak kemudian kata al-mâl dipakai untuk semua jenis 

benda yang bisa dikonsumsi dan dimiliki, Maka, segala sesuatu yang tidak 

dapat dimiliki manusia tidak dapat disebut harta seperti ikan yang ada di 

sungai dan juga burung yang ada di angkasa. Dalam surah Ali-Imran /3:14 

ditegaskan: 

ىَيٰتّ مّ  اسّ ضِبُّ الشَّ نَ لّلنَّ ّ
ثّ زِي  فّضَّ

ْ
وَبّ وَال مِلَنْعَؽَةّ مّنَ الذَّ

ْ
لَنَاظّحْدّ ال

ْ
بَنّحْنَ وَال

ْ
سَاءّۤ وَال ّ

نَ الج 

مَ 
ْ
ِ غّنْػَهٗ ضِسْنِ ال جْيَاۗ وَاللَّّٰ حَيٰيةّ الدُّ

ْ
حؽَْثّۗ  ذٰلّكَ مَتَاعِ ال

ْ
نْػَامّ وَال

َ
ا
ْ
مَثّ وَال مِسَيَّ

ْ
يْلّ ال خَ

ْ
بّ وَال

ٰ
  ٮا

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang 

berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga 

berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik. 

Dalam hal harta Rasulullah, bersabda: ―Sebaik-baiknya harta ialah 

yang berada pada orang shalih”. (H.R Bukhari dan Muslim) dari hadist ini 

dapat diketahui bahwa al-mâl/harta sebagai milik pribadi menjadi nikmat bila 

digunakan untuk kebaikan semisal dengan sebagai orang shalih yang 

menggunakan harta tersebut. Pada prinsipnya keberadaan harta bukan 

menjadi tujuan hidup, tetapi lebih sebagai alat dan sarana untuk beribadah 

dan mengabdi kepada Allah secara lebih maksimal.
13

 

Islam memiliki ajaran agar batasan tertentu dalam usaha, kekayaan, dan 

bertransaksi dalam pendistribusian kekayaan, oleh karena inilah Al-Qur‘an 

menetapkan agar tercapainya pemerataan pembagian kekayaan, seperti 

memperkenalkan hukum waris yang memberikan batas bagi pemilik harta 

dalam pembagiannya apabila seseorang meninggal dunia
14

, dan juga hukum 

zakat, infaq, sedekah pemberiannya pun juga diatur untuk membagi kekayaan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Di dalam perdagangan juga di 

isyaratkan dalam bentuk akad kerja sama, dalam bentuk mudarabah yaitu 

berupa bentuk distribusi kekayaan sesama Muslim dalam bentuk investasi 

                                                             
11

 Louis Ma‘luf al-yassu‘I, Al-Munjid fi al-lughah wa al-a‟lam, Beirut: Dar al-

Masyriq, 1976, hal.780. 
12

 Hans Wehr, A dictionary of Modern Written Arabic, London: George Allen and 

Unwin, hal. 931. 
13

 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah, Depok: Rajawali pers, 2017, hal. 56. 
14

 Yusuf Al-Qardhawi, Daur al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqthisad al-Islami, terj. 

Zainal Arifin dan Dahlia Husein, Kairo: Wahbah, 1995, hal. 336. 
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yang beroreantasi pembagian laba si pemilik modal yang memiliki kelebihan 

harta membantu orang yang memiliki keahlian berusaha yang tidak memiliki 

modal.
15

 Di dalam surah al-Hasyr pada ayat 7 Allah SWT berfirman: 

مَسٰ 
ْ
حَخٰمٰى وَال

ْ
لِؽْبٰى وَال

ْ
سِيْلّ وَلّذّى ال ّ وَلّلؽَّ ّٰ لِؽٰى فََلِلّ

ْ
وْلّ ال

َ
ى رَسِيْلّه  مّنْ ا

ٰ
ِ عَل اءَۤ اللَّّٰ َـ

َ
كّحْنّ وَاةْنّ مَآ ا

ۗ وَمَ  مْ
ِ
ؽْجّيَاءّۤ مّنْك

َ
ا
ْ
ةً ۢ ةَحْنَ ال

َ
يْنَ دِوْل

ِ
ا يَك

َ
يْ ل
َ
ۙ ك بّيْلّ مْ غَنْهِ السَّ

ِ
غِؼِوْهِ وَمَا نَىٰىك َـ  

ِ
سِيْل مِ الؽَّ

ِ
حٰىك

ٰ
آ ا

ػّلَابّۘ 
ْ
َ شَػّيْػِ ال ۗ اّنَّ اللَّّٰ َ انْخَىِيْاۚ وَاحَّلِيا اللَّّٰ   ٧َـ

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan 

Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 

terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.  

Al-Qur‘an mengingatkan agar kaum Muslimin tidak menyimpan dan 

menimbun kekayaan untuk kepentingan pribadi tetapi harus memenuhi 

kewajiban terhadap keluarga, tetangga, dan orang-orang yang harus 

mendapatkan bantuan. Islam menganggap kehidupan ekonomi yang baik 

suatu rangsangan bagi jiwa dan sarana berhubungan kepada Allah, dari sini 

terlihat Islam memperhatikan masalah pengelolaan harta dan dalam 

pembagianya.
16

 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia yang menggunakan 

harta masing-masing dari berusaha seperti bertransaksi jual-beli maupun 

bekerja seorang itu harus tau bagaimana cara yang dia dapatkan dan 

menggunakan harta tersebut, bahkan semua sudah diatur dengan tegasnya di 

dalam Al-Qur‘an dalam pengelolaan harta, bahkan ada ayat yang 

menerangkan tentang sifat manusia yang sangat cinta dengan harta sampai 

memiliki sifat bakhil di surah al-Adiyat/100: 8 dan juga di Surah al-

Baqarah/1: 215 tentang harta yang di infakkan dan pembagiannya.
17

 

شَػّيْػٌۗ  
َ
حْدّ ل خَ

ْ
هٗ لّحِب ّ ال

  ٨وَاّنَّ

                                                             
15

 Fazlur Rahman, Economics Doktrinnes Of Islam I, Terj. Soeroyo dan Nastangin, 

Doktrin ekonomi Islam, Yogyakarta: Dahrma Bakhti Wakaf, 1985, hal. 94  
16 Yusuf Al-Qardhawi,, Daur al-Qiyamwa al-Akhlaq fi al-Iqthisad ..., hal. 81 
17

 Menurut Yusuf Al-Qardhawi didalam Daur al-Qardhawi, Daur al-Qiyamwa al-

Akhlaq fi al-Iqthisad al-Islami yang di terjemahkan oleh Zainal Arifin dan Dahlia Husein 

dalam buku Norma dan Etika dalam Ekonomi Islam, pecinta kebaikan disini maksudnya 

pecinta harta, ayat ini menerangkan bahwa cinta akan harta adalah tabiat manusia.  
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Sesungguhnya cintanya pada harta benar-benar berlebihan. (al-Adiyat/100: 

8) 

حَخٰمٰى وَ 
ْ
كْؽَةّحْنَ وَال

َ
ا
ْ
يَالدَّينّْ وَال

ْ
لّل َـ نْ خَحْدٍ  نْفَلْخِمْ م ّ

َ
 مَآ ا

ْ
يْنكََ مَاذَا يِنْفّلِيْنَۗ  كِل

ِ
ل مَسٰكّحْنّ وَاةْنّ يسَْػَٔ

ْ
ال

َ ةّه  عَلّيْمٌ  اّنَّ اللَّّٰ َـ يْا مّنْ خَحْدٍ 
ِ
بّيْلّۗ  وَمَا حَفْػَل   ٢١٥السَّ

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang apa yang harus 

mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan (dan membutuhkan 

pertolongan).” Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahuinya. (QS al-Baqarah/2: 215) 

Lafadz al mâl mempunyai beberapa makna, selain daripada makna 

dasarnya yaitu harta. Adapun makna al-mâl selain harta juga terkandung 

makna-makna.
18

 Pertama, al-mâl bermakna al-thâ`am (makanan). Di antara 

ayat yang menjadi contoh bahwa salah satu makna al-mâl adalah al-thâ`am 

(makanan) seperti terdapat dalam surat al Baqarah/2:177.  

مَ 
ْ
 ال
َ
مْ كّتَل

ِ
يْا وِسِيْوَك

ُّ
نْ حِيَل

َ
ا بّدَّ
ْ
حْسَ ال

َ
عّؽّ ل

ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
ّ وَال مَنَ ةّاللَّّٰ

ٰ
بّدَّ مَنْ ا

ْ
كّنَّ ال

ٰ
مَؾْؽّبّ وَل

ْ
ضْرّقّ وَال

مَسٰكّحْنَ وَ 
ْ
حَخٰمٰى وَال

ْ
لِؽْبٰى وَال

ْ
ه  ذَوّى ال ّ ى ضِت 

ٰ
 عَل

َ
مَال

ْ
تىَ ال

ٰ
نَۚ  وَا تّح  

كّتٰبّ وَالجَّ
ْ
ثّ وَال

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
بّيْلّۙ وَال اةْنَ السَّ

اۤىِٕلّحْنَ وَفىّ ال بّدّيْنَ فّى وَالسَّ يْنَ ةّػَىْػّوّمْ اّذَا عَاوَػِوْاۚ  وَالصّٰ ِـ مِيْ
ْ
يةَۚ  وَال

ٰ
تىَ الؾَّك

ٰ
يةَ وَا

ٰ
ل كَامَ الصَّ

َ
كَابّۚ وَا ؽ ّ

لِيْنَ  مِخَّ
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
ذّينَْ صَػَكِيْاۗ وَا

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
سّۗ ا

ْ
بَأ
ْ
اءّۤ وَحّحْنَ ال رَّ سَاءّۤ وَالضَّ

ْ
بَأ
ْ
  ١٧٧ال

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir yang memerlukan pertolongan dan orang-orang 

yang meminta-minta; dan memerdekakan hamba sahaya, mendirikan shalat, 

dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar [imannya]; dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.  

Namun demikian, secara umum dapat dipahami bahwa salah satu 

bentuk dari harta adalah makanan. Karena itu, walaupun dalam beberapa 
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konteks ayat yang menggunakan lafaz al-mâl diartikan harta, namun dapat 

dikhususkan lagi kepada makna yang lebih sempit yaitu al-tha`am 

(makanan). 

Kedua, Al-mâl bermakna ardẖun (tanah). Tanah merupakan salah satu 

jenis dari harta yang dimiliki oleh manusia. Karena itu, Al-Qur‘an 

menggunakan kata al-mâl untuk makna yang umum mencakup semua jenis 

harta termasuk al-ardh (tanah). Al-ardẖ sebagai salah satu makna dari lafadz 

al-mâl yang digunakan Al-Qur‘an terdapat dalam surat al-Baqarah/2: 188. 

 
َ
نْ ا ؽّيْلًا م ّ

َـ يْا 
ِ
ل
ِ
ط
ْ
حِكَّظمّ لّتَأ

ْ
ى ال

َ
يْا ةّىَآ اّل

ِ
بَاظّلّ وَحِػْل

ْ
مْ ةّال

ِ
مْ ةَحْنَك

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
يْآ ا

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ا حَأ

َ
اّذْمّ وَل

ْ
مْيَالّ النَّاسّ ةّال

مِيْنَ 
َ
نْخِمْ حَػْل

َ
  ١٨٨ࣖ وَا

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan janganlah kamu membawa urusan 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 

harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu 

mengetahui. (al Baqarah/2:188) 

Makna al-mâl yang mempunyai makna tanah adalah merupakan hasil 

penafsiran yang dilakukan oleh al-Qurtẖubi dalam tafsirnya, dengan 

mengkaji sabab al-nuzul ayat tersebut.
19

 

Ketiga, Al-mâl bermakna uang (dinar). Uang adalah salah satu dari 

jenis harta. Penggunaan lafadz al-mâl juga pada konteks tertentu dan 

didukung oleh penafsiran berdasarkan kronologis turunnya ayat (asbab al-

nuzul) yang mempunyai makna uang (salah satu bentuk jenis mata uang 

seperti dinar dan sebagainya). Pemaknaan ini oleh al Qurtẖubi didasarkan 

kepada hadis Nabi yang memberitakan tentang kasus yang menyebabkan 

turunnya surat al-Baqarah/2: 262. 

 
َّ
ذًىۙ ل

َ
آ ا
َ
ل ا وَّ نْفَلِيْا مَنًّ

َ
ا يِتْتّػِيْنَ مَآ ا

َ
ّ ذِمَّ ل ىِمْ فّيْ سَبّيْلّ اللَّّٰ

َ
مْيَال

َ
ذّينَْ يِنْفّلِيْنَ ا

َّ
ل
َ
سْؽِوِمْ غّنْػَ ا

َ
ىِمْ ا

ا 
َ
هّمْۚ وَل ّ

ؾَنِيْنَ رَب  ا وِمْ حَحْ
َ
يْىّمْ وَل

َ
  ٢٦٢عَيْفٌ عَل

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 

tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti perasaan si penerima, mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. (QS al Baqarah/2:262) 
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Turunnya ayat ini berkenaan dengan tindakan Usman bin `Affan yang 

menyerahkan uang (dinar) sebanyak seribu dinar kepada pasukan pada masa 

hijrah Rasulullah. Pemaknaan al-mâl kepada uang merupakan makna detail 

(penjelasan) yang lebih khusus dari salah satu bentuk harta (al-mâl) tersebut. 

Dengan kata lain, pemahamannya tidak dapat dipisahkan dengan konteks 

ketika ayat tersebut diturunkan.
20

 

3. Al-bai’: Jual Beli dalam Proses Produksi, Distribusi dan Konsumsi 
Para ulama sepakat mendefinisikan al-bai sebagai jual-beli yang 

merupakan tukar-menukar harta dengan harta dengan cara-cara tertentu yang 

bertujuan unutuk memindahkan kepemilikan. Jual-beli atau perdagangan 

dalam bahasa Arab, yaitu: al-bay‟u, al-tijarah, dan al-mubadalah. Imam 

Nawawi di dalam Al Majmu‟ Syarah Al-Muadzdzab menyebutkan bahwa 

jual-beli adalah tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan. 
21

 

Definisi jual beli atau tukar menukar secara etimologis mengambil 

sesuatu dan memberi sesuatu meskipun dalam bentuk „ariyah (sewa) dan 

wa‟diah (penitipan). Dalam diskursus ekonomi konvensional, etika dalam 

dunia ekonomi tidak memiliki peran penting, pandangan ini didasarkan 

bahwa ranah etika berbeda dengan ranah ekonomi, sedangkan etika 

cenderung hanya membahas nilai-nilai keagaman yang membahas baik buruk 

dunia dan akhirat. Sedangkan ekonomi membahas materi dan kesejahteraan, 

berbeda dengan ekonomi Islam di mana etika sangat berperan dalam kegiatan 

ekonomi. Di dalam ekonomi Islam, etika Qur‘ani ataupun akhlaq yang 

terkandung dalam Al-Qur‘an memiliki peran penting dalam membentukan 

ekonomi Islam.
22

  

Di Isyaratkan dalam Al-Quran: 

ارَةً غَنْ  يْنَ تّجَ
ِ
نْ حَك

َ
آ ا
َّ
بَاظّلّ اّل

ْ
مْ ةّال

ِ
مْ ةَحْنَك

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
يْآ ا

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ا حَأ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا يٰٓا

َ
مْۗ  وَل

ِ
نْك حَؽَاضٍ م ّ

نْ 
َ
يْآ ا

ِ
مْ رَضّيْمًا حَلْخِل

ِ
ظنَ ةّك

َ
َ ط مْۗ  اّنَّ اللَّّٰ

ِ
  ٢٩فِسَك

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (An-

Nisa/4: 29) 

ا اّذَا تَبَايَػْخِمْۖ  ... شْىّػِوْٓ
َ
 وَا

                                                             
20

 Toha Andiko, ―Konsep Harta Dan Pengelolaannya Dalam Alquran‖..., hal. 60 
21

 Ahmad Sarwat, Fiqh Jual-Beli, Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018. hal. 5 
22
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Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, 2014, hal. 153. 
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.. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli.. (Al-Baqarah/1: 282) 
Jual-beli terjadi baik dalam proses produksi, distribusi maupun 

konsumsi. Akan tetapi, di dalam produksi proses jual beli harus memiliki 

motif ke- maslahatan, kebutuhan dan kewajiban. Di dalam kegiatan produksi, 

perilaku produksi juga bertujuan agar seseorang atau kelompok mampu 

melepaskan dirinya dari kefakiran. Menurut Muhammad Abdul Mannan 

perilaku produksi tidak semata-mata didasari pada permintaan pasar. Dalam 

ekonomi Islam sumber ekonomi yang disediakan oleh Allah Swt, apa yang 

dilakukan manusia untuk mewujudkan manfaat sehingga menjadi mashlahat 

untuk kebutuhan manusia.
23

 

Dalam produksi pun memiliki bebrapa prinsip, yaitu: keadilan dalam 

produksi, berproduksi dalam lingkaran halal, kegiatan produksi dalam tataran 

moral dan proses teknis yang Islami yang memperhatikan aspek sosial-

kemasyarakatan. Prinsip-prinsip diatas harus diperhatikan dalam kebutuhan 

jual-beli dalam ekonomi Islam yang meliputi aktivitas seperti misalanya: 

produksi apa yang diproduksi; berapa kuantitas produksi; kapan diproduksi, 

mengapa diproduksi dan siapa yang memproduksi semua itu.
24

 

Demikian juga dalam kegiatan distribusi, pelaku distribusi melakukan 

proses penyampaian hasil produksi dari produsen ke konsumen dalam 

berbagai aspek barang atau jasa. Aktivitas distribusi ini dibedakan menjadi 

dua, yaitu: pedagang dan perantara. Khusus dalam dua hal tersebut distributor 

harus menjaga/menjamin hal yang bersangkutan dengan produsen dan 

konsumen dalam jual-beli. 

Konsumsi dalam ekonomi Islam dikenal dengan mashlahah dengan 

pengertian terpenuhinya kebutuhan. Dalam teori ekonomi umum, kepuasan 

seseorang terhadap suatau barang terletak pada utilitas atau nilai guna, akan 

tetapi untuk mencapai kepuasan tersebut, beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan agar barang yang diinginkan didapatkan secara halal. Disini 

terlihat bahwa pembeli disadarkan untuk mengetahui produk mana yang 

menjadi kebutuhan dan produk mana yang merupakan keinginan. Dalam 

Islam pemenuhan kebutuhan hidup manusia, sama dengan teori Moslow 

bahwa pemenuhan kebutuhan diawali dari kebutuhan pokok atau kebutuha 

dasar, sedaangkan keinginan terkait dengan hasrat sementara yang terkait 

suka dan tidak sukanya terhadap apapun yang dibeli.
25
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Di dalam surah al-A‘raf/7: 31, Manusia terdiri atas unsur-unsur jasmani 

dan rohani yang dilengkapi dengan akal dan hati masing-masing memiliki 

kebutuhan seperti makan, minum dan perlindungan di dalam ayat ini Allah 

tidak menyukai orang yang berlebihan agar tidak terlalu konsumtif.
26

 

ا تطِْ 
َ
يْا وَاشْرَةِيْا وَل

ِ
ل
ِ
ّ مَسْشّػٍ وَّط

 
ِّ 
ِ
مْ غّنْػَ ط

ِ
دَمَ خِؼِوْا زّيْجَخَك

ٰ
حْنَ يٰتَنّيْٓ ا ّـ مِصْرّ

ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
يْاۚ اّنَّهٗ ل ِـ   ٣١ࣖ رّ

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 

4. Al-riba: Mengambilan Nilai Tambah dalam Kegiatan 

Perekonomian 

Nabi Muhammad Saw menilai riba termasuk dalam tujuh mubiqat
27

 

yaitu membinasakan perorangan dan masyarakat, dunia dan akhirat. Didalam 

Al-Qur‘an larangan riba serta bagaimana gambaran perilaku riba di dunia dan 

siksaan yang mereka peroleh diakhirat kelak diungkap dengan jelas. Ayat-

ayat yang melarang riba tidak diturunkan sekaligus tetapi diturunkan dalam 

empat tahap, yaitu: tahap pertama, Allah Swt menunjukan bahwa riba itu 

sangat merugikan dan tidak baik sebagaimana diisyaratkan dalam surah Ar-

Rum/30: 39: 

مْيَالّ 
َ
 فّيْٓ ا

۟
حَدْةِيَا ّ

 
ةًا ل ّ
نْ ر  حَحْخِمْ م ّ

ٰ
يةٍ حِؽّيْػِوْنَ وَسْهَ  وَمَآ ا

ٰ
نْ زكَ حَحْخِمْ م ّ

ٰ
ۚ وَمَآ ا ّ ا يَؽْةِيْا غّنْػَ اللَّّٰ

َ
ل َـ النَّاسّ 

مِضْػّفِيْنَ 
ْ
ٰۤىِٕكَ وِمِ ال ول

ِ
ا َـ  ّ   ٣٩اللَّّٰ

Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah 

berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan 

dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-

orang yang melipatgandakan (pahalanya). 

Ayat ini tidak berbicara tentang riba yang diharamkan, Al-Qurthubi 

mengatakan bahwa Ibnu Abbas mengartikan riba dalam ayat ini 

menunjukkan hadiah yang dilakukan orang-orang mengharapkan imbalan 

berlebih. Riba dalam ayat ini adalah mubah, Allah menolak anggapan 

pinjaman pada dzahirnya seolah-olah menolong mereka yang memerlukan 
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Diniyah, 2019, hal. 101 
27

 Hadits yang menjelaskan tentang as-sab'ul mubiqat (tujuh hal yang membinasakan) 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam bersabda, "Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan, (yakni); Menyekutukan 

Allah; Sihir; Membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan cara yang haq; 

Memakan Riba; Memakan harta anak yatim; Lari dari medan pertempuran; Menuduh berzina 

wanita mukminah yang lengah (tidak terlintas olehnya untuk melakukan itu."  



222 

 

bantuan sebagai suatu pekerjaan yang mendekatkan diri kepada Allah.
28

 

Menurut Ali Ash-Shabuni bukan riba yang diharamkan tetapi riba yang 

dimaksud dalah berupa pemberian seuatu kepada seseorang yang tidak 

dengan keikhlasan seperti memberi hadiah berharap balasan yang lebih 

besar.
29

  

Pada tahap kedua, Allah Swt memberi isyarat tentang haramnya riba 

melalui kecaman terhadap praktek riba di kalangan masyarakat Yahudi 

sebagamana disampaikan di surah An-Nisa/4: 161. 

بَاظّلّۗ 
ْ
 النَّاسّ ةّال

َ
مْيَال

َ
لّىّمْ ا

ْ
ط
َ
ةٰيا وَكَػْ نِىِيْا غَنْهِ وَا خْؼّوّمِ الؽ ّ

َ
ا فّؽّيْنَ مّنْىِمْ عَؼَاةًا وَّ

ٰ
ك
ْ
غْخَػْنَا لّل

َ
وَا

لّيْمًا 
َ
  ١٦١ا

melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya; dan 

memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan untuk 

orang-orang kafir di antara mereka azab yang sangat pedih. 

Kandungan ayat tersebut menurut Ali Ash-Shabuni menunjukan kepada 

pengharaman riba tetapi melalui isyarat bukan secara terang-terangan sebab 

ayat tersebut merupakan cerita yang mengkhabarkan orang Yahudi.
30

  

Pada tahap ketiga, dengan turunnya firman Allah Swt dalam surah Al-

Imran/3: 130. 

مْ حِفْلّطِيْ 
ِ
ك
َّ
ػَل
َ
َ ل احَّلِيا اللَّّٰ ضٰػَفَثًۖ وَّ ا مُّ ًـ ضْػَا

َ
ةٰيآ ا يا الؽ ّ

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ا حَأ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
  ١٣٠نَۚ يٰٓا

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

Dalam ayat ini Allah Swt mengharamkan salah satu bentuk riba yaitu yang 

melipatgandakan, dengan larangan yang tegas. Riba diharamkan terkait 

dengan tambahan yang berlipat ganda. Secara umum ayat ini juga harus 

dipahami secara komprehensif dengan tahap yang terakhir yaitu surat Al-

Baqarah/2: 278, 279. 

َ وَذَرِوْا مَا ةَقّيَ مّنَ ا مَنِيا احَّلِيا اللَّّٰ
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ؤْمّنّحْنَ يٰٓا جْخِمْ مُّ

ِ
ةٰيآ اّنْ ك ذَنِيْا  ٢٧٨لؽ ّ

ْ
أ َـ يْا 

ِ
مْ حَفْػَل

َّ
اّنْ ل َـ

مِيْنَ 
َ
ا حِظْل

َ
ا حَظْلّمِيْنَ وَل

َ
مْۚ ل
ِ
مْيَالّك

َ
مْ رِءِوْسِ ا

ِ
ك
َ
ل َـ ۚ وَاّنْ حِبْخِمْ  ّ وَرَسِيْلهّ 

نَ اللَّّٰ ؽْبٍ م ّ   ٢٧٩بّحَ
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. Jika kamu 

tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah 

dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). 

Menurut pakar ekonomi seperti Chapra, Siddiqi dan Muslehuddin, 

praktek riba dalam kegiatan ekonomi akan menyebabkan ketidakstabilan 

perekonomian dalam suatu negara dan selanjutnya negara akan sangat 

tergantung terhadap suku bunga. Hal ini akan mengakibatkan  terjadinya 

misalokasi dana yang pada akhirnya akan menyebabkan pencapaian tujuan 

ekonomi dan berdampak pada pemenuhan kebutuhan pokok serta  

pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil. Fluktuasi suku bunga
31

 dapat 

mempengaruhi penabung dan investor. Hal ini terlihat dampaknya ketika 

suku bunga tinggi, maka jumlah tabungan akan meningkat dalam jumlah 

yang sangat besar, namun disisi investor terjadi sebaliknya, yaitu jika suku 

bunga s naik, maka minat investasi sangat rendah. Dampak dari riba dalam 

kegiatan ekonomi adalah terjadinya decoupling sektor riil dan sektor 

moneter, yang akan juga mengakibatkan ketidakstabilan dan kesenjangan 

ekonomi bahkan sampai konglomerasi kekayaan.
32

 

C. Isyarat Al-Qur’an Terkait Potensi Ekonomi Kemaritiman 

1. Shaîdûl bahri: Sumber Pangan Hewan dari Laut 

Laut selain memiliki peran yang strategis dan penting dengan tidak 

hanya sekedar menjadi hunian yang nyaman tetapi juga laut mendukung 

berbagi macam kegiatan usaha. Laut menyimpan kekayaan alam yang sangat 

melimpah. Walaupun kekayaan alam tersebut terus menerus dieksploitasi dan 

dipergunakan untuk kepentingan manusia, namun jumlahnya relatif tidak 

berkurang seperti misalnya ikan atau hewan buruan laut lautnya. Beraneka 

ragam biota laut mampu melangsungkan dan meneruskan kehidupannya 

secara alamiah sehingga keseimbangan ekosistem alam laut terjaga dengan 

serasi.
33

 Keanekaragaman hayati laut dapat ditemui di dalam laut 

sebagaimana diungkapkan dalam Q.S an-Nahl/16: 14. 
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بَسِيْنَىَاۚ وَحَ وَ 
ْ
يَثً حَل

ْ
تسَْخَغْؽّسِيْا مّنْهِ حّل حْمًا ظَؽّيًّا وَّ

َ
يْا مّنْهِ ل

ِ
ل
ِ
ط
ْ
بَطْؽَ لّتَأ

ْ
ؽَ ال ذّيْ سَغَّ

َّ
كَ وِيَ ال

ْ
فِل
ْ
ؽَى ال

ؽِوْنَ 
ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ يْهّ وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ  ّـ   ٮمَيَاعّؽَ 

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan [untukmu] agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar [ikan], dan kamu mengeluarkan 

dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 

berlayar padanya, dan supaya kamu mencari [keuntungan] dari karunia-

Nya, dan supaya kamu bersyukur. 

Kebutuhan akan pangan yang diperoleh manusia di darat semakin 

terasa berkurang dari hari ke hari. Hal ini disebabkan makin bertambahnya 

jumlah penduduk dunia yang begitu cepat, sehingga tidak saja lahan 

penghasil pangan seperti hutan, sawah, kolam, dan pantai yang berkurang 

karena diubah menjadi tempat pemukiman dan keperluan lain, tetapi juga 

produksi pangan yang dihasilkan tidak mencukupi kebutuhan mereka.
34

 

Allah juga telah menjamin pula kehalalan ikan-ikan yang hidup di laut 

sebagai sumber pangan, sebagaimana di dalam Q.S Al-Maidah/5: 96. 

بَد ّ مَا دِمْخِ 
ْ
مْ صَيْػِ ال

ِ
يْك
َ
مَ عَل ارَةّۚ وَضِؽ ّ

يَّ مْ وَلّلسَّ
ِ
ك
َّ
بَطْؽّ وَظَػَامِهٗ مَتَاعًا ل

ْ
مْ صَيْػِ ال

ِ
ك
َ
 ل
َّ
حّل

ِ
مْ ا

ضَرِوْنَ  حْ
ِ
يْهّ ت

َ
ذّيْٓ اّل

َّ
َ ال   ٩٦ضِؽِمًاۗ وَاحَّلِيا اللَّّٰ

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 

laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 

perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 

selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-

lah kamu akan dikumpulkan. 

Ayat di atas menegaskan bahwa binatang buruan dan makanan yang 

berasal dari laut diperbolehkan untuk dimakan sebagai makanan yang halal, 

lezat dan bergizi. Wahbah al-Zuhaili mengartikan ( ِصَيْدُ الْبحَْر) adalah binatang 

yang diburu dari laut, yang biasanya hidup dan hanya dapat hidup di 

dalamnya, seperti ikan. Hal ini berbeda dengan binatang yang dapat hidup di 

dua alam, baik di laut maupun di darat, seperti kepiting.
35

  

Ikan laut kaya akan kandungan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, selera 

makan dapat dibangkitkan dengan memakan telur ikan vitamin A dan D 
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terdapat dalam organ-organ ikan terutama hati, kalsium, zat besi, dan fosfor 

terdapat dalam tulang ikan yang dapat memberikan manfaat tulang dan 

pertumbuhan gigi anak, salah satu kandungan gizi yang sangat penting pada 

ikan laut adalah omega-3 (EPA dan DHA) jenis ikan laut dengan kandungan 

omega-3 yang banyak dijual di pasaran Indonesia adalah tuna, tongkol, 

tengiri, ikan layang, kembung, dan lemuru, ikan adalah salah satu sumber 

nutrisi penting yang memiliki unsur-unsur yang berguna bagi tubuh manusia.  

Begitu besar jumlah sumber daya kekayaan alam yang tersimpan dalam 

lautan cencus of marine life (CoML), sebuah organisasi kemitraan ilmiah 

yang melibatkan lebih dari 500 institusi dan donatur dari 80 negara di Afria, 

Asia, Australia, Eropa, Amerika, Ocenia, termasuk Indonesia dan melibatkan 

sekitar 2700 ilmuwan (Wagey, 2012) memperkirakan jumlah spesies dilautan 

dunia saat ini mencapai 950 ribu spesies, daftar spesies tersebut termasuk 

biota laut yang potensial dikembangkan sebagai alternatif bahan atau sumber 

makanan. Laut sangat penting bagi kesejahteraan manusia dalam hal 

penyedian sumberdaya alam termasuk di dalamnya sumber makanan hewani 

maupun nabati. Dengan luas laut yang meliputi lebih dari dua pertiga planet 

ini, dan berisikan habitat keanekaragaman hayati yang kaya, menyediakan 

jasa ekosistem yang tak ternilai nilainya, sangat penting bagi ketahanan 

pangan global, dan menyerap sejumlah besar panas dan karbon dioksida. 

Sumberdaya laut juga laut juga menghadirkan peluang yang besar untuk 

pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan dan pembangunan. Ekonomi laut 

terbentang berbagai sektor termasuk minyak dan gas, perikanan, akuakultur, 

perkapalan, pariwisata, energi angin lepas pantai, pertambangan, dan 

kelautan bioteknologi dan berkembang pesat.
36

  

Lebih lanjut Wahbah Al-Zuhaili mengartikan (ُّطَعَاي) sebagai makanan 

yang ditemukan di lautan, baik berupa binatang (ikan) hidup atau mati 

berdasarkan Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah bahwa laut itu suci airnya dan halal bangkainya-maupun berupa 

tumbuhan laut yang mengapung di permukaan air laut. Ini semua dihalalkan 

oleh Allah SWT untuk dimanfaatkan oleh orang yang sedang bermukim 

maupun yang sedang berada dalam perjalanan.
37

 Ayat ini juga menjelaskan 

bahwa Allah menghalalkan binatang buruan laut seperti ikan dan semua 

hewan laut. Demikian juga dengan makanan yang berasal dari laut, seperti 

rumput laut atau apa saja yang bersumber dari laut. Semua hewan laut adalah 

halal bagi orang yang ihram sebagaimana halalnya seperti orang yang tidak 

                                                             
36 OECD work in support of a sustainable ocean, Lihat: www.oecd.org/ocean di akses 

tanggal 13 Februari 2023 jam 15:45 WIB 
37 Wahbah al- Zuhaili, Tafsir Munir Aqidah, Syari‟ah dan Manhaj. Lihat juga: Ahmad 

Thobroni. Fikih Kelautan Perspektif Alquran Tentang Pengelolaan Potensi Laut. 2017. Al-

Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, vol. 4 hal 130. 
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ihram.
38

 

Berkaitan dengan makanan yang berasal dari laut, laut menyediakan 

pelbagai kebutuhan yang di butuhkan manusia baik dalam bentuk sumber 

pangan (hewani dan nabati) maupun sumber ekonomi lainnya sebagaimana 

tercermin dalam gambar IV.1 berikut ini. 

 

Gambar V.1. Potensi Laut untuk Kebutuhan Pangan 

 

 
Sumber: OECD (2016), The Ocean Economy to 2030, OECD Publishing. 

  
Sebagai wadah ekosistem laut (marine ecosystem), luas wilayah Indonesia 

sebagian besar, yaitu dua pertiganya merupakan wilayah perairan. United 

Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) pada tahun 1982 

melaporkan bahwa luas perairan Indonesia adalah 5,8 juta km2 dan di 

dalamnya terdapat 27,2% dari seluruh spesies flora dan fauna di dunia. Salah 

satu sumber daya hayati atau tumbuhan yang ada di lautan yang bisa 

dimanfaatkan oleh manusia adalah rumput laut atau lebih dikenal dengan 

sebutan seaweed. Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati 

yang sangat melimpah di perairan Indonesia dan keanekaragaman rumput 

laut di Indonesia merupakan yang terbesar dibandingkan dengan negara yaitu 

sekitar 8,6% dari total biota di laut. Luas wilayah yang menjadi habitat 

rumput laut di Indonesia mencapai 1,2 juta hektar atau terbesar di dunia. 

Potensi rumput laut perlu terus digali, mengingat tingginya keanekaragaman 

rumput laut di perairan Indonesia.
39

 

Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang tergolong dalam famili 

macroalga benthik yang banyak hidup melekat di dasar perairan dan 

merupakan ganggang yang hidup di laut dan tergolong dalam divisi 

thallophyta. Rumput laut ini merupakan salah satu kelompok tumbuhan laut 

                                                             
38 https://bekalislam.firanda.com/13637-tafsir-surat-al-maidah-ayat-96.html diakases 

tanggal 13 Februari 2023 jam 23:45 WIB 
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 Suparmi dan Achmad Sahri, ―Mengenal Potensi Rumput Laut: Kajian Pemanfaatan 

Sumber Daya Rumput Laut Dari Aspek Industri Dan Kesehatan‖, 2020. Jurnal Sultan Agung 

Vol XLIV No. 118, hal. 95-96. 
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yang mempunyai sifat tidak bisa dibedakan antara bagian akar, batang, dan 

daun. Seluruh bagian tumbuhan disebut thallus, sehingga rumput laut 

tergolong tumbuhan tingkat rendah. Bentuk thallus rumput laut bermacam-

macam, ada yang bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, 

rambut, dan lain sebagainya. Thallus ini ada yang tersusun hanya oleh satu 

sel (uniseluler) atau banyak sel (multiseluler). Percabangan thallus ada yang 

thallus dichotomus (dua-dua terus menerus), pinate (dua-dua berlawanan 

sepanjang thallus utama), pectinate (berderet searah pada satu sisi thallus 

utama) dan ada juga yang sederhana tidak bercabang. Sifat substansi thallus 

juga beraneka ragam ada yang lunak seperti gelatin (gelatinous), keras 

diliputi atau mengandung zat kapur (calcareous), lunak bagaikan tulang 

rawan (cartilagenous), berserabut (spongeous) dan sebagainya dengan 

berbagai keanekaragaman warna. Penggolongan rumput laut berdasarkan 

kandungan pigmen terdiri dari 4 kelas, yaitu 1) rumput laut hijau 

(Chlorophyta); 2) rumput laut merah (Rhodophyta); 3) rumput laut coklat 

(Phaeophyta) dan 4) rumput laut pirang (Chrysophyta) sebagaimana 

disajikan pada Gambar IV.2 dan Tabel IV.1 berikut.
40

 

Gambar V.2. Penggolongan Rumput Laut. Rumput laut banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan a. Padina australis (Rumput Laut 

Coklat); b. Gracilaria verrucosa (Rumput Laut Merah); c. Caulerpa 

(Rumput Laut Hijau) 

 

 
Sumber: Soegiarto et al, 1978 

 

Rumput Laut telah berhasil di manfaatkan dalam dunia industri, seperti 

misalnya diolah menjadi produk olahan makanan seperti agar-agar, 

pikokoloid dan karagenan. Pertama, Agar-Agar.  Agar-Agar merupakan 

produk utama yang dihasilkan dari rumput laut terutama dari kelas 

Rhodopycea, seperti Gracilaria, Sargassum dan Gellidium. Agar-Agar 

memiliki kemampuan membentuk lapisan gel atau film, sehingga banyak 

                                                             
40 Suparmi dan Achmad Sahri, ―Mengenal Potensi Rumput Laut: Kajian Pemanfaatan 

Sumber Daya Rumput Laut Dari Aspek Industri Dan Kesehatan‖. 2020. Sultan Agung Vol 

XLIV No. 118, hal.97-98 
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dimanfaatkan sebagai bahan pengemulsi (emulsifier), penstabil (stabilizer), 

pembentuk gel, pensuspensi, pelapis, dan inhibitor yang bisa di gunakan 

dalam bidang industri industri makanan dan minuman, farmasi, kosmetik, 

pakan ternak, keramik, cat, tekstil, kertas dan fotografi. Dalam industri 

makanan, agar-agar banyak dimanfaatkan pada industri es krim, keju, 

permen, jelly, dan susu coklat, serta pengalengan ikan dan daging seperti 

dalam Gambar IV.3 berikut. Bukan hanya untuk jenis makanan diatas, agar-

agar juga banyak digunakan dalam bidang bioteknologi sebagai media 

pertumbuhan mikroba, jamur, yeast, dan mikroalga, serta rekombinasi DNA 

dan elektroforesis.  

Gambar V.3. Contoh produk agar-agar dari Gracilaria skala industri; 

A. Agar strips; B. Agar Stick- Shape C. Berbagai macam produk manisan 

dan minuman agar; D. Agar-agar untuk media dalam bidang mikrobiologi 

 

 
Sumber: Suparmi dan Achmad Sahri, 2009 

 

Kedua, Pikokoloid. Pikokoloid adalah makanan golongan polisakarida 

yang dihasilkan melalui ekstraksi rumput laut. Golongan ektstrak rumput laut 

ini mampu membentuk gel sehingga banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

pengental (emulsifyer) dan stabilisator atau penstabil makanan
41

 dan juga 

dapat digunakan dalam industri farmasi dan kosmetika. Pikoloid banyak 

dihasilkan rumput laut dari spesies alga merah. Pemanfaatan pikokoloid 

berkembang sejak tahun 1990-an dalam industri makanan, obat-obatan, dan 

industri-industri lainnya Pikokoloid dimanfaatkan dalam industri susu, roti, 

kue, es krim, permen, bumbu salad, selai, bir, pengalengan ikan, juga industri 

farmasi seperti suspensi, salep, dan tablet.
42

 Pikokoloid juga digunakan 

sebagai penstabil susu kocok dan mencegah terbentuknya kristal es pada es 

                                                             
41

 Raven, P, H. R, F, Evert dan S, E, Eichorn, Biology of Plants, New York: Worth 

Publishers, Fourth Edition, 1986, hal.  775. 
42

 F. G. Winarno, Teknologi Pengolahan Rumput Laut, Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1996, hal. 107. 
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krim.
43

 Pada beberapa cairan obat, pikokoloid digunakan untuk 

meningkatkan viskositas dan menjaga suspensi padatan dan bahan penstabil 

pasta.
44

 

Ketiga, Karagenan. Carrageenate dan derivatnya (turunan) seperti 

Chondrus crispus dan berbagai macam species Gigartina, khususnya 

Gigartina stellata dan juga Eucheuma serta species Hypnea bahan mentah 

yang terpenting untuk produksi karagenan. Sumber bahan mentah lainnya 

untuk produksi karagenan adalah Chondrococcus hornemannii, Halymenia 

venusta, Laurencia papillosa, Sarconema filiforme, dan Endocladia, 

Gelidium tertentu, Gymnogongrus, Rhodoglossum, Rissoella, Yatabella 

species dan rumput laut merah lainnya. Karagenan sering kali digunakan 

dalam industri farmasi sebagai pengemulsi (sebagai contoh dalam emulsi 

minyak hati), sebagai larutan granulasi dan pengikat (sebagai contoh tablet, 

elexier, sirup). Karagenan digunakan juga dalam industri kosmetika sebagai 

stabiliser, suspensi, dan pelarut. Produk kosmetik yang sering menggunakan 

adalah salep, kream, lotion, pasta gigi, tonic rambut, stabilizer sabun, minyak 

pelindung sinar matahari, dan lainnya. Karagenan juga digunakan dalam 

industri kulit, kertas, tekstil, dan sebagainya.
45

 

2. Al-lû’ lû' wâ al-marjân: Mutiara sebagai Sumber Perhiasaan dari 

Laut 

Keanekaragaman hayati laut (biological diversity atau biodiversity) 

meliputi keragaman ekosistem dan berbagai bentuk variabilitas hewan, 

tumbuhan serta jasad renik. Keanekaragaman ekosistem bias dikenali dengan 

pengamatan terhadap lingkungan fisiknya, dimana lingkungan fisik yang 

berbeda melahirkan komunitas kehidupan yang berbeda. Sifat fisik, seperti 

suhu, kejernihan air, pola arus dan kedalaman air mempengaruhi komunitas 

yang hidup di dalamnya. Contoh ekosistem ini seperti ekosistem terumbu 

karang dan ekosistem esturia dengan hutan mangrove yang lebat. 

Keanekaragaman spesies atau jenis makhluk hidup merupakan 

keanekaragaman yang didasarkan pada kondisi geografi dan posisi perairan. 

Pada ekosistem laut tropis seperti ekosistem terumbu karang dan padang 

lamun, keanekargaman ekosistem ini sangat tinggi terutama untuk spesies 

kepiting. Sedangkan keanekaragaman genetik menjelaskan adanya variasi 
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 G. W. Burns, The Plant Kingdom, New York: Macmillan Publishing, 1974 hal. 
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faktor-faktor keterunan dalam suatu populasi.
46

 Hal ini berlaku juga untuk 

sumber penghidupan dari laut yang berupa mutiara (lû‟-lû‟) dan karang 

(marjân) selain kekayaan ikan dengan beragama jenis dan khasiatnya 

sebagaimana disebutkan dalam Q.S Ar-Rahman/55:19-22. 

خَلّحٰنّۙ 
ْ
بَطْؽَيْنّ يَل

ْ
ا يَتْؾّحٰنّۚ  ١٩مَؽجََ ال

َّ
اۤءّ رَ  ٪١ةَحْنَىِمَا ةَؽْزخٌَ ل

َ
ل
ٰ
ّ ا
ي 
َ
تّا ةٰنّ َـ ّ

ؼ 
َ
مَا حِك

ِ
ك ّ
حَخْؽجِِ مّنْىِمَا  ١٫ة 

مَؽْجَانِۚ 
ْ
ؤِ وَال

ِ
ؤْل
ُّ
  ١٬الل

 Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. 20.  Di antara 

keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. 21.  

Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan (wahai jin dan 

manusia)? 22.   Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. 

Agus S. Djamil menyatakan bahwa jika ( ًّ
 
 dalam ayat diatas  (تشَۡصَرٌ

ditafsirkan sebagai dinding batas pada pertemuan antara air tawar dan air 

laut, maka akan cukup sulit menemukan ( ًٌُّ شۡجَا ًَ ٱنۡ َٔ ًّ  yang juga dikenal (ٱنهُّؤۡنؤُُ

dengan istilah mutiara dan karang di tempat pertemuan dua air tersebut. 

Lebih jauh Agus S. Djamil menyatakan bahwa mutiara dan marjan hanya 

bisa hidup laut dengan air yang jernih, dangkal dan kedalaman air yang 

cukup mendapatkan sinar matahari. Padahal di muara sungai biasanya 

dipenuhi dengan endapan lumpur, pasir, dan berbagai benda yang terbawa 

karena ter- jadinya erosi di daratan. Oleh karena di muara sungai airnya 

keruh, maka lokasi tersebut bukan tempat yang cocok bagi kerang mutiara 

dan marjan (terumbu karang) untuk berkembang biak. Dengan demikian, jika 

"dinding batas dua laut" dimaknai sebagai batas antara laut dan muara sungai 

dalam kaitannya dengan habitat mutiara dan marjan, maka muara sungai 

bukanlah penafsiran yang tepat.
47

 

Penafsiran yang sepertinya tepat terhadap dinding batas dua laut terkait 

dengan pemaknaan ( ًٌُّٱنهُّؤۡنًُّ شۡجَا ًَ ٱنۡ َٔ ًّ ؤُ ) secara eksplisit adalah batas antara laut 

dangkal dan laut dalam, yaitu batas paparan (shelf margin) yang memiliki 

karakter wilayah yang dangkal, jernih, hangat, dan cukup banyak suplai 

plankton yang didorong oleh aliran arus dari laut dalam yang dingin dan 

gelap. Itulah sebabnya terumbu karang yang hidup subur dan memanjang 

mengikuti garis batas paparan dapat tumbuh dalam ukuran raksasa, seperti 

Great Barrier Reef di Quensland Australia. Juga terumbu karang-terumbu 

karang yang ada di Selat Sibolga, dekat Biak, Bunaken, Karimunjawa, 

Bonerate, Pulau Tukang Besi-Sulawesi, dan di beberapa lokasi lain di 

Indonesia. Terumbu karang-terumbu karang tersebut merupakan tempat yang 
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ideal bagi ikan-ikan untuk berkem bang biak dan tempat yang subur untuk 

membesarkan ikan-ikan. Di samping itu, terumbu karang adalah 

pemandangan yang para penyelam.
48

  

Lafadz (ًٌُّ شۡجَا ًَ ٱنۡ َٔ ًّ  yang berarti mutiara dan marjan yang terdapat (ٱنهُّؤۡنؤُُ

dalam ayat diatas di samping dapat dipahami makna lahirnya sebagai barang-

barang yang bisa dijadikan untuk perhiasan, juga dapat diberikan makna 

batinnya yaitu Allah menyediakan berbagai rezeki dan keberuntungan bagi 

manusia yang berminat mengupayakan apa saja yang terkait dengan 

fenomena batas dua lautan itu. Keberuntungan yang dimaksud misalnya 

dengan mengetahui aliran arus yang banyak mengandung plankton naik ke 

permukaan laut, maka dengan begitu nelayan dapat dengan mudah 

menentukan wilayah tangkap yang ikannya cukup banyak.
49

  

  Tiram mutiara (Pinctada maxima) merupakan salah satu sumber daya 

laut yang berpotensi ekonomi tinggi tetapi persediaannya dari alam tidak 

sebanding dengan pesatnya kebutuhan pasar untuk produk ini, sehingga 

populasi tiram mutiara makin menipis dan harganya pun terus meningkat. 

Tiram mutiara termasuk dalam phylum mollusca, phylum ini terdiri atas 6 

klas yaitu: Monoplancohora, Amphineura, Gastropoda, Lamellibrachiata, 

atau Pellecypoda, Seaphopoda, dan Cephalopoda. Tiram merupakan hewan 

yang mempunyai cangkang yang sangat keras dan tidak simetris. Hewan ini 

tidak bertulang belakang dan bertubuh lunak (Philum mollusca). Jenis-jenis 

tiram mutiara yang terdapat di Indonesia adalah Pinctada maxima, Pinctada 

margaritifera, Pinctada fucata, Pinctada chimnitzii, dan Pteria penguin. 

Sebagai penghasil mutiara terpenting adalah tiga spesies yaitu, Pinctada 

maxima, Pinctada margaritifera dan Pinctada martensii. Sebagai jenis yang 

ukuran terbesar adalah Pinctada maxima.
50

 

  Sedangkan Marjan (coral reef atau koral karang) yang merupakan 

binatang tingkat rendahpun masih bermanfaat setelah ia mati. Jutaan tahun 

kemudian ia akan menjadi fosil. Koral karang yang telah menjadi fosil 

tertimbun dalam lapisan batuan pasir dan lempung dapat berfungsi sebagai 

tandon tempat berakumulasinya minyak bumi dan gas alam. Pori-pori lebar 

yang terdapat pada karang-yang telah mengalami proses kimia atau yang 

mengalami proses penghancuran dapat berfungsi sebagai penampung minyak 

yang bersumber dari lapisan batuan sumber yang telah matang dan terletak 

pada posisi yang lebih dalam. Sebagai contoh, terumbu karang dan 

reruntuhannya yang merupakan batuan tandon minyak bumi yang terbesar 
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saat ini, yaitu di ladang minyak Ghawar-Saudi Arabia. Demikian pula ladang 

minyak Tengiz yang terbesar di perairan Laut Kaspia di Kazakstan yang 

terakumulasi pada cadangan minyak yang terbentuk dari terumbu karang 

yang telah mati dengan ketebalan mencapai 1,5 km lebih. Miliaran barrel
51

 

minyak bumi terakumulasi di sini. Selain itu, Indonesia juga memiliki ladang 

gas alam Arun di Aceh. Cadangan gas yang sangat besar tersimpan di dalam 

pori-pori batuan terumbu ka- rang di sini yang berusia sekitar 15 juta tahun. 

Melihat kondisi dan fenomena alam yang demikian, maka keberadaan 

terumbu karang ini merupakan karunia Allah yang sangat bernilai harganya 

yang patut disyukuri oleh umat manusia. Oleh karena karunia berupa 

kekayaan minyak gas alam ini bila dieksplorasi dan dikelola dengan sebaik- 

baiknya akan dapat meningkatkan perekonomian dan kemakmuran suatu 

bangsa dalam rangka melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah di muka 

bumi.
52

 

Isyarat Al-Qur‘an yang berkaitan dnegan perhiasan juga disebutkan 

dalam Q.S Fatir/35:12.                               

حْمً 
َ
يْنَ ل

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ٍ حَأ

 
ِّ 
ِ
ۗ وَمّنْ ط جَاجٌ

ِ
صٌ ا

ْ
ؽَاتٌ سَاىِٕۤؼٌ شَرَاةِهٗ وَوٰؼَا مّل ِـ ۖ وٰؼَا عَؼْبٌ  بَطْؽٰنّ

ْ
ا وَمَا يسَْخَيّى ال

 
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ يْهّ مَيَاعّؽَ لّتَتْخَؾِيْا مّنْ  ّـ كَ 
ْ
فِل
ْ
بَسِيْنَىَاۚ وَحَؽَى ال

ْ
يَثً حَل

ْ
تسَْخَغْؽّسِيْنَ حّل  ظَؽّيًّا وَّ

ِ
مْ ك

ؽِوْنَ 
ِ
  ٬تشَْك

Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 

yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 

memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 

dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-

kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 

supaya kamu bersyukur. 
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 Potensi kelautan yang terletak pada pertemuan dua laut (samudra) di kawasan perai- 
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Kata perhiasan (hilyah) pada ayat di atas berkaitan dengan mutiara (lû‟-

lû‟) dan marjan.
53

 Ayat diatas pun merupakan penjelasan tentang hasil laut 

yang dapat menjadi komoditas ekonomis yang berniali tinggi. Kerang 

ataupun tiram mutiara adalah hewan laut penghasil mutiara yang paling 

umum dibudidayakan untuk diambil mutiaranya, karenanya kata mutiara 

telah menjadi metafora untuk sesuatu yang sangat langka, baik, 

mengaggumkan, dan berharga, hampir semua moluska bercangkang bisa 

menghasilkan mutiara melalui proses alami, ketika suatu objek mikroskropis, 

pasir atau benda padat lainnya terperangkap didalam mantel lipatan moluska 

secara bertahap objek tadi terbungkus semacam lendir atau nacre sehingga 

jadilah mutiara. Barang-barang berharga yang dieksplorasi dari laut telah 

dikenal lama, Nabi Sulaiman telah memperkerjakan makhluk-makhluk gaib 

sebangsa jin untuk menyelam mengambil batuan permata yang bernilai 

sangat tinggi untuk memperindah istana (haikal) Sulaiman, hal ini dapat 

dipahami dari firman Allah, misalnya QS al-Anbiya‘/21: 82. 

ا 
ً
يْنَ غَمَل

ِ
هٗ وَيَػْمَل

َ
ؾِيْصِيْنَ ل يٰعّحْنّ مَنْ يَّ ىِمْ ضٰفّظّحْنَۙ  وَمّنَ الشَّ

َ
ا ل نَّ

ِ
  ٨٢دِوْنَ ذٰلّكَۚ وكَ

Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan syaitan-

syaitan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan 

selain daripada itu, dan adalah Kami memelihara mereka itu. 

Sayyîd Quthub menafsirkan ayat ini dengan mengemukakan bahwa 

salah satu pengkhidmatan jin kepada Nabi Sulaiman yang diberikan Allah 

adalah kemampuannya menyelam sampai dasar samudra dan masuk ke 

lapisan-lapisan bumi untuk mengeluarkan isi kandungannya yang sangat 

berharga. Hal ini menunjukan bahwa di dasar laut terkandung banyak barang-

barang yang dapat dieksploitasi bagi kepentingan umat manusia.
54

 Allah 

memberi kemudahan bagi manusia untuk memperoleh sumber daya laut yang 

amat sangat dibutuhkan, seperti berbagai biota laut dan sejenisnya sementara 

barang-barang yang lebih mahal harganya untuk keperluan semisal perhiasan 

diletakan Allah agak ke dalam sehingga memerlukan banyak usaha untuk 

memperolehnya, karena kebutuhan terhadap benda-benda itu tidak bersifat 

daruriyyat (emergency atau mendesak) tapi hanya sekedar tahsiniyyat 

(aksesoris).  

Dengan adanya potensi hasil laut yang sangat melimpah bukan hanya 

untuk konsumsi tetapi juga menjadi barang komoditas membuat manusia 

memutar otaknya untuk mendapatkan hasil laut seperti mutiara dan cangka 
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moluska dapat melahirkan mata pencarian bagi manusia. 

بَسِيْنَىَاۚ وَ 
ْ
يَثً حَل

ْ
تسَْخَغْؽّسِيْا مّنْهِ حّل حْمًا ظَؽّيًّا وَّ

َ
يْا مّنْهِ ل

ِ
ل
ِ
ط
ْ
بَطْؽَ لّتَأ

ْ
ؽَ ال ذّيْ سَغَّ

َّ
كَ وَوِيَ ال

ْ
فِل
ْ
حَؽَى ال

يْهّ وَلّتَتْخَؾِيْا  ّـ ؽِوْنَ مَيَاعّؽَ 
ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ   ٮمّنْ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 

daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 

perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 

dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 

(al-Nahl/16:14) 

Mutiara adalah bentuk perhiasan yang selalu disebut dalam Al-Qur‘an 

dan keberdaan mutiara di laut pada kitab Lubabut Tafsir min Ibni Katsir
55

 di 

jelaskan bahwa dari lautan manusia mengambil perhiasan (hilyah) yang 

dipakai yakni mutiara dan permata dan menjadi komoditas yang sangat 

menjajikan. 

Di dalam Fenomena Ilmiah, Webster‟s Ninth New Collegiate 

Dictionary mendefinisikan mutiara berasal dari bahasa Latin Pernula. 

Mutiara adalah konkresi padat dengan berbagai warna yang terbentuk dari 

lapisan konsentris nacre (induk) sebagai pertumbuhan abnormal di dalam 

cangkang dari beberapa moluska dan digunakan sebagai permata. Dan salah 

satu pilihan yang sangat berharga disebut induk mutiara).
56

 

Analisa komprehensif pada perindustrian mutiara di Amerika Utara, 

Kerang air tawar (Bivalvia: Unionidae) telah menjadi sumber daya biologi 

yang bernilai ekonomis sejak pertengahan 1800-an. Baik mencari mutiara air 

tawar, produksi kancing, atau budidaya mutiara, faktor pasar telah 

mendorong panen komersial namun sejarah kehidupan dan ekologi kerang 

telah terabaikan. Statistik panen menunjukkan bahwa populasi kerang 

mutiara sangat berkurang karena erosi industri. Lintasan eksploitasi 

sepanjang abad ini memberikan pelajaran berharga tentang mekanisme 

keruntuhan perikanan yang diperlukan untuk memastikan pengelolaan 

sumber daya air yang berkelanjutan.
57

 

Mutiara bisa diproduksi secara alamiah atau di kembangbiakkan 
                                                             

55
 Abdullah bin Muhammad bin ‗Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir 

min Ibni Katsir, juz. 13-16, 2008, hal. 865  
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Webster. Inc. 1988. hal. 865 
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(farmed). Mutiara bisa berbentuk utuh atau separuh. Mutiara utuh atau bulat 

(round pearls) seperti dalam Gambar IV.6. dibentuk dengan memasukkan 

biji mutiara atau nukleus yang dihasilkan dari cangkang kerang air tawar, 

bersama dengan sebagian kecil jaringan mantel hidup, yang keduanya 

ditanamkan ke dalam jaringan gonad tiram. Jaringan mantel berkembang 

biak membentuk kantung di sekitar mutiara. Itu sel-sel kantung mutiara 

selanjutnya menghasilkan lapisan konsentris nacre (induk) di sekitar nukleus 

untuk membentuk pearls atau tiram. Setelah panen mutiara, nukleus lebih 

lanjut mungkin dimasukkan ke dalam kantung mutiara yang telah ada 

tiramnya. 

 
 

Gambar V.6. Anatomi dari Pinctada Maxima (Kerang Mutiara), 

Kenneth Scarratt, Gemological Institute of America, 2012. 

 

Kata mutiara ditinjau melalui perspektif Al-Qur‟an al-Karim disebut 

sebanyak enam kali. Kata mutiara hampir selalu disebut beriringan dengan 

kata emas, sehingga bisa disimpulkan bahwa mutiara dianggap setara sebagai 

sesuatu barang perhiasan baik di dunia maupun di hari akhir kelak yang 

bernilai tinggi sebagaimana nilai emas.
58

 Al-Qur‘an menyebutnya yaitu di 

dalam sûrah al-Hajj/22: 23, Fâtir/35: 33, al-Thûr/52: 24, al-Rahmân/55: 22, 

al-Wâqi‘ah/56: 23 dan al-Insân/76: 19.
59

 

Al Marjan (coral reef, terumbu karang) adalah ekosistem spesies 

organisme laut yang paling beragam di Bumi dan menawarkan sejumlah 

besar manfaat bagi kehidupan manusia. Terumbu karang menghasilkan 
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pendapatan  yang sangat besar ke pesisir di suatu negara melalui pariwisata, 

perikanan, dan penemuan biokimia baru. Terumbu karang, bersama dengan 

ekosistem mangrove dan ekosistem padang lamun, memberikan perlindungan 

pantai secara alami. Secara ekologis, terumbu karang adalah tempat makan 

dan pembibitan bagi banyak organisme laut. Karang karang sensitif terhadap 

faktor lingkungan fisik dan kimia, yang dapat menjadi faktor pembatas.  

Faktor lingkungan fisik yang memiliki signifikansi peran dalam 

pengembangan terumbu karang adalah suhu, kedalaman, salinitas, dan 

kekeruhan. Terumbu karang merupakan habitat bagi banyak spesies 

mikroflora air dan makrophyta, dan banyak spesies flora laut lainnya. 

Komunitas karang terdiri dari hewan karang yang merupakan pembuat 

terumbu atau hermatypics. Scleractinia merupakan pembuat terumbu karang 

yang paling dominan. Keanekaragaman populasi di terumbu karang 

ekosistem sangat tinggi. Produktivitas primer terumbu karang lebih tinggi 

daripada ekosistem lain, seperti padang lamun dan ekosistem hutan tropis. 

Karang terumbu karang mengalami banyak tekanan, sekitar 75 persen 

terumbu karang dunia menghadapi ancaman dari polusi, perusakan habitat, 

penangkapan ikan berlebihan dan perubahan iklim yang meningkatkan suhu 

permukaan laut dan keasaman di lautan. Degradasi terumbu karang dapat 

disebabkan oleh antropogenik dan gangguan alam. Gangguan antropogenik 

adalah ekstraksi batuan karang, sedimentasi, limbah, eutropikasi, dan 

perikanan. Terumbu karang juga menderita oleh tekanan alami. Tekanan 

alami adalah penyakit, wabah acanthaster, pemutihan karang, dan perubahan 

iklim global. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

meningkatnya suhu global, meningkatnya karbondioksisa atau CO2 lautan, 

dan dampak lainnya dari perubahan iklim mempengaruhi kesehatan terumbu 

karang secara negatif, dan jika emisi CO2 terus meningkat pada tingkatan 

saat ini, pasti akan ada pengurangan luas dan keanekaragaman terumbu 

karang di masa yang akan datang.
60

 

Terumbu karang merupakan ekosistem unik di lautan tropis yang 

dibentuk oleh endapan besar kalsium karbonat yang dihasilkan oleh karang 

hermatipik yang hidup bersimbiosis dengan zooxanthellae. Zooxanthellae 

dapat menghasilkan bahan organik melalui fotosintesis, yang kemudian 

disekresikan sebagian besar untuk inang (hewan karang). Ada empat jenis 

kerang yang satu sama lain mepunyai perbedaan, yaitu terumbu karang, 

koral, koral keras, dan koral batu. Terumbu karang berukuran besar dengan 

struktur batu gamping yang terbentuk dan diproduksi oleh hewan karang dan 

organisme berkapur lainnya yang membentuk ekosistem kompak sebagai 

habitatnya organisme laut. Karang adalah kelompok organisme dari filum 
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Coelenterata, kelas Anthozoa, khususnya dari ordo Scleractinia yang 

membentuk karang keras dan lunak. Karang keras adalah karang berkapur, 

biasanya disebut sebagai karang hermatypic. Sedangkan karang batu 

merupakan karang mati berupa batu gamping.
61

 

Secara ekonomis, terumbu karang dapat memberikan sedikitnya lima 

manfaat, yaitu:
62

 

a. Sebagai tempat penangkapan ikan, berbagai jenis ikan, ikan hias dan 

organisme laut lainnya dapat dikonsumsi atau dipelihara dalam aquarium. 

b. 12 % hasil tangkapan laut dunia berasal dari kawasan terumbu karang dan 

perikanan karang di Asia Tenggara yang menghasilkan US$2,4 Miliar. 

c. Sebagai penyedia lapangan kerja, perikanan Maladewa menyumbang 25% 

dari total lapangan kerja yang tersedia. 

d. Sebagai media untuk objek wisata. 

e. Bertindak sebagai penghasil bahan aktif obat dan kosmetik serta 

laboratorium alam untuk penelitian dan Pendidikan. 

Sedangkan secara ekologis, ekosistem karang terutama terumbu karang 

tepi dan penghalang terumbu karang, berperan penting sebagai:
63

 

a. Produsen primer, terumbu karang dapat menghasilkan 15 sampai 35 C ton 

per hektar per tahun. 

b. Pelindung abrasi kawasan pantai akibat gelombang dan arus yang kuat. 

c. Habitat, terumbu karang merupakan feeding ground, nursery ground, dan 

tempat pemijahan organisme laut. 

d. Pendaur ulang nutrisi yang sangat baik. 

Tomascik menyatakan bahwa untuk bisa tumbuh dan berkembang, 

terumbu karang memerlukan kondisi-kondisi tertentu yang harus trepenuhi, 

yaitu:
64

 

a. Karang tidak dapat mentolerir suhu air di bawah 20 ºC, kisaran suhu air 

yang dapat ditoleransi oleh karang adalah 20 sampai 30 ºC. Suhu air 

optimal untuk karang adalah 23 hingga 25 ºC. Perubahan lebih dari 3 ºC 

dari suhu normal karang, dapat menyebabkan stres ke karang. 

b. Karang membutuhkan kecerahan air yang tinggi, intensitas optimal untuk 

karang pertumbuhan adalah 15 sampai 20 dari intensitas cahaya 

permukaan; lampu dibutuhkan oleh karang untuk fotosintesis. 
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c. Karang tidak tahan terhadap fluktuasi salinitas yang tinggi dan terlalu 

berfluktuasi, karang dapat hidup dengan baik pada kisaran salinitas 32 

sampai 36 ppt, dengan optimal suhu 32 hingga 35 ppt. 

d. Karang dapat mentolerir fluktuasi pH antara 7,5 dan 8,5. 

e. Karang membutuhkan konsentrasi oksigen yang baik. 

f. Arus dan gelombang tertentu dibutuhkan oleh karang karena arus dan 

gelombang dapat meningkatkan pasokan nutrisi, meningkatkan kelarutan 

oksigen, dan segarkan atau ganti air. 

g. Karang membutuhkan air dengan kandungan padat yang rendah; partikel 

halus tersuspensi dapat menutupi permukaan karang dan mengganggu 

fotosintesis zooxanthella yang bersimbiosis dengan karang. 

h. Karang menyukai perairan dengan substrat dasar keras, substrat keras 

diperlukan untuk mematuhi. 

i. Karang menyukai perairan yang tidak tercemar, polusi dapat membunuh 

karang. 

j. Karang menginginkan konsentrasi atau pasokan nutrisi yang rendah, jika 

nutrisi melimpah, maka fitoplankton akan berkembang pesat sehingga 

mengganggu penetrasi cahaya ke dalam air. 

k. Karang tidak menginginkan kehadiran biomassa fitoplankton yang tinggi, 

jika biomassa fitoplankton tinggi, karang tidak akan cukup ringan, 

sehingga pertumbuhannya terganggu, atau bahkan mati. 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, Saat ini 

sekitar 70% terumbu karang di laut Indonesia dalam kondisi sangat buruk 

kondisinya, dan hanya 30% yang masih relatif baik. Khususnya di Selatan 

Sulawesi, terumbu karang telah mengalami kerusakan hingga 75% yang pada 

umumnya disebabkan oleh kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan 

bahan peledak. Ekosistem terumbu karang tropis cakupan di seluruh dunia 

telah menurun sebesar 30% sampai 50% sejak tahun 1980-an. Hampir 75 

terumbu dunia menghadapi ancaman dari polusi, habitat perusakan, 

penangkapan ikan berlebihan dan, semakin, perubahan iklim yang meningkat 

suhu, permukaan laut, dan keasaman di lautan.
65

  

Degradasi ekosistem terumbu karang bisa disebabkan oleh gangguan 

antropogenik dan gangguan alam. Gangguan antropogenik adalah ekstraksi 

karang batuan, sedimentasi, limbah dan eutrofikasi, dan perikanan terumbu 

karang. Keindahan dan keunikan terumbu karang dan ikan-ikan karang 

menyebabkan terumbu karang menderita karena pengambilan  karang dan 

karang ikan sebagai karang hias dan ikan; koleksi karang dan karang ikan. 

Hal ini akan menjadi masalah serius jika tidak ada batasan. Pengambilan dan 

pengumpulan karang dan karang ikan dalam jumlah besar oleh pengekspor 
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karang sangat berbahaya bagi ekosistem terumbu karang dan berpotensi 

menurunkan keanekaragaman spesies terumbu karang. Masyarakat pesisir 

juga banyak mengambil batuan karang untuk dijadikan bahan bangunan. Hal 

ini dapat mengganggu fungsi ekologi terumbu karang. Sekarangpun terumbu 

karang hanya menutupi kurang dari satu persen bumi, tetapi ekosistem 

terumbu karang adalah ruang hidup bagi sejumlah besar biota laut, termasuk 

sekitar 4.000 spesies ikan sebagaimana dalam morfologi terumbu karang 

berikut.
66

 

 

 
Gambar V.8.  

Morfologi Terumbu Karang, Encyclopedia Britannica, Inc., 1999 
 

3. Al Gharâbîbu Sûdn: Minyak Bumi sebagai Sumber Energi 

Pertemuan dua laut banyak ditafsirkan sebagai pertemuan anyata 

sungai dengan laut. Tempat bertemunya dua laut inilah yang menurut Q.S 

Ar-Rahman/55:22 akan ditemukan al-lû‟ lû' wâ al-marjân. Sebagaimana 

dalam uraian di atas terkait al-lû‟ lû' wâ al-marjân sebagai karunia Allah 

kepada makhluknya. Agus S. Djamil dalam bukunya Al-Qur‟an dan Lautan
67

 

menyatakan bahwa pertemuan dua laut di suatu teluk kecil di pantai barat 

Benua Amerika yaitu Montery Bay sangat menarik untuk diperthatikan 

dengan kaitannya bagi manusia untuk menuai karunia Allah. Kawasan 

Montery Bay yang berjarak beberapa kolimoter di selatan kota Sanfransisco, 

California, adalah kawasan wisata pantai. 

Beberapa hal menarik terjadi di Montery Bay ini yang berkaitan dengan 

pertemuan dua laut yang batasnya ada di sekitar Monterely Bay ini. 

a. Pada kawasan lepas pantai dari Monterey Bay yang tenang terdapat suatu 

submarine canyon, di mana bagian laut dangkal berakhir dengan 

mendadak menjadi tebing yang amat curam menjadi laut dalam. Karena 
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adanya arus dalam dari arah barat Lautan Pasifik yang sampai ke 

perbatasan dua laut ini, kemudian membawa naik air dingin beserta 

plankton makanan ikan ke bagian laut yang dangkal dan tenang.  

b. Banyaknya plankton mengundang datangnya banyak ikan ke sini, 

termasuk ikan paus yang sedang ber migrasi dari belahan utara menuju 

lautan tropis, juga me lewati kawasan yang banyak makanan ini. Arus 

permukaan yang bergerak dari arah utara dan banyak menghanyutkan ikan 

besar menghantarkan ikan-ikan besar tadi ke sini dan membuatnya kerasan 

di sini. Para binatang di permukaan laut pun, seperti camar, anjing laut, 

singa laut, berdatangan karena banyak ikan sebagai sumber makanan 

mereka di tempat itu.  

c. Nelayan pun menyenangi kawasan yang berlimpah ikan ini dan  menetap 

di kawasan Monterey Bay ini dari dahulu kala hingga sekarang.  

d. Para pemroses ikan, pedagang, dan turis berdatangan menghabiskan uang 

untuk menyantap ikan-ikan segar hasil tangkapan, menikmati 

pemandangan cannery row (tempat pengalengan ikan), menyaksikan 

kehidupan para nelayan, menyaksikan ikan-ikan paus yang bermigrasi, 

menikmati atraksi menarik dari burung-burung camar, singa laut yang 

bergolekan, dan tupai-tupai yang jinak. Para marine biologist kemudian 

tertarik membangun pusat penelitian kelautan di sini dan membangun 

akuarium yang istimewa di dunia. 

e. Kombinasi yang menyenangkan antara pemandangan indah, makanan laut 

yang berlimpah, atraksi hewan yang bersahabat, turis yang gemar 

menghabiskan waktu dan uangnya dari sekadar berjalan-jalan hingga 

bermain golf, membuat kawasan ini menjadi idaman tempat tinggal orang-

orang kaya. Mereka menikmati hidangan hasil tangkapan segar para 

nelayan berupa ikan-ikan, lobster, cumi, oyster, scallop, dan aneka 

makanan laut yang dimasak dengan bumbu istimewa dan khas seperti 

Clamp Chowder. 

f. Kawasan Montery Bay ini kemudian memperoleh karunia keduniaan 

berupa menjadi kawasan yang makmur ekonominya. 

Kawasan Montery Bay ini bias jadi isyarat Allah yang disebutkan 

dalam QS Ar-Rahman/: 19-22 tentang limpahan karunia yang 

menyenangkan, digambarkan dengan al-lû‟ lû' wâ al-marjân (mutiara dan 

marjan) karena adanya dua laut yang berdampingan di mana batas antara 

keduanya tidak saling melampaui. Keenam rangkaian peristiwa dan keadaan 

yang terjadi di Monterey di atas adalah contoh nyata, sebagai ayat kauniyyah 

atau ayat Allah yang tersirat, yang terjadi di alam dan berkaitan dengan ayat 

Allah tersebut di atas. 

Lebih jauh Agus S. Djamil menyampaikan alasan ilmiah mengapa 

kawasan Monterey Bay menunjukkan serangkaian peristiwa di atas. 

Menurutnya, di kawasan lepas pantai di Monterey Bay atau Teluk Monterey 
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terdapat tempat di mana terjadi upwelling.
68

 Dengan adanya upwelling dari 

laut-dalam menuju ke dekat permukaan laut di dekat pantai, arus laut-dalam 

akan membawa plankton ke lapisan laut yang lebih dangkal. Kumpulan 

plankton menyebabkan datangnya ikan dan binatang laut lain ke lokasi di 

mana terdapat akumulasi plankton tersebut untuk memangsanya. Pada rantai 

sistem berikutnya, berkumpulnya ikan meningkatkan populasi ikan yang 

hidup maupun yang kemudian mati di kawasan itu juga. Karena, populasi 

yang tinggi dari ikan yang mati tersebut dan jatuh kembali ke dasar laut 

menyebabkan lapisan laut pada kawasan itu menjadi kekurangan kandungan 

oksigen. Itulah sebabnya disebut sebagai daerah atau zona minimum oksigen. 

Di lepas pantai kawasan Teluk Monterey juga terkenal dengan 

submarine canyon yang banyak menjadi jalur bagi akumulasi pasir di laut 

bagian dalam. Kombinasi pasir sebagai reservoir dan OMZ (Oxigen 

Minimum Zone) tadi membuahkan hasil kandungan minyak bumi. Meskipun 

kini belum ada produksi minyak dari lepas pantai Monterey karena memang 

ada larangan dari pemerintah Federal Amerika Serikat untuk mengeksplorasi 

dan mengeksploitasi di sepanjang lepas pantai pesisir baratnya, tidak 

mustahil di masa depan di kawasan ini akan ditemukan ladang minyak dan 

gas yang cukup berarti. 

Ahmad Yusam Thobroni dalam bukunya Fikih Kelautan Perspektif A 

Qur‟an tentang Pengelolalaan Potensi Laut 
69

 menyampikan bahwa di dasar 

laut juga menyimpan banyak kandungan minyak dan gas bumi serta mineral 

dalam jumlah besar. Informasi mengenai hal ini dapat digali dari QS. al-

Thuur: 52/6, QS al Takwir/81:6, dan Q.S Al infithaar/82:3. 

مَسْشِيْرّۙ 
ْ
بَطْؽّ ال

ْ
  ٦وَال

dan laut yang di dalam tanahnya ada api. (QS. al-Thur: 52/6) 

Ayat ini mengisyaratkan dapat dilakukannya eksplorasi mineral yang 

berada di dasar lautan yang dipergunakan bagi kesejahteraan umat manusia. 
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 Upwelling adalah proses di mana air laut yang suhunya lebih rendah dan kaya 

plankton yang mengandung nutrisi yang amat kaya naik ke permukaan sebagai akibat dari 

proses konveksi, dan akibatnya menciptakan kawasan di dekat permukaan laut yang sangat 

tinggi produktivitas hasil lautnya. Bisa terjadi pada lokasi yang sangat spesifik di lautanan, 

ataupun terjadi secara berkala akibat perubahan kondisi musim seperti yang terjadi di lepas 

pantai Afrika Selatan tadi dan di Monterey. Populasi plankton dan ikan serta suhu yang khas 

kemudian menjadikan terbentuknya lapisan di dalam laut yang mempunyai konsentrasi 
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menjadi kawasan yang tipis kadar oksigennya, atau dikenal dengan Oxygen Minimum Zone 

(OMZ). Atau dengan kata lain ada dua laut, atas dan bawah, yang terpisahkan oleh sebuah 

dinding batas secara fisika dan kimiawi.  
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 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan Perspektif Al-Qur‟an tentang 

Pengelolalaan Potensi Laut, 2011, Jakarta: Dian Rakyat, cet. I, hal. 160. 
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Dalam menafsir al masjûra di ayat ini, ulama tafsir berbeda pendapat. Ada 

yang menafsirkannya dengan 'air laut akan dibakar pada hari kiamat'; ada 

yang berpendapat bahwa laut menjadi demikian karena tidak boleh digunakan 

airnya, karena rasanya yang asin "membakar"; ada pendapat lain mengatakan 

‗ia dilepas tidak dikawal‘; ada yang menafsirkan dengan penuh' atau 

'terhalang sehingga tidak menggenangi daratan.
70

  

Ayat-ayat lain senada yang juga menyiratkan adanya kandungan 

minyak, gas bumi dan mineral dalam laut, yaitu Q.S. al-Takwir/81:6 dan QS 

Al Infithar/82:3. 

ؽَتْۖ  ّ
بّطَارِ سِش 

ْ
  ٦وَاّذَا ال

dan apabila lautan dipanaskan. (Q.S. al-Takwir/81:6) 

ؽَتْۙ  ّ
ش  ِـ بّطَارِ 

ْ
  ٣وَاّذَا ال

dan apabila lautan dijadikan meluap. (QS Al Infithar/82:3) 

Kedua ayat ini mengemukakan bahwa laut mengandung berbagai 

potensi sumber daya alam, seperti aneka tambang, minyak dan gas bumi, 

serta mineral yang penting untuk menunjang aktivitas kehidupan umat 

manusia. 

Dan kemudian sumpah Allah SWT yang lain ada dalam redaksi yang 

hampir sama, satu menggunakan kata fûjjîrat (menggejolak atau exploded) 

sedang yang satu lagi menggunakan kata sûjjîrarat (mendidih), namun 

dengan terjemahan bahasa Indonesia yang sama.  Penyebutan "laut yang 

meluap" pada Al-Takwîr dan Al- Infithâr diartikan dengan kejadian yang 

belum terjadi, atau kejadian luar biasa yang akan terjadi di hari kiamat nanti. 

Dilihat dari bentukannya, kedua kata tersebut mempunyai persamaan 

bina' (struktur pada 'ain dan lam fiil-nya) dan perbedaan huruf di awal kata. 

Meskipun para ulama tafsir menerjemahkan kedua kata tersebut dengan 

makna yang sama (meluap), tetapi keduanya mengungkapkan penekanan 

makna yang berbeda. Kata sajara (ًَّسَجَش) bermakna dasar "penuh", 

"bercampur", dan "menyala". Sedangkan kata fajara (ًَّفَجَش) bermakna dasar 

"pecah" (terbelah), dan "memancar". Perbedaan makna dari kedua kata ini 

bila dihubungkan memberikan pemahaman bahwa eksplorasi dan eksploitasi 

terhadap lautan oleh manusia, akan menimbulkan pancangan-pancangan yang 

ditancapkan oleh anjungan pengeboran minyak di dasar lautan, dan akibatnya 

laut menjadi terbelah dan memancarkan isinya. 

Di samping itu, kata dasar dalam kedua ayat di atas; Q.S. al-

Takwir/81:6 dan QS al-Thûr 52/:6, dapat pula mengandung makna laut 
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menyala. Yang pertama "" menggambarkan "prosses yang terjadi secara 

berangsur-angsur", dan yang kedua " mengandung "makna sifat". Dengan 

demikian, Q.S al-Takwir/81:6 dan QS al-Thûr/52:6 mengisyaratkan proses 

eksplorasi dan ek- sploitasi sumber daya minyak, gas bumi, dan mineral dari 

dasar laut secara kontinyu dan terus-menerus, setelah sekian lama laut akan 

menyala memancarkan kandungannya ( سًُّ ْٕ سْجُ ًَ  yang panas. Ke- 335 dua ayat (أنَْ

ini menunjukkan eksplorasi yang dilakukan di dasar lautan akan 

menyemburkan kandungan minyak dan gas bumi, di mana se- mua zat ini 

berguna bagi umat manusia sebagai bahan bakar untuk menunjang aktivitas 

kehidupannya. 

Temuan yang cukup mutakhir pada abad ke-20 adalah adanya anomali 

panas pada suatu rantai di dasar lautan Pasifik yang sangat dalam. Benda 

yang mengeluarkan panas tadi bentuknya mirip cerobong pabrik setinggi 

kurang lebih duabelas meter, memancarkan air panas yang keruh dan 

berwarna hitam. Pancaran ini sangat kuat dan suhunya mencapai 350°C. 

Fenomena ini merupakan salah satu bukti dari adanya teori lempeng tektonik. 

Sebagai gambaran mengenai besarnya kandungan minyak dan mineral di 

dasar laut ditunjukkan oleh kondisi dasar laut di Indonesia. Indonesia 

merupakan pertemuan tiga lempeng tektonik dunia yang menyebabkan 

timbulnya gunung berapi yang kaya dengan mineral logam seperti emas, 

perak, timah, timbal, tembaga, nikel. Dari 60 cekungan minyak dan gas di 

seluruh wilayah Indo nesia, 70% berada di laut, dan cadangan minyak bumi 

sebesar 9,1 miliar barel sebagian besar berada di perairan lepas (offshore). Ini 

menunjukkan bahwa betapa besarnya potensi kelautan, khususnya minyak, 

gas bumi dan mineral yang berada di wilayah Indonesia. Pengelolaan yang 

baik dengan berwawasan lingkungan terha dap potensi ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan devisa yang besar untuk menunjang pembangunan 

ekonomi.
71

 

Isyarat terbentuknya minyak bumi untuk di darat juga ditunjukkan 

dalam Al-Qur‘an diterangkan dalam QS Fâthir/35: 27. 

 
ْ
يَانِىَاۗ وَمّنَ ال

ْ
ل
َ
خَلّفًا ا خْ عْؽَسْنَا ةّه  ذَمَؽٰتٍ مُّ

َ
ا َـ  ۚ مَاءّۤ مَاءًۤ  مّنَ السَّ

َ
نْؾَل

َ
َ ا نَّ اللَّّٰ

َ
مْ حَؽَ ا

َ
ل
َ
تَالّ جِػَدٌ ۢةّيْضٌ ا جّ

يَانِىَا وَؽَؽَاةّحْبِ سِيْدٌ 
ْ
ل
َ
خَلّؿٌ ا خْ حِمْؽٌ مُّ   ٢٧وَّ

Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu 

Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 

jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 

yang beraneka macam warnanya dan ada [pula] yang hitam pekat. (QS 

Fâthir/35: 27) 
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Ahmad Fu‘ad Fasya dalam Dimensi Sains Al-Qur‟an,
72

 menjelaskan 

ayat ini di dalam pembahasan awalnya, Sayyîd Qûthb menjelaskan hal 

senada bahwa garis-garis yang dimaksud itu merupakan pembentuk 

keragaman batu-batuan tersebut, baik dalam perbedaan keragaman tingkatan 

warnanya, bayangannya dan komposisinya, begitu juga dengan warna hitam 

pekat.
73

 

Ibnu Abbas, menekankan makna al-gharâbîbu adalah jamak dari 

ghirbîb yakni, hitam yang sangat pekat, orang mengatakan aswadu ghirbîb 

yang di dalam konteks di atas merujuk pada warna minyak bumi, dimana 

akibat aliran tetesan-tetesan minyak bumi yang keluar melalui celah-celah 

bebatuan dan menutupi permukaannya dengan warna hitam pekatnya.
74

 

Minyak bumi, bagaimana ia terbentuk sebagian besar pakar geologi 

masa kini berdasarkan penelitian ilmiah yang panjang, mendukung teori 

biotik/organik, yaitu bahwa minyak terbentuk dari sisa-sisa mahluk hidup 

jutaan tahun yang lampau. Sampai pada abad 20 teori Engler-Hofer 

mendapat dukungan lebih kuat setelah American Petroleum Institute (API) 

mengadakan penelitian yang mendalam dengan kesimpulan akhir yang dapat 

dikemukan adalah: minyak bumi, batu bara dan gas alam terbentuknya 

berkaitan dengan keberadaan organisme, dengan begitu teori non-organik 

yang sudah adapun ditinggalkan.
75

 Proses pembentukan minyak bumi ini juda 

di sitir oleh Al-Qur‘an Yâsîn/36: 80. 

نْهِ حيِْكّػِوْنَ  نْخِمْ م ّ
َ
اّذَآ ا َـ عْضُرّ نَارًاۙ 

َ
ا
ْ
شَؽّ ال نَ الشَّ مْ م ّ

ِ
ك
َ
 ل
َ
ذّيْ سَػَل

َّ
  ٪٧ال

Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka tiba-

tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu. 

Quraish Shihab menafsirkan Al-syajar al-akhdẖâr secara harfiah 

sebagai pohon hijau, dimana ia dikenal memiliki zat hijau daun (klorofil) 

yang merupakan ikatan zat-zat karbon dan hidrogen yang cukup, dimana 

klorofil mengubah tenaga radiasi matahari menjadi tenaga kimiawi melalui 

proses fotosintesis dengan kata lain menyimpan tenaga matahari dalam 

tumbuh-tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar yang nantinya muncul 
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 Ahmad Fu‘ad Fasya, Dimensi Sains Al-Qur‟an: Menggali Kandungan Ilmu 
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sebagai api atau tenaga kalori sewaktu terjadi pembakaran.
76

 

Secara ilmiah minyak bumi sendiri merupakan campuran kompleks 

hidrokarbon, susunannya secara unsur adalah 15 persen hidrogen (H) dan 85 

persen karbon (C) dan minyak bumi sedikit sekali mengandung oksigen. 

Minyak bumi terdapat dan terbentuknya pada batuan yang berumur dari masa 

Kambrium (awal masa Paleozoikum) sampai Pleiston (akhir Kenozoikum), ini 

artinya minyak bumi terbentuk selama dan pada berbagai masa umur geologi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan minyak bumi mengandung porfirin, 

yaitu suatu zat yang menyerupai zat haemoglobin di dalam darah dan zat 

klorofil di dalam daun yang dapat melakukan proses fotosintesa. Jadi profirin 

dianggap sebagai zat relic,
77

 dari sisa zat organik.
78

 

Cox dengan Teori Pagar Cox  yang merupakan teori organik berkaitan 

dengan terbentuknya minyak dan gas bumi,
79

 menyatakan bahwa proses 

pembentukan minyak bumi memiliki tiga stadium utama yang terdiri atas: 

a. Pembentukan minyak bumi itu sendiri yang meliputi:  

1) Pengumpulan zat organik dalam batuan sedimen. 

2) Pengawetan zat organik dalam batuan sedimen. 

3) Transformasi zat organik menjadi minyak bumi. 

b. Migrasi minyak bumi yang terbentuk dan tersebar di dalam lapisan batuan 

sedimen ke lapisan batuan perangkap di mana minyak ter- dapat dan 

terakumulasi. 

c. Akumulasi dari tetes-tetes minyak yang tersebar di dalam lapisan batuan 

sedimen sehingga terkumpul menjadi akumulasi minyak yang bernilai 

komersiil. 

Beberapa inti utama dari Teori Pagar Cox adalah:  

a. Minyak dan gas bumi selalu terdapat dalam lapisan batuan sedimen dan 

umumnya pada sedimen yang diendapkan di laut (marine). Fasies sedimen 

yang utama untuk dapat dijumpainya minyak dan gas bumi memang 

terdapat di lepas pantai. 

b. Minyak dan gas bumi merupakan campuran kompleks hidrokarbon, secara 

unsur adalah seragam yaitu 15% hidrogen dan 85% karbon. Tetapi 

kenyataan di lapangan, susunannya secara molekuler terbukti tidak ada 

dua jenis minyak dan gas bumi yang mempunyai susunan kimia sama 
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c. Minyak bumi terdapat pada berbagai batuan yang berumur dari Kambrium 

(awal masa Paleozoikum) sampai Pleistosen (akhir Kenozoikum), ini 

artinya minyak bumi terbentuk selama dan pada berbagai masa umur 

geologi. 

d. Proses pembentukan minyak bumi terjadi pada temperatur rendah rata-rata 

107° C, meskipun memang ada beberapa perkecualian. Minyak bumi 

terbentuk dalam suasana reduksi sebagaimana ditunjukkan dengan 

hadirnya porfirin dan unsur belerang. Minyak hanya sedikit sekali 

mengandung unsur oksigen.  

e. Minyak bumi dapat mengalami berbagai bentuk perubahan, tahan terhadap 

perubahan tekanan dari 8-10.000 psi atau kurang dari 1 atmosfer-1000 

atmosfer. Selain itu minyak bumi mampu bertahan dalam kisaran 

temperatur 100° C. 

Zoer‘aini menerangkan bahwa proses dekomposisi merupakan fungsi 

yang sangat penting, sebab jika proses ini tidak terjadi, semua makanan akan 

terikat pada tubuh-tubuh mati, dan dunia ini akan penuh oleh sisa-sisa dan 

bangkai-bangkai. Penghancuran untuk setiap tumbuhan dan binatang mati 

tidak sama. Lemak, gula dan protein dapat segera dibusukan akan tetapi 

selulosa, lignin, kayu lama sekali dihancurkannya. Hasil yang lebih tahan 

dari dekomposisi berakhir sebagai humus (senyawa-senyawa humik). Bahwa 

hasil dari dekomposisi tidak hanya berbentuk bahan makanan akan tetapi 

juga bahan kimiawi guna memineralisasi bahan-bahan organik yang telah 

mati.
80

 

Materi organik penyusun jaringan tumbuhan pembentuk minyak bumi 

secara ringkas mengandung: 

a. Lignin dan selulosa, terutama dari karbohidrat dan zat kayu. 

b. Asam humus, cukup banyak terdapat dalam tanah yang merupakan hasil 

pembusukan daun dan lain-lainnya. Zat ini banyak sekali persamaannya 

dengan asphalt, seperti yang terdapat di rawa-rawa di daerah Florida, 

Amerika- Serikat.
81
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Gambar Tabel V.1. Proses transformasi zat organik menjadi minyak 

bumi.82 

Keterangan gambar tabel IV.1, angka indeks berwarna merah dengan 

keterangan angka 2,5: 3,5: dan 4,5 menunjukkan indeks perubahan termal 

pada tingkat kematangan yang berada pada skala pertengahan proses 

transformasi zat organik menjadi minyak bumi dalam perubahan warnanya. 

Proses selanjutnya adalah proses fisika, yang dikenal dengan istilah migrasi 

yaitu proses berpindahnya minyak bumi (protopetroleum), untuk selanjutnya 

disebut saja sebagai sebagai fluida, dari batuan induk masuk ke batuan 

reservoir lapisan penyalur (carrier bed). Dalam hal ini kompaksi dan 

pengaliran (dewatering) memegang peranan penting.  

Minyak bumi dan gas bumi selalu didapati bersama-sama dan karena 

berat jenisnya rendah dan mendapat tekanan yang sangat tinggi kemudian 

bermigrasi ke arah yang lebih atas dan perlahan-lahan merembes atau keluar 

sendiri (seepage),
83

 melalui lapisan batuan yang porous dan permeabel/ tidak 

kedap air. Sementara minyak bumi dan gas bumi yang terperangkap pada 

lapisan batuan yang impermeabel, gas ada di bagian atas dan minyak bumi 
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berada dibagian bawah.  

Canner Taslaman menjelaskan perihal pembentukan minyak bumi 

dalam bukunya The Qur‟an: Unchallengable Miracle:
84

 

a. Terbuat dari bahan organik semisal rumput-rumputan. 

b. Berwarna kehitaman. 

c. Mengalir seperti banjir/air bah. 

Isyarat terjadinya siklus organisme di bumi pada poin ketiga diatas bila 

di pandang dari sudut pandang biologi, selaras dengan apa yang telah Allah 

firmankan dalam QS al- A‘lâ/87:4-5. 

مَؽْعٰىۖ 
ْ
عْؽجََ ال

َ
ذّيْٓ ا

َّ
ضْيٰىۖ  ٤وَال

َ
هٗ ؽِرَاءًۤ ا

َ
شَػَل   ٥َـ

dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, (4) lalu dijadikan-Nya rumput-

rumput itu kering kehitam-hitaman.  

Quraish Shihab dalam Tafsîr Al- Mishbâh, menerangkan bahwa kata 

ًَشعٗ)  ra‟â yang pada mulanya berarti (سعٗ) al- mar‟â terambil dari kata (ان

memelihara binatang, baik dengan memberinya pangan maupun dengan 

melindunginya dari bahaya. Kata al-mar‟â diartikan sebagai tempat 

pemeliharaan binatang dan kemudian makna ini secara umum menyempit 

menjadi tempat makan binatang dan karena pada dasarnya makanan umum 

binatang adalah rerumputan, kata ini menunjuk makna ―tempat‖.  

Sebagaimana tersebut di atas, kata ini menyempit lagi sehingga pada 

akhirnya bermakna rerumputan, dalam arti walaupun kata tersebut menunjuk 

kepada tempat, namun yang dimaksud tempat tersebut adalah rumput-

rumputan.
85

 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an juga menjelaskan bahwa pada 

ayat 4 sampai ayat 5 sȗrat al-A‘lâ/87, ada dua elemen yang teridentifikasi 

menyatakan secara jelas urutan pembentukan minyak bumi. 

Pertama, sangat mungkin kata ‗al-mar‟â‟- yang berarti rumput, 

menunjuk pada bahan organik pembentuk minyak bumi. Kedua, kata „ahwâ‟- 

yang biasa digunakan untuk menunjuk warna hitam, hitam kehijauan, dan 

warna jelaga, bisa jadi menggambarkan bagaimana bahan organik yang 

menumpuk di dalam tanah yang berasal dari tanaman akan membusuk dan 

secara perlahan berubah warna menjadi kehitaman.
86

 (lihat gambar Tabel 

IV.1 dan Gambar IV.8: Proses Transformasi Zat Organik Menjadi Minyak 
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Bumi). 

 

 
Gambar V.8 Proses Terbentuknya Minyak Bumi, Kompas.com, 2022 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Al-Thâbarî dalam Jami‟ al Bayan 

an Ta‟wil Ayi Al-Qur‟an, mengatakan, ―Maksud lafazh-( ًّء  ghutsâ‟an - (غُثآ

(kering) adalah hasyîman mutaghayyîran yaitu tumbuh-tumbuhan kering 

yang berubah‖, kemudian dari al-Suyȗthi dalam Al-Itqan fî „Ulum Al-Qur‟an, 

yang dinukil oleh Ibnu Abbas menafsirkan kata (ٖٕآد) – ahwâ adalah 

―kehitam-hitaman‖ Ia berkata, ―Maksudnya adalah berwarna hitam‖.
87

 

Al-Marâghî mengartikan “ghutsâ‟an” sebagai sampah banjir. Minyak 

bumi menunjukkan sifat ‗air bah‘ dan berperilaku seperti banjir. Ia sering 

bergerak menjauh dari tempat semula ia terbentuk dan tidak memilki sifat 

menetap. Menempuh jarak yang jauh dan berkumpul pada titik-titik tempat ia 

melintasi bebatuan yang keras tanpa pori-pori dimana cadangan minyak bumi 

ditemukan di tempat-tempat ia ditemukan sebagai deposit, terhalang dalam 

melanjutkan perjalanannya. Allah merancang komposisi senyawa ini 

sedemikian rupa sehingga bisa dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan hidup 

manusia
88

. 

4. Al-mâ’u: Air sebagai Sumber Kehidupan 
Air dalam Al-Qur‘an terulang sebanyak 63 kali dalam 42 surah.  

Banyaknya penyebutan Al-Qur‘an terhadap air sebanding dengan makna air 
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yang sangat penting bagi kehidupan, selain sebagai isyarat keharusan 

memperhatikan, meneliti dan mengkajinya. Dari derivasi kata tersebut dalam 

Al-Qur‘an diketahui bahwa air adalah sumber dari semu akehidupan yang 

diciptakan Allah. Dengan demikian, air menjadi unsur yang sangat penting, 

bahkan paling penting dalam kehidupan. Hal ini memberi konsekuensi bahwa 

manusia harus bersikap positif dan bertanggung jawab untuk keberlanjutan 

ketersediaandankebersihan air bersama sumber-sumbernya yang disediakan 

Allah Swt. di alamsemesta ini.
89

 

Al-Qur‘an menyebut istilah (ًٌَّياء) dalam bentuk nakirah (umum, tidak 

terbatas, indefinite) dan (ًَُّأنًَْاء) dalam bentuk ma'rifah (khusus, tertentu, 

definite) yang berarti air sebanyak 59 kali. Sementara itu, Al-Qur‘an 

menyebut (mâ'aki), airmu, satu kali; (mâ'aha), airnya, dua kali; dan 

(ma'ûkum), air kalian, satu kali. Jadi, secara keseluruhan Al-Qur‘an 

mengulang istilah (mâ) atau air sebanyak 63 kali yang tersebar dalam 42 

surah. Hal ini mengisyaratkan bahwa air, menurut Al-Qur‘an, merupakan 

sumber kekayaan alam yang sangat penting, berharga, dan memiliki daya 

guna dan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia, binatang, dan 

tetumbuhan.
90

 

Dalam menjelaskan tentang eksistensi air, Al-Qur‘an menggunakan 

beberapa kata kunci yang bisa menjadi petunjuk tentang proses terjadinya air, 

daya guna air, dan manfaat air bagi kehidupan manusia.
91

 

a. Anzâla. Al-Qur‘an menggunakan kata kunci anzala yang berarti 

'menurunkan', dan kata ini diulang hampir sebanyak penyebutan istilah al-

maa' atau air dalam Al-Qur‘an. Selain menggunakan kata anzala, Allah 

juga menggunakan kata yang dekat maknanya dengan menurunkan, yaitu 

kata sabba yang berarti mencurahkan (air dari langit). Subjek yang 

menjadi pelaku kata anzala yakni menurunkan ini adalah Allah yang 

diungkapkan dalam bentuk kata Allah ismûl-jalalaẖ, kata ganti Kami atau 

Dia. Sementara asal air itu, disebutkan oleh Al- Qur'an, minas-sama', dari 

langit. Isyarat asal air dalam Al-Qur‘an salah satunya disebutkan dalam 

QS Al Hijr/15:22. 

هٗ بّخٰؾّنّحْ 
َ
نْخِمْ ل

َ
مِيْهِۚ وَمَآ ا

ِ
سْلَحْنٰك

َ
ا َـ مَاءّۤ مَاءًۤ  نَا مّنَ السَّ

ْ
نْؾَل
َ
ا َـ يَاكّصَ 

َ
يٰصَ ل نَا الؽ ّ

ْ
رْسَل

َ
  ١٬نَ وَا

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan [tumbuh-

tumbuhan] dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum 
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kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya. 

(QS Al Hijr/15:22) 

Sedangkan tempat yang menjadi penampungan air yang turun dari 

langit itu dalam Al-Qur‘an adalah al-ard, yaitu bumi sebagaimana 

disebutkan dalam QS Al Mukminun/23:18. 

لٰػّرِوْنَۚ  
َ
ى ذَوَابٍۢ ةّه  ل

ٰ
رْضّۖ وَاّنَّا عَل

َ
ا
ْ
هِ فّى ال نّٰ

َ
سْك

َ
ا َـ مَاءّۤ مَاءًۤۢ ةّلَػَرٍ  نَا مّنَ السَّ

ْ
نْؾَل
َ
  ١٨وَا

Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami 

jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

berkuasa menghilangkannya. (QS Al Mukminun/23:18) 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menurunkan hujan dari langit 

dengan kadar, takaran atau ukuran tertentu. Kemudian Allah menjadikan 

bumi dan gunung-gunung sebagai wadah resapan air. Apabila tidak ada 

gunung, maka air akan melalui proses hujan dan seluruh air itu akan 

terbuang ke laut.
92

 QS Al-Mu‘minun/23:18 ini juga memberi isyarat sains 

yang menakjubkan, bahwasanya untuk menjaga kualitas dan kuantitas air, 

bumi harus senantiasa difungsikan sebagai reservoir air yang menjamin 

ketersediaan air bagi kepentingan makhluk hidup. Air yang tersimpan di 

bumi (reservoir air) yang alami itu merupakan cara Allah Swt. Dalam 

mengonservasi air untuk memberi minum hewan dan manusia serta 

menyiram tetumbuhan hingga tumbuh segar. Di musim hujan air yang 

tercurah dengan melimpah itu tersimpan dengan baik di dalam reservoir 

air sehingga tidak menimbulkan ancaman banjir bagi manusia. Sementara 

itu di musim kemarau debit air yang tersimpan di dalam reservoir air 

merupakan penyedia cadangan air sehingga tidak mengalami kekeringan.  

Kalimat ―dan kami turunkan air dari langit” menurut penafsiran Al-

Maraghi langit adalah awan, bahwa Allah SWT menurunkan hujan dari 

awan, untuk memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. Al-Maraghi menjelaskan 

juga dengan ukuran tidak banyak sehingga tidak merusak bumi, dan tidak 

pula sedikit, sehingga tidak cukup bagi tanaman dan buah-buahan. Hingga 

negeri-negeri yang membutuhkan banyak air untuk tanamannya, sedang 

tanahnya tidak mungkin dapat menampung hujan, dialirkannya air dari 

negeri lain, seperti terjadi pada negeri Mesir. Tanah serupa itu dinamakan 

dengan tanah tandus dan kepadanya dialirkan air dari sungai Nil yang 

membawa lumpur dari negeri Habasyah pada musim- musim hujan, 

kemudian lumpur itu menetap disana dan menjadi pupuk dan berguna bagi 

                                                             
92

 Adnan asy-Syarif, Min „Ulûmil Ārd Al-Qur‟anîyyah, cet. 4, Beirut: Darul ‗Ilm lil 

Malayyin, 2004, hal. 49. 



252 

 

tanamannya.
93

 Sedangkan kalimat ―lalu kami jadikan air itu menetap di 

Bumi”, Al Maraghi dalam tafsir nya menjelaskan lebih lanjut, bahwa bulir 

dan biji-bijian tumbuhan kemudian mengambil makanan dari air itu. Dari 

air mengalir di bawah perut bumi itu pulalah terbentuk mata air dan sumur 

yang mengalir melalui bahan barang tambang di bawah tanah.
94

 Maka di 

antara air itulah ada yang mengandung belerang, garam, dan sebagainya. 

Sehingga mereka bisa memanfaatkannya ketika membutuhkan seperti air 

di rawa-rawa dan sungai-sungai.
95

  

b. Asqâ. Al-Qur‘an menggunakan kata kunci asqâ yang berarti menyiram 

atau memberi minum. Sementara itu, yang menjadi subjek kata asqâ ini 

adalah Allah atau kata ganti seperti Dia dan Kami (Allah). Ayat Al-Qur‘an 

ketika menjelaskan eksistensi air dalam kehidupan dengan menggunakan 

kata kerja asqâ, menyiram atau memberi minum mengandung dua 

pengertian. Pertama, dengan air yang diturunkan dari langit Allah 

menyiram tetumbuhan agar tumbuh subur. Kedua, dengan air Allah 

memberi minum manusia dan hewan sehingga keduanya mendapat 

mengeluarkan. Kesempatan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

mengembangkan kualitas hidup nya. Air yang tercurah dari langit secara 

melimpah tersebut tidak seluruhnya terbuang ke laut melalui aliran-aliran 

sungai, akan tetapi air tersebut sebagian akan tersimpan didalam gunung-

gunung yang berfungsi sebagai lumbung atau reservoir air yang sekaligus 

menjadi sumber mata air pegunungan yang menyegarkan dengan tujuan 

agar air yang turun dari langit tersebut mampu menghidupkan bumi yang 

kering menjadi hijau dan menumbuhkan tanaman yang menghasilkan 

berbagai biji-bijian serta buah-buahan yang dapat dinikmati oleh makhluk 

Allah yang lain sebagaimana dala Q.S Al-Mursalat/77:27 berikut ini. 

ؽَاحًاۗ  ِـ اءًۤ  مْ مَّ
ِ
سْلَحْنٰك

َ
ا يْىَا رَوَاسّيَ شٰمّغٰجٍ وَّ ّـ نَا 

ْ
سَػَل   ٢٧وَّ

dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 

minum kamu dengan air yang tawar?  

c. Aẖya. Al-Qur‘an menggunakan kata kunci ahya yang berarti 

menghidupkan. Maksudnya bahwa tujuan Allah menurun- kan air dari 

langit ke bumi hingga sebagian air tersebut tersimpan di dalam perut atau 

di permukaan bumi, bukan hanya untuk memberi minum manusia dan 
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hewan, serta menyiram tetumbuhan, akan tetapi secara makro untuk 

menghidupkan buni agar bumi menghasilkan manfaat yang banyak bagi 

kehidupan manusia sebagaimana disebutkan dalam QS Qaaf/50:9-11. 

نْبَۢخْنَا
َ
ا َـ ظ 

ً
بٰدطَ مَاءّۤ مَاءًۤ مُّ نَا مّنَ السَّ

ْ
ل ۙ  وَنَؾَّ حَصّيْػّ

ْ
ضَبَّ ال عٌ  ٩ةّه  سَجّٰجٍ وَّ

ْ
ىَا ظَل

َّ
 بٰسّلٰجٍ ل

َ
وَالنَّغْل

خِؽِوجِْ  ٪نَّضّيْػٌۙ 
ْ
ؼٰلّكَ ال

َ
حْخًاۗ ك دَةً مَّ

ْ
ضْحَيْنَا ةّه  ةَل

َ
ػّتَادّۙ وَا

ْ
ل ّ
 
زْكًا ل ّ

  ٫ر 

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfa‟atnya lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 

diketam, (9) dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 

mayang yang bersusun-susun, (10) untuk menjadi rezki bagi hamba-

hamba [Kami], dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati 

[kering]. Seperti itulah terjadinya kebangkitan. (11)  

Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Allah memberi karunia 

kepada hambaNya dengan menggerakkan angina sebagai tanda bagi 

kehadiran akan nikmatNya, yaitu angina yang membawa awan tebal dan 

kemudian diarahkananya menuju daerah atau negeri yang kering yang 

tanmannya mati karena kekeringan atau ketiadaan air, kering sumurnya 

karena tidak ada hujan dan penduduknya menderita karena haus dan lapar. 

Kemudian Allah menurunkan hujan di negeri itu sehingga tanah menjadi 

subur kembali dan sumur-sumur yang kering menjadi berisi air kembali 

dan dengan demikian maka penduduknya menjadi serba kecukupan 

dikarenakan hasil tanaman yang manjadi melimpah.
96

  

d. Akẖrâja. Al-Qur‘an menggunakan kata kunci akẖrâja yang berarti 

mengeluarkan. Maksudnya bahwa Allah dengan menurunkan air dari 

langit ke bumi, kemudian sebagian air itu tersimpan di dalam perut bumi 

atau di permukaannya sehingga bumi itu menjadi subur; maka tujuan 

akhirnya adalah agar bumi itu mengeluarkan hasil-hasil bumi untuk 

kesejahteraan hidup manusia sebagaimanan disebutkan dalam QS Al 

A‘raaf/7:57. 

ا سِلْنٰهِ لّتَ 
ً
جْ سَطَاةًا ذّلَال

َّ
كَل
َ
ى اّذَآ ا ۗ ضَت ٰٓ يٰصَ بِظْرًاۢ ةَحْنَ يَػَيْ رَحْمَخّه   الؽ ّ

ِ
ذّيْ يِؽْسّل

َّ
جٍ وَوِيَ ال ّ

ح  دٍ مَّ
َ
ل

عْؽَسْنَا ةّه  مّ 
َ
ا َـ مَاءَۤ 

ْ
نَا ةّهّ ال

ْ
نْؾَل
َ
ا ؽِوْنَ َـ

َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مَيْتىٰ ل

ْ
خْؽجِّ ال

ِ
ؼٰلّكَ ج

َ
ّ الرَّمَؽٰتّۗ ك

 
ِّ 
ِ
  ٥٧نْ ط

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 

sebelum kedatangan rahmat-Nya [hujan]; hingga apabila angin itu telah 

membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
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Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 

hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu 

mengambil pelajaran. (QS Al A‟raaf/7:57) 

Ayat tersebut menjelaskan tentang siklus atau daur air, dimana ada 

tiga fasa yang berkaitan dengan daur air yaitu ar-riyâh (angin), sahâb 

(awan) dan rakẖmatih (kasih sayangNya, yaitu hujan). Siklus air yang 

meliputi tiga fasa ini dijelaskan secara rinci dalam Tafsir Al-Qur‟an 

Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an sebagaimana dipaparkan 

beikut ini.
97

  

a) Fase Pertama: Angin 

Bumi yang dihuni manusia ini diselimuti oleh atmosfer atau 

lapisan udara. Sedangkan angin adalah udara yang bergerak akibat 

adanya perbedaan tekanan udara. Angin bergerak dari tempat yang 

memiliki tekanan udara tinggi ke tempat yang memiliki tekanan udara 

yang rendah. Dengan pernyataan lain, angin adalah udara yang 

bergerak dari daerah yang memiliki temperatur rendah ke wilayah yang 

memiliki temperatur tinggi. Dengan demikian, angin adalah arus udara 

yang bergerak di antara dua zona yang memiliki suhu yang berbeda, 

yakni dari zona yang suhu dingin menuju zona yang mempunya 

temperatur panas. 

Angin terjadi karena pemanasan air samudra oleh sinar matahari. 

Panas matahari inilah yang menimbulkan tekanan udara sehingga 

bergerak menjadi angin yang membawa dan menggiring uap air 

berkumpul ke atas menjadi awan untuk kemudian berubah menjadi 

hujan sebagai mana tergambar pada QS An Naba‘/78: 13-14. 

اجًاۖ  وَّ نَا سّرَاجًا وَّ
ْ
سَػَل اجًاۙ  ٭وَّ جَّ

َ
مِػْصّرٰتّ مَاءًۤ ث

ْ
نَا مّنَ ال

ْ
نْؾَل
َ
ا   ٮوَّ

dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), (13) dan Kami   

turunkan dari awan air yang banyak tercurah. (14)        

Angin bergerak membawa dan menggiring uap air, lalu 

memadukannya menjadi awan mendung, sebagaimana disebutkan pada 

QS Al A‘Raf/7:57 di atas.  

b) Fase Kedua: Awan 

Awan berada pada mata rantai kedua dalam siklus air, yaitu 

angin, awan, dan hujan. Adapun yang dimaksudkan dengan awan 

sering didefinisikan sebagai kumpulan titik-titik uap air di atmosfer 

yang berdiameter 0,02 mm sampai 0,06 mm yang bersal dari peng 
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uapan air laut, danau, atau sungai. Awan atau kumpulan titik-titik uap 

air inilah yang dapat menyebabkan hujan. Ketiga mata rantai dalam 

siklus air tersebut, angin, awan, dan hujan, memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan fungsi matahari dan sangat tergantung kepadanya 

seperti QS An Naba‘/78:13-14 yang disebutkan di atas. 

 Pada QS An-Naba‘/78:13-14 ini, Allah menyebut matahari 

dengan istilah sirâjaw waẖhâja (pelita yang sangat terang). Penamaan 

ini menakjubkan siapa pun yang membaca Al-Qur‘an dan menghubung 

kannya dengan fakta-fakta ilmiah yang menegaskan bahwa sinar 

matahari yang panas permukaannya mencapai 6000 derajat dan panas 

pada pusatnya mencapai 30 juta derajat, yang menghasilkan energi 

berupa ultraviolet 9%, cahaya 46%. Dengan demikian, matahari 

dinamakan sebagai pelita yang sangat terang karena mengandung 

cahaya dan panas secara bersamaan yang sangat dibutuhkan oleh 

atmosfer bumi, sehingga terjadi keserasian antara cahaya sinar matahari 

dengan atmosfer, lapisan udara bumi. Cahaya dan panas inilah yang 

menimbulkan tekanan udara sehingga udara itu bergerak menjadi angin 

yang membawa dan menggiring uap air berkumpul ke atas menjadi 

awan yang kemudian menurunkan hujan sebagaimana disebutkan 

dalam dua ayat Al-Qur‘an di atas. 

 Dalam beberapa ayat Al-Qur‘an diungkapkan bahwa awan sangat 

bergantung kepada angin. Anginlah yang menggerakkan awan yang 

kemudian menurunkan hujan. Sementara itu, temuan ilmiah modern 

menjelaskan bahwa angin itu tidak hanya berfungsi menggerakkan 

awan, tetapi juga mengawinkan gelembung udara yang bercampur 

partikel dengan uap air hingga melahirkan hujan. Temuan ilmiah ini 

sejalan dengan penjelasan pada QS Al Hijr/15:22 diatas yang 

menrangkan bahwa Allah meniupkan angin untuk mengawinkan, 

secara singkat adalah mengawinkan, gelembung udara yang telah 

bercampur dengan partikel dengan uap air. Hal ini secara ilmiah dapat 

dijelaskan bahwa di permukaan laut terbentuk gelembung udara dari 

buih-buih yang tidak terhitung jumlahnya. Pada waktu gelembung 

udara ini pecah, ribuan partikel kecil yang disebut aerosol dengan 

diameter seperseratus millimeter terlempar ke udara, bercampur dengan 

debu daratan yang terbawa oleh angin ke lapisan atas atmosfer. 

Partikel- partikel ini dibawa naik ke atas lebih tinggi lagi oleh angin 

hingga bertemu dengan uap air. Uap air yang mengembun di sekitar 

partikel-partikel ini berubah menjadi butiran-butiran air, kemudian 

butiran-butiran air ini berkumpul dan membentuk sahaban siqalan 

(awan yang makin berat), kemudian jatuh ke bumi dalam bentuk 
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hujan.
98

 

c) Fase Ketiga: Hujan 

Mata rantai yang ketiga dalam siklus air adalah hujan. Dalam 

ayat potongan QS Al Mukminuun/23:18 (ًّ ًَّيَا ء ا ءِ ًَ ًّٱنسَّ ٍَ ًّيِ أََضَنَُۡا َٔ ), 

Muhammad Ali asẖ Sẖabuni mengatakan bahwa yang dimaksudkan 

dengan air pada ayat tersebut adalah air hujan yang segar dan 

mengandung mineral yang diturunkan Allah dari awan melalui 

kekuasaan-Nya.
99

 

Adapun yang dimaksud dengan istilah (ًُّانَسًَّآء) yang menjadi 

sumber air hujan itu, menurut al-Asfahani, adalah tempat yang tinggi. 

Menurutnya, langit semua benda itu adalah bagian paling tinggi dari 

benda tersebut.
100

 Jadi, secara sederhana air hujan itu turun dari tempat 

yang tinggi. Dalam pada itu, para ulama tafsir memahami istilah 

awan ,(انَسَّذآبًُّ) tempat yang tinggi itu adalah ,(انَسًَّآءًُّ)
101

, karena mungkin 

secara kasat mata awan itu bergerak di langit. Dengan demikian, dapat 

dirumuskan bahwa air hujan itu berasal dari awan yang berada di 

tempat yang paling tinggi melalui mata rantai siklus air sebagaimana 

disebutkan di atas. 

Didalam Al-Qur‘an banyak ayat yang membicarakan masalah air dan 

fungsinya di alam tentang asal penopang kehidupan, daur hidrologi, saran 

transportasi, dan sebagainnya, dilain pihak denga air Allah SWT pernah 

mengazab umat-umat terdahulu yang ingkar dan melampaui batas sehingga 

menimbulkan kerusakan di muka bum, antara lain umat Nabi Nuh, Fir‘aun, 

dan umat-umat lainnya ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa iar 

merupakan barang yang penting dan di perlukan tetapi juga dapat menjadi 

bencana. Air merupakan unsur yang vital dalam kehidupan karena tanpa air 

kelangsungan hidup tidak akan bertahan, kebutuhan atas air bersih kebutuhan 

primer dalam hidup manusia, dimana jika kemarau terlihat tanah-tanah 

menjadi tandus  sawah, kebun, dan lading tidak bias ditanami dapat 

mengakibatkan krisis pangan karena dari sini sangat pentingnya air dalah 

kehidupan.
102
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Air menjadi sangat vital dalam kehidupan karena tanpa air 

keberlangsungan hidup tidak dapat bertahan. Hal ini ditegaskan Allah secara 

tersurat pada ayat Al-Qur‘an Surah Al-Anbiya/21:30: 

مَاءّۤ 
ْ
نَا مّنَ ال

ْ
ۗ وَسَػَل فَخَلْنٰىِمَا َـ ظجَتَا رَحْلًا 

َ
رْضَ ط

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال نَّ السَّ

َ
ا ا فَؽِوْٓ

َ
ذّينَْ ك

َّ
مْ يَؽَ ال

َ
وَل
َ
 شَيْءٍ ا

َّ
ِّ 
ِ
 ط

ا يِؤْمّنِيْنَ 
َ
ل َـ
َ
ۗ ا ٍ   ٣٠حَي 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 

keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami 

menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah 

mereka beriman? 

Muhammad Ali asẖ-Sẖabunî menjelaskan maksud ayat diatas ―kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air‖ bahwa Allah telah 

menjadikan air kebutuhan yang sangat penting bagi segala kehidupan, 

manusia, hewan, tumbuhan-tumbuhan tidak dapat mempertahan 

keberlangsungan hidupnya jika tanpa air.
103

 

Meskipun pemakaian terbesar air oleh manusia bukan untuk proses 

metabolisme tubuhnya tetapi sebagaimana mahluk hidup lainnya, hidup dan 

kesehatan manusia tergantung kepada air ketergantungan manusia pada air 

tercermin pada besarnya kandungan air dalam tubuh manusia , bagi laki-laki 

dewasa kandungan air adalah sekitar 50-70% berat badan sedang bagi 

perempuan adalah antara 45-65% kadar air dalam tubuh menunjukan 

pentingnya air dalam metabolism dalam tubuh. 

Ketersediaan air di bumi dalam jumlah besar mempunyai kegunaan 

untuk menjaga keseimbangan alam karena karena hampir semua mahluk 

hidup bergantung pada keberadaan air. Manusia termasuk mahluk yang 

paling banyak memanfaatkan air, mulai dari minum, mandi, mencuci, 

menyirami tumbuhan konsumsi, meminum ternak, sampai pada yang paling 

penting adalah untuk bersuci dalam melakukan ibadah-ibadah tertentu. 

Mejaga kelestariannya menjadi hal mutlak dilakukan. 

Melimpahnya kadar air permukaan bumi amat berpengaruh terhadap 

kondisi iklim bumi jika daratan lebih luas daripada Samudra kemungkinan 

perbedaan suhu antara siang dan malam akan lebih tinggi didalam surat al-

Waqiah/56: 68-70. 

ذّيْ تظَْرَةِيْنَۗ 
َّ
مَاءَۤ ال

ْ
ؽَءَيْخِمِ ال َـ

َ
يْنَ  ٦٨ا

ِ
مِجْذّل

ْ
نِ ال حْ

َ
مْ ج

َ
مِؾْنّ ا

ْ
خِمِيْهِ مّنَ ال

ْ
نْؾَل
َ
نْخِمْ ا

َ
نٰهِ  ٦٩ءَا

ْ
شَاءِۤ سَػَل

َ
يْ ن
َ
ل

ؽِوْنَ 
ِ
ا تشَْك

َ
يْل
َ
ل َـ جَاجًا 

ِ
  ٪٦ا

                                                             
103

 Muhammad Ali ash-Shâbûnî, Safwâtut-Tafasir, Jilid II, hal. 261. 



258 

 

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? (69). Apakah kamu 

yang menurunkannya dari awan atau Kami yang menurunkan? (70). 

Seandainya Kami berkehendak, Kami menjadikannya asin. Mengapa kamu 

tidak bersyukur? 

Ayat tersebut seolah menegaskan sebagaian dari siklus air yang 

berjalan sempurna tanpa cela, 90% yang menguap berasal dari air laut yakni 

air garam yang rasanya asin dengan adanya teori penguapan air akan 

menguap jika dipanaskan dan adanya sifat kimia air, maka air laut yang asin 

menjadi air hujan yang tawar, komponen tersebut dikenal juga dalam ilmu 

Meteorologi ialah Prestipitasi. Sudah menjadi ketetapan-Nya bahwa air hujan 

berasal dari air laut menjadi sebab munculnya berbagai tumbuhan yang ada di 

muka bumi. 

Manfaat air lainnya tertera di Surat Al-Mu‘minun/23:18-20. 

لٰػّرِوْنَۚ  
َ
ى ذَوَابٍۢ ةّه  ل

ٰ
رْضّۖ وَاّنَّا عَل

َ
ا
ْ
هِ فّى ال نّٰ

َ
سْك

َ
ا َـ مَاءّۤ مَاءًۤۢ ةّلَػَرٍ  نَا مّنَ السَّ

ْ
نْؾَل
َ
مْ ةّه   ١٨وَا

ِ
ك
َ
نَا ل
ْ
شَأ
ْ
ن
َ
ا َـ

يْنَۙ  
ِ
ل
ِ
ط
ْ
مّنْىَا حَأ رّحْدَةٌ وَّ

َ
يَاكّهِ ك َـ يْىَا  ّـ مْ 

ِ
ك
َ
غْنَابٍۘ ل

َ
ا يْلٍ وَّ خّ

َّ
نْ ج جٍ م ّ

خْؽجِِ مّنْ ظِيْرّ وَشَ  ١٩سَجّٰ
َ
شَؽَةً ت

طّلّحْنَ 
ٰ
ا
ْ
ل ّ
 
وْنّ وَصّتْؼٍ ل   ٪١سَحْنَاءَۤ حَجْتِۢجِ ةّالدُّ

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air 

itu menetap di bumi dan sesungguhnya Kami Maha Kuasa melenyapkannya, 

19. Lalu, dengan (air) itu Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan 

anggur. Di sana kamu mendapatkan buah-buahan yang banyak dan dari 

sebagiannya itu kamu makan.20. (Kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang 

tumbuh di Bukit Sinai, yang menghasilkan minyak dan lauk-pauk pembangkit 

selera bagi orang-orang yang makan. 

Secara ilmiah air merupakan nutrien yang penting dalam kehidupan 

karena tanpa air kelangsungan hidup tak dapat bertahan tubuh manusia terdiri 

atas cairan sekitar 54% dari berat badan orang dewasa, ditubuh manusia juga 

terdapat funsi air lainnya pelrut zat gizi, pencernaan dan pelarut bagi dinding 

usus,  mungkin kita banyak tidak menyadari bahwa air adalah komponen 

terpenting dalam tubuh manusia bukan hanya menghilangkan rasa haus saja 

minum 8-10 gelas air putih secara rutin membuat system tubuh kita menjadi 

sangat optimal seperti kulit sehat, melindungi dan melumasi Gerakan sendi 

otot, kestabilan suhu tubuh, dan membersihkan racun. Fungsi air lainnya 

yaitu bermanfaat bagi pertaniaan tidak dapat dipungkiri lagi didalam 

pertaniaan setiap tumbuhan yang ditanam oleh manusia agar dapat 

berkelangsungan hidup memenuhi asupan makan sehari-hari manusia harus 

bercocok tanam. Sealain itu juga air dapat menjadi pembangkit listrik teanaga 

air (PLTA) potensi ini terutama di daerah aliran air sungai yang tropis dan 
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tanahnya berbukit yang dapat menampung, menyimpan dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami.
104

 

Secara ilmiah, air kenyataannya selalu berubah yaitu perubahan air dari 

satu bentuk ke bentuk lainnya dan bergerak dari satu tempat ke tempat 

lainnya dengan adanya arus, baik di laut maupun di darat (sungai), dan 

adanya pergerakan angina yng disertai pula dengan perubahan fasa dari fasa 

gas (uap) menjadi cair (air) dan padat (es). Pergerakan dan perubahan ini 

berjalan secara terus menerus dan pada suatu saat akan kembali lagi kepada 

bentuk semula. Perubahan ini dikenal dengan istilah daur ulang sebagaimana 

digambarkan dalam gambar di bawah ini.
105

 

 

 
Gambar V.9. Siklus Air, NOAA National Weather Service, 2012 

 

 

5. Al Sayyâratû dan Al-Fûlk : Laut Sebagai Sarana Transportasi 

Kemaritiman 
Penafsiran laut sebagai prasarana transportasi dikaitkan pada kata 

يَّاسَجًُّ)     .dalam QS Al Maidah/5:96 (أنَْسَّ

بَد ّ مَا دِمْخِ 
ْ
مْ صَيْػِ ال

ِ
يْك
َ
مَ عَل ارَةّۚ وَضِؽ ّ

يَّ مْ وَلّلسَّ
ِ
ك
َّ
بَطْؽّ وَظَػَامِهٗ مَتَاعًا ل

ْ
مْ صَيْػِ ال

ِ
ك
َ
 ل
َّ
حّل

ِ
مْ ا

ضَرِوْنَ  حْ
ِ
يْهّ ت

َ
ذّيْٓ اّل

َّ
َ ال   ٩٦ضِؽِمًاۗ وَاحَّلِيا اللَّّٰ

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan [yang berasal] dari 

laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 

perjalanan; dan diharamkan atasmu [menangkap] binatang buruan darat, 
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selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

Menurut al Qurtubi, kata ( يَّاسَجًُّ ًّأنَْسَّ ), miliki dua makna,
106

 yaitu: 

a. Bermakna musafir (orang yang bepergian) sebagai lawan dari mukim 

(orang yang menetap). 

b. Bermakna sebagai aktivitas "pengangkutan dengan di dasarkan pada 

asbab al wurud (latar belakang peristiwa).  

Dengan demikian dari uraian di atas dapat dipahami bahwa salah satu 

manfaat laut ialah ia dapat digunakan sebagai infrastruktur yang dapat 

menunjang terselenggaranya proses pembangunan dengan kegiatan ekonomi 

kelautan melalui pemanfaatan laut sebagai prasarana transportasi laut. 

Walaupun Al-Qur‘an diturunkan di tengah padang pasir, namun Al-

Quran justru jelaskan bahwa lautan adalah prasarana untuk mengangkut 

barang dan mencari karunia Allah yang harus disyukuri. Perhatikan 

bagaimana transportasi di laut justru mendapat kan porsi pembahasan di 

dalam Al-Quran, sedangkan transportasi di darat apalagi di padang pasir 

tidak menjadi topik yang perlu mendapatkan kontemplasi bagi orang yang 

berpikir,
107

 seperti disebut dalam QS Al-Baqarah/2:164 berikut: 

بَطْؽّ ةّمَ 
ْ
ؽّيْ فّى ال جْ

َ
تّيْ ت

َّ
كّ ال

ْ
فِل
ْ
ىَارّ وَال يْلّ وَالنَّ

َّ
افّ ال

َ
رْضّ وَاعْخّل

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قّ السَّ

ْ
ا يَنْفَعِ اّنَّ فّيْ خَل

يْىَا ّـ رْضَ ةَػْػَ مَيْحّىَا وَةَدَّ 
َ
ا
ْ
ضْيَا ةّهّ ال

َ
ا َـ اۤءٍ  مَاءّۤ مّنْ مَّ ِ مّنَ السَّ  اللَّّٰ

َ
نْؾَل

َ
ّ دَاۤةَّثٍۖ   النَّاسَ وَمَآ ا

 
ِّ 
ِ
مّنْ ط

يْنَ 
ِ
ػْلّل لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رْضّ ل

َ
ا
ْ
مَاءّۤ وَال ؽّ ةَحْنَ السَّ مِسَغَّ

ْ
طَابّ ال يٰصّ وَالسَّ حَصْرّيْؿّ الؽ ّ

  ١٦٤وَّ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 

dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 

air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati [kering] -nya dan Dia sebarkan di 

bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh [terdapat] tanda-tanda 

[keesaan dan kebesaran Allah] bagi kaum yang memikirkan.  

Laut merupakan wilyah paling mudah digunakan untuk 

mengoperasikan berbagai jenis alat tranportasi yang memungkinkan seperti 

perahu, kapal, sampan dan rakit, sejak dahulu manusia sudah mengarungi 

lautan menggunakan perahu tanpa mesin hanya dengan layar yang 

dikembangkan lalu digerakan oleh tenaga angin yang disediakan oleh Allah. 

Allah berfirman dalam QS al-Jasiyah/45:12 sebagai berikut: 
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َّ
ِ ال للَّّٰ

َ
ؽِوْنَۚ ا

ِ
مْ تشَْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّه  وَل

َـ مْؽّه  وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ 
َ
يْهّ ةّا ّـ كِ 

ْ
فِل
ْ
بَطْؽَ لّتَشْؽّيَ ال

ْ
مِ ال
ِ
ك
َ
ؽَ ل   ٬ ذّيْ سَغَّ

Allahlah yang telah menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat 

berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, agar kamu dapat mencari sebagia 

karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.  

Ayat tersebut menegaskan bahwa karena Rahmat Allah perahu 

bergerak dengan mudah di laut sebagai alat transportasi bagi manusia 

mencari keuntungan melalui berdagang dan sebagainya.
108

 Penggunaan kata 

taskẖir dalam ayat yang berbicara tentang transportasi laut diartikan sebagai 

kemudahan alat-alat transportasi itu mengarungi laut lepas, di atas permukaan 

air dengan bantuan angin perahu dan kapal yang dibuat oleh manusia melaju 

dengan mudah.  

Senada dengan ayat tersebut, QS Ibrahim/14:32 juga menggambarkan 

bagaimana Allah menundukkan kapal untuk berlayar di lautan atas 

kehendakNya.  

عْؽجََ ةّه  مّنَ الرَّمَؽٰتّ رّزْكًا 
َ
ا َـ مَاءّۤ مَاءًۤ   مّنَ السَّ

َ
نْؾَل

َ
رْضَ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
ذّيْ خَل

َّ
ِ ال للَّّٰ

َ
ا

 
َّ
نْىٰؽَ ل

َ
ا
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ؽَ ل ۚ وَسَغَّ مْؽّه 

َ
بَطْؽّ ةّا

ْ
كَ لّتَشْؽّيَ فّى ال

ْ
فِل
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ؽَ ل مْۚ وَسَغَّ

ِ
  ٣٢ك

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 

dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 

buah-buahan menjadi rezki untukmu, dan Dia telah menundukkan bahtera 

bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 

Dia telah menundukkan [pula] bagimu sungai-sungai.  

Ibnu ‗Asyur menyatakan bahwa makna Allah menundukan kapal 

(sakẖkhâra lakûm al-fûlk) seperti tersebut dalam Surah Ibrahim /14:32 adalah 

memudakan kapal berlayar di permukaan laut dengan memberi ilham kepada 

manusia untung merancang bangunan kapal dengan bentuk dan sistem yang 

memudakan bergerak di air tapa hambatan (tenggelam).
109

 Air laut memiliki 

berat jenis rata-rata yang lebih berat yang memungkinkan berbagai benda 

mengapung dengan mudah. Air laut juga mudah terbelah dengan tetap 

menahan beban perahu atau kapal yang di rancang oleh manusia dengan 

system yang dapat dan mudah bergerak melaju di atas air meskipun 

membawa bebab baik manusia maupun barang. 

Kemudahan lain terkait dengan prasarana transportasi laut sebagai 

tempat berlayarnya kapal-kapal adalah adanya jasa bintang. Bintang-bintang 
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di langit mempunyai fungsi sebagai petunjuk arah bagi pelayaran kapal-kapal 

sebagaimana diisyartakn dalam QS al An‘am/6:97. 

ذّيْ سَػَ 
َّ
يٰجّ لّلَيْمٍ وَوِيَ ال

ٰ
ا
ْ
نَا ال

ْ
ل صَّ َـ بَطْؽّۗ كَػْ 

ْ
بَد ّ وَال

ْ
مٰجّ ال

ِ
شِيْمَ لّخَىْخَػِوْا ةّىَا فّيْ ظِل مِ النُّ

ِ
ك
َ
 ل
َ
ل

مِيْنَ 
َ
ػْل  ٩٧يَّ

Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 

menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran [Kami] 

kepada orang-orang yang mengetahui. 

Ayat ini menegaskan bahwa bintang-bintang di tengah lautan 

diperlukan tatkala pada permukaan laut tidak ada yang bias dipergunakan 

untuk menjadi petunjuk arah. Pada saat malam hari dimana tidak ada lagi 

daratan yang tampak, yang terlihat hanyalah bintang-bintang yang menghiasi 

langit yang dapat menunjukkan arah. Kemudahan bermobilitas di lautan tidak 

teratas di permukaannya saja karena telah pula ditemukan kendaran yang 

dapat bermanuver sampai dasar laut seperti kapal selam atau peralatan untuk 

menemukan sumber-sumber ekonomi di dasar lautan. Dengan demikian 

antara laut sebagai prasarana transportasi dan kapal sebagai sarana 

transportasi keduanya bisa bersinergi guna memudahkan manusia untuk 

bepergian melalui laut, dan oleh karena itulah, Al-Qur‘an menggunakan 

ungkapan taskẖîr sebagai ungkapan kekuasaan Allah.
110

 

Posisi strategis geografis Indonesia yang berada diantara pertemuan 

dua samudera besar yang merupakan jalur pelayaran perdagangan dunia 

dimana lebih dari 80% jalur pedagangan menggunakan sarana transportasi 

laut yang melewati 9 (sembilan) chooke point jalur perdagangan dunia 

dimana 4 (empat) diantaranya berada di wilayah Indonesia yang membuat 

Indonesia memegang peranan dan arti yang sangat penting di dalam 

pertumbuhan perekonomian dan keamanan perairan jalur perdagangan 

dunia.
111

 

Jalur perdagangan dunia tersebut juga dikenal sebagai Alur Laut 

Kepulauan Indonesia (ALKI) yang membentang dari belahan bumi bagian 

utara menuju bagian bumi selatan. Sehingga, secara ekonomi, jalur 

perdagangan ALKI mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 

Indonesia, namun disisi lain menempatkan bangsa Indonesia pada posisi 

rentan terhadap ancaman, baik yang datang dari dalam maupun dari luar 
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negeri, diantaranya adalah illegal fishing, illegal logging, penyelundupan 

senjata dan berkembangnya penyelundupan narkotika kedalam wilayah 

Indonesia.
112

 

Berdasarkan data pengguna narkoba di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada bulan Juni tahun 2015 sebanyak 4,2 juta 

orang, pada bulan Oktober tahun 2015 meningkat menjadi 5,9 juta pemakai. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pemakai narkoba dalam 4 bulan 

meningkat sebanyak 1,7 juta pemakai. Dari 5,9 juta pemakai narkoba di 

Indonesia, Provinsi Sulawesi Selatan menempati urutan ke-9 terbesar di 

Indonesia dengan jumlah pemakai sebanyak 128 ribu pemakai narkoba. 

Angka tersebut terus meningkat pada tahun 2016 dengan jumlah mencapai 

133.503 orang (1,95%) dengan keterangan 40% merupakan pecandu berat 

dan 15% dengan menggunakan jenis suntik. Pada tahun 2017 peringkat 

pemakai narkoba di wilayah propinsi Sulawesi Selatan naik menjadi 

peringkat 7 Indonesia dengan jumlah pemakai sebesar 138.937 orang 

(2,27%). Dari seluruh peredaran narkoba yang ada di Sulsel dibedakan 

pengirimannya dengan menggunakan jalur laut 70%, jalur bandara 20% dan 

paket jasa pengiriman 10%.
113

 

Dengan demikian, selain manfaat-manfaat positif didapatkan karena 

keberadaan laut untuk menopang kehidupan manusia, Laut digunakan oleh 

pihak-pihak tertentu sebagai sarana transportasi untuk penyelundupan obat-

obat terlarang seperti narkoba. Contoh lain selain Provinsi Sulawesi Selatan, 

di Sumatra Utara misalnya, Penyelundupan narkoba yang memasuki wilayah 

Pantai Timur Sumatera Utara diselundupkan melalui pelabuhan resmi dan 

pelabuhan tidak resmi. Instansi-instansi yang memiliki kewenangan 

penegakan hukum di laut masih belum maksimal dalam pemberantasan 

penyelundupan narkoba lewat laut. Hal ini ditandai dengan masih sangat 

maraknya penyelundupan narkoba yang masuk melalui wilayah perairan 

tersebut. Badan Narkotika Nasional (BNN) provinsi Sumatera Utara 

mengungkap penyelundupan 81.862,6 gram sabu-sabu dan 102,657 butir pil 

ekstasi berbentuk figur kartun Minion dari Malaysia melalui Tanjung Balai 

Asahan, Sumatra Utara.
114

 Oleh karenanya, tata kelola dan sinergitas antar 

instansi yang ada di wilayah bersangkutan diperlukan dalam penanggulangan 

penyelundupan narkoba lewat laut. 
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6. Al-Rîẖ: Angin Sebagai Sumber Energi Terbarukan 

Di dalam Al-Qur‘an, angina disebut dengan lafadz rîẖ dalam bentuk 

tunggal, dan riyâh dalam bentuk jamak. Lafadz rîyâh dipergunakan untuk 

jenis angin yang baik dan menyenangkan, sedangkan rîẖ dipergunakan untuk 

jenis angin yang berkaitan dengan bencana. Secara kebahasaan, kata rîẖ 

diartikan sebagaui udara yang berhembus segar 
115

; udara yang bergerak dan 

karunia serta kekuatan.
116

 Kata rîyâh dalam Al-Qur‘an disebut sebanyak 10 

kali dengan selalu digunakan dengan konotasi penggunaan yang positif. 

Sedangkan kata rîẖ dalam Al-Qur‘an disebut 13 kali dengan atribut yang 

negatif.
117

 

Angin adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan tekanan 

udara dengan arah aliran angin dari tempat ang memiliki suhu/tempratur 

rendah ke wilayah bersuhu tinggi. Dengan kata lain angin adalah arus udara 

yang terbentuk dari dua zona yang memiliki suhu yang berbeda, perbedaan 

suhu di atmosfer menyebabka perbedaan tekanan udara, dan mengakibatkan 

udara terus menerus mengalir dari tekanan tinggi ke tekana rendah. 

Berkaitan dengan pengertian kekuatan atau sumber energi yang dapat 

di manfaatkan oleh manusia, ar-rîyâh ath-thâyyîbah (angin yang baik) dalam 

surah Yunus/10:22 sepintas hanya berbicara tentang perahu yang masih 

menggunakan layar dan memerlukan angin untuk menggerakannya, tetapi 

sebanarnya kata riiẖ juga digunakan untuk makna kekuatan atau energi 

seperti dalam QS al-Anfal/8:46.
118

 

َ مَعَ الصّٰ  مْ وَاصْبّدِوْاۗ اّنَّ اللَّّٰ
ِ
ك يْا وَحَؼْوَبَ رّحْحِ

ِ
خَفْشَل َـ ا تَنَازَغِيْا 

َ
هٗ وَل

َ
َ وَرَسِيْل ظّيْػِيا اللَّّٰ

َ
  ٤٦بّدّيْنَۚ وَا

Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berbantah-bantahan yang 

menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang, serta 

bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar 

Informasi Al-Quran tentang kekuatan dan energi angin yang telah 

ditundukn oleh Nabi Sulaiman juga dapat menjadi isyarat bahwa makna 

angin bukan hanya sekedar udara yang bergerak dan sebagai salah satu faktor 

penting proses turunnya hujan, tetapi juga dapat dijadikan sebagai kekuatan 

menggerakan kapal-kapal super cepat dan menjadi salah satu sumber energi 

alam. Di dalam QS Saba‘/34:12 kekuatan dan energi angin yang 

dimanfaatkan oleh Nabi Sulaiman. 
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ػْ  ّ مَنْ يَّ
ن  جّ
ْ
ۗ وَمّنَ ال لّعْؽّ

ْ
هٗ عَحْنَ ال

َ
نَا ل
ْ
سَل
َ
ۚ وَا رَوَاضِىَا شَىْؽٌ وَا شَىْؽٌ وَّ يْصَ غِػِوُّ يْمٰنَ الؽ ّ

َ
 ةَحْنَ وَلّسِل

ِ
مَل

ػّحْدّ  مْؽّنَا نِؼّكْهِ مّنْ عَؼَابّ السَّ
َ
ۗ وَمَنْ يَّؾغّْ مّنْىِمْ غَنْ ا ه  ّ

  ٬يَػَيْهّ ةّاّذْنّ رَة 

Bagi Sulaiman (Kami tundukkan) angin yang (jarak tempuh) perjalanannya 

pada waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada 

waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) 623) serta Kami alirkan 

cairan tembaga baginya. Sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya 

dengan izin Tuhannya. Siapa yang menyimpang di antara mereka dari 

perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab (neraka) Sa„ir (yang apinya 

menyala-nyala). 

Maksudnya bila Nabi Sulaiman mengadakan perjalanan dari pagi 

sampai tengah hari maka jarak yang ditempuhnya sama dengan jarak 

perjalanan unta yang cepat dalam sebulan, begitu pula bila ia mengadakan 

perjalanan dari tengah hari sampai sore, maka kecepatannya sama dengan 

perjalanan sebulan. 

Sedangkan makna rîẖ sebagai kekuatan dan energi ini sangat sesuai 

dengan fakta ilmiah modern ketika manusia mampu memanfaatkan energi 

angin untuk menggerkan turbin-turbin seperti yang diaplikasikan seperti 

pembangkit listrik tenaga angina (PLTA), penggunaan kata riiẖ dalam Al-

Qur‘an dalam arti kekuatan atau energi dapat berkesesuaiaan dengan ilmu 

pengetahuan modern.
119

 

Di dalam Al-Qur‘an kata angin (al-rîẖ/ bentuk tunggal atau rîyâh 

/bentuk jamak) disebut sûrat yang berbeda yaitu: 

 

No Kata yang Digunakan Nama dan No Surat serta Ayat 

1 al-rîẖ/ bentuk tunggal 

dipergunakan untuk jenis angin 

yang berkaitan dengan bencana. 

Alî Imrân/3:117, Yûnus/10:22, 

Yûsuf/12:94, Ibrâhîm/14:18, al-

Isrâ‘/17:69, al-Anbîyâ‘/21: 81, 

al-Hajj/22:31, Sabâ‘/34:12, 

Shâd/38: 36, al-Syûrâ/42: 33, al-

Ahqâf/46: 24. 
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2 rîyâh dalam bentuk jamak. 

Lafadz rîyâh dipergunakan untuk 

jenis angin yang baik dan 

menyenangkan 

al-Baqarah/2:164, al-A‘râf/7:56, 

al-Hijir/15:22, al-Kahfî/18:45, 

al-Furqân/25:48, al-Naml/27:63, 

al-Rûm/30:46, 48, Fâthir/35:9, 

al-Jâtsîyah/45: 5.
120

 

 

 

7. Sîrȗ fi al-Ardh: Berjalan di Muka Bumi (Pariwisata) 

Sîrȗ fi al-Ardh dapat diartikan sebagai ―melakukan perjalanan di muka 

bumi‖. Fasîrȗ fi al-Ard dapat juga diartikan sebagai ―maka berjalanlah di 

muka bumi‖ sebagaimana dalam diisyaratkan dalam QS Ali- Imran/3:137 

berikut ini: 

ةّحْنَ  ّ
ؼ 
َ
مِك
ْ
ظنَ عَاكّتَثِ ال

َ
يْؿَ ط

َ
انْظِؽِوْا ك َـ رْضّ 

َ
ا
ْ
سّحْدِوْا فّى ال َـ مْ سِجَنٌۙ 

ِ
جْ مّنْ كَتْلّك

َ
 كَػْ خَل

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu 

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-

orang yang mendustakan (Rrasul-Rasul).  

  Menurut M. Quraish Shihab, ayat tersebut menyatakan bahwa Allah 

menetapkan sunnah-sunnah-Nya untuk kemaslahatan manusia, dan sunnat-

sunnat-Nya dapat terlihat dengan jelas dalam sejarah dan peninggalan umat-

umat yang lalu. Perhatikanlah dan camkanlah hal tersebut, kalau belum juga 

kamu pahami dan hayati melalui bacaan atau pelajaran sejarah, karena itu 

berjalanlah kamu di muka bumi untuk melihat bukti-buktinya dan 

perhatikanlah untuk mengambil pelajaran bagaimana kesudahan buruk yang 

dialami orang-orang yang mendustakan pesan-pesan Allah.
121

 

  Sedangkan Ibnu Katsir menyatakan bahwa kalimat “berjalanlah kamu 

di muka bumi dan perhatikanlah” merupakan kalimat perintah berjalan, 

menelusuri, dan melakukan pencermatan terhadap tempat-tempat yang 

menarik untuk diperhatikan dengan mendalam. Dalam hubungan ini, menurut 

Ibnu Katsir bahwa perintah berjalan di muka bumi sembari memperhatikan 

bagaimana kesudahan orang yang mendustakan rasul-Nya sebelum Nabi 

Muhammad dan yang sesudahnya (termasuk permusuhan kafirin hingga 

terjadi Perang Uhud). 

  Isyarat lain berkaitan sîrȗ fi al-Ard ditemukan juga pada beberapa sȗrat 

lain, yaitu khusus istilah dengan sebutan yang sama dalam al-Qur‘ȃn “sîrȗ fi 
al-Ardh” yaitu: dalam QS al-An‘ȃm/6:11 berikut: 
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 فّى 
ْ
رۡضّ ذِمَّ ٱكِلۡ سّحدِوا

َ
 ٱلأۡ

ْ
ظنَ غَػٰلّتَثِ ڪنظِؽِوا

َ
ةّحنَ ٱ َيۡؿَ ط ّ

ؼ 
َ
 ٫لمِۡك

Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang-orang yang mendustakan itu".  

Dalam tafsir Ibnu Katsir, bahwa melakukan perjalanan untuk dapat 

melakukan renungan demi kepentingan diri sendiri mengenai generasi 

terdahulu yang telah mendustakan para rasul, dan bagaimana Allȃh 

menyelamatkan para Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman.
122

 

Melakukan perjalanan wisata secara umum adalah bisa jadi mendapatkan 

pengetahuan baru. Melakukan perjalanan dengan sungguh-sungguh atas suatu 

yang ditemukan dan menarik perhatian yang kemudian direnungkan sepenuh 

hati sesuai bimbingan kitab suci, akan dapat pelajaran mendalam. Bahwa ada 

hukum-hukum kemasayarakatan dan hukum sejarah yang sifat kepastiannya 

tidak kurang dari hukum-hukum alam. Kemudian didapati pula faktor-faktor 

bersifat umum yang menjadi sebab adanya kebangkitan dan kehancuran 

masyarakat serta sukses dan kegagalan manusia. Hal-Hal seperti ini 

merupakan yang dikehendaki oleh Dzat Pemberi Isyarat. Untuk diambil dan 

dijadikan sebagai ibrah (pelajaran) kemudian menjadikannya pedoman dalam 

kehidupan.
123

  

  Isyarat perintah Allah untuk melakukan perjalanan ditemukan lagi di 

dalam QS Al-Ankabut/29:20: 

 َ عّؽَةَۗ اّنَّ اللَّّٰ
ٰ
ا
ْ
ةَ ال
َ
ِ يِنْشّئِ الجَّشْا قَ ذِمَّ اللَّّٰ

ْ
ل خَ
ْ
 ال

َ
يْؿَ ةَػَا

َ
انْظِؽِوْا ك َـ رْضّ 

َ
ا
ْ
 سّحْدِوْا فّى ال

ْ
ّ كِل

 
ِّ 
ِ
ى ط

ٰ
 عَل

  ٪١شَيْءٍ كَػّيْؽٌۚ  

Katakanlah: "Berjalanlah di [muka] bumi, maka perhatikanlah bagaimana 

Allah menciptakan [manusia] dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi [2]. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.  

Pelajaran yang dipetik dari dapat dari ayat di atas adalah bahwa dengan 

melakukan perjalanan di muka bumi guna dapat pemahaman sebagai hasil 

dari berusaha memperhatikan bagaimana Allah menciptakan dari permulaan 

dan kelak akan diulangi lagi pada hari Kiamat. Sehingga dengan 

perjalanannya itu tidak hanya menambah pengalaman dan pengetahuan 

inderawi saja, melainkan memperkaya khazanah pengetahuan ruhaniah bagi 
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pelakunya.
124

 Bahkan secara kontekstual, didapat pengetahuan dan 

pemahaman tentang proses penciptaan itu berlangsung terus menerus, karena 

pada setiap saat dengan kekuasaan Allȃh mencipta, terjadi proses baru, dan 

sesuai dengan hukum-Nya.
125

 Relevansi ayat ini terhadap pariwisata 

kemaritiman adalah bahwa sîrȗ fi al-ardh atau melakukan perjalanan di 

bumi, mencakup juga perjalanan di daerah perairan karena bumi meliputi air 

dan tanah (daratan). 

D. Kodifikasi Norma Ekonomi Kemaritiman dalam Al-Qur’an  

1. Al-‘adl: Distribusi Ekonomi yang Merata dan Tidak Terpusat di 

Pihak yang Kaya saja.  

Di bagian terdahulu telah di paparkan tentang konsep distribusi dalam 

Islam tentang pemanfaatan sumber daya alam. Sumber daya alam dinyatakan 

sebagai berkah Allah dan mencari sumber daya dengan cara yang tepat 

adalah dianggap sebagai ibadah dalam Islam. Al-Qur‘an memiliki pedoman 

eksplisit tentang cara produksi, konsumsi dan distribusi sumber daya dan hak 

atas sumber daya alam tesrebut. Islam melihat, semua sumber daya alam 

adalah milik Allah dan manusia hanyalah pelaku pemanfaat sumber daya 

alam dengan amanah yang diberikan. Oleh karena itu, yang pertama hak atas 

sumber daya alam adalah Allah sendiri meskipun Allah  tidak membutuhkan 

sumberdaya alam tersebut sama sekali. Allah telah menetapkan kondisi 

bagaimana menggunakan sumber daya alam atau aset yang telah diberikan 

kepada manusia.  

Allah juga telah meminta manusia untuk mengikuti pedoman dan 

perintah Al-Qur‘an di dalamnya sesuai profesi masing-masing. Apa yang 

dilarang dalam produksi, konsumsi dan distribusi  sumber daya juga 

ditunjukkan dalam Al-Qur‘an. Al-Qur‘an mengesampingkan semua cara 

yang ilegal dalam produksi, distribusi dan konsumsi sumber daya. Contoh 

didalamnya termasuk riba,
126

 gharar,
127

 qimar,
128

 penyuapan, 
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penyelundupan, dan pencucian uang.
129

  

Distribusi merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia, di 

samping produksi dan konsumsi. Kajian mengenai aktifitas distribusi 

sumberdaya atau produk senantiasa menjadi diskursus dalam ilmu ekonomi 

Islam karena pembahasan yang bukan hanya terkait aspek aspek ekonomi 

belaka tetapi juga aspek sosial dan politik yang menarik perhatian bagi aliran 

pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai saat ini.
130

 Salah satu ajaran 

penting dalam Islam adalah adanya tuntunan agar manusia berupaya 

menjalani hidup secara seimbang, memperhatikan kesejahteraan hidup di 

dunia dan keselamatan hidup di akhirat. Sebagai prasyarat kesejahteraan 

hidup di dunia adalah bagaimana sumber-sumber daya ekonomi dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dan benar dalam kerangka Islam. Di sini, Al-

Qur‘an turut memberikan landasan bagi perekonomian umat manusia. 

Dorongan Al-Qur‘an pada sektor distribusi telah dijelaskan pula secara 

eksplisit. Ayat-ayat distribusi seperti QS. al-Anfal/8: 1, QS. al-Hasyr/59:7, 

QS. al-Hadid/57:7 dan QS. at-Taubah/9:60 mengandung nilai larangan keras 

penumpukan harta benda atau barang kebutuhan pokok pada segelintir orang 

saja. Pendistribusian harta yang tidak adil dan merata akan membuat orang 

yang kaya bertambah kaya dan yang miskin semakin miskin. Dengan 

demikian, pola distribusi harus mendahulukan aspek prioritas berdasarkan 

need assessment.
131

  

Ruhul Salim dalam jurnalnya yang berjudul distribution of wealth and 

resources in Islam
132

 memaparkan tentang distribus hasil produksi dari suatu 

sumberdaya alam. Menurutnya sumber daya dalam Islam tidak digunakan 
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dalam arti statis karena itu bukan tujuan itu sendiri, tetapi digunakan sebagai 

sarana untuk menuai keuntungan melalui penciptaan nilai yang lebih tinggi 

melalui investasi. Dengan demikian sumber daya alam harus diperoleh dan di 

proses, diinvestasikan dan dibelanjakan dengan jalan yang benar atau sesuai 

semangat Islam, yang menyiratkan bahwa pahala harus didistribusikan 

kepada individu, keluarganya dan masyarakat secara keseluruhan.  

Islam juga memberikan landasan yang luas tentang distribusi pendapatan 

dan sumber daya untuk menghindari sebagian besar sumberdaya ke dalam 

kelompok tertentu. Islam menjamin proses distribusi di mana semua peserta 

di pasar diberi imbalan karena terpapars terhadap risiko dan tanggung jawab. 

Tanah, tenaga kerja, dan modal bersama-sama menciptakan nilai. Pemilik 

dari input-input tersebut harus berbagi keuntungan dan juga kerugian. Selain 

itu, Islam wajib mempertahankan bagian dari sumber daya yang diproduksi 

dengan membayar zakat  di atasnya untuk yang membutuhkan dan perbuatan 

amal lainnya; dan karena itu menyebar sumber daya bagi kesejahteraan 

masyarakat. Lembaga zakat tidak hanya sebagai sumber yang meringankan 

penderitaan orang miskin, tetapi juga mampu memberikan insentif untuk 

menginvestasikan surplus sumber daya di sektor riil ekonomi. Islam juga 

mendorong agar manusia menyumbangkan pendapatan mereka secara 

sukarela sebagai wakaf untuk kesejahteraan sosial dan ekonomi. Oleh 

karennya perlu penghapusan riba sehingga dengan di tiadakannya riba 

mampu mencegah skema pinjaman yang tidak adil yang menghukum kaum 

miskin dan memungkinkan alternatif-alternatif investasi yang 

mendistribusikan pengembalian modal secara lebih luas. 

Islam memberi pedoman distribusi kekayaan yang dilakukan secara adil. 

Hal ini berarti semua harus diberlakukan sama (treated equally). Keadilan 

menurut Islam mengacu pada penempatan sesuatu di tempat yang 

seharusnya. Keadilan adalah kebajikan moral dan sifat manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah. Di Barat yang menganut ekonomi konvensional, 

keadilan mengacu pada kesetaraan dalam arti menciptakan keadaan 

keseimbangan dalam distribusi hak dan kewajiban, tetapi mereka tidak 

diberlakukan sama (inequal treatment). Berikut adalah isyarat Al-Qur‘an 

tentang distribusi yang berkeadilan. 

Keadilan dalam Al-Qur‘an banyak ditemui melalui dua terma, yakni 1) 

al-„adl dan 2) al-qistẖu. Kedua terma ini mempunyai makna yang identik 

secara tekstual namun dalam sisi lain memiliki perbedaan. Secara bahasa, 

keduanya mengandung arti keadilan. Perbedaannya adalah, term al-„adlu arti 

dasarnya adalah sama rata (انسٕيح) sedangkan term al-qistẖu arti dasarnya 

adalah lurus (إسرقايح). Secara literal, kata 'adl (انعذًّل) adalah bentuk mashdar 

dari kata kerja adalah „adalâ – ya‟dilû (ًًَّّل  Kata kerja ini berakar .(يَعْذِلًُّ -عَذَ

pada huruf-huruf "ain – dal – lam” dengan makna pokoknya adalah al-

istiwâ‟ (posisi lurus) dan al-i„wîjaj (posisi bengkok). Dengan demikian 
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rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang berbeda dan bahkan 

bertolak belakang, yakni 1) lurus atau sama dan 2) bengkok atau berbeda.
133

 

Menurut al-Asfahani, kata 'adl berarti memberi pembagian yang sama. 

Sementara itu, pakar lain mendefinisikan kata „adl dengan sikap proporsional 

yang tidak berlebihan (ifrat) dan tidak kekurangan (tafrit). Ada juga yang 

mengartikan ‗adl dengan memberikan hak kepada pemilik nya melalui jalan 

yang terdekat. Pendapat yang disebut terakhir ini mirip dengan pendapat al-

Maraghi yang memaknai „adl sebagai menyampaikan hak kepada pemiliknya 

secara efektif.
134

  

Kata 'adl dan derivatnya terulang sebanyak 28 kali dalam Al-Qur‘an. 

Kata 'adl dalam bentuk aslinya disebutkan sebanyak 13 kali. 

 

Kata 'adl dalam Al-Qur‘an memiliki aspek dan objek yang beragam, 

begitu pula subjeknya. Keragaman tersebut mengakibatkan keragaman 

makna 'adl itu sendiri.
135

 

Menurut M. Quraish Shihab,
136

 terma 'adl sedikitnya mempunyai empat 

makna.  

a. „adl bermakna persamaan dalam hak. Pengertian ini yang paling banyak 

terdapat di dalam Al-Qur‘an, antara lain pada surah an-Nisa'/4:3, 58, 129, 

asy-Syura/42:15, al-Ma'idah/5:8, an-Nahl/16:76, 90 dan al-Hujurat/49: 9. 

Yang dimaksud dengan sama atau persamaan yang dilafalkan dengan kata 

'adl pada ayat-ayat tersebut adalah persamaan dalam persoalan hak seprti 

dalam QS an-Nisa'/4:58. 
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مِيْا ةّ 
ِ
ك حْ
َ
نْ ت

َ
مْخِمْ ةَحْنَ النَّاسّ ا

َ
وْلّىَاۙ وَاّذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰجٰجّ اّل

َ
ا
ْ
وا ال نْ حِؤَدُّ

َ
مْ ا
ِ
مِؽكِ

ْ
َ يَأ ػَػْلّۗ  اّنَّ اّنَّ اللَّّٰ

ْ
ال

ا يَػّ  َ نّػّمَّ ظنَ سَمّيْػًاۢ ةَصّحْدًا اللَّّٰ
َ
َ ط ۗ  اّنَّ اللَّّٰ مْ ةّه 

ِ
  ٥٨ظِك

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS an-Nisa‟/4:58) 

Lafadz ( ًِّاًّتِانْعَذْل ْٕ ًُ ًّذَذْكُ ٌْ ًّانَُّاطًِّاَ ٍَ رىًُّْتَيْ ًْ ارَِاًّدَكَ َٔ  ) memberi gambaran bahwa 

apabila manusia menetap kan hukum di antara manusia, tetapkanlah 

dengan adil. Kata 'adl pada ayat ini biasa diartikan sama, yang mencakup 

sikap dan perlakuan hakim ketika proses pengambilan keputusan serhadap 

kasus yang sedang berjalan. Ayat ini menggambarkan bahwa seorang 

hakim harus menempatkan pihak pihak yang berperkara dalam posisi yang 

sama, misalnya tempat duduk, penyebutan nama (dengan atau tanpa 

penyebutan gelar kehormatan), keceriaan mimik wajah, kesungguhan 

mendengarkan, dan sebagainya, yang termasuk dalam proses pengambilan 

keputusan. 

b. 'adl yang berarti seimbang. Makna seimbang ini ditemukan dalam surah 

QS al-Infitár/82:7.  

كَۙ 
َ
ػَػَل َـ ىكَ  سَيّٰ َـ لَكَ 

َ
ذّيْ خَل

َّ
  ٧ال

Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan [susunan tubuh]mu seimbang, 

M. Quraish Shihab menjelaskan, keseimbangan ditemukan pada 

suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju 

satu tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu terpenuhi dalam tiap 

bagiannya. Dengan terhimpun nya syarat yang ditetapkan, suatu kelompok 

akan dapat bertahan dan berjalan memenuhi tujuan kehadirannya. Dengan 

demikian bias di analogikan bahwa apabila seandainya ada salah satu 

anggota tubuh manusia berlebih atau berkurang dari kadar atau syarat 

yang seharusnya maka pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). 

Keadilan dalam pengertian keseimbangan ini menimbulkan keyakinan 

bahwa Allah Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan 

serta mengelola segala sesuatu dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu 

guna mencapai tujuan. Keyakinan ini nantinya mengantarkan kepada 

pengertian keadilan Ilahi. 

c. al-„adl yang berarti perhatian terhadap hak individu dan memberikan hak 

itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang kemudian 
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didefinisikan dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya atau memberi 

pihak lain haknya melalui jalan yang terdekat. Lawan kata 'adl dengan 

makna ini adalah zulm, yakni pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain 

sebagaimana disebutkan di dalam al- An'am/6: 152. 

ا ةّا
َّ
حَخّيْمّ اّل

ْ
 ال

َ
ا حَلْؽَةِيْا مَال

َ
مّحْذَانَ وَل

ْ
 وَال

َ
يْل
َ
ك
ْ
يا ال ِـ وْ

َ
هٗۚ وَا شِػَّ

َ
ؼَ ا

ِ
ى يَتْل ضْسَنِ ضَتّٰ

َ
تّيْ هّيَ ا

َّ
ل

 ّ ظنَ ذَا كِؽْبٰىۚ وَةّػَىْػّ اللَّّٰ
َ
يْ ط

َ
يْا وَل

ِ
اعْػّل َـ خِمْ 

ْ
ۚ وَاّذَا كِل ا وِسْػَىَا

َّ
ؿِ نَفْسًا اّل ّ

 
ا نِكَل

َ
لّسْطّۚ ل

ْ
يْاۗ ةّال ِـ وْ

َ
 ا

 
َّ
ػَل
َ
مْ ةّه  ل

ِ
ىك مْ وَصّٰ

ِ
ؽِوْنَۙ ذٰلّك

َّ
مْ حَؼَك

ِ
  ١٥٢ك

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfa‟at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 

kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu 

berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah 

kerabat [mu] [1], dan penuhilah janji Allah [2]. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 

Makna  wa idza qultum fa'dilu walau kana dza qurba artinya dan 

apabila kamu berkata, hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia 

adalah kerabatmu. Pengertian 'adl seperti ini pada tahap selanjutnya 

melahirkan apa yang dikenal dengan keadilan sosial.
137

 

4) 'adl di dalam arti yang dinisbahkan kepada Allah. 'Adl di sini berarti 

memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah 

kelanjutan eksistensi dan perolehan Rahmat sewaktu terdapat banyak 

kemungkinan untuk itu. Dengan demikian keadilan Allah pada dasarnya 

merupakan Rahmat dan kebaikanNya. Keadilan Allah mengandung 

konsekuensi bahwa Rahmat Allah SWT tidak tertahan untuk diperoleh 

sejauh makhluk itu dapat meraihnya. Allah memiliki hak atas semua yang 

ada, sedangkan semua yang ada tidak memiliki sesuatu di sisiNya. Di 

dalam pengertian inilah harus dipahami kandungan surah Ali Imran/3:18, 

yang menunjukkan Allah sebagai Yang menegakkan keadilan. 

هَ اّ 
ٰ
آ اّل
َ
لّسْطّۗ ل

ْ
مّ كَاۤىِٕمًاۢ ةّال

ْ
ػّل
ْ
يا ال

ِ
ول
ِ
ثِ وَا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ا وِيَۙ وَال

َّ
هَ اّل
ٰ
آ اّل
َ
نَّهٗ ل
َ
ِ ا حكَّ شَىّػَ اللَّّٰ

ْ
ػَؾّيْؾِ ال

ْ
ا وِيَ ال

َّ
يْمِ ل

١٨  
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak disembah 

melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-

orang yang berilmu juga menyatakan yang demikian itu. Tak ada Tuhan 

yang berhak disembah melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS Ali Imran/3:18) 

Lebih jauh M Quraish Shihab juga menyatakan bahwa di samping  

empat makna di atas, kata adl digunakan juga di dalam berbagai arti, yakni 1) 

kebenaran, seperti di dalam al-Baqarah 2: 282, 2) menyandarkan perbuatan 

kepada selain Allah atau menyimpang dari kebenaran, seperti di dalam an-

Nisa'/4 135, 3) tidak membuat sekutu bagi Allah atau tidak mempersekutukan 

Allah (musyrik), seperti di dalam surah al-An'am/6:1 dan 150, dan 4) 

menebus, seperti di dalam surah al Baqarah/2: 48, 123 dan al-An'am/6: 70. 

‗Adl juga merupakan salah satu asmaul husna, yang menunjuk kepada Allah 

sebagai pelaku. Di dalam kaidah bahasa Arab, apabila kata jadian (mashdar) 

digunakan untuk menunjuk kepada pelaku, maka hal tersebut mengandung 

arti kesempurnaan. Demikian balnya jika dinyatakan, Allah adalah al-‟Adl, 

maka ini berarti bahwa Allah adalah pelaku keadilan yang sempurna.
138

  

Keadilan ekonomi dalam perspektif Al-Qur‘an bisa di lihat dalam QS 

al Hasyr/59:7.  

مَسٰ 
ْ
حَخٰمٰى وَال

ْ
لِؽْبٰى وَال

ْ
سِيْلّ وَلّذّى ال ّ وَلّلؽَّ ّٰ لِؽٰى فََلِلّ

ْ
وْلّ ال

َ
ى رَسِيْلّه  مّنْ ا

ٰ
ِ عَل اءَۤ اللَّّٰ َـ

َ
كّحْنّ وَاةْنّ مَآ ا

غِؼِوْهِ  َـ  
ِ
سِيْل مِ الؽَّ

ِ
حٰىك

ٰ
ۗ وَمَآ ا مْ

ِ
ؽْجّيَاءّۤ مّنْك

َ
ا
ْ
ةً ۢ ةَحْنَ ال

َ
يْنَ دِوْل

ِ
ا يَك

َ
يْ ل
َ
ۙ ك بّيْلّ مْ غَنْهِ السَّ

ِ
وَمَا نَىٰىك

ػّلَابّۘ 
ْ
َ شَػّيْػِ ال ۗ اّنَّ اللَّّٰ َ انْخَىِيْاۚ وَاحَّلِيا اللَّّٰ   ٧َـ

Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 

berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 

Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 

terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 

Menurut Manan Zulkifri dalam Ensiklopedi Al-Qur‟an : Kajian Kosa 

Kata menyatakan bahwa kata fa‟i seperti yang terdapat pada ayat di atas 

mengandung arti harta rampasan perang yang diperoleh dari musuh tanpa 

melalui peperangan. Arti asal dari kata ini adalah kembali. Harta benda yang 

berada di bawah kekuasaan orang kafir itu pada hakikatnya adalah pemilikan 

secara tidak sah. Setelah mereka dikalahkan, dan harta-harta mereka itu 
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dikuasai oleh orang-orang yang beriman, berarti Allah telah 

mengembalikannya kepada pemilik yang sah.
139

  

Di dalam Ekonomi Islam, persoalan distribusi di samping produksi dan 

konsumsi, termasuk persoalan yang diperhatikan. Distribusi menjadi penting, 

karena distribusi menjadi media untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. 

Di dalam Islam, institusi zakat, sadaqah, infaq, wakaf, hibah, hadiah, bahkan 

waris, fa‟i, gẖanimah, masuk ke dalam lingkup distribusi. Tujuannya adalah 

dalam rangka mewujudkan pemerataan pendapatan publik.
140

 

Menurut Afzalur Rahman ayat tesebut menegaskan prinsip yang 

mengatur pembagian kekayaan dalam sistem kehidupan islami; bahwa 

kekayaan itu harus dibagi-bagikan ke seluruh kelompok masyarakat dan 

bahwa kekayaan itu tidak boleh menjadi satu komoditi yang beredar di antara 

orang-orang kaya saja. Al-Qur‘an telah menetapkan aturan-aturan tertentu 

guna mencapai sasaran keadilan dalam pendistribusian kekayaan dalam 

komunitas. Al-Qur‘an telah melarang bunga dalam segala bentuknya dan 

telah memperkenalkan hukum hukum waris, yang membatasi kekuasaan si 

pemilik harta kekayaan dan mendorongnya untuk mendistribusikan seluruh 

harta miliknya dikalangan kerabat dekat setelah ia wafat. Tujuan dari 

pengaturan ini adalah untuk menghentikan pengkonsentrasian kekayaan pada 

beberapa tangan saja.
141

 

QS al Hasyr/59:7 ini menurut Dwi Suwignyo menjelaskan bahwa harta 

fa‟i yang berasal dari orang kafir, seperti pada kasus harta Bani Quraizhah, 

Bani Nadhir, penduduk Fadak dan Khaibar, kemudian diserahkan kepada 

Allah dan Rasul SAW, digunakan untuk kepentingan publik, tidak dibagi-

bagikan kepada kaum Muslimin. Diterangkan pembagian harta fa‟i untuk 

Allah, untuk Rasulullah SAW, kerabat-kerabat Rasulullah SAW dari Bani 

Hasyim dan Bani Muthalib, anak-anak yatim yang fakir, orang-orang miskin 

yang memerlukan pertolongan dan orang-orang yang kehabisan perbekalan 

dalam perjalanan di jalan Allah. Setelah Rasulullah wafat, maka bagian 

Rasulullah Saw sebesar empat perlima dan seperlima di gunakan untuk 

keperluan orang-orang yang melanjutkan tugas beliau, seperti pejuang di 

Medan perang, para da‘i dan baitul maal.
142

 

Al-Syaukani memahami ayat kaî lâ yakûna dûlatân baîna al 

agẖnîyâ‟minkûm (ًًّّۡيُِكُى ًّٱلۡأغَُۡيَِا ءِ ٍَ ًّتَيۡ ًّدُٔنَحَ  ٌَ ًّلًََّيَكُٕ ۡٗ  dengan menyatakan agar fa‟i ,(كَ

tersebut tidak berputar di antara orang kaya saja tanpa didistribusikan kepada 
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orang miskin. Makna al-dulat diartikan dengan lingkaran yang terdapat di 

dalam satu kaum. Mereka membentuk satu komunitas yang tertutup. Satu kali 

harta tersebut dikuasai oleh seseorang dan kali lain dimanfaatkan oleh yang 

lain. Bisa juga artinya harta tersebut hanya dibagi kepada orang-orang yang 

berada di lingkaran tersebut saja.
143

 

Menurut M. Quraish Shihab, dulah adalah sesuatu yang beredar dan 

diperoleh secara silih berganti. Harta benda hendaknya jangan hanya menjadi 

milik dan kekuasaan sekelompok manusia, tetapi harta itu harus beredar 

sehingga dinikmati oleh semua anggota masyarakat. Penggalan ayat ini 

bukan saja membatalkan tradisi masyarakat jahiliyyah, di mana kepala suku 

mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu membagi selebihnya sesuka 

hati – bukan saja membatalkan itu- tetapi juga ia telah menjadi prinsif dasar 

Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran harta bagi segenap 

anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti menghapuskan 

kepemilikann pribadi atau pembagiannya harus selalu sama. Dengan 

penggalan ayat ini, Islam menolak segala macam bentuk monopoli.
144

 

Lebih jauh Afzalur Rahman menyampaikan prinsif pokok dalam 

penyelenggaraan distribusi. Prinsip itu meliputi keadilan dan kebajikan guna 

mencapai dua tujuan sekaligus. Pertama, agar kekayaan jangan sampai 

terpusat pada segolongan kaum atau kelompok tertentu, tetapi dapat 

terdistribusi kepada semua lapisan masyarakat. Kedua, agar berbagai 

kalangan masyarakat yang turut berpartisipasi dalam memproduksi 

kesejahteraan mendapatkan imbalan yang adil dan sesuai. Islam tidak 

mengizinkan kesenjangan sosial-ekonomi yang amat mencolok yang 

melebihi tingkat tertentu, dan senantiasa menjaganya agar tetap berada dalam 

batas-batas yang wajar. Oleh karenanya untuk mengendalikan konsentrasi 

dan pertumbuhan kekayaan, Islam melarang akumulasi dan penimbunan 

kekayaan dan menekankan agar kekayaan itu dibelanjakan demi 

kesejahteraan semua lapisan masyarakat. Dengan demikian maka substansi 

distribusi seperti disebut Afzalur Rahman ada dua yaitu 1) pemerataan dan 2) 

adil. Jika demikian, jika merujuk Alquran, segala ayat-ayat yang berkaitan 

dengan transformasi harta atau peralihan harta dari satu pihak kepada pihak 

lain, harus disebut sebagai ayat-ayat distribusi. Ayat-ayat zakat, 

sadaqah,infaq,bahkan warisan harus ditempatkan sebagai ayat-ayat 

produksi.
145

 

Euis Amalia dengan meminjam ungkapan Yusuf Qaradhawi 

mengatakan bahwa ada empat aspek terkait dengan keadilan distribusi yaitu: 

a. Gaji yang setara (al-ujraẖ al-mitsl) bagi para pekerja.  
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b. Profit atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan usaha atau yang 

melakukan perdagangan melalui mekanisme mudharabah maupun bagi 

hasil (profit sharing) untuk modal dana melalui mekanisme musyarakah. 

c. Biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya. 

d. Tanggung jawab pemerintah terkait dengan peraturan dan kebijakannya.
146

 

Berkaitan dengan keadilan distributif, Afzalur Rahman di dalam 

bukunya, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, menjelaskan bahwa 

distribusi kekayaan adalah suatu cara di mana kekayaan didistribusikan ke 

berbagai factor produksi yang memberikan kontribusi terhadap negara dan 

prinsip-prinsip yang menentukan bagian dari tiap faktor tersebut. Baginya, 

distribusi kekayaan merupakan masalah yang sangat pentingnya, sebab 

penyelesaian yang adil dan wajar tergantung kesejahteraan dan kebahagiaan 

seluruh masyarakat. Tidak diragukan lagi, produksi harta kekayaan sangatlah 

penting dan perlu, tetapi yang lebih penting lagi adalah cara pendistribusian 

kekayaan itu.
147

  

Kemudian Zaki Fuad Chalil dalam kaitannya dengan keadilan 

distributif meyatakan dalam hasil penelian disertasinya bahwa kebijakan 

ekonomi menurut ajaran Islam adalah keadilan distributif sebagaimana dalam 

QS. Al-Hasyr/59:7. Dengan prinsif keadilan ini, Al-Qur‘an menegaskan 

bahwa segelintir orang tidak dibolehkan menjadi terlalu kaya sementara pada 

saat yang sama kelompok lain semakin dimiskinkan. Kondisi ini 

bertentangan dengan hakikat kemanusiaan yang berazaskan tauhid. Ajaran 

tauhid berimplikasi pada jaminan persamaan dan persaudaraan antara sesama 

manusia dalam mengolah dan memetik hasil dari sumberdaya alam serta 

memanfaatkannya bagi kehidupan masyarakat secara adil. Keadilan 

distributif ini pada konsep Islam tentang keamanahan manusia pada Allah 

SWT dan sesamanya. Keadilan distributif adalah 1) keadilan yang membagi 

kesejahteraan umum kepada setiap warga negara sesuai dengan jasa dan 

kebutuhan masing-masing dan 2) distribusi kekayaan dan pendapatan 

didasarkan atas norma-norma keadilan yang dapat diterima secara universal. 

Dalam ajaran Islam, dikenal dua macam sistem distribusi pendapatan utama 

yaitu, pertama, distribusi secara komersial dan mengikuti mekanisme pasar. 

Distribusi yang pertama berlangsung melalui proses ekonomi. Di antaranya 

gaji atau upah bagi pekerja, biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya, 

profit (keuntungan) pihak yang menjalankan usaha/melakukan perdagangan 

melalui mekanisme mudharabah yang modal usahanya diperoleh melalui 

mekanisme musyarakah. Hal ini berbeda dengan sistem ekonomi 

konvensional yang mengandung unsur interest (bunga), sementara dalam 
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sistem mudharabah diganti dengan bagi hasil. Kedua, sistem distribusi yang 

bertumpu pada aspek keadilan sosial masyarakat dimana zakat, infaq dan 

sedekah merupakan bentuk kedua dari sistem distribusi pendapatan ini.
148

 

Islam mengenal keadilan distributive dalam kegiatan ekonomi dan 

keadilan distributif adalah prinsip utama dalam ekonomi Islam. Sistem 

ekonomi Islam menghendaki bahwa dalam hal penditribusian harus 

didasarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan keadilan. Kebebasan di sini 

adalah kebebasan yang dibingkai oleh nilai-nilai tauhid dan keadilan. Selain 

itu, sendi kebebasan sistem ekonomi Islam memberikan peluang dan akses 

yang sama dan memberikan hak-hak alami kepada semua orang. 

Kepemilikan individu dilindungi tetapi perlu diimbangi dengan rasa tanggung 

jawab dan dibatasi oleh landasan moral dan hukum. Dalam kerangka moral 

Islam setiap individu tidak akan melalukan monopoli, tindakan korupsi, 

mengabaikan kepentingan orang lain untuk diri sendiri, keluarga atau kerabat. 

Semua individu memiliki peluang dan kesempatan yang sama untuk berusaha 

dan mengalokasikan pendapatannya secara efisien tanpa mengganggu 

keseimbangan ekonomi masyarakat. Melalui prinsip-prinsip ekonomi Islam 

pula, tidak memungkinkan individu menumpuk kekayaan secara berlebihan 

sementara mayoritas masyarakat berada dalam kemiskinan dan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Keberhasilan sistem ekonomi Islam terletak 

pada sejauh mana keselarasan dan keseimbangan dapat dilakukan antara 

kebutuhan material dan kebutuhan akan pemenuhan etika dan moral itu 

sendiri. Islam memandu nilai kebebasan dan keadilan ini dalam kerangka 

tauhid, yaitu menyadari potensi yang ada pada diri manusia adalah anugerah 

ilahi yang harus digunakan untuk pengabdian dan menjalankan misi moral 

yang tidak berkesudahan di muka bumi ini.    

Islam memandang pula bahwa pemahaman materi adalah segalanya 

bagi kehidupan adalah merupakan pemahaman yang keliru, sebab manusia 

selain memiliki dimensi material juga memiliki dimensi non material 

(spiritual). Dalam ekonomi Islam, kedua dimensi tersebut (material dan 

spiritual) termasuk di seperti pemahaman kaum kapitalis, yang 

menyatakannya sebagai tindakan membebaskan manusia untuk berbuat dan 

bertindak tanpa campur tangan pihak mana pun, tetapi sebagai keseimbangan 

antara individu dengan unsur materi dan spiritual yang dimilikinya, 

keseimbangan antara individu dan masyarakat serta antara suatu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya. Sedangkan keadilan dalam pendistribusian ini 

tercermin dari larangan dalam Al-Qur‘an (QS. Al-Hasyr/59: 7), agar supaya 

harta kekayaan tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja, tetapi 

diharapkan dapat memberi kontribusi kepada kesejahteraan masyarakat 
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sebagai suatu keseluruhan. Oleh karena itu, dalam sistem ekonomi Islam, 

penumpukan kekayaan oleh sekelompok orang harus dihindarkan dan 

langkah-langkah dilakukan secara otomatis untuk memindahkan aliran 

kekayaan kepada masyarakat yang lemah.
149

 

Anjuran keadilan ekonomi distributif di atas dalam Islam sebagaimana 

diisyaratkan dalam QS Al-Hasyr/59:7 berikut: 

مَسٰ 
ْ
حَخٰمٰى وَال

ْ
لِؽْبٰى وَال

ْ
سِيْلّ وَلّذّى ال ّ وَلّلؽَّ ّٰ لِؽٰى فََلِلّ

ْ
وْلّ ال

َ
ى رَسِيْلّه  مّنْ ا

ٰ
ِ عَل اءَۤ اللَّّٰ َـ

َ
كّحْنّ وَاةْنّ مَآ ا

مْۗ 
ِ
ؽْجّيَاءّۤ مّنْك

َ
ا
ْ
ةً ۢ ةَحْنَ ال

َ
يْنَ دِوْل

ِ
ا يَك

َ
يْ ل
َ
ۙ ك بّيْلّ مْ غَنْهِ  السَّ

ِ
غِؼِوْهِ وَمَا نَىٰىك َـ  

ِ
سِيْل مِ الؽَّ

ِ
حٰىك

ٰ
وَمَآ ا

ػّلَابّۘ 
ْ
َ شَػّيْػِ ال ۗ اّنَّ اللَّّٰ َ انْخَىِيْاۚ وَاحَّلِيا اللَّّٰ  ٧َـ

Apa saja harta rampasan [fai-i] yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, 

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 

dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 

terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 

(QS Al-Hassyr/59:7) 

2. Al-Qisthû: Distribusi Ekonomi yang Memenuhi Sepenuhnya Hak 

Penerima dan Berkeadilan Hukum. 

Kata al-qisthû adalah isim masdar yang fi‟il madẖi dan mudẖari‟nya 

adalah (يقسط– قسط) yang diartikan berlaku lurus (tidak memihak). Al-Qisth 

dalam Mû‟jam Maqâyîs al-Lugẖah berasal kata dari huruf qaf-sin-tẖa yang 

struktur hurufnya mengandung dua makna yang bertentangan yaitu al-qisth 

berarti keadilan dan al-qistẖ bermakna al-jur yang berarti kecurangan. Dari 

makna pertama diperoleh arti ‗bagian‘ (nasib), atas dasar ini dapat dikatakan 

bahwa konsep keadilan yang terkandung dalam kata al-qistẖ relevan dengan 

hak-hak secara proporsional.
150

 

Menurut al-Baqi, terma al-qistẖu dalam Al-Quran dengan berbagai 

derivasinya terulang sebanyak 25 kali yang kesemuanya mengarah kepada 

makna adil. Al-Qistẖu dalam bentuk masdar diulangi sebanyak 17 kali, dalam 

bentuk fi‘il al-mûdar‘ terulang sebanyak 2 kali, dalam bentuk fi‟il al-amar 
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terulang sebanyak 1 kali, dalam bentuk ism al-fa‟il sebanyak 5 kali. Inti dari 

al-qisthu adalah bagaimana keadilan secara proporsional sesuai dengan 

kewajaran dan kepatutan dapat di tegakkan sebagaimana di cantumkan dalam 

dalam QS al-Ahzab/33:5 berikut ini.
151

 

يْ  مْ فّى الد ّ
ِ
اّعْيَانكِ َـ ةَاءَۤوِمْ 

ٰ
مِيْآ ا

َ
مْ حَػْل

َّ
اّنْ ل َـ   ۚ ّ كْسَطِ غّنْػَ اللَّّٰ

َ
ةَاۤىِٕهّمْ وِيَ ا

ٰ
دْغِيْوِمْ لّا

ِ
نّ ا

 ِ ظنَ اللَّّٰ
َ
مْۗ وَط

ِ
يْةكِ

ِ
ػَتْ كِل ا حَػَمَّ كّنْ مَّ

ٰ
حِمْ ةّه  وَل

ْ
عْعَأ

َ
يْمَآ ا ّـ مْ سِنَاحٌ 

ِ
يْك
َ
حْسَ عَل

َ
مْۗ وَل

ِ
ؽَفِيْرًا  وَمَيَالّيْك

ضّيْمًا    ٥رَّ

Panggillah mereka anak-anak angkat itu dengan memakai nama bapak-

bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak-bapak mereka, maka panggillah mereka sebagai saudara-

saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu 

terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi yang ada dosanya apa yang 

disengaja oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(QS al-Ahzab/33:5) 

Ayat ini memerintahkan agar panggilan anak angkat didasarkan kepada nama 

orang tuanya bukan nama ayah angkatnya.  

Terma lain yang digunakan Al-Qur‘an untuk menunjukkan makna adil 

adalah al-qistẖu, yang mulanya berarti an-nasîb bil-'adl yaitu pembagian 

secara adil. Kata al-qisthu beserta derivatnya disebutkan dalam Al-Qur‘an 

sebanyak 25 kali. Ada yang mengikuti pola fa'ala, seperti al-qistẖu dan al-

qasithun, dan ada pula yang mengikuti pola af‟âla, seperti aqsâtẖa, aqsathu, 

al-muqsithun, atau al muqsithin. Semuanya berarti adil, berlaku adil, atau 

orang-orang yang adil kecuali bentuk al gasithun dalam QS al-Jinn/72: 14-15 

yang berarti menyimpang dari kebenaran.
152

  

وْا ؽَّ حَ
َ
ٰۤىِٕكَ ت ول

ِ
ا َـ مَ 

َ
سْل
َ
مَنْ ا َـ لٰسّعِيْنَۗ 

ْ
ا ال مِسْلّمِيْنَ وَمّنَّ

ْ
ا ال نَّا مّنَّ

َ
ا كَظنِيْا  ٮرَشَػًا  وَّ َـ لٰسّعِيْنَ 

ْ
ا ال مَّ

َ
وَا

مَ ضَعَتًاۙ    ٯلّجَىَنَّ

Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari 

kebenaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang 

lurus Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi 

bahan bakar bagi neraka Jahanam (al-Jinn/72 14-15) 

                                                             
151

 Muhammad Fuad ‗Abd al-Baqî, Al-Mû‟jam al-Mufaẖras li Alfâz al-Qur‟an al-

Karim, hal. 544-545. 
152

 Al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharibi-Qur‟an, hal. 329. Lihat: Lajnah Pentashihahn 

Mushaf Al-Qur‘an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Repubilk Indonesia. 

Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia …, hal. 106-107.   



281 

 

Kata qasitẖ adalah bentuk ism fa'il dari qasatha yang mengikuti pola 

dẖarâba-yadẖrîbu, dan bermakna menyimpang dari kebenaran. Kata ini 

identik dengan kata dzalim, yang dimaksudkan adalah orang yang menzalimi 

dirinya sendiri karena sikap syiriknya.
153

 Namun, menurut Ibnu 'Asyür, kata 

al-qistẖu sebenarnya berasal dari kata non-Arab yang mengalami proses 

arabisasi untuk menunjukkan arti adil dalam putusan (qada‟) dan hukum
154

 

seperti dalam QS al-Maidah/5:8 berikut: 

نِ كَيْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ِ
ؽّمَنَّك ا حَجْ

َ
لّسْطّۖ وَل

ْ
ّ شِىَػَاءَۤ ةّال ّٰ امّحْنَ للَّّ يْنِيْا كَيَّ

ِ
مَنِيْا ك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا  يٰٓا

َّ
ل
َ
ٰٓى ا عَل

يْنَ 
ِ
َ عَتّحْدٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللَّّٰ َ كْؽَبِ لّلخَّلْيٰىۖ وَاحَّلِيا اللَّّٰ

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
يْاۗ اّعْػّل

ِ
  ٨حَػْػّل

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil 

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. (Al-

Ma'idah/5:8) 

Ayat ini diletakkan setelah penyebutan beberapa perjanjian dengan Allah dan 

ayat ini merupakan sebuah penegasan agar seseorang benar-benar memenuhi 

perjanjiannya dengan pihak lain demi Allah dan ketika perjanjian itu 

membutuhkan saksi maka saksi-saksi itu harus memberikan kesaksian 

dengan adil.
155

  

Pada mulanya, perintah berlaku adil di sini menyangkut hal-hal yang 

bersifat spesifik, seperti memperlakukan anak yatim dan kaum perempuan, 

lalu perintah tersebut bergerak ke ranah yang lebih umum, termasuk di 

dalamnya persaksian yang benar. Berlaku adil dalam masalah hukum yang 

disertai dengan kesaksian yang jujur adalah tonggak bagi tegakayn 

kemaslahatan masyarakat. Sebaliknya, koi dakaditan dalam persoalan hukum 

sekecil apa pun akan membawa kehancuran yang berkelanjutan. Karenanya, 

dalam ayat ini kalimat qawwâmin bil qîst (menegakkan hukum dengan adil) 

disebutkan lebih dulu dari kata syuhada-mendatangkan saksi yang berbeda 
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dengan redaksi pada Surah al- Ma'idah/5: 8 di atas.
156

 

Term al-qisthu mencakup beberapa topik,
157

 yaitu: pertama, anak yatim 

sebagimana dalam QS an-Nisa‘/4:3. 

دَ وَرِةٰعَۚ 
ٰ
سَاءّۤ مَرْنٰى وَذِل ّ

نَ الج  مْ م ّ
ِ
ك
َ
انكّْطِيْا مَا ظَابَ ل َـ حَخٰمٰى 

ْ
ا حِلْسّعِيْا فّى ال

َّ
ل
َ
اّنْ  وَاّنْ عّفْخِمْ ا َـ

يْاۗ 
ِ
ا حَػِيْل

َّ
ل
َ
دْنٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلّكَ ا

ِ
يْمَانكِ

َ
جْ ا

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
يَاحّػَةً ا َـ يْا 

ِ
ا حَػْػّل

َّ
ل
َ
  ٣عّفْخِمْ ا

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap [hak-hak] 

perempuan yatim [bilamana kamu mengawininya], maka kawinilah wanita-

wanita [lain] yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil [3], maka [kawinilah] seorang saja [4], 

atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya. (QS an-Nisa‟/4:3) 

Kedua, Takaran dan Timbangan sebagaimana dalam QS al-

An‘am/6:152.  

مّحْ 
ْ
 وَال

َ
يْل
َ
ك
ْ
يا ال ِـ وْ

َ
هٗۚ وَا شِػَّ

َ
ؼَ ا
ِ
ى يَتْل ضْسَنِ ضَتّٰ

َ
تّيْ هّيَ ا

َّ
ا ةّال

َّ
حَخّيْمّ اّل

ْ
 ال
َ
ا حَلْؽَةِيْا مَال

َ
ا وَل

َ
لّسْطّۚ ل

ْ
ذَانَ ةّال

 ّ ظنَ ذَا كِؽْبٰىۚ وَةّػَىْػّ اللَّّٰ
َ
يْ ط

َ
يْا وَل

ِ
اعْػّل َـ خِمْ 

ْ
ۚ وَاّذَا كِل ا وِسْػَىَا

َّ
ؿِ نَفْسًا اّل ّ

 
مْ ةّه  نِكَل

ِ
ىك مْ وَصّٰ

ِ
يْاۗ ذٰلّك ِـ وْ

َ
 ا

ؽِوْنَۙ 
َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
  ١٥٢ل

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfa‟at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka 

hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat [mu] [1], dan 

penuhilah janji Allah [2]. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 

agar kamu ingat. (QS al-An‘am/6:152) 

Terma al-qistẖû di ayat ini bermakna adil. Ayat ini juga memerintahkan 

seseorang untuk menyempurnakan timbangan dan takaran sebagai 

manifestisasi dari sikap adil. Makna ayat ini selain memerintahkan penjual 

untuk memenuhi hak pembeli secara sempurna tanpa mengurangi sedikitpun 

dari porsi yang telah ditentukan, tetapi juga memerintahan pembeli untuk 

mengambil haknya sesuai bagiannya. 
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Ketiga, Hubungan Antar Agama sebagaimana di jelaskan dalam QS al-

Mumtahanah/60:8. 

نْ حَبَدُّ 
َ
مْ ا
ِ
نْ دّيَارّك مْ م ّ

ِ
مْ حِخْؽّسِيكْ

َ
ينّْ وَل مْ فّى الد ّ

ِ
يكْ
ِ
مْ يِلَاحّل

َ
ذّينَْ ل

َّ
ِ غَنّ ال مِ اللَّّٰ

ِ
ا يَنْىٰىك

َ
وْوِمْ وَحِلْسّعِيْٓا ل

مِلْسّعّحْنَ 
ْ
بُّ ال َ حِحّ يْىّمْۗ اّنَّ اللَّّٰ

َ
  ٨اّل

Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak [pula] 

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berlaku adil. (QS al-Mumtahanah/60:8) 

Ayat ini memberikan penjelasan tetang hubungan yang ideal antara 

Muslim dan non-Muslim dimana Muslim tidak ada larangan berbuat baik dan 

berlaku adil kepada non-Muslim selama non-Mulsim tidak berbuat buruk 

kepada Muslim. 

Keempat, Balasan Amal Perbuatan di Akhirat. Bahasan ini di jumpai 

dalam QS Yunus/10:4. 

يْهّ مَ 
َ
مَنِيْا وَغَ اّل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
قَ ذِمَّ يِػّيْػِهٗ لّيَشْؾّيَ ال

ْ
خَل
ْ
ۗ اّنَّهٗ يَتْػَؤِا ال ا ّ ضَلًّ ۗ وَعْػَ اللَّّٰ مْ جَمّيْػًا

ِ
يا ؽْسّػِك

ِ
مّل

فِؽِ 
ْ
ظنِيْا يَك

َ
لّيْمٌ ۢةّمَا ط

َ
عَؼَابٌ ا نْ حَمّيْمٍ وَّ ىِمْ شَرَابٌ م ّ

َ
فَؽِوْا ل

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّسْطّۗ وَال

ْ
لّطٰجّ ةّال   ٤وْنَ الصّٰ

Hanya kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang 

benar daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada 

permulaannya kemudian mengulanginya [menghidupkannya] kembali 

[sesudah berbangkit], agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang 

yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk 

orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas dan azab yang pedih 

disebabkan kekafiran mereka. QS Yunus/10:4) 

Ayat ini menjelaskan bahwa balasan atas amal perbuatan manusia di 

akhirat akan dilakukan seadil-adilnya sehingga tidak aka nada yang 

terdzalimi. 

Sebagaimana di paparkan di bab terdahulu, sumber daya alam secara 

global menjadi semakin terbatas setiap tahunnya karena semakin banyak 

orang yang yang mengkonsumsi dan menuntut standar hidup yang lebih 

tinggi. Saat negara mencari untuk lebih banyak sumber daya untuk 

dieksploitasi mengakibatkan banyak sumberdaya alam yang dikuras dari 

planet bumi ini. Bahan bakar fosil juga dieksploitasi dan berkontribusi 

terhadap polusi; pembakaran bahan bakar fosil telah menghangatkan planet 

dan mengasamkan lautan dengan melepaskan karbon dan emisi gas rumah 

kaca lainnya ke dalam lingkungan. Terlepas dari kontribusi terhadap polusi 

udara dan tumpahan minyak di air laut, eksploitasi bahan bakar fosil akan 
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terus berlanjut, sampai sumber alternatif diidentifikasi sehingga sumberdaya 

lam menjadi menipis. Menipisnya sumber daya alam ini adalah nyata dan 

menyebabkan kekhawatiran di seluruh dunia, mulai dari ketersediaan sumber 

daya sampai pada konservasi dari apa yang tersedia. Air, bahan bakar fosil, 

cadangan hutan, pasir dan lahan untuk budidaya semuanya menjadi 

berkurang pada tingkat yang lebih cepat dibadung dengan kecepatan 

konsumsi.
158

  

Mannan menyatakan bahwa ada lima prinsip dasar yang 

mengendalikan kegiatan konsumsi, Prinsip keadilan, Prinsip kebersihan, 

Prinsip kesederhanaan, Prinsip kemurahan hati, Prinsip moralitas.
159

 Dalam 

pandangan ekonomi konvnsional sebagaimana di sampaikan leh Desenbery 

yang dikutip oleh Chapra, bahwa pengeluaran konsumsi oleh manusia dalam 

tatanan suatu masyarakat di tentukan terutama oleh tingginya pendapatan 

tertinggi yang pernah dicapainya. Apabila pendapatan seseorang berkurang, 

konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluarannya untuk konsumsi 

oleh karenanya untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi ini, 

mereka terpaksa mengurangi tabungan atau saving. Pandangan yang 

diungkapkan oleh Desenbery ini memperlihatkan bahwa bahwa tingkat 

konsumsi seseorang atau masyarakat tergantung dari pendapatannya bahkan 

konsumen tidak akan mengurangi konsumsinya untuk mempertahankan 

tingkat konsumsi yang tinggi. Chapra mengungkapkan bahwa inilah yang 

diajarkan dalam teori ekonomi konvensional bahwa ketika mengkonsumsi 

sesuatu bagaimana dapat memperoleh keinginan dan kepuasan yang 

diharapkan walau hal itu bisa saja menzalimi orang lain karena perilaku yang 

berlebih-lebihan.
160

 

Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia, namun dalam ekonomi Islam 

konsumsi selain memiliki pengertian yang sama, juga memiliki perbedaan 

dalam setiap yang melingkupinya. Perbedaan mendasar dengan konsumsi 

ekonomi konvensional adalah tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri, 

cara pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman syari‘ah ‟islamiyyah. 

Islam sebagai rahmatan li al-„alamin menjamin agar sumber daya dapat 

terdistribusi secara adil. Salah satu upaya untuk menjamin keadilan distribusi 
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sumber daya adalah mengatur bagaimana pola konsumsi sesuai dengan 

syari‟ah islamiyyah yang telah ditetapkan oleh al-Quran dan al-Sunnah.
161

 

Terkait dengan pemanfaatan harta bagi seorang muslim, Fauroni 

mengungkapkan bahwa Al-Qur‘an mengisyaratkan tiga prinsip utama
162

, 

yaitu: Pertama, hidup hemat dan tidak bermewah-mewah, yang bermakna 

bahwa, tindakan ekonomi diperuntukan hanya sekedar pemenuhan kebutuhan 

hidup (needs) bukan pemuasan keinginan (wants). Kedua, lmplementasi 

zakat dan mekanismenya pada tataran negara merupakan obligatory system 

bukan voluntary system. Selain zakat terdapat pula instrumen sejenis yang 

bersifat sukarela yaitu infak, sedekah, wakaf, dan hadiah. Ketiga, 

menjalankan usaha-usaha yang halal, jauh dari maysir, gharar, riba dan batil 

meliputi bahan baku, proses produksi, manajemen, out put produksi hingga 

proses distribusi dan konsumsi harus dalam kerangka halal. 

3. Larangan Itraf: Menghindari Konsumsi yang Bermewahan. 

Kata itraf berasal dari kata dasar atrâfa-yutrifu, dengan kata jadiannya 

disebutkan oleh Al-Qur‘an sebanyak delapan kali. Awalnya, kata atrâfa- 

yûtrifu menurut al-Qamus al-Muhit,
163

 juga Kamus Al-Munawwir, diartikan 

terus menerus dalam kemaksiatan. Secara etimologi itraf merupakan bentuk 

masdar yang terdiri atas huruf-huruf ta, ra dan fa yang memiliki arti dasar 

hidup senang dan mewah).
164

 Atrafa diartikan sebagai sewenang-wenang dan 

merusak.
165

 Sedangkan dalam Lisan al-‗Arab dijelaskan bahwa itraf ialah 

sesuatu yang memberikan kesenangan untuk memuaskan dunia dan 

syahwatnya.
166

 Salah satu larangan hidup mewah dalam melakukan kegiatan 

ekonomi adalah tercantum dalam QS Saba‘/34:34-35. 

فّؽِوْنَ 
ٰ
خِمْ ةّه  ك

ْ
رْسّل

ِ
يْوَآۙ اّنَّا ةّمَآ ا ِـ  مِتْدَ

َ
ا كَال

َّ
نْ نَّؼّيْؽٍ اّل نَا فّيْ كَؽْيَثٍ م ّ

ْ
رْسَل

َ
يْ  ٣٤وَمَآ ا

ِ
ثَدِ وَكَال

ْ
ك
َ
نِ ا حْ

َ
ا ج

ةّحْنَ  نِ ةّمِػَؼَّ حْ
َ
مَا ج ادًاۙ وَّ

َ
وْل
َ
ا ا وَّ

ً
مْيَال

َ
  ٣٥ا
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Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 

peringatanpun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 

berkata:"Sesungguhnya Kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk 

menyampaikannya. Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai 

harta dan anak-anak (daripada kamu) dan Kami sekali-kali tidak akan 

diazab. 

Kata mutraf diatas berarti orang yang berperilaku seenaknya, atau yang 

betindak sewenang-wenang.
167

 Al-Asfahani menyebut mutraf sebagai orang-

orang yang menjadikan kemewahan dan kenikmatan dunia sebagai standar 

kemuliaan dan kehinaan seseorang. Kelompok mutraf inilah yang dianggap 

sebagai salah satu kelompok dominan dalam konteks kehancuran umat,
168

 

sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Isra/17: 16 sebagai berikut: 

ؽْ  ػَمَّ َـ  
ِ
لَيْل

ْ
يْىَا ال

َ
طَقَّ عَل َـ يْىَا  ّـ فَسَلِيْا 

َـ يْىَا  ّـ مَؽْنَا مِتْدَ
َ
نْ نُّىْلّكَ كَؽْيَثً ا

َ
رَدْنَآ ا

َ
  ٰنٰىَا حَػْمّحْدًا وَاّذَآ ا

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 

kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 

tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 

sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (al-Isra/17: 16). 

Sayyîd Quthub menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa 

hidup mewah itu mengeraskan hati, menghilangkan sensitivitas, merusak 

fitrah, dan membutakan sehingga tidak dapat melihat tanda-tanda petunjuk. 

Sehingga kekayaan dan kekuatan, membuat mereka menyangka bahwa 

mereka akan terhalang dari azab Allah. Ayat selanjutnya adalah timbangan 

nilai-nilai menurut pandangan mereka. Ini adalah perkara yang terpisah dari 

hisab dan balasan, juga dari keridhaan dan kemurkaan, yang mengikuti 

hukum lain dari hukum-hukum Allah.
169

 

Mutafrin inilah yang disinyalir oleh Al-Qur‘an sebagai kelompok yang 

suka meremehkan orang lain, meracuni pikiran orang lain, menolak 

kebenaran, memiliki kecenderungan berperilaku fasik dan zalim serta bisa 

‗menikmati‘ perbuatan dosa.
170

 Kata mutrafîn memberikan kesan bahwa 

mereka adalah orang-orang yang memiliki sesuatu yaitu harta dan kekuasaan, 

yang berpotensi melahirkan sikap semena-mena, bermewah-mewahan dan 
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melakukan penyimpangan serta mampu melanggar etika yang telah 

terbentuk. Kedua hal di atas inilah yang paling dipercayai memiliki pengaruh 

dalam kehidupan masyarakat. Maka kata mutraf dapat diidentifikasi sebagai 

kelompok yang menguasai ekonomi (elit ekonomi) dan pemegang kebijakan 

politik (elit penguasa).
171

 

4. Larangan al-Bukhl dan asy-Syuhh: Menghindari Kekikiran 

Dalam kehidupan keseharian, hampir semua orang tidak menyukai 

perilaku kikir atau orang yang kikir (bakhil). Pada dasarnya, manusia 

mempunyai kecenderungan untuk memperoleh sesuatu yang lebih banyak 

dari orang lain, akan tetapi belum tentu bersikap serupa tatkala memberi 

kepada orang lain. Orang yang tidak mau memberi kepada orang lain di saat 

yang seharusnya dia harus melakukan bias di klasifisikasikan sebagai orang 

bakhil. Bakhil/kikir ialah menahan harta yang seharusnya dia keluarkan. Al-

Jurjani dalam kitab At-Ta‟rifat mendefinisikan bakhil dengan menahan 

hartanya sendiri, yakni mena- han memberikan sesuatu pada diri dan orang 

lain yang sebenarnya tidak berhak untuk ditahan atau dicegah, misalnya 

uang, makanan, minuman, dan lain-lain. Ketika orang memiliki uang, 

makanan, dan minuman yang mestinya bisa diberikan kepada yang 

membutuhkan, kemudian enggan untuk memberikannya, maka ia adalah 

bakhil. Dalam Tafsir Al-Maraghi Jilid IV, Musthafa al Maraghi menjelaskan, 

bakhil adalah tidak mau menunaikan zakat dan enggan mengeluarkan harta di 

jalan Allah.
172

 

Bakhil telah menjadi Bahasa Indonesia sebagai padanan kata dari kikir, 

pelit, yang merupakan serapan dari kata Bahasa Arab: al-bukẖl yang 

bermkana menolak memenuhi permintaan orang yang sanga membutuhkan 

sesuatu yang dia miliki. Orang yang memiliki sifat al-bukẖl disebut al-bakẖil. 

Antonim dari kata al-bakhil adalah al-karam yang diartikan sebagai 

dermawan, orang yang mudah berinfak untuk kebaikan dan menolong orang 

lain yang memerlukan sesuatu yang dia miliki. 

Al-Qur‘an menggunakan dua term untuk menunjukkan sifat kikir 

manusia, yaitu al-bukẖl dan asy-syuhh. Term al-bukẖl dijumpai dalam ayat-

ayat berikut: Surah Ali Imran/3: 180, an-Nisa'/4: 37, at-Taubah/9: 76, al-

Hadid/57: 24 dan al- Lail/92: 8. Salah satu dari ayat itu, Surah Ali 'Imran/3: 

180, sebagai berikut: 
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ىِ 
َّ
 وِيَ شَرٌّ ل

ْ
ىِمْۗ  ةَل

َّ
ضْلّه  وِيَ خَحْدًا ل

َـ ِ مّنْ  حٰىىِمِ اللَّّٰ
ٰ
يْنَ ةّمَآ ا

ِ
ذّينَْ يَتْغَل

َّ
سَبَنَّ ال ا حَحْ

َ
كِيْنَ وَل مْۗ  سَيِعَيَّ

يْ 
ِ
ِ ةّمَا حَػْمَل رْضّۗ وَاللَّّٰ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال ّ مّحْدَاثِ السَّ ّٰ لّيٰمَثّۗ  وَللَّّ

ْ
يْا ةّه  يَيْمَ ال

ِ
ل   ١٨٠ࣖ نَ عَتّحْدٌ مَا بَخّ

Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 

Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (kikir) itu baik bagi 

mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka 

kikirkan itu akan dikalangkan (di leherya pada hari Kiamat al-bukhil Milik 

Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti apa 

yang kamu kerjakan. (QS Ali Imran/3: 180) 

Sementara itu, lafadz atau terma asy-syuhh dijumpai dalam tiga kali 

dalam QS an-Nisa'/4: 128, QS al-Hasyr/59:9, at-Taghabun/64:16. Salah satu 

dari ayat itu adalah at-Taghabun/64:16 berbunyi sebagai berikut: 

يْقَ شِصَّ نَ  مْۗ وَمَنْ يُّ
ِ
نْفِسّك

َ
ا ّ
 
نْفّلِيْا خَحْدًا ل

َ
ظّيْػِيْا وَا

َ
َ مَا اسْخَعَػْخِمْ وَاسْمَػِيْا وَا احَّلِيا اللَّّٰ فْسّه  َـ

مِفْلّطِيْنَ 
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
ا   َٰـ

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta ta‟atlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu 

[2]. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka 

itulah orang-orang yang beruntung. (QS at-Taghabun/64:16) 

Terdapat lebih dari satu pandangan tentang al-bukẖl dan asy-syuhh. 

Secara umum, asy-syuẖh lebih parah daripada al-bukẖl. Dalam al-Furuq al-

Lugawiyyah dijelaskan bahwa asy-syuẖh adalah al-bukẖl yang disertai 

dengan ketamakan (keserakahan). Namun ada juga pendapat yang 

menyatakan bahwa al-bukẖl merupakan sifat kikir terhadap apa yang dia 

miliki sendiri, sementara asy-syuẖh bukan hanya kikir atau menolak memberi 

dari apa yang dia miliki, tetapi juga mencegah terhadap apa yang dimiliki 

orang lain. al-Bukẖl maknanya khusus untuk melarang harta untuk diberikan, 

sedangkan asy-Syu hẖ melarang memberikan kebaikan secara umum. al-

Bukẖl bisa bertambah, kurang, dan diperbaharui. Sedangkan asy-Syuhẖ 

menancap di hati yang sulit untuk hilang kecuali Allah berkehendak.
 173 
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5. Istikẖlaf: Manusia Sebagai Khalifah sebagai Pelaku Produksi yang 

Inovatif. 

Istikẖlaf ialah apa yang dimiliki manusia hanyalah titipan Allah, adanya 

norma istikẖlaf ini menguatkan arti ketuhanan yang bermakna bahwa 

manusia bekerja dan mendapatkan hasilnya, dan menyadari bahwa hasil yang 

didapatkan itu hanyalah titipan dari Allah Swt.
174

  Seluruh pekerjaan manusia 

dalam aktivitas produksi tidak lebih dari pada mengubah suatu benda dari 

bentuk semula menjadi yang baru seperti penyimpanan, mengubah bentuk, 

menyulam, bercocok tanam dan mengawetkan semua itu bagian dari proses 

produksi yang hanya mengubah bentuk dan unsur, seorang Muslim jika 

sangat memahami tentang istikẖlaf ia tidak akan seperti Qarun yang sangat 

sombong atas hartanya di dalam Al-Quran tertera disurah al-Qashash/28: 78 

لِؽِوْ 
ْ
كَ مّنْ كَتْلّه  مّنَ ال

َ
وْل
َ
َ كَػْ ا نَّ اللَّّٰ

َ
مْ ا
َ
مْ يَػْل

َ
وَل
َ
مٍ غّنْػّيْۗ ا

ْ
ى عّل

ٰ
وْحّحْخِهٗ عَل

ِ
 اّنَّمَآ ا

َ
 كَال

َ
شَػُّ نّ مَنْ وِيَ ا

مِشْؽّمِيْنَ 
ْ
 غَنْ ذِنِيْبّهّمِ ال

ِ
ل ا يسِْػَٔ

َ
ثَدِ جَمْػًاۗ وَل

ْ
ك
َ
ا ةً وَّ   ٧٨مّنْهِ كِيَّ

Dia (Qarun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta) itu semata-mata 

karena ilmu yang ada padaku.” Tidakkah dia tahu bahwa sesungguhnya 

Allah telah membinasakan generasi sebelumnya yang lebih kuat daripadanya 

dan lebih banyak mengumpulkan harta? Orang-orang yang durhaka itu tidak 

perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. 

Tujuan produksi dalam Islam sesungguhnya tidak lepas dari 

diciptakannya dan diturunkanya manusia ke muka bumi yaitu Khalifah, 

manusia adalah mahluk yang pertama yang Allah ciptakan untuk menjadi 

khalifah yang ditugaskan memakmurkan, merawat bumi dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pokok umat manusia dan berusaha agar setiap orang 

dapat hidup dengan layak dengan martabatnya sebagai khalifah Allah yang  

sesuai dengan kehendak Allah.
175

 

Allah memuliakan manusia dengan memberinya potensi akal sehingga 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di dalam surah al-Baqarah/2: 31. 

اۤ 
َ
ؤِل سْمَاءّۤ وٰٓ

َ
يْ ةّا يْنّ نْتّۢػُٔ

َ
 ا
َ
لَال َـ ثّ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
ىَا ذِمَّ غَؽَضَىِمْ عَل

َّ
ل
ِ
سْمَاءَۤ ط

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا
َّ
جْخِمْ صٰػّكّحْنَ وَعَل

ِ
ءّ اّنْ ك

٣١  
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Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian 

Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” 

Dengan kelebihan akal ini manusia dapat mengeksplorasi, mengolah, 

memproduksi dan berinovasi dalam mengelola sumber daya alam yang telah 

disediakan oleh Allah Swt.
176

  

6. ‘Ibadah: Manusia Diciptakan untuk Beribadah Kepada-Nya. 

Keberadaan manusia di bumi yaitu penyembah, peribadatan dan ahli 

ibadah
177

, sebagimana disebutkan dalam surah al-Bayyînah/98:5 yang 

menerangkan agar manusia menyembah Allah dengan mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat. 

يةَ وَيِؤْحِيا ال
ٰ
ل ينَْ ەۙ ضِنَفَاءَۤ وَيِلّيْمِيا الصَّ هِ الد ّ

َ
لّصّحْنَ ل َ مِخْ ا لّيَػْتِػِوا اللَّّٰ

َّ
ا اّل مّؽِوْٓ

ِ
يةَ وَمَآ ا

ٰ
وَذٰلّكَ دّيْنِ ؾَّك

مَثّۗ  لَي ّ
ْ
  ٥ال

Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan 

salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar). 

Kemudian di surah Al-Fatihah/1: 5. 

سْخَػّحْنِ 
َ
  ٥ ۖ ًّاّيَّاكَ نَػْتِػِ وَاّيَّاكَ ن

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 

kami memohon pertolongan. 

Ibnu Abbas menyatakan bahwa manusia diciptakan agar manusia 

mengakui ketuhanan Allah Swt Yang Esa. Ada dua dimensi dalam beribadah 

dan peribadatan kepada Allah yaitu ikhlas dan kesiapan untuk merelakan hal-

hal yang berlebihan dan bersifat dzalim, semua merelakan semuanya untuk 

yang diperintahkan oleh Allah Swt.
178

 

Manusia bisa dikatakan berhasil dalam hakikat ibadah perlu 

mempertimbangkan tiga unsur yang harus dipahami, yaitu: pertama, tidak 

merasa memiliki apapun padahal manusia itu berusaha menggapainya karena 

harus disadari semua itu hanya milik Allah Swt; kedua, segala kegiatannya 
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hanya pada perintah Allah saja dan yang ketiga, tidak memastikan sesuatu 

untuk dilakukan atau menghindarinya kecuali dengan mengaitkan kehendak 

Allah Swt.
179

 

Di dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama ada enam poin tugas manusia 

dalam ibadah, yaitu:  

a. Perintah menyembah Allah didalam surah ar-Ra‘ad/13: 36 dan surah Ali-

Imran/3:64 dalam surah ar-Ra‘ad bahwasannya Allah memberi tau kepada 

Nabi Muhammad agar menyatakan kepada orang Yahudi dan Nasrani 

bahwa ―aku hanya hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dan tidak 

mempersekutukannya. 

b. Beribadah dengan tulus dan ikhlas di surah az-Zumar/39: 11-14. 

c. Menyembah Allah dan memohon pertolongan-Nya di surah al-Fatihah/1: 

5, Ibrahim/14: 35. 

d. Menyembah Allah adalah jalan yang lurus. Ali-Imran/3: 52, az-

Zukhruf/43: 64. 

e. Para Nabi menyeru untuk menyembah Allah, an-Nahl/16:36, al-A‘raf/7: 

59. 

f. Larangan Menyekutukan Allah, al-An‘am/6: 56, al-Anbiya/21: 66, 

Yusuf/12: 40.  

     Dengan mengacu uraian pada Bab IV dan Bab V di atas, maka konsep 

Al-Qur‘an yang berkaitan dengan kemaritiman bias disajikan dalam Gambar 

V.10 berikut.  

   Gambar V.10. Konsep Kemaritiman Dalam Al-Qur‘an. 

 

 
  Konsep kemaritiman yang ditemukan di Al-Qur‘an meliputi konsepsi 
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aqidah, syariah dan akhlak. Konsep aqidah berkaitan dengan pemanfaat 

sumber daya kemaritiman meliputi diantaranya istikhlaf, taskhir dan ibadah. 

Pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman berikut hasil produksinya bisa 

bersifat wajib sunnah, mubah, makruh atau bahkan halal. Dalam hal 

memproduksi produk berupa barang atau jasa yang menggunakan sumber 

daya kemaritiman, pelaksanaanya wajib dilakukan dengan tidak merusak 

alam. Sementara itu, konsep akhlak dalam pemanfaatan sumber daya alam 

(al-bahr dan al-yamm) meliputi perilaku-perilaku ishlah, larangan tafsid, adil 

dan larangan tabdzir. 
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BAB VI 

MODEL IMPLEMENTASI KEMARITIMAN BERWAWASAN 

EKONOMI BIRU (BLUE ECONOMY) PERSPEKTIF AL-QUR’AN  

 
Setelah di bab sebelumnya ditemukan term-term yang berkaitan dengan 

ekonomi kemaritiman maka bab ini akan menyajikan rekomendasi atau 

tawaran konsep ekonomi kemaritiman perspektif Al-Qur‘an yang 

berhubungan dengan dimensi politik, dimensi ekonomi, dimensi sosial, 

dimensi transidental dan dimensi ekologi. 

Konsep ekonomi kemaritiman tersebut, diantaranya: pertama, 

pemerintah yang bijak dan masyarakat yang partisipatif (dimensi politik). 

Kedua, perilaku tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan sumber 

daya alam, perilaku adil, perilaku kebajikan dan penjagaan kegiatan ekonomi 

kemaritiman dalam batas-batas halal-haram (dimensi ekonomi). Ketiga, 

perilaku sedekah dan pelibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi (dimensi 

sosial). Keempat, penerapan nilai-nilai Agama Islam dalam pengelolaan 

sumber daya alam (dimensi agama). Kelima,  dan sinergi peran ulama dan 

umara  dalam kegiatan ekonomi. 

A. Pilar Agama: Penerapan Nilai-Nilai Agama Islam 

1. Konsep Hubb: Menumbuhkan Sikap Kecintaan untuk 

Menghormati dan Mencintai Sumberdaya Alam dan Lingkungan 

Di dalam Al-Qur‘an cinta seringkali diistilahkan dengan kata Al-

Hubb (انذة), akar katanya ialah ahabba-yuhibbu-mahabbatan ًَّّيذُِةًُّّ – أدََة –

 yang berarti suka, cinta, senang, mencintai secara mendalam (enggan يَذَثَّح ًّ

kehilangan apa yang disukainya/dicintainya). Hubb juga sering diartikan 

dengan cinta yang memiliki ketertarikan yang kuat terhadap sesuatu. 
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Korelasi hubb terhadap pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman 

yang berwawasan ekonomi biru adalah bahwa suka, cinta, senang atau 

mencintai secara mendalam sumber daya alam kemaritiman mampu 

menyadarkan manusia agar bersifat efisien dalam hidup agar memahami 

perannya akan kecintaannya terhadap lingkungan dan alam yang dipijak ini 

sehingga terhindar dari sifat konsumtif, berlebih-lebihan, boros dan hedonis. 

Gaya hidup seperti ini bukan hanya terdapat di negara-negara yang dikatakan 

negara maju (developed countries) tetapi juga terjadi di negara berkembang 

(developing countries) bahkan di negara yang belum berkembang (least 

developed countries) pun memiliki gaya hidup seperti itu yang hanya 

memenuhi ambisinya yang mengambil apa saja dari kekayaan alam, rusaknya 

ligkungan hidup antara lain oleh pengaruh gaya hidup seperi ini.
1
 

Al-Qur‘an dalam QS al-Qasẖasẖ/28:77 mengajarkan bahwa upaya 

perlindungan lingkungan tidak hanya karena tuntutan ekonomi atau politik 
atau tuntutan program pembangunan nasional namun juga karena juga 

tuntutan atau perintah agama yang harus dilaksanakan oleh umat secara 

bersama-sama. Setiap upaya untuk mengelola dan menjaga lingkungan 

dengan baik dan benar adalah ibadah kepada Allah Swt yang dapat dibalas. 

Sebaliknya, setiap kegiatan yang merusak lingkungan, menyia-nyiakan 

sumber daya alam dan melalaikan ciptaan Allah adalah perbuatan yang tidak 

diterima-Nya.
2
 

 ِ ضْسَنَ اللَّّٰ
َ
مَآ ا

َ
ضْسّنْ ك

َ
جْيَا وَا ا حَجْسَ نَصّحْتَكَ مّنَ الدُّ

َ
عّؽَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ارَ ال ِ الدَّ حٰىكَ اللَّّٰ

ٰ
يْمَآ ا ّـ يْكَ وَاةْخَؼّ 

َ
 اّل

مِفْسّػّينَْ 
ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
َ ل رْضّۗ اّنَّ اللَّّٰ

َ
ا
ْ
فَسَادَ فّى ال

ْ
ا حَتْؼّ ال

َ
  ٧٧وَل

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Dalam pembahasan kecintaan lingkungan tidak lepas dari pembahasan 

ilmu cabang biologi yang menjelaskan tentang interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan sekitarnya yaitu (ekologi), mansuia sebagai subjek dalam 

pengelolaan lingkungan, dalam konsep ekologi menekankan timbal balik 

antara manusia dan lingkungan hidup.
3
 

                                                             
1
 Ahamad Juhar Arif dkk, Peran Agama dan Etika dalam Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan, LIPI, Bogor, 2003, hal.2. 
2
https://binus.ac.id/character-building/2020/05/mencintai-lingkungan-menurut-

konsep-islam/ 
3
 Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 
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Allah berfirman dalam QS al -A‘raf/7: 56. 

نَ  ّ كَؽّيْبٌ م ّ
ظَمَػًاۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللَّّٰ ا وَّ ًـ اضّىَا وَادْغِيْهِ عَيْ

َ
رْضّ ةَػْػَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّػِوْا فّى ال

َ
وَل

مِطْسّنّحْنَ 
ْ
  ٥٦ال

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak melakukan kerusakan 

merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia dan menumbuhkan budaya 

cinta lingkungan diharapakan dapat menjadi salah satu alternatif solusi dari 

banyaknya masalah lingkungan yang terjadi. Perilaku dan budaya cinta 

lingkungan hidup, diharapkan dapat menjadi kesadaran diri masing-masing 

agar tidak melakukan pemborosan penggunaan energi.
4
 Hal ini senada 

dengan pendapat Soemarwoto yang menyatakan bahwa hubungan timbal 

balik antara manusia dengan lingkungan hidupnya menjadikan manusia 

sebagai mahluk ekologis di mana ia memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan tindakan kontributif positif terhadap alam dalam 

keberlangsungannya.
5
 

Selanjutnya Ulfah Utami menyatakan bahwa dalam mencintai 

lingkungan ada empat upaya yang harus ditimbulkan, agar terhindar dari efek 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan termasuk di dalamnya sumber 

daya alam kemaritiman, yaitu: pertama, menjaga keseimbangan jiwa agar 

timbulnya pengelolaan yang bijak dan dapat memepertimbangkan kelestarian 

lingkungan; kedua, menjaga kelestarian rantai makanan; ketiga, menjaga 

siklus hidrologi sadar akan pecegahan pencemaran air dan keempat,  

melakukakan reboisasi.
6
 

Lingkungan hidup sebagai karunia dari Tuhan merupakan ruang bagi 

aspek dan matranya, sumber daya alam merupakan unsur dari lingkunan 

hidup yang mendukung kehidupan di bumi ini, untuk mencapai kebahagian 

hidup perlu di usahakan pendayagunaan sumber daya alam dan pelestarian 

kemampuan lingkungan hidup yang serasi dan seimbang serta 

berkesnambungan. Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan agar 

generasi mendatang lebih peduli tehadap lingkungan perlu di upayakan 

                                                             
4
 Fahruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam, Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005, hal. 27. 
5
 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan pembangunan Manusia, Jakarta: 

Djambatan, 2008, hal. 23. 
6
 Ulfa Utami, Konservasi Sumber Daya Alam, Malang: UIN Malang Press, 2008, hal. 

160. 
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seperti pengawasan, pemeliharaan, pengendalia, pemulihan kembali dalam 

megembangkan ingkungan hidup. 
7
 

Dalam hukum Islam ada enam tujuan diturunkannya syariat Islam, 

memelihara agama, memelihara harta, memelihara jiwa, memelihara akal, 

memelihara keturuanan dan memelihara lingkungan, bagaimanapun 

lingkungan hidup memiliki peran besar terhadap regenerasi manusia dan 

berkenaan dengan pemiliharaan harta dan keturunan. Jika pemanfaatan 

seumber daya alam membuat menusia menjadi makmur selama   

pemanfaatanya terkendali baik secara moral maupun aspek legal formal, 

maka lingkungan hidup dan pemeliharaan akal terletak pada berlimpahnya 

pesan Tuhan dalam memperlihatkan ke Maha Kuasaan-Nya di alam raya ini.
8
    

2. Konsep Zuhud: Menghilangkan Budaya Konsumerisme 

Zuhud secara bahasa adalah berpaling dari sesuatu dan 

meninggalkannya karena menganggap hina, atau menjauhinya karena dosa, 

dikatakan barang itu zahid maksudnya barang itu sedikit dan tidak bernilai.
9
 

Sufyan Ats-Tsauri dan beberapa ulama salaf menyatakan bahwa 

sesungguhnya zuhud ialah perbuatan hati yang dilakukan sesuai dengan 

keridhaan Allah dan menutup sikap panjang angan-angan. Zuhud bukan 

dilakukan dengan menyantap makanan buruk ataupun dengan memakai 

jubah.
10

 

Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, zuhud terbagi menjadi 2 yaitu 

zuhud hakiki dan zuhud shury. Zuhud hakiki mengeluarkan dunia dari dalam 

hati bukan berarti menolak rezeki dari Allah Swt akan tetapi jika 

mendapatkan rezeki dijadikan sarana dalam mendekatkan Allah Swt dengan 

menyalurkan kepada manusia lainnya. Sedangkan zuhud shury hatinya masih 

menginginkan kenikmatan dunia sehinga itu menjadikan penghalang dalam 

mendekatan diri kepada Allah Swt. Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah zuhud 

adalah meningalkan sesuatu yang tidak bermanfaat dan juga keadaanya yang 

tidak dibutuhkan. Senada dengan Ibu Taimiyah, Ibnu Jauzi menyatakan 

bahwa secara terminologi zuhud adalah keinginan dari sesuatu kepada 

sesuatu yang lain yang lebih baik darinya. Zuhud itu bukan sekedar 

meninggalkan harta dan mengeluarkan dengan sukarela tetapi pengetahuan 

                                                             
7
 Yonathan Pongtuluran, Manajemen Sumber Daya Alam dan Lingkungan, 

Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2015, hal. 16. 
8
 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Pelestarian Lingkungan Hidup, 

Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur‘an, 2009, hal. 22. 
9
 Abu Fida‘ Abu Rafi‘, Menjadi Kaya Dengan Menikah, Jakarta: Penerbit Replubika, 

2007, cet. 3, hal. 28. 
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 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Semua: Menapaki Bukit-bukit 

Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah dalam Praktik Sufisme, Jakarta: Republika, 2014, hal. 
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yang mendasari dalam meninggalkan dunia tau akan nilai mana yang lebih 

diantara dunia dan nilai akhirat. 

Menurut Ahmad bin Hambal, zuhud menjadi tiga macam, yaitu zuhud 

kaum awam yaitu menjauhi yang haram, zuhud orang khusus yaitu menjauhi 

yang berlebih-lebihan dalam hal yang di halalkan dan yang terakhir zuhud 

kaum arifin yaitu menjahi apapun yang memalingkan dati Allah SWT. 

Sedangkan menurut Imam Ghazali dunia merupakan pangkal dari kesalahan 

dan keburukan, bila seorang diberi karunia oleh Allah berupa harta benda di 

dunia dan ia meninggalkan dari bermegah-megahan serta berlebih-lebihan 

dalam urusan makan maka hal tersebut termasuk zuhud tetapi tidak mencapai 

derajat zuhud mutlak.
11

 

Konsumerisme adalah suatu perilaku yang timbul dari keinginan 

membeli barang/jasa untuk kepuasan pribadi. Perilaku konsumtif cenderung 

tidak memandang manfaat atau urgensi dari barang/jasa tersebut akan tetapi, 

didasari dengan keinginan dan sifat gengsi.
12

  

Sosiolog Jean Baudrillard menyatakan bahwa konsumerisme berasal 

dari aktivitas konsumsi, setelah terjadi perubahan radikal dalam motivasi 

untuk melakukan konsumsi, konsumerisme merupakan budaya konsumsi 

modern yang menciptakan hasrat untuk mengkonsumsi sesuatu secara terus 

menerus. Konsumerisme yang diwariskan oleh bangsa-bangsa kapitalis 

secara sadar harus ditekan bukan saja kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam produksi dan profit dalam pengelolaan sumber daya 

alam dan barang tersebut akan tetapi sikap penekanan yang juga ditujukan 

kepada setiap individu yang menggunakan dan mengakhirkan suatu 

pemakaian dan mengelola.
13

  

Tingkat konsumsi di dunia terutama di negara-negara maju telah 

mengalami revolusi dengan sangat pesat seiring dengan pertumbuhan 

revolusi industri yang juga sangat meningkat walaupun daya dukung bumi 

terbatas. Peningkatan tingkat konsumsi ini menyebabkan peningkatan 

produksi barang dan jasa untuk memenuhi permintaan manusia yang 

cenderung berlebih-lebihan dan boros.
14

 

Didalam perilaku konsumsi menurut Islam, keinginan (wants) dan 

(needs) kebutuhan yang bersifat jasmani dan rohani dalam  hal kepuasan dan 

kebutuhan, Islam mengajarkan agar bersifat kehati-hatian dalam konsumsi 

                                                             
11

 Imam Ghazali, Menghidupkan kembali Ilmu-Ilmu Agama, Terj Ihya ‗Ulumiddin, 

Indonesia: Menara Kudus, 1981, hal. 53. 
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 Jean Baudrillard, La sociate De Consumption, terj. Wahyunto, Masyarakat 
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 M. Umer Chapra, lslam dan Tantangan Ekonomi, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, 

hal. 24 
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agar mencari yang baik dan menjauh dari hal yang haram dan harus yang 

sejalan yang sudah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, dalam rangkaian 

menggapai ridhoNya tujuan sifat konsumtif dalam Islam harus seimbang agar 

tidak berlebih-lebihan, memenuhi tanggung jawab keluarga dan memenuhi 

kewajiban zakat, sedekah, dan infaq dijalan Allah, semua itu   didasari dalam 

aspek materi dan spiritual agar tercapainya maslahah.
15

 Zuhud dilatar 

belakangi keyakinan dan kepercayaan dari cenderung terlalu menikmati hal-

hal keduniaan meskipun boleh (mubah) karena pada akhirnya ia akan 

bersikap berlebihan.
16

 Hal ini mengakibatkan pengurusan sumber daya alam 

yang bisa saja tidak terkendali dan membahyakan lingkungan. 

Di dalam ajaran Islam untuk menciptakan suatu keseimbangan antara 

sumber daya-sumber daya yang langka dn pemakaian-pemakaian atasnya 

dengan suatu cara yang dapat mewujudkan baik efiseinsi maupun keadilan 

adalah dengan memusatkan perhatian kepada manusia itu sendiri dan 

bukannya pada pasar atau negara. Manusia merupakan unsur yang hidup dan 

yang sangat diperlukan sebagai dasar dari sebuah sistim ekonomi. 
17

(hal. 

216). Islam juga mengajarkan sendi-sendi pokok dalam melakukan aktifitas 

keseharian yaitu: tauhid, khilafah dan keadilan di mana tiga hal pokok ini 

juga merupakan merupakan sumber utama dari maqasyid dan strategi 

ekonomi Islam.
18

  

Relevansi konsep zuhud bagi ekonomi kemaritiman terletak pada 

upaya-upaya manusia untuk melihat kembali kearifan aktifitas produksi, 

distribusi dan konsumsi produk-produk dari pemanfaatan seumber daya 

kemaritiman menjadi lebih adil, seimbang, memperhatikan keberlanjutan dan 

peduli pada kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. 

Dalam QS Fatir/35:5 Allah memberi isyarat agar manusia tidak terlalu 

terlena dengan dunia yang sifatnya dapat memperdayakan. 

حَيٰي
ْ
مِ ال

ِ
نَّك ا حَؾِؽَّ

َ
ل َـ ّ ضَقٌّ  يُّىَا النَّاسِ اّنَّ وَعْػَ اللَّّٰ

َ
ؾَؽِوْرِ يٰٓا

ْ
ّ ال مْ ةّاللَّّٰ

ِ
نَّك ا يَؾِؽَّ

َ
جْيَاۗ وَل   ٥ةِ الدُّ

Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar. Maka, janganlah sekali-

kali kehidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang 

pandai menipu memperdayakan kamu tentang Allah. 

Dalam ayat ini Allah mengisyaratkan agar manusia zuhud kepada 

dunia, karena dapat memperdaya, sifatnya hanya sementara dan agar tidak 

keberpaling kecintaan seorang hamba terhadap Allah kepada dunia. Dalam 
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 M.N. Siddiqi, The Ecomics of Enterprise in Islam, Lahore: Islamic Publication, 

1972, hal.14.  
16
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surah lain yaitu QS al-Hadid/57: 20. 

نَّمَ 
َ
مِيْآ ا

َ
 اّعْل

َ
ۗ ك ادّ

َ
وْل
َ
ا
ْ
مْيَالّ وَال

َ
ا
ْ
مْ وَحَكَظذِؽٌ فّى ال

ِ
حَفَاعِؽٌۢ ةَحْنَك زّيْنَثٌ وَّ ىْيٌ وَّ

َ
ل ػّبٌ وَّ

َ
جْيَا ل حَيٰيةِ الدُّ

ْ
مَرَلّ ا ال

عّؽَةّ عَؼَابٌ 
ٰ
ا
ْ
ۗ وَفّى ال يْنِ ضِعَامًا

ِ
ا ذِمَّ يَك تَدٰىهِ مِصْفَؽًّ َـ ارَ جبََاحِهٗ ذِمَّ يَىّيْزِ  فَّ

ِ
ك
ْ
غْشَبَ ال

َ
شَػّيْػٌۙ  ؽَحْدٍ ا

ؾِؽِوْرّ 
ْ
ا مَتَاعِ ال

َّ
جْيَآ اّل حَيٰيةِ الدُّ

ْ
ّ وَرّضْيَانٌۗ وَمَا ال نَ اللَّّٰ مَؾْفّؽَةٌ م ّ   ٪١وَّ

Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan, 

perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-

lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya 

adalah) seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu 

mengering dan kamu lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada 

azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan 

dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang 

memperdaya. 

Ayat tersebut menguraikan makna kehidupan dunia bagi orang yang 

melalaikan kehidupan akhirat, menurut Ibnu ‗Atahillah as-Sakandari 

kehidupan dunia alam semesta ini bahwa lahiriyah adalah tipuan, batiniyah 

adalah pelajaran („ibrah), nafsu syahwat melihat kepada tipuan lahiriahnya 

dan hati melihat kepada pelajaran batinniyahnya.
19

  

Penulis berpendapat bahwa manusia yang ber-zuhud adalah manusia 

yang berikhtiar dengan sungguh-sungguh untuk melepaskan keinginan 

terhadap segala sesuatu yang bisa menjauhkannya dari Sang Pencipta. Hal ini 

bukan berarti bahwa manusia tidak diperbolehkan mempunyai keinginan, 

namun manusia harus mengarahkan keinginannya kepada keperluan yang 

lebih baik dan berupaya dengan keras untuk memalingkan dirinya dari hal-

hal yang hanya mengejar sebuah kesenangan dunia belaka. Zuhud juga bukan 

berarti bahwa manusia harus mengabaikan kebutuhan-kebutuhan pokoknya 

seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan. 

Sikap materialistik dan hedonistik yang merajalela dalam kehidupan 

modern ini dapat diatasi dengan menerapkan konsep zuhud (asketisisme). 

Dalam Islam asketisisme ini mempunyai pengertian khusus. Ia bukanlah 

kependetaan atau terputusnya kehidupan duniawi, tetapi merupakan hikmah 

yang membuat penganutnya mempunyai visi khusus terhadap kehidupan, di 

mana mereka tetap bekerja dan berusaha, namun kehidupan duniawi itu tidak 

menguasai kecendrungan hati mereka, serta tidak membuat mereka 

mengingkari Tuhan-nya.
20

 

                                                             
19
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Zuhud termasuk salah satu ajaran agama yang sangat penting dalam 

rangka mengendalikan diri dari pengaruh kehidupan dunia. Orang yang 

zuhud lebih mengutamakan atau mengejar kebahagian hdiup di akhirat yang 

kekal dan abadi, daripada mengejar kehidupan dunia yang fana dan sepintas 

lalu.
21

 Hal ini bisa dipahami dari isyarat surah Al-An’am/6: 32.  

ا حَػْلّ 
َ
ل َـ
َ
لِيْنَۗ ا ذّينَْ يَخَّ

َّ
ل ّ
 
عّؽَةِ خَحْدٌ ل

ٰ
ا
ْ
ارِ ال لدَّ

َ
ىْيٌۗ وَل

َ
ل ػّبٌ وَّ

َ
ا ل
َّ
جْيَآ اّل حَيٰيةِ الدُّ

ْ
يْنَ وَمَا ال

ِ
  ٣٢ل

Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan, sedangkan negeri 

akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Tidakkah 

kamu mengerti? 

Ayat diatas memberi petunjuk bahwa kehidupan dunia yang sekejap 

ini, dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang kekal dan abadi, sungguh 

tidak sebanding. Kehidupan akhirat lebih baik dari kehidupan dunia.
22

 
Dari uraian diatas zuhud dikenal dalam tasawuf sebagai suatu maqam 

untuk meniti jalan kehidupan dalam kaitanya dengan permaslahan modern 

kini yang serba materialistik dan konsumerisme karena kehidupan ini hanya 

sebagai sarana dan perantara bukan sebagai tujuan hidup, mengambil materi 

secukupnya bahkan tidak terjerat cinta dunia.
23

  

Zuhud, tidak tamak dan tidak mengutamakan kehidupan dunia, ini 

lebih serius dan lebih tinggi dibanding tingkat sebelumnya, karena di sini 

tidak hanya menjaga dari yang subhat, bahkan juga yang halal. Meski 

demikian, zuhud bukan berarti meninggalkan harta sama sekali. Menurut al-

Syibli,
24

 seseorang tidak dianggap zuhud jika hal itu terjadi lantaran ia 

memang tidak mempunyai harta. Zuhud adalah bahwa hati tidak tersibukkan 

oleh sesuatu apapun kecuali Tuhan (meski di sana ada banyak kekayaan). 

Semuanya tidak berarti di hatinya dan tidak memberi pengaruh dalam 

hubungannya dengan Tuhan.
25

 
Arti zuhud seperti ini semakin memberikan jalan bagi konservasi 

lingkungan dan tetap terjaganya sumber daya alam bukan hanya sikap mental 

bahkan terwujudnya dalam kehidupan dan menekan laju angka konsumsi dan 
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produksi.
26

 Semakin meningkatnya tertumbuhan populasi manusia sehingga 

meningkatnya kebutuhan sehingga produksi, dikeranakan tuntutan manusia 

semakin besar akan berdampak kerusakan hilangnya keanekaragaman hayati, 

degradasi tanah, air laut meluap dalam hal ini sangat dibutuhkan kerjasama 

antara tanggung jawab moral dan pengetahuan ilmiah.
27

 

3. Konsep Shabr: Menumbuhkan Kecerdasan Emosional untuk 

Menjadikan Manusia Lebih Efektif dan Efisien 

Dalam Al-Qur‘an kata ash-shabr dengan jumlah kata turunannya 

terulang sebanyak 103 kali.
28

 Lawan kata dari sabar adalah keluh kesah, 

gelisah, sedih, cemas dan putus asa, yang merupakan perbuatan tercela, atau 

kufur yang membawa kehancuran.
29

 Shabr dalam Islam dipergunakan untuk 

mengukur kecerdasan emosional dalam hal mengendalikan emosi dan 

menahan diri. Orang yang paling sabar adalah orang yang paling tinggi dalam 

kecerdasan emosionalnya. Orang dengan karakter ini biasanya tabah dalam 

menghadapi kesulitan, ketika belajar orang ini tekun, dapat berhasil 

mengatasi berbagai gangguan dan tidak memperturutkan emosinya, dapat 

mengendalikan emosinya.
 30

 

 Dalam Al-Qur‘an QS Az-Zumar/39:10 dinyatakan, 

 ّ رْضِ اللَّّٰ
َ
جْيَا ضَسَنَثٌۗ وَا ضْسَنِيْا فّيْ وٰؼّهّ الدُّ

َ
ذّينَْ ا

َّ
مْۗ لّل
ِ
مَنِيا احَّلِيْا رَةَّك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
 يٰػّتَادّ ال

ْ
 وَاسّػَثٌۗ اّنَّمَا كِل

سْؽَوِمْ ةّؾَحْدّ ضّسَابٍ يِيَفَّ 
َ
بّدِوْنَ ا   ٪ى الصّٰ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 

akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu luas. Sesungguhnya hanya 

orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 

perhitungan. 

Pada dasarnya shabr adalah wujud seseorang dalam memegang prinsip, 

manfaat atau kegunaan bagi yang bersabar juga dapat meningkatkan diri dan 

memantapkan kepribadian, memperbahurui diri agar lebih efisien terlihat 

                                                             
26

 Sukarni, ―Isu Lingkungan dalam perspektif Kalam, Fiqih dan Tasawuf‖, Jurnal 

Islamica, Vol.7. No.2, 2013, hal. 454. 
27

 Audrey R, Chapman, et.al., Bumi yang terdesak; Perpektif Ilmu dan Agama 

Mengenai Konsumsi, Populasi, dan Keberlanjuan, terj Dian Basuki dan Unawan Admiranto 

dari judul Consunption, Population and Sustainabilty: Perspective science and religion, 

Bandug: Mizan, 2007, hal. 40.  
28

 Muhammad Fuad ‗Abdul Baqi, al-Mu‟jam al-Mufarrâs li al- Fazh al-Qur‟an al-

Karîm, Beirut: Dâr Ihyâ at-Turs al-‗Arab, hal. 183. 
29

 Yunahar ilyas, Kuliah Akhlaq, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999, hal. 139. 
30

 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami, terj. Dadang 

Sobar Ali, Bandung: Pustaka Setia, 2006, hal. 342. 
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bagaimana dalam menyikapi problem hidup.
31

 Dalam perjuangan, sabar 

dalam arti tidak cepat putus asa dalam menyikapi tekanan-tekanan yang 

terjadi dengan menyadari sikap kepribadian diri dalam mengatur kelakuan 

agar memiliki empati dan kepekaan sosial dengan cara baik agar selalu 

bermawas diri dan dari sini akan timbul sifat manusia efektif dan efisen.
32

  

Dalam fiman Allah QS al-Baqarah/2:155-157, sabar dalam cobaan 

dunia karena dari dinamika kehidupan, seperti kehilangan harta, ditinggal 

mati dari orang yan dicintai dan gangguan manusia lain,  

رّ ا مَؽٰتّۗ وَبَظ ّ
نْفِسّ وَالرَّ

َ
ا
ْ
مْيَالّ وَال

َ
ا
ْ
نَ ال جيِعّْ وَنَلْصٍ م ّ

ْ
خيَْفّ وَال

ْ
نَ ال مْ بّغَيْءٍ م ّ

ِ
يَنَّك

ِ
جَتْل
َ
بّدّيْنَ وَل  ١٥٥لصّٰ

صّحْتَثٌۗ  صَاةَخْىِمْ مُّ
َ
ذّينَْ اّذَآ ا

َّ
ل
َ
ۗ  ا يْهّ رٰسّػِيْنَ

َ
ّ وَاّنَّآ اّل ّٰ يْآ اّنَّا للَّّ

ِ
هّمْ  ١٥٦كَال ّ

ب  نْ رَّ يٰتٌ م ّ
َ
يْىّمْ صَل

َ
ٰۤىِٕكَ عَل ول

ِ
ا

مِىْخَػِوْنَ 
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
  ١٥٧وَرَحْمَثٌۗ وَا

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, (156) (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Innā lillāhi wa 

innā ilaihi rāji „ūn” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 

sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali). (157) Mereka itulah 

yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S al-Baqarah/2:155-157) 

Menjelaskan agar cobaan yang dihadapi harus disikapi dengan 

kesabaran agar dapat menyempurnakan jiwa dan menanamkan dalam hati 

marifatullah menjadi tujan hidup.
33

Relevansi sabar dalam kemaritiman 

adalah berlaku efektif dan efisien dalam penggunaan sumber daya alam 

kemaritiman untuk kemashkatan manusia.  

B. Pilar Tata Kelola: Kebijakan yang Mendukung Ekonomi Biru 

1. Pemerintah yang Bijak 

Menurut Bukhari Abdul Shomad, Pemerintahan
34

 yang bijak yang 

                                                             
31

 Hasyim Muhammad, Dialog antara tasawuf dan Psikologi, Yogyakarta: Anggota 

IKAPI, 2002, hal. 44. 
32

 A.F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyat al-Nafs) & Kesehatan mental, Jakarta: 

Amzah, 2000, hal. 76. 
33

 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Spriritualitas dan Akhlaq …, 

hal. 191. 
34

Istilah pemerintahan berasal dari kata ―pemerintah‖ yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan dengan: 1), sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur 

kehidupan social, ekonomi, dan politik suatu Negara atau bagian-bagiannya, 2), sekelompok 

orang yang secara bersama-sama memiliki tanggung jawab tebatas untuk menggunakan 

kekuasaan, dan 3), penguasaan suatu Negara. Adapun kata ―pemerintahan‖ itu sendiri 
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berarti baik dan bersih (Good and Clean Governance) haruslah diawali 

denggan sistem yang kuat dan baik, karena kalau tidak maka siapapun yang 

berkuasa tidak akan dapat merubah keadaan, bahkan akan tenggelam di 

dalam sistim tersebut. Salah satu komponen sistem tersebut adalah atribut 

pemimpin. Menurut Gray Yulk dalam teori kepemimpinan menyampaikan 

tiga komponen dapat dipergunakan menjadi ukuran penilaian efektifitas 

kepemimpinan, yaitu: pertama, sifat dan perilaku pemimpin; kedua, sifat dan 

perilaku pengikut dan ketiga, situasi dan kondisi yang mempengaruhi 

jalannya kepemimpinan.
35

   

Bijak mengandung makna memiliki kemampuan membedakan dan 

menilai sesuatu kebenaran dengan tepat, mengambil keputusan yang secara 

adil dan objektif, sangat penting bagi seseorang yang memiliki amanah dalam 

sebuah pemerintahan atau pengelolaan bahkan dalam meyikapi kehidupan. 

Terdapat dua atribut dari makna bijak tersebut, yaitu: pertama, pengambilan 

keputusan didasarkan pada pertimbangan logis sehinga dapat diterima 

disemua pihak dan kedua, serta pengambilan keputusan yang kemudian akan 

melahirkan satu atau lebih keputusan yang bisa dipergunakan menjadi garis 

besar untuk melakukan sesuatu kepemimpinan.
36

 

Pemerintah adalah segala bentuk kegiatan atau aktivitas penyelenggara 

kenegaraan yang dilakukan oleh organ-organ Negara yang mempunyai 

otoritas atau kewenangan untuk menjalankan kekuasaan dalam rangka 

mencapai tujuan. Sedangkan pemerintah dalam arti sempit adalah aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan oleh fungsi eksekutif saja dalam hal ini yang 

dilakukan oleh presiden, menteri-menteri sampai birokrasi paling bawah.
37

 

Menurut Kansil yang dimaksud dengan sistem pemerintahan adalah suatu 

tatanan pemerintahan yang berupa suatu struktur yang terdiri dari pemegang 

kekuasaan di dalam negara dan saling melakukan hubungan fungsional 

diantara organ-organ negara tersebut baik secara vertikal maupun secara 

horizontal untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.
38

 

Pembangunan bangsa dalam hal pemberdayaan masyarakat, suka atau 

                                                                                                                                                             
mengandung arti: 1), proses, cara, perbuatan memerintah; 2), segala urusan yang dilakukan oleh 

Negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan Masyarakat dan kepentingan Negara. Dengan 

demikian, pemerintahan dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan urusan Negara yang 

dilakukan dalam rangka mewujudkan ketertiban Masyarakat, kesejahteraan rakyat, dan 

keselamatan Negara. Lihat: Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 673.  
35

 Gray Yukl, Leadership in Organizations, terj. Budi Supriyanto, Kepemimpinan 

dalam Organisasi, Jakarta: Indeks, 2009, hal. 12. 
36

 Wiliam N. Dunn, Analisa Kebijakn Publik, Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 

1999, hal. 72. 
37

 Nurmi Chatim, Hukum Tata Negara, Pekanbaru: Cendikia insani, 2006, hal. 46. 
38

 C.S.T. Kansil, Hukum Tata Negara Repubik Indonesi, Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2000, hal. 91. 
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tidak suka. Tugas pengurus tidak hanya memberi ruang bagi kepentingan 

rakyat, tetapi juga mewujudkannya melalui pembinaan masyarakat. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa organisasi pemerintahan menggunakan 

pendekatan manajerial dalam pelaksanaan peran dan tugasnya, yang diawali 

dengan pematangan struktur kekuasaan, pembagian tugas, spesialisasi, tugas 

operasional, koordinasi dan tingkatan, menurut pendekatan sosial-psikologis; 

Organisasi pemerintahan, sebagai bagian dari struktur organisasi birokrasi 

pemerintahan, berkaitan erat dengan perilaku masyarakat, dan perilaku 

individu dalam kelompok resmi dan informal serta perilaku internal dan 

eksternal organisasi pemerintah.
39

 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo peran pemerintah ada dua hal yang 

harus ditunjukan, yaitu memberikan pengarahan dan bimbingan, serta 

menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan kegiatan masyarakat itu 

sendiri. Peran serta fungsi pemerintah terhadap perkembangan masyarakat 

tergantung pada beberapa hal, antara lain filsafat hidup masyarakat dan 

filsafat politik masyarakat tersebut, ada negara yang memberikan kebebasan 

cukup besar kepada masyarakat untuk menumbuhkan perkembangan 

masyarakat sehingga pemerintah diharapkan tidak terlalu banyak campur 

tangan dalam kegiatan masyarakat itu sendiri. Filsafat politik sosialis 

tradisional mendasari kecenderungan semacam itu. Terkait dengan hal 

tersebut adalah pendapat bahwa sebagai pengemban amanat negara harus 

juga memperjuangkan keadilan untuk kepentingan seluruh masyarakat. Ini 

harus ditentukan dengan mempertimbangkan kepentingan kelompok yang 

lebih lemah (status ekonomi mereka).
40

 

Peran pemerintah dalam pembangunan masyarakat sangat luas, mulai 

dari urusan pelayanan fungsional sampai urusan ideologis dan spiritual. 

Dalam pengurusan pemerintahan, tugas pokok yang harus dijalankan adalah 

tiga fungsi penting yaitu pelayanan (service), pemberdayaan (empowerment), 

dan pengembangan (development) berdasarkan hubungan ini, pelayanan 

menciptakan kesetaraan dalam masyarakat dan pemberdayaan serta 

mendorong kemandirian masyarakat dan pembangunan menciptakan 

kesejahteraan dalam masyarakat.41
 

Berikut atribut pemimpin yang bijak menurut Al-Qur‘an untuk 

mewujudkan Pemerintahan yang bijak dalam menangani berbagai persoalan 

pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman. 

 

 

                                                             
39

 Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat: Mempersiapkan Masyarakat 

Tinggal Landas, Jakarta: Bina Aksara, 1987, hal. 80. 
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a. Amanah 

Al-Qur‘an menegaskan bahwa etika politik itu mengacu pada beberapa 

hal, yaitu: pertama, bahwa politik itu merupakan akses terhadap kekuasaan 

negara yang secara lahiriyah berasal dari amanat rakyat, oleh karenanya 

kekuasaan itu harus dipergunakan, disalurkan, dan didistribusikan dengan 

benar dan adil untuk kesejahteraan rakyat sebagaimana dalam QS an-Nisa'/4: 

58 berikut. Kedua, bahwa akses terhadap kekuasaan negara itu hakikatnya 

merupakan amanat Allah, maka kekuasaan politik itu harus bisa 

dipertanggung-jawabkan kepada Allah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan Allah yang disebutkan di dalam Al-Qur‘an dan Sunnah. Ketiga, 

bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, dialokasikan, dan 

didistribusikan untuk mengharumkan Islam untuk memperkuat, mendukung, 

dan mendorong kegiatan yang ma'ruf; dan mencegah tindakan yang mungkar 

sebagaimana dalam QS Ali 'Imrân/3: 104 berikut. 

و
ِ
ؽّۗ  وَا

َ
مِنْك

ْ
مَػْؽِوْفّ وَيَنْىَيْنَ غَنّ ال

ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
حْدّ وَيَأ خَ

ْ
ى ال

َ
ثٌ يَّػْغِيْنَ اّل مَّ

ِ
مْ ا

ِ
نْك نْ م ّ

ِ
تَك
ْ
كَ وِمِ وَل ٰۤىِٕ ل

مِفْلّطِيْنَ 
ْ
  ١٠٤ال

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.  

Keempat, bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, dialokasikan, 

dan didistribusikan untuk memperkuat kesatuan dan persatuan sebagaimana 

dalam QS Ali Imran/3:103. Kelima, bahwa dalam berpolitik harus 

menghindari suatu golongan yang menghina dan merendahkan golongan 

yang lain, serta tidak saling mencela satu golongan terhadap golongan yang 

lainnya sebagaimana dalam QS al-Hujurat/49: 11.
42

 

Ayat lain yang berkaitan dengan etika amanah yang erat hubungannya 

dengan penciptaan pemerintahan yang bijak adalah QS an-Nisa/4:58, 

مِيْا ةّ 
ِ
ك حْ
َ
نْ ت

َ
مْخِمْ ةَحْنَ النَّاسّ ا

َ
وْلّىَاۙ وَاّذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰجٰجّ اّل

َ
ا
ْ
وا ال نْ حِؤَدُّ

َ
مْ ا
ِ
مِؽكِ

ْ
َ يَأ َ ااّنَّ اللَّّٰ ػَػْلّۗ  اّنَّ اللَّّٰ

ْ
ل

ظنَ سَمّيْػًاۢ ةَصّحْدًا 
َ
َ ط ۗ  اّنَّ اللَّّٰ مْ ةّه 

ِ
ا يَػّظِك   ٥٨نّػّمَّ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

                                                             
42
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paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. (an- Nisa/4: 58) 

Ayat tersebut diatas menerangkan tentang bagaimana seseorang 

seyogjanya menjalankan suatu amanah yang diberikan. At-Tabârī 

berpendapat bahwa ayat tersebut ditujukan kepada para pemimpin umat agar 

mereka menunaikan hak-hak umat Islam dan menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi dengan baik dan adil. Al-Marāgî membagi amanah ke dalam 

tiga jenis, yaitu: pertama, amanah yang berasal dari Tuhan; kedua, amanah 

dari sesama manusia, dan ketiga, amanah untuk diri sendiri. Semua amanah 

tersebut harus ditunaikan semaksimal mungkin.
43

 

Seseorang yang mendapat amanah kepemimpinan (kekuasan) politik 

maka menjadi keharusan konstitusional dan sekaligus kewajiban agama 

untuk menunaikan amanah yang menjadi tanggung jawabanya. Di antara 

amanah adalah amanah yang berasal dari Tuhan yang harus ditunaikan adalah 

menegakkan hukum-hukum agama 

Dalam menunaikan amanah terhadap tugas yang diberikan kepada 

seseorang dalam menjalankan pemerintahan, maka agama Islam juga 

menganjurkan seseorang untuk menumbuhkan dan mengedepankan etika 

bermusyawarah sehingga pihak lain termasuk di dalamnya segenap warga 

berkehendak untuk partisipasi guna mencapai tujuan bersama.  

Menurut Abdullah Muin Salim, tujuan hidup manusia hanya dapat 

terwujud jika manusia dapat mengaktualisasikan hakikat dan keberadaannya 

sebagai makhluk utama yang bertanggung jawab atas tegaknya hukum Tuhan 

dalam membangun kemakmuran di muka bumi dengan cara seperti berikut, 

diantaranya: pertama, agar manusia mewujudkan kehidupan yang selaras 

dengan fitrahnya (al-adl); kedua, mewujudkan kebajikan dengan tegaknya 

hukum (al-Iẖsan); ketiga, memelihara dan memenuhi hak-hak 

kemasyarakatan dan pribadi yang dilindungi (al-Qîstẖ); dan keempat, agar 

manusia memelihara diri atau membebaskan diri dari kekejian (al-Fahîsyât), 

kemungkaran (al-munkar), dan kesewenang-wenangan (al-bagẖy).
44

 

b. Musyawarah 

Atribut penting lainnya sebagai seseorang yang menjadi pemimpin 

adalah atribut musyawarah sebagaimana Nabi Muhammad mengajarkan 

kepada umatnya bagaimana seseorang bisa menjadi pemimpin yang bijak 

yang mempunyai karakter diantaranya ajaran musywarah dalam menciptakan 

rasa keadilan dan kesejahteraan bbagi umatnya. Kata musyawarah berasal 

dari bahawa Arab musyawârah yang merupakan bentuk isim masdar dari 
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44
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syâwara, yusyâwiru yang bermakna pokok mengambil sesuatu, 

menampakkan dan menawarkan sesuatu. M. Quraish Shihab menjelasakn 

bahwa kata ini pada awalnya bermakna mengeluarkan madu dari sarang 

lebah namun maknanya menjadi berkembang sehingga mencakup segala 

sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk 

pendapat.
45

 

Ayat yang terkait langsung dengan etika bermusyawarah dalam dunia 

politik adalah QS Ali 'Imrän/3: 159. 

انْ 
َ
بّ ل

ْ
لَل
ْ
ا غَلّيْظَ ال ظًّ َـ جْجَ 

ِ
يْ ك

َ
ىِمْۚ  وَل

َ
ّ لّجْجَ ل نَ اللَّّٰ تّمَا رَحْمَثٍ م ّ

اغْؿِ غَنْىِمْ َـ َـ يْا مّنْ ضَيْلّكَۖ   فَضُّ

مِخَيَ 
ْ
بُّ ال َ حِحّ ۗ  اّنَّ اللَّّٰ ّ ى اللَّّٰ

َ
 عَل

ْ
ِّ 
َّ
خَيَط َـ اّذَا غَؾَمْجَ  َـ مْؽّۚ 

َ
ا
ْ
ىِمْ وَشَاوّرْوِمْ فّى ال

َ
لّحْنَ وَاسْخَؾْفّؽْ ل ّ

 
  ١٥٩ط

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‟afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. 

Dalam ayat ini ditemukan tiga perilaku atau sikap secara berurutan 

disebutkan dan diperintahkan kepada Nabi untuk dilaksanakan sebelum 

bermusyawarah. Ketiga sifat tersebut adalah berlaku lemah lembut, tidak 

berperilaku kasar dan tidak berhati keras. Meskipun ayat tersebut berbicara 

dalam konteks perang Uhud di mana umat Islam mengalami kekalahan yang 

serius, namun esensi sifat-sifat tersebut perlu dimiliki dan diterapkan oleh 

setiap kaum muslim yang hendak mengadakan musyawarah, apalagi bila 

seorang tersebut adalah pemimpin yang memegang kekuasan dan 

kewenangan.  

Apabila musyawarah telah dilaksanakan dan keputusan juga telah 

diambil sebagai hasil dari musyawarah, maka sikap yang harus diambil 

adalah memberi maaf sebagaimana yang diungkapkan dengan kalimat fa'fu 

'anhûm (ًُّۡہى ُۡ  dalam ayat tersebut di atas. Berikutnya, petunjuk lain yang (فَٱعۡفًُّعَ

ditemukan dari ayat tersebut dalam konteks musyawarah adalah tentang ber-

azam. Apabila telah ber-azam atau bertekad bulat (ًِّ ًّٱللَّّ ًّعَهَٗ كَّمۡ َٕ ًّفَرَ ًّعَضَيۡدَ  (فَئرَِا

maka laksanakanlah dan bertawakallah kepada Allah. Ayat tersebut 

mengisyaratkan apabila tekad sudah bulat untuk melaksanakan hasil 

kesepakatan dalam musyawarah, maka pada saat yang sama harus diikuti 

dengan sikap tawakkal kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, Pemerintah yang baik adalah pemerintah yang 
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mampu menciptakan dan menjaga suasana dan kondisi yang aman serta 

Sejahtera bagi rakyatnya. Kondisi ini tentu banyak tergantung kepada 

kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah dalam membuat perundang-

uandangan sebagai instrumen tata kelola negara berikut unsur atau elemen 

yang ada dalam negara tersebut.
46

 Pemerintah juga perlu adil dan 

mengedepankan kebijaksanaan dalam menampung kepentingan seluruh 

elemen masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kehidupan sehari-hari 

termasuk kegiatan ekonomi kemaritiman. 

2. Masyarakat yang Partisipatif 

Masyarakat yang partisipatif adalah masyarakat yang mentatati 

kebijakan dan kepemimpinan pemerintah yang sah sesuai konstitusi yang 

telah ditetapkan. Dalam Al-Qur‘an, masyarakat yang partisipatif 

digambarkan dengan masyarakat ideal yang mempunyai tiga pilar utama, 

yaitu: pertama, pilar iman; kedua, pilar amâr ma‟rûf; dan ketiga, pilar nahi 

munkâr sebagaimana dalam QS Ali Imrân/3:110.
47

 

 ّ ؽّ وَحِؤْمّنِيْنَ ةّاللَّّٰ
َ
مِنْك

ْ
مَػْؽِوْفّ وَحَنْىَيْنَ غَنّ ال

ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
عْؽّسَجْ لّلنَّاسّ حَأ

ِ
ثٍ ا مَّ

ِ
جْخِمْ خَحْدَ ا

ِ
يْ ك

َ
ۗ  وَل

فٰسّلِيْنَ 
ْ
ثَدِوِمِ ال

ْ
ك
َ
مِؤْمّنِيْنَ وَا

ْ
ىِمْۗ  مّنْىِمِ ال

َّ
كَظنَ خَحْدًا ل

َ
كّتٰبّ ل

ْ
 ال
ِ
وْل
َ
مَنَ ا

ٰ
  ١١٠ا

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. 

Ayat lain yang memerintahkan manusia agar taat kepada Pemerintah 

adalah QS An-Nisâ/4:59. 

اّنْ تنََازَغْخِ  َـ مْۚ 
ِ
مْؽّ مّنْك

َ
ا
ْ
ى ال ولّ

ِ
 وَا

َ
سِيْل ظّيْػِيا الؽَّ

َ
َ وَا ظّيْػِيا اللَّّٰ

َ
مَنِيْآ ا

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
مْ فّيْ شَيْءٍ يٰٓا

عّؽّۗ ذٰلّكَ خَحْدٌ 
ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
ّ وَال جْخِمْ حِؤْمّنِيْنَ ةّاللَّّٰ

ِ
سِيْلّ اّنْ ك ّ وَالؽَّ ى اللَّّٰ

َ
وْهِ اّل ؽِدُّ ا  َـ

ً
وّيْل

ْ
ضْسَنِ حَأ

َ
ا   ٥٩ࣖ وَّ

Hai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah dan ta‟atilah Rasul [Nya], 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah [Al-Qur‟an] dan Rasul 

[sunnahnya], jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama [bagimu] dan lebih baik akibatnya.  
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Wahbah Zuhaili menyatakan umat Islam di masa sekarang harus 

memegang prinsip saling memotivasi kepada kebaikan dan mencegah 

komunitasnya dari berbuat yang tidak baik, serta memegang teguh keimanan 

sebagai fondasi awal kehidupannya apabila ingin mempertahankan predikat 

umat terbaik seperti saat Al-Qur‘an diturunkan. Lebih jauh menurutnya, 

prinsip amâr ma'rûf nahi munkar tidak akan dapat ditegakkan kecuali dengan 

dasar iman. Iman adalah keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada 

umat Islam dibandingkan dengan umat lain. Dengan demikian, umat terbaik 

adalah umat yang sempurna keimanannya dan konsisten dalam menegakkan 

prinsip amâr ma'rûf nahi munkar.
48

 

Seorang filosof Muslim, al-Farabi, juga meyatakan bahwa untuk 

membentuk suatu negara yang sempurna harus dilandasi dengan iman. 

Dengan dasar iman ini, manusia akan secara konsisten menghargai eksistensi 

dari segala jenis makhluk/spesies di alam raya, yaitu dengan cara saling 

menegakkan keadilan, saling menyempurnakan dan saling melengkapi. Ini 

semua dirangkum dalam persatuan masyarakat dari berbagai macam latar 

belakang yang saling bekerja secara kooperatif dan berpartisipasi aktif 

sehingga dapat membentuk masyarakat yang unggul (excellent society) yang 

akan mendorong terciptanya negara yang sempurna (excellent country).
49

 

Bentuk partisipasi masyarakat dipengaruhi struktur sosial dimana 

ketidaksamaan ekonomi di dalam negara akan mempengaruhi pembagian 

sumber-sumber kekuasaan.
50

 Daniel Lerner membedakan masyarakat 

tradisional dengan masyarakat modern dari segi tingkat partisipasi politiknya 

bahwa di dalam masyarakat yang kompleks dan lebih kaya, dengan tingkat 

industrialisasi dan urbanisasi yang tinggi, lebih banyak orang terlibat dalam 

politik dibandingkan dengan sistem-sistem ekonomi dan sosial yang lebih 

primitif, kurang berkembang dan masih pada tingkat pertanian dan pedesaan. 

Dengan demikian Lerner juga setuju bahwa tingkat partisipasi politik di suatu 

negara bervariasi sejalan dengan tingkat pembangunan ekonominya.
51

  

Meskipun pada masyarakat modern partisipasi politik lebih tinggi, 

namun implikasi dari pemusatan kekayaan di tangan para tuan tanah, 

keluarga berpengaruh dan elit politik akan berimplikasi bahwa populasi 
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secara keseluruhan akan tercerabut dari kebutuhan dasar hidup, seperti 

perawatan kesehatan yang memadai, pendidikan dan tempat tinggal.  

Pembangunan ekonomi dan sosial melibatkan ketegangan dan tekanan 

antar kelompok sosial, Sebagai akibatnya, meningkatnya konflik antar kelas 

sosial, daerah secara tajam. Dan dalam beberapa kasus, boleh dikatakan 

menciptakan kesadaran kelompok, yang belakangan melahirkan tindakan 

kolektif oleh satu kelompok untuk mengembangkan dan melindungi tuntutan-

tuntutannya terhadap berbagai kelompok lain, dengan harus memasuki 

wilayah politik.
52

 Dengan demikian, semakin baik pemerataan dan 

peningkatan kualitas pendidikan yang dilakukan suatu bangsa, semakin besar 

kesempatan untuk menjaga kelangsungan penegakan demokrasi.  

Untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pembangunan ekonomi kemaritiman di Indonesia dimana pemerintah 

menjadi bagian komponen dalam kegiatan tersebut, maka seseorang perlu 

memegang teguh dan menjalankan prinsip iman, amâr ma‟rûf dan nahi 

munkâr.  

C. Pilar Sosial Ekonomi: Mengembangkan Pembangunan Kemaritiman 

Berkelanjutan (Sustainable Development) yang Bertanggung Jawab 

dan Berkeadilan 

Islam memberi isyarat terkait perilaku ekonomi yang perlu dijalankan 

oleh manusia, jika manusia menginginkan agar kegiatan ekonomi atau 

aktifitas bisnisnya saling menguntungkan dan berkelanjutan yang melibatkan 

pihak-pihak terkait dari tiga pilar komponen berkelanjutan untuk kegiatan 

ekonomi kemaritiman. Keuntungan tersebut meliputi selain keuntungan 

bisnis juga keuntungan akhirat jika mampu memenuhi aturan/perilaku bisnis 

dalam Al-Qur‘an. 

Salah satu surah dalam Al-Qur‘an yang memberi tuntunan perilaku 

berbisnis adalah QS al-Qashâsẖ/28:77. Surah ini memberi petunjuk manusia 

yang bias dipergunakan dalam bisnis atau kegiatan ekonomi kemaritiman. 

Etika/perilaku bisnis tersebut meliputi, yaitu diantaranya: pertama, berbuat 

baik (iẖsan) dan kedua, tidak merusak alam.  

 ِ ضْسَنَ اللَّّٰ
َ
مَآ ا

َ
ضْسّنْ ك

َ
جْيَا وَا ا حَجْسَ نَصّحْتَكَ مّنَ الدُّ

َ
عّؽَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ارَ ال ِ الدَّ حٰىكَ اللَّّٰ

ٰ
يْمَآ ا ّـ يْكَ وَاةْخَؼّ 

َ
 اّل

مِفْسّػّينَْ 
ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
َ ل رْضّۗ اّنَّ اللَّّٰ

َ
ا
ْ
فَسَادَ فّى ال

ْ
ا حَتْؼّ ال

َ
  ٧٧وَل

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

kebahagiaan negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari keni‟matan duniawi dan berbuat baiklah kepada orang lain 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
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berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan. (Q.S al-Qashâsẖ/28:77) 

1. Konsep Ihsan 

Indikasi perilaku Ihsan ditemukan dalam surah tersebut di atas. M. 

Quraish Shihab menyatakan bahwa Al-Qur‘an memerintahkan manusia untuk 

melakukan shalah atau ishlāh dan melarang mereka melakukan fasad atau 

ifsād kepada manusia dalam melakukan kegiatan ekonominya. Meskpun Al-

Qur‘an memerintahkan manusia untuk berbuat baik dan tidak merusak alam, 

namun Al-Qur‘an tidak memberikan indikasi banyak contoh serta Al-Qur‘an  

menjabarkan batas-batas makna shalah atau ishlâẖ. Hal ini tampaknya 

dimaksudkan untuk menyerap segala macam jalan atau cara yang dapat 

dikembangkan agar upaya perbaikan dapat terus dilakukan oleh setiap 

individu atau masyarakat, sesuai dengan perkembangan dan kondisi. Akan 

tetapi di sisi lain, Al-Qur‘an memberi beberapa contoh kerusakan/fasad dan 

ifsâd yang merupakan kebalikan dari shalah (perbaikan). Diharapkan dengan 

mengenal dan memperhatikan alam atau lingkungan maka alam akan 

terhindar dari kerusakan, sehingga kelestariannya dapat terjaga.
53

  

Ayat tersebut di atas memberikan pemahaman dan petunjuk bahwa 

manusia bisa mengambil tuntunan praktis yang telah disebutkan untuk 

dipergunakan dalam menjalankan kegiatan di dunia ini. Manusia juga 

seyogjanya tidak melupakan kebahagiaan akhirat melalui penggunaan sumber  

daya alam yang telah diciptakan oleh Allah untuk manusia. Ayat tersebut 

juga bisa dihubungkan dengan perintah berbuat baik kepada semua pihak 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadanya, dengan segala jenis 

nikmat-nikmatNya. Poin penting lainnya adalah bahwa manusia dilarang oleh 

Allah untuk berbuat kerusakan dalam bentuk apapun di bagian bumi ini, 

karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
54

 

2. Konsep Larangan untuk tidak Merusak Alam. 

Bahaya terhadap rusaknya keseimbangan alam yang disebabkan oleh 

masifnya kegiatan pengurasan seumber-sumber alam oleh manusia telah 

mengakibatkan meningkatnya suhu bumi, meningkatnya permukaan air laut, 

derasnya air hujan yang berasam, meningkatnya gas rumah kaca, iklim yang 

tidak menentu, banjir dan loangsor serta kejadian-kejadian lainnya akibat 

rusak dan ketidakseimbangan alam.
55

  

Ayat lain yang berkaitan dengan larangan berbuat kerusakan di bumi 

seperti disebutkan dalam QS Al-Rûm/30:41. 
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سَبَجْ 
َ
بَطْؽّ ةّمَا ك

ْ
بَد ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
ىِمْ ظَىَؽَ ال

َّ
ػَل
َ
يْا ل

ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
يْػّى النَّاسّ لّيِؼّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
ا

  ٤١يَؽْسّػِيْنَ 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.  

Ayat ini secara tekstual membahas bahwa kerusakan yang terjadi di 

muka bumi adalah akibat perbuatan manusia. Dalam ayat ini, makna 

kerusakan ditunjukkan dengan kata al-fasâd. Kata al-fasâd, artinya mengacu 

pada keadaan sesuatu yang rusak atau bergeser dari keteraturan yang 

seharusnya atau berubah dari bentuk aslinya. Dalam ayat ini pengertian 

alfasād lebih mengarah kepada suatu kondisi, yakni kondisi disharmoni atau 

kerusakan, baik kondisi disharmoni dalam bidang sosial maupun disharmoni 

lingkungan hidup didaratan dan lautan yang terbentuk akibat perbuatan 

manusia, yang pada akhirnya akan menyedarkan manusia dan menuntun 

mereka untuk mencari jalan kembali kepada kebenaran atau perbaikan.
56

 

Menurut Thabathaba‗i, makna al-fasâd dalam ayat ini berkonotasi 

umum.
57

 Al-fasâd di sini mencakup semua bentuk kerusakan yang bisa 

berupa hilangnya tatanan yang baik di dunia, dalam berbagai dimensi 

kehidupan manusia, yang disebabkan oleh kehendak dan perbuatan manusia 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya perang, perampokan, 

bencana alam seperti gempa bumi, banjir, wabah penyakit, dan segala bentuk 

instabilitas serta disharmoni lainnya yang menggagu kehidupan manusia dan 

termasuk di dalamnya mencakup jiwa atau rohani, badan ataufisik, dan apa 

saja yang menyimpang dari keseimbangan/yang semestinya.
58

 Senada dengan 

Thabathaba‗i, al-Sa‗di dalam tafsirnya menyatakan makna al-fasâd dengan 

setiap tindakan yang melawan kemapaman dan kemaslahatan seperti kemarau 

panjang, paceklik, tandus, wabah, kematian, mutan (mutasi gen), bencana 

kebakaran, banjir bandang, kelangkaan pangan dan hewan, stagnasi 

perdagangan, tidak berkah, tidak ada faedah, bencana alam, terjajah, 

tertindas, dan masih banyak lagi pengertian yang seirama sesuai dengan 
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perkembangan sejarah perjalanan manusia.
59

 Manusia seyogjanya bersykur 

atas segala yang diberkan oleh Allah sebagaimana dijelaskan dalam konsep 

perilaku syukur di bawah ini. 

Sumber daya alam yang terdapat di bumi merupakan amanat yang 

dipercayakan Allah kepada manusia untuk menjaga dan merawatnya, bukan 

sebaliknya, merusaknya. Menyia-nyiakan sumber daya alam, apalagi 

merusaknya, adalah bagian dari pengkhianatan manusia atas amanat yang 

telah dipercayakan Allah kepada manusia dan Allah tidak menyukai orang-

orang yang berkhianat sebagaimana dalam QS Al-Anfal/8:58. 

خَاۤىِٕنّحْنَ 
ْ
بُّ ال ا حِحّ

َ
َ ل ى سَيَاءٍۤۗ اّنَّ اللَّّٰ

ٰ
يْىّمْ عَل

َ
انْتّۢؼْ اّل َـ نَّ مّنْ كَيْمٍ عّيَانَثً  َـ ا خَ

َ
ا ت   ٥٨ࣖ وَاّمَّ

Dan jika kamu khawatir akan [terjadinya] pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 

yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianat.  

Ayat tersebut di atas menyampaikan betapa banyaknya pengkhianatan 

yang dilakukan oleh manusia terhadap amanat yang diberikan Allah kepada 

mereka. Amanat tersebut meliputi segala hal yang dipercayakan oleh Allah 

kepada manusia. Termasuk di dalamnya adalah materi, non-materi, anak dan 

harta. Dengan demikian, sumber daya alam khususnya sumber daya 

kemaritiman juga merupakan amanat yang diemban oleh manusia.
60

 

Penulis berpendapat bahwa Allah menciptakan bumi dengan segala 

isinya kepada makhluknya termasuk manusia untuk dipergunakan sebaik-

baiknya. Hal ini berkaitan dengan amanah Allah yang diberikan kepada 

manusia sebagai khalifah di bumi. Pengrusakan bumi dan segala isinya 

khususnya sumber daya alam kemaritiman merupakan bentuk dari 

pengkianatan atas amanah Allah, dan oleh karenanya apabila manusia 

berkhianat, maka Allah akan membalas atas apa yang telah dilakukannya di 

muka bumi. 

Ayat lain yang memberi indikasi larangan Allah bagi manusia agar 

tidak berbuat kerusakan ke alam dan lingkungan adalah QS al-A‘râf/7:56. 

نَ  ّ كَؽّيْبٌ م ّ
ظَمَػًاۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللَّّٰ ا وَّ ًـ اضّىَا وَادْغِيْهِ عَيْ

َ
رْضّ ةَػْػَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّػِوْا فّى ال

َ
وَل

مِطْسّنّحْنَ 
ْ
  ٥٦ال

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah Allah 
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memperbaikinya dan berdo‟alah kepada-Nya dengan rasa takut [tidak akan 

diterima] dan harapan akan dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Ayat tersebut diatas menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan 

atau melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat dalam bentuk apapun, baik 

menyangkut perilaku, seperti merusak, membunuh, mencemari perairan baik 

sungai maupun laut, maupun menyangkut aqidah, seperti kemusyrikan, 

kekufuran, dan segala bentuk kemaksiatan.
61

 

3. Konsep Syukur: Mensyukuri Nikmat dari Sumber Daya Alami 

Manusia hendaknya memandang dan memahami bahwa sumber-

sumber daya alam sebagai nikmat Allah yang dikaruniakan kepada manusia, 

dan oleh karenanya manusia harus bersykur atas nikmat-nikmat itu. Allah 

telah menciptakan dan menyempurnakan ciptaanNya termasuk sumber daya 

alam, dan Allah jualah yang menyediakannya sebagai sarana dan 

maslahatnya. Dan Allahlah yang menguasai dan mengatur segala peredaran 

alam, sehingga berjalan pada porosnya.
62

 Perintah bersyukur ini dapat 

ditemukan salah staunya di QS Ibrahim/14:7 berikut ini. 

شَػّيْػٌ 
َ
فَؽْحِمْ اّنَّ عَؼَابّيْ ل

َ
خِٕنْ ك

َ
مْ وَل

ِ
زّيْػَنَّك

َ
ا
َ
ؽْحِمْ ل

َ
خِٕنْ شَك

َ
مْ ل
ِ
نَ رَةُّك ذَّ

َ
  ٧وَاّذْ حَا

Dan ingatlah juga, tatkala Tuhanmu mema‟lumkan: "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah ni‟mat kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari ni‟mat-Ku, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

Ayat di atas menunjukkan perintah Allah agar manusia bersyukur 

terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikannya, dan apabila manusia 

menyambut nikmat tersebut, maka Allah akan tetap memelihara 

pemberianNya kepada orang yang dikaruniaNya dan justru nikmat-nikmat 

tersebut akan ditambah oleh Allah jika manusia tetap bersyukur. Namun, di 

sisi lain Allah memberi peringatan kepada manusia, apabila nikmat-nikmat 

tersebut disambut dengan kekufuran, maka, nikmat tersebut akan sangat 

mudah hilang dan musnah. Bahkan Allah akan memberi siksa dan adzab 

kepada siapa saja yang kufur terhadap pemberianNya.
63

  

4. Konsep Tanggung Jawab 

Kerusakan alam baik yang terjadi di darat maupun di laut merupakan 

fenomena ekologis yang disebabkan karena perilaku manusia dalam 
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mengelola alam atau lingkungan yang menentang Sunnatullah. Fenomena 

rusaknya terumbu karang yang terjadi di beberapa perairan atau laut di 

Indonesia misalnya, kerusakan terumbu karang tersebut bukanlah merupakan 

kemurkaan Allah kepada umat manusia, namun kerusakan tersebut terjadi 

dan disebabkan oleh perilaku manusia yang enggan menerima kehadiran 

Tuhan dalam dirinya. Contoh lain dengan efak gas rumah kaca misalnya, 

efek gas rumah kaca ini terjadi karena juga oleh ulah manusia yang 

menggunakan bahan bakar untuk kegiatan transportasi dan industry. 

Penggunaan bahan dasar alam ini untuk dibakar guna membangkitan energy 

juga merupakan fenomena ekologis. Oleh karena itu, manusia mempunya 

tanggung jawab untuk memastikan bahwa sumber daya alam dimanfaatkan 

sesuai dengan peruntukannya dengan jumlah yang wajar. Fungsi manusia 

untuk melakukan tindakan ini adalah fungsi ekologis. 

Termasuk perilaku bertanggung jawab terhadap alam adalah perilaku 

hemat dalam menggunakan sumber daya alam sebagaimana isyarat dalam QS 

QS. Al-Isra‘/17: 26-27. 

رْ حَتْؼّيْؽًا  ّ
ا حِتَؼ 

َ
بّيْلّ وَل مّسْكّحْنَ وَاةْنَ السَّ

ْ
هٗ وَال لِؽْبٰى ضَلَّ

ْ
تّ ذَا ال

ٰ
ظنِيْٓا اّعْيَانَ  ٢٦وَا

َ
رّيْنَ ط ّ

مِتَؼ 
ْ
اّنَّ ال

ظنَ ا
َ
يٰعّحْنّۗ وَط فِيْرًا الشَّ

َ
ه  ك ّ
يْعٰنِ لّؽَة    ٢٧لشَّ

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan [hartamu] secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. 

Termasuk perilaku boros di sini adalah melakukan eksploitasi sumber 

daya alam non-hayati laut seperti minyak dan gas bumi. Sekalipun suber daya 

alami laut ini diberikan oleh Allah untuk manusia, namun eksploitasi tidak 

boleh berlebih-lebihan sehingga mengancam ketersediaan di masa mendatang 

(natural resources scarcity and depletion). Demikian pula dengan sumber 

daya laut lainnya, jika overfishing tidak segera dicegah, maka bukan tidak 

mungkin daerah tertentu akan mengalami kelangkaan jenis tertentu dari ikan 

atau bahkan habis. Pemborosan dalam hal memanfaatkan sumber daya alam 

merupakan damak pengurasan yang riil. Oleh karenya, Islam melarang 

pemborosan seperti ini. 

Meskipun Islam mengakui dan menghargai kebebasan manusia karena 

penciptaan manusia memeliki tujuan yang jelas seperti disampaikan dalam 

QS Ali Imran/3: 190-191, namun prinsip kebebasan itu juga mengandung 

prinsip tanggung jawab. Prinsip tanggung jawab ini menyatu dengan dengan 

status manusia sebagai khalifah dimana manusia dituntut untuk 

mempertanggung jawabkan amal perbuatannya sebagai konsekuensi dari misi 
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khalifâh fi al-ardẖ.
64

 

Tanggung jawab manusia sebagai khalifah adalah mengelola 

sumberdaya alam khususnya sumber daya alam kemaritiman yang 

merupakan pokok bahasan di disertasi ini dimana sumber daya alam itu 

disediakan oleh Allah untk kesejahteraan hidup manusia dan juga untuk 

mewujudkan keadilan sosial.  

5. Konsep Halal-Haram 

Al-Qur‘an telah mengatur perihal halal dan haram. Mentaati larangan 

mengkonsumsi yang haram diyakini mengandung hikmah dan kebaikan bagi 

umat Islam. Kata halal dan haram adalah istilah Al-Qur‘an yang digunakan di 

berbagai tempat dengan konsep yang berbeda, dan beberapa di antaranya 

berhubungan dengan makanan dan minuman.  

Halal berarti membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan, 

dan membolehkan. Segala sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak 

dihukum jika menggunakannya. Sedangkan haram adalah sesuatu yang 

dilarang mengerjakannya.
65

 Yusuf al-Qaradhawi menyatakan bahwa haram 

adalah sesuatu yang diharamkan Allah dengan larangan yang tegas, siapa 

yang menentangnya akan menghadapi siksaan Allah di akhirat kelak, bahkan 

terkadang juga terancam sanksi syariah di dunia.
66

 

Dalam kaitannya dengan makanan halal dan haram, Al-Qur‘an 

memberi tuntunan sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 168. 

مْ 
ِ
ك
َ
يْعٰنّۗ اّنَّهٗ ل ا حَتَّتّػِيْا عِعِيٰتّ الشَّ

َ
ل تًاۖ وَّ ّ

ا ظَح 
ً
ل
ٰ
رْضّ حَل

َ
ا
ْ
ا فّى ال يْا دَّّ

ِ
ل
ِ
يُّىَا النَّاسِ ط

َ
تّحْنٌ يٰٓا   ١٦٨عَػِوٌّ مُّ

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS Al-

Baqarah/2:168) 

Sayyîd Quthûb menyatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang 

makanan yang dibolehkan atau halal dari segala sesuatu yang ada di bumi 

kecuali sedikit yang dilarang karena berkaitan dengan hal-hal yang berbahaya 

dan telah ditegaskan dalam nash syara', berkaitan dengan akidah, serta sesuai 

dengan fitrah alam dan fitrah manusia. Karena Tuhan menciptakan apa yang 

ada di bumi untuk manusia. Oleh karena itu, Allah menghalalkan apa yang 

ada di bumi tanpa ada larangan mengenai hal ini kecuali untuk hal-hal khusus 
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yang berbahaya. Demikian informasi tentang kehalalan Allah ini, manusia 

dapat menikmati dari apa yang baik dan sesuai dengan fitrah manusia, tanpa 

harus menerimanya dengan kesulitan dan desakan.
67

 

Terkait dengan QS Al-Baqarah/2:168 tersebut Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa ajakan pada ayat ini ditujukan kepada seluruh umat 

manusia. Hal ini menunjukkan bahwa bumi ini disiapkan oleh Tuhan untuk 

memonopoli hasil-hasilnya, baik kecil maupun besar, keluarga, suku, bangsa 

atau daerah dengan merugikan orang lain, itu bertentangan dengan ketentuan 

Tuhan. Oleh karena itu, semua manusia diajak untuk makan yang halal yang 

disediakan oleh Allah di bumi di mana manusia berpijak. Walau dekimian 

tidak semua yang ada di bumi ini halal untuk dikonsumsi atau digunakan. 

Lebih jauh M. Quraish Shihab menyatakan bahwa makanan yang diharamkan 

dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu: pertama, haram karena dzatnya 

seperti babi dan darah, dan kedua, haram karena sesuatu yang bukan dzatnya, 

seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 

digunakan.
68

  

Kata ‗haram‘ bermakna larangan, sedangkan kata ‗halal‘ menunjuk 

pada apapun yang tidak termasuk dalam larangan, yaitu apapun yang 

‗ditetapkan bebas‘ dari larangan itu. Makna haram menjadi lebih luas yang 

meliputi suatu tindakan yang dapat dihukum oleh hukum. Allah menyatakan 

perihalhal ‗halal-haram‘ ini dalam QS Al-Baqarah/2: 85. 

يْ 
َ
نْ دّيَارّوّمْۖ حَظٰىَؽِوْنَ عَل مْ م ّ

ِ
نْك ؽّيْلًا م ّ

َـ خْؽّسِيْنَ 
ِ
مْ وَت

ِ
نْفِسَك

َ
يْنَ ا

ِ
اۤءّ حَلْخِل

َ
ؤِل نْخِمْ وٰٓ

َ
اّذْمّ ذِمَّ ا

ْ
 ىّمْ ةّال

خِؤْمّنِيْنَ ةّتَػْ  َـ
َ
مْ اّعْؽَاسِىِمْۗ  ا

ِ
يْك
َ
مٌ عَل سٰرٰى حِفٰػِوْوِمْ وَوِيَ مِحؽََّ

ِ
مْ ا
ِ
حيِكْ

ْ
ػِػْوَانّۗ وَاّنْ يَّأ

ْ
كّتٰبّ وَال

ْ
ضّ ال

جْيَاۚ وَيَيْ  حَيٰيةّ الدُّ
ْ
ا عّؾْيٌ فّى ال

َّ
مْ اّل

ِ
 ذٰلّكَ مّنْك

ِ
فْػَل مَا سَؾَاءِۤ مَنْ يَّ َـ فِؽِوْنَ ةّتَػْضٍۚ 

ْ
لّيٰمَثّ وَحَك

ْ
مَ ال

يْنَ 
ِ
ا حَػْمَل لٍ غَمَّ ّـ ِ ةّؾَا

ػَؼَابّۗ وَمَا اللَّّٰ
ْ
شَػ ّ ال

َ
ٰٓى ا وْنَ اّل   ٨٥يِؽَدُّ

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 

mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 

membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi 

jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 

mengusir mereka itu juga terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 

sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? 

Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 

kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka 

dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa 
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yang kamu perbuat.  

Ayat ini menunjukkan indikasi tentang larangan atau diharamkannya 

berperilaku yang dapat dihukum oleh aturan hukum yang berlalu. Keterkaitan 

dari ayat ini terhadap pemanfaatan seumber daya alam kemaritiman adalah 

tindakan tidak terpuji atau bahkan merusak alam adalah tindakan yang 

dilarang dan bisa diproses dalam aturan perundangan yang berlaku atas dalih 

perusakan alam atau lingkungan. 

Kegaiatan pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman yang hanya 

ditujukan untuk mencari keuntungan semata-mata tanpa membawa pengaruh 

pada peningkatan nilai tambah dan nilai guna (value added and utility) sangat 

dilarang dalam ajaran Islam sebagaimana dalam QS Hud/11:61. 

مْ م ّ 
ِ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
هٍ غَحْدِهٗۗ وِيَ ا

ٰ
نْ اّل مْ م ّ

ِ
ك
َ
َ مَا ل  يٰلَيْمّ اغْتِػِوا اللَّّٰ

َ
خَاوِمْ صٰلّطًاۘ  كَال

َ
ى ذَمِيْدَ ا

ٰ
رْضّ وَاّل

َ
ا
ْ
نَ ال

يْ كَؽّيْبٌ  ّ
يْهّۗ اّنَّ رَب 

َ
اسْخَؾْفّؽِوْهِ ذِمَّ حيِْةيِْآ اّل َـ يْىَا  ّـ مْ 

ِ
حْبٌ  وَاسْخَػْمَؽكَ جّ

  ٥٫مُّ

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya[4], karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 

bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (Rahmat-Nya) 

lagi memperkenankan (do‟a hamba-Nya). 

Ayat ini mengandung isyarat perintah yang ditujukan kepada manusia 

secara umum agar memakmurkan bumi. Relasi ayat ini dengan konsep 

tanggung jawab adalah bahwa kegiatan pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman lahir, tumbuh dan kemudian berkembang karena interkasi dan 

menyatunya manusia secara harmonis antara manusia dana lam 

lingkungannya. Manusia mencari potensi-potensi yang ada di sumber daya 

alam kemaritiman, mengolah, mendayagunakan, mendistribusikan secara 

berkeadilan hasil olahan tersebut dan kemudian mendayagunakan hasil alam 

tersebut untuk melangsungkan kehidupan dan mengembangkan peradaban 

manusia. 

Islam memandang kegiatan pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman dengan memproduksinya menjadi hasil olahan yang berguna 

untuk manusia, adalah kegiatan yang bertahap atau berjenjang. Kegiatan yang 

berjenjang (phased activities) tersebut membutuhkan tiga komponen utama, 

yaitu sumber daya manusia (human capital), proses produksi, distribusi dan 

konsumsi (procedure and or processes) serta peralatan (infrastructure and or 

equipment or facilities).  

Termasuk hal yang halal dalam pemanfaatan sumber daya alam 
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kemaritiman adalah inovasi, pengembangan faktor-faktor produksi
69

 serta 

pelipatgandaan produksi diperbolehkan dalam Islam dengan tujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan manusia secara luas atau masyarakat luas dan 

juga menopang eksistensi dan derajat manusia.
70

 Melihat uraian diatas, bisa 

dikatakan bahwa perintah moral dari pemanfaatan (produksi, distribui dan 

konsumsi) sumber daya alam kemaritiman adalah mencari sumber rezeki 

yang halal dan baik serta menghasilkan maslahat untuk jalan kebaikan dan 

tidak mendzalimi pihak manapun.
71

 

Islam mengenal kebutuhan berjenjang
72

 dan upaya-upya proses 

pemenuhan kebutuhan yang berjenjang tersebut. Dalam tataran 

pelaksanaannya, kegiatan ekonomi pemanfaatan sumber daya alam merplu 

menekankan keuntungan jangka panjang demi kemaslahatan, kelangsungan 

bisnis, kriteria hasil produksi yang halal dan baik serta spekulasi dalam 

pendanaan atau investasi ataupun mekanisme jual dan beli.Demikian juga, 

dalam proses produksi, distribusi dan konsumsi pemanfaatn sumber daya 

alam kemaritiman, kehalalan sumber daya dan produk (barang atau jasa) 

berujuan untuk memuliakan manusia agar tidak terjerumus dalam keharaman, 

dan oleh karenanya konteks dari pendayagunaan sumber daya alam dilakukan 

seefisien mungkin dengan menggunakan teknologi yang ramah lingkungan 

sehingga proses produksi mampu mengurangi jumlah limbah atau bahkan 

proses produksi tanpa limbah (natural efficiency and zero wastes), serta 

melibatkan berbagai kelompok masyarakt (social inclusiveness) secara 

inklusif yang akhirnya berdampak sosial.  

6. Inklusi Sosial: Ekonomi yang Berkeadilan Sosial  

Dalam menjalankan kegiatan ekonomi baik produksi, distribusi ataupun 

konsumsi, Islam memerintahkan para pihak untuk memperhatikan dimensi 

sosial dari kegiatan tersebut. Memperhatikan dimensi sosial mempunyai 
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makna bahwa hasil dari kegiatan ekonomi mampu menghasilkan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, menumbuhkembangkan 

kesadaran masyarakat untuk mandiri secara ekonomi. Kaidah berekonomi 

untuk pemnafaat sumber daya alam yang tidak hanya menekankan 

keuntungan maksimal tetapi juga memberikan kebajikan (maslahat) bagi 

masyarakat sejalan dengan sikap altruisme. Dengan demikian proses 

produksi yang menggunakan sumber daya alam kemaritiman selain 

memenuhi kebutuhan luas juga terikat dengan tatanan moral baik dalam 

proses maupun orientasinya. Hal ini bermakna bahwa proses produksi dan 

kegiatan pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman  mempertimbangkan  

barang dan jasa yang dihasilkan seperti kriteria halam atau haram, maslahat 

atau mudharat, juga mempertimabngkan modal dan mekanisme bisnis dan 

memperhatikan aspek sosial kemasyarakatan.
73

 

Islam juga memerintahkan pebisnis atau pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya agar mengedepankan keseimbangan antara 

keseimbangan individu dan sosial. Walaupun Islam mengakui kepemilikan 

pribadi atas harta benda namun kepemilikan individu ini disertai dengan 

batasan-batasan untuk membuat keseimbangan kepentingan individu dan 

masyarakat atau sosial. Islam memberikan kebebasan setiap individu untuk 

melakukan kegiatan ekonomi asalakan tidak merusak tatanan sosial, 

epentingan umum dan keseimbangan kehidupan. 

Dalam konteks di atas, keadilan sosial menjadi rambu pembatas 

kesewenangan individu dalam menjalankan aktifitas ekonominya 

sebagaimana diungkapakan oleh QS Al Maidah/5:8. 

ا 
َ
لّسْطّۖ وَل

ْ
ّ شِىَػَاءَۤ ةّال ّٰ امّحْنَ للَّّ يْنِيْا كَيَّ

ِ
مَنِيْا ك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا يٰٓا

َّ
ل
َ
ٰٓى ا نِ كَيْمٍ عَل

ٰ
مْ شَنَا

ِ
ؽّمَنَّك حَجْ

يْنَ 
ِ
َ عَتّحْدٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللَّّٰ َ كْؽَبِ لّلخَّلْيٰىۖ وَاحَّلِيا اللَّّٰ

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
يْاۗ اّعْػّل

ِ
  ٨حَػْػّل

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Ayat tersebut menunjukkan indikasi bahwa manusia harus berlaku adil 

dalam dalam melakukan kegiatannya. Demikian juga dengan aktifitas 

ekonomi, rangkain kegiatan yang menjadi bagian dari aktifitas ekonomi 

untuk menghasilkan suatu produk dengan mempurguakan factor-faktor 

produksi seperti sumber daya alam kemaritiman untuk mensejahtreakan 
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dirinya tidak boleh mengabaikan keadilan sosial dan kepentingan umum. 

Akumulasi kekayaan dalam Islam disebarkan pada semua pihak yang terlibat 

dalam mekanisme distribusi yang adil sehingga Islam menolak akumulasi 

kekayaan pada segelintir pihak atau orang tertentu saja.
74

 

Keadilan dalam proses ekonomi baik keadilan saat proses produksi, 

distribusi dan konsumsi menjadi sarana pemantapan konsep keadilan untuk 

menghilangkan ketimpangan dan ketidakseimbangan ekonomi. Sumber daya 

alami sebagaimana disebut dalam bab terdahulu dipahami sebagai amanah 

dari Allah agar manusia mempergunakkanya dengan tanggung jawab dan 

manusia harus menyebarkannya atau mendistribusikannya secara merata atau 

adil tanpa memandang suku bangsa, agama atau keragaman latar belakang 

lainnya sebagaimana diungkapakan oleh QS Al Maidah/5:8 tersebut diatas. 

Isyarat serupa tentang perintah adil dalam mendistribusikan kekayaan sumber 

daya alam adalah QS An Nahl/16:90. 

 
ْ
ؽّ وَال

َ
مِنْك

ْ
فَطْشَاءّۤ وَال

ْ
لِؽْبٰى وَيَنْهٰى غَنّ ال

ْ
اّضْسَانّ وَاّحْتَائّۤ ذّى ال

ْ
ػَػْلّ وَال

ْ
مِؽِ ةّال

ْ
َ يَأ يّ اّنَّ اللَّّٰ ْْ تَ

ؽِوْنَ 
َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مْ ل
ِ
  ٩٠يَػّظِك

Sesungguhnya Allah menyuruh [kamu] berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.  

Prinsip keadilan adalah perwujudan dari hubungan horizontal sesama 

manusia yang betujuan agar manusia menerapkannya di setiap kegiatan 

hidupnya dalam rangka menghilangkan ketidakadilan. Prinsip keadilan atau 

keseimbangan adalah karakter alam semesta dan karakter manusia yang 

dilakukan dalam kehidupannya.
75

 

Sementara itu, implementasi dalam bidang produksi sumber daya alam 

kelautan dilakukan dengan mendistribusikan keuntungan perusahaan pada 

yang berhak menerimanya, membuat optimum penyediaan tenaga kerja untuk 

mengatasi kemiskinan dan pengangguran, memperhatikan hah-hak pekerja 

dan para pihak terkait lainnya (stakeholders), menetapkan harga produksi 

yang sesuai dengan kemampuan konsumen dan kapitalisasi produsen, serta 

mendukung sustainable economic evelopment bagi generasi yang akan 

datang. Keberlangusngan keadilan ini yang merupakan konsep dasar keadilan 

yang bermuara pada tiga hal, yaitu: pertama, pemenuhan kebutuhan pokok; 

kedua, memperoleh sumber pendapatan yang halal; ketiga, distribusi 
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pendapatan dan kekayan dan keempat, pertumbuhan bisnis dan 

stabilitasnya.
76

 

Bentuk keadilan Islam dalam kegiatan ekonomi pemanfaatn sumber 

daya alam adalah adalah keadilan distributif yang memiliki dua pengertian, 

yaitu: 

a. Pihak-pihak yang terlibat mendapatkan porsi kesejahteraan (reward) 

sesuai dengan input yang diberikannya secara proporsional. Pengertian 

pertama ini berkaitan dengan hubungan antara karyawan dan pemegang 

saham (shareholder), dan pemilik alat produksi. Konsep produksi Islam 

menjelaskan hubungan itu dalam skema yang adil. Misalnya alih 

teknologi, pengaturan jam kerja dan insentif, serta jaminan sosial peker 

Implementasi secara luas tidak hanya ditujukan dalam relasi sesama 

manusia melainkan juga dengan lingkungan alam. Eksplorasi sumber daya 

alam secara proporsional dan efisien adalah manifestasi sikap adil dalam 

menjaga kelestarian lingkungan alam. Kelangsungan produksi yang 

berkesinambungan terkait dengan sejauhmana prinsip keadilan ini 

diterapkan. Alasannya, pertumbuhan ekonomi yang stabil akan mereduksi 

kesengsaraan dan kesulitan hidup, di samping memperbesar fungsi 

produksi sebagai full-employment   

b. Hak-hak masyarakat dan konsumen sebagai stakeholder produks harus 

dipenuhi produsen. Adapun pengertian kedua berkenaan dengan 

kewajiban perusahaan untuk mengembangkan community development 

dalam bentuk hibah, pemberdayaan ekonomi masyarakat, atau pemberian 

dana corporate social responsibilities. Dalam konteks ini, produsen 

memiliki tugas yang besar yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat atas 

barang-jasa dan melakukan distribusi pendapatan dan kekayaan sesuai 

ketentuan dan proporsional. 

Pemahaman yang utuh seorang produsen terhadap pengembangan dan 

pelaksanaan prinsip keadilan menghasilkan sistem nilai produksi yang 

memiliki implikasi sosial tinggi terhadap kehidupan masyarakat pertumbuhan 

ekonomi, dan kemandirian ekonomi.
77

 Implementasinya melahirkan 

konsekuensi sebagai berikut: 

a. Kegiatan produksi bertujuan menggagas pemerataan sumber daya 

ekonomi untuk mewujudkan kemandirian ekonomi. 

b. Kegiatan produksi adalah fondasi untuk meningkatkan kesejah-teraan 

masyarakat melalui output serta distribusi keuntungan yang dihasilkannya.  

c. Kegiatan produksi menggagas upaya kelestarian lingkungan hidup karena 

produsen memperlakukan sumber daya ekonomi secara proporsional dan 

berkelanjutan (sustainable). 
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d. Produsen memperhatikan tingkat kesejahteraan karyawannya se cara 

proporsional.  

e. Produsen memperhatikan kebutuhan dan kepentingan masyarakat dengan 

terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat. 

Pengendalian dan pemecahan masalah dalam produksi melibatkan  

f. Manajemen dalam pengambilan keputusan (decision ma-king) bisnis, 

expansi usaha maupun permasalah bisnis. 

Selain prinsip keadialan sosial, dalam rangka menjaga distribusi hasil 

produksi atau penghasilan yang adil dan melibatkan banyak pihak dengan 

tidak terkonsentrasi pada satu pihak tertentu saja, Islam mengajarkan agar 

manusia bershadaqah (prinsip shadaqah) sebagaimana dalam QS An 

Nisa/4:114. 

احٍۢ ةَحْنَ النَّاسّۗ وَ 
َ
وْ اّصْل

َ
وْ مَػْؽِوْفٍ ا

َ
مَؽَ ةّصُػَكَثٍ ا

َ
ا مَنْ ا

َّ
يٰىهِمْ اّل جْ

َّ
نْ ج رّحْدٍ م ّ

َ
ا خَحْدَ فّيْ ك

َ
 ل

ْ
فْػَل مَنْ يَّ

سْؽًا غَظّيْمًا ذٰلّ 
َ
سَيْفَ نِؤْحّيْهّ ا َـ  ّ   ١١٤كَ اةْخّؾَاءَۤ مَؽْضَاتّ اللَّّٰ

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh manusia memberi sedekah, atau 

berbuat ma‟ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 

kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. 

Ayat tersebut berkaitan dengan prinsip shadaqah yang memerintahkan 

untuk melatih empati kepada manusia dan membantu kelancaran perputaran 

ekonomi yang merata dan penerima dengan jangkauan luas dan tepat. Hal ini 

juga senada dengan prinsip inklusi sosial dalam ekonomi biru sumber daya 

alam kemaritiman. 

D. Pilar Ekologi: Kesadaran Kritis dan Ekologis untuk Konservasi 

Sumber Daya Alam  

Kesadaran ekologis adalah berfikir akan tumbuh dan berkembangnya 

pemahaman dan kesadaran terhadap lingkungan biofisik dan 

permasalahannya, termasuk interaksi dan pengaruh manusia.
78

 Alam semesta 

ibarat badan manusia dalam hubungannya antara satu bagian dengan bagian 

lainnya, oleh karenanya apabila salah satu bagian dari tubuh kurang atau 

bahkan tidak berfungsi dengan baik, maka akan tidak berfungsinya salah satu 

angota tubuh ini akan menimbulkan dampak negatif pada bagian badan 

lainnya. Apalagi apabila manusia menyadari bahwa manusia pada akhirnya 
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akan juga menerima dampaknya apabila antara alam dan lingkuan terjadi 

disharmoni Hubungan. Kesadaran lingkungan seperti ini menunjukkan 

kesadaran akan peran manusia sebagai khalifah di muka bumi.79Kesadaran 

ekoligis ini bisa ditumbuh kembangkan melalui beberapa hal berikut: 

1. Edukasi dan Advokasi Kesadaran Lingkungan. 

Apridar menyatakan bahwa pengurasan sumber daya alam kemaritiman 

telah mengkibatkan degradasi sumber daya pesisir dan beberapa pulai kecil 

seperti, misalnya: kerusakan hutan mangrove yang mencapai 50%, kerusakan 

ekosistem terumbu karang yang mencapai 75% dan pencemaran di laut oleh 

tumpahan minyak.80 Penurunan kualitas lingkungan ini berkaitan dengan 

tingkat pengetahuan dan ketrampilan dari manusia dalam memanfaatkan 

sumber daya alam kelautan. Kualitas pengetahuan dan keterampilan sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana manusia memperlakukan sumber daya 

alam. Semakin mapan pengetahuan dan ketrampilan tentang hal-hal yang 

terkait dengan alam dan konservasinya serta dampak negative alam bila 

mengalami kerusakan, maka semakin baik kulaitas konservasi alam yang 

akan terjadi.  

Alikodra mendefinisikan konservasi sebagai pengelolaan biosfir 

(biosphere) bagi keperluan manusia, sehingga menghasilkan manfaat 

sebesar-besarnya bagi generasi kini dan menetapkan potensi untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi generasi mendatang.
81

 Selanjutnya, kegiatan 

konservasi meliputi pengawetan, perlindungan, dan pemanfaatan secara 

lestari, rehabilitasi, dan peningkatan mutu lingkungan alam. Dengan definisi 

ini, konservasi bukanlah sebuah konsep sebagaimana yang dimengerti 

preservationist (alam harus sebanyak mungkin dilindungi dan dilestarikan) 

atau pun yang dipahami kaum exploiter (menganggap sumber daya alam 

sebagai sumber energi dan ekonomi tanpa memerhatikan kerusakan 

lingkungan). Jadi, konservasi berada di antara paham preservationist dan 

exploiter. Penjelasan ini menegaskan konsep konservasi yang arif bagi 

kelestarian sumber daya alam dan lingkungan dan konsep ini berdiri tepat di 

antara dua ujung ekstrem (preservationist dan exploiter).
82

 

Dengan demikian dalam arti luas, konservasi adalah pemakaian dan 

perlindungan sumber daya-sumber daya alam secara berkelanjutan meliputi 
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tanaman (hutan), binatang, deposit-deposit mineral, tanah, air bersih, udara 

bersih, dan bahan bakar fosil seperti batu bara, petroleum, dan gas-gas alam 

(natural gas). Sumber daya alam dibagi dua, yaitu: sumber daya alam yang 

dapat diperbarui (renewable resource) dan sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbarui (non-renewable resource). Perlindungan atau konservasi 

atas sumber daya alam yang disebut pertama (renewable resource) bertujuan 

agar mereka tidak lebih cepat habis daripada yang telah terbarui. Sementara 

konservasi atas sumber daya alam yang kedua ditujukan untuk menjamin 

ketersediaan di masa mendatang. 

Selanjutanya menurut Alikodra, konservasi sumber daya alam 

memiliki lima prinsip dasar,
83

 yaitu: 

a. Tanggung jawab pribadi. Tanggung jawab dan kewajiban akan berjalan 

beriringan. Kewajiban menjadi warga negara yang demokratis ditandai 

oleh tanggung jawabnya kepada pemerintah, sesama manusia dan sumber 

daya alam  

b. Peranan Pemerintah. Sumber daya alam yang dimiliki suatu bangsa negara 

adalah sangat berharga dan persoalannya berhubungan dengan 

penggunaan yang tepat. Permasalahannya sangat kompleks, sehingga 

pengendalian pemanfaatannya merupakan fungsi utama dari kemampuan 

birokrasi pemerintah, baik di tingkat desa, kabupaten/kota, propinsi 

maupun di tingkat nasional.  

c. Penggunaan ganda suatu sumber daya. Tujuan konservasi adalah 

menjamin kehidupan yang baik bagi sebagian terbesar penduduknya 

dalam jangka panjang. Karena banyak di antara SDA dapat berfungsi 

ganda, maka penggunaannya juga harus pula memperhatikan adanya 

fungsi ganda sumber daya alam.  

d. Inventarisasi dan proyeksi penggunaan sumber daya 

e. Hubungan sumber daya yang saling berpautan satu sama lain. 

Isyarat Al-Qur‘an tentang ilmu pengetahuan dan pentingnya edukasi 

sebagai bagian gerakan advokasi konservasi alam dan lingkungan ini 

disebutkan dalam QS al-Isra'/17: 84. 

ا 
ً
وْػٰى سَبّيْل

َ
مِ ةّمَنْ وِيَ ا

َ
عْل
َ
مْ ا
ِ
ؽَةُّك َـ  ۗ خّه 

َ
ى شَاطّل

ٰ
 عَل

ِ
ػْمَل  يَّ

ٌّ
ِّ 
ِ
 ط
ْ
  ٨٤ࣖ كِل

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 

Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia mempunyai keadaan 

personal seperti kecenderungan, potensi, dan pembawaan yang berbeda-beda 
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yang pada akhirnya menjadi pendorong (drivers) aktivitasnya. Untuk hal ini,  

Quraish Shihab mengemukakan adanya kelompok atau tipe manusia dari sisi 

akuisisi ilmu. Menurutnya, ada empat tipe manusia, yaitu: pertama, jenis 

manusia dengan karakter yang memiliki kecenderungan beribadah; kedua, 

tipe manusia yang senang meneliti dan tekun belajar; ketiga, tipe manusia 

yang suka bekerja keras; keempat, tipe manusia yang condong kepada seni 

(art). Penekanan dari keempat tipe manusia tersebut berbeda.
84

  
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan melalui 

beberapa media edukasi dan advokasi baik formal maupun informal, dan 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan berkaitan dengan alam dan 

konservasinya seyogjanya dimulai sejak dini, seperti misalnya: memasukkan 

program krikulum sadar lingkungan sejak sekolah dasar atau bahkan 

pengenal di pendidikan usia dini. 

Pendidikan serta advokasi ke masyarakat tidak terhenti di ilmu 

pengetahuan saja, namun jua menyangkut infromasi tentang teknologi yang 

ramah ekologis, seperti misalnta ekoteknoli dimana dalam proses 

pemanfaatan sumber daya alam, proses pengolahan distribusi dan 

konsumsinya menghasilkan limbah yang minimal atau bahkan nir limbah. 

Implikasi dari meningkatnya pengetahuan masyarakat diharapkan akan 

meningkatkan produktivitas sumber daya manusia dan menaikkan efisiensi 

sumber daya alam sebagai masukan (input) sehingga potensi punah (natural 

resources scarcity) dan kemungkinan pencemaran yang destruktif akan 

berkurang. Dengan berjalannya waktu, maka peningkatan pengetahuan ilmu 

dan teknologi di kalangan masyarakat akan pula mampu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat akan arti pentingnya alam dan 

menjaga alam serta lingkungan di sekitarnya. Proses ini pada akhirnya akan 

mampu menciptakan masyarakat (civil society) yang sadar akan 

pembangunan dengan memanfaatkan sumber daya alam berwawasan 

lingkungan. 

2. Prinsip Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan Ekologis. 

Pembangunan berkelanjutan telah didefinisikan sebagai pembangunan 

yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dalam 

definisi ini pembangunan berkelanjutan memerlukan upaya bersama untuk 

membangun masa depan yang inklusif, berkelanjutan, dan tangguh bagi 

manusia dan planet. Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, penting 

untuk menyelaraskan tiga elemen inti: pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial 

dan perlindungan lingkungan. Elemen-elemen ini saling berhubungan dan 

semuanya penting untuk kesejahteraan individu dan masyarakat. Kemudian, 

memberantas kemiskinan dalam segala bentuk dan dimensinya merupakan 
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syarat mutlak bagi pembangunan berkelanjutan. Untuk tujuan ini, harus ada 

promosi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan adil, 

menciptakan peluang yang lebih besar untuk semua, mengurangi 

ketidaksetaraan, meningkatkan standar hidup dasar, mendorong 

pembangunan dan inklusi sosial yang adil, dan mempromosikan pengelolaan 

sumber daya alam dan ekosistem yang terintegrasi dan berkelanjutan.
85

 

Gambar berikut menunjukkan elemen-elemen pembangunan berkelanjutan 

sesuai definisi dari Perserikatan bangsa Bangsa. 

 

Gambar VI.1 Fundamental dari Pembangunan Berkelanjutan 

 

                         
Sumber: United Nations Conference on Environment and Development, 1992 

Memelihara kelestarian lingkungan hidup menjadi tugas setiap manusia 

sebagaimana disebut dalam QS Hud/11: 61 karena sumber daya alam 

merupakan amanah. Produsen memiliki kapasitas untuk memelihara 

kelestarian alam dengan alasan, yaitu: pertama, produsen menjadi pihak yang 

paling berkepentingan terhadap ketersediaan sumber daya alam; kedua,  

pengelolaan dan pemanfatan alam memberikan kesempatan besar bagi 

produsen untuk meningkatkan kekayaannya dibandingkan kelompok 

masyarakat yang lain. Salah satu implikasi dari pemberlakuan etika produksi 

adalah munculnya kesadaran ekologis pada produsen untuk memelihara dan 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. Selain itu, himbauan moral dari 
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pemerintah untuk menggagas pembangunan berwawasan lingkungan sangat 

dibutuhkan. Hubungan yang erat antara aktivitas ekonomi dengan sumber 

daya alam menjadikan upaya strategis untuk melestarikan lingkungan sangat 

penting seperti digambar dalam Gambar V.1 di atas. 

Pembangunan berkelanjutan berwawasan ekologis menggagas tema 

bahwa sumber daya alam menyediakan modal ekonomi sehingga harus 

dilestarikan. Konsep ini meningkatkan kesejahteraan manusia serta menjamin 

pencapaiannya melalui pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) atas lingkungan alam dan sosial. Kerja sama antar pemerintah 

dalam melestarikan sumber daya alam menjadi agenda penting. Misalnya 

program Debt for Nature Swap (DNS) sebagaimana digagas dalam Forum 

APEC tanggal 8-9 September 2007 di Sydney, Australia. DNS merupakan 

instrumen untuk melunasi hutang luar negeri dengan cara mengalihkan 

pembayaran cicilannya pada kegiatan pengelolaan dan konservasi hutan 

lindung dan taman nasional di satu negara.
86

 

Bagi negara berkembang yang memiliki sumber daya alam tinggi 

namun minim dana rehabilitasi menghadapi kendala sulit untuk berpartisipasi 

dalam program green development, sebagaimana yang dide- ngungkan dunia 

internasional. Tapi melalui pengalihan tata cara pembayaran utang luar negeri 

seperti DNS maka pemerintah dengan sendirinya akan menganggarkan dana 

pembangunan, yang semula untuk mencicil utang, untuk konservasi 

lingkungan hidup. 

Kerusakan lingkungan hidup yang dirasakan masyarakat dunia telah 

mencapai ambang batas normalnyasebagaimana diuraikan dalam bab 

terdahulu. Pemanasan suhu bumi mengakibatkan sulitnya petani untuk 

menanam pangan, yang selanjutnya berakibat pada langkanya bahan 

makanan, wabah penyakit dan kekeringan lahan. Data terkini menunjukkan 

di kawasan Asia terdapat 130 juta orang akan kekurangan air dan mengalami 

kekeringan pada tahun 2050, serta menimpa 1,8 miliar penduduk di Afrika 

tahun 2080.
87

 

Selanjutanya Rokhmin Dahuri dalam kaitannya pembangunan 

berkelanjutan berwawasan lingkungan menyatakan bahwa dalam 

menjalankan aktifitas ekonomi, Islam memiliki tujuan materil (duniawi) dan 

akhirat (ukhrawi). Hal inilah yang menjadi perbedaan dengan kapitalisme 

yang hanya memandang kebahagiaan dari materil dan di dunia saja. Asas 

dasar sistem ekonomi dalam Islam tidak hanya menjadikan akal manusia 

sebagai landasan epistemologis satu-satunya, tetapi juga Al-Qur‘an dan al-

Hadits sebagai yang utama. Dalam kaitannya dengan pembangunan 

berkelanjutan, menurutnya Islam memiliki tiga dimensi elemen 
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pembangunan berkelanjutan, yaitu:
88

  

a. World-View Islam.  

World-view Islam dalam Ekonomi Berkelanjutan didasarkan pada 

tiga konsep, yakni: pertama, Tauhid. Tauhid merupakan hal paling penting 

karena tauhid memberikan makna dan signifikansi terhadap ekistensi alam 

semesta, yang terdapat manusia di dalamnya; kedua, khalifah, manusia 

berperan sebagai pemelihara bumi dan tidak untuk sebaliknya yaitu 

menciptakan kerusakan dan pertumpahan darah; ketiga, adil, dimana 

sumber daya alam yang diciptakan Allah SWT merupakan modal atau 

perantara untuk mencapai kemakmuran atau yang disebutkan sebagai 

konsep kemenangan atau falah. Tanpa keadilan, adil terhadap manusia 

maupun alam, falah (kemenangan) tidak akan pernah tercapai.  

b. Tujuan Ekonomi Berkelanjutan dalam Islam. Tujuan ekonomi 

berkelanjutan dalam Islam adalah pembangunan ekonomi harus dapat 

menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat serta kepentingan dunia dengan akhirat, yang selaras dengan 

ajaran agama Islam. 

c. Metode Ekonomi Berkelanjutan dalam Islam. Sedangkan metode ekonomi 

berkelanjutan dalam Islam ada dua dimensi dalam menggunakan sumber 

daya alam yakni memobilisasi sumber daya alam yang bermaksud 

menghidupkan tanah mati dan memiliki sumber tersebut. Contohnya 

pemerintah dibolehkan mengambil alih tanah untuk pembangunan 

ekonomi yang bermanfaat bagi orang banyak.  Hal ini termasuk tujuan 

dasar ekonomi Islam yaitu mencari kemaslahatan dan menjauhkan 

kerusakan (mafsadah) melalui penggunaan sumber daya alam secara 

optimal, keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan bagi setiap individu 

dan generasi, serta menghapus riba.  

Isyarat Al-Qur‘an tentang pembangunan berkelanjutan ditemukan di 

QS Al-Baqarah/2:60. 

انْفَشَؽَتْ مّنْهِ اذْجَخَا غَضْرَةَ غَحْنًاۗ  َـ  ۗ حَشَؽَ
ْ
ػَصُاكَ ال نَا اضْرّبْ ة ّ

ْ
لِل َـ كَػْ  وَاّذّ اسْتَسْقٰى مِيْسٰى لّلَيْمّه  

رْضّ مِفْسّػّيْنَ 
َ
ا
ْ
ا حَػْرَيْا فّى ال

َ
ّ وَل زْقّ اللَّّٰ ّ

يْا وَاشْرَةِيْا مّنْ ر 
ِ
ل
ِ
ضْرَبَهِمْۗ  ط نَاسٍ مَّ

ِ
 ا
ُّ
ِّ 
ِ
  ٪٥عَلّمَ ط

Dan ingatlah ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: Pukullah batu itu dengan tongkatmu. Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 

tempat minumnya masing-masing. Makan dan minumlah rezki yang 

diberikan Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 
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berbuat kerusakan. 

Ayat tersebut di atas menyatakan tiga hal penting yang seiring dengan 

pengertian pembangunan berkelanjutan, yaitu: 

a. Kekayaan alam yang ada di bumi merupakan pemberian dari Allah SWT 

yang diturunkan kepada umat manusia untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya 

dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia 

b.  Allah telah membagikan rezeki kepada duabelas suku Bani Israil secara 

adil agar tidak berseteru. Hal ini merupakan simbol dalam menciptakan 

keseimbangan sosial sehingga tidak terjadi ketimpangan  

c. Penegasan Allah SWT kepada manusia setelah diberikan karunia 

kekayaan alam, kemudian untuk menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

membuat kerusakan di muka bumi  

Perilaku tidak melakukan perusakan di bumi merupakan visi 

berkelanjutan dari aktifitas manusia di bumi. Dalam ungkapan Yusuf 

Qaradhawi, visi berkelanjutan ini menandai sebuah sikap ihsan yang 

dimensinya meliputi ramah, penuh perhatian, merawat dan menghormati.
89

 

Visi keberlanjutan adalah visi yang menegaskan sikap positivisme bahwa 

kehidupan terus berkembang dan berlangsung dan harus ditegakkan 

berdasarkan konsep amanah.
90

 Menunaikan manah mampu menumbuhkan 

tata sosial, ekonomi dan ekologi yang adil, berkelanjutan serta saling percaya 

dan bertanggung jawab dalam melindungi alam dan lingkungan. 

Selanjutnya menurut Alex Tri K.W,
91

 visi pembangunan berkelanjutan 

memiliki prinsip-prinsip: 

a. Menghormati dan memelihara komunitas kehidupan 

b. Memperbaiki kualitas hidup manusia 

c. Melestarikan daya hidup dan keragaman bumi 

d. Menghindari pemborosan sumber daya yang tidak terbarukan 

e. Berusaha tidak melampaui batas daya dukung bumi 

f. Mengubah sikap dan gaya hidup orang per orang 

g. Mendukung kreativitas masyarakat untuk memelihara lingkungan sendiri 

h. Menyediakan kerangka kerja nasional untuk memadukan upaya 

pembangunan dan pelestarian bumi 

i. Menciptakan kerjasama global 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami, bahwa kemaritiman 

berwawasan ekonomi biru (blue economy) perspektif Al-Qur‘an perlu 

berpedoman kepada empat dimensi yang perlu berjalan beriringan. Tidak 
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berfungsinya salah satu dimensi dari empat dimensi yang ada, akan 

menyebabkan pengelolaan kemaritiman menjadi kurang atau bahkan tidak 

maksimal. Keempat dimensi tersebut, yaitu: pertama, penerapan nilai-nilai 

agama untuk efisiensi pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman (dimensi 

agama), yang ditandai dengan mencintai sumber daya alam dan lingkungn 

(QS al- Qashâsẖ /28:77), menghilangkan budaya konsumerisme (QS 

Fatir/35:5) dan menumbuhkan kecerdasan emosional untuk menjadikan 

manusia yang lebih efektif dan efisien (QS). Kedua, keterlibatan pemangku 

pemangku kepentingan (dimensi tata kelola), yang ditandai dengan perilaku 

pemerintah yang bijak (QS an-Nisa/4:58 dan QS Ali Imran/3:159) dan 

masyarakat yang partisipatif (QS Ali Imran/3:110 ). Ketiga, pengembangan 

kemaritiman yang berkelanjutan dan berkeadilan sosial (dimensi sosial 

ekonomi), dengan cara berbuat ihsan (QS al- Qashâsẖ/28:77), tidak merusak 

alam (QS al- Rûm/30:41), mensyukuri sumber daya alam yang ada (QS), 

bertanggung jawab (QS Al-Isra‘/17:26-27), bekerja dalam batas halal haram 

(QS al-Baqarah/2:168), ekonomi berkeadilan sosial (QS al-Maidah/5:8) dan 

berperilaku ishlah untuk inovasi (QS al-An‘am/6:54). Keempat, kesadaran 

ekologi untuk konservasi sumber daya alam (dimensi ekologi) diantaranya 

dengan edukasi dan advokasi kesadaran lingkungan (QS al-Isra‘/17:84) dan 

pemenuhan pembangunan berwawasan ekologis (QS al-Baqarah/2:160) 

Keempat dimensi di atas merupakan kerangka kerja kemaritiman 

berwawasan ekonomi biru perspektif Al-Qur’an. Bilamana muncul  

permasalahan dalam pemanfaatan sumber daya kemaritiman, hal ini bukan 

berarti bahwa salah satu atau lebih dari empat dimensi yang ada tidak  

berfungsi dengan baik. Akan tetapi, permasalahan muncul karena adanya 

perilaku distruktif dan tidak bertanggung jawab terhadap sumber daya alam, 

kurangnya kesadaran ekologis dari para pemangku kepentingan atau karena 

tidak diterapkannya nilai-nilai keagamaan dalam pemanfaatan sumber daya 

alam kemaritiman yang diberikan oleh Sang Pencipta. Gambar VI.2 berikut 

menunjukan empat dimensi yang perlu berjalan beriringan dalam 

pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman untuk menjaga 

keberlangsungan penggunaan oleh generasi yang akan datang. 
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Gambar VI.2. Kemaritiman Berwawasan Ekonomi Biru Perspektif Al-

Qur’an. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Disertasi ini menyimpulkan bahwa Konsep Al-Qur‘an terhadap 

kemaritiman berwawasan ekonomi biru adalah konsep kemaritiman integral 

dimana pemanfaatan sumberdaya kemaritiman yang dalam Al-Qur‘an 

diisyaratkan dengan istilah al-bahr dan al-yamm perlu mengintegrasikan 

beberapa aspek kemaritiman yang saling terkait. Dalam kerangka kerjanya, 

reduksi terhadap salah satu aspek akan berakibat pada ketidakefektifan dalam 

menyelesaikan kompleksitas permasalahan kemaritiman secara 

komprehensif. 

 Kerangka kerja yang bersifat integratif ini mencakup aspek aqidah, 

syariah dan akhlak. Aspek aqidah berkaitan berkaitan dengan peran manusia 

sebagai khalifah (istikhlaf) terhadap alam yang Allah tundukkan (taskhir) 

untuk keperluan manusia. Aspek syariah berkaitan dengan kegiatan 

pendayagunaan sumber daya alam kemaritiman yang harus mendasarkan 

pada kaidah-kaidah hukum yang ada baik wajib, sunnah, mubah, makruh atau 

haram. Sementara serta aspek akhlak berkaitan dengan upaya perbaikan 

(ishlah) dengan inovasi yang adaptif untuk efisiensi sumber daya alam guna 

meminimalkan limbah produksi atau bahkan menghilangkan limbah (zero 

watses), distribusi yang adil (adl) yang tidak terpusat (inklusif) di kelompok 

tertentu serta konsumsi sumber daya alam dengan berperilaku tidak merusak 

(tafsid) dan tidak boros (tabdzir) terhadap sumber daya alam kemaritiman. 
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Disertasi ini juga menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut: 

1.  Deskripsi relasi manusia dengan sumber daya alam dalam Al-Qur‘an, 

yaitu antara lain: berbuat baik terhadap alam, memakmurkan bumi untuk 

menyeimbangkan sumber daya alam, mengelola sumber daya alam yang 

telah Allah tundukkan untuk manusia dengan memperhatikan hak-hak 

alam, tidak merusak alam dan tidak boros serta tidak berlebihan dalam 

penggunaan sumber daya alam. 

2.  Model implementasi kemaritiman berwawasan ekonomi biru (blue 

economy) perspektif Al-Qur‘an meliputi empat pilar, yaitu: pilar agama 

dengan menerapkan penerapan nilai-nilai agama untuk pencapaian natural 

resources efficiency; pilar tata kelola melalui kebijakan dan partisipasi 

stakeholders yang innovative dan adaptive; pilar sosial ekonomi melalui 

pengembangan kemaritiman  yang socially inclusive dan sustainable 

exploitation/production dan pilar ekologis melalui peningkatan kesadaran 

ekologis untuk bersikap zero waste guna mendukung kemaritiman berwawasan 

ekologis. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan berbagai keterbatasan dan hasil penelitian ini, penulis 

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pertama, dalam konteks tafsir, penelitian ini terbatas pada kemaritiman 

berwawasan ekonomi biru perspektif Al-Qur‘an. Masih terbuka ruang 

yang cukup besar untuk penelitian ekonomi berbasis daratan 

2. Kedua, secara umum kemaritiman berwawasan ekonomi biru perspektif 

Al-Qur‘an ini merupakan disiplin ilmu yang baru dan sedang berkembang 

(emerging) sehingga belum dikatakan mapan. Dalam penerapannya, 

penelitian ini harus diuji lebih lanjut dengan melakukan studi-studi terkait 

kasus-kasus yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam 

kemaritiman. 

3. Ketiga, corak multidisipliner dari studi kemaritiman berwawasan ekenomi 

biru ini merupakan tahap awal dari studi yang lebih lanjut, oleh karenanya 

penelitian lebih lanjut bisa pendekatan kuantitatif atau pendekatan metode 

tafsir lainnya selain metode tafsir maudhu‟i. 
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GLOSARIUM 

 

Agenda 21 Rencana aksi komprehensif yang akan 

diambil secara global, nasional dan lokal 

oleh organisasi-organisasi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa, Pemerintah, dan Kelompok 

Utama di setiap area di mana manusia 

berdampak pada lingkungan 

 

BaU Business As Usual, bisnis seperti biasanya, 

normal. Referensikebijakan netral untuk 

emisi masa depan, yang merupakan proyeksi 

dari emisi masa depan tanpa ada kegiatan 

REDD (Reducing Emissions from 

Deforestation and Forest Degradation) 

 

Degrowth Pengurangan berencana dalam kegiatan 

ekonomi 

 

Deminishing Return Satu Input dalam Produksi ditingkatkan 

sementara dan Input lainnya dipertahankan 

pada Akhirnya akan terjadi penurunan 

Output 

 

Deplesi Penyusutan aset karena adanya pengelolaan 

sumber daya alam 

 

Fasâd   Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat 

 

Fossil fuel (Bahan Bakar 

Fosil) 

Bahan bakar yang terbentuk dari proses 

alamiah seperti dekomposisi secara anaerob 

dari organisme yang tertimbun berjuta-juta 

tahun yang mengandung melekul yang 

terbentuk karena fotosintesa yang 

menghasilkan energi 

 

Gharar Keuangan Islam yang menggambarkan 

penjualan yang berisiko atau berbahaya, di 

mana rinciannya mengenai item penjualan 

tidak diketahui atau tidak pasti 

 

Greenhouse Gases Gas yang menyerap dan memancarkan 



 

 

energi radiasi dalam rentang inframerah 

termal. Gas rumah kaca menyebabkan efek 

rumah kaca di planet. 

 

Limit of growth Pembatasan Pertumbuhan 

 

MTOE Million tonne oil equivalent, satuan energi 

dengan nilai kalor disetarakan dengan satu 

ton minyak 

 

OECD Organization for Economic Cooperation 

and Development, adalah Organisasi untuk 

Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan 

antar Pemerintah dengan 37 negara anggota 

 

Qimar 

 

Permainan untung-untungan 

Relic 

 

REDD (Reducing 

Emissions from 

Deforestation and Forest 

Degradation) 

 

Peninggalan 

 

Langkah-langkan yang didesain untuk 

menggunakan insentif keuangan untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca yang 

berasal dari tindakan deforestasi dan 

degradasi hutan 

 

Scarcity (kelangkaaan)                                        Berkurangnya keadaan ekonomi karena 

menurunnya kualitas, ketersediaan atau 

produktifitas sumberdaya alam 

 

SDGs Sustainable Development Goals, Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

 

Seepage Rembesan 

 

Teori Big Bang Teori yang berupaya untuk menjelaskan apa 

yang terjadi di awal pembentukan alam 

semesta 

 

UNCSD United Nations Conference on Sustainable 

Development 

 

Upwelling Proses di mana air laut yang suhunya lebih 



 

 

rendah dan kaya plankton yang mengandung 

nutrisi yang amat kaya naik ke permukaan 

sebagai akibat dari proses konveksi, dan 

akibatnya menciptakan kawasan di dekat 

permukaan laut yang sangat tinggi 

produktivitas hasil lautnya 

 

Wajh Sejumlah Nama dan Sifat Allah yang ada 

dalam dunia ciptaan 
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